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1. Al-Gur'an dan As-Sunnah 
2. Pemahaman Salafush Shalih, 
yaitu Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in. 
3. Melalui Ulama-ulama yang berpegang 

teguh pada pemahaman tersebut. 
4, Mengutamakan dalil-dalil yang shahih. 


TUJUAN KAMI : 





Agar kaum Muslimin dapat memahami 


dinul Islam dengan benar dan sesuai dengan 


pemahaman Salafush Shalih. 


MOTTO KAMI : 


Insya Allah, menjaga keotentikan 
dari tulisan penyusun 


Ya Allah, mudahkanlah semua urusan kami dan 
terimalah anal ibadah kami, amin. 
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Jakarta, 08 Januari 2003 M 
5 Dz. Oa'dah 1423 H 
Kepada : Pimpinan Pustaka Imam Syafii 


Nomor : U-011/MUI/1/2003 
Perihal : Penerbitan Terjemah Tafsir Ibnu Katsir 


Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Salam sejahtera kami sampaikan dengan iringan doa semoga taufig, 
“Inayah, rahmat dan maghfirah Allah Subhanahu wa Ta 'ala senantiasa 
tercurah pada kita semua. Amin. 

Menunjuk surat Saudara nomor 001/PIS/A/XI/2002 tertanggal 13 
Nopember 2002 perihal tersebut diatas, maka kami menyambut baik 
rencana penerbitan terjemah tersebut diiringi doa semoga dapat 
bermanfaat bagi kaum muslimin secara luas. 

Tidak diragukan lagi bahwa tafsir “Al-Our'an Al-“Azhim” karya al- 
Hafizh Ibnu Katsir merupakan salah satu tafsir bil matsur yang 
mu'tabar dan banyak dijadikan rujukan di kalangan ulama Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. 

Demikianlah. Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih. 


Wassalamu 'alaikum Wr. Wb, 
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ALI-IMRAN 


( Keluarga “Imran ) 


Surat Madaniyyah 
Surat Ke-3 : 200 ayat 


Ayat pertama sampai ayat ke delapan puluh tiga dari surat ini diturun- 
kan berkenaan dengan utusan Najran yang datang pada tahun kesembilan 
Hijrah. Mengenai masalah ini, insya Allah akan dijelaskan pada penafsiran 
ayat mubahalah (do'a saling melaknat). Sedangkan keutamaan surat ini telah 
kami uraikan pada pembahasan awal penafsiran surat al-Bagarah. 


1 Cat SG - 
Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
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Alif laam miim. (OS. 3:1) Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) me- 
lainkan Dia. Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. 
(OS. 3:2) Dia menurunkan al-Kitab (al-Gur'an) kepadamu dengan sebenar- 
nya, membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurun- 
kan Taurat dan Injil. (OS. 3:3) Sebelum (al-9ur'an), menjadi petunjuk bagi 
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manusia, dan Dia menurunkan al-Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat, dan Allah 
Mahaperkasa lagi mempunyai balasan (siksa). (OS. 3:4) 


Penjelasan sebuah hadits yang menyebutkan bahwa nama Allah 8 
yang paling Agung ( yaitu: “44! « Jl) terdapat pada kedua ayat berikut ini, 
$ ra AYU Mp “Allah, tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dig yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya,” dan ayat, 
bi JAV UY M |! 9 “Alif Laam Miim, Allah, tiada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Dia yang hidup lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya,” 
telah kami kemukakan sebelumnya ketika menafsirkan ayat Kursi. 


Dan juga penjelasan mengenai firman-Nya, $ 4! $ "Alif Laam Miim," 
ini telah dikemukakan pada awal surat al-Bagarah sehingga tidak perlu diulang 
kembali. 


Demikian pula pembicaraan mengenai ayat, $ : pe) A AYOYA 
“Allah, tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia yang hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus makhluk-Nya,” telah dikemukakan pada penafsiran ayat 
Kursi. 


Firman Allah B£, $ 3, ASI Dik J5 9 "Dia menurunkan al-Kitab 
(al-Gur'an) kepadamu dengan sebenarnya." Dengan pengertian, telah diturun- 
kan kepadamu, wahai Muhammad, al-Our'an dengan sebenarnya. Kitab yang 
tidak ada keraguan dan kebimbangan di dalamnya. Bahkan, Kitab itu diturun- 


kan dari sisi Allah J& dengan ilmu-Nya, para Malaikat pun menyaksikan dan 
cukuplah Allah 8£ sebagai saksi. 


Firman-Nya, $ && :5 WS Ex: 9 “Membenarkan kitab yang telah diturun- 
kan sebelumnya,” yakni kitab-kitab yang diturunkan dari langit sebelum al- 
Our'an, kepada hamba-hamba Allah dan para Nabi-Nya, bahwa kitab-kitab 
tersebut membenarkan al-Our'an, dengan apa yang dikhabarkan dan berita 
gembira yang telah disampaikan sejak zaman dahulu kala. Sedang al-Gur'an 
itu sendiri pun membenarkan kitab-kitab tersebut, karena al-Our'an sesuai 
dengan apa yang dikhabarkan dan berita gembira yang disampaikan oleh kitab- 
kitab itu mengenai janji Allah $£ dengan pengutusan Nabi Muhammad & 
dan penurunan al-Gur'anul “Azhim kepadanya. 


Firman Allah selanjutnya, $ 3 Jst 9 “Dan menurunkan Taurat,” 
kepada Musa bin 'Imran #3. $ JEYI, 9 “Dan Injil” kepada 'Isa bin Maryam 
BSE. $ J5 oo d “Sebelumnya,” yakni sebelum al-Gur'an ini. $ AW sha Pp “Se- 
bagai petunjuk bagi manusia,” yaitu orang-orang yang hidup pada masa Musa 
dan 'Isa. $ o8”4! Jl , 9 “Dan Dia menurunkan al-Furgaan.” Sebuah kitab yang 
menjadi pembeda antara hidayah (petunjuk) dan kesesatan, kebenaran dan 
kebathilan, dan antara penyimpangan dan petunjuk yang lurus, melalui ber- 
bagai hujjah, penjelasan, dalil yang jelas, dan bukti nyata yang telah Allah 
sebutkan, terangkan, jelaskan, tafsirkan dan tetapkan. 
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@atadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Yang dimaksud al-Furgaan 
di sini adalah al-Gur'an." Sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa disebutkan- 
nya al-Furgaan di sini karena telah disebutkan kata al-Gur'an sebelumnya, 
yaitu dalam firman-Nya, $ Le MI we If 9 "Dia menurunkan al-Kitab 
kepadamu dengan sebenarnya," yaitu a-Ouran. 


Dan firman Allah 38, & M Mw 1S Ci 9 Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir terhadap ayat- ayat Allah,” ' yaitu mengingkari dan menolak- 
nya dengan cara yang bathil, $ Lu: at «& 9 “Akan memperoleh siksa yang 
berat,” pada hari Kiamat kelak. $ ka Ai ,$ Dan Allah Mahaperkasa.” Yaitu 
yang menolak segala bentuk pengingkaran lagi mempunyai kekuasaan yang 
sangat besar. $ (W!3 $ “Serta mempunyai balasan (siksa).” Yakni bagi orang- 
orang yang meridustakan ayat-ayat-Nya serta menyelisihi para Rasul-Nya yang 
mulia dan Nabi-Nya yang agung. 


(9 Li 


Sesungguhnya bagi Allah, tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan 
tidak (pula) di langit. (OS. 3:5) Dia-lah yang membentukmu dalam rahim 
sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 3:6) 


Allah 8& mengabarkan bahwa Dia mengetahui apa yang tersembunyi 
di langit dan di bumi. Tidak ada sesuatu pun yang ada di antara keduanya yang 
tersembunyi dari-Nya. 


Sat Na S Tg Penata pe $ "Dialah yang membentukmu dalam 
rahim sebagaimana dikehendaki-Nya." Yakni menciptakan kalian di dalam 
rahim seperti yang Dia kehendaki, baik laki-laki maupun perempuan, bagus 
maupun jelek, celaka (sengsara) maupun bahagia. $ SJ 2: AV) U) V9 "Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. " Artinya, Dia-lah yang menciptakan dan hanya Dia-lah yang berhak 
untuk diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dia yang mempunyai keperkasaan 
yang tak terjangkau dan memiliki hikmah serta hukum. 


Di dalam ayat ini (telah) tersirat bahkan jelas sekali menunjukkan bahwa 
Isa bin Maryam 3S adalah hamba yang diciptakan, sebagaimana Allah telah 
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menciptakan seluruh umat manusia, karena Dia telah membentuknya dalam 
rahim dan menciptakannya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya, maka bagai- 

mana mungkin dia menjadi ilah (sesembahan) sebagaimana anggapan orang- 
orang Nasrani -laknat Allah atas mereka-. Sesungguhnya ia telah mengalami 
proses pertumbuhan dalam kandungan ibunya dari suatu keadaan kepada ke- 
adaan yang lain, sebagaimana firman Allah 85: 

Go Alb s na ul “Saga Ba Ss “Sal "Dia telah menaptakanmu 
di dalam perut ibumu, ciptaan demi ciptaan dalam tiga kegelapan." (OS. Az- 
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Dia-ah yang menurunkan al-Kitab (al-“9ur'an) kepadamu. Di antara (isinya 
ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Gur'an dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat 
yang mutasyaabihaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Rabb kami." Dan 
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal. (OS. 3:7) (Mereka berdo'a): "Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, 
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karena sesungguhnya Engkaulah Mahapemberi (karunia)" (OS. 3:8) Ya 
Rabb kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima 
pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya." Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji. (OS. 3:9) 


Allah 88 memberitahukan bahwa di dalam al-Gur'an terdapat ayat- 
ayat muhkamaat (jamak dari muhkam) yang semuanya merupakan pokok-pokok 
al-Our'an. Yaitu ayat-ayat yang jelas dan terang pengertiannya, yang tidak 
ada kesamaran bagi siapa pun. 


Selain itu ada ayat-ayat lainnya (mutasyaabihaat - jamak dari mutasyaa- 
bih), yaitu ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kesamaran pengertian bagi ke- 
banyakan atau sebagian orang. Maka barangsiapa mengembalikan yang samar 
itu kepada yang jelas dari al-Gur'an, serta menjadikan ayat yang muhkam se- 
bagai penentu bagi yang mutasyaabih, berarti dia telah mendapatkan petunjuk. 
Dan barangsiapa melakukan hal yang sebaliknya, maka dia pun akan memetik 
akibat yang sebaliknya. Oleh karena itu Allah # berfirman, $ aa ci ad 
“Itulah pokok-pokok isi al-duran.” Yaitu pokok yang menjadi rujukan ketika 
menemukan kesamaran. $ S4 '21 9 “Dan yang lain adalah (ayat-ayat) mu- 
tasyaabihaat.” Di mana kandungan yang dimaksud oleh ayat yang mutasyaa- 
bihaat ini sesuai dengan makna yang ada pada ayat yang muhkam, sebab ter- 
kadang kesamarannya itu dari segi lafazh dan susunannya saja, bukan dari segi 
maknanya. 


Para ulama telah berbeda pendapat mengenai pengertian ayat-ayat 
muhkamaat dan ayat-ayat mutasyaabihaat ini. Banyak ungkapan mengenai 
hal ini yang diriwayatkan dari para ulama Salaf. 'Ali bin Abi Thalhah meriwayat- 
kan dari Ibnu "Abbas bahwa ayat-ayat muhkamaat itu adalah ayat-ayat yang 
menasakh, ayat-ayat mengenai halal dan haram, huduud (hukuman), hukum- 
hukum, apa yang diperintahkan dan apa yang harus dikerjakan. 


Dan dikatakan pula mengenai ayat-ayat mutasyaabihaat, yaitu yang di- - 


nasakh, didahulukan, diakhirkan, perumpamaan-perumpamaan, sumpah, dan 
apa yang harus dipercayai tetapi bukan hal yang diamalkan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ayat mutasyaabihaat adalah huruf-huruf yang terpotong 
di awal-awal surat. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Mugatil bin 
Hayyan. 


Dengan demikian, ayat-ayat mutasyaabihaat adalah lawan dari ayat- 
ayat muhkamaat. Dan pendapat yang paling baik adalah yang akan segera kami 
kemukakan, yaitu yang diungkapkan oleh Muhammad bin Ishag bin Yasar 
2815, ketika dia mengatakan, $ MK Ds Ku 9 “Diantara (isi)nya ada ayat- 
ayat yang muhkamaat,” maka ayat-ayat muhkamaat itu adalah hujjah Allah, 
pegangan bagi hamba, dan penolak bantahan yang bathil. Ayat-ayat yang tidak 
mengenal tashrif (penyimpangan) dan tahrif (perubahan) dari apa yang telah 
ditetapkan atasnya. 
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Lebih lanjut, Muhammad bin Ishag bin Yasar berkata, "Ayat-ayat mu- 
tasyaabihaat dalam hal kebenaran itu tidak boleh ada tashrif, tahrif dan takwil 
di dalamnya. Dengan ini Allah menguji hamba-hamba-Nya sebagaimana Dia 
telah menguji mereka dalam masalah halal dan haram. Agar dengan demikian, 
benar-benar ayat-ayat tersebut tidak disimpangkan kepada (sesuatu) yang bathil 
dan tidak pula dirubah dari kebenaran. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ : & 5 6 Ss sa CG $ "Adapun 
orang-orang yang di dalam hatinya cenderung kepada kesesatan," yaitu kesesatan 
dan keluar dari kebenaran menuju kepada kebathilan, $ & S6 & -3 9 “Maka 
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabihaat.” Yaitu, mereka 
hanya mengambil ayat-ayat mutasyaabihaat saja yang memungkinkan bagi 
mereka untuk merubahnya kepada maksud-maksud mereka yang rusak, lalu 
mereka menempatkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan maksud-maksud mereka, 
dikarenakan lafazhnya memiliki kemungkinan (atas) kandungan tersebut. 


Sedangkan ayat-ayat muhkamaat tidak ada bagian untuk mereka, karena 
ayatnya sendiri terlindung bagi mereka sekaligus sebagai bantahan yang me- 
ngalahkan mereka. Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, $ 4 2 9 “Untuk 
menimbulkan fitnah.” Yaitu usaha untuk menyesatkan para pengikut mereka 
dengan memberikan kesamaran kepada para pengikutnya bahwa mereka 
melandasi bid'ah mereka itu dengan al-Gur'an, padahal al-Gur'an itu sendiri 
adalah hujjah yang membatalkan, bukan sebagai pendukung. Sebagaimana 
orang-orang Nasrani (ketika) berhujjah, al-Gur'an telah menyatakan bahwa 
"Isa itu adalah ruh dan kalimat Allah yang disampaikan kepada Maryam se- 
kaligus bagian dari ruh Allah. Tetapi mereka tidak berhujjah dengan firman 
Allah 35: $ ae CI KY RA op "Isa itu tidak lain hanyalah seorang hamba 
yang Kami berikan kepadanya : nikmat (kenabian). " Dan juga firman-Nya: 
bo SS JBS AF on ala pak JAS Ad Ie Las JA Op “Sesungguhnya per- 
umpamaan pena 'Isa di sisi Allah adalah seperti penciptaan Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, Jadi- 
lah (seorang manusia),” maka jadilah ia.” (9S. Ali-'Imran: 59) Dan ayat-ayat 
muhkam lainnya yang secara jelas menyebutkan bahwa 'Isa bin Maryam #8 
itu merupakan salah satu makhluk Allah && yang diciptakan dan sekaligus 
hamba dan Rasul dari para Rasul Allah 2gb. 


Firman-Nya, $ & SEE, 9 "Dan untuk mencari-cari takwilnya." Yaitu 
merubahnya kepada apa yang menjadi kehendak mereka. 


Mugatil bin Hayyan dan as-Suddi berkata, "Mereka berusaha untuk me- 
ngetahui apa yang akan terjadi dan akibat dari berbagai hal melalui al-Gur'an." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah t&5 , dia berkata: Rasulullah 
#8 pernah membaca ayat, 
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Be aus at, i NA ME Tu Ah OI aka Ya cah Ad 
AI SB LL, MY AE asu abi aa Ea US MEA DA 3 teng 
NN Kan ea Kau 
“Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-duran) kepadamu. Di antara fisi)nya ada 
ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi al- dur'an. Dan fisi) yang lain 
adalah ayat-ayat mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang di dalam hatinya 
cenderung kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 
. yang mendalam ilmunya berkata, kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaa- 
bihaat, dan semuanya itu dari sisi Rabb kami. Dan tidak dapat mengambil pe- 
lajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal." Lalu beliau bersabda: 


Dena Tah" ct na Da rae AE Ding Sh Jok C2 | 
MPN SA AH Ufo BA SI 3) 


"Jika kalian melihat orang-orang yang berbantah-bantahan tentang al-Our'an, 
maka mereka itulah orang-orang yang dimaksud oleh Allah, maka waspadalah 
terhadap mereka." 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari ketika menafsir- 
kan ayat ini, Imam Muslim dalam kitab al-Gadar dari kitab Shahihnya dan 
Abu Dawud dalam as-Sunnah pada kitab Sunannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Kamil telah menceritakan kepada 
kami, Hammad menceritakan kepada kami, dari Abu Ghalib, di mana ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Abu Umamah menyampaikan sebuah hadits dari 
Nabi #8, mengenai firman Allah Ta'ala, $ 4 GUS ox 5) at & EC 
“Adapun orang-orang yang di dalam hatinya cenderung kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabihaat, ” beliau mengata- 
kan: “Mereka itulah golongan Khawarij.” Dan juga mengenai firman-Nya, 
Gaga Gady orgnya Kpd “Pada hari yang pada waktu itu ada muka yang putih 
berseri dan ada pula muka yang hitam muram.” (OS. Ali-Imran: 106) Beliau 
mengatakan: "Mereka (muka yang hitam muram) itulah golongan Khawarij." 


Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Mardawaih melalui jalur lain, dari 
Abu Ghalib, dari Abu Umamah, lalu beliau menyebutkan minimal derajat 
hadits ini mauguf dari perkataan Sahabat. Namun demikian, makna hadits 
ini shahih, karena bid'ah yang pertama kali terjadi dalam Islam adalah fitnah 
kaum Khawarij. Yang menjadi penyebab pertama mereka dalam hal itu adalah 
masalah dunia, yaitu ketika Nabi #8 membagikan ghanimah Hunain (harta 
rampasan perang pada perang Hunain), maka dulam akal pemikiran mereka 
yang rusak seolah-olah melihat bahwa beliau tidak adil dalam pembagian ter- 
sebut. Sikap mereka itu mengejutkan Nabi 88. Lalu juru bicara mereka, yaitu 
Dzul khuwaishirah (si pinggang kecil) semoga Allah membelah pinggangnya-, 
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berkata: "Berlaku adillah engkau, sebab engkau telah berlaku tidak adil." Lalu 
Rasulullah ## bersabda: 

MPA HB Jai Ie SA dai PA D1 ya 
"Sungguh telah gagal dan merugilah aku, jika aku tidak berlaku adil. Mengapa 


Allah saja mempercayaiku memimpin penduduk bumi ini, sedang kalian tidak 
mempercayaiku?" 


Maka ketika orang itu berpaling, "Umar bin al-Khaththab (menurut 
riwayat lain, Khalid bin al-Walid) meminta izin untuk membunuhnya, maka 


beliau bersabda: 


Ra HN SIA ibn Ag Lani Up KET NI Saath AAN AB ddba) 
LAU GaA II La ed! Hai OS Ca OP Mn AP eko 
OAT o2g Po Fo ox Ma 
(R3 NA R3 Oh AAU Ap 
"Biarkan saja dia. Sesungguhnya akan keluar dari kalangan dia, -maksudnya 
dari kelompoknya- suatu kaum yang mana salah seorang di antara kalian 
memandang remeh shalatnya dibandingkan shalat mereka, dan bacaannya 
dibandingkan bacaan mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya 
anak panah dari busurnya. Maka di mana pun kalian menemukan mereka, 
bunuhlah mereka, karena sesungguhnya tersedia pahala bagi orang yang dapat 


membunuh mereka." 


Setelah itu mereka muncul pada masa khalifah 'Ali bin Abi Thalib 4. 
Dan mereka dibunuh di Nahrawan. Kemudian lahirlah dari mereka ini ber- 
bagai kelompok, golongan, pendapat, kesesatan, ungkapan-ungkapan dan 
aliran-aliran yang sangat banyak dan menyebar di mana-mana. Maka muncul- 
lah aliran @adariyyah, Mu'tazilah, Jahmiyyah, dan kelompok bid'ah seperti 
yang telah diberitahukan oleh Rasulullah # melalui sabda beliau berikut ini: 
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AN oat TN Keke dann KANAN ea Dee ME NE Men KA Dn 
BA Lag NU SA YI UI S WS Wp Urea) SY PET OD O yiti 3) 
Mete ae UT IE US Aa OB dit Tiga) G 
"Umat ini akan terpecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, semuanya 
berada di Neraka kecuali satu." Para Sahabat bertanya: "Siapakah mereka itu 


ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu orang yang mengikuti jalanku dan 
para Sahabatku." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak 
dengan tambahan ini. 


Dan firman-Nya, $ Ay ,b K9 “Tidak ada yang mengetahui 
takwilnya melainkan Allah.” Para gurra' (ahli dalam bacaan al-Gur'an) berbeda 


DP LS A3 LS LS LS AS LS AS AS AI S3 San Can Ca Ca Ca Ca “2 U3 2 
8 Tafsir Ibnu 





pendapat mengenai wagaf (pemberhentian bacaan) di sini. Dikatakan dari 
Ibnu “Abbas bahwa wagaf itu pada lafazh Allah, dia berkata: “Tafsir itu ter- 
bagi menjadi empat macam, yakni tafsir yang tidak sulit bagi seseorang untuk 
memahaminya, tafsir yang dimengerti oleh bangsa Arab melalui bahasanya 
sendiri, tafsir yang dimengerti oleh para ulama, dan tafsir yang tidak diketahui 
kecuali hanya oleh Allah saja." 


Perkataan di atas diriwayatkan dari 'Aisyah, 'Urwah, Abu Sya'tsa', Abu 
Nuhaik, dan lain-lainnya. 


Dan di antara para gurra' ada yang berp endapat bahwa wagaf itu pada 
kata $ Jali SU ful 4 9 Pendapat mereka ini diikuti oleh banyak ahli tafsir 
dan ahli ilmu ushuulul figh. Mereka mengatakan: "Suatu percakapan yang 
tidak dapat difahami adalah hal yang tidak mungkin." 


Ibnu Abi Najih telah meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa ia berkata: "Aku termasuk salah seorang yang mendalami ilmu (raa- 
sikhun) yang mengetahui takwilnya." 


Dan orang-orang yang mendalami ilmu (raasikhun) mengatakan: "Kami 
beriman kepadanya." Kemudian mereka mengembalikan takwil ayat-ayat mu- 
tasyaabihaat kepada apa yang mereka ketahui dari takwil ayat-ayat muhkamaat 
yang mana tidak ada seorang pun yang mentakwil kecuali takwil yang sama. 
Maka dengan pendapat mereka, serasilah seluruh isi al-Gur'an yang mana se- 
bagian ayat membenarkan sebagian lainnya. Dengan demikian, hujjah menjadi 
tegak berdiri dan alasan pun tidak bisa diterima, sedang kebathilan tersingkir, 
dan kekufuran pun tertolak. 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah #£ pernah mendo'akan Ibnu 'Abbas: 
A Jo la, oi 3 8 1) 


"Ya Allah, berikanlah pemahaman kepadanya mengenai masalah agama dan 
ajarkanlah takwil (tafsir) kepadanya." (Diriwayatkan Imam oleh al-Bukhari 
dalam kitab Fadhaailush Shahaabah, dan diriwayatkn pula oleh Imam Ahmad). 


Di antara para ulama ada yang memberikan uraian rinci mengenai hal 
ini. Mereka mengatakan: "Takwil itu mengandung pengertian umum, sedang- 
kan di dalam al-Gur'an mengandung dua makna. Salah satunya ialah takwil 
yang berarti hakikat sesuatu dan apa yang permasalahannya dikembalikan ke- 
padanya," di antaranya firman Allah $&: $ J5 c- sb dot Its It Je, 9 "Wahai 
ayahku, inilah takwil mimpiku yang « dahulu itu." (OS. Yusuf: 100) Dan firman- 
Nya: $ kaus ae (pAE NI Orbs JAP “Tidaklah mereka menunggu-nunggu 
kecuali takwil (terlaksananya kebenaran) al-dur'an itu. Pada hari datangnya ke 
benaran (takwil) pemberitaan al-Guran itu.” (OS. Al-A'raaf: 53) Yaitu, hakikat 
apa yang diberitahukan kepada mereka mengenai masalah hari akhir. Jika yang 
dimaksudkan dengan takwil adalah dalam pengertian ini, maka wagaf itu ada- 
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lah ada pada lafazh Allah, $ 3 Yi AP 5 as L , 9! karena hakikat dan esensi se- 
gala sesuatu tidak diketahui secara detail kecuali oleh Allah 4s semata. Dengan 
demikian, firman-Nya, $ Ji SO Sp adalah mubtada' (subjek), sedang- 
kan $ & Ul oJ,& $ adalah khabar (predikat). 


Terapi jika yang dimaksud dengan takwil itu adalah arti lain, yaitu 
tafsir, keterangan, dan penjelasan mengenai sesuatu hal, seperti firman-Nya, 
$4 bt LS p “Berikanlah kepada kami takwilnya,” (RS. Yusuf: 36) yakni tafsir- 
nya, maka wagaf itu terletak pada $ al s0 —m 3 , 9 karena mereka me- 
ngetahui dan memahami apa yang dikatakan kepada mereka dengan ungkapan 
seperti itu, meskipun mereka tidak mengetahui hakikatnya secara detail. 


Atas dasar itu, maka jadilah firman Allah 38, $ « Es 5,5 9 “Orang 
orang yang mendalam ilmunya berkata: Kami beriman kepadanya (ayat mu- 
tasyaabihaat),” kedudukannya sebagai haal, yang menerangkan keadaan mereka. 
Dan bisa j juga menjadi 7 ma 'thuf, bukan ma thuf 'alaih, Pa aa firman-Nya: 
$ Era d er LoL “3 M- sat 5 NA PA el S2 Pal eI,aal 

"Bagi para kaum fakir yang berhijrah, yang diusir dari kam pung halaman dan 
dari harta mereka -sampai dengan firman-Nya- mereka berdo'a, Ya Rabb kami, 
berikanlah ampunan kepada kami dan saudara saudara kami." (OS. Al-Hasyr: 8) 
Dan seperti firman-Nya, $ Bas as SUN, p Us, 9 “Dan datanglah Rabbmu, 
sedang Malaikat berbaris-baris.” (OS. Al-Fajr: 22) Yaitu, Malaikat datang baris 
demi baris. 


Firman-Nya tersebut memberitahukan bahwa mereka (orang-orang 

yang mendalam ilmunya) mengatakan: "Kami beriman kepadanya," yakni 
ayat-ayat mutasyaabihaat. Semuanya berasal dari Rabb kami. Yakni, baik yang 
muhkam maupun yang mutasyaabih adalah hag dan benar. Keduanya saling 
membenarkan dan menguatkan, karena semuanya itu berasal dari Allah 8. 
Sebab tidak ada sesuatu pun yang berasal dari-Nya saling berbeda dan ber- 
tentangan antara satu dengan lainnya, sebagaimana firman-Nya, 
Si ENAM Sae thas Yana ons Sep Maka apakah mereka 
tidak memperhatikan al Ouran? Kalau kiranya al-Ouran itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka akan mendapatkan pertentangan yang banyak di dalamnya." 
(OS. An-Nisaa': 82) 


Oleh karena itu, Dia berfirman, $ Ya K1 Ni Y atu 1 $ “Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal.” Arti- 
nya, yang dapat memahami dan merenungi maknanya hanyalah orang-orang 
yang berakal sehat dan mempunyai pemahaman yang benar. 


' Wagaf pada lafazh Allah berarti, tidak ada yang mengetahui takwilnya (hakikatnya), kecuali 
Allah. 

? Wagaf pada lafazh ini berarti, tidak ada yang mengetahui takwilnya (tafsirnya) kecuali Allah 
dan orang-orang yang berilmu. 
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LA : 3. SURAT ALI IMRAN 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata, Rasulullah #£ pernah mendengar suatu kaum yang 
saling bertengkar, maka beliau bersabda: 





& Ay Uji Ui, ujan Kaki dl SS ip 2 ea kaku 
PSI Atu) da yi Ta ES jang img Me YO Wang & pay: 
we 


"Sesungguhnya dengan sebab (pertengkaran) inilah orang-orang sebelum kalian 
itu binasa. Mereka mempertentangkan sebagian isi Kitab Allah dengan sebagian 
lainnya. Sesungguhnya Kitab Allah itu diturunkan untuk saling membenarkan 
yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, janganlah kalian mendustakan 
sebagiannya dengan sebagian lainnya. Apa saja yang kalian ketahui darinya, 
maka katakanlah. Dan apa saja yang kalian tidak ketahui darinya, maka serah- 
kanlah kepada yang mengetahuinya." 


Ibnul Mundzir berkata dalam tafsirnya, Muhammad bin "Abdillah bin 
'Abdil Hakam menceritakan kepada kami, dari Ibnu Wahb, dari Nafi' bin 
Yazid, ia berkata: "Orang-orang yang mendalam ilmunya adalah yang tunduk 
patuh kepada Allah, dan yang merendahkan diri mencari keridhaan-Nya, 
mereka tidak sombong kepada orang-orang yang di atas mereka dan tidak 
pula menghina orang-orang yang berada di bawah mereka. 


Selanjutnya Allah 96 memberitahukan mengenai keadaan orang-orang 
yang mendalam ilmunya: itu, mereka berdo'a kepada Rabb mereka seraya ber- 
ucap, $ Uas PP 3 Ba 2 ANE? Ya Rabb kami , Janganlah Engkau jadikan hati 
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau berikan petunjuk kepada kami.” 
Yakni, janganlah Engkau palingkan hati kami dari petunjuk setelah Engkau 
menjadikannya berdiri tegak di atasnya. Dan janganlah Engkau menjadikan 
kami seperti orang-orang yang di dalam hati mereka terdapat kecenderungan 
kepada orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyaabihaat, tetapi teguhkan- 
lah kami di atas jalan-Mu yang lurus serta agama-Mu yang benar. 


$ 5) Dl sa O La, 9 Dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu." Yang dengan rahmat itu Engkau teguhkan hati-hati kami, dan Engkau 
persatukan kami, serta Engkau tambahkan keimanan dan keyakinan kami. 

6 SEP Cl Ul? "Sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia) "Ibnu - 
Abi Hatim mengatakan dari Ummu Salamah, bahwa Nabi #£ berdo'a: 


(Ui IE oi Lc RN) 


"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama- 
Mu." Setelah itu beliau membaca ayat, 


aga 
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Ka upin LA En YM BAN Gp “Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau 
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi- 
Mu, karena sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia)." 


Dan hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Asma' 
binti Yazid Ibnus Sakan, aku mendengar ia menceritakan, bahwa di antara 
do'a Rasulullah 8 yang sering dipanjatkannya adalah: 

Hi 219 et Ipa GE KSB Kuba IE ai 3 Ha Ha HN 
ML Ip ita aah KB NY Ai ya P3 ya A1 IE Dai) so KUA 
Jan DR G3 IR NN JAS Gas Bh ass bb as 

MN Uya O gu Bes, 
"'Ya Allah, Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas 
agama-Mu.' Asma' berkata, lalu kutanyakan: "Ya Rasulullah, apakah hati itu 
dapat berbolak balik?' Beliau menjawab: "Ya, Allah tidak menciptakan se- 
orang anak Adam melainkan hatinya berada di antara dua jari-jemari Allah 4g. 
Jika Allah menghendaki, Dia akan menjadikannya berdiri tegak. Dan jika Dia 
menghendaki, maka Dia akan menjadikannya condong kepada kesesatan." Kita 
semua memohon kepada Allah agar Dia tidak menjadikan hati kita condong 
kepada kesesatan setelah Dia memberikan petunjuk kepada kita. Dan semoga 
Allah melimpahkan kepada kita rahmat dari sisi-Nya. Sesungguhnya Dia Maha- 
pemberi." 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari hadits Asad bin 
Musa, dari 'Abdul Hamid bin Bahram. 


Hadits semisal juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari al-Mutsni dari al- 
Hajjaj bin Minhal dari 'Abdul Hamid bin Bahram dengan menambahkan: 


La ea da sd) JB 33 VI Fa 23 lai VI adit d'a 3 YG la 

-( AS Das 2 Ke rah Nat (3 tadi, Nat da Lal hama 2 
“Kukatakan: “Ya Rasulullah, maukah engkau mengajarkan kepadaku sebuah 
do'a yang dapat kupanjatkan untuk diriku sendiri?” Beliau bersabda: Ya, baik- 


lah, ucapkanlah: Ya Allah, Rabb Muhammad, ampunilah dosaku, singkirkan- 
lah amarah hatiku, dan jauhkanlah aku dari fitnah-fitnah yang menyesatkan.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 'Aisyah (5 , ia berkata, Rasu- 
lullah & sering memanjatkan do'a: 
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"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama- 
Mu." 


Aku berkata: “Ya Rasulullah, alangkah seringnya engkau berdo'a 
dengan do'a itu.” Beliau menjawab: "Tidak ada satu hati pun melainkan berada 
di antara dua jari dari jari-jemari ar-Rahmaan (Allah). Jika Dia menghendaki 
untuk meluruskannya, maka Dia akan meluruskannya. Jika Dia menghendaki 
untuk membuatnya sesat, maka Dia akan membuatnya sesat. Tidakkah engkau 
mendengar firman-Nya: | | Han 
GA Sd BIL LN up Uh Wa 3) IX j3 (PN &, 9 "Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau 
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu, karena sesungguhnya Engkau adalah Mahapemberi (karunia)." 


Ditinjau dari redaksinya, hadits ini gharib, tetapi asal hadits ini terdapat 
dalam kitab Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya yang 
diriwayatkan melalui beberapa jalan tanpa adanya tambahan ayat tersebut. 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. An- 
Nasa'i menambahkan, dan juga Ibnu Hibban dan 'Abdullah bin Wahb, kedua- 
nya dari 'Aisyah t&5 , jika Rasulullah & bangun dari tidur pada tengah malam, 
maka beliau mengucapkan: 


Ta At AN KA una KU Se Da bea Maa 

Yg cok S2) en) Hap, Vlal3 eni) Dika ibn Yi Y) 
“. 2 s ' #. Pan ea o PS bon 9 2 oz 
(ARP TI UNY eka LE ya P3 CAR Ini ji 


"Tidak ada Ilah (yang hag) selain Engkau. Mahasuci Engkau, aku memohon 
ampunan kepada-Mu atas dosaku dan aku memohon rahmat-Mu. Ya Allah 
tambahkanlah ilmu kepadaku dan janganlah Engkau menjadikan hatiku 
condong kepada kesesatan setelah Engkau memberikan petunjuk kepadaku. 
Serta karuniakanlah kepadaku rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau 
adalah Mahapemberi." 


Dan firman-Nya, $ 24 y Aan — SS, ? “Ya Rabb kami, se- 
sungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) 
hari yang tidak ada keraguan di dalamnya.” Yaitu di dalam do'anya, mereka 
berkata, “Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau akan mengumpulkan makhluk- 
makhluk-Mu pada hari kebangkitan, memutuskan hukum, serta memberikan 
keputusan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Dan Engkau 
berikan balasan kepada setiap orang atas amal yang pernah dilakukannya di 
dunia, baik perbuatan yang baik maupun perbuatan jahat. 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka, 
sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu 
adalah bahan bakar api Neraka, (OS. 3:10) (Keadaan mereka) adalah se- 
bagaimana keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya, mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami, karena itu Allah menyiksa mereka disebab- 
kan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras siksa-Nya. (OS. 3:11) 


Allah 88 memberitahukan keadaan orang-orang kafir, bahwa mereka 
semua seb agai | bahan bakar api Neraka, 
LM ya ml 2 mala Heaah PIA H3 «3d “Pada hari yang permintaan 
maaf orang-orang zhalim tidak berguna. Bagi mereka laknat dan bagi mereka 
pula tempat tinggal yang buruk.” (OS. Al-Mw'min: 52) Apa yang diberikan 
kepada mereka di dunia berupa harta kekayaan dan anak tidak lagi bermanfaat 
bagi mereka di sisi Allah. Tidak pula dapat menyelamatkan mereka dari adzab 
dan pedihnya siksaan yang dijanjikan- -Nya, sebagaimana Ta Ea 
$ DA GA pil AT) CAN SN AU Hei dn AYI Ya Pama SP 
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki pemberian harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang 
mereka dalam keadaan kafir.” (OS. At-Taubah: 55) 


Di sini Allah 38 berfirman, $ 1:5 ea) Up “Sesungguhnya orang-orang 
kafir,” yaitu kafir terhadap ayat-ayat Allah dan mendustakan Rasul-Rasul-Nya 
serta menentang Kitab-Nya, mereka tidak mengambil manfaat dari wahyu yang 
diberikan kepada para Nabi-Nya, ' 
$£ ag, AU, W3 TA AMIN, Sapi €£ J9 “Harta benda dan anak- 
anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari api Neraka. Dan 
mereka itu adalah bahan bakar api Neraka.” Yakni kayu bakar yang menjadi- 
kan api menyala $ dan berkobar-kobar. Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 

HE LS NO Uya Or Sp “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
ibadahi selain Allah adalah umpan Jahannam.” (OS. Al-Anbiyaa': 98) 


Firman-Nya, $ 323 Jl: Jis 9 (Keadaan mereka) seperti keadaan kaum 
Firaun.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Seperti apa yang di- 
kerjakan oleh pengikut Fir'aun." Demikian juga yang diriwayatkan dari 
'Ikrimah, Mujahid, Abu Malik, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Di antara 
mereka ada yang mengatakan: "Seperti kebiasaan yang dilakukan pengikut 
Fir'aun." Ada juga yang mengatakan: "Seperti yang diperbuat oleh para pe- 
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ngikut Fir'aun." Dan ungkap an-ungkapan lainnya yang maknanya tidak jauh 
berbeda. es atau "AI" sama (wazannya) dengan kata "—€" (sungai) dan 
kata "—#", yang berarti perbuatan, keadaan, perihal, urusan, dan kebiasaan. 
Umru-ul Gais perah bersya'ir: 


JS An OP g Fa it ae 
Ibas MI Ai ea "AS 0 gd Ai La alas 


Yang membuat temanku berhenti di atas kendaraannya karena dia. 
Mereka berkata: "Janganlah kau hancurkan dirimu karena putus asa, 
tapi kuatkanlah hatimu. 

Seperti kebiasaanmu terhadap Ummul Huwairits sebelumnya. 

Dan budaknya, Ummur Rabab di Mar'sal." 


Maknanya (da-bika, dalam sya'ir di atas) adalah, seperti kebiasaanmu 
terhadap Ummul Huwairits, yaitu ketika engkau menghancurkan dirimu 
dengan cinta yang kau berikan kepadanya, lalu kamu menangisi rumah dan 
bekas-bekas yang ditinggalkannya. 


Sedangkan makna ayat di atas adalah bahwa harta kekayaan dan anak- 
anak orang-orang kafir itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka, bahkan sebalik- 
nya akan menghancurkan dan menyiksa mereka, sebagaimana yang dialami 
oleh para pengikut Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka, yaitu yang 
mendustakan para Rasul dan apa yang dibawa oleh mereka dari ayat-ayat Allah 
dan hujjah-hujjah-Nya. 

Firman-Nya, $ Al has A, $ "Dan Allah sangat keras siksa-Nya." Arti- 
nya, hukuman-Nya sangat berat dan siksa-Nya pun sangat pedih, yang tidak 
ada seorang pun yang dapat menolaknya dan tidak ada sesuatu pun yang luput 
dari-Nya, bahkan Dia berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, Dia telah me- 
nundukkan segala sesuatu, tiada Ilah (yang hag) dan tiada Rabb melainkan Dia. 
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan 
(di dunia ini) dan akan digiring ke dalam Neraka Jahannam. Dan itulah 
tempat yang seburuk-buruknya". (OS. 3:12) Sesungguhnya telah ada tanda 
bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai mata hati. (OS. 3:13) 


Allah $£ berfirman: “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang kafir: 'Kalian akan dikalahkan,' yakni di dunia, 'dan kalian kelak akan 
dikumpulkan," yakni pada hari Kiamat, di Neraka Jahannam, suatu tempat 
yang paling buruk.” 


Muhammad bin Ishag bin Yasar pernah menceritakan, dari 'Ashim 
bin 'Amr bin Gatadah, bahwa Rasulullah & setelah memenangkan perang 
Badar dan sekembalinya ke Madinah, beliau mengumpulkan orang-orang 
Yahudi di sebuah pasar Bani Gainuga' dan bersabda: 


(ABI Kol Lag AI Kuan OLS Vgaklat eygd YAAA 6) 


"Wahai orang-orang Yahudi, masuklah Islam sebelum Allah menimpakan ke- 
pada kalian dengan apa yang telah ditimpakan kepada kaum Ouraisy." 


Maka mereka pun berkata: "Hai Muhammad, engkau jangan terperdaya 
oleh dirimu sendiri karena keberhasilanmu membunuh beberapa orang kaum 
Ouraisy. Keberhasilan itu disebabkan oleh kebodohan mereka yang tidak me- 
ngetahui strategi berperang. Demi Allah, jika kamu memerangi kami, maka 
kamu akan mengetahui bahwa kami adalah orang-orang yang istimewa, dan 
kamu tidak menjumpai orang seperti kami. Berkenaan dengan perkataan 
mereka ini, maka Allah menurunkan firman-Nya: 
$ Mi SN BPA ENY I- Sa aa SS SA, Ta 5d "Kata- 
kanlah kepada orang-orang yang kafir, kamu pasti akan dikalahkan (di dunia 
ini) dan akan digiring ke dalam Neraka Jahannam. Dan itu tempat yang seburuk- 
buruknya -sampai dengan firman-Ny a- terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai mata hati." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag dari 
Muhammad bin Abi Muhammad dari Sa'id dan 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas. 


Oleh karena itu, Allah $$ berfirman, $ 2 OS sp "Sesungguhnya telah 
ada tanda bagi kamu." Maksudnya, telah datang kepada kalian, wahai orang- 
orang Yahudi, tanda yang menunjukkan bahwa Allah 4& selalu memuliakan 
agama-Nya, menolong Rasul- “Nya, serta memperlihatkan kalimat-Nya, dan 
meninggikan urusan-Nya, $ 1£8 (4? Pada dua golongan,” Ld p “Yang telah 
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bertemu” untuk bertempur. $ as Na DN uan k 1g 18 d “Segolongan ber- 

p AA Ja golong 
perang di jalan Allah dan segolongan yang lai nkafir." Mereka adalah orang-orang 
yang musyrik dari kaum Guraisy para hari perang Badar. 


Firman-Nya, $ s3 cl, mel “ "59 "Yang dengan mata kepala melihat 
(seakan-akan) orang-orang Islam dua kali jumlah mereka." Seperti yang dikata- 
kan Ibnu Jarir, sebagian ulama mengatakan (pendapat pertama): "Orang-orang 
musyrik pada waktu perang Badar melihat kaum muslimin dengan mata kepala 
mereka sendiri dua kali jumlah mereka, yakni Allah telah menjadikan apa yang 
dilihatnya itu sebagai penyebab bagi kemenangan Islam terhadap mereka. Hal 
itu bukanlah sesuatu yang aneh, melainkan hanya dengan satu hal, yaitu orang- 
orang musyrik mengutus 'Umar bin Sa'ad pada hari itu sebelum perang ter- 
jadi untuk memata-matai kaum muslimin lalu dia memberitahukan kepada 
mereka bahwa kaum muslimin berjumlah kurang lebih tiga ratus orang. Demi- 
kianlah keadaannya, kaum muslimin pada waktu itu berjumlah tiga ratus se- 
puluh orang lebih. Dan ketika pertempuran terjadi, Allah menambah jumlah 
mereka dengan seribu pasukan pilihan dan pasukan utama dari para Malaikat." 


— Pendapat kedua adalah, bahwa makna firman Allah J5, 
LOG mela sis3) "Yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang: 
orang Islam dua kali jumlah mereka." Yaitu, pasukan kaum muslimin melihat 
kaum kafir dua kali jumlah mereka. Tapi walaupun begitu Allah #& memenang- 
kan kaum muslimin atas orang-orang kafir tersebut. 


Sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Ishag dari Yazid bin Ruman dari 
'Urwah bin az-Zubair, bahwasanya Rasulullah # ketika menanyakan kepada 
seorang budak hitam dari Bani Hajjaj mengenai jumlah orang-orang Ouraisy, 
maka dia menjawab: "Banyak." "Berapa banyak mereka menyembelih unta 
pada setiap harinya?" tanya Rasulullah. Dia pun menjawab: "Terkadang sehari 
sembilan, dan terkadang sepuluh." Lalu beliau berujar: "Jumlah mereka itu antara 
sembilan ratus atau seribu orang." 


Yang terkenal, jumlah mereka adalah antara sembilan ratus sampai 
seribu orang. Dengan perkiraan apapun, yang pasti jumlah mereka adalah 
tiga kali lipat jumlah kaum muslimin. Oleh karena itu pendapat ke dua ber- 
masalah, wallahu a'lam. Akan tetapi Ibnu Jarir membenarkan hal itu. Dia ber- 
kata bahwa yang demikian itu sama dengan jika anda mengatakan: "Aku me- 
miliki uang seribu, dan masih membutuhkan dua kali lipat dari jumlah tersebut, 
berarti anda masih membutuhkan tiga ribu. Dengan demikian, maka pendapat 
ini tidak ada kej angetlennya 2 


$ UY ANE 23 US Tn Pa se jan ep Ay, 9 “Allah menguatkan 
dengan bantuan-Nya siapa yang Tikebendaki “Nya. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mem punyai mata hati.” Yaitu, 
bahwa dalam peristiwa seperti itu terkandung pelajaran bagi orang-orang yang 
memiliki pandangan dan pemikiran, agar dengan pelajaran itu mereka memper- 
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oleh petunjuk menuju ketentuan hukum, perbuatan dan ketetapan Allah $$ 
yang berlangsung dengan cara memenangkan orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia ini dan pada hari Kiamat kelak. 


S5 pie AN, CA nasi IA NG AG 
Ka ah LAS og ab KEK UN pe 
DK GA 3 Lan SA 


Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(Surga). (OS. 3:14) Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang 
lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang bertakwa (ke- 
pada Allah), pada sisi Rabb mereka ada Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai: mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri- 
isteri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Mahamelihat akan 
hamba-hamba-Nya. (OS. 3:15) 


Allah 8 memberitahukan mengenai apa yang dijadikan indah bagi 
manusia dalam kehidupan dunia, berupa berbagai ragam kenikmatan, wanita 
dan anak. 


Allah J5 memulainya dengan menyebut wanita, karena fitnah yang di- 
timbulkan oleh wanita itu lebih berat, sebagaimana yang disebutkan dalam 


sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah £ bersabda: 
MA ga JA IE Pai gai LIL) 


"Aku tidak meninggalkan suatu fitnah yang lebih bahaya bagi kaum laki-laki 
daripada wanita." 
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Jika keinginan terhadap wanita itu dimaksudkan untuk menjaga ke- 
sucian dan lahirnya banyak keturunan, maka yang demikian itu sangat diharap- 
kan, dianjurkan dan disunnahkan. Sebagaimana beberapa hadits telah me- 
nganjurkan menikah dan memperbanyak nikah. 


MAS BSN AN oh UI )) 
“Dan sebaik-baik umat ini yang paling banyak isterinya.” 


Juga sabdanya: 
Oh REI al D1 dry gl Gas DI Ada BRA Ya 3 ea 
A( Ea Ya Hi GS 


"Dunia ini adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasannya adalah wanita 
shalihah. Jika dia (suami) memandangnya, dia (isteri) menyenangkannya, jika 
memerintahnya, maka dia mentaatinya, dan jika ia (suami) tidak berada di 
sisinya, dia senantiasa menjaga dirinya dan (menjaga) harta suaminya." (HR. 
Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah). 


Dan sabdanya dalam hadits lain: 
(WI DI late Ab SI IN 


"Dijadikan aku menyukai wanita dan wangi-wangian, dan dijadikan kesejukan 
mata hatiku di dalam shalat." 


Kecintaan kepada anak dimaksudkan untuk kebanggaan dan sebagai 
perhiasan, dan hal ini termasuk ke dalam kategori (ayat) ini. Tetapi terkadang 
juga kecintaan pada anak itu dimaksudkan untuk memperbanyak keturunan 
dan memperbanyak jumlah umat Muhammad # yang hanya beribadah ke- 
pada Allah 4 semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Hal ini sangat terpuji, se- 
bagaimana tersebut dalam sebuah hadits: 


La aU IA Aan Ta USD Sean at San ag 
MAAN (3 AYI SL JS BP SIP op Vpn) 
"Kawinilah wanita yang dicintai (keibuan) dan yang melahirkan banyak ke- 


turunan, karena aku bangga dengan jumlah kalian yang banyak, sebagai umat 
yang terbanyak pada hari Kiamat kelak." 


Demikian halnya dengan kecintaan kepada harta benda. Terkadang di- 
maksudkan untuk berbangga-bangga, angkuh dan sombong kepada orang-orang 
lemah serta menindas orang-orang fakir, hal ini merupakan perbuatan tercela. 


? Diriwayatkan an-Nasa'i dan al-Hakim. Al-Hakim mengatakan, hadits ini shahih dengan syarat 
Muslim tanpa kata "ju'ilat." Dan diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath 
dan ash-Shashiir. 


Da2 LP ALS AS AS AS ASASI ALI IL SI Ia aa Ia Ia In In In an aa 
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(PAP 


Tetapi terkadang dimaksudkan untuk memberikan nafkah kepada kaum kerabat, 
mempererat silaturahmi, berbuat baik dan ketaatan, yang terakhir ini merupa- 
kan perbuatan terpuji secara syar'i. 


PAP AP MP 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai ukuran ginthar. Tetapi 
ringkasnya, ginthar adalah harta yang banyak, sebagaimana yang dikatakan 
oleh adh-Dhahhak dan lainnya. Dan Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah sebagai hadits mauguf seperti riwayat Waki' dalam tafsirnya. Dan 
inilah yang lebih shahih. 


Kecintaan kepada kuda terbagi tiga: 
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Pertama, kecintaan memelihara kuda dengan maksud untuk persiapan 
berperang di jalan Allah. Kapan dibutuhkan, maka mereka pergi berperang 
menunggangi kudanya. Bagi mereka ini disediakan pahala yang banyak. 


Kedua, kecintaan memelihara kuda dengan maksud untuk kebanggaan, 
memusuhi dan menentang Islam. Tindakan semacam ini termasuk perbuatan 
dosa. 


Ketiga, dimaksudkan untuk mengembangbiakkan dengan tidak me- 
lupakan hak Allah dalam pemanfaatannya. Maka hal ini untuk pemiliknya 
adalah sebagai penunjang kebutuhannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebuah hadits yang akan kami kemukakan pada pembahasan firman Allah 4g, 

£ BI ba Ea Sl 9 "Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang." (OS. Al-Anfaal: 60) 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ #4 9 (pilihan), telah diriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas 45, dia menuturkan, al-musawwamah berarti yang di- 
gembalakan dan yang sangat bagus. Demikian juga yang diriwayatkan dari 
Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, "Abdurrahman bin 'Abdullah bin Abzi, 
as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, Abu Sinan, dan selain mereka. 


Dan Mak-hul mengatakan: “Al-musawwamah berarti belang putih di 
dahi dan kaki-kakinya.” Dan ada juga yang berpendapat lain. 


Firman-Nya, $ EN 39 "Binatang ternak." Yaitu unta, sapi, dan kambing. 
Sedangkan firman-Nya, $ & Jl, 9 "Sawah ladang." Yakni tanah yang diguna- 
kan untuk bercocok tanam dan bertani. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Suwaid bin Hubairah, dari Nabi &£, 
beliau bersabda: 


TR 33 og Begar PL 9x Ar (3 TA It Ta 
:K By ya im gl (0) gala DPT LS ya! JB FP) 
"Sebaik-baik harta kekayaan seseorang adalah kuda yang banyak beranak atau 
pohon kurma yang banyak berbuah." 
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Selanjutnya Allah 8 berfirman, $ GA Ai 25 US$ "Itulah kesenang: 
an hidup di dunia." Dengan kata lain, itulah bunga sekaligus perhiasan ke- 
hidupan dunia yang fana. 


Firman-Nya, $ EN SU pon Is RI | 9 "Dan disisi Allahlah tempat kembali 
yang baik (Surga)." Yaitu tempat kembali dan juga pahala yang baik. 


Firman-Nya, $ “3 Ca iba Sati NE 9 “Katakanlah: Maukah aku kabar- 

kan kepadamu apa yang lebih dari yang demikian itu?" Dengan kata lain, kata- 
kanlah wahai Muhammad, kepada umat manusia: “Maukah aku kabarkan 
kepada kalian sesuatu yang lebih baik daripada apa yang telah dijadikan indah 
pada pandangan manusia dalam kehidupan dunia ini, berupa kesenangan dan 
kenikmatan, yang pasti semuanya itu akan sirna.” Kemudian setelah itu Allah 
3€ memberitahukan hal itu seraya berfirman, 
Sa pa Oa He KA Gsill 9 “Untuk orang-orang yang bertakwa, 
di sisi Rabb mereka ada Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.” Yaitu, 
dari berbagai sisi Surga dan sudutnya mengalir sungai-sungai yang terdiri dari 
berbagai aneka minuman, baik yang berupa madu, susu, khamr, air dan lain 
sebagainya, yang belum pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pernah 
juga terbersit dalam hati manusia. $ 45 c» JW $ "Mereka kekal di dalamnya." 
Maksudnya, mereka akan tinggal di sana selamanya, dan tidak ingin pindah 
darinya. 


Firman-Nya, $ 545: d3 $ "Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 
disucikan." Yaitu yang disucikan dari berbagai macam kotoran, penyakit, haidh, 
nifas, dan lain-lainnya yang dialami kaum wanita di dunia ini. $ Ai 45 075, $ 
"Serta keridhaan Allah." Yaitu bahwa mereka diberikan keridhaan oleh Allah 4 
sehingga tidak lagi mendapatkan murka-Nya, untuk selamanya. Oleh karena 
itu, Allah ui berfirman dalam ayat lain yang terdapat di dalam surat at-Taubah, 
SN aga, 9 “Dan keridhaan Allah itu adalah lebih besar.” Yakni lebih 
besar daripada kenikmatan abadi yang diberikan kepada mereka. 


Setelah itu Dia berfirman, $ su pe An, $ “Dan Allah Mahamelihat 
akan hamba-hamba-Nya.” Dengan pengertian, bahwa Allah 38 akan memberi- 
kan kepada setiap orang, sesuai dengan haknya masing-masing. 
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(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: "Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari 
siksa Neraka". (OS. 3:16) (Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang 
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon 
ampun di waktu sahur. (OS. 3:17) 


Allah 88 mensifati hamba-hamba-Nya yang bertakwa, yang dy: anjikan 
kepada mereka pahala yang banyak seraya berfirman, $ WEE, 0J,4 2 9 
(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah ber- 
iman,” yaitu beriman kepada-Mu, Kitab-Mu, serta Rasul-Mu. $ W /: Ud PU ? 
"Maka ampunilah segala dosa kami." Yakni dengan keimanan kami kepada-Mu 
dan kepada syari'at yang telah Engkau tetapkan bagi kami, maka berikanlah 
ampunan kepada kami atas semua dosa dan kelalaian kami, melalui karunia 


dan rahmat-Mu. $ Bu) AE 5, ? "Peliharalah kami dari siksa Neraka." 


Setelah itu Dia berfirman, $ 2» Jl $ “Yaitu orang-orang yang sabar,” 
yakni dalam berbuat ketaatan dan meninggalkan larangan. $ 5454, 8 “Yang 
benar,” terhadap apa-apa yang dikabarkan kepada mereka dari pengakuan ke- 
imanan mereka dengan kesungguhan mereka menjalankan amal perbuatan 
yang berat. $ x21!, “Yang tetap taat.” Yaitu tunduk dan patuh. $ s2, 9 
“Yang menafkahkan hartanya.” Yaitu mengeluarkan sebagian dari harta ke- 
kayaan mereka di jalan-jalan ketaatan yang diperintahkan kepada mereka, 
silaturahmi, membantu kaum kerabat, menutupi (mencukupi) kebutuhan, 
dan menolong orang yang sedang membutuhkan. $ JXLL LA dJi, 9 “Dan 
yang memohon ampunan pada waktu sahur.” Hal ini Bea keutamaan 
istighfar pada waktu sahur. 


Diceritakan, bahwa ketika Ya'gub $# berkata kepada putera-putera- 
nya, $ » Aa (BEM So 9 "Aku akan memohon ampunan untuk kalian kepada 
Rabbku," (OS. Yusuf: 98) bahwa dia mengakhirkan hal itu sampai waktu se- 
belum fajar menyingsing. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dan kitab-kitab 
lainnya telah disebutkan hadits yang menetapkan hal tersebut, dari sejumlah 
Sahabat, bahwa Rasulullah £ pernah bersabda: 


AI JAN SN Ap RN LL IAI IS Ii JI) 

KO pa PE Ly Ja Ten pb ia Ja ME Ja ba Ja 1 P 
"Allah 8£ turun ke langit dunia pada setiap malam, yaitu ketika masih tersisa 
sepertiga malam terakhir. Dia berfirman: 'Adakah orang yang meminta, se- 
hingga akan Aku beri? Adakah orang yang berdo'a sehingga Aku mengabul- 


kannya? Dan adakah orang yang memohon ampunan sehingga Aku mem- 
berikan ampunan kepadanya? '" 


Bi Sa ia AP ES PL SES SE LS LELE LELE LE ALE LAS AE “— 


Dm 





(PA YG IP AA rasa SL na Maa Tn ut at au aU 


22 Tafsir Ibnu K 











Dan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim juga disebutkan 
sebuah hadits dari 'Aisyah (&s : "Pada setiap malam Rasulullah # senantiasa 
mengerjakan shalat witir, pada awal malam, pertengahan malam, dan akhir 
malam, dan witirnya berakhir pada waktu sebelum fajar menyingsing. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: “Kami 
diperintahkan jika kami shalat malam, agar kami beristighfar pada waktu 
akhir sahur sebanyak tujuh puluh kali.” 


LALU yo 10 ne 2 20 BA Ha ea Bgn mn goa a 4 
Ina USG ASN 3 ASI Sa 2) TT Aa 5 
Ga “2 290 N 00 LG 
Al Ie “AI 0 ALAN Sena! ya VI AI 


3 LL AU 2. re PE 20 22000 ie TA na 
53 OB al LG KS 013 Kaban Up FI 
Pad “ 

dh, 2 JA ang Pe TA ea Am, » 7 AN, nat, 
J9 ya Lag AI Gta das Sprlo os IU) wd 
dam 

Te TAN Ser ata or Lace a, LIL rana G1 
Tae gak ob Re AYI | » Upload 


AM 

5 72 - Ge Part KO TU KUA 5 
MELATI 
Allah menyatakan bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melain- 
kan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 
3:18) Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya. (OS. 3:19) Kemudian jika mereka mendebat- 
mu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan diriku 
kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku." Dan 
katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitab, dan kepada 
orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam." Jika mereka 


Katsir Juz 3 


, 


Ta AS ATAS AS AS AS AS AS MS AS HMS AS AMS AS AS AI Aa “an na Ia Ca Ia oo Po “Io “Po “Io “Pa Ta Pa Pra Ra: 


(Pi 





Da 
23 





JT SN TN TI Ta Ta Ta Ta CP AP APP AP 2 2 3 3 LI LT 3 3 K3 K3 K3 3 K3 HI LK 


ON Na NN EN AI 3, 














24 





SI3SSM . 3. SURAT ALI IMRAN X yanes anang 








masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika 
mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat 
Allah). Dan Allah Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. (OS. 3:20) 


Allah #€ bersaksi, dan cukuplah Dia saja sebagai saksi, karena Dia yang 
paling jujur sebagai saksi dan paling adil, serta paling benar perkataannya, 
SPV AY IP “Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia.” Hanya Dia saja yang berhak sebagai Ilah bagi seluruh makhluk. Dan 
bahwa semuanya selain Dia adalah hamba dan ciptaan-Nya, semuanya butuh 
kepada-Nya, sedang Dia tidak butuh sama sekali kepada selain-Nya. Sebagai- 
mana firman-Nya, $ JI! JI Tu Agus MI SP "Tetapi Allah memberikan ke- 
saksian atas apa yang diturunkan kepadamu." (OS. An-Nisaa': 166) 


Setelah itu Dia mempersandingkan kesaksian para Malaikat-Nya dan 
orang-orang yang berilmu dengan kesaksian-Nya seraya berfirman, 
$ Jai | Ang SN, "8 Yi Sya Zi 145 9 "Allah bersaksi bahwasanya tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, demikian juga para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu." Yang demikian itu merupakan keistimewaan yang 
besar bagi para ulama dalam kedudukan ini. $ : BA Kb ? "Yang menegakkan 
keadilan." Yaitu dalam segala hal dan keadaan. $ 55 Y BY 9 “Tidak ada Ilah 
(yang hag) melainkan Dia.” Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penegasan 
bagi (kalimat) yang sebelumnya. LS LAI 9 “Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” Yaitu Mahaperkasa yang keagungan dan kebesaran-Nya tidak dapat 
dijangkau, dan yang Mahabijaksana dalam perkataan, perbuatan-perbuatan, 
syari'at dan ketetapan-Nya. 


Imam Ahmad pernah meriwayatkan dari az-Zubair bin al-“Awwam, 

dia berkata, aku pernah mendengar Nabi #8 pada waktu berada di 'Arafah 
membaca ayat i! ini, NE! . 
KS LAN AAS BL 38 JIN SOE, AYI VA AN 15 $ "Allah 
bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, yang 
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga me- 
nyatakan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Dia. Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." Lalu beliau bersabda: 


MD) CARA ya WI EU) 


“Dan terhadap hal itu aku termasuk orang-orang yang memberi kesaksian, ya 
Rabbku.” (Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalan lain). 


Firman-Nya, $ Sui AM Le YAI OP "Sesungguhnya agama yang diridhai 
di sisi Allah hanyalah Islam." Ini merupakan kabar dari Allah # bahwasanya 
tidak ada agama di sisi-Nya yang diterima dari seseorang selain Islam. Yaitu 
mengikuti para Rasul dalam setiap apa yang mereka bawa pada setiap saat 
hingga berakhir pada Muhammad #8. Yang mana jalan menuju diri-Nya di- 
tutup kecuali melalui jalan Muhammad #&. Maka barangsiapa menemui Allah 
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(meninggal dunia) setelah diutusnya Muhammad £ dalam keadaan memeluk 
agama yang tidak sejalan dengan syari' 'at:Nya, | tidak akan pernah diterima. Se- 
bagaimana yang difirmankan-Nya, $ & y& 46 Us SY SS una 9 Barang 
siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali Aa akan diterima 
(agama itu) daripadanya." 


Melalui ayat ini, Allah 5 memberitahukan pembatasan, bahwa agama 
yang diterima di sisi-Nya hanyalah Islam, $ Sy SN Due GpAN 2 ? "Sesungguh- 
nya agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah Islam." 


Ibnu Jarir menyebutkan bahwa Ibnu 'Abbas #5 pernah membaca ayat: 
GO SIA AN) H Via CB la II KAI, AV Hi aga 
GILA Le 


“Allah bersaksi tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, yang me- 
negakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu juga menyata- 
kan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Sesungguhnya agama yang diridhai di 
sisi Allah hanyalah Islam.” Ibnu 'Abbas membacanya dengan kasrah pada kata 
$i 13 yaitu menjadi "11" dan membacanya dengan fathah pada kata $ & $ 
menjadi "I" Maksudnya bahwa Allah, Malaikat, dan orang-orang yang ber- 
ilmu bersaksi bahwa agama yang diterima di sisi Allah hanya Islam. Sedang- 
kan Jumhur Ulama membacanya dengan kasrah yang berkedudukan sebagai 
khabar (predikat) Dan kedua makna tersebut benar. Tetapi pendapat Jumhur 
ulama lebih tepat dan jelas. Wallahu a'lam. 


Selanjutnya Allah && memberitahukan bahwa orang-orang yang telah 
diberi al-Kitab di masa-masa yang lalu berbeda pendapat setelah adanya hujjah 
bagi mereka dengan diutusnya para Rasul kepada mereka serta diturunkan- 
nya kitab-kitab kepada para Rasul tersebut. Dia berfirman, 


ba “al AU Ia ba MA Ba se BEC, 9 "Tidak berselisih orang: 
orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka." Maksudnya, sebagian mereka 
merasa dengki atas sebagian lainnya sehingga mereka berselisih dalam hal ke- 
benaran lantaran mereka saling dengki dan benci serta saling membelakangi. 
Lalu sebagian mereka membawa kebencian kepada sebagian yang lain, kepada 
penentangan terhadap sebagian yang lain dalam seluruh ucapan dan perbuatan- 
nya, meskipun benar. Kemudian Allah J8 berfirman, $ Mi DLL Li TN, 
“Barangsiapa kafir terhadap ayat-ayat Allah.” Yaitu barangsiapa mengingkari 
apa yang telah diturunkan Allah dalam Kitab-Nya. 4 Wu «ju ND ob 9 “Maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” Maksudnya, Allah akan memberi- 
kan balasan atas perbuatan tersebut dan menghisabnya atas kedustaan yang 
telah diperbuatnya serta menyiksanya atas penolakannya terhadap Kitab-Nya. 
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Lalu Dia berfirman, $ 5 A3 KE $ “Kemudian jika mereka mendebat 
kamu.” Yaitu mendebatmu dalam hal tauhid, $ 4S 2, 8 ex) AW Ja 9 
“Maka katakanlah: "Aku menyerahkan diri kepada Allah dan demikian juga 
orang-orang yang mengikutiku.” Yaitu, katakanlah: “Aku telah mengikhlaskan 
ibadah-ku hanya untuk Allah semata, yang tiada sekutu, tiada tandingan, tiada 
beranak, dan tiada pula isteri bagi-Nya.” $ ,&i ,:, ? “Dan orang-orang yang me- 
ngikutiku.” Yaitu mengikuti agamaku « dan mean seperti yang aku kata- 
kan, sebagaimana Dia berfirman, $ «5 e3 2,013 Ipa! BEM SES aer adi Ke d 
“Katakanlah: Inilah jalanku, aku dan orang-o'ang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata.” (OS. Yusuf: 108) 


Kemudian melalui firman-Nya, Dia memerintahkan kepada hamba dan 
Rasul-Nya, Muhammad & untuk mengajak Ahlul Kitab dan orang-orang yang 
ummi (tidak dapat membaca dan menulis) dari kalangan orang-orang musyrik 
menuju jalan dan agama-Nya serta masuk dalam syari'at-Nya, seraya berfirman, 


SG SA Ul UAN ah LA aa LA Op ALE GAM, CE AI ga 5 9 

KA ai 
“Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitab dan kepada orang- 
orang yang ummi: "Apakah kalian mau masuk Islam?' Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka 
kewajibanmu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah saja)” Maksudnya, Allah 
Ta'ala-lah yang akan menghisab mereka, dan hanya kepada-Nya mereka kem- 
bali. Dialah yang memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki- 


Nya dan menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki hikmah 
yang sempurna dan hujjah yang jelas lagi kuat. 


Oleh karena itu Dia 8£ berfirman, $ JL 5! & ,? Dan Allah Maha- 
melihat akan hamba-hamba-Nya.” Maksudnya, Dia mengetahui siapa saja orang 
yang berhak mendapatkan hidayah dan | siapa saja, orang yang berhak mendapat- 
kan kesesatan. Dia-lah yang $ SyE./ : A) JA X2 UN “Tidak ditanya tentang 
apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanya.” Yang demikian itu 
tidak lain hanyalah karena hikmah dan rahmat-Nya. 


Ayat ini dan yang semisalnya merupakan ayat yang paling jelas yang 
menunjukkan universalitas pengutusan Rasulullah $£ kepada seluruh umat 
manusia, sebagaimana hal itu menjadi keharusan yang mesti diketahui dalam 
ajaran agamanya dan sebagaimana yang ditunjukkan oleh al-Gur'an dan as- 
Sunnah, d dalam banyak ayat dan hadits. Di antaranya adalah firman-Nya: 
Hanoi Pa SJ san ee) LA tan 3 39 “Katakanlah: Wahai sekalian umat manusia, 
sesungguhnya aku adalah Rasul Allah yang diutus kepada kamu semua.” (OS. 
Al-A'raaf: 158) Demikian juga firman-Nya, 

&Tpii mel OKI ep Ie BI IS AI 3JEP “Mahasuci Allah yang telah me- 
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nurunkan al-Furgaan kepada hamba-Nya, agar menjadi pemberi peringatan ke- 
pada seluruh alam." (OS. Al-Furgaan: 1) 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dan kitab-kitab lain- 
nya, di antara hal yang mutawatir dalam berbagai macam peristiwa, bahwasa- 
nya Rasulullah £& mengirimkan surat-suratnya kepada para raja dan beberapa 
kelompok orang untuk mengajak mereka ke jalan Allah, baik dari kalangan 
bangsa Arab maupun non-Arab, baik yang pandai baca tulis maupun yang 
ummi, sebagai pelaksanaan atas perintah Allah 3& kepadanya. 


'Abdurrazzag pernah meriwayatkan dari Abu Hurairah 85, dari Nabi &£ 
beliau bersabda: 


Pe - ea “ ani 0.3 - e RON Antar Mn E An EK P an aa 
B3 Hay ui Yg Si AN OA Uya LP Gg ara 1 cha ai SAN) 
(31 JA Aja OS YP da Talang SU ya 


"Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada seorang pun dari 
umat ini yang mendengar tentang diriku, baik Yahudi maupun Nasrani, lalu 
dia meninggal dunia dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang aku diutus 
dengannya (Islam), melainkan ia termasuk penghuni Neraka." (HR. Muslim) 


Ja pa s3 op yi caai Apt 0gp sg mal wa os Laga KE oi 
Ma ae ea en “9 20 of- 
CS al IR (DI BO G) ra Jua tosly KS AB Opi, ale 
Agt AA JS ea Ui ai seh Jua cai II BB BD le seb cai 
Kep sal AI LA) "Oi 9 BI AS AN Iga in AI Oi 
Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas #5: "Bahwa ada seorang 
anak Yahudi yang biasa mengambilkan air wudhu untuk Rasulullah #£ dan 
membawakan sandal beliau. Lalu anak itu jatuh sakit, maka Rasulullah &£ 
menjenguknya. Beliau menemuinya, sedangkan ayahnya sedang duduk di 
samping kepalanya. Kemudian beliau bersabda kepadanya: Wahai fulan, ucap- 
kanlah W Y! 4! Y” Lalu anak itu melihat ke arah ayahnya dan ayahnya pun 
diam. Kemudian beliau mengulanginya kembali, anak itupun kembali melihat 
ayahnya, maka ayahnya pun mengatakan: “Taatilah Abul Gasim (Rasulullah). 
Maka anak itupun mengucapkan: Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
hag) melainkan Allah dan engkau adalah Rasul Allah.” Setelah itu Nabi # keluar 


seraya berucap: Segala puji bagi Allah yang telah mengeluarkannya dari Neraka 
melalui aku.” (Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di dalam Shahihnya). 


Dan masih banyak lagi ayat dan hadits yang menunjukkan hal tersebut. 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan mem- 
bunuh para Nabi yang memang tidak dibenarkan dan membunuh orang- 
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka 
bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih. (OS. 3:21) Mereka itu ada- 
lah orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan akhirat, 
dan mereka sekali-kali tidak memperoleh penolong. (OS. 3:22) 


Ini adalah celaan dari Allah #£ terhadap Ahlul Kitab, disebabkan ber- 
bagai perbuatan haram dan dosa yang telah mereka lakukan, dalam pendustaan 
mereka terhadap ayat-ayat Allah Sts baik pada masa dahulu maupun sekarang, 
yang disampaikan oleh para Rasul kepada mereka, karena kesombongan dan 
penentangan mereka terhadap para Rasul itu serta keengganan mereka me- 
nerima dan mengikuti kebenaran. Karena itu mereka membunuh para Nabi 
ketika menyampaikan syari'at Allah tanpa suatu sebab dan kesalahan, melain- 
kan karena para Nabi itu mengajak mereka kepada kebenaran, 

SA Ga bra Ojak Ga 9 LES 9 "Dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil." Inilah puncak dari kesombongan mereka, sebagaimana 


yang disabdakan Rasulullah &£: 
MP daa GP Ja SI) 


"Kesombongan itu (adalah) menolak kebenaran dan meremehkan manusia." 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi). 


Oleh karena itu, ketika mereka bersikap angkuh terhadap kebenaran 
serta menyombongkan diri kepada manusia, maka Allah && membalas mereka 
dengan hinaan dan celaan di dunia serta adzab yang pedih di akhirat. Maka Dia 
pun berfirman, $ ai Nik Nge 5 9 "Maka sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih." Yaitu adzab yang sangat 
menyakitkan dan menghinakan, 


$: 2 Aga BA AN 3 RATA CLS nil UNY p "Mereka itu adalah orang 
orang yang lenyap (pahala) amal- amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka 
sekali-kali tidak memperoleh penolong. ' 
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Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi bahagian 
yaitu al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitabullah supaya kitab itu 
menetapkan hukum di antara mereka: kemudian sebahagian dari mereka 
berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). (OS. 3:23) Hal itu 
adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api Neraka 
kecuali beberapa hari yang dapat dihitung". Mereka diperdayakan dalam 
agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan. (OS. 3:24) Bagai- 
manakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (Kiamat) yang 
tidak ada keraguan tentang adanya. Dan disempurnakan kepada tiap-tiap 
diri balasan apa yang diusahakannya sedangkan mereka tidak dianiaya 
(dirugikan). (OS. 3:25) 


Allah $$ berfirman dengan maksud mengingkari orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang berpegang teguh kepada apa yang mereka anggap sebagai 
kedua kitab mereka, yaitu Taurat dan Injil. Jika mereka diseru untuk konsekuen 
dengan isi kedua kitab tersebut, yang di antaranya adalah ketaatan kepada 
Allah atas apa yang diperintahkan kepada mereka dalam kedua kitab tersebut, 
yaitu mengikuti Muhammad #£, maka mereka berpaling dan mereka pun 
membelakangi kebenaran keduanya. 


Yang demikian itu merupakan puncak dari pencelaan terhadap mereka 
dan penghinaan dengan penyebutan terhadap mereka dengan penolakan dan 
kekufuran. 

Setelah itu Allah J& berfirman, 
$ Ap UU Y ME La LG Pi SUS 9 “Hal itu adalah karena mereka me- 
ngaku, kami tidak akan disentuh oleh api Neraka kecuali beberapa hari yang 
dapat dihitung.” Maksudnya, keberanian mereka menentang kebenaran itu 
disebabkan oleh sikap mengada-ada mereka terhadap Allah yang berupa pe- 
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ngakuan terhadap diri mereka sendiri bahwa mereka hanya akan diadzab di 
Neraka selama tujuh hari saja dari setiap seribu tahun di dunia satu hari. Pe- 
nafsiran mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al- 
Bagarah. 


Selanjutnya Dia berfirman, $ 9 Pt Ig Lu “2 Ay. " 9 "Mereka diper- 
dayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan." Dengan 
pengertian, mereka diteguhkan dalam agama mereka yang bathil oleh apa yang 
memperdaya diri mereka sendiri, yaitu anggapan mereka bahwa Neraka tidak 
akan menyentuhnya karena dosa-dosa yang telah mereka perbuat, melainkan 
hanya beberapa hari saja yang dapat dihitung. Padahal mereka sendirilah yang 
mengada-ada dan mengarang/membuat-buat hal itu, padahal Allah tidak pernah 
menurunkan keterangan mengenai hal itu. 

Kemudian Allah #8 mengancam mereka melalui firman-Nya, 
£ BB YP SS | SG? “Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami 
kumpulkan pada hari yang tidak ada keraguan tentang adanya.” Artinya, bagai- 
mana keadaan mereka kelak, sementara mereka telah mengada-ada (membuat 
kedustaan) terhadap Allah dan mendustakan para Rasul-Nya, serta membunuh 
para Nabi dan ulama dari kaum mereka, yang telah menegakkan amar ma'ruf 
nahi munkar. Sesungguhnya Allah Ta'ala akan menanyakan semua itu kepada 
mereka, menghakimi serta memberikan balasan terhadap mereka. 


Oleh karena itu Dia berfirman, $ 45 7, Y CA Allaah ISP SG $ "Bagai 
manakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan pada hari yang tidak ada ke- 
raguan tentang adanya." Yakni tidak diragukan lagi kejadian dan keberadaannya. 

Koja Yaa) LS udi s CS, "Dan disempurnakan kepada tiap- 
tiap diri balasan apa yang diusahakannya sedang mereka tidak dizhalimi. 
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Katakanlah: "Ya Allah, Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 
3:26) Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang 
ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rizki siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)." (OS. 3:27) 


Allah 48 berfirman: "Wahai Muhammad, katakanlah" dengan meng- 
agungkan Allah 48, mensyukuri, berserah diri, dan bertawakkal kepada-Nya, 
$ MI KUL sell 9 "Ya Allah Yang mempunyai kerajaan." Maksudnya, hanya 
milik-Mu seluruh kerajaan. 


£ sat ep Ana Tt Pa Ka aa On) ai Pte ya aw) 22? "Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau ke- 
hendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki." Maksudnya, 
Engkaulah Mahapemberi lagi Mahapenahan. Dan Engkaulah yang apa bila 
berkehendak pasti terjadi, dan apabila tidak berkehendak pasti tidak akan ter- 
jadi. 

Dalam ayat tersebut terkandung peringatan sekaligus bimbingan bagi 
Rasulullah & dan umat ini untuk mensyukuri nikmat Allah Ta'ala, karena Dia 
telah mengalihkan kenabian dari Bani Israil kepada Nabi yang berkebangsaan 
Arab, bersuku Ouraisy, yang ummi yang berasal dari Makkah, dan penutup 
bagi seluruh Rasul secara mutlak, serta Rasul Allah yang diutus kepada seluruh 
umat manusia dan jin. Allah telah mengumpulkan dalam dirinya berbagai 
kebaikan dari para Rasul sebelumnya serta memberikan keistimewaan yang 
tidak diberikan-Nya kepada seorang Nabi dan Rasul pun berupa pengetahuan 
mengenai Allah, syari'at, dan beberapa hal yang ghaib: baik yang telah terjadi 
maupun yang akan terjadi. Selain itu, Allah menyingkapkan kepada beliau 
hakikat alam akhirat, dan menyebarkan umatnya ke seluruh belahan bumi 
di timur dan barat. Juga memenangkan agama dan syari'atnya di atas semua 
agama dan ajaran-ajaran lainnya. Semoga shalawat dan salam senantiasa ter- 
limpahkan kepadanya sampai hari Kiamat kelak, selama malam dan siang 
masih tetap silih berganti. 


Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, $ JL 2yu aa) js 9 "Katakan- 
lah: 'Ya Allah, Yang mempunyai kerajaan. '" Maksudnya, Engkaulah yang 
mengendalikan semua ciptaan-Mu dan yang berbuat apa saja yang Engkau 
inginkan. 

Dan firman-Nya, & Jal Ear BPA ng Sp? “Engkau masuk- 


kan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam.” Arti- 
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nya, Engkau mengambil waktu dari yang berwaktu panjang, lalu menambah- 
kannya pada yang berwaktu pendek sehingga kedua waktu itu (siang dan 
malam) menjadi seimbang. Kemudian Engkau mengambil waktu dari yang 
satu, lalu dimasukkan kepada yang lain, maka keduanya pun (siang dan malam) 
berbeda panjang pendeknya, kemudian berimbang lagi. Demikian seterusnya 
sehingga genap satu tahun dengan melewati musim semi dan musim panas, 
musim gugur dan musim dingin. 


Firman-Nya, $ At Tae 2 Je Sh 23 A5 "Engkau keluar- 
kan yang hidup dari yang mati dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup." 
Yakni, Engkau keluarkan tanaman dari biji-bijian dan biji-bijian dari tanaman, 
pohon kurma dari bijinya dan biji kurma dari pohonnya, orang mukmin dari 
orang kafir, orang kafir dari orang mukmin, ayam dari telur dan telur dari ayam, 
dan lain sebagainya yang serupa dengan itu. $ JL "esis G5, ? "Dan 
Engkau beri rizki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)." Maksud- 
nya, Engkau berikan kekayaan kepada orang yang Engkau kehendaki dalam 
jumlah yang tidak dihitung, serta menahannya dari orang lain, karena pada 
yang demikian itu mengandung hikmah, keinginan dan kehendak(Mu). 
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Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkanmu 
terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu). (OS. 3:28) 


Allah #£ melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk mengangkat 
orang-orang kafir sebagai wali dan pemimpin dengan kecintaan kepada mereka 
dan mengabaikan orang-orang yang beriman. Selanjutnya / Allah #5 mengancam 
perbuatan itu seraya berfirman, $ « 23 & A9 Ga Gel B3 Ja opa d "Barangsiapa 
berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah," ' Artinya, barangsiapa 
melanggar larangan Allah tersebut, maka ia benar-benar terlepas dari Allah 36, 
sebagaimana Allah 3 berfirman: 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. Sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebagian lainnya. Barangsiapa di antara kamu menjadikan mereka sebagai 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.” (OS. Al- 
Maa-idah: 51) (Sebagaimana) Allah $& berfirman setelah menyebutkan loyalitas 
(kesetiaan antara) orang-orang mukmin dari kalangan Muhajirin, Anshar dan 
orang-orang Arab Badui, 


HS, PN 3 TN taat Yi Gan UN matah SIS pil, 9 “Adapun orang- 
orang kafir, sebagian mereka menjadi aa bagi sebagian yang lain. Jika 
kamu (wahai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 


Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang 
besar." (OS. Al-Anfaal: 73) 


Dan firman-Nya, $ Tr wati f JYP "Kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka." Maksudnya, kecuali bagi orang 
yang berada di suatu negeri dan pada waktu tertentu, merasa takut terhadap 
kejahatan orang-orang kafir, maka baginya diperbolehkan bersiasat kepada 
mereka secara lahirnya saja, bukan secara bathin dan niatnya. Sebagaimana 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abud Darda', ia berkata: "Sesungguhnya 
kami menampakkan wajah cerah kepada beberapa orang kafir, sedang hati 
kami melaknat mereka." 


Kg 





Sedangkan ats-Tsauri mengatakan, Ibnu 'Abbas berkata: "Tagiyyah 
(bersiasat dalam usaha melindungi diri) itu bukan dengan amal, melainkan 
dengan lisan." Demikian pula diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas 
bahwa tagiyyah itu dengan lisan. 


Hal yang sama juga dikatakan Abul “Aliyah, Abu Sya'tsa', adh-Dhahhak, 
dan ar-Rabi' bin Anas. 


Pendapat mereka i itu diperkuat oleh firman Allah 86, 
an Mn NI "Barangsiapa kafir kepada 
Allah sesudah ia peninan (ia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 
dipaksa kafir pedahal hatinya tetap tenang dalam keimanan (dia tidak berdosa). " 
(OS. An-Nisaa': 106) 


Imam al-Bukhari mengatakan, al-Hasan berkata: "Tagiyyah itu berlaku 
sampai hari Kiamat kelak." 


Setelah itu Dia berfirman, $ LE A13, 9 "Dan Allah memperingat- 
kan kamu terhadap diri (siksa) Nya." Dengan kata lain, Allah 8 memperingat- 
kan kalian akan siksa-Nya di dalam penentangan terhadap-Nya dan adzab-Nya 
bagi orang-orang yang menjadikan musuh-Nya sebagai w wali, dan memusuhi 
para wali-Nya. Selanjutnya Dia berfirman, $ »——-- Mi JI, 9 "Dan hanya ke- 
pada Allah kembali (mu)." yaitu kepada-Nya tempat kembali untuk diberikan 
balasan bagi setiap orang atas amal yang diperbuatnya. 
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Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui". Allah mengetahui apa-apa 
yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (OS. 3:29) Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala 
kebajikan dihadapkan (di mukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah di- 
kerjakannya, ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang 
jauh, dan Allah memperingatkanmu terhadap diri (siksahNya. Dan Allah 
sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. (OS. 3:30) 


Allah 86 memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia me- 
ngetahui segala rahasia dan hal yang tersembunyi maupun yang terlihat. Tidak 
ada sesuatu pun dari mereka yang tersembunyi dari-Nya, bahkan ilmu-Nya 
meliputi mereka dalam segala kondisi dan waktu. Tidak ada sesuatu pun di 
langit dan di bumi yang tersembunyi dari-Nya £ meski hanya sebesar biji atom 
atau bahkan yang lebih kecil darinya. $ 8» & . js Ie KI ,? "Dan Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." Yaitu bahwa Belasan Allah $& itu terlaksana atas 
semua itu. Dan ini merupakan peringatan bagi hamba-hamba-Nya untuk 
senantiasa takut agar mereka tidak melakukan larangan dan apa yang dimurkai- 
Nya. Karena sesungguhnya Dia mengetahui semua urusan mereka dan ber- 
kuasa untuk menyiksa mereka dengan segera. Kalaupun Dia menangguhkan 
mereka, maka Dia hanya menangguhkan, kemudian Ia akan menyiksanya 
sebagai siksaan dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 


Oleh karenanya: setelahi itu Dia berfirman, 
Gan Aa Celah Vo ai Na 1 c, 9 "Padahari ketika setiap diri mendapatkan 
segala kebajikan dihadapkan (di mukanya)" Yaitu pada hari Kiamat kelak akan 
dihadirkan di hadapan seorang hamba semua amal Pa, yang baik 
maupun yang buruk, sebagaimana firman-Nya, LA A3 Uh IA OI SP 
"Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan 
apa yang dilalaikannya." (OS. Al-Giyaamah: 13) 
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Orang yang mendapatkan amal perbuatannya baik, maka amal itu 
akan membahagiakan dan menyenangkannya. Dan yang menemukan kejelekan 
dari amal perbuatannya, maka hal itu akan menjadikannya bersedih dan ber- 
keingin-an terlepas dari amal jeleknya itu, serta berharap ada jarak yang jauh 
antara dirinya dengan amal jeleknya itu, sebagaimana dia mengatakan kepada 
syaitan pendampingnya semasa di dunia dan syaitan itu pula yang menjadi- 
kannya berani berbuat jahat: $ -- La Na y3 BSE AN ME 3 5 CJ CP “Aduhai, 
semoga (jarak) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barat, maka 
syaitan itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia)” (OS. Az- 


Zukhruf: 38) 


Setelah itu Allah ,mengukuhkan hal tersebut dan mengancam, Allah && 
berfirman, :G Tas Ni -N iss, $ "Dan Allah memperingatkanmu terhadap diri 
(siksa)-Nya." Yaitu Dia menakut-nakuti kalian dengan siksa-Nya. Selanjut- 
nya Allah 36 berfirman, memberikan harapan kepada hamba-hamba-Nya agar 
tidak berputus asa dari rahmat dan kelembutan-Nya, dengan firman-Nya, 
$ SL Sy) NP “Dan Allah sangat penyayang kepada hamba-hamba-Nya.” Al- 
Hasan al-Bashri berkata: “Di antara wujud kasih sayang Allah kepada mereka 
adalah pemberian peringatan kepada mereka agar takut pada diri-Nya.” Ulama 
lain berkata: “Maksudnya bahwa Dia sangat penyayang terhadap seluruh 
makhluk-Nya. Dia menginginkan agar mereka senantiasa beristigamah di atas 
jalan-Nya yang lurus dan (dalam) agama-Nya yang benar serta mengikuti 


Oa Ia 2, TI UI Ca 2 Tn Ta Ta Ta Ta Ta “3 “ 


PAP AS LS LS LS ALS LL AS AS ALSAS AS AL LAS AS ASASI In. 


Rasul-Nya yang mulia 88.” 

Pa - 
an ud ” Ah K T 7. Hata 351 st » 78. 4 aa 54 - 2 Ea 22 L »A 
AN MINI ng Al An IMA AA D2 LS ul 3 


Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 3:31) Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul- 
Nya: Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang kafir." (OS. 3:32) 


Ayat ini sebagai pemutus hukum bagi setiap orang yang mengaku men- 
cintai Allah tetapi tidak menempuh jalan Muhammad, Rasulullah &£, bahwa 
dia adalah pembohong dalam pengakuan cintanya itu sehingga dia mengikuti 
syari'at dan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad & dalam semua ucapan 
dan perbuatannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih, 
dari Rasulullah &, beliau bersabda: 
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"Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak ada perintahnya dari kami, 
maka amalan itu tertolak." 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ & Ea 1 Tao Ml on Tg ol» 
"Jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencinta- 
mu." Maksudnya, kalian akan mendapatkan sesuatu yang lebih dari kecintaan 
kalian kepada-Nya, yaitu kecintaan-Nya kepada kalian, dan ini lebih besar 
daripada kecintaan kalian kepada-Nya. Seperti yang diungkapkan sebagian 
ulama ahli hikmah: 


PAPAN Sa SN 3 - era -..0 
LAS Oh AI AS ad oi KE ea 


“Yang jadi permasalahan bukanlah jika engkau mencintai, tapi permasalahan- 
nya ialah jika engkau dicintai.” 


Sedangkan al-Hasan al-Bashri dan beberapa ulama Salaf berkata: "Ada 
suatu kaum yang mengaku mencintai Allah, lalu Allah menguji 3 mereka melalui 
ayat ini, di mana Dia berfirman, $ $ 5 Aa SAS No As ol 5 $ “Kata 
kanlah: Jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah men- 
cintaimu." 


Setelah itu Dia berfirman, $ Tn Pe asa 5 2 "A9 "Dan meng: 
ampuni dosa-dosamu. Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." Maksudnya, 
dengan mengikutnya kalian kepada Rasulullah #£, maka kalian akan memper- 
oleh hal tersebut (pengampunan dosa) berkat keberkahan perantara-Nya 
(RasulNya). 


Selanjutn ra Allah berfirman memerintahkan kepada setiap individu, 
GIS OB ID AN Ad 5 9 "Katakanlah: “Taatilah Allah dan Rasul: INya, jika 
kamu berpaling.'" Yakni melanggar perintah-Nya, $ Pk Ya ob? 
“Maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang kafir.” Hal ini me- 
nunjukkan bahwa menyalahi Allah dalam menempuh jalan-Nya merupakan 
perbuatan kufur, sebab Allah tidak menyukai orang-orang yang berpredikat 
seperti itu, meskipun ia mengaku mencintai Allah dan bertagarrub kepada- 
Nya, sampai dia benar-benar mengikuti Rasulullah ££, Nabi yang ummi, 
penutup para Rasul yang diutus kepada segenap bangsa jin dan manusia. 


Gladi “ PN aa P AL Loe 5 
Sae Ka EL Ie 3 ale Tyalayol 
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Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 
'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing), (OS. 3:33) 
(Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (keturunan) dari yang lain. Dan 
Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 3:34) 


Allah 8 memberitahukan bahwa Dia telah memilih beberapa keluarga 
atas keluarga lainnya di belahan bumi ini. Dia memilih Adam yang Dia telah 
menciptakannya dengan tangan-Nya sendiri dan ditiupkan ruh-Nya kepadanya, 
serta memerintahkan para Malaikat bersujud kepadanya. Dia juga mengajarkan 
kepadanya nama segala sesuatu dan menempatkannya di Surga, kemudian me- 
nurunkannya dari Surga, yang dalam peristiwa tersebut mengandung hikmah. 


Selanjutnya Allah juga memilih Nuh $58 dan menjadikannya Rasul per- 
tama yang diutus kepada penduduk bumi ini, pada saat manusia menyembah 
berhala dan menyekutukan-Nya, yang mana Dia tidak pernah menurunkan 
hujjah untuk itu. Lalu Allah mengadzab (mereka, untuk membela Nabi Nuh) 
ketika dia telah lama terjun di tengah-tengah mereka, menyeru mereka ke 
jalan Allah pada siang dan malam hari, secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, namun hal itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenar- 
an). Kemudian Nuh mendo'akan kejelekan (kebinasaan) atas mereka, maka 
Allah 45 pun menenggelamkan mereka, tidak ada yang selamat kecuali orang- 
orang yang mengikuti agama yang dibawanya. 


Setelah itu Allah memilih keluarga Ibrahim, yang di antara keluarga- 
nya adalah Nabi Muhammad #&, manusia paling mulia, penutup para Nabi 255. 


Juga memilih keluarga Imran. Yang dimaksud dengan “Imran di sini 
adalah ayah Maryam binti Imran 5, ibu Isa bin Maryam $81. 


Ad eka ai BASE na bnka LIAT SESI 
BAE BEN AA IN 
DS ME Diy 


(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya aku me- 
nadzarkan kepada-Mu anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
shalih dan berkhidmat (di Baitul Magdis). Karena itu terimalah (nadzar) itu 
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dariku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahamendengar lagi Mahamengeta- 
hui". (OS. 3:35) Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun 
berkata: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan, dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu, dan 
anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah 
menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak- 
anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari syaitan yang ter- 
kutuk". (OS. 3:36) 


Isteri Imran adalah ibu Maryam #SE, yaitu Hannah binti Fagudz. 
Muhammad bin Ishag berkata: "Hannah binti Fagudz adalah seorang wanita 
yang tidak pernah hamil. Suatu hari ia melihat seekor burung memberi makan 
anak-anaknya, maka ia pun ingin mendapatkan anak. Lalu ia berdo'a kepada 
Allah 8£ agar memberinya seorang anak. Dan Allah pun mengabulkan do'a- 
nya. Setelah suaminya melakukan hubungan badan dengannya, maka ia pun 
hamil. Setelah benar-benar hamil, ia bernadzar agar anaknya menjadi anak 
yang tulus beribadah dan khusus untuk beribadah, berkhidmah ke Baitul Magdis 
seraya berucap: Mata Maung 
$ AI kn clai AJ en ai Boi —,$ “Ya Rabb-ku, se- 
sungguhnya aku bernadzar kepada-Mu anak yang dalam kandunganku ini men- 
jadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul Magdis). Karena itu terimalah 
(nadzar) itu dariku. Sesungguhnya Engkau Yang Mahamendengar lagi Mahamenge- 
tahui." Yakni Mahamendengar do'a yang kupanjatkan dan Mahamengetahui 
niatku. Dan ia belum mengetahui anak yang berada di dalam kandungannya 
itu, laki-laki atau Derampuan, 


&. ab, Law Ari An, Sian, S! 2 Wu Wa, UB 9 "Maka tatkala isteri 
Imran melahirkan anaknya, ia pun berkata: Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku 
melahirkannya sebagai anak perempuan, dan Allah lebih mengetahui apa yang 
dilahirkannya itu." Jika kata "cx5," dibaca "ca," (aku lahirkan) dengan 
dhammah di atas huruf “ta”, karena dianggap berkedudukan sebagai mutakallim 
(yang berbicara), maka hal ia berarti kelanjutan perkataannya. Dan (apabila) 
dibaca dengan sukun di atas hurut “ta”, maka hal itu berarti sebagai ucapan 


Allah 4g. 


$ IE SU 1, "Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan, " 
dalam kekuatan dan keuletan dalam beribadah dan mengabdi di Masjidil Agsha. 
SPL NP “Sesungguhnya aku telah menamainya Maryam.” Ini adalah 
dalil diperbolehkannya menamai anak pada hari kelahirannya, sebagaimana 
yang terbaca secara jelas dari lahiriyah ayat, karena pemberian nama itu telah 
disyari'atkan orang-orang sebelum kita, di mana telah diceritakan sebagai 
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' Abu Bakar dan Ibnu 'Amir membacanya "455 W' “dengan s sukun di atas 'ain dan dhammah 
di atas ta'. Sedang ulama gira-at lainnya membacanya "—x5) te dengan fat-hah di atas 'ain 
dan sukun di atas ta'. 
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penguat. Hal itu telah tetap didalam Sunnah Rasulullah &£, di mana beliau &£ 
bersabda: 


A06 


(BA AN, NU) 


“Telah lahir tadi malam seorang puteraku, dan aku namai ia dengan nama ayah- 
ku Ibrahim." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Ditegaskan pula Kam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
bahwa Anas bin Malik 45& pernah pergi membawa saudaranya menemui 
Rasulullah #£ setelah ia Maba itu) dilahirkan ibunya, maka beliau men- 
tahniknya” dan memberikannya nama 'Abdullah. 


Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, ada seorang laki-laki yang berkata: 


MEN UH Gay 2 Set ad Sy KAIN IM P2 
“Ya Rasulullah &£, telah lahir puteraku tadi malam, lalu bagaimana aku me- 
namainya?” Beliau menjawab: “Namai puteramu itu 'Abdurrahman." 


Dalam hadits shahih juga disebutkan, ketika Abu Usaid datang kepada 
Rasulullah #£ dengan membawa puteranya agar beliau mentahniknya, tetapi 
beliau lupa, lalu ayahnya diperintahkan (oleh orang-orang) untuk mentahnik- 
nya sendiri, maka Abu Usaid membawanya ke rumah mereka. Dan ketika 


Rasulullah #8 ingat ketika di suatu majelis, maka beliau menamainya al- 
Mundzir. 


Sedangkan hadits dari Gatadah, dari al-Hasan al-Bashri, dari Samurah 
bin Jundub, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 
sat 2 ox sa. Go. Io0 3 NI aa 
(dal, Geng "gama gludi On es ab Laakahng erp SE JS) 
"Setiap anak itu tergadai oleh agigahnya, disembelih untuk Gate aa pada 
hari ketujuh, kemudian diberi nama dan dicukur rambutnya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan semua penulis kitab 
Sunan, dan disahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. 


Dan firman-Nya yang memberitahukan tentang ibunya Maryam, di 
mana ia berkata, $ Pa DN Ultah bagan Gr Wis S 3? "Dan aku mohon per- 
lindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan)Mu 
dari syaitan yang terkutuk." Yakni, aku memohon perlindungan untuk Maryam 
kepada Allah & dari kejahatan syaitan, dan juga untuk keturunannya, Isa H4 
Maka Allah #& mengabulkan do'anya itu. Sebagaimana 'Abdurrazzag meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah 85, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 
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? Menggosokkan kurma yang telah dikunyah ke langit-langit mulut bayi. 
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“Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan, melainkan disentuh oleh syaitan 
ketika ia dilahirkan, sehingga dia menangis kencang akibat sentuhannya itu, 
kecuali Maryam dan puteranya, (Isa 2E).” 


Setelah itu Abu Hurairah 45 berkata: "Jika kalian menghendaki, bacalah: 
SI oke Ha ml Usisi A 3? 'Dan aku memohon perlindungan untuk- 
nya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Mu dari syaitan yang 
terkutuk. '" (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 'Abdurrazzag). 


“G3, Ce c ata Le TG PA yan dh an Ga Jaga 
kano 
“3G ” AG f» 1 
BEA TA RK 


. ee 33 AG Hi .. pa 
On Ka KE AGAN Ale da DA TER 
Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nadzar) dengan penerimaan yang baik, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan 
Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di 
mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari 
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab:"Makanan 
itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab. (OS. 3:37) 


Rabb kita memberitahukan bahwa Dia menerima Maryam dari ibu- 
nya sebagai orang yang dinadzarkan dan mendidiknya dengan pendidikan yang 
baik. Yaitu, Dia besarkan ia sebagai orang yang dewasa yang enak dipandang 
serta menyertakan kepadanya beberapa unsur yang menyebabkan ia diterima. 
Dan Dia memberinya teman dari orang-orang shalih supaya ia dapat belajar 
ilmu, kebaikan dan agama dari mereka. Oleh karena itu Dia berfirman, 
SES) US, "Dan Dia menjadikan Zakariya sebagai pemelihara." Dengan 
ditasydidnya huruf fa? dan dinashabkan kata Zakariya sebagai objek, artinya, 
Allah menjadikan Zakariya sebagai orang yang bertanggung jawab atas diri- 
nya. Wallahu a'lam. 


Ditetapkan Zakariya sebagai penanggung jawab itu tidak lain adalah 
untuk kebahagiaannya supaya ia dapat mengambil ilmu yang banyak dan ber- 
manfaat serta amal shalih darinya (Zakariya), selain karena Zakariya itu sendiri 
adalah suami saudara perempuan Maryam. Sebagaimana yang disebutkan dalam 


hadits shahih: 
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ME eh Lia Fa 5) 
"Ternyata Yahya dan Isa itu adalah saudara sepupu." 


Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah & 
memutuskan dalam kasus Imarah binti Hamzah bahwa ia diserahkan ke dalam 
pemeliharaan bibinya, isteri Ja'far bin Abi Thalib, dan beliau bersabda: 


(Sidja bedi 
“Bibi itu berkedudukan sebagai ibu.” 


Kemudian Allah $£ memberitahukan keutamaan dan kesungguhan 
Maryam dalam beribadah, di mana Dia berfirman, 
K5 Manar IS) Aam G3 Ge Is us? “Seriapkali Zakariya masuk untuk 
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. 


Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa', Ibrahim an- 
Nakha'i, adh-Dhahhak, Gatadah, ar-Rabi' bin Anas, 'Athiyyah al- Aufi, dan 
as-Suddi berkata: “Yakni, dia mendapatkan di sisi Maryam buah-buahan musim 
panas pada musim dingin dan buah-buahan musim dingin pada musim panas 
(kemarau). Dalam hal itu terdapat bukti tentang adanya karamah pada para 
wali. Ada banyak hadits semisal dengan makna tersebut. 


Dan ketika Zakariya mendapatkan makanan tersebut di sisi Maryam, 
maka $ tis V1 Sat Je? “Zakariya bertanya: Wahai Maryam, dari mana 
engkau memperoleh makanan ini?” Artinya, dari mana makanan-makanan 
ini engkau dapatkan, hai Maryam? Maka, 

Am Ai AL pang MO Mas hp ed “Maryam menjawab: Makanan 
itu dari sisi Allah.' Sesun egiihnya Allah memberi rizki kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab." 
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Di sanalah Zakariya berdo'a kepada Rabb-nya seraya berkata: "Ya Rabbku, 
berilah aku dari sisi-Mu seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha- 
mendengar do'a". (OS. 3:38) Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, 
sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguh- 
nya Allah menggembirakanmu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, 
yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, me- 
nahan diri (dari bawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang- 
orang shalih". (OS. 3:39) Zakariya berkata: "Ya Rabbku, bagaimana aku bisa 
mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang 
mandul". Allah berfirman: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehen- 
daki-Nya". (OS. 3:40) Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa 
isteriku telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu 
tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat. Dan sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak-banyaknya serta bertasbih- 
lah di waktu petang dan pagi hari" (OS. 3:41) 


Ketika Zakariya &# melihat bahwa Allah 8£ telah memberikan rizki 
kepada Maryam && berupa buah-buahan musim dingin pada musim kemarau 
dan buah-buahan musim kemarau pada musim dingin, maka pada saat itu ia 
berkeinginan keras untuk mendapatkan seorang anak meskipun sudah tua, 
tulang-tulangnya sudah mulai rapuh dan rambutnya pun telah memutih, sedang 
isterinya sendiri juga sudah tua dan bahkan mandul. Namun demikian, ia tetap 
memohon kepada Rabbnya dengan suara yang lembut seraya berdo'a: 
$ cad ya — ag —,? “Ya Rabb-ku, berikanlah kepadaku dari sisi-Mu.” Yakni 
dari-Mu, $ 15 5, 33 p “Seorang anak yang baik.” Maksudnya adalah anak yang 
shalih. $ #GAN Rea O ? “Sesungguhnya Engkau Menaeyanna do'a." 


Dia besdkana Sa Ta Ia 56 nj KS B5 P "Kemudian 
Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat 
di mihrab." Maksudnya, Malaikat menyerukan kepadanya dengan seruan yang 
didengar olehnya, sedang pada saat itu ia dalam keadaan berdiri mengerjakan 
shalat di mihrab, tempat di mana ia beribadah, menyendiri, bermunajat, dan 
mengerjakan shalat. Lalu Allah & memberitahukan kabar gembira yang di- 
sampaikan oleh Malaikat, $ (-- 222 M ol p "Sesungguhnya Allah menggembira- 
kanmu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya." Yaitu dengan seorang anak 
yang lahir dari tulang sulbimu yang diberi nama Yahya. 


2 aP 3 A3 3 A3 LL A3 LL SI IS Sa Can Ca In Oa, 2, La, 2, 2. 7) 
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@atadah dan yang lainnya berkata, “Diberi nama Yahya, karena Allah 
menghidupkannya dengan keimanan.” 


Firman-Nya, $ S1 4 US Ba “Yang membenarkan kalimat (yang 
datang) dari Allah.” Mengenai firman-Nya di atas ini, al-“Aufi dan selainnya 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dan juga al-Hasan, Gatadah, “Ikrimah, 
Mujahid, Abu asy-Sya'tsa', as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, dan 
yang lainnya berkata tentang ayat ini, bahwa yang dimaksudkan dengan, 
Kalimat yang datang dari Allah' adalah Isa bin Maryam 21.” 


Ar-Rabi' bin Anas berkata: "Dia (Yahya) adalah orang yang pertama 
kali percaya akan datangnya Isa bin Maryam. Dan @atadah berkata, "(Dia 
Yahya) diatas Sunnah dan manhajnya." 


Sedangkan Ibnu Juraij meriwayatkan, mengenai firman-Nya: 
$ WK GL $ “Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah,” 
Ibnu “Abbas berkata: “Yahya dan Isa adalah saudara sepupu. Dan Yahya ada- 
lah orang yang pertama kali membenarkan “Isa. Dan kalimat Allah yang di- 
maksud adalah “Isa itu sendiri. Yahya itu lebih tua daripada Isa 28&£.” Hal 
yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi. 


Firman-Nya, $ ea "Menjadi panutan." Abul “Aliyah, ar-Rabi' bin 
Anas, Gatadah, Sa'id bin Jubair, dan selain mereka berkata: "Yaitu, 
yang penyantun." 


Sedangkan Gatadah berkata: "Ia itu sebagai panutan dalam (hal) ilmu 
dan ibadah." 


Ibnu 'Abbas, ats-Tsauri, dan adh-Dhahhak berkata: "Sayyidan berarti 
yang santun dan penuh ketakwaan." Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Sayyidan 
berarti orang yang sangat faham dan berilmu." Dan 'Athiyyah berkata: "Ia 
adalah panutan dalam (hal) akhlak dan agamanya." 'Iknmah berkata: "Ta adalah 
orang yang tidak pernah dikendalikan oleh amarah." 


Sedangkan Ibnu Zaid berkata: "Maksudnya adalah orang yang mulia." 
Dan Mujahid serta ulama yang lain berkata: "Artinya adalah, yang mulia di 
sisi Allah 3€." 

Firman-Nya, & (hy—52,9 “Yang menahan diri.” Dalam kitabnya, asy- 
Syifa', al-adhi'Tyadh berkata: “Ketahuilah bahwa pujian Allah #£ pada Yahya 
bahwa ia sebagai $ 1, 2 $ bukanlah seperti yang dikemukakan oleh sebagian 
orang, di antara mereka menyebutkan bahwa Yahya itu tidak memiliki ke- 
maluan. Pendapat ini secara tegas ditentang oleh para ahli tafsir yang terkemuka 
dan ulama yang kritis. Dalam hal ini mereka berkata: “Penafsiran seperti itu 
merupakan suatu kekurangan dan aib serta tidak layak bagi para Nabi #4. 
Dan makna yang benar adalah, bahwa Yahya itu ma 'shum (terpelihara) dari 
perbuatan dosa, seakan-akan Yahya itu dibentengi dari dosa." 
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Ada juga yang berpendapat, bahwa Yahya itu menahan dirinya dari 
nafsu syahwat. 


Dari sini, tampak bahwa ketidakmampuan untuk menikah itu merupa- 
kan suatu kekurangan. Dan yang merupakan keutamaan adalah adanya ke- 
mampuan dalam menikah, namun Yahya menolaknya, baik karena melalui 
mujahadah (usaha keras) seperti yang dilakukan “Isa $&&l maupun karena 
diberikan kemampuan oleh Allah 8 untuk melakukan hal tersebut, seperti 
yang dialami oleh Yahya sendiri. 


Menikah itu -bagi orang yang mampu dan sanggup menunaikan semua 
kewajiban yang timbul akibat menikah dengan tidak melalaikan kewajiban 
kepada Rabb-nya- adalah merupakan derajat yang tinggi, yaitu derajat yang di- 
peroleh Nabi Muhammad #&, yang dengan i isteri-isteri yang dimilikinya, beliau 
tidak pernah lalai untuk beribadah kepada Allah #£. Bahkan hal itu menjadikan 
beliau bertambah ibadahnya, yaitu dengan ea mereka, menunaikan 
kewajiban kepada mereka, memberikan nafkah, serta memberikan bimbingan 
kepada mereka. Bahkan secara tegas beliau menyatakan bahwa isteri itu bukan 
bagian yang diperoleh dari dunianya, meski ia merupakan bagian dunia bagi 
orang lain." Lalu beliau bersabda: 


A4 A Pd 
(un gl 3) 
“Allah menjadikan aku mencintai sebagian dari urusan dunia kalian.” 


Maksud dari ungkapan itu adalah, bahwa beliau memuji Yahya se- 
bagai orang yang terpelihara. Yang demikian itu bukan karena tidak menggauli 
wanita, melainkan karena ia ma'shum, terpelihara dari berbagai macam per- 


: buatan keji dan kotor. Dan kemashumannya itu tidak menghalanginya untuk 


menikahi, mencumbui, dan menjadikan hamil wanita yang halal baginya. 
Bahkan dapat difahami lahirnya keturunan baginya melalui do'a yang di- 
panjatkan Zakariya di atas, di mana Zakariya berdo'a, $ KIE un di 3? 
“Berikanlah kepadaku dari sisi-Mu seorang anak yang baik." Seolah-olah ia 
(Zakariya) mengucapkan: "Seorang anak yang memiliki anak cucu, keturunan, 
dan pengganti." Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ sJUJI 1 Ef, 9 "Dan seorang Nabi termasuk keturunan 
orang-orang yang shalih." Ini Papan kabar gembira kedua, yaitu berita 
pengangkatan Yahya sebagai Nabi setelah berita gembira sebelumnya, yaitu 
kelahiran Yahya. Berita kedua ini lebih tinggi kedudukannya daripada berita 
pertama, sebagaimana firman-Nya kepada ibunya Musa, 

Gn AI Th alel, MI o,aI, U 9 "Kami akan mengembalikannya kepadamu, 
dan menjadikannya salah seorang dari para Rasul," (OS. Al-Gashash :7) 


Pada saat Zakariya meyakini berita gembira ini, maka ia merasa heran 
terhadap lahirnya anak dari dirinya setelah usia tua. 
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$ Je BEA, TN ae 35, Se e) Te Aa 2 "Zakariya berkata: Ya Rabb-ku, 
bagaimana aku bisa mendapatkan anak sedang aku sudah sangat tua dan isteriku 
pun seorang yang mandul? Ia berkata” yaitu Malaikat: $ Uu. Nan rt Oa 
“Demikianlah Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” Artinya, demikian 
itulah perkara (urusan) Allah yang besar (agung) ini, yang tidak ada sesuatu 
pun yang dapat melemahkan (tidak mampu diperbuat)-Nya, dan tidak ada 
suatu hal (urusan) pun yang memberatkan-Nya. 


Si 2 Jaa wu "Zakariya berkata: Berikanlah kepadaku suatu tanda 
(bahwa isteriku telah mengandung).'" Yaitu tanda yang menunjukkan akan 
lahirnya seorang anak dariku. 


Allah berfirman, $ 5, Y Tu 596 ASI Ae Ya, Je ? "Tandanya bagi- 
mu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali 
dengan isyarat." Yakni, hanya berwujud isyarat karena engkau tidak dapat ber- 
bicara, padahal pada saat itu engkau « dalam keadaan sehat dan normal, sebagai- 


mana dalam firman-Nya, $ t 2ya Jl LE P "Selama tiga malam, padahal kamu 
sehat." (OS. Maryam: 10) 


Kemudian Allah 85 menyuruhnya untuk banyak berdzikir, bertakbir, 
dan bertasbih dalam keadaan seperti itu. 

Maka Dia pun berfirman, $ Pin —a aa —& OP La Ep $ "Dan 
sebutlah (nama) Rabb-mu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang 


dan pagi hari." Akan dikemukakan sisi lain dalam menguraikan masalah ini 
di awal surat Maryam, insya Allah. 


2 TI TT Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI UI TT 
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Pa 
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TEALE NG NA TN KAA SE 
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Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguh- 
nya Allah telah memilihmu, menyucikanmu dan melebihkanmu atas segala 
wanita di dunia (yang semasa denganmu).” (OS. 3:42) “Hai Maryam, taat- 
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lah kepada Rabb-mu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'.” 
(OS. 3:43) Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang 
Kami wahyukan kepadamu (ya Muhammad): padahal kamu tidak hadir 
beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka 
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa. (OS. 3:44) 


Ini merupakan pemberitaan dari Allah 9g mengenai apa yang disampai- 
kan Malaikat kepada Maryam $&8|, tentang perintah Allah kepada para Malaikat 
untuk menyampaikan hal tersebut, yaitu bahwa Allah && telah memilih 
Maryam karena ibadahnya yang banyak, kezuhudan, kemuliaan dan kesucian- 
nya dari kotoran dan bisikan syaitan. Kemudian Dia memilihnya untuk kedua 
kalinya, karena kemuliaannya atas semua wanita di muka bumi ini. 


Mengenai firman-Nya, $ x JW Us SE BEBAN, S7 Lb SUbts Ai RB 
“Sesungguhnya Allah telah memilihmu, mensucikanmu, dan melebihkanmu atas 
semua wanita di dunia (yang semasa denganmu),” “Abdurrazzag mengatakan 


dari Sa'id bin al-Musayyab, ia berkata, Abu Hurairah & pernah menyampai- 
kan hadits dari Rasulullah &: 


N 
N 
, 
, 


Sani SE age aa Ie MET Ri As Ja IT) ala 35) 
aa 3 ee 4 EN NN 5 2 

M3 Uh Ojas TA ena TS dy con SIS 

"Sebaik-baik wanita yang mengendarai unta adalah wanita Ouraisy, paling 


penyayang kepada anaknya pada masa kecil, dan paling memelihara hak suami- 
nya. Sedangkan Maryam binti Imran tidak pernah sama sekali menaiki unta." 


Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari jalur ini kecuali Imam 
Muslim saja. 


Hisyam bin “Urwah mengatakan dari “Ali bin Abi Thalib &, ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda: 


Ca Tas Ya ae TA 1) 
"Maryam binti Imran adalah sebaik-baik wanita pada zamannya, dan Khadijah 


binti Khuwailid adalah sebaik-baik wanita pada zamannya." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim dalam kitab shahihnya masing-masing) 


Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik &5, bahwa 
Rasulullah ££ pernah bersabda: 


5 ya 1, A0 ae 0, no PRO AO uan £..8 £.1d0 2 
tekapua Wy HabUy cab Li Kesan CON pat Uh AP Cena si Cp an”) 


: 380. Sea tg. — 
(IPA Tapal 
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"Cukuplah bagimu dari wanita di dunia Maryam binti Imran, Khadijah binti 
Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, dan Asiah isteri Fir'aun." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi sendiri. Dan ia 
menshahihkannya. 


'Abdullah bin Abi Ja'far ar-Razi mengatakan dari ayahnya, ia berkata, 
Tsabit al-Banani pernah menyampaikan hadits dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah #£ pernah bersabda: 
MP Taday WP IA Kel ON jas CL Aja el oa sai HP) 
MI Iyan SL Tabu, 
"Wanita terbaik di dunia ini ada empat, yaitu Maryam binti Imran, Asiah 
isteri Fir'aun, Khadijah binti Khuwailid, dan Fathimah binti Rasulullah &£." 
Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 


Dan melalui jalan Syu'bah, dari Mwawiyah bin Gurrah, dari ayahnya, 
ia berkata, Rasulullah # pernah bersabda: 


Katy DAS Lb AA BMN MAIN Ga JG Aj 5 JI Ga JKT) 
Aka SEM Ii AD Ae Ne Ia ip Lb Tak Op 
(Rabi 


"Laki-laki yang sempurna itu banyak, tetapi tidak ada wanita yang sempurna 
kecuali tiga orang, yaitu Maryam binti Imran, Asiah isteri Fir'aun, Khadijah 
binti Khuwailid. Dan keutamaan 'Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti 
keutamaan bubur daging atas makanan lainnya." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari #85, ia berkata, 
Rasulullah &# bersabda: 


(WEB TA Kat Dag ba ip NN Ga JA d3 PS SE pa FS) 


"Laki-laki yang sempurna itu banyak, dan tidak ada wanita yang sempurna 
kecuali Maryam binti Imran dan Asiah isteri Fir'aun." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Jama'ah kecuali Abu Dawud. 


Sedang menurut lafazh dari al-Bukhari adalah 5 berikut: 


at AI Ag SEA BIAN Tea Ya JAS d3 3S PR AKA 
Aa ta SEAL Fit ALI gp Tae Jia DI) 


"Laki-laki yang mencapai kesempurnaan itu banyak. Dan tidak ada wanita yang 
mencapai kesempurnaan kecuali Asiah isteri Fir'aun dan Maryam binti Imran. 
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Sesungguhnya keutamaan 'Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti keutama- 
an bubur daging atas makanan lainnya." 


Aku telah menyelidiki thurug (jalan-jalan) hadits ini dan lafazh-lafazhnya 


tentang kisah Isa bin Maryam 88 dalam buku kami yang berjudul al-Bidaayah 
wan Nihaayah. Dan hanya milik Allahlah segala puja dan puji. 


(PAP AP MP LK, 



































Setelah itu Allah $& memberitahukan bahwa para Malaikat itu me- 
merintahkan kepada Maryam agar memperbanyak ibadah, khusyu', ruku', 
sujud, dan tekun dalam beramal, untuk menghadapi apa yang dikehendaki 
Allah terhadap dirinya, yaitu ketentuan dan ketetapan-Nya, yang di dalamnya 
terkandung ujian baginya dan derajat yang tinggi di dunia maupun di akhirat, 
di mana dari diri Maryam, Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya yang Maha- 
agung yang Dia menciptakan anak darinya tanpa seorang ayah. 

Allah berfirman, 4 81 4 —$ Nasa eta 3 SPL? "Wahai 
Maryam, taatlah kepada Rabb-mu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang 
ruku'" , Gunut, yaitu ketaatan dengan penuh kekhusyuan. Sebagaimana firman- 
Nya, $ 26 1 se AL SG 5, 9 "Dan kepunyaan-Nya siapa saja yang 
ada di langit dan di bumi: Semuanya hanya tunduk kepada-Nya." (OS. Ar-Ruum: 
29). 


Mujahid berkata: “Maryam SEE pernah berdiri mengerjakan shalat 
hingga kedua kakinya bengkak." Dan gunut yaitu memanjangkan ruku dalam 
shalat, sebagai pelaksanaan perintah Allah, $ 425 (48! 56 ?.” Al-Hasan ber- 
kata: "Maksudnya adalah beribadahlah kepada Rabb-mu." 


$& AI « LS NG Gen AN , 9 Sujud dan ruku'lah bersama orang-orang 
yang ruku'." Arunya, jadilah kamu (Maryam) termasuk dari mereka. 


Kemudian Allah berfirman kepada Rasul-Nya, setelah memberitahu- 
kan kepadanya akan jelasnya perkara tersebut, $ U—! x-/ LI Isi bh US 9 
“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyu 
kan kepadamu (ya Muhammad).” Yaitu, yang Kami ceritakan kepadamu. 


$ Ha) Eu ,? "Padahal kamu tidak hadir bersama mereka." Artinya, 
kamu tidak berada bersama mereka, hai Muhammad, lalu kamu dapat memberi- 
tahukan secara gamblang peristiwa yang terjadi. Bahkan Allah telah memper- 
lihatkan kepadamu (Muhammad), seolah-olah engkau hadir dan menyaksikan 
persoalan yang terjadi pada mereka ketika mereka mengundi masalah Maryam, 
siapakah di antara mereka yang akan memeliharanya. Hal itu disebabkan karena 
keinginan mereka untuk memperoleh pahala. 


'Ikrimah, as-Suddi, @atadah, ar-Rabi' bin Anas, dan yang lainnya me- 
nyebutkan hadits tentang kisah sebagian mereka masuk kepada sebagian yang 
lain, “bahwa mereka pergi ke sungai Yordania, di sana mereka mengadakan 
undian, dengan ketentuan bahwa mereka harus melemparkan anak-anak panah 
mereka masing-masing ke sungai, maka anak panah siapa yang tetap dan tidak 
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terbawa arus air, dialah yang memeliharanya. Mereka pun melemparkan 
anak panah mereka, namun semuanya terbawa oleh arus kecuali anak panah 
Zakariya yang tetap. Dan dikatakan juga bahwa anak panah itu naik ke atas 
dan membelah (melawan) arus air. Di mana Zakariya adalah yang tertua, 
tokoh, ulama, imam, dan Nabi mereka. Semoga shalawat dan salam Allah 
kepada beliau dan para Nabi lainnya.” 


Can PP (APa C5 LA... X2 
“ya bakal! Sah SANG GAN 3 (ee emabaki 


Ae Ia EA magang 


ab Pa 
3Az. 3G 1” Pa ANA SNN na 


Ca alm Aa ana IG ES aa A3 “edar 3 
O Pagaralam TS 


(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah meng- 
gembirakanmu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan 
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya al-Masih 'Isa putera Maryam, 
seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah), (OS. 3:45) dan dia berbicara dengan manusia 
dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara orang 
orang yang shalih". (OS. 3:46) Maryam berkata: "Ya Rabbku, betapa mungkin 
aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki- 
laki pun". Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak mene- 
tapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu 
jadilah dia. (OS. 3:47) 


Ini merupakan kabar gembira yang disampaikan oleh Malaikat kepada 
Maryam 5, bahwa Allah akan melahirkan darinya seorang anak yang mulia 
yang memiliki kedudukan tinggi. Allah $& berfirman, 

& US Dag A J apa KI J6 P “Ingatlah ketika Malaikat berkata: 
“Wahai Maryam, sesungguhnya Allah memberikan kabar gembira kepadamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) 
dari-Nya.” Yaitu seorang anak yang keberadaannya melalui sebuah kalimat 
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dari Allah, yaitu Allah berkata kepadanya, 2 "Y adilah), maka jadilah ia. Dan 
ini merupakan penafsiran firman-Nya, $ MA: Ga HI Batan $ “Yan g membenar- 
kan kalimat (yang datang) dari Allah.” (OS. Ali-Imran: 39) Sebagaimana yang 
disebutkan oleh Jumhur ulama, yang telah dijelaskan sebelumnya. 


ba pem xl 9 "Namanya al-Masih Isa putra Maryam." Arti- 
nya, nama ini masyhur di dunia dan dikenal oleh orang-orang yang beriman. 
Dinamai al-Masih, menurut sebagian ulama salaf, karena ia banyak melakukan 
perjalanan. Ada juga yang mengatakan, karena ia rata kedua telapak kaki- 
nya, tidak berlekuk. Dikatakan juga, karena jika ia mengusap seseorang yang 
mengidap penyakit kronis, maka dengan izin Allah orang itu akan sembuh. 


PSS LES LES LELE ALE AAA 




























Firman-Nya, $ &—5 2 —? "Isa putra Maryam, " dinisbatkan 
kepada ibunya, Maryam, kerena tidak mempunyai ayah. 


$ ia 29 3 AN CM 3 key “Seorang terkemuka di dunia dan 
akhirat serta termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah).” Dengan 
kata lain, ia mempunyai kehormatan dan kedudukan di hadapan Allah di 
dunia, karena syari'at telah diwahyukan kepadanya serta diturunkan pula 
kepadanya kitab dan karunia Allah lainnya yang diberikan kepadanya. Sedang 
di akhirat kelak ia akan memberi syafa'at di hadapan Allah kepada orang-orang 
yang diizinkan-Nya dan syafa'atnya itu dikabulkan Allah sebagaimana para 
Rasul dari kalangan Uulul “Azmi. Semoga shalawat dan salam Allah atas mereka 
semuanya. 


Firman-Nya, $ 3955, va Yaa pa Ateh 9 “Dan dia berbicara dengan 
manusia dalam buaian dan ana sudah dewasa.” Yaitu ia mengajak untuk 
ibadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya pada waktu masih 
bayi. Yang demikian itu merupakan mukjizat dan tanda (kekuasaan Allah). 
Juga pada waktu sudah dewasa, yaitu ketika Allah menyampaikan wahyu ke- 
padanya. 


LI Lp, d "Dan dia termasuk di antara orang-orang yang shalih." 
Yakni dalam perkataan dan perbuatan, ia memiliki ilmu yang benar dan amal 
yang shalih. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah #5, Nabi 8 bersabda: 
(Pa BPN SUS a03 Hana SNI DA) 
"Tidak ada yang dapat bicara ketika masih dalam buaian kecuali tiga bayi, 
yaitu Isa, seorang bayi pada masa Juraij, dan seorang bayi lainnya." (Muttafag 
'alaih) 
Ketika mendengar kabar gembira yang disamp aikan oleh Nana. itu, 
Maryam berucap dalam munajatnya: $ fx! Ao JW, JO anal Ao? Ya 


Rabbku, bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 
disentuh oleh seorang laki-laki pun.” Maksudnya, bagaimana anak itu akan lahir 
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dariku sedang aku tidak mempunyai suami, bahkan niat menikah pun tidak ada, 
dan aku pun bukan seorang pelacur, a'uudzubillaah. Sebagai jawaban atas per- 
tanyaannya ters ebut, maka Malaikat menyampaikan kepadanya dari Allah, 
$ sist Bls AM SUS 9 “Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki- 
Nya.” Artinya, demikianlah perintah Allah itu sangat agung, tidak ada se- 
suatu pun yang dapat melemahkannya. 


Ditegaskan di sini dengan firman-Nya, $ s AKU 353 P dan tidak meng- 
gunakan kalimat "Wu aan ' sebagaimana dalam kisah Zakariya. Bahkan di- 
sebutkan di sini dengan jelas bahwa Ia menciptakan, dengan tujuan agar tidak 
ada syubhat atau keraguan. 


, Dan hal ini diperkuat dengan firman-Nya, 

KI Uda lu "Apabila Allah berkehendak menetapkan se- 
suatu, maka hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah," maka jadilah ia." Maksud- 
nya, tidak tertambat sedikit pun, bahkan segera. Sebagaimana firman-Nya, 
$ — ag s1 1, Yi Val, 9 "Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan 
seperti Eijapan mata." Artinya, Kami hanya memerintah satu kali saja, tanpa 
diulangi, maka segeralah terjadi sesuatu itu secepat kejapan mata. 


” Ae - Tg Sa (ear nat MI ea 

Yaa AU SEN an) la x va U Ya 

dua 

Ao RATE 2G 2S, 0G» 7. beta 3 18. - 4 
HAB 2 va IG Ka SI begal wd! 
Ta » reg pa Pu 23 2,52 AG #2 Lu 

F3 . ap » 
al Oak Val OS A3 ane pb JL neh LA 
ka 
ae 3 IA G0 2 Lea 22 JA Peka 2 Ego X A 
|. 
Va KS A1 Ob So! 19 dr — ph 
AA PD, 72. Taruna 5 E IS X Ge ee MA 
PE Es Os ul 3 3 9 ag 5 
4 4 iB 5. LX L & 2 
- 24, 7. a0sI La. ed 
IPS RI aan Len ll Biang NM) Goa 
PA 8G una ba 2 ALA kta A00 3, 
G DUA an 3 A (PASI jan el 
hp 2 Ae we ai “ Ao ga 
. Os . “ 

Tino Ian ak SAI SD opa aa 

1 Me ONG 
Fa - 





Katsir Juz 3 51 





' 


| 12 3. SURAT ALI “IMRAN TR maa 





Dan Allah akan mengajarkan kepadanya al-Kitab, Hikmah, Taurat, dan Injil. 
(OS. 3:48) Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada me- 
reka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa suatu 
tanda (mukjizat) dari Rabb-mu, yaitu aku membuat untukmu dari tanah 
berbentuk burung, kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung 
dengan seizin Allah, dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari 
lahirnya dan orang yang berpenyakit kusta: dan aku menghidupkan orang 
mati dengan seizin Allah, dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu 
sungguh-sungguh beriman". (OS. 3:49) Dan (aku datang kepadamu) mem- 
benarkan Taurat yang datang sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu 
sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan 
membawa suatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mu. Karena itu bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. (OS. 3:50) Sesungguhnya Allah, Rabb- 
ku dan Rabbmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus" (OS. 3:51) 


Allah $£ memberitahukan mengenai kesempurnaan berita gembira 
yang disampaikan Malaikat kepada Maryam. Tentang puteranya, Isa SH, 
dengan firman-Nya: "Sesungguhnya Allah 5 mengajarkan kepadanya al-Kitab 
dan Hikmah, serta Taurat dan Injil." Lahiriyah ayat ini menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan kitab di sini adalah tulis-menulis, sedangkan hikmah 
telah diterangkan pada pembahasan surat al-Bagarah. Sedang Taurat maksudnya 
adalah kitab yang diturunkan kepada Musa bin Gan Yg, dan Injil adalah 


kitab yang diturunkan kepada Isa bin Maryam #8. Di mana Isa sendiri telah 
hafal kedua kitab ini. 


Firman-Nya, $ Jah Pra YA? “Dan (sebagai) Rasul kepada Bani 
Israil,” yang berkata kepada mereka, 


IN pb K3 as ka BN RS INA STA TS Aa K3 AP 

KA SIA sh 
"Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda 
(mukjizat) dari Rabb-mu, yaitu aku membuat untukmu dari tanah berbentuk 
burung, kemudian aku meniupnya, makaia menjadi seekor burung dengan seizin 
Allah." Demikianlah Isa menciptakan bentuk sebuah burung yang terbuat dari 
tanah liat, lalu meniupnya, dan kemudian burung itu, dengan disaksikan banyak 
orang, terbang dengan sebenar-benarnya dengan seizin Allah 46, yang mana 


Allah menjadikan hal itu sebagai mukjizat baginya yang menunjukkan bahwa 
Dia benar-benar mengutusnya. 


Firman-Nya, $ Gi —, ? "Dan aku menyembuhkan orang yang 
buta sejak dari lahirnya." Yaitu orang yang dilahirkan dalam keadaan buta, 
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karena yang demikian itu merupakan mukjizat yang amat hebat dan sangat 
menantang. 


$ AN, "Dan orang yang berpenyakit kusta," yaitu penyakit yang 
sudah dikenal (kusta). $ Wo 7, 1, 9 "Dan aku hidupkan orang mati 
dengan seizin Allah." Mayoritas ulama berpendapat: "Allah 3 telah mengutus 
setiap Nabi sesuai dengan keadaan zamannya." Yang dominan pada zaman 
Nabi Musa $58! adalah sihir dan pengagungan tukang sihir. Maka Allah #& 
mengutusnya dengan disertai mukjizat yang membelalakkan mata dan mem- 
bingungkan para penyihir. Dan ketika mereka meyakini bahwa mukjizat itu 
berasal dari Allah, maka mereka berbondong-bondong memeluk Islam hingga 
akhirnya menjadi hamba Allah yang berbakti. 


Sedangkan Isa $&#I diutus oleh Allah ds pada masa yang marak dengan 
ahli kedokteran dan pakar ilmu alam. Maka Isa pun datang ke tengah-tengah 
mereka dengan membawa mukjizat yang tidak ada lagi seorang pun mampu 
mencapainya, kecuali mendapat dukungan dari Pembuat syari'at. Dokter mana 
yang sanggup menghidupkan benda mati, atau menyembuhkan orang buta 
sejak lahir atau orang yang menderita penyakit kusta, serta membangkitkan 
orang yang berada di dalam kuburnya yang terikat dengan amal perbuatannya 
hingga hari Kiamat? 


Demikian juga dengan Muhammad ££ yang diutus pada masa yang 
dipenuhi oleh ahli bahasa, sastrawan, dan penyair. Maka beliau diberi Kitab 
oleh Allah &&, yang mana seandainya jin dan manusia bersatu untuk membuat 
kitab yang sama, atau dengan sepuluh surat sepertinya, atau satu surat saja 
yang menyerupainya, niscaya mereka tidak akan pernah sanggup melakukan 
hal itu, selamanya, meskipun antara satu dengan yang lainnya saling tolong- 
menolong. Yang demikian itu tidak lain karena firman Allah 4s tidak akan 
pernah serupa dengan perkataan makhluk-Nya, selamanya. 


Firman-Nya, $ 23 ad in “E Abe Reg $ “Dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu." Yakni 
aku akan memberitahukan kepada kalian apa yang dimakan salah seorang di 
antara kalian sekarang dan apa yang disimpan di dalam rumahnya untuk esok 
hari. 4 &5 (8 JP "Sesungguhnya pada yang demikian itu," yaitu pada semuanya 
itu, $ SV LV P "Adalah suatu tanda (kebenaran kerasulan) bagimu," artinya tanda 
kebenaranku dalam membawa ajaran kepada kalian. 


GA Ta SU IS Eny inap #5 | Jika kamu sungguh-sungguh 
beriman. Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat." Yaitu menetapkan 
dan menegaskannya. 


$ Kie MA (GA jak & J5 9 “Dan untuk menghalalkan bagimu se- 
bagian yang telah diharamkan untukmu.” Ini menunjukkan bahwa Isa $8 


menasakh (menghapus) sebagian syari'at Taurat. Inilah pendapat yang benar 
dari dua pendapat yang ada. Wallahu a'lam“ 
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Dan di antara ulama ada yang berpendapat, bahwa Isa tidak menasakh 
sedikm pun dari Taurat. Tetapi menghalalkan bagi mereka sebagian apa yang 
telah mereka perselisihkan karena salah, dan menyingkap bagi mereka tabir 
penutup hal tersebut. S ebagaimana firman-Nya dalam ayat yang lain: 
KA SI 3 SN, $ "Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari 
apa yang kamu berselisih tentangnya." (OS. Az-Zukhruf: 63) Wallaahu a'lam. 

Lalu Dia berfirman, $ X5) 4 54 Sx) 9 "Dan aku datang kepadamu 
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mu. " Yaitu dengan hujjah 
dan bukti atas kebenaranku terhadap apa yang aku katakan kepada kalian. 

$ aa 2s sah Srard pat, Si Feah 9 "Karena itu bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah, Rabbku dan Rabbmu, karena 


itu sembahlah Dia." Artinya, aku dan kalian sama, menghambakan diri dan 
tunduk serta khusyu kepada-Nya. $ is bi,- IP Inilah jalan yang lurus." 


TEE IL GE Id na ta 
Tn ea C3 La 
Au 2 


Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah 
dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan 
agama) Allah"? Para hawariyyun (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kami- 
lah penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman kepada Allah, dan 
saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah 
diri. (OS. 3:52) Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah 
Engkau turunkan dan telah kami ikuti Rasul, karena itu masukkanlah kami 
ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)". 
(OS. 3:53) Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. (OS. 3:54) 


Allah 8£ berfirman, $ “1 K5 9 “Maka tatkala Isa mengetahui,” 
yaitu mengetahui ketetapan hati mereka untuk ingkar dan terus menerus 
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dalam kesesatan, maka Isa pun berkata, $ S SI Cal wa 9 “Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" 


Mujahid berkata: “Maksudnya, siapakah yang mengikutiku menuju 
jalan Allah.” 


Sufyan ats-Tsauri dan yang lainnya berkata: “Maksudnya, siapakah 
orang-orang yang menjadi penolongku bersama Allah?” Akan tetapi, apa yang 
diungkapkan Mujahid lebih tepat. 


Dan lahiriyah dari ayat ini menunjukkan, bahwa Isa menghendaki 
orang-orang yang menolongnya dalam berdakwah kepada jalan Allah. Dan 
demikianlah, maka segolongan dari Bani Israil pun tertarik untuk beriman 
kepadanya, maka mereka pun mendukung dan menolongnya serta mengikuti 
nur yang diturunkan bersamanya. 


Oleh karena itu, Allah 8 memberitakan mengenai keadaan mereka, 
dengan berfirman, 


La 2 an 3 LT LX 3 og EF oo” Ph rae cai 1: 
Jae era 5, jalak Ul Ng IU Uas AN Wal 333 Op GB IUP 
& isat 3 SG 


"Para hawariyyun (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-ponolong 
agama Allah. Kami beriman kepada Allah. Dan saksikanlah bahwa sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang berserah diri. Ya Rabb kami, kami telah beriman 
kepada apa yang telah Engkau turunkan dan kami telah mengikuti Rasul, karena 
itu masukkanlah kami dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang 
keesaan Allah)." 


Menurut pendapat yang benar, al-hawariy adalah penolong. Sebagai- 
mana ditegaskan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Rasulullah 
#8 mengajak orang-orang pada peristiwa Ahzab, maka tampillah az-Zubair «5, 
lalu ketika beliau menganjurkan mereka lagi, maka tampillah az-Zubair. Ke- 
mudian Nabi £ bersabda: 


Pee EL) v3 Pan naa: 
MEP PA DP ES) 
"Setiap Nabi mempunyai penolong (hawariy), sedangkan penolongku adalah 
az-Zubair." 


Mengenai firman-Nya, $ et & CU $ “Karena itu masukkanlah 
kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah),” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dan Ibnu “Abbas 4, ia berkata: "Yaitu ke dalam 
golongan umat Muhammad #£." Dan isnad riwayat ini adalah jayyid. 


Selanjutnya Allah $$ memberitahu mengenai sekelompok pemuka Bani 
Israil yang bermaksud menyerang Isa $&4, berbuat jahat dan menyalibnya, ketika 
mereka telah bersekongkol terhadapnya, kemudian melaporkannya kepada raja 
yang pada saat itu berkuasa, dan dia adalah seorang raja yang kafir, bahwasanya 
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ada seorang yang menyesatkan rakyat, melarang mereka mentaati sang raja, 
merusak rakyat, memutuskan hubungan antara orang tua dengan anaknya, dan 
lain-lainnya dari yang mereka tuduhkan dan lontarkan seperti tuduhan dusta 
dan anak haram, sehingga mereka berhasil memancing amarah sang raja. Raja 
itu pun mengirim pasukan untuk mencari dan menangkap Isa untuk selanjutnya 
disalib dan disiksa. Ketika pasukan tersebut mengepung rumahnya, dan mereka 
mengira telah berhasil menangkapnya, ternyata Allah 45 menyelamatkannya 
dari kepungan mereka. Allah mengangkatnya dari lubang dinding rumah itu 
ke langit, dan kemudian Dia menjadikan salah seorang yang berada di dalam 
rumah itu serupa dengannya. Ketika pasukan itu memasuki rumahnya pada 
kegelapan malam, mereka meyakini bahwa ia adalah Isa, lalu mereka menang- 
kap, menyiksa dan menyalibnya serta menaruh duri pada kepalanya. Hal itu 
merupakan suatu bentuk tipu daya dari Allah 48 terhadap mereka. Karena 
sesungguhnya, Dia telah menyelamatkan Nabi-Nya dan mengangkatnya dari 
hadapan mereka, meninggalkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan, 
namun mereka yakin telah berhasil dalam musi pencariannya itu. Dan Allah 
menanamkan dalam hati mereka kekerasan dan pembangkangan terhadap ke- 
benaran sebagai konsekuensi bagi mereka, serta menimpakan kehinaan kepada 
mereka, yang tidak akan pernah lepas dari mereka hingga hari Kiamat kelak. 
Oleh karena itu Dia berfirman, 

Gin DA pan An, ATI #5 Han $ "Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, 
Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” 
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(Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai 'Isa, sesungguhnya Aku akan me- 
nyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku 
serta membersihkan kamu dari orang-orang kafir, dan menjadikan orang- 
orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari 
Kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutus- 
kan di antaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya" (OS. 
3:55) Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan 
siksa yang sangat keras di dunia dan di akbirat, dan mereka tidak memper- 
oleh penolong. (OS. 3:56) Adapun orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal-amal yang shalih, maka Allah akan memberikan kepada mereka 
dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka, dan Allah tidak me- 
nyukai orang-orang yang zhalim. (OS. 3:57) Demikianlah (kisah 'Ka), Kami 
membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) 
dan (membacakan) al-Gur'an yang penuh hikmah. (OS. 3:58) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, 
£ Ba Uap SIP "Sesungguhnya Aku akan menyampaikanmu pada akhir 
ajalmu dan mengangkatmu kepada-Ku.' 


Menurut Gatadah dan ulama lainnya berkata, “Ini merupakan bentuk 
kalimat dalam bentuk mugaddam dan muakhkhar (yaitu bentuk kalimat yang 
mendahulukan apa yang seharusnya ada di akhir, dan mengakhirkan apa yang 
seharusnya didahulukan). Kedudukan sebenarnya adalah "45745 4 Ae, -h 
yakni Aku mengangkatmu kepada-Ku dan mewafatkanmu,” yaitu setelah itu. 


'Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, 
yana SA artinya, Aku mematikanmu. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kematian 
tersebut adalah tidur, sebagaimana firman-Nya, $ Haa SU Te KI: 
"Dan Dia-lah yang menidurkan kalian di malam hari." (RS: Al-An'aam: 60) 


Juga firman-Nya, He Gi an 3, gi ya On “29 SA FI $ "Allah 
yang memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati pada waktu tidurnya." (OS. Az-Zumar: 42) 


Rasulullah £ jika bangun tidur berdo'a: 
KOBE Kalah MA ali AN KI) 


"Segala puji bagi Allah, yang telah menghidupkan kami, setelah mematikan 
(menidurkan) kami." (Muttafagun 'alaih) 


Allah 4€ berfirman: 
AE PORN EN mela MEA SA aU 2 NN PA NN De aa Beban Oa CT Naa 83 - 
2 Lag dl Jay aa DA Sae mma UB UI ee) Makar Ma NA, 
na ntt Se PN KE aa BN Dan D3 an Ta RU Sa an 2 enak DA Ia oh 
Ca Ol AS Kap Al OS SI Ah Ab, JP ALE 0 JBL, al Il ad ayo Lay 
Ki pali O SRN SG LA 3 0 AN AI ya 
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"Dan karena kekafiran mereka (terhadap 'sa), dan tuduhan mereka terhadap 
Maryam dengan kedustaan besar (zina). Dan karena ucapan mereka, "Sesungguh- 
nya kami telah membunuh al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah." Padahal 
mereka tidak membunuhnya dan tidak juga menyalibnya, tetapi (yang mereka 
bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan 'Isa bagi mereka. -sampai dengan 
firman-Nya- mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Tsa. 
Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Tidak ada seorang pun dari Ahlul Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Tsa) sebelum kematiannya. Dan pada hari 
Kiamat kelak Tsa itu akan menjadikan saksi terhadap mereka." GS. An-Nisaa': 
156-159). Dhamir (kata ganti) "s" (nya) pada firman Allah 38, $ «4 J5 P yaitu 
kembali kepada Isa $&#l. Artinya, tidak seorang pun dari Ahlul Kitab melainkan 
akan beriman kepada Isa pada saat turun ke bumi kelak, sebelum hari Kiamat, 
sebagaimana akan dijelaskan. Maka pada saat itu, semua Ahlul Kitab akan 
mempercayainya, karena ia menghapuskan jizyah dan tidak menerima kecuali 
Islam. 


Firman-Nya, $ 5 Ban J2, 9 “Serta membersihkan kamu dari 
orang-orang kafir.” Yaitu dengan Aku mengangkantu ke langit. 


$ ar) Ta 5 as at) 3 23 OT) Je $ “Dan menjadikan orang- 

orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang kafir hingga hari Kiamat.” 
Demikian itulah yang terjadi. Sesungguhnya ketika al-Masih #4 diangkat Allah 
36 ke langit, sahabat-sahabatnya tercerai-berai menjadi beberapa golongan. 

Ada yang beriman kepada apa yang dibawanya bahwa ia adalah hamba.dan 
Rasul-Nya serta seorang anak dari seorang hamba-Nya. Di antara mereka ada 
juga yang berlebih-lebihan menyanjungnya hingga menjadikannya sebagai 
anak Allah, adapula yang menganggap bahwa ia adalah Allah dan adapula yang 
menganggapnya sebagai salah satu dari trinitas. 


Allah $& telah mengisahkan ucapan mereka itu dalam al-Our'an dan 
membantah setiap kelompok. Namun mereka tenggelam dalam kondisi seperti 
itu selama hampir tiga ratus tahun, hingga akhirnya muncul di tengah-tengah 
mereka seorang raja Yunani bernama Constantine, yang memeluk agama 
Nasrani. Ada juga yang mengatakan, langkahnya masuk dalam agama Nasrani 
itu sebagai tipu muslihat untuk merusaknya, karena ia adalah seorang filusuf. 
Ada juga yang mengatakan, hal itu disebabkan karena dia tidak memahami 
agama tersebut. Maka Constantine pun merubah, menambah, dan mengurangi 
beberapa ketetapan yang ada dalam agama Isa. Selanjutnya ia membuat undang- 
undang dan amanah agung untuk agama Nasrani, yang sebenarnya hanya 
merupakan pengkhianatan yang hina. 


Pada zamannya, daging babi itu dihalalkan, dan mereka shalat me- 
ngikutinya (Constantine) dengan menghadap ke timur. Dan gereja, tempat- 
tempat ibadah, serta biara di isi dengan patung Isa. Selain itu Constantine me- 
nambah ibadah puasa mereka sebanyak sepuluh hari disebabkan dosa yang 
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dia lakukan, menurut anggapan mereka. Akhirnya agama al-Masih menjadi 
agama Constantine. Akan tetapi dia telah membangunkan untuk mereka 
gereja, biara, dan tempat ibadah yang jumlahnya lebih dari 12.000 (dua belas 
ribu). Selain itu, ia juga membangun sebuah kota yang dikaitkan dengan nama- 
nya (Konstantinopel). Ia diikuti oleh sekelompok kerajaan dari kalangan 
mereka. Dalam melakukan semuanya itu mereka menekan orang-orang Yahudi, 
Allah telah memberikan kekuatan kepadanya atas mereka karena dia lebih 
dekat dengan kebenaran daripada orang-orang Yahudi, meskipun pada dasarnya 
mereka semua adalah kafir. Semoga laknat Allah atas mereka. 


Ketika Allah #& mengutus Nabi Muhammad #£, maka orang yang 
beriman kepada beliau, pasti beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan Rasul-Rasul-Nya dengan cara yang benar. Maka mereka 
itulah pengikut semua Nabi yang ada di muka bumi, karena mereka telah benar- 
benar membenarkan Rasul, Nabi yang buta huruf yang berasal dari bangsa 
Arab, penutup para Rasul dan junjungan seluruh anak keturunan Adam, secara 
mutlak, yang mengajak mereka untuk membenarkan segala yang hag. Maka 
mereka pulalah yang lebih dekat dengan setiap Nabi dari pada umat Nabi itu 
sendiri yang mengaku mengikuti agama dan jalan Nabinya, sementara mereka 
telah menyelewengkan dan merubah ajarannya. Kemudian, kalaupun tidak 
terjadi perubahan dan penyelewengan ini, sesungguhnya Allah telah meng- 
hapuskan syarrat seluruh Rasul dengan apa yang dibawa oleh Muhammad #£, 
berupa agama yang hag yang tidak dapat diubah dan diganti sampai hari 
Kiamat kelak dan akan tetap tegak, dibela dan menang atas semua agama. 


Oleh karena itu, Allah $# membukakan bumi belahan timur dan barat 
bagi para Sahabat beliau, hingga mereka berhasil menundukkan segala kerajaan, 
menaklukkan seluruh negeri dan mematahkan Kisra (Kerajaan Persi) dan 
Kaisar (Kerajaan Romawi) serta merampas semua kekayaan mereka untuk 
selanjutnya mereka nafkahkan di jalan Allah, sebagaimana hal itu telah di- 
beritahukan oleh Nabi mereka sendiri, bersumber dari Rabb mereka &&, yaitu 
pada firman-Nya, 


H3 2 Gd GIRENUS ye 3 AI SEMUA LS (SA Goa SN 165p 

KAN AO aa or AIDS EN aa 
"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar keadaan mereka, 
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 
beribadah kepada-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun." 
(OS. An-Nuur: 55) 
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Oleh karena itulah, tatkala mereka benar-benar beriman kepada al- 
Masih, maka mereka dapat merampas dari orang-orang Nasrani negeri Syam 
dan memaksa mereka masuk ke Romawi, lalu mereka bertahan di kota mereka, 
Konstantinopel. Dan Islam bersama pemeluknya akan senantiasa berada di atas 
mereka sampai hari Kiamat kelak. 


Ash-Shadigul-Masdug & (yang berkata dengan benar (jujur) dan di- 
benarkan (dipercaya) perkataannya) telah memberitahu umatnya bahwa 
generasi terakhir dari mereka akan membebaskan kota Konstantinopel dan 
mengambil kekayaan yang ada di sana, serta memerangi orang-orang Romawi 
secara besar-besaran yang belum pernah disaksikan manusia sebelumnya dan 
tidak ada bandingannya setelah itu. 


Mengenai masalah ini, penulis telah menyusun dalam buku tersendiri. 
Karena itu, Allah #£ bean 


ab PES Un IS SA HA 3 El) iaas SAN Sp BA Gaid je, d 


Gin pel ia Aa SAT BA bas Ulis Ana Las Sail LG MA 
"Dan (Aku) menjadikan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang 
kafir hinga hari Kiamat. Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku 
memutuskan di antara kamu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya. 
Adapun orang-orang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa yang sangat 
keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong." Demikian 
juga Allah #& berbuat terhadap orang-orang yang ingkar kepada “Isa, dari 
kalangan Yahudi maupun yang bersikap "ghuluw" (berlebih-lebihan) terhadap- 
nya dari kalangan Nasrani, Dia akan mengadzab mereka di dunia dengan 
dibunuh, ditawan, dirampas harta kekayaannya, serta dicopot kekuasaan mereka 
dari kerajaan-kerajaan, sedangkan di akhirat, mereka akan mendapatkan adzab 
yang lebih pedih dan berat, $ dl, A5: Ah 3 $ "Dan tidak ada seorang pun 
pelindung bagi mereka dari adzab Allah." (OS. Ar-Ra'd: 34) 


Dan firman-Nya, $ Aa ajaa MEI pala La ad ep "Adapun 
orang-orang yang beriman dan men gerjakan amal-amal yang shalih, maka Allah 
akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan 
mereka." Yaitu di dunia dan di akhirat. Pahala di dunia berupa pertolongan 
dan kemenangan. Sedangkan di akhirat berupa Surga-Surga yang tinggi. 
Kb ON A, $ "Dan Allah tidak menyukai orang: Orang yang zhalim." 
Kemudian Dia berfirman, $ SA S KT 5 wa aa Or 25 2in ? “Demi- 
kianlah (kisah Tsa), Kami membacakannya kepadamu sebagian dari bukti-bukti 
(kerasulannya) dan (membacakan) al-dur'an yang penuh hikmah.” Artinya, yang 
Kami kisahkan kepadamu ini, ya Muhammad mengenai diri Isa, yang dimulai 
dari kelahirannya dan bagaimana sifat urusannya adalah di antara yang di- 
firmankan dan diwahyukan, serta diturunkan Allah 48 kepadamu dari Lauhul 
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Mahfuzh, maka tidak ada perbantahan tentang “Isa dan tidak pula keraguan. 
Sebagaimana firman-Nya dalam surat Maryam, 
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Kosi Tya ap 
"Itulah Tsa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. Tidak layak bagi Allah mempunyai 


anak, Mahasuci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya 
berkata kepadanya, "Jadilah", maka jadilah ia." (OS. Maryam: 34-35) 
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Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa disisi Allah, adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya:"Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia. (OS. 3:59) (Apa 
yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari Rabb- 
mu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu. (OS. 3:60) 
Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang me- 
yakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya):"Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, 
diri kami dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah 
dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
dusta. (OS. 3:61) Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada 
Ilah (yang berbag disembah) selain Allah: dan sesungguhnya Allah, Dia-lah 
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yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 3:62) Kemudian jika mereka 
berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (OS. 3:63) 


Allah 38 berfirman, & M1 Aw J5 Dj $ "Sesungguhnya misal (pencipta: 
an) 'Isa di sisi Allah." Maksudnya dalam kekuasaan Allah, ketika Dia mencipta- 
kan 'Isa tanpa adanya seorang ayah, $ ss: JLS P "Adalah seperti (penciptaan) 
Adam." Di mana Adam diciptakan dengan tidak melalui seorang ayah maupun 
ibu, tetapi $ 0 Ta 5 Al 3 5 AG as $ "Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman, bondan "Jadilah, "maka jadilah ia." Maka Allah 
yang telah menciptakan Adam tanpa adanya ayah, pasti Dia lebih layak mampu 
menciptakan 'Isa, dilihat dari teori kelayakan. 


Jika pengakuan terhadap Isa anak Allah itu dibolehkan, karena ia 
diciptakan tanpa ayah, maka pengakuan terhadap diri Adam sebagai anak Rabb 
lebih layak lagi untuk dibolehkan. Sebagaimana diketahui secara sepakat, bahwa 
pengakuan terhadap diri Adam sebagai anak Rabb adalah bathil, maka pengakuan 
terhadap Isa sebagai anak Rabb adalah lebih bathil dan lebih jelas kerusakannya. 


Namun Allah 88 ingin memperlihatkan kekuasaan-Nya bagi semua 
makhluk-Nya, ketika Dia menciptakan Adam tidak melalui seorang laki-laki 
maupun wanita, dan menciptakan Hawa melalui seorang laki-laki tanpa wanita, 
serta Dia menciptakan 'Isa melalui seorang wanita tanpa laki-laki, sedang Dia 
menciptakan manusia lainnya melalui laki-laki dan wanita. Oleh karena itu, Dia 
berfirman dalam surat Maryam, $ -W An 2 9 "Sungguh Kami akan men- 
jadikannya sebagai tanda kebesaran bagi: manusia. MOS. Maryam: 21) Sementara 
di sini, Dia berfirman, & » Z1 4 SS WU) » G? (Apa yang telah Kami 
ceritakan) itulah yang benar, yang datang dari Rabb-mu, karena itu janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu." Maksudnya, itulah ucapan yang 
benar mengenai diri Isa SI yang tidak ada penyimpangan di dalamnya dan 
tidak ada pula yang benar selain itu, maka tidak ada hal lain setelah kebenaran 
itu kecuali kesesatan. 


Selanjutnya Allah memerintahkan Rasulullah #& untuk bermubahalah 
dengan siapa yang menentang kebenaran mengenai diri Isa setelah datangnya 
penjelasan dengan firman-Nya, 


pas) Untag 3 SAT CE PI IE JA lal Sa Be AK oa ad MAT AP 

$ La at, Kur 
"Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang meyakin- 
kan kamu), maka katakanlah (kepadanya), Marilah kita memanggil anak-anak 
kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami 
dan diri kamu." Yaitu kami hadirkan mereka pada saat mubahalah (saling me- 


laknat). $ IS 59 “Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah.” Yaitu 
saling melaknat. $ Ga de A1 ca J3S 9 "Maka kita minta supaya laknat 
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Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta," baik dari kalangan kami 


maupun kalian. 


Sebab turunnya ayat mubahalah ini dan ayat sebelumnya, dari per- 
mulaan surat sampai ayat ini adalah, mengenai utusan Najran. Yaitu, ketika 
orang-orang Nasrani datang, lalu mereka mendebat mengenai diri Isa dan 
mereka beranggapan bahwa ia (Isa) sebagai anak Allah dan salah satu sesem- 
bahan. Maka Allah #& menurunkan permulaan surat ini guna membantah 
mereka, sebagaimana yang disebutkan Imam Muhammad bin Ishag bin Yasar 
dan ulama lainnya. 


Ibnu Ishag berkata, dalam kitab Sirahnya yang terkenal, dan juga 
ulama lainnya: “Utusan orang-orang Nasrani dari Najran yang berjumlah 60 
(enam puluh) orang datang kepada Rasulullah 8£ dengan menaiki kendaraan. 
Di antara mereka terdapat 14 (empat belas) orang pemuka mereka dan sebagai 
tumpuan segala urusan mereka. Mereka iu adalah al-“Agib yang bernama 
'A bdul Masih, as-Sayyid yang bernama al-Aiham, Abu Haritsah bin 'Algamah 
saudara Bakar bin Wa'il, Uwais bin al-Harist, Zaid, Oais, Yazid dan kedua 
puteranya, Khuwailid , 'Amr, Khalid, 'Abdullah, Muhsin. Sedang penanggung 
jawab mereka ada tiga orang yaitu: Al-“Agib, dialah pemimpin rombongan, 
pencetus ide, dan penentu perundingan, yang mereka tidak bisa memutuskan 
kecuali atas pendapatnya. Kedua, as-Sayyid, sebagai orang alim, pengatur per- 
jalanan dan tempat singgah mereka. Dan ketiga, Abu Haritsah bin 'Algamah, 
sebagai uskup dan pemimpin kajian mereka, yang aslinya berkebangsaan Arab, 
berasal dari Bani Bakar bin Wa'il, tetapi ia masuk Nasrani sehingga ia sangat 
diagungkan dan dimuliakan oleh orang-orang Romawi dan raja-raja mereka. 
Mereka membangunkan gereja-gereja untuknya serta mengabdikan diri mereka 
kepadanya karena mereka mengetahui keteguhannya dalam memeluk agama.” 


Abu Haritsah bin “Algamah ini sebenarnya telah mengetahui ihwal, sifat, 
keadaan Rasulullah &£ yang diketahuinya dari kitab-kitab terdahulu, namun ia 
tetap terus memeluk agama Nasrani, karena ia merasa mendapat penghormatan 
dan kedudukan dari para pengikutnya. 


Lebih lanjut Ibnu Ishag berkata, Muhammad bin Ja'far bin az-Zubair 
menceritakan kepadaku, ia berkata: “Mereka tiba di Madinah dan menemui 
Rasulullah &£ di masjid Nabawi ketika beliau sedang shalat “Ashar. Mereka 
mengenakan pakaian pendeta, yaitu jubah dan mantel dengan menunggang 
unta-unta milik para pemuka Bani al-Harits Ibnu Ka'ab. Sahabat Rasulullah #£ 
yang melihat mereka mengatakan, "Kami tidak pemah melihat sesudah mereka 
utusan seperti mereka." Ketika itu, telah masuk waktu shalat mereka, maka 
mereka pun berdiri shalat di masjid Nabawi, lalu Rasulullah 8 bersabda, 
"Biarkan mereka." Mereka mengerjakan shalat dengan menghadap ke timur. 
Setelah itu beberapa orang dari mereka, berbicara kepada Rasulullah antara 
lain Abu Haritsah bin 'Algamah, al“Agib "Abdul Masih, dan as-Sayyid al-Aiham. 
Mereka semua ini adalah beragama Nasrani yang sefaham (sealiran) dengan 
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faham Raja, meski ada perbedaan di antara mereka. Ada yang berpendapat 
bahwa Isa adalah Allah, pendapat yang lain menyatakan bahwa ia adalah anak 
Allah, dan pendapat ketiga menyatakan bahwa ia adalah salah satu dari trinitas. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka katakan itu.” 


Demikianlah keyakinan orang-orang Nasrani, mereka yang mengatakan 
Isa adalah Allah, berhujjah bahwa ia dapat menghidupkan orang yang sudah 
mati, menyembuhkan orang yang buta dan penderita sakit kusta, serta dapat 
memberitahukan hal-hal yang ghaib, membuat bentuk burung dari tanah liat 
lalu meniupnya sehingga menjadi burung. Padahal semua itu berdasarkan 
perintah Allah. Dan agar Allah menjadikannya sebagai tanda kekuasaan-Nya 
bagi umat manusia. 


Sedang yang menyatakan bahwa Isa adalah anak Allah, mereka ber- 
hujjah bahwa ia tidak berayah, dan dapat berbicara pada saat masih bayi, suatu 
hal yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain. Adapun yang berkeyakinan 
bahwa “Tsa itu salah satu dari trinitas, mereka berhujjah pada firman Allah $£, 
"Kami melakukan, Kami memerintahkan, Kami menciptakan, dan Kami telah 
putuskan. Menurut mereka, "Jika Allah itu satu, niscaya Dia akan berkata, 
'Aku berbuat, Aku memerintah, Aku memutuskan, dan Aku menciptakan.' 
Tetapi kata 'Kami' itu kembali kepada Allah, Isa, dan Maryam." -Mahatinggi 
dan Mahasuci Allah dari perkataan orang-orang yang zhalim dan ingkar dengan 
ketinggian yang setinggi-tingginya, karena semua yang mereka katakan itu 


telah disebutkan dalam al-Our'an. 


Tatkala dua pendeta berbicara kepada Rasulullah #8, beliau pun ber- 
sabda kepada keduanya, "Masuklah Islam." Jawab mereka berdua, "Kami telah 
memeluk Islam." Beliau bersabda lagi, ' 'Sesungguhnya kalian berdua belum 
masuk Islam, maka masuklah Islam." Mereka pun menjawab, "Sungguh kami 
telah memeluk Islam sebelum dirimu." Beliau pun bersabda, "Kalian berdua 
berdusta. Pengakuan kalian berdua bahwa Allah mempunyai anak dan pe- 
nyembahan kalian terhadap salib, serta tindakan kalian memakan daging babi 
menghalangi kalian masuk Islam." Mereka berdua pun bertanya, "Lalu siapa 
ayahnya (TIsa) itu, wahai Muhammad?" Rasulullah & diam dan tidak memberi- 
kan jawaban kepada keduanya. Lalu dikarenakan ucapan mereka dan per- 
bedaan pendapat di antara mereka, Allah menurunkan permulaan surat Ali- 
"Imran sampai 80 ayat lebih. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah &5, ia berkata, "Al-“Agib 
dan as-Sayyid, keduanya pemuka Najran datang kepada Rasulullah #£. Mereka 
berdua bermaksud untuk mengajak mubahalah dengan Nabi &£, lalu salah se- 
orang dari keduanya berkata kepada yang lainnya, "Jangan kau lakukan hal 
itu. Demi Allah, jika ia itu seorang Nabi, lalu kita saling melaknat dengannya, 
maka kita dan keturunan kita tidak akan beruntung." Setelah itu keduanya 
berkata, "Kami akan memberikan apa yang kamu minta. Utuslah bersama 
kami seseorang yang dapat dipercaya, dan jangan engkau utus kecuali orang 
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yang benar-benar jujur." Beliau pun bersabda, "Aku pasti akan mengutus se- 
seorang yang benar-benar dapat dipercaya untuk ikut bersama kalian." Para 
Sahabat pun berharap mendapat kehormatan sebagai utusan beliau. Lalu beliau 
bersabda: "Berdirilah, ya Abu “Ubaidah bin al-Jarrah." Ketika Abu “Ubaidah 
berdiri, Rasulullah #& bersabda, "Ini adalah orang yang dapat dipercaya dari 
umat ini." (HR. Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Anas bin Malik &5, bahwa Nabi &£, 
bersabda: 


KTA Gi RE JI JAN ad Il erat BL JSI) 
"Setiap umat memiliki orang kepercayaan, dan orang kepercayaan dari umat 
ini adalah Abu “Ubaidah bin al-Jarrah." 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, ia berkata: 
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(SI 
“Abu Jahal -semoga Allah menghinakannya- berkata: Jika aku melihat 
Muhammad mengerjakan shalat di Ka'bah, maka aku akan mendatanginya 
dan menginjak lehernya.' Lalu beliau pun berkata: “Seandainya ia melakukan- 
nya, niscaya Malaikat akan membinasakannya langsung. Dan seandainya orang- 
orang Yahudi mengharap kematian (diri mereka), niscaya mereka akan mati 
dan melihat tempat tinggal mereka di neraka. Dan seandainya berangkat juga 


orang-orang yang bermaksud bermubahalah dengan Rasulullah ££, niscaya 


mereka pulang dengan tidak mendapatkan lagi harta dan keluarga mereka.” 
(HR. Ahmad) 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'1. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


Abu Bakar ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: 
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“Al-Agib dan ath-Thayyib datang kepada Nabi #£, lalu beliau mengajak kedua- 
nya untuk saling melaknat. Mereka berdua pun berjanji akan saling melaknat- 
nya pada hari esok. Setelah pagi hari tiba, keluarlah Rasulullah #£ dengan 
menggandeng tangan 'Ali, Fathimah, al-Hasan, dan al-Husain. Lalu beliau 
mengutus utusan kepada keduanya, namun keduanya menolak memenuhi 
ajakan beliau, dan menyatakan setuju kepada beliau untuk membayar pajak. 
Beliau pun bersabda: 'Demi Allah yang mengutusku dengan hag, andaikata 
mereka berdua mengatakan, "Tidak,' niscaya lembah akan menimpakan hujan 
api kepada mereka." 




































Jabir berkata, kepada mereka turun ayat, 
$ Sui) uh “5 Manga, Ag sae a $ "Marilah kita memanggil anak- 
anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteriisteri kamu, diri kami 
dan diri kamu. "Jabir melanjutkan, "Diri kami," maksudnya adalah Rasulullah #£ 
dan "Ali bin Abi Thalib. Sedangkan, "Anak-anak kami" adalah al-Hasan dan 
al-Husain. Dan "Wanita-wanita kami" adalah Fatimah. 


Demikianlah pula menurut riwayat al-Hakim dalam al-Mustadrak, dan 
ia mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Muslim, tetapi al-Bukhari 
dan Muslim tidak mengeluarkan seperti ini. 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah, dari 
al-Mughirah, dari asy-Sya'bi, sebagai hadits mursal. Dan ini yang lebih shahih. 


Juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan al-Barra', (hadits yang) serupa 
dengan hadits di atas. 

Setelah itu Allah 8£ berfirman, $ 5 'p3 8 5 OP "Sesungguhnya 
ini adalah kisah yang benar." Maksudnya, apa yang kami ceritakan kepadamu, 
ya Muhammad, mengenai Isa adalah yang benar yang tidak ada penyimpangan 
di dalamnya dan tak dapat disangkal lagi. 


$ ob en AA pad J, AV nan, L $ "Dan tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Allah, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. Kemudian jika mereka berpaling, (dari kebenaran).” Yakni 
berpaling dari hal ini kepada yang lainnya, $ Goadal 382 al ob $ “Maka sesung- 
guhnya Allah Mahamengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan.” Artinya, 
barangsiapa menyimpang dari kebenaran menuju kepada kebathilan, maka ia 
adalah pembuat kerusakan, dan Allah Mahamengetahui dan akan memberikan 
balasan atasnya dengan balasan yang seburuk-buruknya. Dia Mahakuasa yang 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari kekuasaan-Nya. Mahasuci Allah, segala 
puji bagi-Nya. Kita berlindung kepada-Nya dari timpaan murka-Nya. 
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Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kita beribadah kecuali kepada Allah dan tidak kita menyekutukan Dia 
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai rabb-rabb selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakan- 
lah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)" (OS. 3:64) 


Seruan ini mencakup Ahlul Kitab dari kalangan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani serta orang-orang yang mengikuti jalan mereka. 


KS INK SI atu 5 9 "Katakanlah, Wahai Ahlul Kitab, marilah 
berpegang kepada suatu (ketetapan).s" Maksud dari kata “kalimat,” ialah suatu 
kalimat yang memberikan suatu pengertian, demikian pula yang dimaksud- 
kan dalam ayat ini. Kemudian Allah #& menyifatinya dengan firman-Nya, 
$ Ker 3 3 9 “Yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu.” Yaitu 
sama dan seimbang antara kami dan kalian. Kemudian hal itu ditafsirkan me- 
lalui firman Allah, $ Es 4 8 49, Ii YI xx Vi 9 "Bahwa kita tidak Gatokanai 
kecuali kepada Allah dan kita tidak menyekutukan Dia dengan sesuatu pun." 
Artinya, tidak menyekutukan-Nya dengan berhala, salib, patung, thaghut, 
api, atau hal lainnya. Tetapi kita memurnikan ibadah itu hanya untuk Allah 
semata yang tiada sekutu bagi- Nya. Dan inilah misi seluruh Rasul Allah. Dia 
berfirman, $ — ala Lal Aya ol Yaya aa U 3 Ss ES, $ "Dan sesungguh- 
nya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan), 'Ber- 


ibadahlah kepada Allah saja dan jauhilah Kg Ni itu." (OS. An-Nahl: 36) 


Kemudian Dia berfirman, $ & 0 ya Uu 3 Cak Kaki Is 5 YP “Dan (tidak 
pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai rabb-rabb selain 
Allah." Ibnu Juraij berkata, "Maksudnya, sebagian kami tidak mentaati se- 
bagian yang lain dalam bermaksiat kepada Allah." Sedangkan 'Ikrimah ber- 
kata, "Sebagian kami tidak bersujud kepada sebagian yang lain." 


$ Oo paLs UMS, Joe d "Jika mereka berpaling, maka katakan- 
lah kepada mereka, saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)" Maksudnya, jika mereka berpaling dari kesamaan dan seruan ini, 
. maka bersaksilah bahwa kalian akan terus berada dalam Islam yang telah di- 
syaria'tkan Allah bagi kalian. 
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Telah kami sebutkan dalam Syarh al-Bukhari ketika ia meriwayatkan 
dari jalan az-Zuhri, dari Ibnu ' Abbas, dari Abu Sufyan dalam kisahnya ketika 
menghadap sang Kaisar, lalu Kaisar bertanya kepadanya tentang nasab, sifat, 
dan perangai Rasulullah serta apa yang didakwahkannya. Maka ia pun men- 
ceritakan semua secara gamblang dan tuntas, padahal pada saat itu Abu Sufyan 
masih musyrik dan belum memeluk Islam. Peristiwa itu terjadi setelah per- 
janjian Hudaibiyah, sebelum pembebasan kota Makkah. Sebagaimana hal ter- 
sebut dinyatakan dalam hadits. Demikian pula pada saat ia ditanya, "Apakah 
ia itu suka berkhianat?" Abu Sufyan menjawab, "Tidak, selama ini kami tidak 
mengetahui darinya bahwa dia berbuat seperti itu." Kemudian Abu Sufyan 
berkata: “Aku tidak dapat menambahkan suatu berita apapun selain dari itu.” 
Tujuan diketengahkan kisah ini ialah, bahwa diperlihatkannya surat Rasulullah 
#8 kepadanya, di mana Abu Sufyan membacanya ternyata isinya: 
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Dengan Nama Allah yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang. 

Dari Muhammad Rasulullah untuk Heraclius, pembesar Romawi. 

Semoga keselamatan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk, Amma ba'du, 


Masuklah Islam, maka anda akan selamat. Masuklah Islam, niscaya 
Allah memberi anda pahala dua kali. Jika anda berpaling, maka anda akan 
memikul dosa kaum Arisiyyin. “Wahai Ahlul Kitab, marilah berpegang kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak beribadah kecuali kepada Allah dan kita tidak menyekutukan 
Dia dengan sesuatu pun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai rabb-rabb selain Allah." Jika mereka berpaling, maka katakanlah 


kepada mareka, “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah). 


Muhammad bin Ishag dan ulama lainnya telah menyebutkan bahwa 
permulaan surat Ali-Imran sampai pada ayat 80-an lebih adalah diturunkan 
berkaitan dengan utusan Najran. Sedangkan az-Zuhri berkata, "Mereka itu 
adalah orang yang pertama kali menyerahkan jizyah." 
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Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah-membantah tentang hal Ibrahim, 
padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apa- 
kah kamu tidak berpikir. (OS. 3:65) Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) 
bantah-membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka kenapa kamu 
bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui: Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui. (OS. 3:66) Ibrahim bukan seorang Yahudi 
dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus 
lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
golongan orang-orang musyrik". (OS. 3:67) Sesungguhnya orang yang paling 
dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini 
(Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan 
Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang beriman. (OS. 3:68) 





$$ mengingkari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang saling ber- 
bantah-bantahan di antara mereka mengenai Ibrahim Khalilullah serta pengakuan 
setiap kelompok dari mereka bahwa Ibrahim $&5! adalah dari golongan mereka, 
sebagaimana Muhammad bin Ishag bin Yasar mengatakan dari Ibnu 'Abbas 
485, ia berkata, "Orang-orang Nasrani Najran dan para pendeta Yahudi ber- 
kumpul di tempat Rasulullah &8, lalu mereka saling bertengkar di hadapan 
beliau. Para pendeta Yahudi itu berkata, 'Ibrahim itu tiada lain adalah seorang 
Yahudi." Sedangkan orang-orang Nasrani berkata, "Ibrahim itu tidak lain 
adalah seorang Nasrani." Maka Allah $& menurunkan firman-Nya, 
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PAP 


LAI do Aa) ASI Jr d “Wahai Ahlul Kitab, mengapa kamu bantah- 
membantah tentanghal Ibrahim.” Maksudnya, hai orang-orang Yahudi, bagai- 
mana mungkin kalian mengakuinya bahwa ia itu seorang Yahudi, padahal 
zamannya itu sebelum Allah menurunkan Taurat kepada Musa $&. Dan 
bagaimana mungkin, hai orang-orang Nasrani, kalian mengakuinya bahwa ia 
itu seorang Nasrani, padahal agama Nasrani itu adalah setelah masanya Ibrahim 
berlalu. 
Oleh karena itu, Allah & # berfirman, 

| eu 0 S3 ob OA Tes bad Ina Aja za 9 "Beginilah kamu, 
kamu 'ini (sewajarnya) bantah-membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka 
mengapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?" 


Hal ini merupakan penolakan terhadap orang-orang yang berbantah- 
bantahan mengenai suatu hal yang sama sekali tidak mereka ketahui. Karena 
sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani itu berbantah-bantahan 
mengenai Ibrahim tanpa didasari pengetahuan. Sekiranya mereka memper- 
debatkan mengenai sesuatu yang ada pada mereka yang mereka ketahui, seperti 
yang berkenaan dengan agama mereka yang telah disyari'atkan bagi mereka 
sampai pada pengutusan Muhammad #£, tentu yang demikian itu akan lebih 
baik bagi mereka. Namun sayangnya mereka memperdebatkan sesuatu yang 
mereka tidak mengetahui. 
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Oleh karena itu, Allah mengingkari apa yang mereka lakukan ter- 
sebut serta memerintahkan mereka untuk menyerahkan apa yang mereka 
tidak ketahui itu kepada Allah #& yang Mahamengetahui semua hal yang ghaib 
dan yang nyata, yang mengetahui segala sesuatu ban sebenar-benarnya dan 
sejelas-jelasnya. Untuk itu Dia berfirman, $ 5 2ealat Y 5 '4 an A 39 "Allah me- 
ngetahui sedang kamu tidak mengetahui." 


TAAT 


Setelah itu Dia berfirman, 

Ma as pa Yeah LAGI OSU P "Ibrahim bukan seorang Yahudi 
dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia adalah seorang yang lurus lagi 
berserah diri (kepada Allah). ' Hanifan artinya berpaling dari kemusyrikan, 
menuju kepada iman. $ 58 Perih C4 ISL, $ “Dan sekali-kali bukanlah dia ter- 
masuk golongan orang-orang musyrik.” Ayat i ini seperti (Semakna) dengan ayat 
yang telah berlalu pada surat al-Bagarah, $ 1 s5 Jb, FG | J6 ,$ Dan 
mereka berkata: Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudiatau Nasrani, 
niscaya kamu mendapat petunjuk.” (OS. Al-Bagarah: 135) 


2 


MN 


Selanjutaya Dia berfirman, 
& Granpad 2 3, PA 2 A ep ra Ni ab aa 23 3 "Sesungguhnya 
orang yang palin g dekat kepada Ibrahim adalah orang-orang yang mengikutinya 
dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad). 
Dan Allah adalah pelindung semua orang-orang yang beriman." Artinya Allah 
4£ menyampaikan, bahwa orang yang paling berhag sebagai pengikut Ibrahim 
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Khalilullah adalah orang-orang yang mengikutinya dalam agamanya, dan Nabi 
ini, yaitu Muhammad 88, serta orang-orang yang beriman dari para Sahabatnya, 
yaitu Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka -para 


Sahabat- ini. 
Sedangkan firman Allah, & xepJ 435 NI, p "Dan Allah adalah pelindung 


semua orang-orang yang beriman." Maksudnya, pelindung bagi seluruh orang 
yang beriman kepada para Rasul-Nya." 
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Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka (se- 
benarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak 
menyadarinya. (OS. 3:69) Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat- 
ayat Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya). (OS. 3:70) Hai Ahli 
Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang hag dengan yang bathil, 
dan menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui. (OS. 3:71) 
Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkan- 
lah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
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orang-orang beriman (Sahabat-Sahabat Rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali 
(kepada kekafiran). (OS. 3:72) Dan janganlah kamu percaya melainkan ke- 
pada orang yang mengikuti agamamu. Katakanlah:"Sesungguhnya petunjuk 
(yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) 
bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepada- 
mu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan 
bujjahmu di sisi Rabb-mu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahmi. (OS. 3:73) Allah 
menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah mempunyai karunia yang besar. (OS. 3:74) 


Allah J& memberitahukan tentang kedengkian orang-orang Yahudi 
serta kejahatan mereka terhadap orang-orang yang beriman atas usaha mereka 
menjerumuskan ke dalam kesesatan. Allah memberitahukan bahwa akibat buruk 
dari perbuatan mereka itu akan kembali kepada mereka sendiri sedang mereka 
tidak menyadari bahwa mereka terpedaya oleh diri mereka sendiri. 


Kemudian Allah berfirman, aa pengingkaran terhadap mereka, 
$ 0 yagas 3, AD Ou a) ASI Je “Wahai Ahlul Kitab, mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah padahal kamu mengetahui (kebenarannya).” Artinya, 
bahwa kalian mengetahui kebenaran ayat-ayat tersebut serta membuktikannya. 


fork 3, SI DASI, yh G2 Sai 3 ASI WACP "Wahai Ahlul 
Kitab, mengapa kamu memcampur adupa yang hag dengan yang bathil, dan 
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui?" yakni, kalian me- 
nyembunyikan sifat Muhammad &£ yang telah tertulis di dalam kitab-kitab 
kalian, sedang kalian telah mengetahui dan membuktikannya. 
Ka AN KAN LP ah de Jalu gan oh Ja Tab LNG 
"Segolongan lain dari Ahlul Kitab berkata (kepada sesamanya), "Perlihatkanlah 
(seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang yang 
beriman (Sahabat-Sahabat Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya." Ini merupakan tipu daya yang dimaksudkan untuk menjadikan 
orang-orang yang lemah bingung terhadap masalah agama mereka. Mereka 
bersepakat untuk menampakkan keimanan pada siang hari dan mengerjakan 
shalat Subuh bersama orang-orang yang beriman. Jika siang telah berlalu, maka 
mereka kembali ke agama mereka sendiri, agar orang-orang yang tidak me- 
ngerti mengatakan, "Yang menyebabkan mereka kembali kepada agama me- 
reka lagi, bahwa mereka menemukan adanya kekurangan dan aib (cacat) dalam 
agama orang-orang Islam. Oleh karena itu mereka mengatakan, $ 0-5: “il ? 
"Supaya mereka (orang-orang yang beriman) kembali (kepada kekafiran). " 


Al- Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, “Segologan Ahlul Kitab me- 
ngatakan, Jika kalian bertemu dengan Sahabat-Sahabat Muhammad pada per- 
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mulaan siang, maka berimanlah. Dan jika waktu siang telah berlalu (sore hari), 
maka kerjakanlah shalat berdasarkan tuntunan agama kalian, supaya mereka 
mengatakan, Mereka adalah Ahlul Kitab dan lebih tahu daripada kita.” Demi- 
kian pula diriwayatkan dari Oatadah, as-Suddi, ar-Rabi', dan Abu Malik. 


Dan firman-Nya, $ -$ AR SA YK, 9 "Dan janganlah kamu per- 
caya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu." Maksudnya, orang- 
orang Yahudi mengatakan, janganlah kalian mempercayai atau memperlihat- 
kan rahasia kalian dan apa yang ada pada kalian kecuali kepada orang-orang 
yang mengikuti agama kalian. Jangan pula kalian memberitahukan apa yang 
kalian ketahui mengenai sifat Muhammad kepada kaum muslimin sehingga 
mereka akan mempercayainya dan menjadikannya sebagai hujjah atas kalian. 


Allah Tx'ala berfirman, $ 8 48 sd OI FP "Katakanlah, 'Sesungguh- 
nya petunjuk (yang harus diikuti) adalah petunjuk Allah." Maksudnya, Dia-lah 
yang memberi hidayah kepada hati orang-orang yang beriman menuju kepada 
kesempurnaan iman dengan apa yang diturunkan kepada hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad #&, berupa tanda-tanda yang nyata, bukti-bukti yang pasti, 
dan hujjah-hujjah yang jelas, meskipun kalian, wahai orang-orang Yahudi, 
menyembunyikan apa yang kalian ketahui mengenai sifat Muhammad #& 
dari kitab-kitab yang kalian peroleh dari para Nabi sebelumnya. 


Firman-Nya, $ LA Is : Abu “3 ju yaaa Se dd "Dan (jangan- 
lah kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberi 
kan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan mengalah- 
kan hujjahmu di sisi Rabb-mu." Maksudnya, orang-orang Yahudi mengatakan, 
"Janganlah kalian memberitahukan ilmu yang ada pada kalian kepada kaum 
muslimin, sehingga mereka akan mempelajarinya dari kalian serta menyamai 
kalian dalam penguasaannya dan bahkan melebihi kalian karena keteguhan 
iman mereka akan mengalahkan kalian di sisi Rabb kalian. Yaitu mereka akan 
menjadikannya sebagai hujjah terhadap kalian. Sehingga dengan demikian 
akan ada bukti dan hujjah yang kuat terhadap kalian di dunia dan di akhirat. 


Firman-Nya, $ Aa ap Mx Fei Ol 5 $ "Katakanlah, Sesungguh- 
nya karunia itu ditan gan Allah, Dia memberikan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya." artinya, segala sesuatu berada di bawah kendali Allah 

5 Dia yang memberi atau menahan, menganugerahkan i iman, pengetahuan, 
dan pengaturan yang sempurna kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, juga 
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya, dengan membutakan mata 
kepala dan mata hatinya, mengunci hati dan pendengarannya, serta menutup 
penglihatannya. Hanya Dia pemilik hujjah yang sempurna dan hikmah yang 
sempurna. 


$ abi TSS 3 Ay ES ya bg P3 Mk Al, MP "Dan Allah Mahaluas 
(karunia-Nya) lagi Mahamengetahui. Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang besar." 
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Maksudnya, wahai orang-orang yang beriman, Allah & telah mengkhususkan 
karunia-Nya kepada kalian, karunia yang tidak terhingga dan tidak terlukiskan, 
berupa kemuliaan yang dianugerahkan kepada Nabi kalian, Muhammad #£ 
atas semua Nabi yang lainnya. Dan dengan hidayah yang diberikan kepada 
kalian menuju kesempurnaan syari'at. 
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Di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 
harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu, dan di antara mereka ada 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak di- 
kembalikannya kepadamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang 
demikian itu lantaran mereka mengatakan: "Tidak ada dosa bagi kami ter- 
hadap orang-orang ummi.” Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal 
mereka mengetahui. (OS. 3:75) (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang 
menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. (OS. 3:76) 


Allah 8£ memberitahukan bahwa di antara orang-orang Yahudi itu ter- 
dapat orang yang suka berkhianat. Selain itu, Dia juga memperingatkan orang- 
orang yang beriman agar tidak terperdaya oleh mereka. Karena sesungguhnya 
di antara mereka terdapat, $ 4 UC ol 5 $ "Orang yangjika kamu memper- 
cayakan kepadanya harta yang banyak," $ XX »4 $ "Maka ia akan mengembali- 
kannya kepadamu." Maksudnya, jika ia diamanati sesuatu harta kekayaan lebih 
sedikit dari itu, maka tentu saja akan lebih menunaikannya. 


Ss ala su Y Bs Yna ag ea E $ "Dan diantara mereka 
ada juga orang yang jika kamu mem percayakan kepadanya satu dinar, tidak di- 
kembalikan kepadamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya," yaitu dengan me- 
minta dan terus menerus menagih untuk mendapatkan hakmu. Jika terhadap 
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satu dinar saja demikian adanya, maka terhadap sesuatu yang nilainya lebih 
dari satu dinar, maka tentu saja ia tidak akan mengembalikannya kepadamu. 


Mengenai kata ginthar, telah diberikan penjelasan di awal surat. Sedang- 
kan dinar, sudah cukup dikenal. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari Ziyad bin al-Haitsam telah men- 
ceritakan kepadaku Malik bin Dinar, ia berkata: "Disebut dinar karena ia 
adalah dien (perhitungan) dan naar (Neraka). Ada yang mengatakan, maknanya 
adalah siapa yang mengambil karena haknya, maka itulah dien (balasan)nya. 
Sedang siapa yang mengambil bukan karena hak, maka baginya naar (Neraka). 


Firman-Nya, $ NP wa s Kla Te je Pr 2S 9 "Yang demikian itu 
lantaran mereka mengatakan, Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang 
ummi." Maksudnya ialah, bahwa yang menjadikan (mendorong) mereka meng- 
ingkari kebenaran dan juga menolak kebenaran itu adalah pernyataan mereka, 
"Dalam ajaran agama kami, tidak ada dosa bagi kami memakan harta orang-orang 
ummi, yaitu bangsa Arab, karena Allah telah menghalalkannya bagi kami." 


Allah pun berfirman, $ 2x5 ey SIM dau 3 Hang 9 "Mereka berkata 
dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui." Maksudnya, mereka telah 
mengada-ada ucapan ini dan membuat suatu kedustaan dengan kesesatan ter- 
sebut. Karena Allah telah mengharamkan kepada mereka memakan harta orang 
lain kecuali dengan cara yang benar. Namun mereka adalah kaum yang suka 
berdusta. 


Setelah itu Allah 38 berfirman, $ Aj sayo SI LA JEP "(Bukan demi- 
kian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa." Arti- 
nya, tetapi siapa di antara kalian, wahai Ahlul Kitab, yang menepati janji dan 
bertakwa kepada Allah, -yaitu janji yang telah diambil oleh Allah dari kalian 
berupa iman kepada Muhammad $$ jika beliau telah diutus, sebagaimana Allah 
telah mengambil janji atas para Nabi serta umatnya untuk itu- dan bertakwa 
yaitu menjaga diri dari semua yang diharamkan-Nya, dan mengikuti ketaatan 
serta Syari 'at -Nya yang telah dibawa oleh penutup dan pemimpin para Rasul, 
SEN AI op 9 "Maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
takwa." 
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sum- 
pab-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari Kiamat dan tidak 
(pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang pedih. (OS. 3:77) 




































88 berfirman, sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
mereka kepada Allah untuk mengikuti Muhammad &, menyebutkan sifatnya 
kepada manusia, dan menjelaskan ihwalnya, serta menukar sumpah-sumpah 
dusta mereka yang keji dengan harga yang sedikit dan murah, berupa kesenangan 
duniawi yang fana ini, maka $ 5-2 (4 ee SY NY A 9 “Mereka itu tidak 
mendapat bagian (pahala) di akhirat.” Maksudnya, : mereka tidak memperoleh 
bagian pahala di akhirat kelak. $ 5 «» al BY, KI RA Y, $ “Dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 
pada hari Kiamat,” dengan rahmat dari-Nya untuk mereka. Artinya, Allah 
tidak akan mengajak mereka bicara dengan ucapan yang lembut dan tidak 
melihat kepada mereka dengan pandangan kasih sayang. $ TN G9, “Dan 
tidak (pula) akan menyucikan mereka,” yakni dari berbagai macam dosa dan 
kotoran, tetapi sebaliknya, Dia memerintahkan mereka masuk ke Neraka. 


$ ai Mis «8 39 “Dan bagi mereka adzab yang pedih." 


Sehubungan dengan hal ini, banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan 
ayat ini. Dan kami sebutkan beberapa di antaranya: 


1. Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah, ia berkata Rasulullah 
8 bersabda: 


(NE AN Lebah 25 JA KG id, AI JA A3 ph rai Ie Wi ya) 
(Oka Ala 


“Barangsiapa bersumpah palsu untuk merebut harta seorang muslim, maka 
ia akan bertemu dengan Allah 4, sedang Dia dalam keadaan murka.” 


Al-Asy'ats mengatakan, "Demi Allah, hal itu terjadi pada diriku. Antara 
diriku dengan seorang Yahudi pernah terjadi sengketa tanah. Lalu orang Yahudi 
itu mengingkari tanah milikku itu. Kemudian aku pun mengadukan masalah 
itu kepada Rasulullah #£, maka beliau bertanya kepadaku, "Apakah engkau 
punya bukti?" "Tidak," jawabku. Orang Yahudi itu berkata, "Aku berani ber- 
sumpah." Lalu kukatakan, "Ya Rasulullah, jika ia bersumpah, maka hilanglah 
hartaku." Kemudian Allah menurunkan ayat, 
$ IU , Dada Of Gaih OP "Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit." 


2. Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Anas, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah 8£ pernah bersabda: 
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33 ani ASI PP Ke ali 
"Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa hamba yang Allah tidak mau ber- 
bicara kepada mereka pada hari Kiamat kelak, tidak mensucikan mereka, dan 
tidak pula melihat kepada mereka." Ditanyakan, "Siapakah mereka itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang melepaskan diri dari kedua orang 
tuanya dan membenci keduanya, orang yang melepaskan diri dari tanggung 
jawab kepada anaknya dan orang yang diberikan kenikmatan oleh suatu kaum, 
lalu mengingkari nikmat tersebut serta melepaskan diri dari mereka." 


3. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasu- 


lullah & bersabda: 
SA AAA AE SKT BT BN an Bet naa Tata Pai Dea Mi AMA NAN BEN 
Ie tai DNS BI KSP VI al B5 Yg IAI 2g AN ea Y BNI) 
Ja Ak ja taka ie le YA Any Yah PAN GA 
(En Jo dl dy asi Op Lan gi 
"Ada tiga golongan yang pada hari Kiamat Allah tidak mengajak mereka ber- 
bicara, tidak melihat mereka, serta tidak pula mensucikan mereka, dan mereka 
akan memperoleh adzab yang pedih. Yaitu, orang yang melarang Ibnu Sabil 
mendapatkan sisa air yang dimilikinya, orang yang bersumpah atas suatu 
barang setelah “Ashar, yakni sumpah palsu, dan orang yang membai'at seorang 
imam, jika diberikan sesuatu kepadanya, ia akan mendukungnya, akan tetapi 
jika tidak memberinya, maka ia tidak memberikan dukungan kepadanya." 


(Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Waki'. At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


jer » LX 8 Be £ 2» P3 ag, pa .. 
BAN Ja Iya ya Co A3 ASIN ya AI LI 


x L ht. ojo Gee Ah GA Ki DN Ce 
W Ugalan 33 AN sol yng AN Jiya pala 
“Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidah- 
nya membaca al-Kitab, supaya kamu menyangka apa yang dibacanya itu 
sebagian dari al-Kitab, padahal ia bukan dari al-Kitab dan mereka mengata- 
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kan: "Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi 
Allah. Mereka berkata dusta terbadap Allah, sedang mereka mengetahui.” 


(OS. 3:78) 


Allah 8 memberitahukan tentang orang-orang Yahudi, bahwa di antara 
mereka terdapat segolongan orang yang menyelewengkan firman:firman Allah 
dari makna yang sebenarnya dan menggantinya, serta menghilangkan maksud- 
nya untuk menipu orang-orang yang tidak mengerti supaya mengira bahwa hal 
itu terdapat pula dalam Kitabullah, dan mereka pun menisbatkannya kepada 
Allah, padahal hal itu adalah perbuatan dusta terhadap Allah, sedang mereka 
sendiri mengetahui bahwa mereka telah berbuat dusta dan bohong dalam hal itu 
semua. Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ 0 ix 33 HI so 3 Pa: 
“Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedang mereka mengetahui.” 


Mujahid, asy-Sya'bi, al-Hasan, Gatadah, dan ar-Rabi' bin Anas mengata- 
kan, firman Allah J& $ AN Eair AE | oyyi $ “Memutar-mutar lidahnya mem- 
baca al-Kitab,” maksudnya adalah mengubahnya. 





Pa 
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al- 
Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendak- 
lah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". 
Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, 
karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mem- 
pelajarinya.” (OS. 3:79) “Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu 
menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabb. Apakah (patut) dia 
menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) 
Islam.” (OS. 3:80) 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Ketika 
para pendeta kalangan Yahudi dan Nasrani dari penduduk Najran berkumpul 
di tempat Rasulullah & dan mengajak mereka kepada Islam, Abu Rafi' al- 
Ourazhi berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau menginginkan kami 
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menyembahmu sebagaimana orang-orang Nasrani itu menyembah 'Isa bin 
Maryam?” Lalu seseorang dari penduduk Najran yang menganut agama Nasrani, 
disebut ar-Ra-is berkata, “Apakah itu yang engkau kehendaki dari kami, wahai 
Muhammad, dan apa untuk itu pula engkau menyeru kami?” Maka Rasulullah 
8 bersabda, “Aku berlindung kepada Allah dari menyembah selain Allah 
atau menyuruh menyembah selain Allah. Bukan untuk itu Dia mengutusku 
dan bukan itu pula yang Dia perintahkan kepadaku.” Atau senada dengan hal 
ini. Karena ucapan kedua orang inilah, Allah 88 menurunkan ayat, 


SA Dg on PENS PIA GA SAN EN AN Gp ol ja SSP 
WEB AI Ika ol SANG DANA ES ag SN DAA YES Un HA NAS 
KO el Na Sl Au 


“Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, hikmah 
dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyem- 
bah-penyembahku bukan penyembah Allah. Akan tetapi (ia berkata): Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” Dan (tidak wajar pula baginya) me- 
nyuruhmu menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabb. Apakah patut ia 
menyuruhmu berbuat kekufuran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?” 


Firman-Nya, 


£ op» MS AU) Ja SS SS AS Ai Ap ol 23 Op 
“Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kifab, hikmah 
dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: Hendaklah kamu menjadi pe- 
nyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” Maksudnya, tidak pantas bagi 
orang yang telah Allah turunkan kepadanya kitab, hikmah, dan kenabian 
untuk mengatakan kepada manusia, “Beribadahlah kepadaku di samping ber- 
ibadah kepada Allah.” Jika hal itu tidak dibenarkan bagi seorang Nabi dan 
Rasul, maka lebih tidak dibenarkan lagi dilakukan oleh orang yang bukan Nabi 
dan Rasul. Oleh karena itu al-Hasan al-Bashri mengatakan, “Tidak pantas bagi 
seorang mukmin menyuruh manusia menyembah dirinya, yang demikian itu 
karena ada satu kaum yang sebagian mereka menyembah sebagian lainnya, 
yaitu Ahlul Kitab, mereka menyembah para pendeta dan rahib mereka.” Se- 
bagaimana Allah 8£ berfirman, $ Al 0» 54 UU Ha, SU isi 9 “Mereka 


menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb selain 
Allah.” (OS. At-Taubah: 31). 


Dalam kitab al-Musnad dan Sunan at-Tirmidzi, sebagaimana akan di- 
jelaskan bahwa “Adi bin Hatim berkata: 
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“Ya Rasulullah, mereka tidak menyembah para pendeta dan rahib. Beliau 
menjawab, “Tidak, bahkan mereka (para pendeta dan rahib itu) menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka pun 
mengikutinya. Maka yang demikian itulah penyembahan mereka terhadap 
para pendeta dan rahib mereka.” 


Orang-orang bodoh dari kalangan para pendeta dan rahib serta pemuka 
kesesatan termasuk dalam kecaman dan celaan ini. Berbeda dengan para Rasul 
dan para pengikutnya dari kalangan ulama yang konsisten, mereka hanya 
menyuruh kepada apa yang diperintahkan Allah serta apa yang disampaikan 
oleh para Rasul yang mulia. Mereka juga melarang apa yang dilarang oleh Allah 
dan apa yang disampaikan oleh para Rasul. Karena, para Rasul merupakan 
duta antara Allah dan makhluk-Nya dalam menunaikan risalah yang mereka 
bawa serta menyampaikan amanat. Mereka melaksanakan tugasnya itu dengan 
amat baik dan sangat sempurna, menasehati umat manusia dan menyampaikan 
kebenaran kepada mereka. 

Firman-Nya, $ dah pera VOA “5s beramal Sp 
“Akan tetapi (dia berkata): Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 
kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” 
Artinya, Rasulullah #& mengatakan kepada umat manusia, “Jadilah kalian 
hamba-hamba rabbani.” 


Ibnu 'Abbas, Abu Razin, dan ulama lainnya berkata, “Jadilah orang- 
orang bijak, para ulama dan orang-orang yang bersabar.” 


Sedangkan al-Hasan dan ulama lainnya berkata, “Jadilah fugaha (orang 
yang faham tentang agama).” 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, 
@atadah, “Atha' al-Khurasani, “Athiyyah al-'Aufi, dan ar-Rabi' bin Anas. 


Diriwayatkan pula dari al-Hasan bahwa maknanya adalah ahli ibadah 
dan ahli takwa. 

Mengenai firman-Nya, $ 6 naa Ls 5 sa eg Lu $ “Karena 
kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya,” 
adh-Dhahak berkata, “Suatu hal yang wajib bagi orang yang belajar al-Gur'an 
untuk menjadi seorang fagih. $ 0,42 p artinya kalian memahami maknanya.” 
Dan kata (0' . yi ini dibaca" dengan cara ditasydidkan, karena berasal dari 
kata (AI). $ og “25 Lu, $ “Dan disebabkan kalian tetap mempelajarinya.” 
Maksudnya, kalian menghafal lafazh-lafazhnya. 


£ Ibnu “Amir dan penduduk Kuffah membacanya dengan mendhamahkan huruf "-" dan 
memfatahkan huruf "£", serta mengkasrahkan huruf "J" yang bertasydid (0 Spakt). Sedang- 
kan yang lainnya membacanya dengan cara memfatahkan huruf "ce" dan huruf "J', dan men- 


sukunkan huruf Ain (05) 
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Selanjutnya Allah && berfirman, $ CE ae, KI Taat of A3 AN 
“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruh kamu menjadikan Malaikat dan para 
Nabi sebagai Rabb.” Yakni tidak patut ia menyuruh kalian untuk menyembah 
seseorang selain Allah, baik itu Nabi, Rasul yang diutus, ataupun Malaikat yang 
didekatkan. $ 0,443 31 3 X5 Par -n PAI 9 “Apakah patut ia menyuruhmu ber- 
buat kekafiran di waktu kamu “sudah (menganut agama) Islam?” Artinya tidak 
ada yang melakukan hal seperti itu kecuali orang yang menyeru kepada pe- 
nyembahan selain Allah. Orang yang menyeru kepada penyembahan selain 
Allah berarti ia telah mengajak kepada kekafiran. Sedangkan para Nabi hanya 
memerintahkan untuk beriman, yaitu beribadah kepada Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana Allah 88 berfirman, 
Kop UV IV Ta) NI Jo oo MIS op WIT, p “DerKami tidak meng- 
utus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
bahwasanya tidak ada ilah (yang hag) melainkan Aku, maka beribadahlah kepada- 
Ku.” (OS. Al-Anbiyaa' 25) 
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"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi: "Sungguh, 
apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah, kemudian 
datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, 
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolong- 
nya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian- 
Ku terhadap yang demikian itu" Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah 
berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu". (OS. 3:81) Barangsiapa yang berpaling sesudah itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (OS. 3:82) 


Allah 8 memberitahukan bahwa Dia telah mengambil j janji dari setiap 
Nabi yang diutusnya, sejak Adam $£&I sampai Isa &&. Janji itu adalah: Sungguh, 
bagaimana pun Allah berikan kepada salah seorang di antara mereka, berupa 
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kitab dan hikmah lalu menyampaikannya, kemudian setelah itu datang se- 
orang Rasul setelahnya, niscaya ia akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya, di mana ilmu dan kenabian yang disandangnya tidak meng- 
halanginya untuk mengikuti dan mendukung orang yang diutus setelahnya. 


Oleh karena itu Allah #£ berfirman, 


ba IS w 3 w ea) Ika BY, 9 Dan (ingatlah) ketika Allah 
mengambil perjanjian dari para Nabi: “Sungguh, apa saja yang Aku berikan 
kepadamu berupa kitab dan hikmah.” Artinya, sungguh bagaimana pun Aku 
berikan kepada kalian berupa: kitab dan hikmah. 

$ Gp SB Ie SA LA Ja Ay AP SS OA Ip SG 
“Kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang 2 
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolong- 
nya. Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yang demikian itu?” Ibnu “Abbas, Mujahid, ar-Rabi' bin Anas, Oatadah, 
dan as-Suddi berkata, “(Maksud dari kata "cs ,»!") yaitu perjanjian-Ku.” 


Muhammad bin Ishag berkata, $ & :-! 8, maksudnya, beban yang kalian 
pikul, berupa perjanjian (dengan)-Ku, yaitu ikrar perjanjian (dengan)-Ku, adalah 
berat lagi dikukuhkan.” 


MUSIK IA Sana Ga SE UT LGA JB UYA JB 9 “Mereka men- 
jawab: Kami mengakui,” Allah berfirman: Kalau begitu saksikanlah (wahai para 
Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu. Barangsiapa yang berpaling 
sesudah itu.” Yaitu dari janji tersebut, $ 0 Ka A LN 5 $ “Maka mereka itu- 
lah orang-orang yang fasik.” 


'Ali bin Abi Thalib #5 dan putera pamannya, Ibnu 'Abbas sfks pernah 
berkata, “Allah tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan Dia abi 
janji darinya, (Yaitu) jika Allah mengutus Muhammad &£ , sedang ia dalam 
keadaan hidup niscaya ia akan beriman kepadanya, menolongnya dan me- 
merintahkan kepada Nabi itu untuk mengambil janji dari umatnya: Jika 
Muhammad diutus sedang mereka hidup, niscaya mereka akan beriman ke- 
padanya dan menolongnya.” 


Thawus, al-Hasan al-Bashri, dan Gatadah berkata, “Allah telah meng- 
ambil janji dari para Nabi, agar masing-masing mereka saling membenarkan 
satu dengan yang lainnya.” Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh “Ali dan Ibnu 'Abbas, bahkan menuntut makna ter- 
sebut dan mendukungnya. Oleh karena itu, 'Abdurrazzag meriwayatkan dari 


Ma'mar dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, pendapat yang sama seperti pendapat 
“Ali dan Ibnu 'Abbas. 


Imam inna meriwayatkan dari 'Abdullah bin Tsabit, ia berkata: 
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AJ ay ji ay 1 jak JUS SERA Ja kep BE AB ea 
Pon Cit SAN) 2OE) BAN Iga DP Sad JB Ya dng Aa 
Vi, tai ar SI NA 4 PS 33 Ogan ika apa Ke 2. 
(Ce ant 
“"Umar bin al-Khaththab pernah datang kepada Nabi $£ seraya berkata: Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku memerintahkan kepada seorang saudaraku 
yang beragama Yahudi dari suku Guraizhah (untuk menuliskan ringkasan 
Taurat), maka ia menuliskan untukku ringkasan dari isi Taurat. Berkenankah 
engkau jika aku perlihatkan hal itu kepadamu?” 'Abdullah bin Tsabit berkata, 
maka berubahlah wajah Rasulullah #. Kemudian aku katakan kepada "Umar: 
“Tidakkah engkau melihat perubahan pada wajah Rasulullah?” "Umar pun 
berkata: “Aku rela Allah sebagai Rabbku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad 
sebagai Rasulku.” ' Abdullah bin Tsabit melanjutkan, maka hilanglah kemarahan 
Nabi $ dan beliau bersabda: “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
seandainya Musa 84 berada di tengah-tengah kalian, lalu kalian mengikuti- 
nya dan meninggalkanku, maka kalian telah tersesat. Sesungguhnya kalian 


adalah (umat yang menjadi) bagianku dan aku adalah (Nabi yang menjadi) 
bagian kalian.” 


Dengan demikian, Muhammad adalah Rasul yang menjadi penutup 
para Nabi selama-lamanya sampai hari Kiamat kelak. Beliau adalah pemimpin 
agung, seandainya beliau muncul kapan saja, maka beliau yang wajib ditaati 
dan didahulukan atas seluruh Nabi. Oleh karena itu, beliau menjadi imam 
mereka (para Nabi) pada malam Israa', yaitu ketika mereka berkumpul di 
Baitul Magdis. Beliau juga adalah pemberi syafa'at di Mahsyar, agar Allah 3& 
datang memberi keputusan di antara hamba-hamba-Nya. Syafa'at inilah yang 
disebut magaaman mahmuudan (kedudukan yang terpuji) yang tidak pantas 
bagi siapa pun kecuali beliau, yang mana Uulul “Azmi dari kalangan para Nabi 
dan Rasul pun semua menghindar darinya (dari memberikan syafa'at), sampai 
tibalah giliran untuk beliau, maka syafa'at ini khusus bagi beliau. Semoga 
Shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepadanya. 
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“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal 
kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik 
dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allah-ah mereka dikembali- 
kan.” (OS. 3:83) “Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Isbag, Ya'gub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa, 'Isa dan para Nabi dari Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerah- 
kan diri." (OS. 3:84) “Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, 
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia 
di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. 3:85) 


Allah #8 mengingkari orang yang menghendaki agama selain agama- 
Nya yang dengannya diturunkan kitab-kitab-Nya serta diutus para Rasul-Nya. 
Yaitu peribadatan (penghambaan diri) hanya kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, yang kepada-Nya semua yang ada di langit dan bumi me- 
nyerahkan diri, baik suka rela maupun terpaksa. Sebagaimana yang difirman- 
kan-Nya, $ WS Cb 2 AKI Ap Aang 4,» “Hanya kepada Allah 
segala apa yang ada di langit dan bumi ini bersujud, baik secara suka rela maupun 
terpaksa.” (OS. Ar-Ra'd: 15). 


Maka seorang mukmin itu berserah diri dengan hati dan seluruh raga- 
nya kepada Allah, sedangkan seorang kafir berserah diri kepada Allah dengan 
terpaksa sebab berserah dirinya, karena ia berada di bawah penundukan, 
penaklukan, dan kekuasaan yang sangat besar yang ia tidak dapat mengelak 
dan menolak. 


Di dalam sebuah hadits shahih disebutkan: 
MS BER II Oa PP ye We Cab) 


“Rabb-mu heran terhadap sebagian kaum yang digiring ke Surga dalam ke- 
adaan terbelenggu rantai.” 


Akan dikemukakan bukti penguat hadits ini dari sisi yang lain, tetapi 
makna pertama bagi ayat di atas adalah lebih kuat. 
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Firman-Nya, $ 045 Sl, Dan hanya kepada Allah mereka dikembali- 
kan.” Yaitu pada hari Kiamat dan masing-masing akan diberikan balasan sesuai 
dengan amalnya. 


Setelah itu Dia berfirman, $ Ek Ust, Au Gi 9 “Katakanlah: Kami 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami.” Yakni al- 
Guran. $ Har JL, Je Ba Ap Dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Isma'i, Ishag, Ya gub.” Yaitu yang berupa shuhuf dan wahyu, $ LELNI, $ 
“Dan anak-anaknya.” Mereka itu adalah keturunan Bani Israil yang bercabang 
dari anak-anak Israil, yakni anak-anak Ya'gub, yang jumlahnya ada dua belas 
orang. 


SE) Uitiga 25 Ng na “Serta apa yang diberikan kepada Musa dan Isa.” 
Yaitu Taurat dan Injil. $ : - : opal F » sDan para Nabi dari Rabb mereka.” 
Ini mencakup seluruh Nabi. $ - aa rak aa Y 9 “Kami tidak membeda-beda- 
kan seorang pun di antara mereka.” bahkan kami beriman kepada mereka, 
semua. $ O—al— H-9 “Dan hanya kepada: “Nya kami menyerahkan diri.” 
Artinya orang-orang yang beriman dari umat ini (umat Muhammad) beriman 
kepada seluruh Nabi yang diutus dan semua Kitab yang diturunkan, tidak se- 
dikit pun mengingkarinya, bahkan mereka membenarkan apa yang diturun- 
kan dari sisi Allah, dan membenarkan semua Nabi yang diutus Allah. 


Selanjutnya Allah #£ berfirman, $4 ya 6 Es SI pn ya P: 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 


diterima (agama itu) darinya.” Maksudnya, barangsiapa menempuh jalan selain 
yang telah disyar'atkan Allah, maka Dia tidak akan menerimanya. 


$ AI AN 1x5 9 “Dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang 
merugi.” Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah $& dalam hadits shahih: 


OA ale un Web at ap 


“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada dasar perintahnya dari 
kami, maka amalannya itu ditolak.” 
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“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Mubammad) benar- 
benar Rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang zhalim.” (OS. 3:86) “Mereka itu, 
balasannya ialah: bahwasanya laknat Allah ditimpakan kepada mereka, 
(demikian pula) laknat para Malaikat dan manusia seluruhnya,” (OS. 3:87) 
“Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh,” (OS. 3:88) “Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. 3:89) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Ada seseorang 
dari kaum Anshar yang masuk Islam kemudian ia murtad dan berbuat ke- 
musyrikan. Setelah itu ia menyesal. Kemudian ia mengutus kepada kaumnya 
untuk menanyakan hal itu kepada Rasulullah &: “Apakah ada kesempatan 
bagiku untuk bertaubat?” Maka turunlah ayat, 


CE ea SRG AT Be 3 JAS Aan eU RS UBS gag US$ 
MA AA Li V3 GAN Gatal AI KN, AA KN ella SATA MY Ida 

Kab ie DOB LA UB AS oa LA Ga NY Os LAN, 
“Bagaimana Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) 
benar-benar Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada merekas Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Mereka itu, balasan- 
nya adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, dan laknat para Malaikat dan 
manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari 
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Lalu kaumnya itu diperintahkan menemuinya 
kembali, hingga akhirnya ia masuk Islam kembali. 


Demikianlah yang diriwayatkan an-Nasa'i, al-Hakim dan Ibnu Hibban 
dari Dawud bin Abu Hind. Dan menurut al-Hakim hadits ini shahih tetapi 
tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
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'Abdurrazzag berkata: "Telah mengabarkan kepada kami Ja'far bin 
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Humaid al-A'raj, dari Mujahid, 
ia berkata, al-Harits bin Suwaid datang dan masuk Islam di hadapan Nabi #£, 
lalu ia kafir lagi dan kembali kepada kaumnya, maka Allah pun menurunkan 
berkenaan dengan dia ini, yaitu firman-Nya: 


CAN GA YAN, MEI Eh 5 IR II Dae BU IU AS UB N gag US p 
MAA AE AI Vih 2S Taat AN SAI AA kala Of Mata UN bi 

Ki ai Dn lal GA LA Sa bal PR 
“Bagaimana Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) 
benar-benar Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada mereka? Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Mereka itu, balasan- 
nya adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, dan laknat para Malaikat dan 
manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari 
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Kemudian, lanjut Mujahid, seorang dari 
kaumnya membawakan ayat-ayat tersebut dan mem-bacakannya, maka al- 
Harits pun berkata: “Sungguh, demi Allah, aku tahu bahwa kamu jujur dan 


Rasulullah lebih jujur darimu dan Allah yang paling jujur dari semuanya.” 
Setelah itu al-Harits kembali dan memeluk Islam lagi dengan sebaik-baiknya. 
Firman-Nya, 

GA Ae 3 IA DAA ai MS UB gai US p “Bagaimana 
Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar 
Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada mereka?” Artinya telah 
jelas bagi mereka berbagai hujjah dan bukti kebenaran apa yang dibawa oleh 
Rasulullah 8, serta telah nyata perkara itu bagi mereka, tetapi kemudian 
murtad, kembali kepada kegelapan syirik, maka bagaimana mungkin mereka 
akan memperoleh hidayah setelah mereka bergelimang dalam kebutaan. Oleh 
karena itu Allah 8£ berfirman, $ JB! « 2 Sae Yi , 9 “Allah tidak memberi- 

kan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” 


Setelah itu Dia berfirman, 
Ga aa MS mala ai Iris SL UNJ 9 “Mereka itu, balasannya 
adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, laknat para Malaikat dan manusia 
seluruhnya.” Maksudnya, mereka mendapatkan laknat dari Allah dan seluruh 
makhluk-Nya, ar Ea » “Mereka kekal di dalamnya,” yaitu dalam laknat. 
$ On jas AV) Ai “es Jia Yp Tidak diringankan siksa dari mereka, dan 
tidak (pula) mereka diberi tangguh." ' Maksudnya, siksa mereka tidak akan di- 
kurangi atau diringankan meskipun hanya sesaat. Dan selanjutnya Allah £ 
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3. SURAT ALI IMRAN X FS aa 





berfirman, $ ea V er A OB AKA DI LAJU Sol YP “Kecuali orang-orang 
yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguh- 
nya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” Ini merupakan bagian dari 
kelembutan, kebaikan, kesantunan, kasih sayang, dan kemurahan-Nya bagi 
makhluk-Nya, bahwa barangsiapa yang bertaubat kepada-Nya, maka Dia akan 
mengampuninya. 
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Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah ke- 
kafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya, dan mereka itulah 
orang-orang yang sesat. (OS. 3:90) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima 
dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus 
diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih 
dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong. (OS. 3:91) 


Allah 88 memperingatkan dan mengancam orang yang kafir setelah 
beriman, lalu bertambah kafir yaitu terus-menerus dalam kekafirannya itu 
sampai mati, serta memberitahukan kepada mereka bahwa mereka tidak akan 
pernah diterima Tanya ketika mati, firman Allah &£: 

Go IE PAS II AI DS ml TB ch 9 “Dan tidaklah taubat itu 
diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seorang di antara mereka.” (OS. An-Nisaa': 18) 


Oleh karena itu, di sini Dia berfirman, $ 6 Mine! A AS, an Ta 3? 
“Sekali-kali tidak akan diterima taubatnya dan mereka itulah orang-orang yang 


sesat.” Yaitu orang-orang yang keluar dari manhaj yang benar menuju ke jalan 
kesesatan. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia ber- 
kata: “Ada suatu kaum yang menyatakan masuk Islam, lalu mereka murtad 
kembali, kemudian memeluk Islam lagi dan setelah itu murtad kembali. Ke- 
mudian mereka mengirimkan utusan untuk menanyakan perihal mereka itu, 


(Da2 LL 3 LL LS SS AS AS A3 SI Sa Sa Tn On 2 2 Ca “2. 
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lalu mereka memberitahukan hal i itu kepada Rasulullah ££, maka turunlah 
ayat ini, $ EN Ig Hj (Pas Las - Pata Axa Las 1 2 Ri ? Sesungguhnya orang 
orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali 
tidak akan diterima taubatnya.” Demikianlah yang diriwayatkannya dengan 
isnad jayyid. 
Setelah itu Dia berfirman: 

ba w Naa 3 Us3 PN Ae MA re 38 IS 35 Fu, PAS ma S 9 “Sesung- 
gulnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, 
maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun ia menebus diri dengan emas (sebanyak itu).” Artinya, barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka tidak akan ada kebaikan darinya 
yang diterima oleh Allah && selamanya, meskipun ia telah menginfakkan 
emas sepenuh isi bumi ini, yang dipandangnya sebagai sarana mendekatkan 
diri kepada-Nya. Sebagaimana Nabi ££ pernah ditanya mengenai 'Abdullah 
bin Jad'an, yang senantiasa menjamu tamu, menolong yang membutuhkan 
pertolongan, dan memberikan makan, apakah yang demikian itu bermanfaat 
baginya? Maka beliau ££ menjawab: 


“Tidak, karena ia sama sekali tidak mengucapkan, Ya Allah, ampunilah ke- 
salahanku pada hari pembalasan.” 


Demikian pula jika ia menebus dirinya dengan emas sepenuh isi bumi 
ini, maka tidak akan pernah diterima kebaikan darinya. Sebagaimana firman- 
Nya: SS WES, IG G5 JB “Tidak akan diterima darinya tebusan 
dan tidak berguna pula baginya suatu syafa'at.” (OS. Al-Bagarah: 123) 


Oleh karena itu, di sini Allah #£ berfirman, 
$ “ sa j3 US Ae asa ajal jo JR, Pi AS Sai 3 9 “Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, 
maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun ia menebus diri dengan emas (sebanyak itu).” Dalam ayat ini, Allah 


JE menghubungkan kalimat "& s8! 39 5 dengan kalimat sebelumnya, hal itu 
menunjukkan bahwa tebusan emasnya lain dari emas yang ia nafkahkan. 


Apa yang kami sebutkan tadi lebih baik daripada dikatakan bahwa 
“wawu” itu sebagai wawu za-idah (huruf wawu tambahan). Wallahu a'lam. 


Ini berarti tidak ada sesuatu pun yang dapat menyelamatkannya dari 
siksa Allah meskipun ia telah menginfakkan emas sepenuh isi bumi dan meski- 
pun ia juga menebus dirinya dengan emas sepenuh isi bumi seberat gunung, 
tanah, pasir, dataran rendah dan tinggi, serta daratan dan lautan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik #, bahwa Nabi ££ 
bersabda: 
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“Dikatakan kepada seseorang dari penghuni Neraka pada hari Kiamat kelak, 
“Bagaimana pendapatmu, jika kamu mempunyai kekayaan dari apa yang ada 
di atas bumi, apakah kamu akan menjadikannya sebagai tebusan?” Maka orang 
itu mengatakan: Ya.” Lalu Allah #& berkata: Sesungguhnya Aku hanya meng- 
inginkan darimu sesuatu yang lebih ringan dari itu. Yaitu Aku mengambil 
janji darimu ketika kamu masih berada di tulang sulbi ayahmu, Adam, yaitu: 
Janganlah kamu menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, lalu kamu menolak 
bahkan kamu terus berbuat kemusyrikan.” 


Demikian pula yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Sedangkan Imam Ahmad dari jalan lain, juga meriwayatkan dari Anas 
bin Malik &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


y £ Pan ga 2 apa 0. ana Ta tap Ya Pa Rear an Pn Ta o £ 20 
Sd KU jiA Dang US ea GIA JA dial JAN ya Jr Sp 
8 6. 


LN YAN JAN III BAN Yi ya SA ja Pa Uta 3 J3 
HA JI Cdi YP ny Ud ja Ii US el WA S3 
JAN Ba 2 AS INA Ga ny AA 3 PI ba SA 
s PA JA an an & 

dl da asi bb yag! C3 ya 
“Akan didatangkan seseorang dari penghuni Surga, lalu dikatakan kepadanya, 
Wahai anak Adam, bagaimana engkau mendapatkan tempat tinggalmu?” Orang 
itu menjawab: “Ya Rabb-ku, tempat tinggal yang paling baik.” Kemudian Allah 
#£ berseru: Minta dan berharaplah.' Maka ia pun menjawab: “Aku tidak 
meminta dan berharap, kecuali aku ingin Engkau mengembalikan aku ke dunia 
sehingga aku akan berperang di jalan-Mu sepuluh kali -yang demikian itu 
karena ia melihat keutamaan mati syahid-” Kemudian didatangkan seseorang 
dari penghuni Neraka dan dikatakan kepadanya: Wahai anak Adam, bagaimana 
kamu mendapatkan tempat tinggalmu di Neraka?” Orang itu menjawab: Ya 
Rabb-ku, tempat tinggal yang amat buruk.” Selanjutnya Allah #& bertanya: 
“Apakah kamu hendak menebus dari-Ku dengan emas sepenuh isi bumi? “Ya, 
benar Rabb-ku,' jawabnya. Allah berkata: Bohong, Aku telah meminta kepada- 
mu yang lebih sedikit dan mudah dari itu lalu kamu tidak melakukannya. 
Kemudian orang itupun dikembalikan lagi ke Neraka.” 
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Oleh karena itu Dia berfirman, $ 4 6 «- PAP pg NE ROA 
“Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong.” Maksudnya, mereka tidak mendapatkan seseorang pun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari siksa Allah serta melindungi mereka dari pedih- 
nya hukuman-Nya. 


Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang 
kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. (OS. 3:92) 


Mengenai firman Allah 8£, $ "N | je JP “Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna),” dalam tafsirnya, Wak? meriwayatkan dari 
'Amr bin Maimun, maksudnya, yaitu Surga. 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Ishag bin ' Abdullah bin Abu Thalhah, 
ia pernah mendengar Anas bin Malik berkata, “Abu Thalhah adalah orang 
yang paling kaya di antara orang-orang Anshar di Madinah. Kekayaannya 
yang paling ia cintai adalah Bairuha' yang berhadapan dengan masjid. Dan 
Rasulullah & memasukinya dan meminum air yang segar darinya. Kata Anas 
ketika turun ayat ini, $ 0 ya Ka lyiad oa #IAJE J9 "Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian 
harta yang kamu cintai,” Abu (Thalhah berkata: “Ya Rasulullah, sesungguh- 
nya Allah 8£ berfirman, $ 0/-! & Lykad (JE JP “Kamu sekali-kali 
tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebagian harta yang kamu cintai.” Sesungguhnya harta kekayaanku yang paling 
aku sukai adalah Bairuha' dan aku bermaksud untuk menyedekahkannya yang 
dengannya aku berharap mendapatkan kebaikan dan simpanannya di sisi Allah 
3. Maka manfaatkanlah kebun itu, ya Rasulullah, seperti apa yang ditunjukkan 
Allah 85 kepadamu. Maka Nabi &£ bersabda: “Bagus, bagus. Yang demikian 
itu adalah harta yang menguntungkan, harta yang menguntungkan. Dan aku 
telah mendengar apa yang kamu katakan. Aku berpendapat hendaklah tanah 
itu engkau berikan kepada kaum kerabatmu.” Abu Thalhah pun berkata: “Aku 
akan laksanakan, ya Rasulullah.” Kemudian Abu Thalhah membagi-bagikannya 
kepada sanak kerabatnya dan putera-puteri pamannya. 


Hadits ini juga dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan, bahwa 


'Umar pernah berkata, “Ya Rasulullah, aku belum pernah sama sekali men- 
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dapatkan kekayaan yang lebih berharga bagiku daripada bagian yang ku- 
peroleh ada di Khaibar. Lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku terhadap 


bagian tersebut?” Maka beliau bersabda: 
MA Jeng FPI 7) 


“Pertahankan pokoknya dan dermakan buahnya (di jalan Allah).” 


PAP AP A2 LP 3 3 


».075 


£ 
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang di- 
baramkan oleh Israil (Ya'gub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturun- 
kan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan 
sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
orang-orang yang benar". (OS. 3:93). Maka barangsiapa mengada-adakan 
dusta terbadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zhalim. 
(OS. 3:94). Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka 
ikutilah agama Ibrahim yang lurus dan bukanlah dia termasuk orang-orang 
yang musyrik. (OS. 3:95) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Ada sejumlah 
orang Yahudi yang datang menghadap Rasulullah ££, lalu mereka mengatakan: 
“Wahai Abu al-Gasim, kami akan menanyakan lima hal kepadamu, jika engkau 
memberitahukannya kepada kami maka kami mengakui engkau sebagai Nabi 
dan kami akan mengikutimu.” Kemudian beliau mengambil janji dari mereka 
seperti Israil (Ya'gub) mengambil janji dari anak-anaknya, dengan mengatakan 
& IS, JBL AS DI $ “Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)”. 
(OS. Yusuf: 66) Beliau bersabda: “Ajukanlah.” Maka mereka mengatakan: 
“Beritahukan kepada kami tanda Nabi?” Beliau bersabda: “(Meskipun) kedua 
matanya tidur tetapi hatinya tetap tidak tidur.” “Beritahukan kepada kami 
bagaimana janin bisa menjadi perempuan atau laki-laki,” lanjut mereka. Beliau 
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bersabda: “Kedua air mani (air mani laki-laki dan perempuan) bertemu. Jika 
air mani orang laki-laki itu lebih unggul daripada air mani perempuan, maka 
akan lahir anak laki-laki. Dan jika air mani perempuan lebih unggul, maka 
akan lahir anak perempuan.” Selanjutnya mereka berkata: “Beritahukan kepada 
kami apa yang diharamkan Israil (Ya'gub) atas dirinya sendiri?” Beliau ber- 
sabda: “Ta menderita penyakit encok, tetapi ia tidak mendapatkan sesuatu 
yang sesuai dengannya kecuali susu ini dan itu, Imam Ahmad menyebutkan 
sebagian mereka mengatakan, yakni unta- lalu ia mengharamkan dagingnya”. 
Mereka pun berkata, “Engkau benar. Sekarang beritahukan kepada kami, 
apa petiritu?” Beliau bersabda: “Itu adalah salah satu Malaikat Allah J5 yang 
diserahi awan, di tangannya -atau kedua tangannya- pembelah dari api, yang 
dengannya ia menghalau awan dan menggiringnya ke arah mana yang di- 
perintahkan Allah J5 kepadanya.” “Lalu yang terdengar itu suara apa? Lanjut 
mereka bertanya. Beliau menjawab: “Itu adalah suaranya.” Serentak mereka 
menjawab: “Engkau benar. Dan satu lagi yang masih tersisa, yaitu suatu hal 
yang jika engkau memberitahukannya, maka kami akan mengikutimu. Sungguh 
tidak ada seorang Nabi pun melainkan ada satu Malaikat yang datang kepada- 
nya membawa berita. Maka beritahukan kepada kami, siapa Malaikat yang 
menjadi temanmu?” Jibril $81, jawab beliau £. Mereka berkata: “Jibril yang 
turun membawa peperangan, pertumpahan darah dan siksa itu adalah musuh 
kami. Seandainya engkau mengatakan Mika-il, yang biasa turun membawa 
rahmat, tumbuh-tumbuhan dan hujan, tentu terjadi (apa yang kami janjikan 
kepadamu). ”Maka Allah #& menurunkan ayat: 

$ Tenaga SAR AG TA LAN ana An Obb Bl Ole IG Jom AR DS ya J3 
“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (al-Gur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, membenar- 
kan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Bagarah: 97). 


Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Dan 
menurut at-Tirmidzi hadits ini hasan gharib. 

Oleh karena itu Allah #£ berfirman: , 

KU IE al J3 on da Jl Il PA SAGITA SI 05 Pb YP “Semua 
makanan adalah halal bagi Bani Israil kecuali makanan yang diharamkan oleh 
Israil (Ya gub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan.” Artinya, semua 
makanan itu dihalalkan bagi mereka sebelum Taurat diturunkan kecuali apa 
yang telah diharamkan Israil. 

Setelah itu Allah 8 berfirman, $ 28565 445 Ola US IU LA Jep “Kata: 
kanlah, Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah ia jika kamu orang-orang yang 
benar.” Artinya, bahwa, Taurat itu berbicara seperti apa yang telah Kami firman- 
kan. & 0, 43 BAY BN ak oa UN IE SA 3 $ “Maka barangsiapa 
mengada-adakan dusta terbadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 
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yang zhalim.” Maksudnya, barangsiapa berbuat dusta kepada Allah dan me- 
ngaku bahwa Dia telah mensyari'atkan hari Sabtu sebagai hari raya dan ber- 
pegang teguh pada Taurat untuk selamanya, serta Dia tidak mengutus seorang 
Nabi lain yang mengajak ke jalan Allah # dengan berbagai bukti dan hujjah, 
setelah penjelasan yang kami berikan ini mengenai terjadinya nasakh (peng- 
hapusan ayat atau hukum) dan nyatanya apa yang kami sebutkan itu, 


PAP AP UP UP 


PM 


RAN 3 Ye 9 “Maka merekalah orang-orang yang zhalim.” 

Selanjutnya Dia berfirman, $ & TP J6 8 “Katakanlah, Benarlah (apa 
yang difirmankan) Allah.” Yakni, katakanlah hai Muhammad, “Mahabenar 
Allah atas apa yang diberitahukan-Nya dan disyari'atkan-Nya di dalam al- 
Guran.” 


SS EN Ih SU, Ta mala ap LAI 9 “Maka ikutilah agama Ibrahim 
yang lurus dan bukanlah ia termasuk orang-orang yang musyrik.” Maksudnya, 
ikutilah agama Ibrahim yang telah disyari'atkan Allah di dalam al-Gur'an me- 
lalui lisan Muhammad #£, sebab Kitab itulah yang hag yang tiada keraguan 
di dalamnya, dan dialah jalan yang tidak seorang Nabi pun datang membawa 
yang lebih sempurna, lebih jelas, lebih terang dan lebih lengkap darinya. Se- 
bagaimana firman-Nya: 

GS Fall Up USU Ca AA) IU Un petiah Bin 2 J3 BP “Kata: 

kanlah, Sesungguhnya aku telah diberi petunjuk oleh Rabb-ku kepada jalan yang 
lurus, yaitu agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus dan Ibrahim itu bukan: 

lah termasuk orang-orang yang musryik.” (OS. Al-An'aam: 161) 
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan men- 
jadi petunjuk bagi semua manusia. (OS. 3:96). Padanya terdapat tanda- 
tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim, barangsiapa memasuki- 
nya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia, mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per- 
jalanan ke Baitullah, Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka se- 
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sungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 


(OS. 3:97) 


Allah # memberitahukan, bahwa Baitullah adalah rumah yang per- 
tama kali dibangun untuk umat manusia secara keseluruhan bagi kepentingan 
ibadah dan haji mereka, di sana mereka mengerjakan thawaf, shalat dan ber- 
Ptikaf, yaitu $ LX Sp “Yang terletak di Makkah.” Yakni Ka'bah yang di- 
bangun Ibrahim Khalilullah #8, yang masing-masing kelompok dari Nasrani 
dan Yahudi mengaku bahwa mereka mengikuti agamanya dan berjalan pada 
jalannya, tetapi mereka tidak mengerjakan ibadah haji di Baitullah yang didiri- 
kan Ibrahim atas perintah Allah 4 dan ia menyerukan kepada umat manusia 
untuk mengerjakan ibadah haji di sana. Oleh karena itu Dia berfirman, 
SEP “Yang diberkahi.” Artinya dibangun dengan disertai pelimpahan 
berkah. $ JW sid, Y “Dan menjadi petunjuk bagi semua manusia." 


Imam Ahmad MD Papa dari Abu Dzar «5, F3 berkata: 


ya - da SB iban Da ai Ga sah 


(Im GS Fa SMAN BS pd ep 


“Ya Rasulullah, masjid apa yang pertama kali didirikan?” Beliau bersabda: 
“Masjidil Haram.” “Kemudian masjid apa lagi?” Tanyaku. Beliau bersabda: 
“Masjidil Agsha.” “Berapa lama jarak antara keduanya?” Tanyaku. Beliau pun 
menjawab: “Empat puluh tahun.” Lalu kutanyakan lagi: “Kemudian yang 
mana lagi?” Beliau menjawab: “Kemudian dimana pun waktushalat tiba, maka 
shalatlah di sana, karena semua bumi ini adalah masjid.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Firman-Nya, $ K4 sili Yang terletak di Bakkah (Makkah).” Bakkah 
adalah salah satu nama kota Makkah, menurut pendapat yang masyhur. Di- 
sebut demikian karena tempat ini membuat banyak orang zhalim dan tiran 
bersimpuh dan menundukkan diri di sana. 


@atadah berkata: “Sungguh Allah menjadikan umat manusia berdesak- 
desakkan di tempat ini, sampai kaum wanita mengerjakan shalat di depan 
kaum pria, di mana hal itu tidak terjadi di tempat lain.” 


Demikian pula diriwayatkan dari Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 
'Amr bin Syu'aib dan Mugatil bin Hayyan. 

Hamad bin Salamah menyebutkan dari Ibnu "Abbas &5, ia berkata, 
“Makkah mulai dari al-Fajj sampai Tan'im, sedang Bakkah mulai dari Baitullah 


sampai al-Bathha”.” Para ulama menyebutkan bahwa Makkah mempunyai 
banyak nama, di antaranya: Makkah, Bakkah, al-Baitul 'Atig, al-Baitul Haram, 
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al-Baladul Amin wal Ma'mun, Ummu Rahm, Ummul Oura, Shalah, al-'Arsy, 
dan al-Oadis, karena menyucikan dari segala macam dosa, al-Mugaddasah, 
an-Nasah, al-Basah, al-Hathimah, ar-Ra's, Kautsa, al-Baldah, al-Bunyah dan 
al-Ka' bah. 


Firman-Nya, $ MI Ae 3) “Padanya terdapat tanda-tanda yang 
nyata.” Maksudnya, bukti-bukti yang jelas bahwa ia dibangun oleh Ibrahim, 
dan Allah telah mengagungkan serta memuliakannya. 


Selanjutnya Dia berfirman, $ —1! 2 $ “Magam Ibrahim.” Yakni, 


“sebuah tempat yang ketika bangunan tersebut meninggi, ia menggunakannya 


sebagai pijakan untuk membangun tinggi tiang-tiang dan dinding-dindingnya, 
pada pijakan ia (Ibrahim) berdiri dengan dibantu oleh puteranya, Isma'il. 
Sebelumnya, magam itu menempel pada dinding Baitullah, kemudian di- 
mundurkan ke arah timur oleh “Umar bin al-Khaththab #5 pada masa peme- 
rintahannya, sehingga memudahkan thawaf dan tidak mengganggu orang- 
orang yang shalat di sisinya seusai thawaf. Karena Allah #$ telah memerintahkan 
kita untuk shalat di sana, ketika Dia berfirman, $ S3 — A aa gal da PS: 
“Dan jadikanlah magam Ibrahim sebagai tempat shalat.” 


Mengenai hal ini, telah kami sebutkan beberapa hadits sehingga tidak 
perlu mengulanginya kembali di sini. Dan segala puji hanya bagi Allah. Firman 
Allah, $ AI ee US Saad “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata,” 
al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, “Maksudnya, di antara tanda-tandanya 
itu adalah Magam Ibrahim dan beberapa tempat ibadah haji.” 


Mujahid berkata: “Bekas telapak kedua kaki Ibrahim $#I yang terdapat 
pada magam itu merupakan tanda yang nyata.” 


Demikian pula diriwayatkan dari 'Umar bin 'Abdul 'Aziz, al-Hasan, 
@atadah, as-Suddi, Mugatil bin Hayyan dan ulama lainnya. 


Sedangkan Abu Thalib dalam gasidahnya, “al-Lamiyah” menyebutkan: 
Jb PG kana Ie 1 Ah ba HA abah 


Pijakan Ibrahim pada batu yang masih basah, 
Di atas kedua kakinya yang tidak beralas kaki. 


Mengenai firman-Nya, $ 315! Arr p “Magam Ibrahim,” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata “Tanah haram seluruhnya adalah 
Magam Ibrahim.” 

Dan firman-Nya, $ Ws 05 155 «5,9 “Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) maka ia akan aman.” Yakni tanah haram Makkah. Jika orang yang 
berada dalam ketakutan memasukinya, maka ia akan aman dari segala macam 
kejahatan. Hal itu juga yang terjadi pada masa Jahiliyyah, sebagaimana yang 
disebutkan al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya, “Pemah ada orang yang telah 
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membunuh, lalu ia meletakkan pada lehernya sepotong bulu domba dan 
memasuki kota Makkah, jika di sana bertemu dengan anak orang yang di- 
bunuhnya tadi, maka anak orang itu tidak menyerangnya sehingga ia keluar.” 


Mengenai firman-Nya, $ Ws 55 A55 s2, 9 “Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu), maka ia akan aman,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas, ia berkata, “Maksudnya, barangsiapa berlindung di Baitullah, maka ia 
terlindungi olehnya tetapi ia tidak diberi tempat, makan dan minum. Namun 
jika keluar darinya, maka ia dihukum sesuai kesalahannya.” 

Allah 88 berfirman, & “Jxh Pu Saba, ea Hee Hai Si b 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami telah 


menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok.” (OS. Al-' Ankabuut: 67) 


Dan di antara hal yang diharamkan di sana, adalah berburu binatang 
buruan dan menghalaunya dari sarangnya, menebang pohon dan mencabuti 
rumputnya, sebagaimana telah ditegaskan dalam beberapa hadits dan atsar yang 
diriwayatkan dari sejumlah Sahabat sebagai hadits marfu' dan mauguf. 


Dani 'Abdullah bin “Adi bin al-Hamra' az-Zuhri, bahwa ia pernah men- 
dengar Rasulullah ££ bersabda ketika beliau berdiri di al-Harurah, sebuah pasar 
di Makkah: 


Ani 0 0,2 #EI or”) Uu NI MAN SA MEI Job, ria Aa 
Va lia EL AA AN IL Gol Al Gp MA) 
Pa ana 


“Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang paling baik dan 
bumi Allah yang paling dicintai-Nya. Sekiranya aku tidak dikeluarkan darimu, 
niscaya aku tidak akan pergi.” 


Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh di atas. Juga di- 
riwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa'1 serta Ibnu Majah. Menurut at-Tirmidzi, 
hadits ini hasan shahih, begitu pula ia menshahihkan hadits semisal dari Ibnu 
'Abbas #5. Hal senada juga diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Hurairah «5. 

Firman-Nya, $ SESI 2 ba u 2 - AI dea “Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah.” Menurut Jumhur ulama, ini adalah ayat 
yang menunjukkan kewajiban haji. 


Telah banyak hadits yang menyebutkan bahwa ibadah haji adalah salah 
satu rukun, sendi dan asas Islam. 


' Lihat kembali penafsiran surat al-Bagarah ayat 125. 
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Kaum muslimin pun telah berijma' atas hal tersebut secara tegas. Hanya 
saja diwajibkan kepada orang mukallaf satu kali saja seumur hidup berdasar- 
kan nash dan ijma'. 


Imam Ahmad 255 meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata, 


Rasulullah £$ pernah berkhutbah kepada kami dan bersabda: 

SI SAN Jaa GA JS JB SPM SI P3 AI Gl) 

JB nata dj AP HB BA US CJ 

Kai IE ANN lg TAU SA DS La Ula WIB GLS Ody) 
MP SA HSE NO ebi La ia 6 sja SIA Bh 


“Wahai sekalian manusia, telah diwajibkan haji kepada kalian, maka kerjakan- 
lah haji.” Kemudian salah seorang (namanya al-Agra' bin Habis) menanyakan: 
“Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?” Kemudian beliau diam hingga orang 
itu menanyakannya tiga kali. Lalu Rasulullah #£ menjawab: “Seandainya aku 
katakan ya, maka ia wajib dan kalian tidak akan mampu mengerjakannya.” 
Selanjutnya beliau bersabda: “Biarkan aku sendiri mentetapkan untuk kalian 
sebab sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian dikarenakan 
mereka banyak bertanya dan berselisih terhadap para Nabi mereka. Jika aku 
memerintahkan sesuatu, maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuan kalian. 
Dan jika aku melarang sesuatu, maka tinggalkanlah.” (HR. Muslim). 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Suragah 
bin Malik, ia berkata: “Ya Rasulullah, engkau perintahkan haji tamattu' kepada 
kami untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?” Beliau bersabda: “Tidak, 
tetapi untuk selamanya.” 


Dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Abu Dawud disebutkan 
hadits dari Wagid bin Abu Wagid al-Laitsi, dari ayahnya, bahwa Rasulullah ££ 
pernah mengatakan kepada isteri-isterinya pada ibadah hajinya ini: “Kemudian 
mereka (kaum wanita) menetapi tikar hamparannya -maksudnya tetaplah 
kalian pada tikar kalian- dan janganlah kalian tidak keluar dari rumah.” 


Sedangkan Istitha'ah (kemampuan) terdapat beberapa macam, terkadang 
seseorang itu mampu dengan dirinya sendiri dan terkadang mampu karena 
bantuan orang lain, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kitab-kitab figih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, Rasulullah 
$ bersabda: 


(PAN SU Uh Lala A3 Yes) 


“Bersegeralah mengerjakan haji -yaitu haji yang wajib- karena salah seorang di 
antara kalian tidak mengetahui apa yang akan menghalanginya.” 


P3 A3 A3 A3 MS AM MS SAS MS AI Aa De Ba Ia Ia Ia 
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Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Ibnu 'Abbas &, Rasulullah &£ 


bersabda: 
Mae TON Eau 
AA Jemh HH My oa) 


“Barangsiapa yang ingin mengerjakan ibadah haji, maka hendaklah ia bersegera 
(melaksanakannya).” (HR. Abu Dawud). 


Mengenai firman-Nya, $ X2 EA 2 9 Yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah,” Waki dan Ibnu jarir meriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Barangsiapa memiliki tiga ratus dirham, 
berarti ia telah mampu mengadakan perjalanan untuk ibadah haji ke Baitullah.” 


Firman-Nya, $ 2 JW 52 £ Il ob SS cp, $ Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan se- 
suatu) dari semesta alam ini.” Ibnu 'Abbas, Mujahid dan ulama lainnya, berkata: 


“Maksudnya, barangsiapa mengingkari kewajiban ibadah haji, berarti ia telah 
kafir. Dan Allah tidak butuh terhadapnya.” 


Sa'id bin Mansyur mengatakan dari 1 Sufyan | dari Ibnu Abi Najih dari 'Ikrimah, 
ia berkata, ketikaturun ayat, $ —4 IE bs MAY Tar — ca $ “Barangsiapa 
mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima (agama 
itu) darinya,” (OS. Ali-“Imran: 85) orang-orang Yahudi me-ngatakan: “Kami 
pun orang-orang Islam.” Lalu Allah #6 menurunkan firman-Nya untuk mem- 
bantah dan menghujat mereka. Yakni Nabi & bersabda ke-pada mereka: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kaum muslimin ber-ibadah haji ke 
Baitullah bagi orang yang sanggup menunaikannya.” Maka mereka berkata, 
“Haji itu tidak diwajibkan kepada kami.” Dan mereka pun 1 menolak mengerja- 
kan ibadah haji. Dan Allah 8 berfirman, $ Sralli na & al ob sg yu $ "Barang 
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesun senbanya Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam ini.” 


or G SL Aa na Ua 
TAN Taat Jaa D3 Ap SJ 


: Roh, #0 te der, 
D Aoa 2 Jay AI Tk anna TAN 


pad 


NN 
Na 
2 
2 AP LP A3 LP A3 PG IP LP In Un Ca, Un, Un, “UD, Uh U2 Up Up 5 Tp U» Up “5 Th “5 “». “: 


Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah, pada- 
hal Allah Mahamenyaksikan apa yang kamu kerjakan. (OS. 3:98). Katakan- 
lah:'Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah 
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orang-orang yang telah beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, 
padahal kamu menyaksikan". Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 3:99) 





Ini merupakan kecaman keras dari Allah #£ bagi orang-orang kafir 
dari kalangan Ahli Kitab, atas keengganan mereka menerima kebenaran dan 
kekafiran mereka terhadap ayat-ayat Allah, serta tindakan mereka menghalang- 
halangi dari jalan Allah terhadap orang-orang beriman yang hendak menuju 
Allah dengan menggunakan segala daya dan kekuatan mereka. Padahal mereka 
mengetahui bahwa apa yang dibawa Rasulullah #& adalah hag dari Allah dan 
mereka pun mempunyai pengetahuan tentang para Nabi dan Rasul terdahulu 
serta kabar gembira yang disebutkan dan disampaikan kepada mereka mengenai 
kedatangan Nabi yang buta huruf, dari Bani Hasyim, berbangsa Arab dan 
berasal dari Makkah, pemimpin anak keturunan Adam, Nabi terakhir, Rasul 
Allah pemelihara langit dan bumi. Allah 8 mengancam mereka atas hal itu, 
serta memberitahukan bahwa Dia menyaksikan apa yang mereka perbuat, 
karena tindakan mereka menyalahi apa yang ada di tangan mereka dari para 
Nabi, serta perlakuan mereka terhadap Rasul yang diberitakan dengan berita 
gembira dengan pendustaan, pengingkaran dan pembangkangan. Lalu Allah 
8£ memberitahukan bahwa Dia sama sekali tidak pernah lengah dan lalai atas 
apa yang mereka kerjakan, artinya Dia akan: memberikan balasan yang setimpal 
atas perbuatan mereka. $ 0,3Y, J— 3 cs? “Pada hari di mana harta dan 
anak-anak tidak lagi bermanfaat.” (OS. Asy-Sywaraa: 88) 


Pa TALA 0 Gen EKA 4 Pre AN Ah 
TPA Pn Pa 23 La LN “ ae - “ 0 4 Ae 
IS ai Oya SS, UAS Dll ag M3) 


- 7 Lae en -. .. 9 "g “r 
I) Ga AL ca 01 Angs ME KE 
“ “Ai Pd 
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Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebahagian dari orang- 
orang yang diberi al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu men- 
jadi orang kafir sesudah kamu beriman. (OS. 3:100). Bagaimana kamu (sam- 
pai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan 
Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang 
teguh kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk ke- 
pada jalan yang lurus. (OS. 3:101) 


100 Tafsir | 














Allah #£ memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak 
mentaati sekelompok dari Ahli Kitab, yang dengki terhadap orang-orang yang 
beriman atas keutamaan yang diberikan Allah & serta pengutusan Rasul-Nya 
yang dikaruniakan-Nya kepada mereka. 


Lalu Allah berfirman, $ 8425 X4 M SU Sie Ea, OA KAU, 
“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan 
kepadamu dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengahmu?” Yakni bahwa ke- 
kafiran jauh dari kalian dan tidak mungkin kalian melakukannya karena ayat- 
ayat Allah turun kepada Rasul-Nya pada malam dan siang hari, beliau pun 
membacakan dan menyampaikannya kepada kalian. 


Pu seperti firman-Nya: 
tp 3 Oh Sati Sal 3, Kap, PEP SU IAI AL OA SIG $ “Dan 
mengapa kamu tidak beriman kepada Allah padahal Rasul menyeru kamu supaya 
beriman kepada Rabb-mu. Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjian- 
mu jika kamu adalah orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Hadiid: 8) 


Selanjutnya Allah 8$ berfirman, $ pa bo II eab A3 AL Pd 
“Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia 
telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” Artinya, dengan demikian itu, 
maka berpegang teguh kepada Allah dan tawakkal kepada-Nya merupakan 
sendi untuk mendapatkan hidayah, bekal untuk menjauhi kesesatan, sarana 
untuk menuju kepada kebenaran dan jalan lurus mencapai tujuan. 


222 P Tatata a GEA “7 me Ma Etre 
Kama 19 5 9 Y Layan dl JAS Iyan 
hd » ate Ie NX LA KO A an Mean: aa 
b | xdnaan P p A Bz SI. 4 En 
"3, LIGA IU 1 - 3 Penaak a Gu P3 en neh 
SA ora Ah 5 Sa AL oa pp laa ole 


& Lenka 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. (OS. 3:102). Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah 
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akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyyah) ber- 
musuh-musuban, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah orang yang bersaudara, dan kamu telah berada ditepi 
jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-N ya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
(OS. 3:103) 


Ya 


Mengenai firman Allah 8£, $ 5 35 Ml | Bi 9 “Bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
'Abdullah Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Agar Dia ditaati dan tidak ditentang, 
diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari.” Isnad ini shahih 
mauguf. 


Sa'id bin Jubair, Abul “Aliyah, Rabi' bin Anas, Gatadah, Mugatil bin 
Hayyan, Zaid bin Aslam, as-Suddi dan yang lainnya berpendapat, bahwa ayat 
ini dinasakh dengan firman Allah 38, 4 “z2 At ,76 9 “Maka bertakwalah 
kepada Allah menurut kemampuanmu.” (OS. At- Taghsabun? 16) 


Mengenai firman Allah #£, $ 5 55 Mi | ,A 9 Bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya.” “Ali ba Abi Thalhah, meriwayatkan 
dan Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Ayat tersebut tidak dinasakh, tetapi yang dimaksud 
'takwa yang sebenar-benarnya' adalah berjihad di jalan Allah sebenar-benar 
jihad dengan tidak merasa takut terhadap celaan orang-orang yang suka mencela, 
berlaku adil meskipun terhadap diri mereka sendiri, orang tua dan anak-anak 
mereka.” 


Sedangkan firman-Nya, $ o alus Pep Y BE, 9 “Dan janganlah se- 
kali-kali kamu meninggal dunia melainkan dalam keadaan beragama Islam,” 
maksudnya, tetaplah berada dalam Islam semasa kalian masih dalam keadaan 
sehat dan selamat agar kalian meninggal dunia dalam keadaan Islam. Sebab 
dengan kemurahan-Nya, Allah yang Mahapemurah telah menjadikan sunnah- 
Nya bahwa barangsiapa yang hidup di atas suatu keadaan, maka ia pun akan 
meninggal dunia dalam keadaan tersebut. Dan barangsiapa meninggal dunia 
di atas sesuatu keadaan, maka ia pun akan dibangkitkan dalam keadaan itu 
pula. Semoga Allah $& melindungi kita dari keadaan selain Islam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, bahwa: “Ketika orang- 
orang sedang mengerjakan thawaf di Baitullah, Ibnu "Abbas sedang duduk 
dengan memegang tongkat, kemudian ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
Hoa ah GA Yy 5 asi | ale SL 9 “Wahai sekalian orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa 
kepada-Nya, dan janganlah kamu meninggal dunia melainkan kamu dalam 
keadaan Islam. Seandainya setetes zaggum jatuh ke dunia, maka ia akan merusak 
kehidupan penghuninya. Lalu bagaimana bagi orang yang tidak mempunyai 
makanan kecuali zaggum?” 


2 OS 2 A3 A3 LL AS AS AS AS ASI IL Ia Ba an aa aa Ia Ia Ia Ia 
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Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban dalam shahihnya dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, melalui 
beberapa jalan dari Syu'bah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Sedangkan menurut al-Hakim, hadits ini shahih sesuai dengan persyaratan al- 
Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengeluarkan. 


Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Waki' 
dari 'Abdullah bin 'Amr, ia berkata, Rasulullah £ pernah bersabda: 


A3 yaip ds 3 re) daan 2S ya Had J3 aj) s 3 ol LA up ) 

KIE Tenda AI au 
“Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam 
Surga, maka jagalah supaya ketika kematiannya tiba ia berada dalam keadaan 


beriman kepada Allah dan hari akhir, serta mendatangi orang-orang dengan 
cara yang ia inginkan ketika didatangi.” (HR. Ahmad) 


Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Jabir &, ia berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah &# bersabda, tiga malam sebelum beliau wafat: 


5 LI 


(dan Ban Inai P3 VI SIA Fp3 V) 


“Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal dunia melainkan ia dalam 
keadaan berhusnuzhzhan (berbaik sangka) kepada Allah 45.” (Diriwayatkan 
juga oleh Muslim melalui al-A'masy). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah 
#8 bersabda: 


ATI 3 Bao ATI 7o-, BA ENG aa BR aa Pa ag 2 
MD GP Ol MBA Sup UB ag SAS op LS UI JB WM Ol) 


“Sesungguhnya Allah telah berfirman: “Aku menurut prasangka hamba-Ku 
kepada-Ku, jika ia berprasangka baik kepada-Ku, maka itulah yang akan di- 
dapatinya. Dan jika ia berprasangka buruk kepada-Ku, maka itu pulalah yang 
akan didapatinya.” (HR. Ahmad) 


Pokok hadits ini telah ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim melalui jalan lain dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


TAN NT Na Sa Me PA 
(GAS PSU Jb) 
“Allah berfirman: Aku menurut prasangka hamba-Ku terhadap-Ku.” 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Anas bin Malik «5, 
ia berkata: “Ada seorang dari kalangan Anshar yang jatuh sakit, lalu Nabi & 
berangkat menjenguknya, tiba-tiba beliau bertemu dengannya di pasar, maka 
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beliau pun bertanya: “Bagaimana keadaanmu, hai Fulan?” “Baik, ya Rasulullah. 
Aku berharap kepada Allah dan takut akan dosa-dosaku,” sahutnya. Kemudian 
beliau bersabda: “Tidak berpadu kedua hal itu (harap dan takut) pada hati 
seorang hamba dalam keadaan seperti ini, melainkan Allah akan memberikan 
apa yang diharapkan dan memberikan rasa aman dari yang menakutkannya.” 


Demikian pula diriwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa'i serta Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini gharib. Juga diriwayatkan oleh 
sebagian ahli hadits sebagai hadits mursal. 


Dan firman-Nya, $ |! TN 3 ant ja! po !, 9 “Dan berpegang 
teguhlah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu ber- 
cerai-berai.” Ada yang berpendapat, $ Wi 45 $ “Kepada tali Allah” berarti ke- 
pada j janji Allah ui Na en yang difirmankan-Nya pada ayat setelahnya: 

ee Ga IS Pe Ga Ia at La Gal JI lt C1» $ “Mereka diliputi kehinaan 
ae mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.” (OS. Ali-“Imran : 112) Yakni dengan 
perjanjian dan perlindungan. Ada yang berpendapat, kepada tali Allah itu 
maksudnya adalah kepada al-Gur'an, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan dari al-Harits al-A'war, dari 'Ali sebagai hadits marfu', 
tentang sifat al-Gur'an: 


(PAP PP K3 3 LS LP ASP AE AS ASEP SEP AT EP AP LK, 


MEA pp Gd YA ya) 


“Al-Gur'an itu adalah tali Allah yang paling kuat dan jalan-Nya yang lurus.” 














Firman-Nya, $! R5 Y 9 “Dan janganlah kamu bercerai-berai.” Allah 
memerintahkan mereka untuk bersatu dalam jama'ah dan melarang berpecah- 


belah. 


Banyak hadits Rasulullah $& yang melarang perpecahan dan menyuruh 
menjalin persatuan. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari 
Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah $& bersabda: 


Pe. 


HS By AR SI 3 MS RI WS Hah) 
GAN AA Da In Ol AI) Wat Je Tana Ol 
(Ji Aoly Jd 3S) Jb) Ja AS ben 


“Sesungguhnya Allah meridhai kalian dalam tiga perkara dan membenci kalian 
dalam tiga perkara. Dia meridhai kalian jika kalian beribadah kepada-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, berpegang teguh pada 
tali Allah dan tidak bercerai-berai dan setia kepada orang yang telah diserahi 
urusan kalian oleh Allah. Dan Dia membenci kalian dalam tiga perkara, yaitu 
banyak bicara, membicarakan pembicaraan orang lain, banyak bertanya dan 
menghamburkan harta.” 


Da Ta SLS SA TA LL RL AA RA RA IA SA LA RA RA RE RT AN AT, 
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Dan mereka (jika berhimpun) telah diberikan jaminan perlindungan 
dari kesalahan ketika mereka bersepakat. Sebagaimana hal itu telah disebut- 
kan pula dalam banyak hadits. 


Dan yang dikhawatirkan terhadap mereka adalah akan terjadi juga 
perpecahan dan perselisihan. Dan ternyata hal itu memang terjadi pada umat 
ini, di mana mereka terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Yang dari 
ke semua golongan itu, terdapat satu golongan yang selamat masuk ke Surga 
serta selamat dari adzab Neraka, mereka itu adalah orang-orang yang berada 
di atas jalan Rasulullah & dan para Sahabatnya. 


Firman-Nya: 

Wb Ip ME Up atik ian SK J3 GAS II Sae ES 3 Ke M uan Pp 

Hajat SS ane II MR us GE sim OA it 
“Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu, ketika dahulu (masa Jahiliyyah) 
kamu bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu karena 
nikmat Allah kamu menjadi orang-orang yang bersaudara. Dan kamu telah 
berada di tepi jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkanmu darinya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” 
Konteks ayat ini berkenaan dengan kaum Aus dan Khazraj, sebab pada masa 
Jahiliyyah dulu, di antara mereka telah terjadi banyak peperangan, permusuhan 


yang sangat parah, rasa dengki dan dendam, yang karenanya telah terjadi pe- 
perangan dan pembunuhan di antara mereka. 


Maka ketika Allah #& menurunkan Islam, di antara mereka pun me- 
meluknya, jadilah mereka bersaudara dan saling mencintai karena Allah, saling 
menyambung hubungan dan tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwa- 


an. Allah 38 berfirman: 
J8 SIT Una PI BU CART ni GR UNI) Kena yo Jaa ON al ap 


nya Mera na 
“Allah-lah yang mem perkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan orang-orang 
yang beriman dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang ada di bumi ini, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatu- 


kan hati mereka. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. 
Al-Anfaal: 62-63) 


Mereka sebelumnya berada di tepi jurang Neraka disebabkan oleh ke- 
kufuran mereka, lalu Allah menyelamatkan mereka dengan memberikan 
hidayah untuk beriman. Mereka telah dianugerahi kelebihan oleh Rasulullah & 
pada hari pembagian harta rampasan perang Hunain, yaitu pada saat salah se- 
orang di antara mereka mencela Rasul #£, karena beliau melebihkan yang lain 
dalam pembagian sesuai dengan yang di tunjukkan Allah kepada beliau. 
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Kemudian beliau berseru kepada mereka: “Wahai kaum Anshar, bukan- 
kah aku telah mendapatkan kalian dalam kesesatan, lalu Allah memberikan 
petunjuk kepada kalian melalui diriku, dan kalian sebelumnya dalam keadaan 
terpecah-belah, kemudian Allah menyatukan hati kalian melalui diriku, dan 
kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah menjadikan kalian kaya juga melalui 
diriku.” 

Setiapkali beliau mengatakan sesuatu, mereka berucap, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih dermawan.” (HR. Al-Bukhari dan Imam Ahmad) 


Muhammad bin Ishag bin Yasar dan ulama lainnya menyebutkan 
bahwa: “Ayat ini turun berkaitan dengan keadaan kaum Aus dan Khazraj. 
Yaitu ada seorang Yahudi yang berjalan melewati sekumpulan orang dari kaum 
Aus dan Khazraj. Orang Yahudi itu merasa tidak senang dengan keeratan dan 
kekompakan mereka. Kemudian ia mengirimkan seseorang dan memerintah- 
kannya untuk duduk bersama mereka, serta mengingatkan kembali berbagai 
peperangan yang pernah terjadi di antara mereka pada peristiwa Bu'ats dan 
peperangan-peperangan lainnya. Orang itu tidak henti-hentinya melakukan 
hal tersebut hingga emosi mereka bangkit dan sebagian mereka murka atas 
sebagian lainnya, masing-masing saling mengobarkan emosinya, meneriakkan 
slogan-slogan, mengangkat senjata mereka dan saling mengancam untuk ke 
tanah lapang. Ketika hal itu terdengar oleh Nabi ##, maka beliau datang dan 
menenangkan mereka seraya berseru: 


Ia 
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“Apakah kalian menanti seruan Jahiliyyah padahal aku masih berada di tengah- 
tengah kalian?” 


Mu 












Beliau pun membacakan ayat di atas, maka mereka pun menyesali apa 
yang mereka lakukan. Dan akhirnya mereka saling bersalaman, berpelukan dan 
meletakkan senjata. Mudah-mudahan Allah meridhai mereka semuanya. 

'Ikrimah menyebutkan, bahwa ayat ini turun kepada mereka ketika 
mereka saling naik pitam dalam masalah berita bohong (yang menimpa diri 
'Aisyah &). Wallahu alam. 
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
mereka adalah orang-orang yang beruntung. (OS. 3:104). Dan janganlah kamu 
menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat siksa yang berat, (OS. 3:105). Pada hari yang di waktu itu ada muka 
yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang- 
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa 
kamu kafir sesudah kamu beriman? karena itu rasakanlah adzab disebabkan 
kekafiranmu itu". (OS. 3:106). Adapun orang-orang yang putih berseri muka- 
nya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (Surga), mereka kekal di 
dalamnya. (OS. 3:107). Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat 
itu kepadamu dengan benar, dan tiadalah Allah berkehendak untuk meng- 
aniaya hamba-hamba-Nya. (OS. 3:108). Kepunyaan Allah-lah segala yang 
ada di langit dan di bumi, dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. 
(OS. 3:109). 


Allah 8 berfirman: 

ANN PN La ea IP MAA Gr Ba GL aa naa on Moga ain ME ta at ea “Taat 
KAI RU, SA op Onaia Sya Oya, SI II on AA Sp 
“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah kemunkaran. Mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” 


Adh-Dhahhak berkata: “Mereka itu adalah khusus para Sahabat, khusus 
para Mujahidin dan ulama.” 


, Abu Ja'far al-Bagir berkata, Rasulullah £ pernah membaca ayat, 
LA Yos 2 «Xa SI, $ “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan.” Lalu beliau & bersabda: 
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“Kebajikan itu adalah mengikuti al-Our'an dan Sunnahku.” (HR. Ibnu Mar- 
dawaih). 


Maksud ayat ini, hendaklah ada segolongan dari umat yang siap me- 
megang peran ini, meskipun hal itu merupakan kewajiban bagi setiap individu 
umat sesuai dengan kapasitasnya, sebagaimana ditegaskan dalam kitab Shahih 
Muslim, dari Abu Hurairah &5, ia berkata. Rasulullah & bersabda: 


NN Aa G0 PO anal Pd To PA BE ANUA up rika ega Bean 
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“Barangsiapa melihat kemunkaran, maka hendaklah ia 2 dengan 
tangannya, jika tidak mampu, maka hendaklah ia merubah dengan lisannya 
dan jika tidak mampu juga, maka hendaklah ia merubah dengan hatinya dan 
yang demikian itu merupakan selemah-lemah iman.” (HR. Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
(IA R2 Ubi oa Wb el ea) 
“Dan setelah ketiganya (tangan, lisan, dan hati) itu, maka tidak ada lagi iman 
meskipun hanya sebesar biji sawi.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman, bahwa Nabi 
8 perah bersabda: 


sagu an Sad KEN p VRBy SY klu Ad con ind SAN) 
GS Hina WBS Ganis Up Gis KUE 


“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah kalian menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah kemunkaran, atau Allah akan menyegerakan 
penurunan adzab untuk kalian dari sisi-Nya, lalu kalian berdo'a memohon 
kepada-Nya dan Dia tidak mengabulkannya untuk kalian.” (HR. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, hadits ini hasan). 


Dalam masalah ini terdapat banyak hadits dan ayat al-Gur'an, sebagai- 
mana yang akan kami kemukakan penafsirannya dalam masing-masing ayat. 


/ 


Tu 
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Selanjutnya Allah 88 berfirman: 
$ SL: AR Neng Bo ag IS SEN , 9 Dan janganlah kamu me- 
nyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka.” Allah #8 melarang umat ini menjadi seperti umat- 
umat yang terdahulu dalam perpecahan dan perselisihan mereka serta keenggan- 
an mereka menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, padahal hujjah sudah jelas 
bagi mereka. 
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Dan firman-Nya, $ pa : Sani) pn3 GAS (3 9 “Pada hari yang pada waktu 
itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam muram.” Yakni 
pada hari Kiamat kelak, ketika wajah Ahlussunnah wal Jama'ah putih berseri, 
sedangkan wajah ahlul bid'ah wal furgah (ahli bid'ah dan perpecahan) hitam 
muram. Demikian dikatakan oleh Ibnu 'Abbas «5. 


Pan 
2 2g 


Firman-Nya, $ Sa Ii EN LA Yan DIYA pl UG p “Adapun orang: 
orang yang hitam muram wajahnya (kepada mereka dikatakan): “Mengapa kamu 
kafir sesudah kamu beriman?” al-Hasan al-Bashri berkata: “Mereka itu adalah 
orang-orang munafik.” $ uy, PG ea Us ASI 3,6 9 “Karena itu rasakanlah 
adzab disebabkan kekafiranmu itu.” Gambaran itu mencakup seluruh orang- 
orang kafir. 

Dan firman-Nya, $ 0/06 Was pd ML AA SA ad lp 
“Adapun orang-orang yang putih berseri wajahnya, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah (Surga), mereka kekal di dalamnya.” Rahmat Allah yaitu Surga, 
mereka akan tetap tinggal di sana selamanya dan tidak ingin beranjak darinya 
sejenak pun. 


Setelah itu Allah 8£ berfirman, $ LE SE M Li UL$ Trulah ayat- 
ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu.” Maksudnya, inilah ayat- 
ayat, hujjah-hujjah dan penjelasan Allah 98 yang Kami bacakan kepadamu, 
hai Muhammad, $ LL $ “Dengan benar.” Yakni, Kami menyingkapkan 
hakekat persoalannya di dunia dan di akhirat. $ ol Rb sp AL, , Dan 
tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya.” Maksud- 
nya, Allah tidak berbuat zhalim terhadap mereka, bahkan Dia bertindak 
bijaksana dan adil yang tidak menyimpang, karena Dia berkuasa atas segala 
sesuatu, yang Mahamengetahui atas segala sesuatu, sehingga dengan demikian 
itu Dia tidak perlu berbuat zhalim terhadap hamba-hamba-Nya. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, $ K SA  ) GL ey 9 “Kepunyaan Allah segala 
yang ada di langit dan di bumi.” Semuanya itu adalah kepunyaan-Nya dan 
menjadi hamba-Nya. 


& Pa AN — Pt S |? “Dan kepada Allah dikembalikan segala urusan. 
Artinya, Dialah pengambil keputusan yang mengendalikan apa yang ada di 
dunia dan di akhirat. 
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NX LS an Pa 
OOT SPA ATA 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasik. (OS. 3:110). Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat 
mudharat kepada kamu, selain dari gangguan-gangguan celaan saja, dan jika 
mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke 
belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. (OS. 3:111). 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan mannsia, 
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu di- 
sebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (OS. 3:112) 





38 memberitahukan mengenai umat Muhammad $$, bahwa 
mereka adalah sebaik-baik umat seraya berfirman, $ /U 4 IS 6S p 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4&, mengenai ayat 
ini, $ JW SAINS 6S 9 “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahir- 
kan untuk manusia,” ia berkata: “Kalian adalah sebaik-baik manusia untuk 
manusia lain. Kalian datang membawa mereka dengan belenggu yang melilit 
di leher mereka sehingga mereka masuk Islam.” 


Demikian juga yang dikatakan Ibnu "Abbas, Mujahid, “Athiyyah al- 
'Aufi, 'Ikrimah, 'Atha', dan Rabi' bin Anas. 
Karena itu Dia berfirman, 


Dona» Dan Lane,” 30-11 sd, , 
Kode Ojap3 SU 33 UG, AAL Oo, HE $ “Menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, serta beriman kepada Allah.” 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Durrah binti Abu Lahab, ia berkata, 
ada seseorang berdiri menghadap Nabi #8, ketika itu beliau berada di mimbar, 
lalu orang itu berkata, 


Mo, 


120. EP nu aa 03 en oat 3 os, Ta Br To” 
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“Ya Rasulullah, siapakah manusia terbaik itu? Beliau bersabda: “Sebaik-baik 
manusia adalah yang paling hafal al-Gur'an, paling bertakwa kepada Allah, paling 
giat menyuruh berbuat yang ma'ruf dan paling gencar mencegah kemunkaran 
dan paling rajin bersilaturahmi di antara mereka.” (HR. Ahmad) 


An-Nasa'i dalam kitab Sunan dan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak 
meriwayatkan dari hadits Samak, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas, me- 
ngenai firman Allah #8, $ -W c& IS 6S $ “Kamu adalah umat yang 
terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” Ia berkata: “Mereka itu adalah orang- 
orang yang berhijrah bersama Rasulullah ££ dari Makkah menuju Madinah." 


Yang benar bahwa ayat ini bersifat umum mencakup seluruh umat 
pada setiap generasi berdasarkan tingkatannya. Dan sebaik-baik generasi mereka 
adalah para Sahabat Rasulullah ££, kemudian yang setelah mereka, lalu generasi 
berikutnya. Sebagaimana firman-Nya, dalam ayat yang lain, 

LAI Ie Ag Kej an A5 UkL DNS, 9 “Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia.” (OS. Al-Bagarah: 143) 


Dalam Musnad Imam Ahmad, Jaami' at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, 
dan Mustadrak al-Hakim, diriwayatkan dari Hakim bin Mu'awiyah bin 
Haidah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


Pa 3 ae LA Lah 0 IE Lo, 0 set Mak oo toto ni 
Ara PSN Ng AS Ga al Gmn OP SI) 


“Kalian sebanding dengan 70 (tujuh puluh) umat dan kalian adalah sebaik- 
baik dan semulia-mulia umat bagi Allah 4&.” 


Hadits di atas masyhur, dan dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi. 


Umat ini menjadi sang juara dalam menuju kepada kebaikan tiada lain 
karena Nabinya, Muhammad #£. Sebab beliau adalah makhluk paling ter- 
hormat dan Rasul yang paling mulia di hadapan Allah 85. Beliau diutus Allah 
#5 dengan syari'at yang sempurna nan agung yang belum pernah diberikan 
kepada seorang Nabi maupun Rasul sebelumnya. Maka pengamalan sedikit 
dari manhaj dan jalannya menempati posisi yang tidak dicapai oleh pengamalan 
banyak dari manhaj dan jalan umat lainnya. Sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dari Muhammad bin “Ali Ibnu al-Hanafiyah, bahwa ia pernah 
mendengar 'Ali bin Abi Thalib & berkata, Rasulullah # bersabda: 
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“Aku telah diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun.” 
Lalu kami bertanya: “Apakah sesuatu itu, ya Rasulullah?” Beliau ££ bersabda: 
“Aku dimenangkan dengan ketakutan (musuh), aku diberi kunci-kunci bumi, 
diberikan kepadaku nama Ahmad, dan dijadikan tanah ini bagiku suci, serta 


dijadikan umatku ini sebagai umat yang terbaik.” (Melalui jalan tersebut hadits 
ini hanya diriwayatkan Ahmad dengan isnad hasan). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Dhamdham bin Zar'ah, ia berkata, 
Syuraih bin “Ubaidah berkata: Tsauban jatuh sakit di Himsha, dan Gubernur 
Himsha ketika itu 'Abdullah bin @arath al-Azdi, tidak menjenguknya. Lalu 
ada seseorang dari Kala'iyyin datang menjenguknya, Tsauban pun berkata 
kepada orang itu: “Apakah engkau bisa menulis?” “Bisa,” jawabnya. “Tulislah,” 
kata Tsauban. Maka ia pun menulis surat yang dikatakan Tsauban: 


Kepada al-Amir 'Abdullah bin Garath. 
Dari Tsauban, (pembantu) Rasulullah #£, amma ba'du. 


Seandainya Musa dan Isa SH! mempunyai seorang pembantu yang 
berada di dekatmu, maka tentulah engkau akan menjenguknya.” 


Kemudian Tsauban melipat suratnya, dan bertanya kepada orang itu: 
“Apakah engkau dapat mengirimkan kepadanya?” “Ya,” jawabnya. Maka orang 
itu berangkat dengan membawa surat tersebut dan menyerahkannya kepada 
'Abdullah Ibnu Garath. Ketika Ibnu @arath melihatnya, maka ia pun bangkit 
dalam keadaan terkejut, lalu orang-orang pun bertanya: “Mengapa dia, apakah 
terjadi sesuatu?” Lalu ia berangkat mendatangi Tsauban dan menemuinya serta 
duduk di sisinya sejenak. Ketika ia bangkit, Tsauban pun memegang pakaian- 
nya seraya berkata: “Duduklah sehingga aku dapat memberitahukan sebuah 
hadits yang pernah aku dengar langsung dari Rasulullah &£, beliau bersabda: 


0 PA - - Pama - - - Pop Pra 8. 2 a LE AT 
AI IS aa ALL NI rak Han AI Og—aaa HA AI UP) 
ME ta Ham 


NM Wi rn 
“Akan masuk Surga dari umatku tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan adzab 
bagi mereka, setiap seribu orang disertai lagi tujuh puluh ribu orang.” 


Dengan jalan tersebut, hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad sendirian. 


Dan sanad para perawinya tsigat (dapat dipercaya), mereka dari orang-orang 
Syam dan Himsha, maka hadits ini adalah shahih. 
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Abu @asim ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Hazim, dari Sahl 
bin Sa'ad, bahwa Nabi & bersabda: 


no ae Lor LX ol, bun Bor CE KE 0 M0. ato La ane 
JP Laka teteh JP HI dilan IU Ogan end Oya Amd! lea) 
MSN Ai po Ie ha EN KA 


“Akan masuk Surga dari umatku tujuh puluh ribu orang -atau tujuh ratus 
ribu orang-, mereka saling bergandengan sehingga yang pertama masuk Surga 
bersama yang terakhir. Wajah mereka seperti bulan pada malam purnama.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, Sa'id bin 
Mashur, menceritakan kepada kami dari Hasyim, dari Hushain bin 'Abdur- 
rahman, ia berkata, aku pernah bersama Sa'id bin Jubair, lalu ia bertanya: 
“Siapa di antara kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?” “Aku,” jawabku. 
Lalu kukatakan: “Adapun aku waktu itu tidak sedang mengerjakan shalat, 
tetapi aku tersengat.” Ia pun bertanya: “Lalu apa yang engkau lakukan?” “Aku 
bacakan rugyah (jampi-jampi),” jawabku. Kemudian ia bertanya: “Apa yang 
mendorongmu melakukan hal tersebut?” Aku katakan: “Sebuah hadits yang 
diberitahukan kepada kami oleh asy-Sya'bi.” “Apa yang dikatakan asy-Sya'bi 
kepadamu?” Tanyanya lebih lanjut. Aku pun menjawab: “Kami diberitahu 
oleh Buraidah bin al-Hushaib al-Aslami, bahwa Rasulullah & bersabda: 


£ 0 — 


(op 13) 
“Tidak ada rugyah kecuali karena ain (pengaruh mata) atau sengatan.” 


Ia berkata: “Betapa bagusnya orang yang mengamalkan apa yang ia 
dengar. Tetapi Ibnu 'Abbas menceritakan kepada kami, dari Nabi 8£, beliau 
pernah bersabda: 
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arya Ni JB AAN LA Oa apa Ja 2 una 
CSI Ji ah da (raat SN gia sp 033 ai da PUN 3 AG 3 
aa Ki Oil UI SA Aa SAT lh 1d JB aa NP 


“Telah diperlihatkan kepadaku berbagai umat, lalu aku melihat seorang Nabi 
yang bersamanya sekelompok orang, seorang Nabi lain yang bersamanya satu 
atau dua orang dan seorang Nabi yang tidak mempunyai seorang pengikut 
pun. Tiba-tiba muncul sekumpulan manusia yang sangat banyak, aku kira 


Da A3 A3 LL AS 3 SS LS AS AL ALAS AKSAS AS ASASI LI na Ia Ta aa Ca aa Ta pa “Ia “Io Io 





0.9 


PL LL ML ALL ALSLAI Ka aa Ta 2 2 2 aU aa aU 


Katsir Juz 4 113 




















mereka itu adalah umatku. Lalu dikatakan kepadaku: “Ini adalah Musa dan 
kaumnya, tetapi lihatlah ke ufuk.” Kemudian aku melihat ke ufuk, ternyata 
ada sekumpulan umat dalam jumlah yang sangat besar. Selanjutnya dikatakan 
kepadaku: “Lihatlah ke ufuk yang lain.” Tiba-tiba ada kumpulan manusia 
dalam jumlah yang sangat besar pula, dan dikatakan kepadaku: “Itulah umatmu 
dan bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang yang masuk Surga tanpa 
hisab dan tanpa adzab.” 


Kemudian beliau bangkit dan memasuki rumahnya. Maka orang-orang 
pun beramai-ramai membicarakan mereka yang disebut masuk Surga tanpa 
hisab dan tanpa adzab tersebut. Sebagian mereka mengatakan: “Boleh jadi 
mereka itu adalah orang-orang yang menjadi Sahabat Rasulullah &£.” Sebagian 
lainnya mengatakan: “Mungkin juga mereka itu adalah orang-orang yang di- 
lahirkan pada masa Islam dan tidak menyekutukan Allah sedikit pun.” Mereka 
menyebutkan beberapa hal, hingga akhirnya Rasulullah & keluar menemui 
mereka seraya bertanya: “Apa yang kalian perbincangkan?” Maka mereka pun 
memberitahukannya, kemudian beliau bersabda: 


NN Be ON TE BN OP PN Na Maa CN NE an TPA TA YP 
MBS tan AP3 LO) aka Yg ON Yg OPSI OSLIAN &) 
“Mereka itu adalah orang-orang yang tidak melakukan rugyah dan tidak minta 


dirugyah, tidak berobat dengan kayy (besi panas) dan tidak bertathayyur', serta 
hanya kepada Allah mereka bertawakkal.” 


'Ukkasyah bin Mihshan pun berdiri seraya berkata: “Mohonkanlah 
kepada Allah agar Dia berkenan menjadikanku termasuk golongan mereka.” 
Beliau menjawab: “Engkau termasuk salah satu dari mereka.” Selanjutnya 
ada orang lain berdiri lalu berkata: “Mohonkanlah kepada Allah agar aku 
juga termasuk dari mereka.” Beliau menjawab: “Engkau telah didahului oleh 
'Ukkasyah.” (HR. Muslim) 


Dan al-Bukhari meriwayatkan dari Usaid bin Zaid, dari Hasyim, di 
dalam haditsnya tidak disebutkan kalimat "v's' Y' (Tidak melakukan rugyah). 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan sebuah 
hadits dari Abu Ishag as-Subari, dari 'Amr bin Maimun, dari 'Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, Rasulullah & bersabda kepada kami: 


(SEA Il an IE Ulat) 
“Apakah kalian senang menjadi seperempat penghuni Surga?” 
Maka kami pun bertakbir. Lalu beliau & bersabda: 


ai Da aa aa PP MP ET LES LE ALS AAL ALE LELE LE ALE LELE AL ALA AL, 


Oa Sa TI TI TI Ta C2 Ta TI 








' Tathayyur yaitu, (merasa pesimis) menganggap sial dengan sesuatu yang dilihat, didengar, 
atau yang diketahui, karena melihat atau mendengar suara burung, binatang lainnya atau 
apa saja. 
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(ai ja un AS otarpy uh) 
“Apakah kalian senang menjadi sepertiga penghuni Surga?” 


Kami pun bertakbir lagi. Kemudian beliau ££ bersabda: 
GE Ja Pa GEN Ji 
“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah penghuni Surga.” 


'Abdurrazzag meriwayatkan dari Abu Hurairah «5, dari Nabi 8£, beliau 
bersabda: 


01K . oo. 


Thi Ou Fa YP an IA SA ay SI OA La) 
Apa Liga SA ia aa Cralasi w 3 Viag aa Ta ME aa HI 
AGE ay ra Ka PN Nu Mn) dd ak cad 


“Kami adalah umat terakhir, tetapi yang pertama pada hari Kiamat kelak. Kami 
adalah orang yang pertama kali masuk Surga, meskipun mereka diberikan 
Kitab sebelum kita, sedang kita diberi Kitab setelah mereka. Lalu Allah me- 
nunjukkan kepada kita kebenaran yang mereka perselisihkan, maka hari ini 
(hari Jum'at) yang mereka perselisihkan (diberikan untuk kita), manusia 
tentang hal ini mengikuti kita, sedangkan untuk Yahudi adalah besok (hari 
Sabtu), dan untuk Nasrani adalah lusa (hari Ahad).” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Hadits-hadits di atas berkenaan dengan makna firman Allah 36 , 
KAL OP KAI op ORA SA OA AU cadas is p Kamu ada- 
lah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh Pnnga yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, serta beriman kepada Allah. 

Dengan demikian, barangsiapa dari umat ini yang memiliki sifat-sifat 
di atas, maka ia termasuk mereka yang mendapatkan pujian tersebut. Sebagai- 
mana yang dikatakan Oatadah: “Pernah sampai kepada kami berita bahwa 
"Umar bin al-Khaththab &5 ketika menunaikan ibadah haji, melihat di antara 
orang-orang itu hidup dalam ketenteraman, maka "Umar membaca ayat ini, 
$ EK ara REM TAN 3 Er $ “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, kemudian "Umar berkata: “Barangsiapa yang ingin menjadi bagian dari 


umat ini, maka ia harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan Allah dalam 
ayat tersebut.” (HR. Ibnu Jarir) 


Dan barangsiapa tidak memiliki sifat-sifat tersebut di atas, maka ia seperti 
Ahlul Kitab yang dicela Allah melalui firman-Nya, $ » aa Ka POP EP 


” Hari Jum'at lebih awal dibanding hari Sabtu dan Ahad”. 





oa 


PAP AS SAS AS AS LAS LAS Le Sa “Ta Ia aa Ia aa aa Ia 


Isir Juz 4 115 













































(PAP 


aa Ma Ta Ka Ta Ta Ta Ta Ta Tg TI KI TI TI TI TI TI Tap "2 AP AP AP P2 3 3 KP A3 SES AP ASP AE AP AP AP 








116 


Ams ss sasa saw ss saw saw aw USB Au mt aa us aa Ma 3 Xu 








3. SURAT ALI IMRAN 





“Mereka tidak saling melarang dari kemunkaran yang mereka lakukan.” (OS. 
Al-Maa-idah: 79) 


Oleh karena itu, ketika Allah #& memberikan pujian kepada umat ini 
atas sifat-sifat yang dimilikinya, Dia pun mencela Ahlul Kitab seraya ber- 
firman, 46 SIA, $ “Seandainya Ahlul Kitab itu beriman.” Yaitu ber- 
iman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad &£, 


LEAN) AN Opa gd 4 aa 3 069 Niscaya hal itu lebih baik bagi mereka. 
Di antara mereka ada orang yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang 
fasik.” Maksudnya, sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada Allah #£ 
dan kepada apa yang diturunkan untuk mereka. Dan kebanyakan dari mereka 
berada dalam kesesatan, kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan. 


Selanjutnya Allah 38 memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman, sekaligus menyampaikan kabar gembira kepada mereka, bahwa 
kemenangan dan keberuntungan ada pada kaum mukminin terhadap Ahlul 
Kitab, yang kafir dan ingkar kepada Allah. Firman-Nya, 
$ Oh Aas y - RS 1 1 23 Nae of s3 Y : Kpn SA 9 “Mereka sekali-kali tidak 
akan dapat membuat mudharat kepadamu selain dari gangguan-gangguan celaan 
saja. Dan jika mereka berperang melawanmu, pastilah mereka berbalik melarikan 


diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan.” 


Demikianlah yang terjadi. Pada peristiwa perang Khaibar, mereka benar- 
benar dihinakan oleh Allah 4 dan dijadikan tidak berkutik. Demikian juga 
Ahlul Kitab sebelum mereka yang berada di Madinah, yaitu, Bani Gainuga', 
Bani Nadhir dan Bani Ouraizhah, mereka semua dihinakan oleh Allah #£. 


Sama halnya dengan orang-orang Nasrani yang berada di Syam. Mereka 
ditaklukkan oleh para Sahabat dan kekuasaan di Syam pun direbut dari mereka 
untuk selama-lamanya. Kekuatan kelompok Islam tetap terus berdiri tegak 
di Syam sampai turun Isabin Maryam pada akhir zaman, sedang mereka tetap 
dalam keadaan demikian, Isa pun akan memimpin dengan agama Islam dan 
syarat Muhammad #&. Beliau akan menghancurkan salib, membunuh babi, 
membatalkan jizyah dan tidak menerima selain Islam. 


Kemudian Allah Is berfirman: 


GOA J3 AA Ja Hat 2 AN ee Tp $ “Mereka diliputi kehinaan 
di mana Saja merek berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.” Yakni Allah menetapkan kehinaan 
dan kerendahan kepada mereka. Di mana saja berada, mereka tidak akan merasa 
aman, $ M2 je VI 9 “Kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah.” 
Maksudnya, dengan jaminan perlindungan Allah, yaitu berupa perjanjian ber- 
lakunya jaminan untuk mereka, pemberlakuan jizyah, serta penerapan hukum- 
hukum Islam terhadap mereka. $ Jl 24 JS, $ “Dan tali (perjanjian) dengan 
manusia.” Yakni jaminan keamanan dari manusia untuk mereka sendiri, 
seperti misalnya terhadap orang yang memiliki perjanjian perdamaian atau 
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persekutuan, diberi jaminan keamanan oleh salah seorang dari kaum muslimin, 
meski hanya seorang wanita. Demikian pula seorang hamba sahaya, menurut 
salah satu pendapat para ulama. 


Mengenai firman Allah 8 $ 43 5 75 N 5 Ju VP "Kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," 
Ibnu 'Abbas berkata, Maksudnya adalah perjanjian Allah dan perjanjian 
manusia. Demikian juga pendapat Mujahid, 'Ikrimah, 'Atha', adh-Dhahhak, 
as-Suddi dan ar-Rabi' bin Anas. 


Firman-Nya, $ Aa ah PAR ,? “Dan mereka kembali mendapat ke- 
murkaan dari Allah.” Yakni mereka dipastikan mendapatkan murka dari 
Allah 8 dan mereka memang berhak mendapatkannya. 


KK el j5, 9 “Dan mereka diliputi oleh kehinaan.” Maksudnya, 


ditetapkan bagi mereka kehinaan sesuai dengan takdir dan hukum syarrat. 


Oleh karena itu Allah 8$ berfirman: 
$ Ia Aa ea Ong ai ia 0 AS Pu WB $ “Yang demikian itu karena 
mereka “kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang 
benar.” Artinya, yang mendorong mereka melakukan hal tersebut adalah ke- 
sombongan, kesewenangan dan kedengkian, oleh karena itu mereka mendapat- 
kan kehinaan, celaan dan kerendahan untuk selama-lamanya yang berlanjut 
sampai dengan kehinaan di akhirat. 


Selanjutnya Allah $& berfirman, $ 0 ska | Pita | jab Uu On ? “Yang demi- 
kian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.” Artinya, bahwa 
yang menyeret mereka berbuat kufur terhadap ayat-ayat Allah dan membunuh 
para Rasul Allah adalah karena kebiasaan mereka (yang) banyak berbuat 
durhaka terhadap perintah Allah, senang bergelimang dalam kemaksiatan 
kepada Allah dan melanggar syari'at-Nya. 


Semoga Allah melindungi kita dari semua itu. Hanya Allah 4& yang 
berhak menjadi tumpuan pertolongan. 


2 . Ly 2 nenen, Le Pata 
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Mereka itu tidak sama, di antara Ahlul Kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 
bari, sedang mereka juga bersujud (shalat). (OS. 3:113). Mereka beriman 
kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) ber- 
bagai kebajikan, mereka itu termasuk orang-orang yang shalih. (OS. 3:114). 
Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka 
tidak dihalangi (menerima pahala)nya, dan Allah Mahamengetahmi orang- 
orang yang bertakwa. (OS. 3:115). Sesungguhnya orang-orang yang kafir, 
baik harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat 
menolak adzab Allah dari mereka sedikitpun. Dan mereka adalah penghuni 
Neraka, mereka kekal di dalamnya. (OS. 3:116). Perumpamaan harta yang 
mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah seperti per- 
umpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang me- 
nimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusak- 
nya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri sendiri. (OS. 3:117) 


Yang masyhur menurut para mufassir, sebagaimana disebutkan oleh 
Muhammad bin Ishag dan ulama lainnya dan diriwayatkan oleh al-'Aufi dari 
Ibnu "Abbas, bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan dengan para pendeta Ahlul 
Kitab yang beriman kepada Nabi Muhammad #& seperti, "Abdullah bin Salam, 
Asad bin “Ubaid, Tsa'labah bin Syu'bah dan yang lainnya. Maksudnya, tidak 
sama antara Ahlul Kitab yang telah dicela oleh ayat sebelumnya dengan Ahlul 
Kitab yang masuk agama Islam. Oleh karena itu Allah #£ berfirman, 
£ Na yel 9 “Mereka itu tidak sama. ? Artinya, mereka itu tidak berada pada 
tingkatan yang sama, ada yang beriman dan ada juga yang jahat. 
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Oleh karena itu Allah berfirman, & Tj AI Ja 9 “Di antara Ahlul 
Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus.” Golongan yang senantiasa men- 
jalankan perintah Allah &, mentaati syari 'at-Nya, serta mengikuti Nabi-Nya, 
dan mereka beristigamah $ oyixi5 «2, JJ Ul: MD Si 05 P “Moeka membaca 
ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 
(shalat).” Yaitu shalat Tahajjud dan membaca al-Gur'an di dalamnya. 


Dan firman-Nya, 

SN, MSI JA Ket P Or Syah TN AN OA: 3) Au og P 
£ SAI 55 

“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar serta bersegera kepada (mengerjakan) 
berbagai kebajikan. Mereka itu termasuk orang-orang yang shalih.” Mereka itulah 
yang disebutkan - akhir surat Ali-'Imran ini, 
( A io3S ta) JS CSI JA YA bag SA Ja 29 Dan 
sesungguhnya di antara Ahlul Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepadamu, serta yang diturunkan kepada mereka, 
sedang mereka berendah hati kepada Allah.” (OS. Ali-'Imran: 199). 

Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman di sini $ » XC J8 Ig th ia Da 9 
“Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 
dihalangi (menerima pahala)nya.” Yaitu tidak di sia-siakan, bahkan mereka akan 
mendapatkan balasan pahala yang lebih banyak. 


Hinata “ae A1, 9 “Dan Allah Mahamengetahui orang-orang yang ber- 
takwa.” Artinya, tidak ada satu pun yang tersembunyi bagi Allah dari per- 
buatan yang dilakukan seseorang. Dan tidak disia-siakan di sisi-Nya pahala 
bagi orang yang baik amal perbuatannya. 


Setelah itu Allah memberitahukan men genai Tara Pang kafir lagi 
musyrik dalam firman-Nya, $ Es M 5: SN PEP SA (HE JP Baik 
harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak Da ra menolak adzab 
Allah dari mereka sedikit pun.” Maksudnya, harta dan anak-anak mereka itu 
tidak dapat menolak adzab dan siksa Allah ( jika Allah menghendaki untuk 
menimpakannya kepada mereka). $ oU 15 SAI aa) yh, $ “Dan 
mereka adalah penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya.” 


Kemudian Allah Ss memberikan perumpamaan bagi apa yang di- 
belanjakan orang-orang kafir di dunia ini. Demikian dikatakan Mujahid, 
al-Hasan al-Bashri dan as-Suddi, Allah 88 berfirman, 
£— Sa JS EM AS oh Ujiill Ja $ “Perumpamaan harta yang 
mereka ta tabban di dalam kehidupan dunia ini adalah seperti perumpamaan 
angin yang mengandung hawa yang sangat dingin.” Yakni angin yang disertai 
hawa yang dingin sekali. Demikian juga dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Gatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi' bin Anas dan yang lainnya. 
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Sedangkan 'Atha' berkata: “Sangat dingin dan membeku.” Adapun 
menurut Ibnu 'Abbas dan juga Mujahid $ '— 45 9 “Shirr” yakni, api. Makna 
ini merujuk kepada makna pertama, karena dingin yang luar biasa apalagi 
yang membekukan, dapat menghancurkan tanaman dan buah-buahan, sebagai- 
mana api dapat membakar sesuatu. 


$ KS Mata M5 CB OS 9 “Yang menimpa tanaman kaum 
yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya.” yaitu membakarnya. 
Maksudnya, angin tersebut dapat memusnahkan jika menimpa tanaman yang 
sudah saatnya dipanen. Angin itu memporakporandakan dan memusnahkan 
buah-buahan dan tanaman yang ada di dalamnya, padahal si pemiliknya justru 
sangat membutuhkan hasil panennya. 





Demikian juga halnya dengan orang-orang kafir. Allah #& akan meng- 
hapuskan pahala dan buah semua amalnya selama di dunia, sebagaimana 
musnahnya tanaman itu akibat dosa-dosa para pemiliknya. Begitu pun orang- 
orang kafir itu membangun amal mereka tanpa asas dan pondasi. 

KIA Tai Sa Hb) 9 “Dan Allah tidak menganiaya mereka, akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaan orang-orang yang di Inar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai 
apa yang menyusahkanmu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 
apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 
(OS. 3:118). Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukaimu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila 
mereka menjumpaimu, mereka berkata: "Kami beriman", dan apabila mereka 
menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci 
terhadapmu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena kema- 
rahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (OS. 3:119). 
Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi 
jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatang 
kan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa 
yang mereka kerjakan. (OS. 3:120) 


Allah Tabaaraka wa Ta'aala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk menjadikan orang-orang munafik sebagai teman kepercayaan. Yakni 
mereka akan membukakan rahasia dan segala yang tersembunyi untuk musuh 
orang-orang Islam. Dan orang-orang munafik itu, dengan segenap daya dan 
kekuatannya, tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagi orang- 
orang yang beriman. Yakni selalu berusaha keras untuk menyelisihi dan men- 
jerumuskan mereka ke dalam bahaya dengan segala cara, serta melakukan ber- 
bagai tipu muslihat yang dapat dilakukan. 


Mereka juga menyukai hal-hal yang dapat menyulitkan, melukai dan 
menyusahkan orang-orang yang beriman. 

Dan firman-Nya, $ 2 Aa Ola Iis EYD Janganlah kamu mengambil 
orang-orang yang berada di luar kalanganmu menjadi teman kepercayaanmu.” 
Yakni orang-orang yang bukan golongan kalian dari pemeluk agama lain. 
(St- ) berarti orang dekat yang dapat mengetahui urusan dalam. 


Al-Bukhari, an-Nasa'i dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


ot Pe at at Aoa. 2 2 Loe, 0  .To, 0 3 « 4, Tae - 
PSU Oya dilas Obi Ad SS VI Aa oo APE Sp ag Oa) 
KH SN ASP RK NG SD PEN TOPAG T-AN SNP SEN Se IT OUGAE 2 TPA MN OA TN PA 
MB Kelas ja prana) MalE Mani 4 5 gan Oya dilan 3 ANE Ay 


“Allah tidak mengutus seorang Nabi dan tidak juga mengangkat seorang 
khalifah pun melainkan ia memiliki dua orang kepercayaan (orang terdekat), 
yang pertama menyuruh dan menekankan untuk berbuat kebaikan. Dan yang 
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lainnya menyuruh dan menekankan untuk berbuat kejahatan. Hanya orang 
yang dipelihara Allah sajalah yang selalu terhindar (dari kesalahan dan dosa).” 
(HR. Al-Bukhari dan an-Nasaii). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abid Dahganah, ia berkata, 
pernah dikatakan kepada 'Umar bin al-Khaththab &5: “Di sini ada seorang 
pemuda dari penduduk Hirah yang cakap menghafal dan menulis. Jika saja 
engkau berkenan menjadikannya sebagai juru tulis (sekretaris).” Maka 'Umar 
menjawab: “Jika demikian berarti aku telah mengambil orang kepercayaan 
(bithaanah) dari kalangan orang-orang non-muslim.” 


Dalam ayat dan atsar di atas terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
ahludz dzimmah (orang-orang non-muslim yang hidup di bawah kekuasaan 
orang muslim) tidak boleh dipakai sebagai juru tulis, yang dapat menimbulkan 
keangkuhan terhadap kaum muslimin dan mengetahui urusan-urusan intern 
yang dikhawatirkan akan dibocorkan kepada musuh ahlul-harb (orang-orang 
yang wajib diperangi . Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'aala berfirman, 
£ man Lag Y As JEY$ Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemu- 
dharatan bagimu dan menyukai apa yang menyusahkanmu.” 


Al-Hafizh Abu Ya'la mengatakan dari al-Azhar bin Rasyid, ia berkata: 
“Mereka mendatangi Anas bin Malik &, apabila ia menceritakan suatu hadits 
yang tidak mereka fahami, maka mereka mendatangi al-Hasan al-Bashri, lalu 
al-Hasan al-Bashri pun menafsirkannya untuk mereka.” Pada suatu hari Anas 
menceritakan kepada mereka sebuah hadits dari Nabi #£, beliau bersabda: 


1 uga SEP (pa Y) (pa yaa DELI) 
“Janganlah kalian menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik, 
dan jangan pula kalian mengukir pada cincin kalian tulisan Arab.” 


Mereka tidak mengerti apa makna hadits tersebut. Kemudian mereka 
mendatangi al-Hasan al-Bashri seraya mengatakan: “Sesungguhnya Anas bin 
Malik &5 menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah £# bersabda: Janganlah 
kalian menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik, dan jangan 
pula kalian mengukir pada cincin kalian tulisan Arab. Maka al-Hasan al-Bashri 
berkata mengenai sabdanya: “Janganlah kalian mengukir pada cincin tulisan 
Arab,” adalah (tulisan) Muhammad #8.” Adapun sabdanya: “Janganlah kalian 
menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik,” “adalah, janganlah 
kalian meminta pendapat kepada orang- orang musyrik dalam urusan kalian. 
Lebih lanjut al-Hasan al-Bashri berkata: “Penetapan tersebut berdasarkan 
firman Allah 86, $ S Sa la Ii YUI GC “Wahai orang-orang 
yang beriman janganlah kamu ambil orang-orang yang berada di Iuar kalanganmu 
menjadi teman kepercayaanmu.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Ya'la 2515. Hal ini 
juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Mujahid bin Musa, dari Husyaim. Dan 
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juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Husyaim dengan isnad yang sama, 
tanpa menyebutkan penafsiran al-Hasan al-Bashri. 


Penafsiran tersebut perlu ditinjau kembali, sebab maknanya sudah jelas: 
“Janganlah kamu mengukir tulisan Arab pada cincinmu.” Maksudnya yaitu 
dengan tulisan Arab, agar tidak menyerupai ukiran cincin Nabi 88, karena 
ukiran pada cincin beliau tertera (tulisan) Muhammad Rasulullah. Oleh karena 
itu dalam hadits shahih ditegaskan, bahwa beliau melarang seseorang untuk 
mengukir cincinnya sama seperti ukiran pada cincin beliau. 


Sedangkan makna “menggunakan penerangan dengan api orang-orang 
musyrik” adalah, janganlah kamu berdekatan dengan mereka dalam tempat 
tinggal di mana kamu berada bersama mereka di negeri mereka, tetapi jauhilah 
mereka dan berhijrahlah dari negeri mereka. Oleh karena itu diriwayatkan 
oleh Abu Dawud: “Tidak boleh api keduanya (orang muslim dan orang kafir) 
saling terlihat.” Dan dalam hadits lain disebutkan: 


40 - - og F3 NN PPA AP: 
“Barangsiapa menyatu dengan orang musyrik atau tinggal bersamanya, maka 
ia seperti orang musyrik tersebut.” 


Maka, memahami makna hadits tersebut seperti apa yang dikatakan 
oleh al-Hasan al-Bashri 4555 dan menggunakan dalil dengan ayat diatas untuk 
menguatkan perkataannya, masih perlu ditinjau. Wallahu a'lam. 


».. Kemudian Allah 4s berfirman, 
KN Ag gkka TI Lag map Un Lai OX 5 “Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi.” Maksud- 
nya, telah nyata benar pada raut wajah mereka. Lontaran ucapan mereka dan 
sikap permusuhan yang disertai dengan kebencian dalam hati mereka terhadap 
Islam dan para pemeluknya, adalah sesuatu yang tampak jelas bagi orang-orang 
yang berakal. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ 5 Kes Era de Si B9 
“Sungguh Kami telah menerangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya.” 

Dan firman-Nya, $ & 253 Y, an Pa, AI Ss 9 Begitulah kamu, kamu 
menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukaimu.” Artinya, wahai sekalian 
orang-orang yang beriman, kalian mencintai orang-orang munafik karena 


keimanan yang diperlihatkan kepada kalian, padahal mereka tidak mencintai 
kalian, baik lahir maupun bathin. 


Firman-Nya, $ Is EL 9 Tn 9 “Dan kamu beriman kepada kitab- 
kitab semuanya.” Yakni, kalian tidak mempunyai keraguan sedikitpun ter- 
hadap kitab itu, sedangkan mereka masih ragu, bimbang dan bingung. 


" Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Dan tinggal bersamanya.” 
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Mengenai firman-Nya, $ ds ME o 3 P “Dan kamu beriman kepada 
kitab-kitab semuanya.” Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
ia berkata: “(Maksud ayat itu adalah) beriman kepada Kitab kalian dan juga 
kitab mereka serta kitab-kitab yang telah turun sebelumnya, sedang mereka 
mengingkari Kitab kalian. Oleh karena itu, kalian lebih berhak benci terhadap 
mereka daripada mereka membenci kalian.” Demikian diriwayatkan Ibnu Jarir. 

Dan firman-Nya, $ Pa ca ji sule pera Is SI j6 si SP 
“Apabila menjumpaimu, mereka berkata: Kami beriman.” Dan apabila menyendiri, 
mereka menggigit ujungjari lantaran marah bercampur benci kepadamu.” (1) 
menurut Oatadah berarti ujung jari. Seorang penyair mengatakan: 


NAS BS EA Na, 
“Dan apa yang dibawa oleh kedua telapakku, berupa sepuluh ujung jari.” 
Ibnu Mas'ud, as-Suddi, dan ar-Rabi' bin Anas berkata, $ pi $ berarti 


jari-jemari. 





Inilah keadaan orang-orang munafik, mereka memperlihatkan ke- 
imanan dan kecintaan kepada orang-orang yang beriman, padahal keadaan 
(hati mereka) sebenarnya bertentangan dengan hal itu. Sebagaimana firman 
Allah $£ $ bl : g SN SAE | pa£ JS II, 9 “Dan apabila menyendiri, mereka 
menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci kepadamu.” Dan itu me- 
rupakan kebencian dan kemarahan yang teramat sangat. 


Allah 38 berfirman, $ al ML Lp ol Sen Iya J5 “Katakanlah 
kepada mereka: Matilah kamu karena kemarahanmu itu.' Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala isi hati.” Artinya apapun yang kamu merasa dengki terhadap 
orang-orang yang beriman dan hal itu membuatmu marah dan benci terhadap 
orang beriman, maka ketahuilah bahwa Allah pasti menyempurnakan nikmat- 
Nya bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, menyempurnakan agama-Nya dan 
meninggikan kalimat-Nya, serta memenangkan agama-Nya. | Oleh karena itu, 
matilah kamu semua dengan kemarahanmu itu. $ , pawai) AL 3 In 3) ? “Se 
sungguhnya Allah mengetahui segala isi hati.” Yakni, Allah Mahamengetahui 
apa yang disembunyikan oleh hatimu dan disimpan oleh bathinmu, berupa 
kemarahan kedengkian dan iri hati terhadap orang-orang yang beriman. Dan 
Allah akan memberikan balasan kepadamu atas tindakan tersebut di dunia 
dengan memperlihatkan kepadamu kebalikan dari apa yang kamu idam-idam- 
kan. Sedangkan di akhirat kelak akan di adzab di Neraka dengan adzab yang 
sangat pedih. Kamu akan kekal di dalamnya dan tidak akan terbebas ataupun 
keluar darinya. 


Selanjutnya, Allah 88 berfirman, 
Gn Ia aa Ka da Apa La | K5 Jika kamu memperoleh 
kebaikan, niscaya mereka besedih hati. Tetapi jika kamu mendapat bencana, 
mereka bergembira karenanya.” Keadaan ini menunjukkan kerasnya permusuhan 
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mereka terhadap orang-orang beriman. Yaitu, ketika orang-orang beriman 
mendapatkan kebahagiaan, kemenangan dan dukungan, serta bertambah banyak 
dan semakin kuat para pendukungnya, maka orang-orang munafik itu bersedih 
hati. Dan jika kaum muslimin tertimpa kesulitan atau menderita kekalahan 
dari musuh-musuhnya, berupa kekalahan karena suatu hikmah yang dikehendaki 
Allah, sebagaimana yang terjadi pada perang Uhud, maka orang-orang munafik 
itu bergembira ria dan bersuka cita. 


Selanjutnya Allah AI berfirman, ditujukan kepada orang-orang ber- 
iman, $ ES ALS Ag Ti Yaa, Imei ol, 9 Jika kamu bersabar dan bertakwa, 
niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan mudharat bagimu.” 
Yakni, Allah membimbing mereka menuju keselamatan dari kejahatan para 
penjahat dan tipu daya para pendurhaka itu, dengan menggunakan kesabaran, 
ketakwaan dan tawakkal kepada-Nya, sebab Allah-lah yang meliputi semua 
musuh-musuh mereka dan tiada daya dan kekuatan bagi mereka kecuali dengan 
pertolongan-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya tidak akan pernah terjadi. Dan tidak terjadi di dalam wujud 
sesuatupun, melainkan dengan takdir dan kehendak-Nya, barangsiapa ber- 
tawakkal kepada-Nya, maka Allah-lah yang mencukupkannya. 


Selanjutnya Allah menjelaskan penyebutan kisah perang Uhud, di mana 
di dalamnya terkandung ujian bagi kaum mukminin dan pembeda antara orang- 
orang yang beriman dan orang-orang munafik serta bukti kesabarannya orang- 
orang yang bersabar, seraya Allah #& berfirman: 
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Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) ke- 
luargamu akan menempatkan orang-orang yang beriman pada beberapa 
posisi untuk berperang. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahni, 
(OS. 3:121). Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, 
padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendak- 
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. (OS. 3:122). 
Sungguh Allah telah menolongmu dalam peperangan Badar, padahal kamu 
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kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah 
kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. (OS. 3:123) 


Menurut Jumhur ulama, yang dimaksud dengan peristiwa tersebut 
adalah perang Uhud. Demikian dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, al-Hasan al-Bashri, 
Gatadah, as-Suddi dan yang lainnya. Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu, bulan 
Syawwal, tahun ke-3 Hijrah. 


@atadah berkata: “Terjadi pada tanggal 11 bulan Syawwal.” Sedang 
Ikrimah berkata: “Terjadi pada hari Sabtu, pada pertengahan bulan Syawwal.” 
Wallahu a'lam. 


Sebab, terjadinya perang Uhud ini karena orang-orang musyrik ber- 
maksud menuntut balas atas terbunuhnya pemuka-pemuka mereka dalam 
perang Badar. Di perang Badar tersebut dapat diselamatkan unta-unta yang 
membawa barang dagangan yang ada bersama Abu Sufyan. 


Anak-anak yang ayahnya terbunuh dan para pemimpin mereka yang 
tersisa berkata kepada Abu Sufyan: “Sediakan harta ini untuk memerangi 
Muhammad,” mereka pun membelanjakannya untuk tujuan itu. Kemudian 
mereka merekrut orang-orang, termasuk utusan dari setiap kabilah, hingga 


mencapai 3.000 (tiga ribu) orang. Selanjutnya mereka berangkat dan singgah 
di dekat Uhud, di sisi kota Madinah. 


Ketika Rasulullah & selesai melaksanakan shalat Jum'at, beliau men- 
shalatkan jenazah seseorang dari Bani Najjar yang bernama Malik bin 'Amr. 
Selanjutnya beliau mengajak orang-orang untuk bermusyawarah seraya bertanya: 
“Apakah harus pergi menghadapi mereka atau tetap tinggal di Madinah.” 


Lalu 'Abdullah bin Ubay menyarankan agar tetap tinggal di Madinah. 
Jika orang-orang kafir tetap berada di tempat mereka, maka mereka berada 
di tempat pemberhentian yang amat buruk. Tetapi jika mereka memasuki 
kota Madinah, maka akan diperangi oleh kaum lelaki dari depan, dilempari 
oleh kaum wanita dan anak-anak dengan batu dari atas. Sedangkan jika pulang, 
maka mereka akan pulang dalam keadaan gagal. 


Sedangkan para Sahabat lainnya yang tidak ikut perang Badar, me- 
nyarankan agar berangkat untuk menghadapi mereka. Kemudian beliau masuk 
rumah, lalu mengenakan baju besinya dan keluar lagi untuk menemui para 
Sahabatnya. Namun, sebagian mereka yang menyarankan berperang menyong- 
song musuh merasa menyesal dengan usulan itu, mereka mengatakan: “Seperti- 
nya kita selalu memaksa Rasulullah ££.” Mereka pun berkata: “Ya Rasulullah, 
jika engkau berkenan, lebih baik kita tetap tinggal di Madinah.” Maka beliau 
pun bersabda: “Tidak layak bagi seorang Nabi yang telah memakai baju besinya 
untuk kembali, sampai Allah #8 memberikan keputusan baginya.” 
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Maka beliau berangkat bersama 1000 orang Sahabat. Ketika mereka 
sampai di batas kota, 'Abdullah bin Ubay -tokoh kaum munafik- membawa 
pulang sepertiga pasukan dalam keadan marah, karena pendapatnya tidak di- 
pakai. Lalu bersama-sama komplotannya ia mengatakan: “Seandainya hari ini 
kami menyaksikan pertempuran, pasti kami akan bergabung dengan kalian, 
namun kami tidak melihat kalian berperang.” 


Rasulullah 8 terus melanjutkan perjalanannya hingga menempati salah. 
satu bukit pada gunung Uhud di tepi lembah, dengan posisi membelakangi 
pasukan dan gunung Uhud, beliau pun bersabda, “Jangan sekali-kali melakukan 
penyerangan sebelum kami perintahkan.” 


Bersama 700 (tujuh ratus) orang Sahabatnya, Rasulullah #£ siap ber- 
perang. Beliau mengangkat "Abdullah bin Jubair, saudara Bani 'Amr bin “Auf, 
untuk memimpin pasukan pemanah. Pasukan pemanah pada saat itu berjumlah 
lima puluh orang. Beliau menyampaikan pesan kepada mereka: “Hujanilah 
pasukan berkuda musuh dengan panah untuk melindungi kami dan jangan 
sampai kami diserang dari arah depan kalian. Tetaplah kalian pada posisi 
kalian, bagaimana pun kondisi yang kita hadapi, menang atau kalah, sekalipun 
kalian menyaksikan kami disambar burung, maka jangan sekali-kali kalian 
meninggalkan posisi kalian.” 


Kemudian beliau merapatkan antara dua baju besi pasukan (barisan) 
dan menyerahkan panji kepada Mush'ab bin Umair, saudara Bani 'Abdud 
Daar. Pada saat itu, beliau juga memperkenankan sebagian anak-anak muda 
untuk ikut berjihad di Uhud dan sebagian yang lainnya baru beliau izinkan 
untuk ikut berjihad pada perang Khandag, yang terjadi kurang lebih dua tahun 
setelah peristiwa Uhud. Sedangkan kaum Ouraisy telah mempersiapkan 3000 
(tiga ribu) pasukan yang dilengkapi dengan seratus pasukan berkuda yang 
telah disiagakan di sebelah kanan di bawah komando Khalid bin al-Walid, 
sedangkan di sebelah kiri di bawah komando 'Ikrimah bin Abu Jahal. Mereka 
menyerahkan panji pasukan kepada Bani 'Abdud Daar. Antara dua pasukan 
terjadi perang sengit yang rincinya akan diuraikan pada tempatnya, insya Allah. 

Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, 
$ Je Ae naa 1533 lal ha DE NI, $ “Dan ingatlah ketika kamu berangkat 
pada pagi hari dari rumah keluargamu akan menempatkan orang-orang yang ber- 
iman pada beberapa posisi untuk berperang.” Yakni menempatkan mereka pada 
posisi mereka masing-masing, di sebelah kanan dan sebelah kiri gunung, dan 
posisi-posisi lain yang telah engkau (Muhammad) perintahkan, $ »4£ mx Si, $ 
“Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui,” Allah Mahamendengar apa 
yang kamu katakan, dan Mahamengetahui apa yang ada di dalam hatimu. 


Dalam hal ini, Ibnu Jarir memunculkan suatu pertanyaan: “Bagaimana 
kamu mengatakan bahwa Nabi 8 pergi ke Uhud pada hari Jum'at seusai me- 
ngerjakan shalat Jum'at?” Padahal Allah 3& berfirman, 
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& Jbab Kelih Tneaa esa Cal La OYa6 3, $ “Dan ingatlah ketika kamu berangkat 
pada pagi hari dari rumah keluargamu akan menempatkan orang-orang yang 
beriman pada beberapa posisi untuk berperang.” Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut perlu disampaikan bahwa kepergian beliau pada pagi hari untuk me- 
netapkan posisi-posisi mereka, tiada lain adalah pada hari Sabtu pagi. 


Sedangkan firman-Nya, $ IS oi La EL Lah 3 “Ketika dua 
golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut.” Al-Bukhari meriwayatkan 
dari “Ali bin “Abdillah, Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
bahwa “Umar pernah berkata, aku pernah mendengar Jabir bin “Abdillah 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan kami. Kami terdiri dari dua 
golongan, yaitu golongan Bani Haritsah dan golongan Bani Salamah. Kami 
tidak senang -di saat yang lain Sufyan mengatakan- dan tidaklah menggembira- 
kan bila ayat itu tidak diturunkan, karena firman-Nya (selanjutnya disebut- 
kan), 6 WJ, AN, 9 Padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu.” 
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Sufyan bin 'Uyainah. 
Juga menurut pendapat para ulama Salaf bahwa mereka adalah Bani Haritsah 
dan Bani Salamah. 


Firman-Nya, $ xx & 3 CLS, 9 “Sungguh Allah telah menolongmu 
dalam peperangan Badar.” Yakni pada peristiwa perang Badar, yang terjadi 
pada hari Jum'at, bertepatan dengan tanggal 17 Ramadhan tahun ke-2 Hijrah. 
Itulah hari al-Furgaan (pembeda antara kebenaran dan kebathilan), yang di 
dalamnya Allah memenangkan Islam dan kaum muslimin. Serta memusnahkan 
kemusyrikan dan menghancurkan pusatnya beserta golongannya, meskipun 
jumlah pasukan kaum muslimin sedikit sekali, yaitu 313 orang saja. Mereka 
hanya dilengkapi dua ekor kuda dan tujuh puluh unta, sedangkan sisanya 
berjalan kaki tanpa dilengkapi peralatan yang memadai. 


Sedangkan musuh pada saat itu berjumlah antara 900 sampai 1000 
orang yang dilengkapi dengan baju besi, topi baja, peralatan perang yang 
lengkap, pasukan kuda pilihan, serta berbagai perhiasan. Namun demikian, 
Allah memenangkan Rasul-Nya dan mengunggulkan wahyu-Nya serta men- 
cerahkan wajah Nabi ££ dan pasukannya. Di lain pihak, Allah menghinakan 
syaitan dan para pengikutnya. Oleh karena itu, Allah #£ berfirman dengan 
menyebutkan karunia- aa bagi para hamba-Nya dan para pendukung-Nya 
yang bertakwa, $ Hp PN BA AN Sa Rig 3 9 “Sungguh Allah telah menolongmu 
dalam peperangan Badar, padahal kamu (ketika itu) adalah orang-orang yang 
lemah.” Yakni, jumlah kalian yang sangat sedikit, agar kalian mengetahui bahwa 
kemenangan itu berkat pertolongan dari sisi Allah $£, bukan karena banyaknya 
jumlah dan perlengkapan. 





Oleh karena itu, dalam surat yang lain Allah & berfirman, 
& Ha Re us ak TU sean Po ea. Pata te gn Lo 0 photo nina bon oi? 2-3 Ge N 
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PR BI UAS Gada Way do il) Ginga ey ran SE ES MJ 

Ka AN AE oi UI Mar AP AN 
“Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak 
karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 
manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit oleh- 
mu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang ber- 
iman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya dan 
Allah menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir dan demikianlah 
pembalasan kepada orang-orang yang kafir. Sesudah itu Allah menerima taubat 


dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang.” (OS. At-Taubah: 25-27). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Samak, ia berkata, aku pernah men- 
dengar Tyadh al-Asy'ari berkata, aku pernah mengikuti perang Yarmuk. Bersama 
kami terdapat lima panglima, Abu “Ubaidah, Yazid bin Abi Sufyan, Ibnu 
Hasanah, Khalid bin al-Walid, dan Tyadh -bukan Iyadh yang memberitakan 
hadits ini kepada Samak-. "Umar berkata: “Jika berperang, maka sebagai 
pemimpin kalian adalah Abu “Ubaidah. Kami pun segera mengirim surat 
kepadanya memberitahukan bahwa kematian telah menghantui kami dan kami 
meminta bantuan kepadanya. Maka Abu “Ubaidah pun membalas surat kami 
itu seraya mengatakan: “Surat kalian yang meminta bantuanku telah sampai 
ke tanganku. Dan aku ingin menunjukkan kepada kalian siapa yang lebih 
besar pertolongannya dan memiliki pasukan tentara yang tangguh, itulah 
Allah $&. Mohonlah pertolongan kepada-Nya, karena sesungguhnya Nabi 
Muhammad # pernah ditolong-Nya pada waktu perang Badar, padahal jumlah 
pasukan beliau lebih sedikit dari kalian. Jika suratku telah sampai di tangan 
kalian, maka seranglah mereka dan jangan kembali kepadaku.” 


Lebih lanjut Iyadh menceritakan: “Maka kami pun segera memerangi 
mereka hingga akhirnya kami berhasil memukul mundur mereka sejauh 
empat farsakh". Kemudian kami mendapatkan harta rampasan perang, lalu 
kami bermusyawarah, hingga akhirnya Iyadh menyarankan kepada kami agar 
kami memberikan sepuluh bagian kepada setiap pemimpin suku. Sedang Abu 
“Ubaidah berkata: Siapakah yang mau bertanding denganku? Seorang pemuda 
menjawab: “Aku, jika engkau tidak marah. Ternyata pemuda itu berhasil 
mengalahkannya, dan aku melihat kedua kepang rambut Abu “Ubaidah kusut, 
sedang Abu “Ubaidah berada di belakang pemuda itu, di atas kuda seorang 
badui”. Isnad hadits ini shahih. 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- 
nya dari Bandar dari Ghandar. 


11 farsakh - 8 km. 
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Badar adalah suatu tempat yang terletak di antara Makkah dan Madinah 
yang dikenal dengan sumurnya. Nama Badar itu dinisbatkan kepada penggali 
sumur itu, yaitu Badar bin Narin. 


Asy-Sya'bi berkata: “Badar adalah sebuah sumur milik seorang yang 
bernama Badar.” 


Dan firman-Nya, $ 5 naa Sd FTN KT $ “Karena itu bertakwalah ke- 
pada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya” yakni, agar kalian melaksanakan 
ketaatan kepada-Nya. 


Ga Hg aa 33 Sik sa s3 IN Lani Jas 
ea Abad | Hadi 


. SS x, 
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(Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: "Apakah tidak 
cukup bagimu, Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat yang diturun- 
kan (dari langit)?" (OS. 3:124). Ya (cukup), jika kamu bersabar dan ber- 
takwa dan mereka datang menyerangmu seketika itu juga, niscaya Allah 
menolongmu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. (OS. 3:125). 
Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai 
kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. 
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (OS. 3:126). (Allah menolongmu dalam perang Badar dan 
memberi bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang-orang yang 


PP LS 3 LS LS LS LS AAS ALA AS LE SI ea Ia Ia Ia Ia 


Tafsir Ibnu 














kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali dengan 
tiada memperoleh apa-apa. (OS. 3:127). Tidak ada sedikitpun campur 
tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, 
atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
zhalim. (OS. 3:128). Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada 
di bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki, Dia 
menyiksa siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 3:129) 


Para mufassirin berbeda pendapat mengenai janji ini, apakah pada 
peristiwa perang Badar atau perang Uhud? Dalam hal ini terdapat dua pen- 
dapat. Pertama, menyatakan bahwa firman Allah #€, $ ja J5 3| $ Ingat: 
lah, ketika kamu men gatakan kepada orang-orang yang beriman,” berkaitan 
dengan firman-Nya, $ Aa Ai 15 Fe 1d, $ “Sungguh Allah telah menolong kamu 
dalam peperangan Badar.” 


Pendapat itu disampaikan oleh al-Hasan al-Bashri, “Amir asy-Sya bi, 
ar-Rabi' bin Anas dan yang lainnya. Ibnu Jarir juga memilih pendapat tersebut. 


Mengenai firman Allah J5, 


$ KONG 6 Lag Kat af AE Api Ep “Ingatlah, ketika 
kamu mengatakan kepada orang-orang yang beriman: “Apakah tidak cukup bagimu, 
Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat.” “Abbad bin Manshur mengatakan 
dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata: “Yaitu pada peristiwa perang Badar.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hatim dari “Amir asy-Sya'bi, bahwa kaum 
muslimin memperoleh berita pada peristiwa perang Badar bahwa Kurz bin 
Jabir membantu orang-orang musyrik. Hal itu sangat berat bagi mereka, lalu 
2lh ka: menurunkan ayat, , 
$ Inna AP II eta ANA 3 SN ES Ae Sa af Ae JP YA pakah 
tidak cukup bagimu Allah membantumu den gan tiga ribu Malaikat yang diturun- 
kan (dari langit)? sampai dengan firman-Nya- yang memakai tanda.” “Amir 
asy-Sya' bi melanjutkan: “Lalu sampailah kepada Kurz tentang kekalahan yang 
menimpa orang-orang musyrik, maka Kurz pun tidak jadi membantu pasukan 
kaum musyrikin dan Allah pun tidak perlu membantu kaum muslimin dengan 
lima ribu Malaikat.” 


Sedangkan ar-Rabi' bin Anas berkata: “Allah 3& membantu kaum 
muslimin dengan seribu pasukan, kemudian menjadi tiga ribu, hingga akhirnya 
menjadi lima ribu pasukan Malaikat.” 


Jika ditanyakan, bagaimana memadukan ayat ini menurut pendapat 
di atas dengan firman-Nya mengenai kisah perang Badar, 
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“Ingatlah ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabb-mu, lalu diperkenan- 
kan-Nya bagimu: Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada- 
mu dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut.” Dan Allah tidak menjadi- 
kannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar 
hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. Al-Anfaal: 9) 


Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah, bahwa pernyataan jumlah 
seribu Malaikat itu tidak menafikan jumlah tiga ribu atau lebih. Hal itu di- 
sebabkan firman-Nya, $ 4» ? “Yang datang berturut-turut.” Yakni, 
diikuti oleh yang lainnya yang berjumlah ribuan Malaikat. 


Siyag (konteks pembicaraan) pada ayat tersebut di atas serupa dengan 
siyag pada surat Ali-'Imran ini. Yang jelas, bahwa hal itu terjadi pada peristiwa 
perang Badar, sebagaimana yang diketahui bersama bahwa pengerahan pasukan 
Malaikat tiada lain terjadi pada peristiwa Badar. Wallahu a'lam. 


Sa'id bin Abi 'Arubah berkata: “Pada perang Badar, Allah membantu 
kaum muslimin dengan lima ribu Malaikat.” 


Pendapat kedua adalah, bahwa j janji dalam ayat di atas berkaitan dengan 
firman-Nya, $ SE Aelin Gnaapad 153 MU eh 2,6 IP “Dan ingatlah ketika 
kamu berangkat pada pagi hari dari rumah keluargamu akan menempatkan 
orang-orang yang beriman pada beberapa posisi untuk berperang,” (OS. Ali-“Imran: 
121), dan hal itu terjadi pada peristiwa perang Uhud. 


Ini adalah pendapat Mujahid, 'Ikrimah, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Musa 
bin “Ugbah, dan ulama lainnya. Namun mereka berpendapat bahwa bala 
bantuan itu tidak mencapai lima ribu Malaikat, karena pada peristiwa itu kaum 
muslimin melarikan diri. Sedangkan 'Ikrimah menambahkan, tidak j juga tiga 
ribu Malaikat. Hal itu sesuai dengan firman-Nya, $ #3, ,— 0 eP Ya 
(cukup). Jika kamu bersabar dan bertakwa.” Tetapi, mereka tidak bersabar dan 
bahkan melarikan diri sehingga mereka tidak dibantu dengan satu Malaikat pun. 


Dan firman-Nya, $ ! 5, Pes ol ep “Ya (cukup). Jika kamu bersabar 
dan bertakwa.” Yakni, bersabar dalam menghadapi musuh-musuh kalian, ber- 
takwa kepada-Ku dan mentaati perintah-Ku. 


Firman-Nya, & 58 1)p 63 9 FE, 9 “Dan mereka datang menyerangmu 
dengan seketika itu juga.” Al-Hasan al-Bashri,@atadah, ar-Rabi' bin Anas dan 
as-Suddi berkata: “Yaitu tepat dari arah depan mereka.” Al-'Aufi mengatakan 
dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Yaitu langsung dari perjalanan itu.” Ada juga 
yang mengatakan: “Karena (terdorong) kemarahan mereka itu.” 


7 Ae Sim SA en aa Tana Aan Ba LX IS 0x . 
Firman-Nya, & Ir yos SO Ga SV Tai S0) S naa “Niscaya Allah 
menolongmu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda.” Yaitu mengena- 


kan tanda. Abu Ishag as-Subar'i meriwayatkan, dari Haritsah bin Mudhrib, 
dari 'Ali bin Abi Thalib &, ia berkata: “Tanda pada Malaikat dalam peristiwa 
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perang Badar adalah bulu putih. Selain itu, ada juga tanda pada ubun-ubun 
kuda mereka.” Atsar ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 


Gatadah dan 'Ikrimah berkata, $ sea: $ “Musawwimin? yaitu dengan 
memakai tanda perang.” Sedangkan Mak-hul berkata: “Bertanda sorban.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dan Ibnu ' Abbas, ia berkata, mengenai 
firman-Nya, $ ce? “Musawwimin”, Rasulullah $ bersabda: “Yaitu, mereka 
mengenakan tanda. Dan tanda para Malaikat pada peristiwa perang Badar itu 
adalah sorban berwarna hitam, sedang pada peristiwa perang Hunain adalah 
sorban berwarna merah.” 


Dan Ibnu 'Abbas berkata: “Para Malaikat itu tidak ikut berperang 
kecuali pada peristiwa perang Badar.” 


Firman-Nya, $ « ai J3 “Aa, aa) SN SG, 9 “Dan Allah tidak 
menjadikan pemberian Lala bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 
(kemenangan mu dan agar hatimu tenteram karenanya.” Maksudnya, Allah $& 
tidak menurunkan para Malaikat dan memberitahukan penurunannya kepada 
kalian melainkan sebagai kabar gembira bagi kalian, sekaligus sebagai penenang 
dan penenteram hati kalian. Sebab sesungguhnya pertolongan itu hanyalah 
dari Allah, jika berkehendak, niscaya Allah akan mengalahkan musuh-musuh- 
Nya tanpa melalui diri kalian dan tanpa melalui peperangan kalian melawan 
mereka. Sebagaimana setelah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
berperang, Allah 8£ berfirman, 


GAN Jaa ob AI Jala 2 B3 Gal pak KAN SI) pa FAR Mag Pp 

KE EN AI ce lal kel 
“Jika Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allah 
hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, Allahtidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi bimbingan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Serta 


memasukkan mereka ke dalam Surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka.” (OS. Muhammad: 4-6). 

Oleh karena itu, di sini Allah 8 berfirman, 
£ SI AI yana YAI Aa K3 GA SI s7) A1 Lu, 9 “Dan 
Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan lara kabar 
gembira bagi (kemenangan)/mu, dan agar hatimu tenteram karenanya. Dan 
kemenanganmu itu hanyalah dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Yakni, Allah memiliki keperkasaan yang tiada bandingnya, serta hikmah 
(kebijakan) dalam ketetapan dan hukum-hukum-Nya. 


Selanjutnya Allah berfirman, $ | Ss Da au Ana ? “(Allah menolong 
mu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan 
segolongan orang-orang yang kafir.” Maksudnya, Allah #€ memerintahkan 
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kalian berjihad dan berperang, karena hikmah yang terkandung di dalamnya 
dalam berbagai segi. Oleh karena itu, Allah menyebutkan berbagai bentuk 
kemungkinan yang terjadi dalam (peperangan) orang-orang kafir terhadap 
Mujahidin, maka Allah 8& berfirman, $ 85 abi3 $ “Untuk membinasakan se- 
golongan.” Yaitu, untuk membinasakan suatu umat, 

S3 HI Aan LN ah “Orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan 
mereka hina, lalu mereka kembali.” Yakni pulang $ 4x $ “dengan tiada mem- 
peroleh apa-apa.” Maksudnya, mereka gagal memperoleh apa yang mereka 
harapkan. 


Kemudian Allah 35 menyebutkan kalimat sisipan yang menunjukkan 
bahwa hukum di dunia dan di akhirat itu hanyalah milik-Nya, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, seraya berfirman, & : 4 Ai 4 VJ? “Tidak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.” Yakni, semua urusan itu 
hanyalah kembali kepada-Ku, sebagaimana firman-Nya, 
$ Meli Eks, 253 UE Wp) “Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan 
saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka.” (OS. Ar-Ra'd: 40) 


Mengenai firman Allah #£, $: 2S 5 nh 9 “Tidak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu,” Muhammad bin Ishag ber- 
kata: “Artinya, engkau tidak mempunyai sedikit pun keputusan dalam urusan 
hamba-hamba-Ku, kecuali apa yang telah Aku perintahkan kepadamu terhadap 
mereka.” 


Kemudian Allah menyebutkan kemungkinan lainnya dengan firman- 
Nya, $ . He D9 “Atau Allah menerima taubat mereka.” Yakni, dari ke- 
kufuran yang telah mereka lakukan, lalu Allah ne hidayah kepada 
mereka setelah mereka berada dalam kesesatan. $ - HA 9 “Atau mengadzab 
mereka.” Yaitu di dunia dan di akhirat atas kekufuran dan dosa-dosa mereka. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ 6 pain 6 $ “Karena sesungguh- 
nya mereka itu orang-orang yang zhalim.” Maksudnya, bahwa mereka berhak 
mendapatkan adzab itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah £# bersabda: 


os Gi Ie AA aa Gi SN aa As Up “.—. 
ab og ap Aa ala II Kiat Urai Hadi M4 
(AS ale AG Ara 
Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan. Ya Allah, laknatlah al-Harits bin 
Hisyam. Ya Allah, laknatlah Suhail bin 'Amr. Ya Allah, laknatlah Shafwan 


bin Umayyah.' Lalu turunlah ayat ini, Tidak adasedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka atau mengadzab 
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mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim.” Maka di- 
terimalah taubat mereka semua (karena Allah tunjuki mereka masuk Islam 
semuanya )." (HR. Ahmad) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, 
PEP 3 KY HS Isa IE EN GS Ja di 
NAN Sean Naa 3 Ne TN an Myan an Una BN er 
SIN aa Ry HAMA UNY Tea La AN ata IU Ml JO A 
ai TA Ya 2 0. eni 
Isi OS) Wii AT (Hap Cai mede APN Yaa Je Uitby sal 
AA SU SIB 3 US ali ASI) Pad BB MA aki 
| | k » Me mna TEA ai 
GS AN Up Ii 
“Bahwasanya jika Rasulullah & hendak mendo'akan kejelekan seseorang -atau 
mendo'akan kebaikan untuk seseorang- maka beliau membaca gunut setelah 
ruku', dan terkadang ia berkata -ketika beliau berdo'a, Sami 'allaahu liman 
hamidah, Rabbanaa walakal hamd-,” Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin 
al-Walid, Salamah bin Hisyam, “Ayyasy bin Abi Rabi'ah dan orang-orang 
yang lemah dari kalangan orang-orang yang beriman. Ya Allah, keraskan adzab- 
Mu atas orang-orang kafir Mudhar (kabilah masyhur, di antaranya adalah 
suku Gais dan suku Ouraisy) dan jadikanlah tahun-tahun paceklik yang me- 
nimpa mereka seperti tahun-tahun paceklik pada masa Nabi Yusuf.' Do'a itu 
dibaca beliau secara jahr (keras). Dan pernah dalam satu shalat Subuh, beliau 
££ berdo'a: Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan” Untuk beberapa orang 


dari suku Arab. Sehingga Allah menurunkan firman-Nya: “Tidak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan mereka.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Humaid dan Tsabit, dari Anas bin Malik, 
ia berkata: 
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“Rasulullah ££ terluka di kepalanya pada peristiwa perang Uhud, maka beliau 
bersabda: “Bagaimana akan beruntung kaum yang melukai Nabi mereka? 
Maka turunlah ayat: Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka.” 


Sedangkan Imam Ahmad menwayatkan dari Anas bin Malik #5, bahwa 
Nabi &£ mengalami patah gigi serinya dan terluka pada wajahnya hingga me- 
ngalir darah pada wajahnya, maka beliau bersabda: 
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Pe Ags z T 02020--2” 0 #- Sh Rn sek TAN 
(d3 Seto SIAP R3 tete AD Ialah Pj ld AS) 
“Bagaimana akan beruntung kaum yang berbuat seperti ini kepada Nabi 
mereka, sedang ia (Nabi) mengajak mereka kepada Rabb mereka 46.” 


Maka Allah 8 pun menurunkan ayat, 

Eh oat ade “b ore Dana Aa Naa 3 Yaa Lite or . ai 
fob Al ceria jl Hae Ng SU al P “Tidak ada sedikit pun 
campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, 
atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
zhalim.” Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Muslim. 


Setelah itu Allah 8 berfirman, £ 2 (AU IE GUA? “Ke 
punyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi.” Maksudnya, 
semuanya itu adalah milik Allah #£ dan penghuni keduanya (langit dan bumi) 
sebagai hamba di hadapan-Nya. 


Gas oa Dig ES gal aki $ “Allah memberi ampun kepada siapa yang 
Allah kehendaki dan Allah menyiksa siapa yang Allah kehendaki.” Artinya, Allah- 
lah yang mengatur, tidak ada yang dapat menentang ketetapan-Nya. Tidaklah 
Allah dimintai pertanggungjawaban atas tindakan-Nya, tetapi merekalah yang 
akan dimintai pertanggungjawaban oleh-Nya. $ —, jyi£ MI, 9 “Dan Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. (OS. 3:130). Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang 
disediakan untuk orang-orang kafir. (OS. 3:131). Dan taatilah Allah dan 
Rasul, supaya kamu diberi rahmat. (OS. 3:132). Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang Iuasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (OS. 
3:133). (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. (OS. 3:134). Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain dari Allah. Dan mereka tidak meneruskan per- 
buatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (OS. 3:135). Mereka itu, 
balasannya ialah ampunan dari Rabb mereka dan Surga yang di dalam- 
nya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah 
sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. (OS. 3:136) 


Melalui firman-Nya di atas, Allah melarang hamba-hamba-Nya yang 
beriman melakukan riba dan memakannya dengan berlipat ganda. Sebagaimana 
pada masa Jahiliyyah dulu mereka mengatakan: “Jika hutang sudah jatuh tempo, 
maka ada dua kemungkinan, dibayar atau dibungakan. Jika dibayar, maka 
selesai sudah urusan. Dan jika tidak dibayar, maka ditetapkan tambahan untuk 
jangka waktu tertentu dan kemudian ditambahkan pada pinjaman pokok.” 
Demikian seterusnya pada setiap tahunnya. Mungkin jumlah sedikit bisa ber- 
lipatganda menjadi banyak. 


Dan Allah $$ memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bertakwa agar 
mereka beruntung di dunia dan di akhirat. 


Selanjutnya Allah mengancam dan memperingatkan dari api Neraka, 
$ Aa Pe SP eU nan so. 1. TN na 2g 
seraya berfirman, $ 0 ,--': Isa IL ab Kn SN cas Al IA, 9 
y 3 Ag 
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“Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang disediakan untuk orang-orang 
yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.” 


Kemudian Allah menganjurkan agar mereka segera berbuat baik dan 
mendekatkan, diri (kepada-Nya. Allah 3 berfirman: 
$ inai Del 2) AE GP EK oa ka Ie p “Dan bersegera 
lah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” Maksudnya, 
sebagaimana telah disediakan Neraka bagi orang-orang kafir. 


Ada yang mengatakan bahwa firman Allah, $ KA aa Ra 2,9 
“Surga yang luasnya seluas langit dan bumi,” dimaksudkan sebagai kabar akan 
keluasan Surga: tersebut. Sebagaimana firman-Nya yang mensifati perlengkapan 
Surga, $ 2 —» GW: 9 “Yang sebelah dalamnya terbuat dari sutera.” (OS. Ar- 
Rahmaan: 54) Lalu bagaimana dugaan anda mengenai bagian luarnya? 


Ada juga yang mengatakan bahwa lebarnya sama dengan panjangnya, 
karena ia berbentuk kubah yang berada di bawah “Arsy. Dan sesuatu yang 
berbentuk seperti kubah dan bundar itu mempunyai lebar yang sama dengan 
panjangnya. Hal seperti itu telah ditegaskan dalam hadits shahih: 


ai harga Le tali JAN anasah 8 tah ah In AA Bp 

1 PE ag Watu, Ali ag 
"Jika kalian memohon Surga kepada Allah, rnaka mintalah Surga Firdaus, karena 
ia adalah Surga yang paling tinggi dan paling tengah. Darinya mengalir sungai- 
sungai Surga, sedang atapnya adalah "Arsy ar-Rahmaan." 


Ayat ini seperti firman- Nya pada surat al-Hadiid, 


$ Pn MI ve PS nya Ea, Ha ya Siah Sd Fa ? "Berlomba-lombalah kamu 
untuk (mendapatkan) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas 


langit dan bumi." (OS. Al-Hadiid: 21). 


Dalam Musnad Imam Ahmad telah diriwayatkan bahwa Heraclius 
pernah mengirimkan surat kepada Nabi 88, yang isinya: "Engkau telah me- 
ngajakku ke Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, lalu di mana letak 
Neraka?" Maka Nabi # pun menjawab: "Mahasuci Allah, lalu di mana malam 
jika siang telah tiba?" Maksudnya ialah, bahwa waktu siang itu jika telah me- 
nutupi permukaan bumi dari satu sisinya, maka malam berada di sisi yang 
lain. Demikian juga dengan Surga, yang berada di tempat yang paling tinggi, 
di atas langit dan di bawah 'Arsy, dan luasnya seperti yang difirmankan-Nya, 
$ P 3, Amd PAS "Seluas langit dan bumi." Sedangkan Neraka berada di 
tempat yang paling bawah. Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara 
keluasan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi dengan keberadaan Neraka. 
Wallahu a'lam. 
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Selanjutnya Allah #£ menyebutkan sifat para penghuni Surga. Firman- 

Nya, $ Il, TAI 3 oyias AP "Yaitu orang- orang yang menafkahkan (harta- 
nya), baik pada waktu lapang maupun sempit." Yakni, pada waktu susah dan 
senang, dalam keadaan suka maupun terpaksa, sehat maupun sakit dan dalam 
seluruh keadaan, sebagaimana firman-Nya, 
SA Ia an aj SM ojius Lil $ “Orang-orang yang menginfakkan harta: 
nya pada malam dan siang hari, secara rahasia maupun terang-terangan." (OS. 
Al-Bagarah: 274) Artinya, mereka tidak disibukkan oleh sesuatu pun untuk 
berbuat taat kepada Allah 8, berinfak di jalan-Nya dan juga berbuat baik 
dengan segala macam kebajikan, baik kepada kerabat maupun kepada yang 
lainnya. 

Dan firman-Nya, $ 43 42 sell, BA ireb td "Dan orang-orang yang 
menahan amarahnya serta memaafkan (kesalahan) orang." Artinya, jika mereka 
marah, maka mereka menahannya, yakni menutupinya dan tidak melampias- 
kannya. Selain itu mereka pun memberikan maaf kepada orang-orang yang 
berbuat jahat kepadanya. 


Imam Ahmad diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, Nabi &£, bersabda: 
(Hah Hi ats Kai AA cai ia LSI, as Tapa Lu oa 
"Orang yang kuat itu bukan terletak pada kemampuan berkelahi, tetapi orang 
yang kuat itu adalah yang dapat mengendalikan diri ketika sedang marah." 


Hadits ini juga meriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Malik 
bin Anas 4. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud &, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda: 


Hu IA Ea dit Sia: 9 : IE Oa ga) Ay JS) 


NA Ja Y Hi St ya MEI, y :Ju ah Jia AA 


1) dg dia Is aki uY Diy Vay Tani BY HA Aa DS ala 
23, Ay did La Ya HE (S3 TEA Ora) 133 
(HP Koni) 3 “ Span JB 28 Ham dis ai Lks cad 

(an ia MEN ai SN & Ju SI ai ad 
“Siapakah di antara kalian yang harta pewarisnya lebih ia cintai daripada 
hartanya sendiri? Para Sahabat menjawab: “Ya Rasulullah, tidak seorang pun 


dari kami melainkan hartanya lebih ia cintai daripada harta pewarisnya.” 
Kemudian beliau £ bersabda: “Ketahuilah, bahwasanya tidak ada seorang 
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pun dari kalian melainkan harta pewarisnya lebih ia cintai daripada hartanya 
sendiri. Engkau tidak mendapatkan apa-apa dari hartamu itu melainkan apa 
yang telah engkau berikan dan pewarismu tidak mendapatkan apa-apa kecuali 
harta yang engkau tinggalkan.' Dan Rasulullah ## juga bersabda: “Siapakah 
orang yang paling kuat di antara kalian? Mereka menjawab: “Yaitu orang 
yang tidak seorang pun berani menantangnya berkelahi.” Beliau $£ pun ber- 
sabda: “Bukan, tetapi orang kuat adalah yang dapat mengendalikan dirinya 
ketika sedang marah.” Ibnu Mas'ud juga meriwayatkan, Rasulullah 88 bersabda: 
“Tahukah kalian, siapakah ar-raguub (orang yang mandul) itu? Mereka men- 
jawab: “Yaitu orang yang tidak mempunyai anak.' Beliau ££ pun bersabda: 
“Bukan, tetapi ar-raguub adalah orang yang tidak mendapatkan manfaat (hasil 
apa pun) dari anaknya.” 


Al-Bukhari meriwayatkan bagian pertama dari hadits tersebut. Dan 
asal hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari al-A'masy. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hishbah atau Ibnu Abi 


Hushain, dari seseorang yang menyaksikan Nabi 8£ ketika beliau sedang ber- 
khutbah, beliau & bersabda: 


2 Pa | P2. & 2...» - - s 2. Ana SA 
IS Sarah 1 1 JB JUN Le GA NU US aa ya OA) 
ME Ka BA Ig Kla Ja Gali Sijlatai 


“Tahukah kalian siapakah sha'luk (orang yang miskin) itu? Para Sahabat men- 
jawab: Yaitu orang yang tidak mempunyai harta kekayaan.” Maka beliau pun 
bersabda: “Orang yang miskin adalah orang yang mempunyai harta lalu me- 
ninggal dunia, sedangkan ia tidak pernah memberikan sesuatu pun dari harta- 
nya tersebut.” 


Imam Ahmad meriwayatkan pula dari salah seorang Sahabat Nabi 85, 
ia berkata, ada seseorang berkata: “Ya Rasulullah, berikanlah wasiat kepadaku.” 
Maka beliau bersabda: “Jangan marah.” Orang itu berkata, “Lalu kurenung- 
kan perkataan beliau itu, ternyata (benarlah, bahwa) marah itu menghimpun 
seluruh macam keburukan.” 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr &5, ia berkata, ketika ia 
sedang mengairi air ke suatu kolamnya, lalu datang suatu kaum dan berkata: 
“Siapa di antara kalian yang berani mendekati Abu Dzarr dan menghitung 
beberapa rambut kepalanya?” Lalu ada seseorang yang menjawab: “Aku.” Maka 
orang itu pun mendatangi kolam itu dan memukulnya. Pada saat itu Abu Dzarr 
sedang berdiri, lalu duduk dan kemudian berbaring. Maka ditanyakan kepada- 


" Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
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nya: “Wahai Abu Dzarr, mengapa engkau duduk, kemudian berbaring?” Maka 
ia menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah $ pernah menyampaikan kepada kami, 


(ena Vj aah AE C5 0G Ai Ip BA SA) 


“Jika salah seorang di antara kalian marah sedang pada saat itu ia dalam ke- 
adaan berdiri, maka hendaklah ia duduk. Namun jika tidak hilang juga marah- 
nya maka hendaklah ia berbaring.” (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu 
Dawud dari Ahmad bin Hanbal). 


Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Abu Wa-il ash-Shan'ani, ia ber- 
kata, kami pernah duduk-duduk di tempat “Urwah bin Muhammad, tiba-tiba 
seseorang masuk menemuinya dan berkata dengan kata-kata yang membuatnya 
marah, ketika hendak marah ia berdiri dan kembali kepada kami dalam keadaan 
sudah berwudhu. Lalu ia berkata: “Ayahku menceritakan kepadaku dari 
kakekku, “Athiyyah Ibnu Sa'ad as-Sa'di -salah seorang Sahabat Rasululah &£- 
ia berkata, Rasulullah ££ pernah bersabda: 


ng & Ae Se ET Ai UU Bea ANA TA Ea ee daa Bana PO ena 
SL celah SI Ulat Laila (II Ga Gale OUR Ol KOWE Gp La! OT) 
g g s 1 g 5 2 Oo PJ £ 5 $$ £ 
M3 SIA Caps 
“Sesungguhnya marah itu dari syaitan dan sesungguhnya syaitan itu dicipta- 
kan dari api, dan api itu hanya dapat dipadamkan dengan air. Karenanya, jika 


salah seorang di antara kalian marah, maka hendaklah ia berwudhu.” Demikian 
pula riwayat Abu Dawud. 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Ibnu 'Abbas 45, ia berkata, Rasulullah 
£# bersabda: 


5 —j dj Eli Jak O) yi Tak 283 ds Kes aka Ja 5) 
Aa Data dai B3 WAN, agen Jan JA GS 5 — 

(MRI AAN INI d XS Kb Uda LI ui bean 
“Barangsiapa yang menangguhkan penagihan terhadap orang yang dalam 
kesulitan atau bahkan membebaskannya, maka Allah akan melindunginya 
dari golakan api Neraka Jahannam. Ketahuilah bahwa amalan menuju Surga 
itu berat dan penuh rintangan. -Beliau mengulangi ungkapan ini hingga tiga 
kali.- Dan ketahuilah bahwa amalan menuju Neraka itu ringan dan penuh 
kemudahan. Orang yang berbahagia adalah yang dipelihara dari fitnah-fitnah. 
Dan tiada suatu tegukan yang lebih dicintai Allah daripada tegukan amarah 


yang ditahan seorang hamba karena Allah. Tiada seorang hamba yang menahan 
amarah karena Allah melainkan Allah akan memenuhi hatinya dengan iman.” 


| 
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Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan isnadnya 
hasan, tidak ada seorang pun yang tercela serta matannya pun hasan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Mw'adz bin Anas, dari ayah- 
aya bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


4 aka TN na Pa ox Ta Mn ea MA emo 
AI SSI TI AE at oa celah Ol IE HE Aa Ws ES YA) 
.( 2 ai si wu 
"Barangsiapa menahan amarah padahal ia mampu untuk menumpahkannya, 
maka Allah akan memanggilnya di hadapan para pemimpin makhluk, lalu 
Allah memberinya kebebasan untuk memilih bidadari mana yang ia sukai." 


HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits 
ini hasan gharib." 


Firman-Nya, $ BSI BKI, $ “Dan orang-orang yang menahan amarah- 
nya.” Artinya mereka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain, 
tetapi sebaliknya, mereka menahannya dengan mengharap pahala di sisi 


Allah 38. 


Kemudian firman-Nya, $ -Wl 56 MJ, “Serta memaafkan (kesalahan) 
orang.” Artinya, di samping menahan amarah, mereka memberi maaf kepada 
orang-orang yang telah menzhalimi mereka, sehingga tidak ada sedikit pun niat 
dalam diri mereka untuk balas dendam kepada seseorang. Keadaan itu adalah 
keadaan yang paling sempurna. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ xU LM, p “Allah me- 
nyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” Ini merupakan salah satu magam 
(tingkatan) ihsan. 

Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan dari “Ubadah bin 
ash-Shamit dari Ubay bin Ka'ab, bahwa Rasulullah # bersabda: 


- Pad o- £ - - - x Bin an AN yi a03 2 MEA 
BAP oya dam 3 akh dya Tini er NA SP) MEN A Sjah Ol oya yA) 
(dada pa Huang 


“Barangsiapa yang ingin dimuliakan tempat tinggalnya dan ditinggikan derajat- 
nya, maka hendaklah ia memberi maaf kepada orang yang telah menzhalimi- 


nya, memberi orang yang tidak mau memberi kepadanya dan menyambung 
tali silaturahmi kepada orang yang memutuskannya.” 


Al-Hakim berkata, hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari 
dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengeluarkannya. Hadits senada juga di- 
riwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 


Dan firman-Nya, $ ep PBM A35 AAA pe sa Lena kala ISI Sei, D 
“Dan juga orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya 
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diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu mereka memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka.” Maksudnya, jika berbuat dosa, maka segera bertaubat dan 
memohon ampunan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa Nabi &£ 
bersabda: 
Na? Ne Oa nk ae BE UAN 
Jet cas BM JW Yu OLS SA Gl) JW 3 
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“Sesungguhnya ada seseorang berbuat dosa lalu ia berkata: “Ya Rabb-ku, aku 
telah melakukan perbuatan dosa, maka ampunilah dosaku itu” Maka Allah 3& 
berfirman: “Hamba-Ku telah berbuat dosa, dan ia mengetahui bahwa ia 
mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan memberikan hukuman 
karenanya. Sungguh Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku itu. 
Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, maka ia berkata: “Ya Rabb-ku, aku telah 
melakukan suatu dosa, maka ampunilah dosaku itu.” Maka Allah $$ berfirman: 
“Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni 
dosa dan memberikan hukuman karenanya. Sungguh Aku telah berikan 
ampunan kepada hamba-Ku itu.' Setelah itu ia berbuat dosa lagi, lalu ia berkata: 
“Ya Rabb-ku, aku telah melakukan suatu dosa, maka ampunilah dosaku itu. 
Maka Allah 48 berfirman: Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb 
yang dapat mengampuni dosa dan memberi hukuman karenanya. Sungguh 
Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku itu'. Kemudian orang itu ber- 
buat dosa lagi, maka ia berkata: “Ya Rabbku, aku telah melakukan suatu dosa, 
maka ampunilah dosaku itu.” Maka Allah $$ berfirman: “Hambaku mengetahui 
bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan memberikan 
hukuman karenanya. Aku persaksikan kepada kalian bahwa Aku telah meng- 
ampuni hamba-Ku, maka ia pun boleh berbuat sesukanya (menurut ketentuan 
syariat).” (Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih 
mereka). 
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Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abun- 
Nadhr dan Abu “Amir, mereka berdua berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Sa'ad at-Tha-i, telah mencerita- 
kan kepada kami Abul Madlah maula Ummul Mukminin, ia pernah mendengar 
Abu Hurairah & berkata: Kami berkata: 
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ES Ia Ie IIS BO ESA Dp JUAN II EA) 
Had ND P3 ASI SSI HE SA SE usai Gie 
KI) HE NA Ka kdi yP Bie ca Spa UE (ak US UP ajh Ai 
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2 3 Ha oa an Di Tn: an an Sai DB. gi Ken 3 
Je Ja pilih H3) Se (ALAN Latah Ah 3 SPO 
(02 8 P3 MPA giay PIA Ig sebal! ANA Ad GA) ala 
“Ya Rasulullah, jika kami melihatmu, maka hati kami menjadi lembut, dan 
seolah-olah kami telah termasuk ke dalam kelompok orang-orang yang hidup 
untuk akhirat. Tetapi jika kami berpisah darimu, maka kami diragukan oleh 
dunia, kami pun menciumi isteri-isteri dan anak-anak kami.” Maka beliau 
bersabda: “Seandainya kalian pada setiap saat seperti pada saat kalian berada 
di sisiku, niscaya para Malaikat akan menyalami kalian dengan telapak tangan 
mereka dan mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian. Dan seandainya kalian 
tidak berbuat dosa, niscaya Allah akan mendatangkan suatu kaum yang berbuat 
dosa untuk diberikan ampunan.” Kami tanyakan lagi: “Ya Rasulullah, ceritakan 
kepada kami mengenai Surga, bagaimanakah bangunannya?” Beliau menjawab: 
“Batu-batanya terbuat dari emas dan perak, cat pewarnanya terbuat dari minyak 
kesturi yang sangat harum, kerikil-kerikilnya berasal dari mutiara dan permata 
hijau, tanahnya berupa minyak za'faran. Barangsiapa memasukinya, akan 
merasakan kenikmatan dan tidak akan sengsara, kekal dan tidak akan pernah 
mati, pakaiannya tidak akan rusak, dan keremajaannya tidak punah. Ada tiga 
orang yang tidak akan ditolak do'anya, yaitu (do'a) pemimpin yang adil, do'a 
orang berpuasa sehingga ia berbuka dan do'a orang yang dizhalimi itu dibawa 
di atas awan dan dibukakan baginya pintu-pintu langit. Maka Allah akan berkata 
kepadanya: “Demi kemuliaan-Ku, Aku akan benar-benar memberikan per- 
tolongan kepadamu walaupun saat nanti.” 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


Ketika bertaubat, dianjurkan sekali untuk berwudhu dan shalat dua 
rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
dari “Ali &5, ia berkata: “Jika aku mendengar sebuah hadits dari Rasulullah &£, 
maka Allah memberi kami manfaat dari hadits itu menurut apa yang dike- 
hendaki-Nya. Dan jika ada orang selain Nabi yang memberitahu kepadaku 
sebuah hadits, maka aku meminta orang itu bersumpah. Jika ia bersumpah 
kepadaku, maka aku pun membenarkannya. Abu Bakar #5 pernah memberitahu 
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kepadaku sebuah hadits, sedangkan Abu Bakar #& adalah orang yang jujur, 
ia pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


Da MN na PR KOK AO Pan nabi okt 3 Tia - 
#Olas JB (akad Hama JO— s mpg! Emery pg A3 Tesla Jang Ga Aa) 
Je Soret 3 Ba an A90 2 Tn aa Pad 
MB ro PM an ya daan 
“Tidaklah seseorang berbuat suatu dosa, lalu ia berwudhu dengan membagus- 
kan wudhunya -berkata Mis'ar, lalu ia shalat, dan berkata Sufyan, kemudian 


ia shalat dua rakaat- setelah itu memohon ampunan kepada Allah 4, melain- 
kan Allah akan mengampuninya.” 


Demikian pula diriwayatkan oleh “Ali bin al-Madini, al-Humaidi, Abu 
Bakar bin Abi Syaibah, Ahlus Sunan, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, al- 
Bazzar dan ad-Daruguthni melalui beberapa sumber dari 'Utsman bin al- 
Mughirah. At-Tirmidzi berkata: “Hadits tersebut hasan.” 


Pada prinsipnya hadits tersebut hasan, berasal dari riwayat Amirul Muk- 
minin “Ali bin Abi Thalib #, dari Khalifah Nabi #£, Abu Bakar ash-Shiddig 5. 


Keshahihan hadits di atas diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim di dalam Shahihnya dari Amirul Mukminin, "Umar bin al-Khaththab 
“5, dari Nabi £8, beliau bersabda: 


Na MN aa NG BEA CAN Ma AU Pjegg Kanada Ki Ao ng 
AN YA YO RE Oi 03PI Henna Amd CP YP Uya AS) 
TAN Kd AG Td NI jay Ab Aa Ol AGAN, AU sa 
Ga pa Na 
“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu ia menyempurnakan 
wudhunya itu, lalu ia berdo'a: “Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak 
untuk diibadahi melainkan Allah saja, Yang Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,” melainkan 


dibukakan baginya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan, ia dapat masuk 
dari pintu mana saja yang ia kehendaki.” 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Amirul Mukminin, 'Utsman bin 'Affan &, bahwa ia pernah mengajarkan 


wudhu Nabi &£ kepada orang-orang lain dan berkata, aku pernah mendengar 
Nabi £# bersabda: 


“. AE AG Sh Ac Ng ka og PAI Oam an 32 Ka LAN 9 aa ego 

PI Lo AS Chai Vag DAU RS) elo BB ey PEP Ya) 
(43 ga 

“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua 


rakaat dengan khusyu', maka akan diberikan ampunan atas dosa-dosanya yang 
telah lalu.” 
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Hadits ini sangat kuat dari riwayat Imam yang empat, Khulafaa-ur 
Raasyidiin, dan Sayyidul awwaliin wal aakhiriin dan Rasuulu Rabbul “aalamiin, 
sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh al-Gur'an, bahwa memohon ampunan 
atas suatu dosa adalah bermanfaat bagi orang yang telah berbuat maksiat. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, dari Nabi &£, ia bersabda: 


CBN Lala 1 Adi Ui ayu Hye! JU) 


MEA ee BL PI dg SN J3 


“Iblis berkata: Ya Rabb-ku, demi kemuliaan-Mu, aku akan terus menggoda 
anak cucu Adam selama ruh mereka masih berada di tubuh mereka.” Allah 
pun menjawab: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tetap akan memberi 
ampunan kepada mereka selama mereka memohon ampunan kepada-Ku.” 


Dan firman-Nya, $ AYI AN Yak A5 9 “Dan siapa lagi yang dapat me- 
ngampuni dosa selain dari Allah? Artinya, tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa kecuali hanya Allah #€. 


Sebagaimana Imam Ahmad 4555 meriwayatkan dari al-Aswad bin Sari? 
bahwasanya Nabi ££ pernah datang dengan membawa seorang tawanan, lalu 
tawanan itu berdo'a: “Ya Allah, aku bertaubat (hanya) kepada-Mu (saja) dan 
tidak bertaubat kepada Muhammad.” Maka Nabi & bersabda:“Ia mengetahui 
hak itu bagi pemiliknya.” 


Firman-Nya, $ Tara 3, | 2 Ula Iga 3 $ “Dan mereka tidak me- 
neruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” Artinya, mereka 
bertaubat atas dosa-dosa yang pernah mereka lakukan, segera kembali kepada 
Allah 8& dan tidak terus menerus berbuat maksiat. Jika mereka mengulangi- 
nya (berbuat dosa), maka mereka segera bertaubat darinya. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ olx 3, 9 “Sedang mereka mengetahui.” Mujahid dan 

'Abdullah bin “Ubaid bin “Umair berkata: “Mereka mengetahui bahwa siapa 
yang bertaubat kepada Allah, niscaya Allah akan Ha taubatnya.” Ayat 
ini seperti firman-Nya, $ ss -2 17 Ong TM ol HI p “Apakah mereka 
tidak mengetahui bahwa Allah akan menerima taubat dari hamba-hamba-Nya.” 
(RS. At-Taubah: 104). Dan juga firman-Nya, 
Mba AA aa ab 3 adi Aa ab Kas Albar il bye Ji oa 3d “Dan barangsiapa 
mengerjakan kejahatan atau menganiaya dirinya sendiri, kemudian ia memohon 
ampunan kepada Allah, niscaya ia mendapatkan Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” (OS. An-Nisaa': 110). Dan ayat-ayat lain yang senada dengan 
ayat di atas banyak sekali. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr, dari Nabi &, 
ketika sedang berada di atas mimbar, beliau bersabda: 
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Ug pai al ima Jay II PB Ia ASI AM YEN UP Nya) 
16 O yakni R3 | akad bs 

“Berikanlah kasih sayang, niscaya kalian akan dikasihi dan berikanlah ampunan, 
niscaya kalian akan diberikan ampunan. Celakalah bagi orang-orang yang 
mendengar perkataan, tetapi tidak mengamalkan dan celaka pula bagi orang- 
orang yang terus-menerus berbuat dosa yang mereka kerjakan, sedang mereka 


mengetahui (larangan berbuat dosa itu).” Hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. 


Setelah menyebutkan sifat-sifat mereka, Allah Ta'ala berfirman, 

£ H5 & Hen SIT ON 9 “Mereka itu balasannya adalah ampunan dari Rabb 
mereka.” Maksudnya, pahala bagi mereka atas sifat- sifat yang mereka miliki 
di atas adalah $ WN GE PC Da He kep akka $ “Ampunan dari Rabb 
mereka dan Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,” yakni, dari ber- 
bagai macam minuman. $ 43 J4 $ “Mereka kekal di dalamnya.” Artinya, 
mereka tinggal di sana selamanya. $ el! 5-1 Pasi 39 Dan itulah sebaik-baik 
pahala orang-orang yang beramal.” Ini adalah pujian Allah J5 tentang Surga. 


9 - - A ea pe 2 
SE AS WA PA ana LI 3 ya ME G 
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Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, Karena 
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perbatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang mendustakan (para Rasul). (OS. 3:137) (Al-Gur'an) ini 
adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. (OS. 3:138) Janganlah kamu bersikap lemah, 
dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (OS. 
3:139) Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya 
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan 
masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran): dan supaya Allah membedakan orang- 
orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu 
dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang- 
orang yang zhalim, (OS. 3:140) dan agar Allah membersihkan orang-orang 
yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang 
kafir. (OS. 3:141) Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. (OS. 3:142) Sesungguhnya kamu 
mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya, (sekarang) 
sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. (OS. 3:143) 


PAP AP LP LP LP PKP S3 AK 


PAP AP LP 3 LK 


Ketika orang-orang yang beriman mendapatkan musibah pada perang 
Uhud. Di mana ada 70 (tujuh puluh) orang yang terbunuh, Allah 3£ memberi- 
tahukan kepada mereka seraya berfirman, $ «£ Ra 0 Hb EP "Sesungguh: 
nya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah." Maksudnya, yang demi- 
kian itu juga berlaku pada umat-umat sebelum kalian, yaitu pengikut para 
Nabi. Setelah itu, kesudahan yang baik adalah untuk kalian dan kesudahan 
yang buruk menimpa kepada orang-orang kafir. 


Oleh sebab itu Allah 88 berfirman, 
Gm ane Ag La la S lines 9 "Karena itu berjalanlah kamu di 
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan 
(para Rasul)." 


2 Ma TN TA TN Ta TI CI Ta “Ia Ta CP AP AP AP AP 


"an 


Kemudian Allah berfirman, $ «II 2G NP "Iniadalah penjelasan bagi 
seluruh manusia." Yakni al-Gur'an yang di dalamnya terdapat penjelasan 
mengenai berbagai hal yang sangat jelas, serta bagaimana keadaan umat-umat 
terdahulu dan juga musuh-musuh mereka. $ H-5”: SJa, $ "Dan petunjuk serta 
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pelajaran." Yakni, di dalam al-Gur'an itu terdapat berita tentang orang-orang 
sebelum kalian dan petunjuk bagi hati kalian sekaligus pelajaran, yaitu pen- 
cegahan terhadap hal-hal yang diharamkan dan perbuatan dosa. 


Kemudian Allah 8$ menghibur kaum muslimin dengan berfirman, 
MY, Janganlah kamu bersikap lemah. ' Artinya, janganlah | kalian me- 
lemah akibat peristiwa yang telah terjadi itu. $ sx: & Of ENI SY, 
"Dan jangan pula kamu bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang yang 
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman." Maksudnya, 
bahwa kesudahan yang baik dan pertolongan hanya bagi kalian, wahai orang- 
orang yang beriman. 


Firman-Nya, $ 3 SA Oa 8 AS SO ? Jika kamu (pada 
perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya badai (kafir) itupun (pada 
perang Badar) mendapat luka yang serupa.” Artinya, jika kalian menderita luka 
dan beberapa orang di antara kalian gugur, maka luka dan kematian itu juga 
telah menimpa musuh-musuh kalian, yaitu tidak berapa lama sebelumnya. 


KO Bl j0 Si Uk, $ “Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, 
Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran)” Maksud- 
Nya, suatu saat Kami pergilirkan kemenangan itu bagi musuh-musuh kalian, 
meskipun kesudahan yang baik tetap berada pada kalian. Karena dalam hal 
tersebut terdapat hikmah. 


Oleh karena itu, Allah # berfirman, $ | sal “AN Si arah $ "Dan supaya 
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir)." 
Ibnu 'Abbas «& berkata: "Dalam kasus seperti ini kita akan menemukan 
orang-orang yang sabar dalam melawan musuh." $ Ta: Sui iz5,$ “Dan 
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada' " Yaitu, mereka 
yang terbunuh di jalan Allah dan mereka telah menumpahkan darah mereka 
untuk mencari keridhaan-Nya. 


Ligue Tab A (ea NA Kerep! A1, 9 "Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang zhalim. Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang ber- 
iman (dari dosa mereka)" Artinya, dosa-dosa mereka akan dihapuskan, jika 
mereka telah berbuat dosa, dan jika tidak, maka akan ditinggikan derajat 
mereka sesuai dengan apa yang telah menimpa mereka. 


Dan firman-Nya, $ BEI 3XS, 9 "Dan membinasakan orang-orang 
yang kafir." Artinya, jika orang-orang kafiritu menang, maka mereka melewati 
batas dan sombong. Sehingga kedua hal itu menyebabkan mereka hancur 
binasa. 

Setelah i itu Allah #€ berfirman, 


KA Aga Sa AA Lai di Ha WI Edi jae dl At (3? "Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum nyata bagi Allah orang 
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orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata pula orang-orang yang sabar." 
Maksudnya, apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk Surga, padahal 
kalian belum diuji dengan peperangan dan berbagai penderitaan. Sebagaimana 
firman Allah $& dalam surat al-Bagarah: 

KAT AAN AI AA SUS sa Se JA Sy La ol Ius ep 
"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum datang 
kepadamu cobaan sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelummu. Mereka 
ditimpa malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam: 
macam cobaan)." (OS. Al-Bagarah: 214) 


Oleh karena itu, di sini Allah 3E berfirman, 

Sma HI LAB Gi Al SR AT EN bg of 122 Td "Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum nyata bagi Allah orang 
orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata pula orang-orang yang sabar." 
Artinya, kalian tidak akan masuk Surga sehingga kalian di uji dan nyata bagi 
Allah orang-orang yang berjihad di jalan-Nya dan orang-orang yang sabar dalam 
melawan musuh. 

Firman-Nya, $ Ops Ao IS Ab ol J3 os SAN OA ES IS, p 
"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (yahid) sebelum kamu menghadapinya. 
(Sekarang) sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya." Maksud- 
nya, kalian wahai orang-orang yang beriman, sebelum hari ini telah berharap 
dapat berhadapan dengan musuh serta berkeinginan untuk mengalahkan dan 
memerangi mereka. Kini telah sampai pada kalian apa yang kalian harap- 
harapkan. Karenanya, perangilah musuh-musuh kalian dan bersabarlah. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah diriwayatkan, 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


2 ae NE 0 Ao 2... Toro. nara Ta Pt ata bi An (NN 
id! OI '—olsig PT adu Pee wp cad adil Vgkuag «gua sd V2 Y) 
03 : 20 1 
(Sma! IMB TS 


"Janganlah kalian berharap bertemu dengan musuh. Mohonlah keselamatan 
kepada Allah. Tetapi jika kalian bertemu dengan mereka, maka bersabarlah 
dan ketahuilah bahwa Surga itu berada di bawah naungan pedang." 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ 41, 5 9 "(Sekarang) sungguh 
kamu telah melihatnya." Yaitu, kamatian yang kalian saksikan pada saat tajam- 
nya mata pedang, tombak-tombak yang berbaur dan barisan pasukan yang 
saling bertempur. Kalangan mutakallimun (ahli kalam) mengibaratkan ini 
dengan pembayangan, yaitu penyaksian sesuatu yang abstrak seperti yang 
kongkrit, sebagaimana terbayangkannya biri-biri dapat bersahabat dengan 
kambing dan bermusuhan dengan serigala. 
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P3 Ta Ge Gro 1 hhe 
GAN BENANG EN 
Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu se- 
belumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, 
maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, 
dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (OS. 
3:144) Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barangsiapa meng- 
bendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, 
dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepada- 
nya pahala akhirat. Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersyukur. (OS. 3:145) Dan berapa banyak Nabi yang berperang ber- 
sama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka 
tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 
dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai 
orang-orang yang sabar. (OS. 3:146) Tidak ada do'a mereka selain ucapan: 
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"Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami 
yang berlebih-lebihan dalam urusan kami, dan tetapkanlah pendirian kami, 
dan tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". (OS. 3:147) Karena itu Allah 
memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (OS. 3:148) 


Setelah kaum muslimin mengalami kekalahan dalam perang Uhud dan 
adanya beberapa orang dari mereka yang terbunuh, syaitan berseru: "Ketahuilah, 
bahwa Muhammad telah terbunuh.” Ibnu Gami-ah kembali menemui orang- 
orang musyrik seraya berkata: "Aku telah berhasil membunuh Muhammad." 
Padahal sebenarnya ia hanya memukul Rasulullah & dan sedikit terluka di- 
kepalanya. Peristiwa itu sempat menggoncangkan hati banyak orang dan bahkan 
mereka berkeyakinan bahwa Rasulullah &£ telah terbunuh. Dalam keadaan 
seperti itu mereka beranggapan mungkin saja hal itu terjadi pada Rasulullah &£, 
sebagaimana Allah 8# telah menceritakan ihwal para Nabi yang terdahulu 
sehingga hal itu mengakibatkan terjadinya kelemahan, ketakutan dan keenggan- 
an melanjutkan perang. Pada saat itulah Allah 8£ menurunkan firman-Nya, 
£ 3 No HE Ip, VK, p "Muhammad itu tidak lain hanyalah se- 
orang Rasul. Sun gguh telah berlalu Seluk beberapa orang Rasul." Artinya, 
Nabi Muhammad & mengikuti contoh para Nabi dalam kerasulan dan ke- 


mungkinan terbunuh. 


Ibnu Abi Najih berkata dari ayahnya, ada seseorang dari kaum Muhaji- 
rin yang telah lewat di hadapan seorang dari kaum Anshar yang bersimbah 
darah. Lalu ditanyakan kepadanya: "Hai fulan, apakah kamu merasa Rasulullah 
telah terbunuh?” Orang Anshar itu menjawab: "Jika Muhammad telah terbunuh, 
berarti ia telah menyampaikan risalahnya. Maka berperanglah kalian demi 
membela agama kalian." Lalu turunlah ayat, 
$ BA IS 3 LE Ip, VE UG, 9 "Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang Rasul. Sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul." 

Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi dalam 
kitab “Dalaa-ilun Nubuwwah.” 


Kemudian Allah 8 berfirman | mengingkari orang orang yang terpe- 

ngaruh sehingga menjadi lemah. $ Sl Je Alai js ji cu obi $ (Apakah) 
jika ia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang (murtad)?" Artinya, 
kalian akan mundur kebelakang. 
KN GAN SN Yah ob lab Ie Us oh $ "Barangsiapa yang berbalik 
ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit 
pun. Dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur." 
Yakni, orang-orang yang teguh dalam menjalankan ketaatan dan berperang 
untuk membela agama-Nya serta mengikuti Rasul-Nya, baik di saat beliau 
masih hidup maupun setelah wafat. 
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Hal itu telah ditegaskan dalam beberapa kitab shahih, musnad maupun 
sunan serta buku-buku Islam lainnya melalui sumber yang berbeda-beda, yang 
kesemuanya menunjukkan kebenaran informasinya. Hal itu juga disebutkan 
dalam Musnad Abu Bakar ash-Shiddig dan "Umar bin al-Khaththab ws bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddig membaca ayat ini ketika Rasulullah £ meninggal dunia. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, bahwa 'Aisyah &&5 memberitahukan, 
Abu Bakar & bertolak dengan cepat, ia mengendarai kuda dari tempat tinggal- 
nya hingga akhirnya sampai dan ia pun masuk masjid. Ia tidak ber-bicara 
dengan seorang pun hingga ia masuk menemui 'Aisyah. Lalu Abu Bakar 
menuju jenazah Rasulullah &£ yang masih dalam keadaan di tutup kain ber- 
warna hitam. Kemudian ia menyingkap kain dari wajah beliau, lalu menun- 
dukkan wajahnya dan menciuminya, ia pun menangis seraya berkata, "Demi 
ayah dan ibuku. Demi Allah, Allah tidak akan menyatukan dua kematian 
pada dirimu. Adapun kematian yang telah ditetapkan bagimu telah engkau 
jalani." 

Az-Zuhri berkata, Abu Salamah telah menceritakan kepadaku dari 
Ibnu "Abbas bahwa Abu Bakar keluar, sementara 'Umar sedang berbicara 
kepada khalayak. Kemudian Abu Bakar berkata: "Duduklah, wahai 'Umar." 
Lalu Abu Bakar berkata: "Amma Ba'du. Barangsiapa menyembah Muhammad, 
maka Muhammad telah wafat. Dan barangsiapa menyembah Allah, maka 
Allah itu senantiasa hidup dan tidak akan pernah mati." Selanjutnya Abu 
Bakar menegaskan bahwa Allah 8£ berfirman, 


dip an SAN Jie Alan J3 IS ol JL oa Sp MS 

KA jan IBAN Yi oa aa 
“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul. Sungguh telah berlalu se- 
belumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika ia wafat atau dibunuh, kamu ber- 
balik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia 
tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit pun. Dan Allah akan 


memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” 


Az-Zuhri berkata: "Demi Allah, seolah-olah orang-orang tidak me- 
ngetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat ini sehingga Abu Bakar mem- 
bacakannya kepada mereka. Maka orang-orang pun membaca ayat ini dari 
Abu Bakar. Sehingga setiap orang mendengar membaca ayat ini. 


Sa'id bin al-Musayyab juga pernah memberitahukan kepadaku bahwa 
'Umar bin al-Khaththab berkata (ketika Rasulullah & wafat): "Demi Allah, 
tidaklah hal itu terjadi, melainkan setelah aku mendengar Abu Bakar, maka 
aku pun berdiri terpaku sehingga kedua kakiku lemas, dan akhirnya aku jatuh 
ke tanah." 

Firman Allah 3, $ MLS Kop Vo id OS UP “Sesuatu 
yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan 
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yang telah ditentukan waktunya.” Artinya, tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang meninggal dunia melainkan menurut takdir Allah dan sampai ia me- 
menuhi waktu yang telah ditetapkan Allah Ta'ala baginya. 


Oleh karena itu, Allah # berfirman, $ NG LES $ "Sebagai ketetapan 
yang telah ditentukan waktunya." Ayat ini memberikan motivasi bagi para 
pengecut dan dorongan bagi mereka untuk berperang, karena maju berperang 
atau mundur darinya tidak akan mengurangi atau menambah umur. Sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Habib bin Zhabiyan, ia 
berkata, ada seorang muslim, yaitu Hujr bin 'Adi berkata: "Apa yang meng- 
halangi kalian untuk menyeberangi sungai Tigris ini untuk menemui musuh- 
musuh itu. Tidaklah jiwa seseorang itu mati kecuali dengan seizin Allah, sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya." Setelah itu, ia langsung menepuk 
kudanya menyeberangi sungai Tigris. Ketika ia melakukan itu, orang-orang 
pun mengikutinya. Pada saat musuh mengetahui kedatangan mereka, musuh 
pun berteriak, maka mereka pun lari ke belakang. 


Firman-Nya, $ We #F 3,1 Ap 2 ag WP AP AP 
"Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala 
dunia itu. Dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan pula 
kepadanya pahala akhirat." Artinya, barangsiapa yang perbuatannya dimaksud- 
kan untuk tujuan duniawi, maka ia akan memperolehnya sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan Allah & baginya dan di akhirat kelak ia tidak akan 
mendapatkan apa-apa. Dan barangsiapa yang dengan amalnya ia bermaksud 
mendapatkan pahala akhirat, maka Allah akan memberikannya dan juga mem- 
berikan bagian dari dunia kepadanya. Sebagaimana Allah 8£ telah berfirman, 


PA Aa Wita daa DU SNI UAS uga Sdas Ti ho WE AP 

S5 Petisi data” TI MBK PN LA Ke Ae AB daa NG 

GI AA ea OS IBI Cap pay ema Da, SAN SU A3 

"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki 
dan Kami tentukan baginya Neraka Jahannam, Ia memasukinya dalam keadaan 
tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka 


mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik." (OS. Al- 
Israa' : 18-19) 

Oleh karena itu, di sini Dia berfirman, $ 2 SV rap "Dan Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. "Maksudnya, Kami 


akan memberikan karunia dan rahmat, di dunia dan di akhirat sesuai 
dengan rasa syukur dan amal mereka. 


Selanjutnya Allah $$ berfirman menghibur orang-orang yang beriman 
atas apa yang telah menimpa mereka kepada pada perang Uhud, 
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KS Da Puan FE 3 JS, 9 “Dan berapa banyak Nabi yang berperang” ber- 
sama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa." Ada yang 
mengatakan, artinya, berapa banyak Nabi yang terbunuh bersama sejumlah 
besar Sahabat mereka. 


Pendapat tersebut menjadi Pilihan Ibnu Jarir, sebab ia berkata: “Adapun 
orang-orang yang membaca, $ 55 op) ka ja? SL . #5 $ Berapa banyak 
Nabi yang terbunuh bersama sejumlah besar Sahabat mereka,” karena mereka 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan terbunuhnya Nabi dan sebagian 
Sahabat yang ikut bersamanya adalah bukan seluruhnya. Sedangkan peniadaan 
lemah itu ditujukan kepada para pengikutnya yang tidak terbunuh.” Lebih 
lanjut ia berkata: “Orang yang membaca " yu" (berperang), ia memilih hal 
tersebut karena ia berkata: Seandainya mereka terbunuh, maka tidak akan ada 
firman Allah, $ 1/3, 6 9 Mereka tidak menjadi lemah." Yang demikian itu 
jelas, karena suatu hal yang mustahil bahwa mereka disifati dengan tidak menpdi 
lemah setelah mereka terbunuh. 

Kemudian Ibnu Jarir memilih bacaan orang yang membaca, 

& og ja ea JS $ Dan berapa banyak Nabi yang berperang 
bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa.” Karena 
dengan ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya, Allah #& mencela orang-orang yang 
kalah pada perang Uhud dan meninggalkan medan peperangan ketika mereka 
mendengar seseorang yang berteriak bahwa Muhammad #£ telah meninggal. 
Maka Allah mencela mereka lantaran mereka melarikan diri dan meninggalkan 
medan perang. 

Selanjutnya Allah 8& berfirman kepada mereka, $ J1 dot oiid 
"Apakah jika ia wafat atau dibunuh," wahai One oran yang beriman, kalian 


akan murtad dari agama kalian, serta $ SEE Ie Je ala 9 "kalian berbalik ke 
belakang?" 


Ada yang mengatakan, berapa banyak Nabi yang dibunuh di hadapan 
para pengikutnya. 

Ada yang mengartikan $ 0,:, 9 dengan beribu-ribu, sedangkan Ibnu 
'Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 'Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, as-Suddi, ar- 
Rabi' dan 'Atha' al-Khurasani berkata, $ 0 Yan 5. $ artinya jumlah yang besar. 


'Abdurrazzag berkata dari Ma'mar, dari al-Hasan al-Bashri, $ »$ 0,7, 9 
artinya ulama yang banyak. Dan masih dari al-Hasan al-Bashri, artinya adalah 
ulama yang sabar, yaitu baik dan bertakwa. 


Firman Allah J&, $ PAKE bag ke , Si de — KA Li Pd 
"Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 


Allah dan tidak lesu serta tidak pula menyerah (kepada musuh)." 


? Para ulama Kufah dan Ibnu “Amir membaca "&: ji", dengan memakai alif, fat-hah di atas 
2 dan ta'. Sedangkan ulama lainnya, membaca "42 j5", dengan dhammah di atas gaf dan 
kasrah di bawah ta' tanpa adanya alif. 
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@atadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata, $ | An L, 9 "Mereka tidak lesu" 
atas kematian Nabi mereka, Sedangkan mengenai firman-Nya, $ 1 /KEL L, 9 
"Serta tidak pula menyerah," @atadah berkata, mereka tidak mundur dari usaha 
memenangkan perang dan membela agama mereka. Tetapi mereka terus me- 
merangi apa yang diperangi Nabiyyullah sehingga mereka menghadap Allah 8 
(menemui ajal). 


Mengenai firman-Nya, $ | AS Lg ? "Serta tidak pula mereka menyerah," 
Ibnu 'Abbas & berkata: "Artinya mereka tidak berdiam diri." Sedangkan Ibnu 
Zaid berkata: "Mereka tidak bertekuk lutut di hadapan musuh mereka." 


Klas SA 3 BE ES On € Tie sy | ap SS Uh Gap 3 Ap 


KAS FA Ie Kia, 
"Allah #5 menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada do'a mereka selain ucapan, 
'Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakantindakan kami yang ber- 
lebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, serta tolong- 
lah kami terhadap kaum yang kafir." ' Artinya, mereka tidak memiliki sikap 
kecuali sikap tersebut. $ bea Pa ga pa ALS $ "Karena itu Allah memberikan ke- 
pada mereka pahala dunia." ' Yaitu, pertolongan, kemenangan dan kesudahan 
yang baik. $ 1 -Y! Aj 5, ? "Dan pahala yang baik di akhirat, ' Yakni, pahala 
dunia itu digabungkan dengan pahala akhirat. $ PK '- M9 "Allah me- 
nyukai orang-orang berbuat kebaikan." 
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Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang yang kafir 
itu, niscaya mereka mengembalikanmu kebelakang (kepada kekafiran), lalu 
jadilah kamu orang-orang yang rugi. (OS. 3:149) Tetapi (ikutilah Allah), 
Allah-lah Pelindungmu, dan Dia-lah sebaik-baik penolong. (OS. 3:150) 
Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebab- 
kan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri 
tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah 
Neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim". 
(OS. 3:151) Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya, sampai pada saat kamu 
lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) 
sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antara- 
mu ada orang yang menghendaki dunia dan di antaramu ada orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkanmu dari mereka untuk 
mengujimu, dan sesungguhnya Allah telah memaafkanmu. Dan Allah mem- 
punyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman. (OS. 
3:152) (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seorangpun, 
sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain memanggil- 
mu, karena itu Allah menimpakan atasmu kesedihan atas kesedihan, supaya 
kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari padamu dan 
terhadap apa yang menimpamu. Allah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 3:153) 
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Allah 8 memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak 
mentaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, karena ketaatan kepada 
mereka akan menyebabkan kebinasaan di dunia dan di akhirat. Oleh karena 
itu, Allah 98 berfirman, $ 2 La Sue n5 S5 as Ta pa Ol 9 
Jika kamu mentaati orang-orang kafir, niscaya mereka mengembalikanmu ke- 
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi.” 


Setelah itu Allah #6 memerintahkan mereka agar mentaati-Nya, ber- 
wala, memohon pertolongan, serta bertawakkal kepada-Nya. Di mana dalam 
hal ini Allah $& berfirman, $ :: Aa PSV Ai YP "Tetapi (ikutilah 
Allah). Allah adalah pelindungmu dan Dialah sebaik-baik penolong. " 


Selanjutnya, Allah #6 menyampaikan berita gembira kepada mereka 
bahwa Allah # akan memasukkan ke dalam hati musuh-musuh mereka rasa 
takut terhadap kaum muslimin dan menghinakan mereka disebabkan oleh ke- 
kufuran dan kemusyrikan mereka, serta merendahkan mereka dengan adzab 


dan siksa di akhirat. Allah #£ berfirman, 

SA Ly JB GA) Ubi ag IS AAN EN Ga sni dp 
Gi 

"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan 

mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak me- 


nurunkan keterangan tentang hal itu. Tempat kembali mereka adalah Neraka. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim." 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim terdapat riwayat dari Jabir 
bin "Abdillah, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 
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"Telah diberikan kepadaku lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang 
Nabi pun sebelumku, Aku ditolong (dimenangkan) dengan diberikannya rasa 
takut pada musuh dalam jarak perjalanan satu bulan, bumi ini dijadikan 
untukku sebagai masjid (tempat sujud) dan penyuci, dihalalkan bagiku harta 
rampasan perang, aku diberi hak syafa'at, dan Nabi selainku diutus kepada 
kaumnya secara khusus, sedangkan aku diutus kepada umat manusia secara 
keseluruhan." 


Firman-Nya, $ «5 LP KI Ka 35, 9 "Dan sesungguhnya 
Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, ketika kamu membunuh mereka 
dengan izin-Nya. "Ibnu 'Abbas & berkata: Allah # 5 menjanjikan kemenangan 
kepada mereka. Oleh karena itu Allah berfirman, & 253 FT “Sita “,? "Dan 
sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu." Yaitu pada permula- 
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an siang hari, $ 4 Sh ai ALI "Ketika kamu membunuh mereka dengan izin- 
Petak : Yakni dengan pemberian kekuasaan kepada kalian atas diri mereka. 

Hias BI IS $ "Sampai pada saat kamu lemah." Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 
'Abbas, ia mengatakan bahwa al-fasyal berarti pengecut. 


$ eat AA BIT) 9 “Dan berselisih dalam urusan itu serta men- 
durhakai Di bagi (Rasul). ' Seperti yang terjadi pada regu pemanah. 
LAU aa Wb ag yo? "Sesudah Allah memperlihatkan Pepapanuk apa yang 
kamu sukai." Yaitu kemenangan atas mereka. $ LI AL. PAR $ "Diantara 
kamu ada orang yang menghendaki dunia." Mereka itu ah orang-orang 
yang hanya ingin mengejar harta rampasan ketika mereka melihat kekalahan 
kaum musyrikin." $ "SE : Aa Sa io da ya 2 Ku $ “Dan di antara 
kamu ada juga orang yang menghe endaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan 
kamu dari mereka untuk mengujamu." Setelah itu, Allah memenangkan mereka 
atas kalian untuk menguji kalian. $ Her Ws 3d, 9 “Dan sesungguhnya Allah 
telah memaafkanmu.” Yakni memberikan ampunan kepada kalian atas tindakan 
tersebut. Hal itu, wallahu a'lam, karena banyaknya jumlah musuh dan per- 
lengkap annya serta sedikitnya jumlah kaum muslimin dan perlengkapannya. 
&. CI Ae Jas 3 A ,$ "Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) 
atas orang-orang yang beriman." 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', ia berkata: "Pada hari 
itu kami bertemu dengan orang-orang musyrik. Dan Nabi # menempatkan 
pasukan pemanah serta menunjuk 'Abdullah bin Jubair untuk memimpin 
mereka, beliau pun bersabda: 'Kalian jangan sampai beranjak dari posisi kalian. 
Jika kalian melihat kami lebih unggul dari mereka, maka jangan sekali-kali 
beranjak. Dan jika kalian melihat mereka lebih unggul dari kami, maka jangan- 
lah pula kalian membantu kami.' Maka tatkala kami berhadapan dengan 
mereka, mereka (kaum musyrik) lari tunggang langgang hingga aku menyaksi- 
kan para wanita berlarian menaiki gunung sambil mengangkat kain mereka 
sampai betis, sehingga nampaklah gelang-gelang di kaki mereka, ketika itu orang- 
orang berteriak: 'Ghanimah, ghanimah (harta rampasan),' maka ' Abdullah 
bin Jubair pun berkata: 'Nabi & telah mengambil janji kepadaku agar kalian 
tidak meninggalkan posisi kalian.' Namun mereka membangkang dan mereka 
memalingkan wajah mereka (kepada ghanimah), maka terjadilah serangan 
balik terhadap kaum muslimin, sehingga terbunuhlah sebanyak 70 orang. 
Kemudian Abu Sufyan mendekat seraya berteriak: 'Apakah di antara kalian 
ada Muhammad?' Nabi pun menyampaikan: "Janganlah kalian menjawabnya.' 
Abu Sufyan berseru lagi: "Apakah di antara kalian terdapat Ibnu Abi Ouhafah?' 
Nabi & bersabda: 'Janganlah kalian menjawabnya.' Abu Sufyan terus ber- 
teriak: ' Apakah di antara kaum ini terdapat 'Umar bin al-Khaththab?' Lebih 
lanjut, Abu Sufyan berseru: "Ternyata mereka semua telah terbunuh, seandainya 
mereka masih hidup, niscaya mereka akan menjawab.' Mendengar hal itu, 
'Umar tidak dapat menahan diri dan berkata: 'Wahai musuh Allah, kamu 
bohong. Mudah-mudahan Allah mengekalkan apa yang dapat mendatangkan 
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kesedihan bagimu.' Kemudian Abu Sufyan berteriak: "Hidup Hubal dan 
agunglah dia." Maka Nabi #£ bersabda: "Berikan jawaban kepadanya.' Para 
Sahabat bertanya: 'Apa yang harus kami katakan?' Beliau menjawab: 'Kata- 
kanlah bahwa Allah Mahatinggi dan Mahaagung. ' Selanjutnya Abu Sufyan 
berseru: 'Kami memiliki 'Uzza sedangkan kalian tidak.' Kemudian Nabi &£ 
bersabda: 'Berikan jawaban kepadanya.' 'Dengan apa kami harus menjawab,' 
tanya para Sahabat. Beliau menuturkan: "Katakanlah, Allah adalah pelindung 
kami sedangkan kalian tidak mempunyai pelindung." Abu Sufyan melanjutkan: 
"Peristiwa ini sebagai balasan atas peristiwa perang Badar. Perang itu bergilir. 
Kalian akan dicincang dengan cara yang mengerikan, tetapi akutidak memerin- 
tahkannya sekalipun hal itu tidak menyedihkanku.'" 


As-Suddi mengatakan dari 'Abdul Khair dari 'Ali bin 'Abdillah bin 
Mas'ud, ia berkata: "Aku tidak menyangka bila ada seseorang dari Sahabat 
Rasulullah & yang menghendaki dunia. . Sehingga turun kepada kami ayat yang 
menceritakan tentang perang Uhud, $ : SY day ya 2 Su PA era Pt p "Di 
antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara Tam ada juga 
orang yang menghendaki akhirat." 


Demikianlah telah diriwayatkan melalui beberapa sumber dari Ibnu 
Mas'ud. Demikian juga yang diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Aus dan 
Abu Thalhah. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dalam Tafsirnya. 


Firman-Nya, $ Arsa) ata AA 5 ? "Kemudian Allah memalingkanmu 
dari mereka untuk mengujimu," Muhammad bin Ishag berkata: "Telah men- 
ceritakan kepadaku al-Oasim bin "Abdurrahman bin Rafi'i, salah seorang dari 
Bani 'Adi bin Najjar, ia berkata, Anas bin Nadhr, paman Anas bin Malik pernah 
menghadap 'Umar bin al-Khaththab dan Thalhah bin "Ubaidillah yang tengah 
berada di antara kaum Muhajirin dan Anshar, yang mereka telah mencampakkan 
apa yang di tangan mereka (yaitu pedang-pedang mereka "9), maka ia bertanya: 
'Apa yang menjadikan kalian bersedih?' Mereka menjawab: '"Terbunuhnya 
Rasulullah &.' Ia bertanya kembali: "Lalu apa yang kalian akan lakukan dengan 
kehidupan ini setelah beliau wafat? Bangkit dan gugurlah kalian sebagaimana 
beliau wafat.' Setelah itu, orang-orang berangkat dan berperang sehingga Anas 
bin Nadhr & wafat terbunuh." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa pamannya, 
Anas bin Nadhr berkata: "Aku tidak ikut dalam perang pertama Nabi &£, 
seandainya Allah menyertakanku bersama Rasulullah, niscaya Allah akan 
melihat apa yang aku lakukan secara bersungguh-sungguh." Kemudian ia hadir 
dalam peristiwa perang Uhud, maka ketika orang-orang pun kalah, maka ia 
(Anas bin Nadhr) berkata: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon maaf kepada- 
Mu atas apa yang mereka (kaum muslimin) lakukan. Dan aku melepaskan diri 
kepada-Mu atas apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik." Setelah itu 
ia segera maju ke barisan depan dengan membawa pedangnya, lalu bertemu 
dengan Sa'ad bin Mu'adz: "Hai Sa'ad, sesungguhnya aku telah mencium bau 
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Surga di balik Uhud." Lalu ia terus maju bertempur hingga terbunuh. Tidak 
ada yang mengenali mayatnya kecuali saudara perempuannya yang mengenali- 
nya melalui tahi lalat atau ujung jarinya. Pada tubuhnya terdapat delapan puluh 
tikaman, bekas pukulan dan tusukan anak panah. 


Demikian menurut lafazh dari Imam al-Bukhari, juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. 


Bahwa Imam al-Bukhari meriwayatkan pula dari 'Utsman bin Mauhib, 
ia berkata bahwa ada seseorang yang datang untuk mengerjakan ibadah haji, 
lalu ia melihat sekelompok orang sedang duduk-duduk, kemudian ia berkata: 
"Siapakah mereka yang duduk-duduk itu?" Mereka menjawab: "Mereka adalah 
kaum Ouraisy." Siapa yang tua itu?," tanyanya. Mereka menjawab: "Ibnu 
"Umar." Setelah itu ia langsung mendatanginya (Ibnu "Umar) seraya berkata: 
"Aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu, beritahukanlah kepadaku 
sebuah hadits." Ia bertutur: "Tanyalah." Dia bertanya: "Aku bersumpah atas 
kesucian rumah ini (Ka'bah), tidakkah engkau mengetahui bahwa 'Utsman 
bin 'Affan pernah melarikan diri pada perang Uhud?" "Ya," jawabnya. Ia ber- 
tanya lagi: "Engkau juga mengetahui bahwa "Utsman tidak ikut serta dalam 
perang Badar dan tidak menyaksikannya ?" "Ya" jawabnya. Ia bertanya lagi: 
"Bukankah engkau juga mengetahui bahwa 'Utsman juga tertinggal Bai'atur 
Ridhwan serta tidak ikut menyaksikannya ?" Ia pun menjawab, "Ya." Setelah 
itu Ibnu 'Umar bertakbir seraya mengatakan: "Kemarilah, akan aku beritahukan 
dan terangkan kepadamu mengenai apa yang engkau tanyakan kepadaku. 
Mengenai larinya "Utsman pada perang Uhud, aku bersaksi bahwa Allah telah 
memaafkannya. Dan mengenai ketidakhadirannya pada perang Badar, karena 
pada waktu itu ia sedang merawat isterinya, yaitu puteri Rasulullah ££ yang 
sedang sakit. Dan Rasulullah 8 berkata kepadanya: "Sesungguhnya engkau 
mendapatkan pahala dan bagian orang yang ikut dalam perang Badar." Sedang- 
kan ketidakhadirannya pada waktu Bai'atur Ridhwan, maka seandainya ada 
seseorang di kota Makkah ini yang lebih mulia dari "Utsman, niscaya beliau 
akan mengutusnya menggantikan kedudukan 'Utsman. Maka beliau mengutus 
'Utsman, maka terjadilah Bai'atur Ridhwan, setelah kepergian 'Utsman ke 
Makkah. Kemudian Nabi &£ bersabda dengan mengangkat tangan kanannya: 
"Inilah tangan "Utsman." Setelah itu beliau (Ibnu 'Umar) menepukkan tangan 
(kiri) beliau ke tangan kanannya seraya bertutur: "Inilah tangan 'Utsman dan 
pergilah sekarang dengan membawa fakta ini bersamamu." 


Diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari dari jalur yang lain dari Abu 
'Awanah dari 'Utsman bin "Abdullah bin Mauhib. 


Firman-Nya, $ at ie 0 Fa, Ng an 19 “Ingatlah ketika kamu 
lari dan tidak menoleh kepada seorang pun.” Artinya, berpalingnya kalian dari 
mereka ketika kalian naik gunung untuk menjauhi musuh-musuh kalian. 
$ H ko, NY, $ "Dan tidak menoleh kepada seorang pun." Maksudnya, kalian 


tidak menoleh kepada seorang pun karena perasaan takut yang mencekam. 
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$ ea & Tg FX SB, 9 "Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu 
yang lain memanggilmu." Maksudnya, padahal Rasulullah & yang kalian langgar 
perintahnya berada di belakang kalian, menyeru kalian agar tidak lari dari 
musuh-musuh dan mengajak untuk kembali dan melakukan balasan. 


PAP AP 3 2 3 3 


As-Suddi berkata: "Ketika orang-orang musyrik tampil demikian kuat 
mengalahkan orang-orang Islam pada waktu perang Uhud, maka pada saat itu 
kaum muslimin ada yang masuk kota Madinah dan sebagian yang lainnya ada 
yang lari ke gunung di atas batu cadas." Kemudian Rasulullah & berseru kepada 
semua orang: "Wahai hamba-hamba Allah, kembalilah bersamaku, kembali- 
lah bersamaku, wahai hamba-hamba Allah." Maka Allah pun menyebutkan 
naiknya mereka ke gunung seraya berfirman, 

& 2 rat e HA gas Ale Dn EN, 0 As 9 Ingatlah ketika kamu lari 
dan tidak menoleh kepada seorang pun, sedang Rasul yang berada di antara kawan- 
kawanmu yang lain memanggilmu. " 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibnu "Abbas, @atadah dan ar-Rabi' 
bin Anas, serta Ibnu Zaid. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Gais bin Abi Hazim, ia berkata: 
"Aku melihat tangan Thalhah menjadi cacat disebabkan ia melindungi Rasulullah 
$£ pada waktu perang Uhud." 


Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan 
sebuah hadits dari Mu'tamar bin Sulaiman, dari ayahnya, dari Abu 'Utsman 
an-Nahdi, di mana ia berkata, "Tidak ada seorang pun yang tetap bersama 
Rasulullah & pada beberapa hari terjadinya perang Uhud, kecuali Thalhah 
bin "Ubaidillah dan Sa'ad. 


Al-Hasan bin 'Arafah meriwayatkan dari Hisyam bin Hisyam az-Zuhri, 
ia berkata, aku pernah mendengar Sa'id bin al-Musayyab berkata, aku pernah 
mendengar Sa'ad bin Abi Waggash berkata: "Rasulullah #£ mengeluarkan 
tempat anak panahnya untukku pada hari perang Uhud, lalu beliau bersabda: 
'Panahlah, tebusanmu adalah ayah dan ibuku.'" Dikeluarkan pula oleh Imam 
al-Bukhari dari 'Abdullah bin Muhammad dari Marwan bin Mu'awiyah. 


Muhammad bin Ishag berkata, dari Sa'ad bin Abi Waggash, bahwa- 
sanya ia pernah melepaskan anak panah pada waktu perang Uhud di belakang 
Rasulullah $&. Sa'ad bin abi Waggash berkata: "Aku menyaksikan Rasulullah 
#£ mengulurkan anak panah kepadaku seraya berkata: 'Panahlah, tebusanmu 
adalah ayah dan ibuku.' Sampai beliau memberikan anak panah kepadaku 
yang tidak bermata, lalu aku memanahkannya juga." 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits 


dari Ibrahim bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari ayahnya, ia berkata: "Pada waktu 
perang Uhud, aku melihat di sebelah kanan dan kiri Rasulullah ££ terdapat 
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dua orang yang memakai pakaian putih berperang bersamanya dengan sungguh- 
sungguh. Aku tidak pernah melihat keduanya sebelum dan setelah hari itu." 
Kedua orang itu adalah Malaikat Jibril dan Mika-il 8. 





Hamad bin Salamah meriwayatkan dari 'Ali bin Zaid dan Tsabit dari 
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah & di saat sendiri pada perang Uhud, beliau 
dilindungi oleh tujuh orang dari kaum Anshar dan dua orang Guraisy. Ketika 
musuh kian mendekat, Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa yang bisa meng- 
halau mereka dari kami, maka baginya Surga, atau ia akan menjadi temanku 
di Surga." Maka seseorang dari kaum Anshar maju dan melakukan penyerang- 
an hingga akhirnya wafat. 


Musuh masih terus mendekati beliau, maka beliau pun menyampai- 
kan: "Siapa yang bisa menghalau mereka dari kami, maka baginya Surga." Ke- 
mudian seorang dari kaum Anshar maju dan melawan mereka, hingga akhir- 
nya ia wafat juga. Begitu seterusnya hingga ketujuh orang Anshar tersebut 
tewas semuanya. Lalu Rasulullah & bersabda kepada kedua orang Sahabatnya 
yang masih hidup itu: "Kita tidak berlaku adil terhadap para Sahabat kita 
(lantaran semua yang maju adalah orang Anshar)." 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Hudbah bin 
Khalid dari Hamad bin Salamah seperti ini juga. 


Abul Aswad meriwayatkan, dari 'Urwah bin az-Zubair, ia berkata, 
Ubay bin Khalaf, saudara Bani Jumah ketika berada di kota Makkah pernah 
bersumpah untuk membunuh Rasulullah #£. Ketika aku sampaikan sumpahnya 
itu kepada Rasulullah $&#, maka beliau bersabda: "Bahkan aku yang akan mem- 
bunuhnya, insya Allah." 


Maka ketika terjadi perang Uhud, dengan memakai baju besi, Ubay 
bin Khalaf berangkat seraya berkata: "Aku tidak akan selamat jika Muhammad 
masih selamat." 


Selanjutnya ia menuju Rasulullah 8 untuk membunuhnya. Kemudian 
Mush'ab bin "Umair, saudara Bani 'Abdud Daar menghadangnya untuk me- 
lindungi Rasulullah #&. Namun Mush'ab bin "Umair tewas. Dan Rasulullah #£ 
melihat tenggorokan Ubay bin Khalaf dari sela-sela antara baju besi dan topi 
besinya, lalu beliau menusuk dia dengan tombak kecilnya hingga ia terjatuh 
dari kudanya. Dari tusukannya itu tidak mengeluarkan darah sedikit pun, lalu 
rekan-rekannya mendatangi dan membawanya. Ketika itu Ubay bin Khalaf 
menguak seperti suara sapi, maka rekan-rekannya itu berkata kepadanya: "Apa 
yang menjadikanmu mengerang, padahal hanya goresan semata?" Kemudian 
ia menyebutkan ucapan Rasulullah ## kepada mereka: "Aku yang akan mem- 
bunuh Ubay." Lebih lanjut, Ubay mengatakan: "Demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, seandainya apa yang menimpaku ini menimpa penduduk Dzul 
Majaz, niscaya mereka akan mati semua." Setelah itu ia meninggal dan menuju 
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ke Neraka. $ sil AS ExLs 9 "Maka kebinasaanlah bagi penghuni Neraka 
yang menyala-nyala." (@S. Al-Mulk: 11) 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari 'Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah #5, ia berkata, Rasulullah £& bersabda: 


HA II Sai ka PB AN Jp Nekad PB JP AN ab EA) 

MB Jaka PBB AN Jay AR Jay IE AN as KN, 
"Allah sangat murka kepada kaum yang berani melakukan hal seperti itu ke- 
pada Rasulullah 8. Ketika itu beliau sambil menunjuk ke gigi seri beliau. Dan 


sangatlah berat murka Allah terhadap orang yang dibunuh oleh Rasulullah & 
dalam perang di jalan Allah." 


Al-Wagidi berkata: "Yang ditegaskan kepada kami adalah, bahwa yang 
melukai pipi Rasulullah $& adalah Ibnu Gami-ah. Sedangkan yang merobek 
bibir dan mematahkan gigi serinya adalah "Utbah bin Abi Waggash." 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah disebutkan sebuah 
hadits dari jalan ' Abdul 'Aziz bin Abi Hazim, dan ayahnya, dari Sahl bin Sa'ad, 
bahwasanya ia pernah ditanya mengenai luka Rasulullah ££, maka ia menjawab: 
"Wajah beliau terluka, gigi serinya rontok dan ada bagian kepalanya yang 
memar. Fathimah putri Rasulullah & yang membersihkan darahnya. Sementara 
itu "Ali bin Abi Thalib yang menyiramkan air dengan (dari) sebuah bejana. 
Ketika Fathimah melihat, ternyata air hanya menambah darah semakin banyak 
mengucur, maka ia segera mengambil sehelai tikar Jalu membakarnya hingga 
menjadi abu. Setelah itu Fathimah menaburkan abu tersebut pada luka beliau 
sehingga darahnya berhenti mengalir." 


Dan firman-Nya, $ er 4s Kb 9 "Karena itu Allah menimpakan atas- 
mu kesedihan atas kesedihan." Artinya, Allah memberikan balasan kepada kalian 
berupa kesedihan di atas kesedihan. 


Ibnu Jarir berkata: ' 'Demikian pula makna yang terkandung pada firman 
Allah J&, $ j3 Pia Ss SA, , 9 'Dan sesungguhnya aku akan menyalibmu 
pada pangkal pohon kurma. ' (OS. Thaahaa: 71), yakni di atas pohon kurma." 

Sedangkan Ibnu 'Abbas berkata: "Kesedihan pertama disebabkan oleh 
kekalahan serta ketika dikatakan bahwa Muhammad sudah terbunuh. Dan 
kesedihan kedua adalah ketika orang-orang musyrik berada di atas mereka di 
gunung. Dan Rasulullah ## berdo'a: 'Ya Allah, tidak ada hak bagi mereka 
untuk menjadi lebih tinggi dari kami." 


Dari 'Abdurrahman bin 'Auf: "Kesedihan pertama disebabkan oleh 
kekalahan. Dan kesedihan kedua ketika dikatakan bahwa Muhammad telah 
terbunuh, karena hal itu lebih menyedihkan mereka daripada kekalahan." 


Tafsir 











Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 


Hal senada juga diriwayatkan dari 'Umar bin al-Khaththab. Ibnu Abi 
Hatim juga menyebutkan hal yang sama dari Oatadah. 


Mengenai firman Allah $£, $ -: 8 Es tt Lp "Karena itu Allah menimpa: 
kan atasmu kesedihan atas kesedihan," Muhammad bin Ishag berkata: "Yakni 
kesusahan di atas kesusahan, karena banyak dari para Sahabat kalian yang 
terbunuh, sedangkan musuh-musuh kalian semakin menguasai daerah yang 
lebih tinggi dari kalian. Selain itu, kesedihan kalian juga disebabkan adanya 
berita bahwa Muhammad telah terbunuh. Semuanya itu menyebabkan kalian 
sedih dan semakin sedih." Dan dari Gatadah serta ar- Rabi' bin Anas, diriwayat- 
kan dengan urutan sebaliknya. 


Sedangkan as-Suddi berkata: "Pertama, lepasnya kemenangan dan 
ghanimah dari mereka. Kedua, pengawasan musuh terhadap mereka." Perkataan 
ini telah dikemukakan as-Suddi sebelumnya. 


Menurut Ibnu Jarir, di antara pendapat-pendapat di atas yang paling 
mendekati kebenaran adalah pendapat yang menyatakan bahwa arti firman- 
Nya, $ & Leg er 9 "Karena itu Allah menimpakan atasmu kesedihan atas 
kesedihan," maka Allah menimpakan terhadap kegembiraan kalian hai orang- 
orang yang beriman, dengan diharamkannya ghanimah orang-orang musyrik 
kepada kalian, dan diharamkannya kemenangan dan pertolongan terhadap 
mereka. Dan musibah yang menimpa kalian, terbunuh dan lukanya pada hari 
itu terjadi setelah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai 
dengan sebab kedurhakaan kalian akan perintah Rabb kalian dan penyelisihan 
kalian akan perintah Nabi kalian, juga kesedihan karena prasangka kalian bahwa 
Nabi kalian telah dibunuh disamping desakan musuh terhadap kalian dan posisi 
mereka yang lebih tinggi terhadap kalian. 


Firman-Nya, $ LK uu BAY KU "Supaya kamu jangan bersedih hati 
terhadap apa yang luput darimu." Yaitu lepasnya ghanimah dari kalian dan 
kemenangan atas musuh kalian. $ Ku Y,? "Dan terhadap apa yang me- 
nimpamu." Yakni yang berupa luka dan kematian. Demikian dikatakan Ibnu 
"Abbas, 'Abdurrahman bin 'Auf, al-Hasan, Gatadah dan as-Suddi. 


4 Wa Cs S9 "Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. " 
Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, yang tiada Ilah yang berhak untuk di- 
ibadahi selain Dia, yang Mahaagung lagi Mahatinggi. 
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Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepadamu ke- 
amanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari padamu, sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyang- 
ka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah. Mereka 
berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (bak campur tangan) dalam 
urusan ini". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah". Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka 
terangkan kepadamu, mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang 
sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh 
itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat demikian) 
untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hatimu. Allah Mahamengetahui segala isi hati. (OS. 3:154) 
Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu 
dua pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan 
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan se- 
sungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyantun. (OS. 3:155) 


Allah # berfirman, bahwa Dia menganugerahkan ketenangan dan 
keamanan kepada hamba-hambanya, yaitu berupa kantuk yang menghinggapi 
mereka ketika mereka masih memanggul senjata, pada saat di mana mereka 
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masih bersedih dan berduka. Rasa kantuk dalam kondisi demikian itu men- 
ciptakan rasa aman. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat al-Anfaal 
berkenaan kisah perang Badar. $ & &4 JI SER 3 9 "Tatkala kantuk meng: 
hinggapi kamu sebagai rasa aman dari-Nya." (OS. Al-Anfaal: 11) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Rasa kantuk dalam peperangan itu dari Allah, sedangkan dalam shalat ber- 
asal dari syaitan." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Thalhah, ia berkata, aku ter- 
masuk salah seorang yang dihinggapi rasa kantuk pada peristiwa perang Uhud 
sehingga pedangku terjatuh dari tanganku berkali-kali, jatuh dan kuambil, 
jatuh dan kuambil lagi. 


Demikian yang diriwayatkan dalam kitab al-Maghazi secara mu'allag 
dan juga diriwayatkan dalam kitab Tafsir dengan disandarkan kepada Syaibah, 
Oatadah, Anas dan Abu Thalhah. Dan telah diriwayatkan pula oleh Imam at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan al-Hakim. 


Sedangkan golongan lainnya adalah orang-orang munafik yang me- 
rupakan kaum yang paling pengecut, penakut dan tidak mau menerima ke- 
benaran. 


$ Da (5 3 5 hu oi $ "Mereka menyangka yang tidak benar ter- 
hadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah." Artinya, mereka ini tidak lain adalah 
orang-orang yang penuh keraguan terhadap Allah J&. 


Sedangkan firman-Nya, $ Ker mt Pe GAS aa AI AS up Kila dat 59 
"Kemudian setelah kamu berduka cita, Allah menurunkan kepadamu keamanan 
(berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari padamu." Yakni orang-orang 
yang penuh keimanan, keyakinan, keteguhan dan tawakkal yang sungguh- 
sungguh. Dan mereka benar-benar yakin bahwa Allah 48 akan menolong 
Rasul-Nya dan mengabulkan permohonannya. 


Oleh karena itu Allah #£ berfirman, $ Haa Ka 35 Ab, » "Sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri." Yaitu, golongan ini 
tidak dihinggapi rasa kantuk (yang melindungi mereka) dari kecemasan, ke- 
gelisahan dan ketakutan. $ Balai 45 SIS DL ojls $ "Mereka menyangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah." Hal itu seperti yang 
difirmankan- -Nya dalam ayat yang lain, 
at Ika al SI Sa da oa ata ab H3 "Tapi, kamu me- 
nyangka bahwa Rasul dan orang-orang yan g beriman tidak sekali-kali akan kembali 
kepada keluarga mereka untuk selamanya." (hingga akhir ayat) (OS. Al-Fath: 12) 


Demikianlah golongan orang-orang munafik tersebut, ketika orang- 
orang musyrik bermunculan pada saat itu, mereka berkeyakinan bahwa saat 
itu merupakan kemenangan bagi mereka, sedangkan Islam beserta pemeluk- 
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nya telah binasa. Itulah keadaan orang-orang yang diliputi keraguan jika mereka 
menghadapi suatu masalah dan mereka mempunyai sangkaan-sangkaan yang 


jelek. 


Selanjutnya Allah 3& memberit ahukan bahwa mereka, $ 5 3 Pn 1 $ "ber- 


kata" pada saat itu, & - 23 eU Bd "Apakah ada bagi kita barang se- 
suatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?" 


Maka Allah 8£ berfirman, $ & 0/4 YG al £ dab das DN oi 5 » 
"Katakanlah, "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah.' Mereka me- 
nyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu." 


Setelah itu Allah menerangkan apa yang mereka sembunyikan dalam 
diri mereka itu melalui firman-Nya, $ Kas Us Ls AI aa WUs Yo 2 33 
"Mereka berkata: 'Sekiranya ada bagi kita baran g sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini." Arti- 
nya, mereka menyembunyikan perkataan ini dari Rasulullah &£. 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari 'Abdullah bin az-Zubair, ia 
berkata, aku sedang bersama Rasulullah $ ketika kami dihinggapi rasa takut 
yang mencekam dan aku menyaksikan Allah mengirimkan rasa kantuk kepada 
kami sehingga tidak ada seorang pun di antara kami melainkan dagunya terkulai 
jatuh di dadanya. Az-Zubair berkata, "Demi Allah, aku mendegar apa yang 
dikatakan Mu'tab bin Gusyair. Dan aku tidak mendengarnya melainkan seperti 
impian." Mu'tab mengatakan, $ Usts Us Pa Aa Was Yo 51 52 9 Sekira- 
nya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini." Lalu aku menghafalnya, se- 
hubungan dengan hal itu Allah #£ menurunkan firman-Nya, 
$ Una UB Le Ae p BOS Pol,&? "Mereka berkata, 'Sekiranya ada bagi 
kita baran g sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak 
akan dibunuh dikalahkan di sini. '" Karena perkataan Mu'tab. Hadits ini di- 
riwayatkan Ibnu Abi Hatim. 


Allah 3 berfirman, 
$ masalah SN Ka mia Tas Sa Egi PSA Lean Tg si) RE 9 "Katakanlah, 'Sekiranya 


karasi berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan 
mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.'" Artinya, yang 
demikian itu telah ditakdirkan oleh Allah 5, merupakan ketetapan yang 
pasti yang tidak akan dapat dihindari dan melepaskan diri darinya. 


Firman-Nya, $ S3 Se, Sagu GL Ai ear ? "Dan Allah (ber- 
buat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk mem- 
bersihkan apa yang ada dalam hatimu." Maksudnya, Allah $ menguji kalian 
melalui apa yang terjadi pada kalian guna membedakan yang buruk dari yang 
baik serta memperjelas keadaan orang-orang yang beriman dari orang-orang 
munafik kepada umat manusia, baik dalam ucapan maupun tindakan mereka. 
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GAN AL ale An, 9 "Allah Mahamengetahui isi hati." Yakni, rahasia yang 
terdapat dalam dada dan hati mereka. 


Setelah itu Allah $£ berfirman, 
GA ASU aka Ola SEA KI MA EA Su V5 Sell Oj 9 "Sesungguhnya 
orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya 
saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah 
mereka perbuat (pada masa lampau)." Maksudnya, disebabkan oleh sebagian 
dosa mereka yang terdahulu. Sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama 
salaf, "Sesungguhnya di antara balasan kebaikan adalah terjadinya kebaikan se- 
sudahnya. Dan balasan keburukan adalah terjadinya keburukan sesudahnya." 


Selanjutnya Allah 8£ berfirman, $ «2 A1 us 3, 9 "Dan sesungguhnya 
Allah telah memberi maaf kepada mereka." yaitu, tindakan melarikan diri yang 
pernah mereka lakukan. 


$ - 5 pan A9 "Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyantun." Maksudnya, Allah mengampuni dosa, menyantuni semua makhluk- 
Nya, serta memaafkan kesalahan mereka. 


Mengenai hal ini telah dikemukakan hadits dari Ibnu 'Umar yang 
membahas mengenai keadaan 'Utsman dan berpalingnya (larinya ia) pada 
waktu perang Uhud. Di mana Allah 8 telah memberikan maaf kepadanya 
beserta orang-orang yang diberikan maaf oleh-Nya. Yaitu dalam firman-Nya, 
$ Se Er 1d, $ "Dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu." (OS. Ali- 
"Imran: 152) 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir 
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara 
mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka 
berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak 
mati dan tidak dibunuh". Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) 
yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat, di 
dalam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 
melihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 3:156) Dan sungguh kalau kamu 
gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat- 
Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan. 
(OS. 3:157) Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada 
Allah saja kamu dikumpulkan. (OS. 3:158) 


Allah $£ melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk menyerupai 
orang-orang kafir dalam keyakinan mereka yang rusak seperti yang tertuang 
dalam ungkapan mereka mengenai saudara-saudara mereka yang meninggal 
dalam perjalanan dan peperangan, "Seandainya mereka meninggalkan perang 
tersebut, pasti mereka tidak akan tertimpa musibah itu." 


Maka Allah &8 berfirman, 


Kay BI ng PA tah Cd "Wahai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang munafi k) itu, yang 
mengatakan kepada saudara: saudara mereka." Yakni, mengenai saudara-saudara 
mereka. $ PN Sae BL? "Apabila mereka mengadakan perjalanan di muka 
bumi." Yaitu, ketika mereka mengadakan perjalanan untuk berdagang atau 
kegiatan lainnya. $ &' SS 9 "tau mereka berperang." Yakni, ketika mereka 
berada dalam peperangan. $ Uas 1/5 V9 "Kalau mereka tetap bersama-sama 
kita." Yakni, tetap menetap di kampung ini. $ | J5 WIL UP "Tentulah mereka 
tidak mati dan tidak dibunuh." Maksudnya, mereka tidak akan mati dalam 
perjalanan dan tidak dibunuh dalam peperangan. 


Dan firman Allah #£, $ maju & TAK JI 9 "Akibat (dari per- 
kataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa 
penyesalan yang sangat, di dalam hati mereka." Maksudnya, Allah menciptakan 
keyakinan tersebut dalam diri mereka untuk menambah penyesalan atas orang- 
orang yang mati dan terbunuh. 


, Kemudian Allah #& berfirman sebagai bantahan terhadap mereka, 
Kon 2 AP "Allah menghidupkan dan mematikan." Artinya, di tangan- 
Nya penciptaan itu berada dan kepada-Nya segala sesuatu kembali. Tidak 
seorang pun hidup dan mati kecuali atas kehendak dan takdir-Nya. Dan tidak 
akan bertambah atau berkurang umur seseorang, karena semuanya telah di- 
tetapkan melalui gadha dan gadar-Nya. 


Sa ia AP PT LS LES LES LES LE LELE LELE AA A: sa / 


Tut 





PAP LP ALS LS AS LS ALS LS AS ALL AS La Ia Ia Ia Ia Ia Ia 3 


170 Tafsir Ibn 





Ca 


2 
$ 


















Firman-Nya, $ Inai OKE NI, $ "Dan Allah melihat apa yang kamu 
kerjakan." Maksudnya, ilmu dan penglihatan-Nya menembus seluruh makhluk- 
Nya. Tidak ada sesuatu pun dari urusan mereka yang tersembunyi dari-Nya. 


Firman-Nya, $ Ogaking La an dh BASA jt 33, 
"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan 
Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka 
kumpulkan." Ayat ini mengandung makna bahwa berperang dan mati di jalan 
Allah merupakan salah satu sarana mendapatkan rahmat, ampunan, dan ke- 
ridhaan-Nya. Dan yang demikian itu lebih baik daripada tetap hidup di dunia 
ini dan memperoleh segala isinya yang fana ini. 


Selanjutnya Allah 8 memberitakan bahwa semua orang yang me- 
ninggal atau terbunuh tempat kembalinya adalah Allah J5. Dan Dia akan 
memberikan balasan sesuai dengan amal yang pernah dikerjakannya, jika 
berbuat baik, maka kebaikan yang akan diperolehnya. Dan sebaliknya, jika 
berbuat jahat, maka IN una pula yang akan didapatnya. Allah berfirman, 


buya AM SY “Ss Io? "Dan sesungguhnya jika kamu meninggal atau 
gugur, tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan." 
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut ter- 
badap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mobonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (OS. 3:159) Jika Allah menolong kamu, 
maka tak ada orang yang dapat mengalahkan kamu, dan jika Allah mem- 
biarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang 
dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. (OS. 3:160) Tidak 
mungkin seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang). 
Barangsiapa yang berkhianat (dalam urusan rampasan perang itu), maka 
pada hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya 
itus kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia 
kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. 
(OS. 3:161) Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan 
tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali 
(OS. 3:162) (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 
Allah Mahamelihat apa yang mereka kerjakan. (OS. 3:163) Sungguh Allah 
telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguh- 
nya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. (OS. 3:164) 


Allah 8£ berfirman ditujukan kepada Rasulullah #£, mengingatkan 
atas karunia yang telah diberikan kepadanya dan kepada orang-orang yang 
beriman, tatkala Allah menjadikan hati beliau lembut kepada umatnya yang 

mengikuti perintah dan meninggalkan larangannya : serta menjadikan beliau 
bertutur kata baik kepada mereka, $ “ 3 MM aa Kb K5? "Maka disebabkan 
rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka." Artinya, 
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dan tidak ada sesuatu yang menjadikan kamu bersikap lemah lembut kepada 
mereka kalau bukan rahmat Allah yang diberikan kepadamu dan kepada 
mereka. 


Mengenai firman-Nya, $ se Cant Ga EU Ls $ “Maka disebabkan 
rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka,” @atadah ber- 
kata, “Karena rahmat Allah engkau (Muhammad) bersikap lemah lembut ke- 
pada mereka. Huruf "L" merupakan shilah (penghubung). Dan bangsa Arab 
biasa menghubungkannya dengan isim ma'rifat'". Sebagaimana firman-Nya, 
£ HA 5 Us 9 “Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan) 
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu.” (OS. An-Nisaa': 155) Dan dengan 
isim nakirah seperti firman-Nya, Jas Ls $ “Dalam sedikit waktu lagi." (OS. 
Al-Muminuun: 40). Demikian juga di sini Allah #$ berfirman, 
$ el) SA NHK) K3P "Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka." Yaitu dengan rahmat Allah $£. 


Al-Hasan al-Bashri berkata, yang demikian itu merupakan akhlak Nabi 
Muhammad # yang dengannya Allah mengutusnya. Dan ayat ini serupa 
dengan firman-Nya, $ 
4 5 Day Tni pl (SEE Dan SB dia Say Kail Aa SAS p "Se. 
sungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 


bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang yang beriman." 


(OS. At-Taubah: 128) 


Setelah itu Allah 38 berfirman, $ WS 2 Ip33Y Idi be Les Sis An: 
"Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. ' "Yang dimaksud dengan "AI" dan adal" di sini adalah 
ucapan kasar. Hal itu sesuai dengan firman-Nya setelah itu, $ AS le p "Ber- 
hati kasar." Artinya, jika kamu mengeluarkan kata-kata buruk dan berhati 
kasar kepada mereka, niscaya mereka akan menjauh dan meninggalkanmu, 
tetapi Allah menyatukan mereka semua kepadamu. Dan Allah menjadikan 
sikapmu lembut kepada mereka dimaksudkan untuk menarik hati mereka, se- 
bagaimana yang dikatakan 'Abdullah bin 'Amr, "Aku melihat sifat Rasulullah 
88 dalam kitab-kitab terdahulu seperti itu, di mana beliau tidak bertutur kata 
kasar dan tidak juga berhati keras, tidak suka berteriak-teriak di pasar, tidak 
pernah membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi beliau itu senantiasa 
memberikan maaf." 


M Isim ma'rifat: Isim (kata benda) yang menunjukkan sesuatu yang sudah jelas seperti: 

'2£: Umar (nama orang) 

Sa: Makkah (kota) 

c5f: Engkau (kata ganti) 

Kebalikannya adalah Isim nakirah, yaitu isim yang menunjukan sesuatu yang tidak jelas, 
seperti: jx, seorang laki-laki, iya kota (suatu kota). 
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Allah 85 berfirman, $ Si Ss Ba) ai) pa H3 txcG $ "Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkan ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu." Oleh sebab itu Rasulullah ££ senantiasa 
mengajak para Sahabatnya bermusyawarah mengenai suatu persoalan yang 
terjadi untuk menjadikan hati mereka senang dan supaya mereka lebih se- 
mangat dalam berbuat. Sebagaimana beliau pernah mengajak mereka ber- 
musyawarah pada waktu perang Badar mengenai keberangkatan menghadang 
pasukan orang-orang kafir. Para Sahabat berkata, "Ya Rasulullah, jika engkau 
menyeberangi lautan, niscaya kami akan ikut menyeberanginya bersamamu. 
Dan jika engkau menelusuri daratan dalam kegelapan ke Barkil Ghimad, 
niscaya kami akan ikut berjalan bersamamu. Kami tidak akan mengatakan 
apa yang dikatakan kaum Musa kepadanya, di mana kaumnya itu berkata, 
"Pergilah engkau bersama Rabb-mu dan berperanglah, kami akan duduk- 
duduk di sini saja." Tetapi kami akan mengatakan kepadamu, "Pergilah, dan 
kami akan senantiasa bersamamu, di depan, di kanan dan kirimu untuk ikut 
berperang." 


























Selain itu, Rasulullah 8 juga pernah mengajak mereka bermusyawarah, 
di mana harus berkemah, hingga akhirnya al-Mundzir bin 'Amr menyarankan 
untuk bertempat di hadapan lawan. 


Dalam perang Uhud, beliau juga pernah mengajak bermusyawarah, 
yaitu tetap tinggal di Madinah atau pergi menghadapi musuh. Akhirnya, 
mayoritas Sahabat menyarankan untuk pergi menghadapi musuh. Maka beliau 
pun pergi bersama mereka menghadapai musuh. 


Sedangkan pada perang Khandag beliau juga mengajak para Sahabat ber- 
musyawarah mengenai masalah al-Ahzab, yaitu tawaran perdamaian dengan 
memberikan sepertiga hasil kekayaan kota Madinah pada tahun itu. Namun 
hal itu ditentang oleh Sa'ad bin Mu'adz dan Sa'ad bin "Ubadah, hingga akhirya 
beliau tidak melanjutkannya. 


Dan pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah, yaitu terhadap usulan untuk 
menyerang orang-orang musyrik. Maka Abu Bakar ash-Shiddig berkata kepada- 
nya, "Sesungguhnya kita datang tidak untuk berperang, tetapi kita datang 
adalah untuk mengerjakan umrah." Maka Rasulullah £#£ pun menyetujui pen- 
dapat Abu Bakar #5. 


Beliau juga Hi minta pendapat 'Ali dan Usamah tentang perceraian- 
nya dengan 'Aisyah t&s dalam peristiwa haditsul ifki (berita bohong). 


Demikianlah, beliau bermusyawarah dengan para Sahabatnya baik 
dalam masalah perang atau masalah-masalah lainnya. 


Para fugaha (ahli figih) berbeda pendapat, apakah bermusyawarah itu 
suatu hal yang wajib bagi beliau atau sunnah dalam rangka menarik hati 
mereka? 
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Mengenai hal itu, terdapat dua pendapat. Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Abu Hurairah 2, dari Nabi £8 bahwa beliau pernah bersabda: 


“3 4d 


"Orang yang dimintai pendapat itu adalah orang yang dapat Na ki 


Hadits di atas diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan an- 
Nasa'1 menilainya sebagai hadits hasan dari hadits 'Abdul Malik dengan redaksi 
yang lebih panjang dari riwayat ini. 


Firman-Nya, $ M J£ NG PX 59 "Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah." Artinya, jika kamu 
telah bermusyawarah dengan mereka mengenai suatu masalah, lalu kamu telah 
benar-benar bulat terhadap keputusan yang dihasilkan, maka bertawakkallah 
kepada Allah. $6 SI LA op "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya." 


Firman-Nya, 
—3 Tag sa oa Sa Pa Ba Sg 9g MS IS EN Sai OP 


Ko 
"Jika Allah menolongmu, maka tidak ada orang yang dapat mengalahkanmu. 
Jika Allah membiarkanmu (tidak memberikan pertolongan), maka siapakah 
gerangan yang dapat menolongmu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu 
hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal." Ayat ini sama 
seperti ayat sebelumnya, $ D3 AM ae 14 VA CL, $ "Dan pertolongan 
itu tidak lain kecuali dari sisi Allah" yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (OS. 
Ali-'Imran: 126) 


Setelah itu Dia memerintahkan mereka untuk bertawakkal kepada-Nya 
seraya berfirman, $ 0 y3J 1 ABM IE, $ "Karena itu hendaklah kepada Allah 


saja orang-orang mukmin bertawakkal." 


Dan firman-Nya, $ aa of 2 ISU, $ "Tidak mungkin seorang Nabi ber- 
khianat (dalam urusan harta rampasan perang)." Mengenai firman-Nya i ini, Ibnu 
'Abbas, Mujahid, al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya berkata: "Tidak layak 
bagi seorang Nabi berkhianat." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, para 
Sahabat kehilangan selimut dari sutera pada waktu perang Badar, lalu mereka 
berkata, "Mungkin Rasulullah & yang mengambilnya." Maka Allah pun me- 
nurunkan ayat, $ & 6! ea USU, $ "Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat 
(dalam urusan harta rampasan perang)." 


Demikian itu juga diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib. 





ga 
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Yang demikian itu merupakan penyucian terhadap diri Nabi &, dari 
berbagai bentuk pengkhianatan dalam menjalankan amanat, pembagian harta 
rampasan dan lain sebagainya. 


Mengenai firman-Nya ini, $ Jx 0 23 ISU, $ "Tidak mungkin seorang 
Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang)," al Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, yakni tidaklah beliau membagikan harta rampasan 
itu kepada sebagian pasukan saja dan meninggalkannya yang lainnya. Hal 


senada juga katakan oleh adh-Dhahhak. 


Masih mengenai firman-Nya ini, $ JK ol SJ oSU, $ "Tidak mungkin 
seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang)," Muhammad 
bin Ishag berkata, yakni tidaklah beliau meninggalkan sebagian dari apa yang 
diturunkan kepadanya dan tidak menyampaikan kepada umatnya. 


Al-Hasan al-Bashri, Thawus, Mujahid,” dan adh-Dhahhak membaca, 
& Ja af te AS G9 dengan memberikan dharataah di atas huruf "ya" yang 
berarti "ut," (dikhianati). 


Sedangkan Oatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Ayat ini turun 
pada waktu perang Badar, di mana sebagian dari Sahabat Rasulullah & ber- 
khianat." 


Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Oatadah dan ar-Rabi' bin Anas. Ke- 
mudian ia menceritakan dari sebagian ulama bahwa bacaan ini ditafsirkan 
dengan makna, "dituduh berkhianat." 


Selanjutnya Allah 8 berfirman, 


KO YA LE ES PBB Ja LJK sad Barangsiapa 
yang berkhianat (dalam urusan rampasan perang itu) maka pada hari Kiamat ia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian tiap-tiap diri 
akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, 
sedang mereka tidak dianiaya." Ini merupakan ancaman yang keras dan tegas. 
Dan Sunnah Nabawiyyah sendiri telah melarang hal itu, yang dijelaskan dalam 
beberapa hadits. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Malik al-Asyja'i dari 


Nabi &, beliau bersabda: 

S3 PN & JH eat) Oya PI —p ar AK Ja sai) 

en) — La Aib 3 36 B3 —to tab Ha Kata Rai 5 
Kering” 


"Pengkianatan yang paling besar di sisi Allah adalah pengkhianatan terhadap 
sejengkal tanah. Kalian dapati dua orang yang tanahnya -atau rumahnya- ber- 


5 Empat ahli gira-at dari tujuh ahli gira-at, yaitu Nafi', Ibnu 'Amir, Hamzah dan al-Kisa-i 
membacanya dengan cara mendhammahkan "cs" dan memfat-hahkan "# ". Sedangkan yang 
lain membacanya dengan cara memfat-hahkan dan mendhammahkan "# ". 


sn ss susu saw aw Nun Nan” an” Sa aa Nu Na Ma Ma Na 
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dekatan (berbatasan), kemudian salah seorang dari keduanya mengambil se- 
jengkal dari tanah milik saudaranya itu. Jika ia mengambilnya, maka akan di- 


kalungkan kepadanya tujuh lapis bumi pada hari Kiamat kelak." (HR. Ahmad). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hubairah dan al-Harits bin 
Yazid dari 'Abdurrahman bin Jubair, ia berkata, aku pernah mendengar al- 
Mustaurid bin Syaddad berkata, aku pernah mendengar Rasulullah ££ bersabda: 


Papa SEE Pi aa on RE yen AI Tera Mn At 

3 ai ag ing 3 Td NA Inah Id om MS 3 Ia La) 
Le 45 5 - “G2 ig Pa St pa ta” o aa x Pa an rd Pa Gara - 

MIE II Sama 3 Hkel eyag dala Apah Ala Dad jl Made Jera pa 


"Barangsiapa mengurusi suatu urusan bagi kami sedang ia tidak mempunyai 
rumah, maka hendaklah ia membangun rumah, atau tidak mempunyai isteri, 
maka hendaklah ia menikah, atau tidak mempunyai pelayan, maka hendaklah 
ia mengambil pelayan, atau tidak mempunyai binatang tunggangan maka 
hendaklah ia mengambilnya. Barangsiapa mengambil sesuatu melebihi itu, ia 


telah berkhianat." 


Hadits di atas juga diriwayatkan Imam Abu Dawud dengan sanad dan 
redaksi yang berbeda. 


Imam Ahmad meriwayatkan pula Sufyan telah menceritakan kepada 
kami dari az-Zuhri, ia mendengar 'Urwah berkata, Abu Hamid as-Sa'idi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Rasulullah ££ pernah mempekerjakan 
seseorang dan kabilah al-Azad yang bernama Ibnu al-Lutbiyyah untuk mengurus 
zakat. Setelah bekerja ia datang seraya berkata, "Ini untuk anda dan ini yang 
dihadiahkan untukku." Maka Rasulullah ## berdiri di atas mimbar seraya 
bersabda: 


ad Ce SN sa Kg 3 “Jia 3 Fat dia ba jadi Iu) 


era Ea (SIA JUN con KAA Ori SAN, Sl cai B3 AA, ah 

SAR OP TA se) Ti OS Oh adah eta 
Ga jan SAB una Sa 

"Bagaimanakah keadaan orang yang kami tugaskan untuk mengurus sebuah 
pekerjaan, lalu ia berkata, Ini untuk anda dan ini yang dihadiahkan untukku.' 
Mengapa ia tidak duduk-duduk saja di rumah bapak dan ibunya sambil me- 
nunggu apakah hadiah itu diberikan kepadanya atau tidak? Demi Rabb yang 
jiwaku berada ditangan-Nya, tidaklah salah seorang di antara kalian meng- 
ambilnya, melainkan akan datang dengan membawanya pada hari Kiamat 
kelak di atas pundaknya. Jika yang diambil itu berupa unta, maka unta itu 
akan mengeluarkan suaranya, atau sapi, maka sapi itu akan melenguh ataupun 
kambing, maka kambing itupun akan mengembik." Kemudian beliau meng- 
angkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiak beliau $& dan 
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kemudian bersabda, "Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan risalah." 
Sebanyak tiga kali. 


Hisyam bin 'Urwah menambahkan, lalu Abu Hamid berkata, "Kedua 
mataku menyaksikannya, kedua telingaku mendengarkannya. Tanyakanlah 
kepada Zaid bin Tsabit." 


Dikeluarkan dari hadits Sufyan bin "Uyainah dan pada riwayat al- 
Bukhari: "Tanyakanlah kepada Zaid bin Tsabit." Dan dalam bab ini juga di- 
riwayatkan dari 'Adi bin 'Umairah, Buraidah, al-Mustaurid bin Syaddad, Abu 
Humaid dan Ibnu 'Umar." 





PAP AP LP LP LP LP K2 KP A3 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Hurairah &5, ia berkata, 
Rasulullah & pernah berdiri di tengah-tengah kami lalu beliau mengingatkan 
masalah pengkhianatan. Beliau menganggapnya sebagai suatu hal yang besar 
dan penting, lalu beliau bersabda: 


o , - - 5 . Bend ea . Pa PE 2, CP Pt Li yaa PA Pn Pan nd 
KEEbl al Iya) Kila se) ai 3) AE BALI Gi seni SA GAY) 
Ae en da an an Hua bana Sean en AN ea 
K3) SEA OS SIA ab Y UEA S3 dh ya UD SUK Y Ju 

Teo Ton 1 « Aa Karna Anda at BA Ban Sa An AT 
GELANG SB Al Ga WINA Y IPB cl Jay VII Kib P 
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PJ por nd e , - - Pp P3 Ha Ps 2 Pad La 2 22 Gia Le aah £ Pa. Na 
2JPU Cg AN Spa) Udah Take 3) AIA Ap SA aa N 
BRG EA ya Wb ala Y 


"Sungguh aku akan menjumpai salah seorang di antara kalian yang datang 
pada hari Kiamat kelak dengan unta yang menderum di atas pundaknya seraya 
berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku." Maka kujawab, "Tidak, aku tidak 
mempunyai wewenang sedikit pun dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu 
sudah pernah menyampaikan risalah kepadamu." Dan aku akan menjumpai 
salah seorang di antara kalian yang datang pada hari Kiamat kelak sedang di 
atas pundaknya terdapat kuda yang meringkik seraya berkata, "Ya Rasulullah, 
tolonglah aku." Maka kujawab, "Aku tidak mempunyai wewenang sedikit 
pun dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu sudah menyampaikan risalah ke- 
padamu." Dan aku akan menjumpai salah seorang diantara kamu yang datang 
pada hari Kiamat dengan emas dan perak, seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
tolonglah aku." Maka kujawab, "Aku tidak mempunyai wewenang sedikitpun 
dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu sudah menyampaikan kepadamu." 
Dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abi Hayyan. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Adi bin "Umairah al-Kindi, ia 


berkata, Rasulullah & bersabda: 
Ng) - Pa ... ny. 8 3 pamna 5 
HSE TP Kan dia CSI KS S2 US Jak Ya ASI BU) 
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"Wahai sekalian manusia, barangsiapa di antara kalian bekerja untuk kami, 
lalu menyembunyikan dari kami sebatang jarum atau yang lebih kecil darinya, 
maka hal itu adalah pengkhianatan dan ia akan datang membawanya pada 
hari Kiamat." Kemudian salah seorang dari kaum Anshar yang berkulit hitam 
berdiri -yang menurut Mujahid dia adalah Sa'ad bin 'Ubadah, seolah-olah aku 
pernah melihatnya- seraya berkata, "Ya Rasulullah, terimalah dariku tugasmu 
ini." Beliau bertanya, "Tugas apa itu?" Ia menjawab, "Aku pernah mendengar 
engkau mengatakan ini dan itu. Beliau pun berkata, "Dan aku katakan hal 
itu sekarang. Barangsiapa yang pernah kami pekerjakan untuk mengerjakan 
sesuatu, maka hendaklah ia datang dengan membawanya, sedikit atau banyak. 
Apa yang diberikannya, maka hendaklah ia mengambilnya, dan apa yang 
tidak diberikannya, maka hendaklah ia menahan diri." (Demikian juga yang 
diriwayatkan Imam Muslim dan Imam Abu Dawud). 


Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Samak 
al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku ' Abdullah bin 'Abbas, 
telah menceritakan kepadaku 'U mar bin al-Khaththab, ia berkata, ketika perang 
Khaibar berlangsung ada beberapa orang Sahabat yang datang menemui 
Rasulullah seraya berkata, "Si fulan mati syahid, si fulan mati syahid." Hingga 
mereka mengatakan, "Si fulan mati syahid." Lalu Rasulullah £ bersabda, "Tidak, 
aku melihatnya berada di Neraka di dalam selimut -atau mantel- yang digelap- 
kannya." Lebih lanjut beliau bersabda, "Pergi dan serukan kepada semua orang 
bahwasanya tidak akan masuk Surga kecuali orang-orang yang beriman." 
Maka aku pun keluar dan menyerukan bahwasanya tidak akan masuk Surga 
kecuali orang-orang yang beriman." 


Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim dan Imam at-Tirmidzi 
dari hadits 'Ikrimah bin 'Ammar. Dan at-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini 
hasan shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin 'Abdullah, bahwa ia bersama 
Maslamah bin 'Abdul Malik berada di kawasan Romawi, lalu ia mendapati 
dalam harta kekayaan seseorang terdapat harta pengkhianatan. Kemudian 
ia menanyakan kepada Salim bin 'A bdullah, maka ia menjawab, Abu 'Abdullah 
telah menceritakan kepadaku dari 'Umar bin al-Khaththab &, bahwa Rasulullah 
28 bersabda, "Barangsiapa di antara kalian yang mendapatkan dalam harta ke- 
kayaannya terdapat harta pengkhianatan, maka bakarlah, atau -ia mengatakan, 
tahanlah, atau mengatakan- dan binasakanlah."Lalu ia mengeluarkan kekayaan- 
nya itu di pasar dan kemudian ia menemukan mushaf al-Gur'an dan ia tanyakan 
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kepada Salim bin 'Abdullah, maka Salim pun menjawab, "Jual dan sedekahkan 


hasil penjualannya." 


Demikianlah yang diriwayatkan 'Ali bin al-Madini, Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. 'Ali bin al-Madini, Imam al-Bukhari dan lain-lainnya mengata- 
kan bahwa hadits tersebut mungkar dari riwayat Abu Wagid. Sedangkan 
ad-Daruguthni mengatakan, yang benar bahwa hal itu hanya fatwa dari Salim 
semata. 


Imam Ahmad dan para pengikutnya berpendapat seperti hadits di 
atas, sedangkan Abu Hanifah, Malik, dan asy-Syafi'i, serta jumhur ulama me- 
nentangnya Seraya mengatakan, bahwa kekayaan orang yang berkhianat itu 
tidak dibakar melainkan cukup hanya dengan mendera pemiliknya dengan 
deraan yang setimpal. Imam al-Bukhari mengatakan, Rasulullah # tidak mau 


menyalatkan orang yang berkhianat dan beliau tidak membakar kekayaannya. 
Wallahu a'lam. 

Firman-Nya, 2 ati pn day AG Jain al GAS AN In Ay 
"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang kembali 
membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." Artinya, tidak ada kesamaan antara 
orang yang mengikuti keridhaan Allah 88 dengan menerapkan syari'at-Nya 
sehingga dengan demikian itu ia berhak mendapatkan keridhaan dan pahala- 
Nya yang besar serta dilindungi dari siksa-Nya yang berat, dengan orang yang 
berhak mendapatkan murka Allah, yang sudah menjadi kepastian baginya 
serta tidak dapat dipalingkan darinya, dan pada hari Kiamat kelak tempatnya 
adalah Neraka Jahannam yang merupakan tempat kembali yang paling buruk. 


Ayat di atas ini memiliki persamaan dengan ayat-ayat lain yang cukup 
banyak di dalam al-Gur'an. Seperti misalnya ayat, 
(AA AU ea Ss pil p Adakah orang yang menge- 
tahui bahwasanyaapa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itu benar sama 
dengan orang yang buta?" (OS. Ar-Ra'd: 19) 


Kemudian Allah 8£ berfirman, $ & Ker 3 mana & 9 (Kedudukan) mereka 
itu bertingkat-tingkat di sisi Allah." Al-Hasan al-Bashri dan Muhammad bin 
Ishag berkata, yaitu orang-orang yang berbuat kebaikan dan orang-orang yang 
berbuat kejahatan itu bertingkat-tingkat. Abu 'Ubaidah dan Kisa'i berkata, 
yakni mempunyai tingkatan yang berbeda-beda, baik di Surga maupun di 
Neraka. Sebagaimana firman-Nya, $ IJ4£ Le cp ISI, 9 "Dan masing-masing 
orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang telah dikerjakannya." 
(OS. Al-An'aam: 132). 

Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, $ 5 Mp Uu ai 4, $ "Dan Allah 
Mahamelihat apa yang mereka kerjakan." Maksudnya, Allah akan memberikan 


balasan kepada mereka sesuai tingkatannya masing-masing dengan tidak 
menzhalimi mereka terhadap kebaikan yang dikerjakan dan tidak pula me- 
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nambah mereka terhadap kejahatan yang dikerjakan, tetapi Allah akan mem- 
berikan balasan sesuai dengan amalan SI masing. 


UI Ta 2 “ & 


Firman-Nya, $ mma Kn NA 3 Eng t) Sapa Ie aja “ip "Sungguh 
Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri." Yaitu 
dari jenis mereka sendiri supaya mereka dapat berkomunikasi, bertanya awab, 
berdampingan, serta mengambil Be Da darinya. Allah $$ juga berfirman, 
bsa Ja up aa 3 V CS op UU, "Kami tidak mengutus sebelummu 
melainkan orang laki-laki yang Kami berikan walnyu kepadanya di antara penduduk 
negeri. "GS. Yusuf: 109). Juga firman-Nya, 
£ “Kun 25 asal IU AI AK $ "Wahai sekalian jin dan manusia, apakah 
belum datang kepadamu Heal Rasul dari golongan kamu sendiri." (OS. Al- 
An'aam: 130) | 


“.. 


( 


Ini adalah karunia yang paling besar, di mana Rasul yang diutus ke- 
pada mereka itu adalah dari jenis mereka sendiri, sehingga dengan demikian 
mereka akan dapat berkomunikasi dan menjadikannya tempat rujukan dalam 
memahami firman-firman-Nya. 


Oleh karena itu Allah 48 berfirman, $ «Ui: male | Ni ? "Yang membaca- 
kan kepada mereka ayat-ayat Allah." Yakni al-Gur'an. $ AS 23 $ "Membersih- 
kan jiwa mereka." Yakni memerintahkan mereka mengerjakan kebajikan dan 
mencegah mereka dari perbuatan munkar, agar dengan demikian mereka dapat 
menyucikan diri mereka dari kotoran dan najis yang menyelimuti mereka 
ketika masih dalam keadaan Jahiliyyah yang diliputi dengan kemusyrikan. 
GE, AI Aap 9 “Serta mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al- 
Hikmah.” Yakni al-uran dan sunnah Nabi &. $ 3 ,- 1,55 ul, ? "Dan 
sesungguhnya n: mereka sebelum itu." Yaitu sebelum kedatangan Rasulullah ££. 
£ ee J3 da 9 “Benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” Yakni, dalam 
penyimpangan dan kebodohan yang nyata dan jelas bagi setiap orang. 


sa ya 2 La 2G 2 2 Ia PGA 
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Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), 
padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu (pada peperangan Badar) kamu berkata:"Dari mana datangnya 
(kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri". Se- 
sungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 3:165) Dan apa yang 
menimpamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu 
adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang- 
orang yang beriman. (OS. 3:166) Dan supaya Allah mengetahui siapa orang- 
orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: "Marilah berperang di 
jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". Mereka berkata:"Sekiranya 
kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikutimu". 
Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. 
Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam 
hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (OS. 
3:167) Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang: "Sekiranya mereka mengikuti kita, 
tentulah mereka tidak terbunuh". Katakanlah: "Tolaklah kematian itu dari 
dirimu, jika kamu orang-orang yang benar". (OS. 3:168) 
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Allah 8£ berfirman, $ tx: SAI $ “Dan mengapa ketika kamu 
ditimpa musibah.” Yaitu musibah yang menimpa kalian pada waktu perang 
Uhud, dengan terbunuhnya 70 orang dari kaum muslimin. $ Wk: — ASP 
"Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu." Yaitu pada perang Badar, di mana mereka (para Sahabat) berhasil 
membunuh 70 orang-orang musyrik dan menawan 70 orang lainnya. Kemudian 
kalian berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?" artinya, dari mana 
musibah yang menimpa kami ini? $ Sal: A8 pa BP "Katakanlah, "Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri." 


Ibnu Abi Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Simak al- 
Hanafi Abu Zumail, telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Abbas, telah men- 
ceritakan kepadaku "Umar bin al-Khaththab, ia berkata, pada waktu perang 
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Uhud yang terjadi setahun kemudian, (setelah perang Badar."") mereka diberi 
hukuman atas apa yang mereka perbuat pada waktu perang Badar, di mana 
mereka mengambil fida' (barang tebusan) akibatnya 70 orang dari mereka 
(Sahabat) terbunuh, sebagian Sahabat Rasulullah ££ melarikan diri, dan beliau 
sendiri mengalami tanggal gigi serinya, pecah topi baja yang ada di kepalanya 
dan mengalir darah dari wajahnya. Maka Allah | 36 menurunkan ayat, 

Haa ae aa JAS AB ga Ti 23 Kan SEA $ “Dan mengapa 
ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah me- 
nimpakan kekalahan dua kali lipat pada musuh-musuhmu (pada perang Badar) 
kamu berkata, 'Dari mana datangnya (kekalahan) ini? Katakanlah, 'Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri." Dengan pengambilan tebusan oleh kalian. 


Demikianlah yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan matan yang 
lebih panjang lagi. Demikian pula yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata, Jibril pernah datang 
kepada Nabi 88 seraya berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai apa yang dilakukan oleh kaummu dalam mengambil (tebusan) para 
tawanan. Dia telah memerintahkanmu untuk memberikan dua pilihan kepada 
mereka (Sahabat), Mereka memenggal kepala-kepala mereka (para tawanan), 
atau mereka mengambil fida' (tebusan), tetapi sebagai akibatnya, kelak akan 
terbunuh di antara mereka sejumlah mereka (para tawanan yang ditebus)." 
Maka Rasulullah &£ memanggil para Sahabat dan mengingatkan hal itu kepada 
mereka, ketika mereka berkata, "Ya Rasulullah, demi keluarga dan saudara- 
saudara kami, lebih baik kita mengambil tebusan mereka sehingga akan mem- 
perkuat kita dalam memerangi musuh kita, dan kita juga dapat memantau 
jumlah mereka, dan dalam hal itu kami tidak memaksa." Maka akhirnya 70 
orang dari mereka (kaum muslimin) terbunuh sama dengan jumlah tawanan 
pada perang Badar. 


Demikian yang diriwayatkan Imam an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dari 
hadits Abu Dawud al-Hafri. Selanjutnya Imam at-Tirmidzi berkata hadits ini 
hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari Ibnu Abi Zaidah. 


Mengenai firman-Nya, $ Kuil xe hp BP "Katakanlah, Itu dari (ke- 
salahan) dirimu sendiri." Muhammad bin Ishag, Ibnu Jarir, ar-Rabi' bin Anas 
dan as-Suddi berkata, yaitu disebabkan oleh pelanggaran yang mereka lakukan 
terhadap perintah Rasulullah ££, ketika beliau memerintahkan mereka untuk 
tidak beranjak dari posisi. mereka, namun mereka para pemanah melanggar 
perintah tersebut. Ka Pen: s js SU) “Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu." Artinya, “Di dapat berbuat apa saja yang Dia kehendaki 

serta menetapkan apa yang dikehendaki-Nya pula, tidak ada yang dapat me- 
nolak keputusan-Nya. 


Setelah itu Allah # 





berfirman, $ M 055 JSI AA an Ker 39 'Dan 


apa yang menimpamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu 
adalah dengan izin (takdir) Allah." Yaitu, pelarian kalian dari hadapan musuh- 
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musuh kalian dan keberhasilan mereka membunuh dan melukai sebagian dari 
kalian, itu merupakan gadha dan takdir Allah J5. Dan pada kejadian tersebut 
Allah 8£ memiliki hikmah. $ 3 LI, 9 "Dan agar Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang beriman." Yaitu, orang-orang yang bersabar, teguh dan tidak 
Hua ee 
$ EA yg is ui LIGA yaa A8 Jaa 3 AGE IE Ia LG Gasa Aga: 

"Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka 
dikatakan, Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu). ' 
Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikutimu." Yang dimaksudkan adalah para Sahabat ' Abdullah bin 
Ubay bin Salul yang bersamanya mereka kembali pulang saat di tengah per- 
jalanan, lalu mereka dijemput oleh beberapa orang-orang mukmin untuk 
mengajak mereka kembali membantu berperang. 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ 4551 9 "Atau pertahankanlah 
(dirimu) " Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Abu Shalih, 
al-Hasan al-Bashri dan as-Suddi berkata, "Artinya, perbanyaklah jumlah kaum 
muslimin." Al-Hasan bin Shalih berkata: "Pertahankanlah melalui do'a." Sedang- 
kan yang lainnya berkata, "Tetaplah bersiap siaga." 


Setelah itu mereka mencari alasan, $ 25 CA NE A3 e 9 “Sekiranya 
kami mengetahui akan terjadinya peperangan, tentulah kami mengikutimu." 
Mujahid berkata, mereka menuturkan, "Seandainya saja kami mengetahui 
bahwa kalian akan berperang, niscaya kami akan ikut bersama kalian. Namun 
ternyata kalian tidak berperang." 


Allah 88 berfirman, $ 0x45 — 27 Ia MAY fa 9 "Mereka pada hari 
itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan." Dengan ayat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa keadaan seseorang dapat berubah-ubah, bisa lebih 
dekat dengan kekufuran atau lebih dekar dengan keimanan. Hal itu sebagai- 
mana yang difirmankan-Nya, $ JW 4 OB ita AU «3 $ "Mereka pada hari 
itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan." 


Selanjutnya Allah 88 berfirman, $ - 36 s sen HAL 5 | na ? "Mereka 
mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya." Yakni, 
mereka mengucapkan suatu perkataan tetapi mereka tidak beri, tikad terhadap 
kebenarannya. Di antara ucapan mereka itu adalah & Er CA Yg Sai 2 d "Se: 
kiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikutimu." 
Mereka secara pasti telah mengetahui bahwa pasukan orang-orang musyrik 
telah datang dari negeri yang jauh untuk membalas dendam kepada kaum 
muslimin atas terbunuhnya tokoh-tokoh dan para pemuka mereka pada waktu 
perang Badar. Jumlah mereka beberapa lipat dari jumlah kaum muslimin, dan 
dipastikan di antara mereka akan terjadi perang. Oleh karena itu Allah J5 
berfirman, $ 6 oi Lx » mai A1, $ "Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan. " 
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Setelah itu Allah 8£ berfirman, $ 18 CU ALI JAS, BAY LE Spli d 
"Orang-orang yang mengatakan kepada sandara-saudaranya dan mereka tidak 
turut pergi berperang, "Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak 
terbunuh." Artinya, seandainya mereka mendengar hasil musyawarah kita ter- 
dahulu dengan mereka, yaitu tetap tinggal di Madinah serta tidak pergi meng- 
hadapi musuh, niscaya mereka tidak akan terbunuh bersama mereka yang 
terbunuh. 


Allah $£ berfirman, $ :- “55 do Sl 3 yo 5 9 "Katakan- 
lah, "Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar." 
Jika ketidakpergian itu dapat menyelamatkan seseorang dari terbunuh dan 
kematian, maka seharusnya kalian juga tidak akan mati. Sedangkan kematian 
merupakan suatu keharusan yang pasti menjemput kalian meskipun kalian 
berada di dalam benteng yang tinggi lagi kuat. Maka tolaklah kematian itu 
dari diri kalian jika kalian adalah orang-orang yang benar. 
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Mujahid meriwayatkan dari Jabir bin "Abdullah, ia berkata, "Ayat ini 
turun sehubungan dengan 'Abdullah bin Ubay bin Salul dan rekan-rekannya." 
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Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur dijalan Allah itu 
mati: bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki. 
(OS. 3:169) Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka. Dan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. Bahwa 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. (OS. 3:170) Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang 
besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beriman. (OS. 3:171) (Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah 
Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan 
Ubud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar. (OS. 3:172) (Yaitu) orang-orang (yang 
mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang me- 
ngatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah 
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung". (OS. 3:173) 
Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, 
mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan 
Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (OS. 3:174) Sesungguhnya 
mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Guraisy), karena itu janganlah 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika, kamu benar- 
benar orang yang beriman. (OS. 3:175) 


Allah #8 memberitahukan mengenai keadaan orang-orang yang mati 
syahid bahwa mereka itu meskipun telah mati di dunia ini, namun ruh mereka 
tetap hidup dan mendapat rizki di akhirat. Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya telah ditegaskan bahwa ayah Jabir, yaitu 
'Abdullah bin 'Amr bin Haram al-Anshari & terbunuh dalam perang Uhud 
sebagai syahid. 


Al-Bukhari meriwayatkan, Abu Walid mengatakan dari Syu'bah, dari 
Ibnu Munkadir, ia berkata, aku pernah mendengar Jabir berkata, ketika ayah- 
ku terbunuh, aku menangis dan membuka kain penutup wajahnya. Lalu para 
Sahabat Rasulullah # melarangku, sedang Nabi sendiri tidak melarangku, 
maka beliau bersabda, "Jangan engkau menangisinya, Malaikat masih terus 
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menaunginya dengan kedua sayapnya sehingga di angkat." Al-Bukhari, Muslim 
dan an-Nasa'i menyandarkan sanad kepadanya. 


Imam Ahmad meriwatkan dari Ibnu 'Abbas &5, ia berkata, Rasulullah 


&& bersabda: 
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"Ketika saudara-saudara kalian mendapatkan musibah perang Uhud, Allah 
telah menempatkan arwah mereka dalam perut burung hijau yang mendatangi 
sungai-sungai di Surga, dan makan dari buah-buahannya serta kembali ke 
pelita yang terbuat dari emas di bawah naungan 'Arsy. Ketika mereka men- 
dapatkan makan dan minum mereka yang baik, mereka berkata, "Andai saja 
sahabat-sahabat kami mengetahui apa yang diperbuat oleh Allah terhadap 
kami niscaya mereka tidak enggan dalam berjihad dan tidak mundur dari 
perang." Maka Allah &5 pun berfirman, 'Aku akan menyampaikan kepada 
mereka mengenai keadaan kalian.' Lalu Dia menurunkan ayat, "Janganlah 
kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati bahkan 
mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rizki." Dan ayat-ayat setelah- 
nya." (HR. Imam Ahmad). 


Dan juga diriwayatkan Abu Dawud dan al-Hakim dari Ibnu 'Abbas &5. 
Dan ini lebih kuat. Sedang al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab al- 
Mustadrak. 


Seolah-olah para syuhada' itu terbagi menjadi beberapa kelompok, 
ada yang arwahnya berterbangan di Surga, ada juga yang berada di atas sungai- 
sungai di pintu Surga. Bisa diartikan perjalanan mereka berakhir sampai pada 
sungai tersebut. Di sana mereka berkumpul dan disana pula mereka diberi 
makan dan rizki serta beristirahat. Wallahu a'lam. 


Dan kami telah meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab Musnad 
Imam Ahmad, yang di dalamnya terdapat kabar gembira untuk semua orang 
yang beriman, bahwa arwah mereka bebas di Surga, makan dari buah-buahan 
yang terdapat di sana, dan di sana pula mereka merasakan kesenangan dan 
kebahagiaan. Selain itu arwah-arwah mereka juga menyaksikan kemuliaan 
yang dijanjikan Allah $$ kepadanya. 
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Hadits di atas dengan isnad shahih, di dalamnya terdapat tiga orang 
dari empat imam. Imam Ahmad 38!8 meriwayatkan dari Muhammad bin 
Idris asy-Syafi'i 4 dari Malik bin Anas al-Ashbahi 4 dari az-Zuhri 
'Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: 

MR Gta BAN ar IP ad Aa SIA IL Gaga Kat) 
"Arwah seorang mukmin itu adalah berupa burung yang bergantung pada 


pohon di Surga sehingga Allah mengembalikannya ke jasadnya pada hari ia 
dibangkitkan." 


Sabda beliau &£, "54" (bergantung), maksudnya ialah makan. 
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Dalam hadits ini juga disebutkan: 
(Ar IS EU au» ul) 
"Sesungguhnya arwah seorang mukmin itu berwujud burung di Surga." 


Sedangkan arwah para syuhada', sebagaimana yang di sebutkan pada 
hadits sebelumnya, yaitu berada dalam perut burung hijau. Arwah mereka itu 
seperti bintang jika dibandingkan arwah orang-orang mukmin lainnya, karena 
itu dapat terbang. Kita berdo'a semoga Allah mematikan kita dalam keadaan 
beriman. 


Firman-Nya, 

Y, He SPN pala 2 an oi Hadi Oi pia 3 Ab op Al AT Ora d 
Ob 
"Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati, "Artinya, para syuhada' 
yang terbunuh di jalan Allah tetap hidup di sisi Rabb mereka dan mereka 
merasa gembira atas kenikmatan dan kesenangan bersama saudara-saudara 
mereka yang terbunuh setelah mereka berjihad di jalan Allah, karena mereka 
dipertemukan dengan saudara-saudara mereka. Dan mereka tidak pernah takut 
terhadap apa yang ada di hadapan mereka dan tidak bersedih atas apa yang 

mereka tinggalkan. Dan kita memohon kepada Allah dimasukkan ke Surga. 


Mengenai firman-Nya, $ oy is , 9 “Dan mereka bergirang hati," 
Muhammad bin Ishag berkata, maksudnya, mereka merasa senang hati ber- 
temu dengan saudara-saudara mereka atas apa yang mereka pernah lakukan 
dari jihad di jalan Allah. Dan mereka berharap agar dapat bergabung menikmati 
pahala Allah yang diberikan kepada mereka. 
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As-Suddi berkata, "Orang yang mati syahid akan didatangkan sebuah 
kitab yang di dalamnya tercatat, akan datang kepadamu fulan pada hari ini 
dan ini dan akan datang kepadamu fulan pada hari ini dan ini. Maka bergembi- 
ralah dia atas kedatangannya, sebagaimana penduduk dunia bergembira dengan 
ketidakhadiran mereka, apabila ia datang." 


Sa'id bin Jubair berkata, "Ketika mereka memasuki Surga dan me- 
nyaksikan kemuliaan yang di sediakan untuk para syuhada', mereka berkata, 
"Seandainya saudara-saudara kami yang masih hidup di dunia mengetahui ke- 
muliaan yang kami saksikan ini, maka apabila mereka mendapatkan perang 
pasti mereka langsung menyambut dengan sendirinya sehingga mereka mati 
syahid dan mendapatkan sebagaimana yang kami peroleh dari kebaikan." Maka 
Rasulullah #& memberitahukan mengenai keadaan mereka serta kemuliaan 
yang mereka terima. Dan Allah 8$ memberitahukan mereka, sesungguhnya 
Aku telah menurunkan dan memberitahukan Nabi kalian mengenai keadaan 
kalian dan apa yang kalian peroleh, maka bergembiralah 2 atas itu. Dan itulah 
makna firman Allah 36, $ Has, uya re Pt J lb OI, 9 "Dan mereka 
bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka. " 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah 
hadits dari Anas bin Malik mengenai kisah tujuh puluh Sahabat dari kaum 
Anshar di sumur Ma'unah yang terbunuh dalam waktu satu hari. Kemudian 
Rasulullah #£ membacakan gunut nazilah seraya mendo'akan atas para pem- 
bunuh serta melaknat mereka yang membunuh para Sahabat beliau itu. Anas 
berkata, dan mengenai mereka ini diturunkan ayat yang kami baca, hingga 
kemudian ayat tersebut diangkat, 


200 Ge 


eh Ep ja Uu Sigi) 


"Sampaikanlah kepada kaum kami dari kami, sesungguhnya kami telah ber- 
temu Rabb kami, lalu Dia ridha kepada kami dan kami pun ridha." 


Kemudian Dia berfirman, 
Sina AAN af, J3 AN GA Ikka Oy ptkus p "Mereka bergirang hati dengan 
nikmat dan An yang besar dari “Allah dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman. " 


Muhammad bin Ishag berkata, mereka merasa senang hati atas dipenuhi- 
nya apa yang dijanjikan, serta pahala yang besar yang diberikan kepada mereka. 


'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, "Ayat ini mencakup orang- 
orang mukmin secara keseluruhan baik yang mati sebagai syuhada' maupun 
yang tidak. Tidak sedikit Allah menyebutkan karunia dan pahala yang diberi- 
kan kepada para Nabi, maka Allah juga menyebutkan apa yang diberikan-Nya 
kepada orang-orang yang beriman setelah mereka." 
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Dan firman-Nya, $ — LA Cak dy, & Ip ll? “Yaitu 
orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka men- 
dapat luka (dalam perang Uhud).” Ini terjadi pada hari Hamra'ul Asad, di mana 
ketika orang-orang musyrik mendapatkan musibah seperti yang menimpa 
kaum muslimin, maka mereka berputar dan kembali pulang ke negerinya. 
Dan pada saat mereka meneruskan perjalanan, mereka menyesal, mengapa 
tidak menyerang dan membinasakan penduduk Madinah. Ketika berita itu 
terdengar oleh Rasulullah #8, maka beliau menganjurkan kaum muslimin 
untuk menyusul mereka guna menakut-nakuti mereka, serta memperlihatkan 
bahwa kaum muslimin mempunyai kekuatan dan kemampuan. Dan untuk 
itu, beliau tidak mengizinkan seorang pun melainkan yang pernah mengikuti 
peristiwa perang Uhud kecuali Jabir bin "Abdullah & karena suatu sebab yang 
akan kami kemukakan nanti. 
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Maka kaum muslimin pun berangkat meskipun mereka dalam ke- 
adaan terluka dan letih, sebagai wujud ketaatan mereka kepada Allah J& dan 
Rasul-Nya &£. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Ikrimah, ia berkata, ketika orang- 

orang musyrik kembali dari Uhud, mereka berkata: "Bukan Muhammad yang 
kalian bunuh dan bukan persendian tulangnya yang kalian hantam. Alangkah 
buruknya apa yang kalian lakukan, maka kembalilah." Kemudian Rasulullah 
28 mendengar hal tersebut, maka beliau pun menganjurkan kaum muslimin 
untuk berangkat. Dan mereka pun berangkat hingga sampai di Hamra'ul Asad 
yaitu sumur Abu 'Uyainah. Maka orang-orang musyrik berkata, "Kami akan 
kembali tahun depan." Lalu Allah 8&& menurunkan ayat, 
GA, H5 AS Gaal JA MA ai 02 JAS SSS Gal p "Yaitu 
orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka men- 
dapat luka (dalam perang Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di 
antara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar." Dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Mardawih dari Ibnu "Abbas. 


Muhammad bin Ishag berkata, peristiwa perang Uhud itu terjadi pada 
hari Sabtu, pertengahan bulan Syawal. Dan pada keesokan harinya, yaitu hari 
Ahad pada enam belas malam berlalu dari bulan Syawal, penyeru Rasulullah 
28 menyerukan kepada khalayak untuk mengejar musuh. Selain itu, penyeru 
itu juga menyerukan agar tidak seorang pun keluar bersama kami kecuali 
mereka yang hadir dalam perang Uhud kemarin. Kemudian Jabir bin 'Abdullah 
bin 'Amr bin Haram memberitahukan kepada Rasulullah £8: "Ya Rasulullah, 
ayahku mengamanatkan kepadaku untuk menjaga saudara-saudara perempuan- 
ku yang berjumlah tujuh orang', dan ayahku berkata: 'Hai anakku, tidak 
seharusnya aku dan engkau meninggalkan para wanita sendirian tanpa adanya 
seorang laki-laki pun di tengah-tengah mereka, dan aku bukanlah orang yang 
mengutamakanmu untuk berjihad bersama Rasulullah #8 atas diriku sendiri. 
Tinggallah bersama saudara perempuanmu. Maka aku tinggal bersama mereka.'" 
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Maka Rasulullah $£ pun mengizinkannya, dan akhirnya ia berangkat bersama 
beliau. Beliau keluar dengan maksud untuk menakut-nakuti musuh dan untuk 
menyampaikan kepada mereka bahwa beliau keluar dengan maksud mencari 
mereka, agar dengan demikian mereka menduga beliau masih mempunyai 
kekuatan, dan apa yang menimpa beliau bersama para Sahabatnya tidak me- 
nyebabkan mereka menjadi gentar menghadapi musuh. 


Muhammad bin Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
'Abdullah bin Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Abu Sa'ib maula 'Aisyah 
binti "Utsman, bahwasanya ada seorang Sahabat Rasulullah $£ dari Bani 'Abdul 
Asyhal, yang ikut menyaksikan perang Uhud, ia berkata, "Kami ikut me- 
nyaksikan perang Uhud bersama Rasulullah, lalu bersama saudaraku aku 
pulang dalam keadaan luka. Dan ketika penyeru Rasulullah #£ menyerukan 
agar keluar mencari musuh, maka kukatakan kepada saudaraku. "Apa kita 
harus melewatkan kesempatan berperang bersama Rasulullah &#?" Demi Allah, 
pada saat itu kami tidak memiliki binatang yang dapat dikendarai sedang kami 
menderita luka yang cukup parah. Namun demikian, kami tetap berangkat ber- 
perang bersama Rasulullah &£, ternyata aku menderita luka yang lebih ringan 
daripada beliau. Hingga akhirnya kami sampai di tempat kaum muslimin ber- 
kumpul. 


Dan mengenai ayat, $ JI, 0 IAI pl d "Yaitu orang-orang yang 
mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya," Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 
'Aisyah t&5 . 'Aisyah berkata kepada "Urwah, "Wahai putera saudara pe- 
rempuanku, orang tuamu termasuk dalam golongan mereka, yaitu az-Zubair 
dan Abu Bakar «#45. Ketika sesuatu telah menimpa Rasulullah # pada perang 
Uhud, dan orang-orang musyrik telah pulang meninggalkannya, beliau khawatir 
mereka akan kembali. Maka beliau telah bersabda, "Siapakah yang akan pergi 
menyusul (mengejar mereka)?" Maka tujuh puluh orang dari mereka mengaju- 
kan diri, antara lain adalah Abu Bakar dan az-Zubair. 


Redaksi hadits di atas hanya diriwayatkan Imam al-Bukhari. Hadits 
yang sama juga diriwayatkan al-Hakim dalam Kitab al-Mustadrak. 
»., Maka Allah 88 menurunkan firman-Nya, 
SA UAN og Ielh MALE La 9 Yaitu orang-orang yang mentaati 
perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam perang Uhud). " 


Lebih lanjut Muhammad bin Ishag berkata, maka Rasulullah & pun 
berangkat hingga sampai di Hamra'ul Asad, sebuah tempat yang jaraknya dari 
kota Madinah 8 Mil. 


Ibnu Hisyam berkata: "Rasulullah &£ menjadikan Ibnu Ummi Maktum 
sebagai Amir di Madinah, beliau tinggal di Hamra'ul Asad hari Senin, Selasa 
dan Rabu kemudian pulang ke Madinah." 


Ibnu Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Abu 
Bakar tentang Ma'bad bin Abi Ma'bad al-Khuza'i dan ketika itu suku Khuza'ah 


DD A3 A3 3 AI 3 MS AS AS AS A3 SAS AS AS AS daa na na Sa Ta aa an an aa Ia Ia Ia “Ia “Ia 


ge 





sasa "ss us saw susu LS Nu La mu ut ut au uu Na 


Katsir Juz 4 191 








1 





baik yang muslim maupun yang musyrik mempunyai perjanjian setia dengan 
Rasulullah di Tihamah yang tidak tersembunyi sedikitpun di antara mereka. 
Dan Ma'bad ketika itu masih musyrik, dia berkata: "Wahai Muhammad, demi 
Allah sungguh berat kami atas apa yang menimpamu dan para Sahabatmu dan 
mudah-mudahan Allah memberikan keselamatan kepadamu." Kemudian 
Ma' bad keluar dari Hamra'ul Asad sampai bertemu dengan Abu Sufyan bin 
Harb dan orang yang bersamanya di Rauha'. Mereka sepakat kembali me- 
nyerang Rasulullah dan para Sahabatnya. Mereka berkata: "Kami sudah me- 
lukai Muhammad dan para Sahabatnya, komandan dan pemimpinnya, kemudian 
kita pulang sebelum meluluh lantakkan mereka? Kami akan kembali dan 
menghancurkan sisa mereka." Ketika berbicara demikian Abu Sufyan melihat 
Ma'bad seraya berkata: "Siapa dibelakangmu wahai Ma'bad? Muhammad dan 
para Sahabatnya mengejar kalian dengan pasukan yang sangat banyak yang 
aku belum pernah melihat sebanyak itu dan mereka akan membakar kamu. 
Telah berhimpun bersamanya orang-orang yang terti .ggal pada hari pertem- 
puran, mereka menyesal terhadapnya yang mereka perbuat, maka mereka 
marah terhadap kalian yang aku tidak pernah melihat marah yang seperti 
itu." Abu Sufyan berkata: "Celakalah apa yang kamu katakan." Ma'bad berkata: 
"Demi Allah saya tidak melihat bahwa anda menaiki pelana sehingga anda 
melihat jambul-jambul kuda." 


Abu Sufyan jawab: "Demi Allah kami sudah siap untuk menyerang 
lagi dan menghabisi mereka." Kata Ma'bad: "Aku larang kalian, Demi Allah, 
apa yang akulihat itu telah membawaku untuk mengungkapkan beberapa bait 
sya'ir yang menggambarkan keadaan mereka. "Apakah yang akan kau katakan 
itu?" Tanya Abu Sufyan. Ma'bad lalu bersya'ir: 


JAN sAdu KK AR Pa AN ia LP OS 
Jis Jp VA ate "ISI pr Hat 
Ih YP ea PA Aha an 
Jis sdah! andai 3 SUS ya IA ol Jia is 


Okay peta 3) 53 JSI Tem Jani JAN GE SI 
JI SG Hito Cody TAG GS) YK Jaa Loe 
Hampir roboh untaku, karena hiruk pikuk suara itu 
Tatkala bumi mengalirkan sekawanan kuda-kuda yang berpacu 
Yang membinasakan dengan para pemberani ketika, menyongsong per- 


tempuran 
Bukan pemberani yang kerdil, bukan pula yang dungu 


Aku melompat, karena mengira bumi ini miring 
Ketika mereka keluar bersama pimpinan yang disegani 
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Kukatakan: "Celakalah putra Harb" karena peperangan dengan kalian 
Saat tanah lapang penuh dengan bala tentara berkuda 


Aku ingatkan dengan lantang kepada penghuni daerah banjir 
Kepada setiap yang berakal dan dapat berfikir di antara mereka 
Dari tentara Ahmad yang tidak sedikit dan tidak kecil 

Dan yang kuingatkan ini bukanlah isu belaka 


Kata Ma'bad selanjutnya: "Maka hal itu membuat Abu Sufyan dan 
para pengikutnya mengurungkan niat mereka." Ketika bertemu dengan kafilah 
dari suku 'Abdul Gais, Abu Sufyan berkata: "Kemana kalian hendak pergi?" 
Mereka menjawab: "Ke Madinah." Ia pun bertanya lagi: "Untuk apa?" Jawab 
mereka: "Keperluan persediaan bahan makanan." Abu Sufyan: "Maukah kalian 
mengirimkan surat yang aku kirimkan untuk Muhammad melalui kalian, dan 
sebagai gantinya kubawakan untuk kalian anggur kering jika kalian menemui 
kami di Ukazh." Mereka menjawab: "Ya, kami setuju." Kata Abu Sufyan lagi: 
"Jika kalian menemuinya, kabarkan kepadanya bahwa kami telah siap dan 
bertekad menyerangnya lagi untuk menghabiskan sisa-sisa pengikutnya." Maka 
bertemulah kafilah dengan Rasul #& di Hamra'ul Asad, lalu merekapun me- 
nyebarkan dengan apa yang dikatakan Abu Sufyan dan sahabatnya. Mendengar 
hal itu Nabi dan para Sahabatnya menyatakan: “Hasbunallah Wani'mal Wakil." 


Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Abu 'Ubaidah, ia berkata, bahwa 
ketika sampai kepada Rasulullah # berita kepulangan pasukan musyrikin 
Ouraisy, maka beliau bersabda: 


PESAN ESAI Ka game d3 Sar H hg coal Te al 
"Demi Rabb yang jiwaku berada ditangan-Nya, Pn aa telah di panas- 
kan bebatuan untuk mereka, jika mereka bangun pagi, niscaya nasib mereka 
akan menjadi seperti kemarin." 


Dan firman-Nya, 

GUI Ap SAYA 2 Pe Un ol Aa D J8 2 9 "Yaitu orang-orang 
(yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang me- 
ngatakan, "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
kamu, karena itu takutlah kepada mereka." Maka perkataan itu menambah ke- 
imanan mereka." Maksudnya, orang-orang yang diancam dengan kumpulan 
pasukan dan ditakut-takuti dengan banyaknya jumlah musuh tidak menjadikan 
mereka gentar, bahkan mereka, semakin bertawakkal kepada Allah dan memohon 
pertolongan-Nya. $ 1S 51 ah AL IJE,d "Dan mereka menjawab, "Cukup 
lah Allah menjadi penolong an dan Allah adalah sebaik-baik pelindung." 


Mengenai firman-Nya ini, $ SA eng TN oran AO ukuplah Allah men- 
jadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung," Imam al-Bukhari 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas «&, yang demikian itu juga dikatakan oleh 
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Ibrahim $59 ketika ia dilemparkan ke dalam api, dan dikatakan pula oleh 
Muhammad #& ketika orang-orang mengatakan kepada orang-orang beriman, 
sesungguhnya orang-orang telah berkumpul untuk menyerang kalian, maka 
takutlah kepada mereka. Namun hal itu justru semakin menambah keimanan 
mereka, merekapun berkata, "Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan 
Allah adalah sebaik-baik pelindung." Hadits tersebut juga diriwayatkan an- 
Nasa'1. 

Dan kami juga meriwayatkan dari Ummul Mukminin Zainab dan 
'Aisyah tts, ketika keduanya saling membanggakan diri, lalu Zainab berkata, 
"Allah-lah yang menikahkanku dari langit sementara kalian dinikahkan oleh 
wali kalian." Sedangkan 'Aisyah berkata, "Allah-lah yang menerangkan ke- 
bersihan dan kesucianku langsung dari langit dan hal itu termaktub dalam 
al-Our'an. 


AP AP LA LI A3 LI K3 K3 LK 


aa KH ear NA SEL SEAL AL 


Maka menyerahlah Zainab, lalu ia bertanya, "Apa yang anda ucapkan 
ketika menaiki kendaraan Shafwan bin al-Mu'aththal?" "Cukuplah Allah men- 
jadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung." Zainab pun 
berkata, "Anda telah mengucapkan, ungkapan orang-orang yang beriman." 


Oleh karena itu Allah 8 berfirman, 


Gaga mes 2) Jay AI La Ta A56 9 "Maka mereka kembali dengan nikmat 
dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa." 
Artinya, ketika mereka benar-benar bertawakkal kepada Allah #&, maka mereka 
pun diberikan kecukupan dari berbagai hal yang membuat mereka gelisah dan 
dihindarkan dari serangan orang-orang yang hendak menipunya, sehingga 
mereka kembali ke negerinya sendiri $ » 2 “5 ya) Jk AI Lp Kata P “Dengan 
nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa- 
apa.” Yaitu, dari apa yang dis sembunyikan musuh-musuh mereka. 

$ — d3 5 SN Moga) 1471, 9 "Mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar." 


Setelah itu Dia berfirman, $ AI tep Oandl 1503 Wil ? "Sesungguh- 
nya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Guraisy)." Maksudnya, syaitan itu 
menakut-nakuti kalian serta menanamkan perasaan pada diri kalian bahwa 
mereka memiliki kekuatan dan pengaruh. Maka Allah 4g berfirman, 

& atap 3 3 Sta A PK SEP “Karena itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman." 
Apabila kalian ditakut-takuti, maka bertawakkallah kepada-Ku, dan berlin- 
dunglah kepada-Ku, sebab cukuplah Aku sebagai Pelindung dan Penolong 
kalian, sebagaimana firman-Nya: 

$ 4 » ja al ba Ke LA 9 “Bukankah Allah cukup untuk me- 
lindungi hamba-hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
sembahan) yang selain Allah?" (OS. Az-Zumar: 36). 
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Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir, 
sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada 
Allah sedikitpun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian 
(dari pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka adzab yang 
besar. (OS. 3:176) Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan 
kekafiran, sekali-sekali mereka tidak akan dapat memberi mudharat kepada 
Allah sedikitpun: dan bagi mereka adzab yang pedih. (OS. 3:177) Dan 
janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh 
Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami 
memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 
mereka, dan bagi mereka adzab yang menghinakan. (OS. 3:178) Allah sekali- 
kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan 
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kamu sekarang ini, sehingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari 
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan 
kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang di- 
kehendaki-Nya di antara Rasul-Rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya, dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka 
bagimu pahala yang besar. (OS. 3:179) Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia- 
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan 
itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari Kiamat. Dan kepunyaan 
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 3:180) 


Allah 8£ berfirman kepada Nabi-Nya 88, $ Ps Sop rak 5N. ,? 
"Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir." r." Hal 
itu terjadi karena keinginan kuat beliau pada keimanan keseluruhan manusia, 
maka beliau bersedih ketika melihat orang-orang kafir segera menyelisihi, 
mengingkari dan menentang sehingga Allah pun, berfirman, janganlah hal 
itu menjadikanmu sedih. $37—1! 5 EL 1d Jas AN And Ita ul “1? 
“Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allah 
sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari pahala) 
kepada mereka di akhirat.” Yakni, hikmah Allah terhadap mereka, bahwa 
melalui kehendak dan kekuasaan-Nya, Allah bermaksud agar mereka tidak 
mendapatkan apa-apa di akhirat kecuali adzab, $ -£: AE «3? "Dan bagi 
mereka adzab yang besar." 


Kemudian Allah #£ memberitahukan dan memberikan ketegasan 
mengenai hal itu, Allah # berfirman, $ JXYL ASI ASI Soal ol “Sesungguh- 
nya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran.” Artinya, mengganti- 
nya. KULI, 5 JP "Sekali-kali mereka tidak akan dapat memberi mudharat 
kepada Allah sedikit pun." Bahkan ng mereka memberi mudharat 
terhadap diri mereka sendiri. $ eni Di2 »d, 9 "Dan bagi mereka adzab yang 
pedih." 


Kemudian Allah TE berfirman, 
$ Ing AE pal UAN pi dah Us | eni SA dd en 
"Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian 
tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami 
memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka, 
dan bagi mereka adzab yang menghinakan, " seperti firman-Nya, 
$ DA Ag mil GA) tar) 2 Sa mei ny Us) AYAT HA ala SP 
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa 
mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir." (OS. At-Taubah: 55) 
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Selanjutnya Allah #€ berfirman, 
Go EN ai St ala SI de ES AIM SSC P "Allah sekali-kali 
tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang 
ini, sehingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin)." 
Maksudnya, merupakan suatu keharusan adanya suatu ujian, untuk menampak- 
kan mana yang termasuk wali-Nya dan mana yang termasuk musuh-Nya. 
Dengan ujian itu akan tampaklah mana orang mukmin yang sabar dan mana 
orang munafik yang durhaka. Yaitu pada waktu terjadi perang Uhud, yang di 
dalamnya Allah memberikan ujian kepada orang-orang yang beriman. Dan 
dari sana terlihat keimanan, kesabaran, keteguhan, dan ketaatan mereka kepada 
Allah dan Rasul-Nya 8£. Dan di sana pula terbukalah kedok orang-orang 
munafik, maka terlihatlah kedurhakaan, pembangkangan, dan keengganan 


orang-orang munafik untuk berjihad, serta pengkhianatan mereka kepada Allah 
4£ dan Rasul-Nya &£. 


Mujahid berkata, "Pada saat terjadi perang Uhud itu Allah membeda- 
kan antara orang-orang mukmin dengan orang-orang munafik." 


Sedangkan Gatadah berkata, "Allah membedakan mereka melalui jihad 
dan hijrah." 

Setelah itu Allah 8 berfirman, $ LI Jis 1SALI M SSL) $ "Dan Allah 
sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib." Arti- 
nya, kalian tidak akan mengetahui perkara ghaib yang Allah 4 sembunyikan 
tentang makhluk-Nya sehingga Allah membedakan orang-orang mukmin dari 
orang-orang munafik dengan sebab-sebab yang menyingkap keadaan mereka. 

Selanjutnya Allah 8 berfirman, $ Tn Ka aa Oa ALI, 9 "Akan 
tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara Rasul-Rasul-Nya," 
seperti firman-Nya, 
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(Allah adalah Rabb) yang mengetahui yang ghaib, maka Allah tidak memperlihat- 
kan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang di- 
ridhai-Nya. Maka sesungguhnya Allah mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) 
di muka dan di belakangnya." (OS. Al-Jin: 26-27) 


Kemudian Allah 8 berfirman, $ Teng Xu 133 9 "Karena itu beriman- 
lah kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya." Maksudnya, taatilah Allah dan Rasul- 
Nya serta ikutilah apa yang telah disyari'atkan kepada kalian. 
fe ASI HP old "Dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka 
bagimu pahala yang besar." 


Dan firman-Nya, 
$ aa) “3 Ga Ha Pe Naa Abala Ol Ip SIN, 9 "Sekali-kali 
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janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada 
mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka." Artinya, janganlah orang 
bakhil mengira bahwa harta kekayaan yang ia kumpulkan bermanfaat bagi- 
nya, bahkan harta itu memberikan mudharat kepadanya dalam agamanya, 
atau bahkan dalam kehidupan duniawinya. Selanjutnya Allah $$ memberitahu- 
kan ihwal kesudahan harta kekayaan i itu pada hari Kiamat kelak melalui firman- 
Nya, $4 HAN Na Pa Op ese $ "Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya pada hari Kiamat." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata, 


Rasulullah " bersabda: 
IG SA Paya oen SM Eta AI Jaa AAS SH IL AI 261 an) 


Bo 0x 


Pa Pa peara ana CN Vi Jis A3 Haa Ga Aa 


Aa SA Yah Ji AS YA Ah ya Pelan O gag adil 
"Barangsiapa diberi harta kekayaan oleh Allah, lalu ia tidak menunaikan zakat- 
nya, maka hartanya akan diperumpamakan baginya seperti seekor ular besar 
yang mempunyai dua taring yang akan mengalunginya pada hari Kiamat. 
Kemudian ular itu akan mematuknya dengan dua tulang rahangnya seraya 
berkata, 'Aku adalah harta kekayaanmu, aku adalah simpananmu.'" Setelah 
itu Rasulullah #£ membacakan ayat ini, "Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak dilehernya di hari Kiamat." 

Firman Allah IE, $ 2, AMI Su S5 $ "Dan kepunyaan Allah 
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi." Maksudnya, dan nafkahkanlah 
sebagian dari harta kalian yang Allah telah menjadikan kalian menguasainya, 
karena tempat kembali semua perkara itu hanya kepada Allah 45. Oleh karena 
itu, nafkahkanlah sebagian dari harta yang kalian miliki itu yang akan mem- 
berikan manfaat kepada kalian pada hari Kiamat kelak. $ »- 0 JA tp 
"Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." Yaitu mengetahui segala hal 
yang ada pada kalian, niat-niat kalian dan hati-hati kalian. 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang me- 
ngatakan: "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya". Kami akan men- 
catat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh Nabi-Nabi 
tanpa alasan yang benar dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): 
"Rasakanlah olehmu adzab yang membakar." (OS. 3:181) (Adzab) yang 
demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri dan bahwa- 
sanya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (OS. 3:182) 
(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang 
Rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api." 
Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang 
Rasul sebelumku, membawa keterangan-keterangan yang nyata dan mem- 
bawa apa yang kamu sebutkan, maka mengapa kamu membunuh mereka 
jika kamu orang-orang yang benar." (OS. 3:183) Jika mereka mendustakan 
kamu, maka sesungguhnya Rasul-Rasul sebelum kamupun telah didustakan 
(pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna. (OS. 3:184) 


Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, ketika firman Allah 
3 berikut ini turun, $ SUKA O Let3 KL SN pi US AP "Siapa- 
kah yang memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan 
hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepada- 
nya dengan lipat ganda yang banyak." Maka orang-orang Yahudi berkata, "Hai 
Muhammad, apakah Rabb-mu itu miskin, sehingga Dia masih mencari pin- 
jaman dari hamba-hamba-Nya?" Maka Allah H5 pun menurunkan firman- 
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mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya Allah miskin 
dan kami kaya. '" 


Dan firman-Nya, $ | KEY an $ “Kami akan mencatat perkataan 
mereka itu,” hal ini merupakan ancaman, Oleh karena itu Allah menyanding- 
kannya dengan firman-Nya, $ 35 Ps Aa H3, $ “Dan perbuatan mereka mem- 
bunuh para Nabi tanpa alasan yang benar." Artinya, demikian itulah ucapan 
mereka mengenai Allah 3& dan inilah perlakuan mereka terhadap para Rasul- 
Nya. Dan atas perbuatan mereka itu, Allah akan memberikan balasan yang 
paling buruk. | 


Oleh karena itu Allah # berfirman, 


KA Hb SA, Sa Lain UG Al Dea Jay) Dan kami 
akan mengatakan (kepada mereka), 'Rasakanlah olehmu adzab yang membakar. 
(Adzab) yang demikian itu disebabkan perbuatan tanganmu sendiri dan bahwasanya 
Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya." Maksudnya, apa yang 
dikatakan kepada mereka itu merupakan teguran, celaan, penghinaan dan 
ejekan. 





Firman-Nya, $ 3 AE Oa Et SI HE MU LG Sail d 
“Yaitu orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah me- 
merintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang Rasul, 
sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api.” Allah 
berfirman dalam mendustakan mereka yang menganggap bahwa Allah telah 
mengambil janji dari mereka dalam kitab-kitab mereka, untuk tidak beriman 
kepada seorang Rasul pun, sehingga terjadi mukjizat yaitu jika ada orang dari 
umatnya bersedekah, lalu sedekahnya itu diterima, maka akan turun api dari 
langit yang melalap sedekah tersebut. Demikian yang dikatakan Ibnu 'Abbas, 
al-Hasan al-Bashri dan lain-lainnya. 


Allah 85 berfirman, $ EL d3 . 2 ” 2 Wis 5 $ “Katakanlah, "Se- 
sungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang Rasul sebelumku, mem- 
bawa keterangan- keterangan yang nyata." Yakni dengan membawa berbagai 
hujjah dan bukti, $ «8 s JL, $ "Dan membawa apa yang kamu sebutkan.” 
Artinya, dengan api yang melalap kurban-kurban yang diterima. $ «s KAS ab d 
“Maka mengapa kamu membunuh mereka." Artinya, lalu mengapa kalian 
menyambut mereka dengan kebohongan, penentangan dan keengganan, bahkan 
pembunuhan terhadap mereka, $ 54542 «5 0! $ "Jika kamu orang-orang yang 
benar." Maksud-nya, jika kalian mengikuti kebenaran dan tunduk kepada para 
Rasul. 


Setelah itu Allah 35 menghibur, Rasul- Nya, Muhammad ££, Firman-Nya, 
& Pe AS, Pan SA 2 3 ee tas ana Net 3 yag ok 3 "Jika mereka men- 
dustakan kamu, 'naka sesungguhnya Rasul-Rasul sebelum kamu pun telah 
didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Labur dan 
kitab yang memberi penjelasan yang sempurna," Artinya, janganlah kedustaan 
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mereka terhadapmu itu melemahkanmu, karena telah ada bagimu teladan dari 
Rasul-Rasul sebelummu, di mana mereka telah didustakan, padahal mereka 
datang dengan membawa penjelasan yaitu hujjah dan bukti yang pasti, $ 51, ? 
"Dan Zabur" yaitu kitab yang diturunkan dan langit sebagaimana halnya Shuhuf 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada para Rasul, $ FA ASI, $ "Dan Kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna." Yaitu yang benar jelas lagi nyata. 
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 
Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 
Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga maka sungguh ia telah beruntung. 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
(OS. 3:185). Kamu sungguh-sungguh akan diuji terbadap hartamu dan diri- 
mu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang 
yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutu- 
kan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu ber- 
sabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan. (OS. 3:186) 


Allah # memberitahukan kepada seluruh makhluk-Nya bahwa setiap 
jiwa itu akan merasakan kematian. Sebagaimana firman-Nya, 
LAS, JI Na aa ai mb laa 1 9 “Semua yang ada di bumi itu 
asi binasa. Dan tetap kekal Wajah RabbMu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan." (OS. Ar-Rahmaan: 26-27) Hanya Allah #& yang akan terus hidup, 
yang tiada akan pernah mati. Seluruh umat manusia dan jin akan mengalami 
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kematian, demikian juga dengan para Malaikat termasuk Malaikat yang memikul 
“Arsy. Yang tetap hidup kekal abadi hanyalah Rabb yang Mahaesa dan Maha- 
perkasa. Allah-lah yang Akhir, sebagaimana pula Allah-lah yang Awal. Dalam 
ayat ini terdapat ta'ziyah bagi seluruh umat manusia, bahwasanya tidak akan 
ada seorang pun yang akan tetap berada di muka bumi sehingga dia mati. Jika 
waktu yang telah ditetapkannya berakhir dan keberadaan nuthfah yang telah 
ditakdirkan oleh-Nya dari sulbi Adam telah habis, serta semua makhluk-Nya 
ini telah berakhir, maka Allah langsung menjadikan Kiamat. Dan selanjutnya 
Allah akan memberikan balasan kepada semua makhluk-Nya sesuai dengan 
amalnya yang mulia maupun hina, besar maupun yang kecil, banyak maupun 
sedikit, sehingga tidak ada seorang pun yang dizhaliminya meski hanya sebesar 
biji sawi. 

Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, $ an) apn 3 : ra Sus WB, ? "Dan 
sesungguhnya pada hari Kiamat saja disempurnakan pahalamu." Ibnu Abi 
Hatim mengatakan dari 'Ali bin Abi Thalib «5, ia berkata: Ketika Rasulullah 
meninggal dunia, maka ta'ziyah pun berdatangan, mereka didatangi oleh se- 
seorang yang mereka dengar suaranya tetapi tidak terlihat sosoknya, yang ber- 
kata, "Salam sejahtera untuk kalian semua, wahai ahlul bait, semoga rahmat 
dan berkah Allah senantiasa terlimpah kepada kalian." "Tiap-tiap yang berjiwa 
akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari Kiamat saja disempurna- 
kan pahalamu. " "Sesungguhnya dalam diri Allah ada bela sungkawa dari setiap 
musibah, pengganti dari setiap yang binasa, dan penyusul dari suatu yang luput. 
Maka yakinlah serta berharaplah kepada-Nya, karena musibah itu merupakan 
pahala yang tertangguhkan, Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuhu." 
Ja'far bin Muhammad berkata, ayahku memberitahukan kepadaku bahwa 
'Ali bin Abi Thalib & berkata, "Apakah kalian tahu, siapakah orang itu? Ia 
itu adalah Khidir $8." 

Dan firman Allah 86, $ 56 25 ea Jas, 3 Cc aa Pen "Barangsiapa 
dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh ia telah 
beruntung." Artinya, barangsiapa dihindarkan dari api Neraka dan diselamat- 
kan darinya serta dimasukkan ke dalam Surga, maka ia benar-benar beruntung. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata, 


Rasulullah & bersabda: 
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"Tempat untuk sebuah cemeti di Surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. 


Bacalah oleh kalian, jika kalian suka, 'Barangsiapa dijauhkan dari Neraka dan 
dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh 1a beruntung.'" 


Hadits di atas diriwayatkan juga dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim tidak melalui jalan ini, dan tanpa adanya tambahan tersebut. 
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Dan firman-Nya, $ 4 25 YUI G, p “Kehidupan dunia itu 
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan." Hal itu dimaksudkan 
untuk memperkecil nilai dunia sekaligus menghinakannya, dan bahwa dunia 
juga bersifat Te fana dan sebentar serta akan musnah binasa. Sebagaimana 
firman-Nya, $ A5 35 CM AI Oy3P Jd "Tetapi kamu lebih meng 
utamakan kehidupan dunia. Sedangkan kehidupan akhirat itu adalah lebih baik 
dan lebih kekal." 


Mengenai firman-Nya, $ , Pe 25 Yi CI Aa up ? "Kehidupan dunia 
itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan." @atadah berkata, 
yaitu kesenangan yang pasti ditinggalkan. Demi Allah, yang tiada ilah selain 
Allah, dunia itu nyans akan lenyap dari tangan pemiliknya. Jika kalian mampu, 
maka ambillah dari kesenangan itu untuk ketaatan, sesungguhnya tiada daya 
dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah. 


Dan firman-Nya, $ Sal, P ap AA S0 21LI p "Kamu sungguh-sungguh 

akan diuji tentang | hartamu dan dirimu," " seperti firman-Nya, 

GA Fay MAN og SAS GA pa AS) HA Lg sega SLS, p "Dan 
sungguh Kami akan berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan, ke- 
laparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikan berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar." (OS. Al-Bagarah: 155) Dengan pengertian, 
merupakan suatu keharusan bagi seorang mukmin akan diuji tentang harta 
kekayaan, dirinya, anak-anak, serta keluarganya. Dan ia akan diuji menurut 
kadar pemahaman agamanya, jika ia kuat dalam agamanya, maka akan diberi- 
kan ujian yang lebih berat. 


Firman-Nya, (63 ISA Goa Sg SME oa MEA Ga Ga Ga, d 
"Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 
kitab sebelummu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 
yang banyak yang menyakitkan hati." Allah 8& berfirman ditujukan kepada 
kalangan orang beriman ketika tiba di Madinah, yaitu sebelum terjadinya 
perang Badar, sebagai hiburan buat mereka atas gangguan dan siksaan dari 
Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik. Selain itu Allah $& juga memerintahkan 
kepada mereka bersabar dan memberikan maaf sehingga Allah menghilang- 
kan kedukacitaan mereka. $ 5 sada Oi Uh SA AG Yeni ol, d Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan" 


Dalam penafsiran ayat tersebut, Imam al-Bukhari menyebutkan dari 
az-Zuhri, 'Urwah bin az-Zubair memberitahukan kepadaku, Usamah bin Zaid 
menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah ££ menaiki seekor keledai yang 
di atasnya terdapat pelana terbuat dari beludru, sedang Usamah bin Zaid di- 
bonceng di belakang beliau dengan tujuan menjenguk Sa'ad bin '"Ubadah yang 
berada di Bani al-Harits bin al-Khazraj, yaitu sebelum peristiwa Badar, sehingga 
beliau melewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat 'Abdullah bin Ubay 
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bin Salul. Dan itu terjadi sebelum 'Abdullah bin Ubay bin Salul masuk Islam." 
Ternyata dalam majelis tersebut bercampur antara kaum muslimin, orang- 
orang musyrik penyembah berhala, Ahlul Kitab dan Yahudi. Dan dalam 
majelis tersebut terdapat 'Abdullah bin Rawahah. Ketika majelis tersebut di- 
penuhi oleh debu yang diterbangkan hewan (keledai Rasulullah &#), maka 
'Abdullah bin Ubay menutupi hidungnya dengan selendangnya seraya ber- 
kata: "Jangan menyebarkan debu pada kami." 


Kemudian Rasulullah $& mengucapkan salam, lalu berhenti dan turun 
dari keledainya. Setelah itu beliau menyeru mereka kepada menyembah 
Allah 4 serta membacakan al-Our'an kepada mereka, kemudian 'Abdullah 
bin Ubay bin Salul berkata, "Wahai saudara, tidak ada sesuatu yang baik dari 
apa yang kau katakan itu. Jika apa yang kau katakan itu memang benar, maka 
janganlah engkau mengganggu kami dengan kata-kata itu di majelis kami. 
Lanjutkan saja perjalananmu itu dan ceritakan saja kepada orang yang datang 
kepadamu." 


Kemudian "Abdullah bin Rawahah berkata, "Kami menerimanya, ya 
Rasulullah, perdengarkanlah kepada kami hal itu dalam majelis-majelis kami, 
karena kami menyukai perkataanmu tersebut." Maka antara kaum muslimin, 
orang-orang munafik, dan orang-orang Yahudi saling menghardik hingga 
hampir saja terjadi bentrok fisik. Sedangkan Nabi && masih terus berusaha 
melerai mereka, sehingga mereka pun terdiam. Kemudian beliau menaiki 
kendaraannya dan melanjutkan perjalanan hingga masuk ke rumah Sa'ad bin 
'Ubadah. Nabi ££ pun berkata kepadanya," Wahai Sa'ad, apakah engkau tidak 
mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab," yang dimaksudkannya adalah 
'Abdullah bin Ubay. Kemudian beliau mengutarakan ini dan itu hingga Sa'ad 
pun berkata, "Ya Rasulullah, maafkan dan biarkan saja mereka. Demi Rabb 
yang menurunkan kepadamu al-Gur'an, Allah telah datang kepadamu dengan 
membawa kebenaran yang diturunkan kepadamu. Penduduk perkampungan 
ini telah bersepakat untuk mengangkatnya sebagai pemimpin.” Mengabaikan 
hal itu dengan hak yang Allah berikan kemuliaan kepadamu dengan hal itu, 
maka begitulah ia berbuat sebagaimana yang engkau lihat, lalu Rasul & pun 
memaafkannya. 


Adalah Rasulullah $£ dan para Sahabatnya memaafkan orang-orang 
musyrik dan Ahlul Kitab, sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada 
mereka, dan diperintahkan juga untuk bersabar atas gangguan mereka. Allah 
berfirman, 


BN bat 0 SEN SA ha 3 HR ca DA Ga 5 AL 
IE Tana Ta Sai 
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' Yaitu sebelum menampakkan keislamannya, sebagaimana kata Imam al-@asthalany dan 
lainnya. Karena "Abdullah bin Ubay bin Salul adalah tokoh Munafigin. F4 
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"Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 

kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan." 


Allah juga berfirman, 
CE di ja GA GUS SA AI AK ar PA 
GA AN & a- Peng Lea ad 24 
"Sebagian besar Ahlul Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari 
diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah 


dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya." (OS. Al- 
Bagarah: 109) 


Nabi ££ menafsirkan pemberian maaf yang diperintahkan Allah kepada- 
nya itu adalah sampai Allah mengizinkan beliau mengambil tindakan terhadap 
mereka, dan ketika Rasulullah £#£ berjihad dalam perang Badar, lalu melalui 
diri beliau Allah membinasakan banyak dari tokoh-tokoh orang kafir Ouraisy, 
maka ' Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang yang bersamanya serta 
para penyembah berhala mengatakan, "Ini merupakan suatu kemenangan 
yang beralih." Kemudian mereka berjanji setia (bai'at) kepada Rasulullah &£, 
dan akhirnya mereka pun memeluk Islam. Dengan demikian, setiap orang yang 
menegakkan kebenaran atau amar ma'ruf, atau nahi munkar, pasti akan 
mendapatkan gangguan yang menyakitkan, yang tiada obatnya kecuali bersabar 
karena Allah, serta dengan memohon pertolongan kepada-Nya. Dan hanya 
kepada-Nya tempat kembali. 


... 
— 
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melempar- 
kan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit. Amatlah buruk tukaran yang mereka terima. (OS. 3:187). 
Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. Janganlah kamu menyangka 
bahwa mereka terlepas dari siksa dan bagi mereka siksa yang pedih. (OS. 
3:188). Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi: dan Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (OS. 3:189) 


D aP 2 2 2 3 LP K2 K3 MS K3 K3 K3 


Yang demikian itu merupakan teguran sekaligus ancaman Allah ter- 
hadap Ahlul Kitab, di mana Allah telah mengambil perjanjian terhadap mereka 
melalui lisan para Nabi, yaitu janji agar mereka beriman kepada Muhammad & 
dan agar menjelaskannya kepada umat manusia. Sehingga keadaaan mereka 
siap menerima perintahnya, supaya apabila Allah mengutus Muhammad &£, 
mereka pun mengikutinya. Namun mereka menyembunyikan hal itu dan 
mengganti apa yang pernah mereka janjikan berupa kebaikan di dunia dan 
di akhirat dengan sesuatu yang sangat sedikit, serta hal duniawi yang sangat 
murah. Maka seburuk-buruk sifat adalah sifat mereka, dan seburuk-buruk 
bai'at adalah bai'at mereka. 


PAP MP P3 


NP 


Ia, Oa, TI 


Dan dalam hal itu terdapat peringatan bagi para ulama agar jangan 
mengikuti jejak mereka, sehingga tidak menimpa apa yang telah menimpa 
mereka. Para ulama hendaknya mengajarkan apa yang ada pada mereka dari 
ilmu yang bermanfaat yang dapat menunjukkan kepada amal shalih dan tidak 
menyembunyikan ilmu barang sedikitpun. 


Ia, 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari beberapa sumber yang 
berbeda, dari Nabi #&. Beliau pernah bersabda: 


0 - o4 Pa o - 
1 - Ly ec GT Ae TP 0 2 0. 
"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu, lalu ia menyembunyikannya, maka 


pada hari Kiamat kelak ia akan dimasukkan tali kekang kedalam mulutnya 
dengan kekang dari api." 


Firman-Nya, & Iran Ja Pan ba LA De SAN ND 
"Janganlah sekali-sekali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka suka supaya dipuji terhadap 
perbuatan yang belum mereka kerjakan." Yakni orang-orang yang suka berbuat 
riya', yang ingin dinilai lebih dengan apa-apa yang mereka tidak perbuat. Se- 


“ HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad hasan. 
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bagaimana yang telah ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Nabi $$, beliau bersabda: 


aa A 20 Pd 5 as Pnb ye? 9 Ba 
AE on Sg JK LS SPd FI 
"Barangsiapa yang mengaku-ngaku dengan pengakuan dusta supaya mem- 


peroleh penilaian lebih yang tidak ada pada dirinya, maka Allah tidak akan 
menambah baginya kecuali kekurangan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Masih dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, beliau & 
bersabda: 


NA K3 oreo ab or 
"Orang yang ingin dinilai lebih dengan apa yang tidak ada pada dirinya, adalah 
seperti orang yang memakai dua pakaian palsu." 


Imam Ahmad meriwayatkan, Hajjaj telah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi Mulaikah memberitahukan kepadaku bahwa Humaid 
bin 'Abdurrahman bin 'Auf pernah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Marwan pernah mengatakan kepada pengawalnya, "Wahai Rafi', pergilah 
kepada Ibnu 'Abbas, dan katakan, jika setiap orang dari kami merasa senang 
dengan apa yang dilakukannya dan suka mendapat pujian atas sesuatu per- 
buatan yang tidak dikerjakannya, kemudian kami mendapat siksaan, maka 
niscaya semua orang akan kena siksa. " Maka Ibnu 'Abbas menyahut, "Apa 
yang kalian maksudkan dengan ini? Sesungguhnya ayat ini turun berkenaan 
dengan Ahlul Kitab." Setelah itu Ibnu 'Abbas membacakan ayat ini, 
OS bagai Hp LATAR, ab) RS LSN Sih Oa 1 

KAA IA AN Ob LA SA Ga ESA OA Co 
"Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi 
kitab (yaitu): “Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan 
janganlah kamu menyembunyikannya. Lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. 
Amat buruk tukaran yang mereka terima. Janganlah sekali-kali kamu menyangka 
bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 
mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan." 


Ibnu 'Abbas berkata, Nabi #& pernah bertanya kepada mereka me- 
ngenai sesuatu, lalu mereka menyembunyikannya dari beliau, dan memberi- 
tahukan kepada beliau sesuatu hal yang lain. Setelah itu mereka pun pergi 
dan mengklaim bahwa mereka telah memberitahukan apa yang ditanyakan 
Nabi &. Selanjutnya mereka meminta pujian kepada beliau atas apa yang di- 
lakukannya itu, serta mereka merasa gembira atas apa yang mereka sembunyi- 


kan kepada Nabi. 
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Demikian itulah hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam 
kitab tafsirnya, Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, an-Nasa'1 dalam tafsirnya, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan Ibnu Mardawaih, yang 
semuanya berasal dari hadits 'Abdul Malik bin Juraij. 


Hal yang sama juga diriwayatkan Imam al-Bukhari dari hadits Ibnu 
Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari 'Algamah bin Waggash, bahwa Marwan 
pernah mengatakan kepada penjaganya, "Ya Rafi', pergilah kepada Ibnu 'Abbas. 
Lalu ia menyebutkan hadits di atas." 


Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa 

pada masa Rasulullah &£ ada beberapaorang munafik, yang jika Rasulullah & 
berangkat perang, mereka enggan menyertai beliau dan merasa gembira dengan 
ketidak ikutsertaan mereka bersama beliau. Dan ketika Rasulullah £ datang 
dari perang, mereka mencari-cari alasan untuk disampaikan kepada beliau, 
mereka pun bersumpah, serta mereka suka mendapatkan pujian atas suatu 
hal yang tidak mereka Jakukan, maka vurunlah ayat ini, 
HA daa Ja AAA ol Ou) Lt dy Li In YR 9 "Janganlah sekali-kali 
kamu menyangka bahwa orang-orang yang one dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka 
kerjakan. " 


Hadits yang sama juga diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Abi 
Maryam. 


0 3 Goo 


Dan firman-Nya, $ Mil 73 Hama d "Janganlah kamu me- 
nyangka bahwa mereka terlepas Bai siksa." Artinya, janganlah kalian mengira 
bahwa mereka akan selamat dari siksa, bahkan mereka pasti mendapatkan siksa. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ as 3) ? "Dan bagi mereka 
siksa yang pedih." 


Setelah itu Allah berfirman, & 328 24 IG A1 2S Su Uh Ip 
"Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." Artinya, Allah 8& adalah pemilik segala sesuatu dan berkuasa untuk 
berbuat segala sesuatu sehingga tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan- 
Nya. Karena itu, janganlah kalian menentang-Nya dan hindarilah kemurkaan 
dan laknat-Nya. Karena Allah adalah Rabb yang Mahaagung yang tidak ada 
sesuatu pun yang lebih agung dari-Nya dan Mahakuasa yang tiada sesuatu pun 
yang lebih berkuasa dari diri-Nya. 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (OS. 
3:190). (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atan dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Rabb kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa Neraka. (OS. 3:191). Ya Rabb kami, sesungguhnya barang- 
siapa yang Engkau masukkan ke dalam Neraka, maka sungguh telah Engkau 
binakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong- 
pun. (OS. 3:192). Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) 
yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Rabb-mu'", 
maka kamipun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa 
kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami dan wafat- 
kanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. (OS. 3:193). Ya Rabb 
kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan 
perantaraan Rasul-Rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di 
hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji". (OS. 3:194) 


Makna ayat ini, bahwa Allah $£ berfirman, $ Pn AAN ala & Re: 
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi." Artinya, yaitu pada ke- 
tinggian dan keluasan langit dan juga pada kerendahan bumi serta kepadatan- 
nya. Dan juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat pada ciptaan-Nya 
yang dapat dijangkau oleh indera manusia pada keduanya (langit dan bumi), 
baik yang berupa, bintang-bintang, komet, daratan dan lautan, pegunungan, 
dan pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, binatang, barang 
tambang, serta berbagai macam warna dan aneka ragam makanan dan bebauan, 
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& GI, jg HS, $ "Dan silih bergantinya malam dan siang." Yakni, silih ber- 
gantinya, susul menyusulnya, panjang dan pendeknya. Terkadang ada malam 
yang lebih panjang dan siang yang pendek. Lalu masing-masing menjadi se- 
imbang. Setelah itu, salah satunya mengambil masa dari yang lainnya sehingga 
yang terjadi pendek menjadi lebih panjang, dan yang diambil menjadi pendek 
yang sebelumnya panjang. 

Semuanya itu merupakan ketetapan Allah yang Mahaperkasa lagi Maha- 
mengetahui. Oleh karena itu Allah 88 berfirman, $ JIYI J,Y SUV d "Ter- 
dapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (Uulul Albaab)." Yaitu mereka 
yang mempunyai akal yang sempurna lagi bersih, yang mengetahui hakikat 
banyak hal secara jelas dan nyata. Mereka bukan orang-orang tuli dan bisu 
yang tidak berakal. Allah $& berfirman tentang mereka, 


YA BSN APA DARA UE AN AN YA BA 
Kopo 
"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang 
mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari padanya. Dan sebahagian besar 
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutu- 
kan Allah (dengan sembahan-sembahan lain)" (OS. Yusuf: 105-106) kemudian 
Allah menyifatkan tentang Uulul Albaab, firman-Nya, 
Ly Sego) UG Ml OS Cell 9 "(Yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atan duduk atau dalam keadaan berbaring." 


Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dari 'Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah £ bersabda: 


Keaa 0. Tana “0 7 3 
P4 o- 7. 0 10 90 Mie 4 . Oo “0 0 Pu P “ ra 
ain dad matan OB MAS alat el UB claia Jup 
. “ . 


"Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak mampu, maka lakukanlah sambil 
duduk, jika kamu tidak mampu, maka lakukanlah sambil berbaring." 


Maksudnya, mereka tidak putus-putus berdzikir dalam semua keadaan, 
baik dengan hati maupun dengan lisan mereka. $ 291) AJ jl S0 K9 
"Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi." Maksudnya, 
mereka memahami apa yang terdapat pada keduanya (langit dan bumi) dari 
kandungan hikmah yang menunjukkan keagungan "al-Khalig" (Allah), ke- 
kuasaan-Nya, keluasan ilmu-Nya, hikmah-Nya, pilihan-Nya, juga rahmat-Nya. 

Syaikh Abu Sulaiman ad-Darani berkata: "Sesungguhnya aku keluar 
dari rumahku, lalu setiap sesuatu yang aku lihat, merupakan nikmat Allah 


dan ada pelajaran bagi diriku." Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya 
dalam "Kitab at-Tawakkul wal I'tibar." 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Berfikir sejenak lebih baik dari bangun 
shalat malam." 
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Al-Fudhail mengatakan bahwa al-Hasan berkata, "Berfikir adalah cermin 
yang menunjukkan kebaikan dan kejelekan-kejelekanmu." 


Sufyan bin "Uyainah berkata: "Berfikir (tentang kekuasaan Allah,") 
adalah cahaya yang masuk ke dalam hatimu." 


Nabi 'Isa SI berkata: "Berbahagialah bagi orang yang lisannya selalu 
berdzikir, diamnya selalu berfikir (tentang kekuasaan Allah,""), dan pandangan- 
nya mempunyai 'ibrah (pelajaran)." 


Lugman al-Hakim berkata: "Sesungguhnya lama menyendiri akan me- 
ngilhamkan untuk berfikir dan lama berfikir (tentang kekuasaan Allah, "“) 
adalah jalan-jalan menuju pintu Surga." 


Sungguh Allah mencela orang yang tidak mengambil pelajaran tentang 
makhluk-makhluk-Nya yang menunjukkan kepada dzat-Nya, sifat-Nya, 
syari'at-Nya, kekuasaan-Nya dan tanda-tanda (kekuasan)-Nya, 


MAU AT SR 3 DAA GA BSN AI OA BN ap 
- PI ai z 3 - 

AN Ke) 

"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang 
mereka melaluinya, sedang mereka berpaling daripadanya. Dan sebahagian besar 


dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper- 
sekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain). " (OS. Yusuf: 105-106) 


,, Pan di sisi lain Allah 95 memuji hamba-hamba-Nya yang beriman, 
KP AJA Gb 3 On KE manga Hey laa) UG 07,7 Gal 9 (Yaitn) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam ke- 
adaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi." 
Yang mana mereka berkata, $ MW Iis cast, L,? "Ya Rabb kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. "Artinya, Engkau tidak menciptakan 
semuanya ini dengan sia-sia, tetapi dengan penuh kebenaran, agar Engkau 
memberikan balasan kepada orang-orang yang beramal buruk terhadap apa- 
apa yang telah mereka kerjakan dan juga memberikan balasan orang-orang 
yang beramal baik dengan balasan yang lebih baik (Surga). Kemudian mereka 
menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia dan penciptaan yang bathil seraya ber- 
kata, $ SL $ "Mahasuci Engkau." Yakni dari menciptakan sesuatu yang 
sia-sia. $ JI Mis (5 $ "Maka peliharalah kami dari siksa Neraka." Maksudnya, 
wahai Rabb yang menciptakan makhluk ini dengan sungguh-sungguh dan 
adil. Wahai Dzat yang jauh dari kekurangan, aib dan kesia-siaan, peliharalah 
kami dari adzab Neraka dengan daya dan kekuatan-Mu. Dan berikanlah taufik 
kepada kami dalam menjalankan amal shalih yang dapat mengantarkan kami 
ke Surga serta menyelamatkan kami dari adzab-Mu yang sangat pedih. 


Setelah itu mereka berkata, $ 5:51 15 UI J3 HI UC, ? "Ya Rabb 
kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam Neraka, maka 
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sungguh telah Engkau hinakan ia." Yaitu Engkau menghinakan dan memper- 
lihatkan kerendahannya kepada seluruh makhluk. $ si :- lu 39 Dan 
tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun." Yaitu pada hari 
Kiamat kelak, mereka tidak akan mendapatkan perlindungan dari-Mu dan 
mereka tidak dapat menghindar dari apa yang Engkau kehendaki terhadap 
mereka. 


(Pe 


(PAP AP LP 2 


$ OLI ol Lal Era WS, 9 "Ya Rabb kami, sesungguhnya kami men- 
dengar (seruan) yang menyeru kepada iman." Yakni, penyeru yang menyeru ke- 
pada keimanan. Yaitu, Rasulullah &. $ Esta ag 2 yes ol 9 “Berimanlah kamu 
kepada Rabb-mu, maka kami pun beriman." Penyeru itu berseru, "Berimanlah 
kepada Rabb kalian." Maka kami pun beriman, lalu kami menyambut dan 
mengikutinya, yaitu dengan keimanan dan kepengikutan kita terhadap Nabi- 
Mu. $ 55 W 26 L, 9 "Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami." Artinya, 
tutup dan hapuskanlah dosa-dosa kami itu. $ Gu L£ "9 "Dan hapuskanlah 
dari kami kesalahan-kesalahan kami," antara kami dengan Engkau. 
SI: & GB? "Dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti." 
Maksudnya, pertemukanlah kami dengan orang-orang yang shalih. 
$ Uh) IE Bae) C Ui, 8,9 "Ya Rabb kami, berikanlah kepada kami apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan Rasul-Rasul Engkau." 
Ada yang mengatakan, artinya, atas iman dengan Rasul-Rasul-Mu. Dan ada 
yang mengatakan maksudnya melalui lisan para Rasul-Mu. Dan inilah yang 
lebih mendekati kebenaran. Wallahu a'lam. 


, 


Dan firman-Nya, Sa “ UN, 9 "Dan janganlah Engkau hinakan 
kami pada hari Kiamat." Yaitu, di hadapan pemuka para makhluk. 
$ IA HE UN) "Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." Maksud- 
nya, keharusan akan janji yang telah disampaikan oleh Rasul-Rasul-Mu, yaitu 
bangkitnya umat manusia pada hari Kiamat kelak di hadapan-Mu. Dalam 
sebuah hadits telah ditegaskan bahwa Rasulullah #£ membaca sepuluh ayat 
terakhir dari surat Ali-Imran ini jika beliau bangun malam untuk mengerja- 
kan shalat tahajud. 


Imam al-Bukhari pernah meriwayatkan dari Kuraib, Na Ibnu 'Abbas 
memberitahukan kepadanya, ia pernah menginap di rumah Maimunah tg, 
isteri Nabi ££, sekaligus bibinya (Ibnu 'Abbas) sendiri, ia berkata, lalu aku mem- 
baringkan diri di bagian pinggir tempat tidur, sedangkan Rasulullah £ dan 
keluarganya membaringkan diri di bagian tengahnya. Maka beliau pun tidur. 
Dan pada pertengahan malam, tak lama sebelum atau sesudah pertengahan 
malam, Rasulullah # bangun dari tidurnya, lalu beliau mengusap wajahnya 
dengan tangan beliau. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat terakhir dari 
surat Ali-'Imran. Selanjutnya beliau menuju ke tempat air yang tergantung di 
dinding dan beliau berwudhu' dan menyempurnakannya. Setelah itu beliau 
mengerjakan shalat. 
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Lebih lanjut Ibnu 'Abbas berkata, kemudian aku bangun dan melakukan 
hal yang sama seperti yang dikerjakan beliau, lalu aku berjalan dan berdiri di 
sisi beliau. Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku 
dan memegang telingaku. Seusai itu beliau mengerjakan shalat dua rakaat, dua 
rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, kemudian mengerjakan 
shalat witir. Lalu beliau berbaring hingga datang muadzin, maka beliau bangun 
dan mengerjakan shalat dua rakaat ringan (shalat sunnah Subuh), selanjutnya 
beliau pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat Subuh. 


3 2 an Ta Ta Ta 


Da 


( 


Hal senada juga diriwayatkan oleh perawi lain yang diriwayatkan oleh 
iman-iman ahli hadits lain melalui beberapa sumber dari Malik. Juga diriwayat- 
kan Imam Muslim, Abu Dawud (melalui jalan yang lain). Serta diriwayatkan 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu 'Abbas, bahwa Rasulullah & keluar rumah pada 
suatu malam, dan ketika malam berlalu, beliau menatap ke langit dan mem- 
baca ayat ini, $ AI dn MIN, 3 SIA NI OA gl & Op "Se 
sungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal." Sampai terakhir dari 
surat Ali-'Imran. 


Setelah itu beliau berdo'a : 
P9 PE OP SA DI OP aa DI OP Ba 
Op Pi hay Ni IP Ong Dp EP Lag US oi ag Ui dl 
JB NP SE, 
"Ya Allah, jadikanlah cahaya dalam hatiku, cahaya dalam pendengaranku, 
cahaya dalam pandanganku, cahaya pada sebelah kananku, cahaya pada sebelah 
kiriku, cahaya pada bagian depanku, cahaya pada belakangku, cahaya pada 


bagian atasku, dan cahaya pada bagian bawahku, serta besarkanlah cahaya 
bagiku pada hari Kiamat." 


Do'a ini telah ditegaskan dalam beberapa jalan hadits shahih yang di- 
riwayatkan dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas &5. 


Dalam tafsirnya, Abdu bin Humaid meriwayatkan dari Ja'far bin Aun 
al-Kalby, dari Abu Hubab 'Atha', ia berkata, bersama "Abdullah bin "Umar 
dan "Ubaid bin "Umair, aku masuk menemui Ummul Mukminin, 'Aisyah «&&, 
dalam biliknya. Kemudian kami mengucapkan salam kepadanya. Maka 'Aisyah 
bertanya: "Siapa mereka?" 


Kami pun menjawab: "Ini 'Abdullah bin "Umar dan Ubaid bin Umarr." 


Lalu 'Aisyah berkata: "Wahai 'Ubaid bin 'Umair, apa yang meng- 
halangimu mengunjungi kami?" 


'Ubaid menjawab: "Karena orang terdahulu pernah berkata: "Ber- 
kunjunglah jarang-jarang, niscaya engkau akan bertambah dekat." 
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Setelah itu "Aisyah berkata: "Sesungguhnya kami menyukai kunjungan 
dan kedatanganmu." 


Lalu "Abdullah bin 'Umar berkata: "Biarkanlah kita mengalihkan 
pembicaraan lain dan beritahukanlah kepada kami mengenai sesuatu yang 
mengagumkanmu dari apa yang pernah engkau saksikan dari Rasulullah &&." 


Maka ia ('Aisyah) pun menangis dan kemudian berkata: "Semua per- 
kara yang dilakukannya sungguh mengagumkan. Pada malam giliranku, beliau 
pernah mendatangiku, lalu beliau masuk dan tidur bersamaku di tempat tidur- 
ku sehingga kulitnya menyentuh kulitku, kemudian beliau bersabda: "Ya 
'Aisyah, izinkan aku beribadah kepada Rabb-ku," Maka "Aisyah pun berkata: 
"Sesungguhnya aku senang sekali berada di sisimu, tetapi aku pun menyukai 
keinginanmu itu (beribadah kepada Allah)." 


Lebih lanjut 'Aisyah menceritakan, setelah itu Rasulullah ££ ber- 
jalan menuju ke tempat air yang terdapat di dalam rumah dan berwudhu' 
dengan tidak memboroskan air. Seusai berwudhu' beliau membaca al-Gur'an 
dan kemudian menangis hingga aku melihat bahwa air matanya membasahi 
janggutnya. Selanjutnya beliau duduk, lalu memanjatkan pujian kepada Allah. 
Setelah itu beliau menangis hingga aku melihat air matanya jatuh sampai di 
tenggorokannya. 


Kemudian beliau membaringkan diri pada lambung sebelah kanan 
dan meletakkan tangannya di bawah pipinya, lalu beliau menangis hingga 
aku melihat air matanya jatuh ke lantai. Setelah itu Bilal masuk menemuinya, 
lalu ia mengumandangkan adzan shalat Subuh, dan kemudian ia mengatakan: 
"Shalat, ya Rasulullah." Ketika melihatnya sedang menangis, Bilal mengatakan: 
"Ya Rasulullah, mengapa engkau menangis sedang Allah telah memberikan 
ampunan kepadamu atas dosa yang telah engkau kerjakan maupun yang belum 
engkau kerjakan." 


Maka beliau bersabda: "Wahai Bilal, tidakkah aku boleh menjadi hamba 
yang bersyukur?" Dan bagaimana aku tidak menangis sedang pada malam ini 
telah turun ayat, 


BA OS ab AN II AI IN JI SE PI KAI je 3 old 


ne Sa LA PAN ah de ga KE na OA 
SJ AS 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. Yaitu orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa Neraka. " Selanjutnya beliau bersabda: "Celaka 


Na 
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bagi orang yang membaca ayat-ayat ini lalu ia tidak memikirkan apa yang ada 
di dalamnya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban dalam 
kitab Shahihnya. 


So - 
BAB OR 5e- “? 2 w 5g TE Pa 
Oa pang DA AN Ja Ga bls HN GS ya 


Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 
di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, 
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 
berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan- 
kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah. Dan 
Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". (OS. 3:195) 


Allah $£ berfirman, $ ST Fe Abi. 9 "Maka Rabb mereka memper- 
kenankan permohonannya." Maksudnya, maka Rabb mereka mengabulkan 
mereka. Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 


Laga SI AS Aing lb 1 NI II Kg GA 6D gay 


Seorang hamba berseru, "Wahai Rabb yang mendengar seruan." 
Maka pada saat itu tidak ada seorang pun yang dapat menjawabnya. 


Sa'id bin Manshur berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari 'Amr bin Dinar, dari Salamah, seorang dari keluarga Ummu Salamah, ia 
mengatakan, Ummu Salamah pernah berkata: "Ya Rasulullah, kami tidak 
mendengar Allah menyebut kaum wanita sedikit pun dalam hijrah." Maka 
Allah $& menurunkan ayat, 
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"Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 
antaramu, baik laki-laki maupun perempuan, karena sebagian kamu adalah 
turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah 
akan Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala disisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik." 
Kaum Anshar berkata: "Ummu Salamah adalah wanita yang pertama kali 


datang kepada kami." 


(Pa 


AS AP 3 3 LL 3 LI K3 SI 


Hadits itu juga diriwayatkan al-Hakim dari Sufyan bin 'Uyainah. Ia 
(al-Hakim) mengatakan, hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari, 
tetapi al-Bukhari dan Muslim sendiri tidak mengeluarkannya. 


(POP 


Da Aa Ta Ta KN Na Ta Ea Ca Ta Na TN UI UI UI Ta PP aP 


Makna ayat di atas adalah bahwa orang-orang yang beriman yang berakal 
memohon apa yang dikemukakan di depan, maka permohonan itu dikabulkan 
oleh Rabb mereka. Hal itu disambung dengan menggunakan (—) fa' ta'gib (meng- 
gabungkan dengan yang sebelumnya). Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 


BS 3 He —Lui Oe3 IS) AU AAA FPB se Up 


$ Ae 0 


"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawab: 
lah) sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a 
apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah)/Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran." 
(OS. Al-Bagarah: 186) 


Firman-Nya, $ s1, S5 ci Sa JJ AN IP "Sesungguhnya Aku 
tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang eramal di antara kamu, baik 
laki-laki maupun perempuan." Penggalan ayat ini merupakan penafsiran dari 
pengabulan do'a itu. Dengan kata lain, Allah memberitahukan kepada mereka 
bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan amal seorang dari kalian, bahkan 
Allah akan memberikan balasan kepada setiap orang dari kalian dengan 
sempurna sesuai dengan amal perbuatannya, baik laki-laki maupun perempuan. 























Firman-Nya, $ 24 Se 9 (Karena) sebagian kamu adalah turunan 
dari sebagian yang lain." Artinya, di hadapan-Ku, perolehan pahala kalian adalah 
sama. $ 1,4 CrJU $ "Maka orang-orang yang berhijrah." Yakni, meninggalkan 
kampung yang penuh kesyirikan mendatangi kampung yang penuh keimanan, 
di mana mereka rela meninggalkan orang-orang yang dicintainya, saudara, 


PP A3 LL SS AS AS AS LS AS ALI Sa an Ya Tn Ca 2 Ta UI “2 “2 U-27) 
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paman, dan tetangganya. $ 5 yel Pan "Yang diusir dari kampung 
halamannya." Yakni mereka dipersempit oleh orang-orang musyrik dengan 
cara disakiti sehingga mendorong mereka pergi dari tengah-tengah mereka. 


Oleh karena itu Allah #8 berfirman, $ 42 8: al 38 “Yang disakiti 
pada jalan-Ku.” Kesalahan mereka di mata orang-orang musyrik itu adalah 
karena mereka hanya beriman kepada Allah &s semata. Sebagaimana firman- 
Nya, $ ko pal Alb Ijag Ol Y) Hb ALL 9 “Dan mereka tidak menyiksa orang: 
orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada 
Allah yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” (OS. Al-Buruuj: 8) 


Dan firman-Nya, $ | ke, USB, 9 "Yan g berperang dan yang dibunuh." 
Artinya, inilah magam tertinggi agar manusia berjihad di jalan Allah, men- 
jadikan tubuhnya terluka dan wajahnya berlumuran darah dan debu. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ditegaskan bahwa- 
sanya ada seseorang yang berkata: "Ya Rasulullah, bagaimana menurut pen- 
dapatmu jika aku berperang di jalan Allah dengan penuh kesabaran, mencari 
keridhaan-Nya dan pantang menyerah, apakah Allah akan menghapuskan 
kesalahan-kesalahanku?" "Ya," jawab beliau. Lalu beliau bertanya: "Bagaimana 
pertanyaanmu tadi?" Maka orang itu pun mengulangi pertanyaan itu. Dan 
beliau pun menjawab, "Ya, kecuali urusan utang, demikianlah apa yang baru 


saja dikatakan oleh Jibril kepadaku tadi." 


$.. Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, | 
SIN si RA 9 Ria 3 OLS g ? "Pastilah akan Ku-hapus- 
kan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 
Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya." Yakni, di tengah-tengah Surga 
itu mengalir berbagai macam minuman, berupa susu, madu, khamr, air tawar 
dan lain-lainnya yang tidak pernah dilihat oleh mata dan tidak pernah didengar 
oleh telinga serta tidak pernah terbetik dalam hati manusia. 


Dan firman-Nya, $ Mx |: UIF 9 "Sebagai pahala di sisi Allah." Pahala 
itu didasarkan dan dinisbatkan kepada-Nya agar menjadi petunjuk bahwa 
Allah itu Mahaagung, karena Rabb yang Mahaagung lagi Mahamulia itu tidak- 
lah memberi kecuali dalam jumlah yang banyak. 


Sedangkan firman-Nya, $ Ma ea Sus An, $ "Dan Allah pada sisi-Nya 
pahala yang baik." Artinya, Allah mempunyai pahala yang baik bagi orang 
yang beramal shalih. 
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Janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kebebasan orang-orang kafir 
bergerak di dalam negeri. (OS. 3:196). Itu hanyalah kesenangan sementara, 
kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam, dan Jahannam itu adalah 
tempat yang seburuk-buruknya. (OS. 3:197). Akan tetapi orang-orang yang 
bertakwa kepada Rabb-nya, bagi mereka Surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal 
(anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakti. (OS. 3:198) 


Allah $& berfirman, janganlah kalian melihat kepada orang-orang kafir 
yang berlebih-lebihan dan bergelimang didalam kenikmatan, kesenangan dan 
kegembiraan, karena semuanya itu akan binasa dengan segera dan mereka 
akan tergadai dengan amal keburukan mereka. Sebenarnya Kami memper- 
panjang sedikit waktu mereka dalam menikmati i itu hanyalah sebagai tipuan 
dari semua yang ada pada mereka, $ 2g 3 3 Al He - Jas La ? Itu 
hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam, 
dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya." Firman Allah 3& 
tersebut sama seperti Temannya 


Ai Hak ap KU dea DAN AM IE OA sal Ol Jp 


Ka ASUS hal 
“Katakanlah: Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak beruntung.(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia. 
Kemudian kepada Kamilah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada 
mereka siksa yang berat, disebabkan kekafiran mereka." (OS. Yunus: 69-70) 


Demikianlah, ketika Allah 8& menceritakan keadaan orang-orang 
kafir di dunia, di mana Allah menyebutkan bahwa tempat kembali mereka 
adalah Neraka, maka setelah itu Allah # berfirman, 


AN Ag GA ag LIP G3 GS ME At ME R5 YA ya SP 

nisa 
"Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya, bagi mereka Surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya 
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah 


lebih baik bagi orang-orang yang berbakti." Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 
'Abdullah bin 'Amr, ia berkata: Allah 8 menyebut mereka sebagai orang- 


Oa, Ta, 









Pa A3 A3 LL LS A3 AS AS AS ALA LE Ie Ia Ba Ba Ia Pa Tao Pan P2 





218 Tafsir Ibn 





LN ISS ) 3. SURAT ALI "IMRAN X KE oa 





orang baik, lantaran mereka berbuat baik kepada orang tua dan anak-anak 
mereka, sebagaimana orang tua anda mempunyai hak atas diri anda, seperti 
halnya anak-anak anda juga mempunyai hak atas diri anda. 


eh Ab 5 3 - - » » & 
ATA Sea U PS Se 19 7 Ce. G 
AG za) PA Lag AN) Sa La Ja 013 
- A3, Lo Lon 5 ALL Han aa aa 
ABI MASA Mal NG DIAN Md Erain3 el 
-# PA na - Ge & Pa an 2 AITE D3, 
PAN nyaa LN pa Ke RA 4 
Ia Gan AGEN At Dp 220 Ge 3G 
KE atasan NG 


Ng, 2, 

ID La 

Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan 
kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka 
tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka mem- 
peroleh pahala di sisi Rabb-nya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan- 
Nya. (OS. 3:199). Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 


kuat-kanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung. (OS. 3:200) 


Allah $& memberitahukan mengenai segolongan orang dari Ahlul Kitab 
yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya, serta beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada Muhammad #£, di samping mereka juga beriman 
kepada kitab-kitab yang sebelumnya, dan mereka khusyu' kepada Allah, 
artinya taat dan tunduk kepada-Nya sambil merendahkan diri di hadapan- 
Nya dengan tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, yakni 
mereka tidak menyembunyikan sedikit pun mengenai kabar gembira akan 
kedatangan Muhammad #£. Mereka menceritakan mengenai sifat, karakter, 
tempat diutusnya beliau, serta sifat umatnya. Mereka itu adalah orang-orang 
pilihan dari Ahlul Kitab, baik yang berasal dari orang-orang Yahudi maupun 
Nasrani. 


Dalam surat al-Gashash Allah 8 berfirman, 
2 xi bra an Kn Ts Lo 290. 3 .£ TA AN S0 
usu Ta oa BA 2 IG mala SE Opa RAS oa SSI es al d 
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"Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum al- 
Our'an, mereka beriman (pula) dengan al-Gur'an itu. Dan apabila dibacakan 
(a- dur'an itu) kepada mereka, mereka berkata, 'Kami beriman kepadanya, se- 
sungguhnya al-Our'an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkanfnya). Mereka itu di- 
beri pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka." (OS. Al-@Gashash: 52-54) 
Dan sifat-sifat dalam ayat tersebut terdapat pada diri orang-orang Yahudi 
tetapi jumlahnya sangat sedikit sekali, seperti 'Abdullah bin Salam dan orang- 
orang semisalnya yang beriman dari kalangan pendeta Yahudi. Itu pun tidak 
sampai sepuluh orang. Sedangkan di kalangan orang-orang Nasrani terdapat 
banyak orang yang mendapat petunjuk dan mengikuti kebenaran. 


Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 
Gada Skl 23 LM DA SA Dad sea Agate Sadli 3 AS AN ASN SAP 
SESI SIA Aan) KEY aa) US inla pia Ol GA At UG 
AL APN PA KE DI ga (33 Aa ga iya HE 
Le SP AS Eu Hae PA (As 2 Ce Tea Hara 
KE 3 Wale JSI 


Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya ter- 
hadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani". Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka men- 
dengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Gur'an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri): seraya berkata: "Ya Rabb kami, 
kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran al-Gur'an dan kenabian Muhammad &£). Mengapa kami tidak 
akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang datang kepada kami, 
padahal kami sangat ingin agar Rabb kami memasukkan kami ke dalam golongan 
orang-orang yang shalih". Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan 
yang mereka ucapkan, (yaitu) Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 
sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang 
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya)." 351 Al-Maa-idah: 82-85) 


Karena itu di sini Allah berfirman, $. 4 IA 2 YA sy ni 9 “Mereka 
memperoleh pahala di sisi Rabb-nya.” 


Dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa ketika Ja'far bin Abi Thalib 
#5 membaca surat, $ --xS 8 "Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad" (surat Maryam) di 
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hadapan Najasyi, Raja Habasyah (Ethiopia), yang di sisi raja itu terdapat para 
uskup dan pendeta Nasrani, maka ia (Najasyi) pun menangis dan mereka pun 
menangis bersamanya sehingga air mata mereka membasahi janggut mereka. 


Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ditegaskan bahwa 
ketika raja Najasyi meninggal dunia, Rasulullah #£ memberitahu para Sahabat- 
nya, 

Aa Ayah DL dn SI ol 
"Sesungguhnya saudara kalian di Habasyah telah meninggal dunia, maka 
laksanakanlah shalat (ghaib) untuknya." 


Kemudian beliau pergi ke tanah lapang dan mengatur shaf para Sahabat- 
nya, kemudian mengerjakan shalat. 


n' 

Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hafizh Abu 'Abdullah al-Hakim meri- / 
wayatkan dari “Amir bin 'Abdullah bin az-Zubair dari ayahnya, ia berkata: / 
Bahwa Raja Najasyi mendapatkan ancaman dari musuh dalam negerinya. Lalu , 
orang-orang Muhajirin mendatanginya dan berkata, "Sesungguhnya kami senang / 
jika engkau berangkat menghadapi mereka sehingga kami dapat berperang / 
bersamamu dan engkau akan tahu keberanian kami dan kami akan memberikan / 
balasan kepadamu atas apa yang telah engkau lakukan kepada kami." Maka , 
ia pun berkata, "Penyakit yang diakibatkan pertolongan Allah 38 adalah lebih : 
baik daripada obat yang diakibatkan pertolongan manusia. "Pada Pa itu 
turunlah ayat, $ & (pel “3 It, Ra) Jt ATB cak TA) ASI Jae Oa b N 
"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah : 
dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada N 
mereka, sedang mereka berendah hati kepada Allah." Kemudian al-Hakim ber- N 
kata, bahwa hadits ini sanadnya shahih, sedangkan al-Bukhari dan Muslim N 
tidak mengeluarkannya. $ 

Mengenai firman-Nya, $ ISI Jaten Sp "Dan sesungguhnya di antara : 
Ahlil Kitabada orang yang beriman kepada Allah." Ibnu Abi Najih mengatakan N 
dari Mujahid, yakni, Ahli Kitab yang Muslim. N 


Sedang 'Ubbad bin Manshur berkata, aku pernah Haha kepada al- 
Hasan al-Bashri mengenai firman Allah, $ A6 #44 53 ASI Ja th Ol, 9 "Dan 
sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah." Ia 
menjawab, mereka itu adalah Ahlul Kitab sebelum diutusnya Muhammad &£ 
lalu mereka mengikuti beliau serta mengenal (masuk) Islam, maka Allah #£ 
memberikan dua pahala kepada mereka, yaitu pahala untuk keimanan mereka 
sebelum (diutusnya) Muhammad &£ dan pahala mereka mengikuti ajarannya. 
(Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah ditegaskan sebuah 
hadits dari Abu Musa, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 
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Pa Sa Ta Ta Ta Ta SI Ta Ta Ta Ia TI Ia TI Aa Ta ET SME LES LELE ALE LA ALaALL : 


"Ada tiga golongan yang pahala mereka diberikan dua kali." 


Kemudian beliau menyebutkan, di antaranya adalah seorang dari Ahlul 
Kitab yang beriman kepada Nabinya dan kepada diriku (Muhammad #£). 


Dan firman-Nya, $ S5 KSM OLG 0) EKY 9 "Mereka tidak menukar- 
kan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit." Artinya, mereka tidak me- 
nyembunyikan ilmu yang mereka miliki sebagaimana yang telah dilakukan 
segolongan dari mereka, bahkan sebaliknya, mereka menyebarluaskannya 
secara cuma-cuma. 


Oleh karena itu Allah # berfirman, 
LA aa Sol 13 Ius SA PA BN 3 "Mereka memperoleh pahala di 
sisi 'Rabb-nya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya." Mujahid 
berkata, yakni cepat perhitungannya. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Hatim dan yang lainnya. 


Firman-Nya, $ | aa Mena Nala “mad KU $ "Wahai orang-orang 
yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu serta tetaplah 
bersiap siaga (di perbatasan negerimu)." ' Al-Hasan al-Bashri berkata: mereka 
diperintahkan untuk senantiasa bersabar dalam menjalankan agamanya yang 
diridhai oleh Allah 88, yaitu agama Islam. Sehingga mereka tidak akan me- 
ninggalkannya pada saat sengsara maupun pada saat bahagia, pada saat kesusahan 
maupun pada saat penuh kemudahan, hingga akhirnya mereka benar-benar 
mati dalam keadaan muslim. Selain itu, mereka juga diperintahkan untuk 
memperkuat kesabaran mereka terhadap musuh-musuh yang menyembunyikan 
agama mereka. Hal yang sama juga dikatakan oleh beberapa ulama Salaf. 


Sedangkan murabathah berarti teguh dan senantiasa berada di tempat 
ibadah. Ada juga yang mengartikannya dengan tindakan menunggu shalat se- 
telah shalat. Halitu dikatakan oleh Ibnu "Abbas, Sahl bin Hunaif, Muhammad 
bin Ka'ab al-Ourazhi dan yang lainnya. 


Di sini Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits yang juga di- 
riwayatkan Imam Muslim dan an-Nasa'i dari Malik bin Anas dari Abu Hurairah 
t&p, dari Nabi &, beliau bersabda: 


- 


TN IN Lae Sana T On 2 Ato ntt 4, £ 0. 

JB Spa) beda gu Ot ll Bg BA LH dl png Lag aa yi 

AAS! Aaj INI ES, adi JGA 3S, li er 222p aa 
BEP SUN BU SU BU Sl 

"Maukah kalian aku beritahukan sesuatu yang dengannya Allah akan meng- 


hapuskan dosa-dosa dan meninggikan derajat?" Para Sahabat menjawab, "Mau, 
ya Rasulullah." Beliau pun bersabda, "Yaitu, menyempurnakan wudhu pada 
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saat-saat sulit (seperti pada saat udara sangat dingin), banyak melangkahkan 
kaki ke masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Demikian itu adalah ribath. 
Demikian itu adalah ribath (menahan diri atas ketaatan yang disyari'atkan). 
Demikian itu adalah ribath." Wallahu a'lam. 


Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan murabathah di sini 
adalah keteguhan berperang melawan musuh, mempertahankan kemuliaan 
Islam, serta menjaganya agar musuh tidak masuk ke daerah Islam. Telah banyak 
hadits yang menganjurkan hal tersebut disertai dengan penyebutan pahala 
yang besar bagi yang melakukannya. 


Imam al-Bukhari pernah meriwayatkan dalam Shahihnya, dari Sahl bin 
Sa'ad as-Sa'idi, bahwa Rasulullah #£, bersabda: 


NGAE Vag LE ga PA Jaa AI DU 


“Ribath (bersikap siaga di perbatasan) selama satu hari di jalan Allah, lebih 
baik dari pada dunia seisinya.” (HR. Al-Bukhari) 


Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari Salman al-Farisi, dari 


Rasulullah &£, beliau bersabda: 
Hai OS aah ab ala ep Lb Ol AA K3 Ole La YP AI, A3 bu 
Ai gal By le gal, 
"Ribath satu hari satu malam lebih baik daripada puasa satu bila sa dan 
giyamul lail pada bulan itu. Jika meninggal dunia, maka amal yang dilakukan- 


nya masih terus berlaku, rizkinya pun terus mengalir, dan dia aman dari ber- 
bagai fitnah." (HR. Muslim) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Haiwah bin Syuraih, Abu Hani' al- 
Khaulani memberitakan kepadaku, bahwa 'Amr bin Malik al-Haini pernah 
memberitahukan kepadanya bahwa ia telah mendengar Fadhalah bin 'Ubaid 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah $ bersabda: 

NE A3 Oh AN Jab bata Ou gai y aa ie ai Pe JS 


z 


PA Ya JA 


"Setiap orang yang meninggal itu berakhir amalannya kecuali yang meninggal 
dalam keadaan ribath di jalan Allah maka amalnya itu senantiasa berkembang 
sampai hari Kiamat dan dia diamankan dari fitnah kubur." (HR. Ahmad) 


Demikian juga yang diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan 
Imam at-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini hasan shahih. Dan Ibnu Hibban 
mengeluarkannya dalam kitab Shahihnya. 
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Sedangkan Abu Dawud berkata, telah menceritakan kepada kan 
Abu Taubah, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah Ibnu Salam, tela 
menceritakan kepadaku as-Saluli, bahwasanya disampaikan kepadanya sebua 
hadits oleh Sahl bin al-Hanzhalah, bahwa mereka pernah berjalan bersam 
Rasulullah & pada waktu perang Hunain, sampai pada waktu 'Isya'. Kemudiai 
aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah &£, lalu datanglah seseorang pe 
nunggang kuda dan mengatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bertolal 
dari hadapan kalian, sehingga aku melihat gunung ini dan itu, tiba-tiba aki 
melihat kabilah Hawazin, semuanya tanpa ada yang ketinggalan sedang ber 
kemah dengan unta-untanya, berbagai barang berharga, serta domba-domb: 
mereka." Maka Rasulullah #£ pun tersenyum seraya bersabda: "Itu semu: 
adalah ghanimah kaum muslimin besok insya Allah (jika Allah menghendaki).' 
Lebih lanjut beliau bertanya: "Siapa yang akan menjaga kami malam ini?" 
Anas bin Abi Martsad berkata: "Aku, ya Rasulullah." "Kalau begitu, tunggangi- 
lah," sahut Rasulullah. Maka Anas pun menunggangi kuda miliknya. Setelah 
itu ia mendatangi Rasulullah, maka beliau bersabda kepadanya: "Telusuri 
jalan pengunungan ini hingga sampai ke puncaknya dan jangan engkau serang 
orang yang menjumpaimu malam ini." Ketika pagi hari tiba, beliau berangkat 
ke tempat shalat dan mengerjakan shalat dua rakaat dan setelah itu beliau ber- 
tanya: "Apakah kalian telah memperoleh berita mengenai utusan berkuda 
kalian?" Seseorang menjawab: "Kami belum mengetahuinya, ya Rasulullah." 
Kemudian beliau berangkat shalat, dan ketika sedang mengerjakan shalat, 
beliau menoleh ke arah jalan pegunungan tersebut, hingga ketika shalatnya 
telah usai beliau bersabda, "Berbahagialah, sesungguhnya utusan berkuda 
kalian telah datang kepada kalian." Maka kami pun melihatnya melalui sela- 
sela pepohonan, ternyata memang benar ia telah datang. Lalu orang itupun 
berhenti di hadapan Nabi & seraya berkata: "Sesungguhnya aku telah ber- 
tolak hingga aku sampai di puncak gunung itu seperti yang telah engkau 
perintahkan. Dan ketika pagi harinya, aku menaiki kedua lereng tersebut, lalu 
aku mengamati (mengawasi) ternyata aku tidak melihat seorang pun. Rasu- 
lullah & bertanya kepadanya: "Apakah engkau pada tadi malam turun?" Ia 
menjawab: "Tidak, kecuali untuk shalat atau buang hajat." Maka Rasulullah 
## bersabda: "Engkau telah mendapatkan pahalanya, maka sesudah itu tidak 
akan membahayakanmu bila kamu tidak beramal lagi." (HR. An-Nasa'1) 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari telah diriwayatkan dan Abu Hurairah &&, 
ia berkata, Rasulullah £& bersabda: 
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"Celakalah hamba dinar, hamba dirham, hamba pakaian. Hingga jika diberi, 
ia senang dan jika tidak diberi, ia marah. Celaka dan sengsaralah. Dan jika 
tertusuk duri, maka ia tidak dapat mencabutnya. Beruntunglah bagi seorang 
hamba yang mempergunakan kudanya untuk kepentingan di jalan Allah, 
rambutnya kusut masai, kedua kakinya berlumuran debu. Jika ia diperintah- 
kan untuk berjaga, maka ia berjaga dan bila ia diperintahkan untuk berada 
di akhir pasukan maka ia siap berada di garis belakang. Jika ia meminta izin 
(untuk menemui penguasa), tidak diberikan izin kepadanya, dan jika meminta 
syafa'at (untuk menjadi perantara), tidak diberikan syafa'at untuknya (tidak 
diterima perantaraannya)." (Karena tawadhu' dan jauh dari sikap ingin ter- 


kenal). 


Ini hadits terakhir yang kami kemukakan berkaitan dengan pem- 
bahasan ini. Segala puji bagi Allah 8& atas berbagai nikmat yang datang dari 
tahun ke tahun, dari hari ke hari. 


Ibnu Jarir berkata: Abu "Ubaidah pernah menulis surat kepada "Umar 
bin al-Khaththab yang memberitahukan kepadanya beberapa golongan dari 
bangsa Romawi dan apa yang ditakutkan dari mereka. Maka 'Umar pun me- 
ngirimkan balasan surat itu kepadanya. (Dituliskan), Amma Ba'du. Meskipun 
apa saja yang menimpa seorang mukmin dari satu kesulitan (penderitaan), 
maka pasti setelah itu Allah #£ menjadikan baginya kelapangan, karena se- 
sungguhnya satu kesulitan itu tidak akan mengalahkan dua kemudahan. 
euneguhya Allah 8 berfirman, 

$ 0 zdi aa Ati aa Il PN tua TAN RI 9 "Wahai orang-orang 
yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu serta tetaplah 
bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu 
beruntung." 


Demikianlah yang diriwayatkan al-Hafizh Ibnu 'Asakir dalam biografi 
'Abdullah Ibnu al-Mubarak melalui jalan Muhammad bin Ibrahim bin Abi 
Sakinah, ia menceritakan, aku pernah mendiktekan kepada ' Abdullah bin 
al-Mubarak bait-bait berikut ini di Tharsus dan aku berpamitan kepadanya 
untuk keluar. Dan kau bacakan bait-bait itu kepada al-Fudhail bin "Iyadh pada 
tahun 170 H, dalam riwayat lain disebutkan pada tahun 177 H: 

Laki Badi SU Cela M UT ai Pan mi MEN 
Cs S3 ViVoa V, meh Magi OA ab OS Uh 
Citi Iamaa pp sed" Jb A5 ati OS 
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Wahai yang beribadah di Haramain, andai saja engkau melihat kami. 
Niscaya engkau akan mengetahui bahwa engkau bermain-main dalam 
beribadah. 

Jika orang membasahi pipinya dengan air matanya, maka kami mem- 
basahi wajah kami dengan darah kami. 

Atau jika orang melelahkan kudanya dalam kebathilan, maka kuda- 
kuda kami merasa kelelahan pada pagi hari esok. 


Bau wangi menyerbak untuk kalian, sedang bau wangi kami adalah 
tanah pada kuku kaki kuda dan debu yang baik. 

Telah datang kepada kami ungkapan Nabi kami, ungkapan yang benar 
dan tidak berbohong. 


Tidak sama antara debu kuda Allah di hidung seseorang dan asap api 
yang berkobar. 

Inilah kitab Allah berbicara di tengah-tengah kita, dan saksi terhadap 
mayat itu tidak berbohong. 


Kemudian ia melanjutkan ceritanya, lalu aku menyerahkan tulisan itu 
kepada al-Fudhail bin "Iyadh di Masjidilharam. Ketika ia membacanya, maka 
kedua matanya pun meneteskan air mata, dan ia pun berkata, "Abu 'Abdir- 
rahman itu memang benar," ia telah menasihatiku. 


Dan firman-Nya, $ M1, 9 "Dan bertakwalah kepada Allah." Yakni 
dalam segala urusan dan keadaan kalian. Sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah #£ kepada Mu'adz ketika beliau mengutusnya ke Yaman: 


“pa db AI IE Pai Kasi Pad Ad al TV 2g 


"Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, iringilah perbuatan 
buruk dengan perbuatan baik, niscaya perbuatan baik itu akan menghapus- 
kan perbuatan buruk itu. Dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik." 


Hadits tersebut diriwayatkan Imam at-Tirmidzi. Ia berkata bahwa 
hadits ini hasan. 


so Kai 9 "Supaya kamu beruntung." Yaitu, beruntung di dunia 
dan di akhirat. 


Demikianlah penafsiran surat Ali-'Imran. Dan hanya milik Allahlah 
segala puji dan anugerah. Kami memohon kepada-Nya, semoga kita semua 
meninggal dunia dalam keadaan berpegang kepada al-Our'an dan as-Sunnah. 
Amin. 
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AN NISAA' 


( Wanita ) 
Surat Madaniyyah 


Surat Ke-4 : 176 ayat 


Ta 


Al-'Aufi meriwayatkan bahwa Ibnu 'Abbas berkata: "Surat an-Nisaa' 
turun di Madinah". Pendapat ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dari 
'Abdullah Ibnuz-Zubair dan Zaid bin Tsabit. 


KN NAN 2 


Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah mencipta- 
kanmu dari diri yang satu dan darinya Allah menciptakan isterinya, dan 
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (memperguna- 
kan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi- 
mu. (OS. 4:1) 
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Allah #& berfirman memerintahkan makhluk-Nya untuk bertakwa 
kepada-Nya. Yaitu beribadah hanya kepada Allah yang tidak ada sekutu bagi- 
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Nya. Serta menyadarkan mereka tentang kekuasaan-Nya yang telah mencipta- 
kan mereka dari satu jiwa, yaitu Adam F3. $ Gs) Kb GS, $ "Dan darinya 
Allah menciptakan isterinya". Yaitu Hawa $&E yang diciptakan dari tulang 
rusuk Adam bagian kiri dari belakang. Di saat Adam tidur, lalu sadar dari 
tidurnya, maka ia melihat Hawa yang cukup menakjubkan. Hingga muncul 
rasa cinta dan kasih sayang di antara keduanya. Di dalam hadits shahih di- 
nyatakan: 


Ai Kegi og BI aa db Oo, ap Lp Ae Bali o) ) 

Ea TEE Ky AS Ol, 
"Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk. Dan tulang rusuk yang 
paling bengkok adalah bagian yang paling atas. Jika engkau memaksakan untuk 
meluruskannya, maka engkau akan mematahkannya. Tetapi jika engkau ber- 
senang-senang dengannya, maka bersenang-senanglah dengannya, sedangkan 
padanya terdapat kebengkokan." 


$ Kay & VE) ego C5) $ “Dan daripada keduanya Allah memper- 
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak", Artinya, Allah lahirkan 
dari keduanya yaitu dari Adam dan Hawa, laki-laki dan wanita yang banyak 
sekali, serta ditebarkan di berbagai pelosok dunia dengan perbedaan golongan, 
sifat, warna dan bahasa mereka. Kemudian setelah itu, hanya kepada-Nya 
tempat kembali dan tempat berkumpul. 

Kemudian Allah #£ berfirman: $ SS, KOP ed ,A,? "Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahim". Artinya, ber- 
takwalah kalian kepada Allah dengan mentaati-Nya. Ibrahim, Mujahid dan 
al-Hasan berkata: $ « 5 4S JI Y artinya, sebagaimana ucapan seseorang: "Aku 
meminta kepadamu dengan (nama) Allah dan dengan (hubungan) rahim." Adh- 
Dhahhak berkata: "Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan-Nya kalian 
saling mengikat janji dan persetujuan, serta takutlah kalian memutuskan 
silaturahmi, namun berupayalah untuk berbuat baik dan menyambungnya." 
Penafsiran ini adalah pendapat Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, Mujahid, al-Hasan, adh- 
Dhahhak, ar-Rabi' dan banyak ulama lainnya. Sebagian ulama membaca 
LAS, 93 dengan khafadh (kasrah, ( SI) sebagai athaf (sambungan) dari 
dhamir (&), artinya, kalian saling meminta satu sama lain kepada Allah dan 
hubungan silaturahmi, sebagaimana yang dikatakan Mujahid dan selainnya. 






































$ 3, Ka OS DU p “Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan me- 
ngawasimu.” Artinya, Allah Mahamengawasi seluruh kondisi dan amalmu, 


$ Hamzah membacanya dengan mengkhafadhkan "mim", Cb “Ni. Sedangkan yang lainnya 
dengan menashabkan, ra 5 h. 
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sebagaimana firman Allah 3g, $1 Ie 2 1g IG AN, 9 "Dan Allah Mahame- 
nyaksikan segala sesuatu. ' 


Di dalam sebuah hadits shahih: 
Ba aa Pb bo Ma Rn PSA Pa 
AIR BP NT SE Up MF LS LSN) 


"Beribadahlah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Dan jika engkau 
tidak melihat-Nya, maka pasti Allah melihatmu." 


Ini merupakan arahan dan perintah untuk selalu merasa diawasi oleh 
Rabb yang Mahamengawasi. Untuk itu, Allah $$ menyebutkan bahwa asal 
penciptaan manusia itu adalah dari satu ayah dan satu ibu, agar sebagian mereka 
berkasih sayang dengan sebagian lainnya. Serta menganjurkan mereka untuk 
memperhatikan kaum dhu'afa (orang-orang lemah) di kalangan mereka. 


Di dalam Shahih Muslim dari hadits Jarir bin "Abdullah al-Bajali & ia 
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah #£ di saat menerima kedatangan kelompok 
Mudharr yang merupakan para petani buah-buahan dari kalangan kaum miskin 
dan fakir, beliau berdiri berkhutbah di hadapan orang banyak setelah shalat 
zhuhur. Di dalam khutbahnya, beliau membaca ayat ini: 

BY Gl oadi ha 1 Sala Sa tag ari al Klu 9 "Wahai sekalian manusia, ber- 
takwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu," hingga 
akhir ayat. Kemudian membaca ayat: 

BABA Ia "53, Yes Las Sal lu $ “Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah. Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (hari Kiamat).” (OS. Al-Hasyr: 18). Kemudian 
beliau menganjurkan shadagah kepada mereka, lalu bersabda: 


MOS ee up Oi po Uta La Jah Sita) 
"Seorang laki-laki bershadagah dengan dinarnya dan dirhamnya serta dengan 


satu sha' gandumnya dan satu sha' kurmanya." Dan beliau menyebutkan 
lanjutan hadits hingga sempurna. 


Begitulah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu 
Mas'ud dalam khutbah hajat.” Dan di dalam khutbah itu beliau kemudian 
membaca tiga ayat yang di antaranya: LV! $ tag 1 AI KT UP. "Wahai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Rabbmu," dan ayat seterusnya. 


1 Tk & Pa tel Der taag Pa MD UPP) 
AA GEN salah Sad AS 3 SA BIG 


" Juga dibaca pada saat khutbah akad nikah. 


PP A3 LA SS LS LS AS AS AI Aa an aa Ta aa Ia “Ia Ta 2 “In An Ia 
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Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu 
makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan 
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. (OS. 4:2) Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi, dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak- 
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya. (OS. 4:3) Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 
yang sedap lagi baik akibatnya. (OS. 4:4) 


Allah # memerintahkan untuk menyerahkan harta anak-anak yatim 
kepada mereka apabila telah mencapai masa baligh secara sempurna, serta 
melarang memakan dan menggabungkannya dengan harta mereka. Untuk 
itu, Allah $£ berfirman, $ -b4 5 IJAEY, $ "Dan janganlah kamu menukar 
yang baik dengan yang buruk." Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Abu Shalih: 
"Janganlah engkau tergesa-gesa dengan rizki yang haram sebelum datang 
kepadamu rizki halal yang ditakdirkan untukmu." Sa'id bin Jubair berkata: 
"Janganlah kalian menukar harta haram milik orang lain dengan harta halal 
dari harta kalian." Ia (Sa'id) pun berkata: "Janganlah kalian mengganti harta 
kalian yang halal dan memakan harta-harta mereka yang haram." Sedangkan 
Sa'id bin al-Musayyab dan az-Zuhri berkata: "Janganlah engkau memberi 
sesuatu yang kurus dan mengambil sesuatu yang gemuk." Adapun Ibrahim 
an-Nakha'i dan adh-Dhahhak berkata: "Janganlah engkau memberi sesuatu 





aa Sa Sa SA SA SS Sa IE ESL ALL L AL 


Da LOL SAS KS ALS AS LKS ALA AS La aa na aa 


230 Tafsir Ibnu 





ES 4. SURAT ANNISAA'” XX 2 MMA 








yang palsu dan mengambil sesuatu yang baik.” Dan as-Suddi berkata: “Salah 
seorang di antara mereka mengambil kambing anak yatim yang gemuk lalu 
sebagai gantinya ia memberi kambing yang kurus kering sambil berkata: 
'(Yang penting) kambing dengan kambing." Serta ia pun mengambil dirham 


yang baik dan menggantinya dengan dirham yang buruk dan berkata: '(Yang 


LAI 


penting) dirham dengan dirham. 


Firman-Nya: $ Sura SI Rp | "Tg EY, $ "Dan janganlah kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. "Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ibnu Sirin, Mugatil 
bin Hayyan, as-Suddi dan Sufyan bin Husain berkata: "Artinya, janganlah 
kalian campur harta tersebut, lalu kamu makan seluruhnya." 


Firman Allah 8£: — aan Ca |? Ibnu 'Abbas berkata: "Artinya 
dosa besar." 


Di dalam hadits yang diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud: 
(MBS Gp Basi) 
“Ampunilah dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami.” 


Maksudnya adalah: "Sesungguhnya upayamu yang memakan harta 
mereka bersama hartamu adalah sebuah dosa besar dan kesalahan besar, maka 
jauhilah olehmu." 


FirmanNya: 

bas IE) EP SI BUAS AB 3 lai ia Tn, "Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- ng perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi, dua, tiga atau empat." Artinya apabila di bawah pemeliharaan 
salah seorang kamu terdapat wanita yatim dan ia merasa takut tidak dapat 
memberikan mahar sebanding, maka carilah wanita lainnya. Karena mereka 
cukup banyak, dan Allah tidak akan memberikan kesempitan padanya. Al- 
Bukhari meriwayatkan: dari 'Aisyah "Sesungguhnya seorang laki-laki yang 
memiliki tanggungan wanita yatim, lalu dinikahinya, sedangkan wanita itu 
memiliki sebuah pohon kurma yang berbuah. Laki-laki itu menahannya 
sedangkan wanita itu tidak mendapatkan sesuatu pun dari laki-laki itu, maka 
turunlah ayat ini: $| Jami is - Ol, $ 'Dan jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil'". Aku mengira ia Pee "Ia bersekutu dalam pohon kurma 
dan hartanya." 


Al-Bukhari meriwayatkan: "Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin "Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari 
Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab, ia berkata: "Urwah bin az-Zubair mengabar- 
kan kepadaku I bahwa i ia bertanya kepada 'Aisyah &eg tentang firman Allah #&: 
La gl Jamu pin - O, $ "Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap perempuan ba bilamana kamu mengawini," beliau menjawab: "Wahai 
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anak saudariku, anak yatim perempuan yang dimaksud adalah wanita yatim 
yang berada pada pemeliharaan walinya yang bergabung dalam hartanya." Se- 
dangkan ia menyukai harta dan kecantikannya. Lalu, walinya ingin mengawini- 
nya tanpa berbuat adil dalam maharnya, hingga memberikan mahar yang 
sama dengan mahar yang diberikan orang lain. Maka, mereka dilarang untuk 
menikahinya kecuali mereka dapat berbuat adil kepada wanita-wanita tersebut 
dan memberikan mahar yang terbaik untuk mereka. Dan mereka diperintahkan 
untuk menikahi wanita-wanita yang mereka sukai selain mereka. "Urwah 
berkata: "Aisyah berkata: "Sesungguhnya para Sahabat meminta fatwa kepada 
Rasulullah 1 setelah ayat ini, maka Allah menurunkan firman-Nya: 
$£ UI 3 Es, 9 "Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para wanita." 
Ka An-Nisaa': 127) 'Aisyah berkata: "Firman Allah di dalam ayat yang lain: 
Aa do "Sedangkan kamu ingin menikahi mereka. " (GS. An-Nisaa': 
an (Karena) Kebencian salah seorang kalian kepada wanita yatim, jika mereka 
memiliki sedikit harta dan kurang cantik, maka mereka dilarang untuk menikahi 
wanita yang disenangi karena harta dan kecantikannya kecuali dengan ber- 
buat adil. Hal itu dikarenakan kebencian mereka kepada wanita-wanita itu 
jika sedikit harta dan kurang cantik. 


Firman Allah 3£, $ an 5, pa 9 “Dua, tiga atau empat.” Artinya 
nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang kalian sukai selain mereka. Jika 
kalian suka silahkan dua, jika suka silahkan tiga, dan jika suka silahkan empat. 
Sebagaimana firman Allah 85, $ 2 g 2, Ia al sa Ma KAI SEP 
“Yang menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 
macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan 
empat.” (OS. Faathir: 1) Artinya, di antara mereka ada yang memiliki dua 
sayap, ada yang tiga dan ada yang empat. Hal tersebut tidak berarti meniada- 
kan adanya Malaikat yang (memiliki jumlah sayap-"") selain dari itu, karena 
terdapat dalil yang menunjukkannya. Berbeda dengan kasus pembatasan empat 
wanita bagi laki-laki dari ayat ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas dan Jumhur ulama, karena kedudukannya adalah posisi pemberian 
nikmat dan mubah. Seandainya dibolehkan menggabung lebih dari empat 
wanita, niscaya akan dijelaskan. 


Imam asy- Syafi'i berkata: “Sunnah Rasulullah 8 yang memberikan 
penjelasan dari Allah $& menunjukkan bahwa tidak diperbolehkan bagi 
seseorang selain Rasulullah #8 untuk menghimpun lebih dari empat wanita.” 
Pendapat yang dikemukan oleh asy-Syaff'i ini telah disepakati oleh para ulama 
kecuali pendapat, dari sebagian penganut Syi'ah yang menyatakan bolehnya 
menggabung wanita lebih dari empat orang hingga sembilan orang. Sebagian 
ulama berpendapat, tanpa batas. Sebagian lain berpegang pada perilaku Rasulul- 
lah #8 yang menggabung empat wanita hingga sembilan orang, sebagaimana 
yang tersebut dalam hadits shahih. Adapun (pendapat yang mengatakan hingga) 
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11 orang adalah sebagaimana terdapat dalam sebagian lafazh hadits yang di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari. Sesungguhnya al-Bukhari memu 'allagkannya”, 
telah kami riwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah $£ kawin dengan 15 orang 
wanita. Di antara mereka yang telah digauli adalah 13 orang dan yang dihimpun 
beliau adalah 11 orang. Sedangkan di saat wafat, beliau meninggalkan 9 orang 
isteri. Menurut para ulama, hal ini merupakan kekhususan-kekhususan beliau, 
bukan untuk umatnya, berdasarkan hadits-hadits yang menunjukkan pemba- 
tasan 4 isteri yang akan kami sebutkan. Di antaranya: Imam Ahmad meriwa- 
yatkan dari Salim, dari ayahnya bahwa Ghailan bin Salamah ats-Tsagafi masuk 
Islam, saat itu ia memiliki 10 orang isteri. Maka, Nabi #8 bersabda, "Pilihlah 4 
orang di antara mereka." Begitu pula yang diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, at- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, ad-Daruguthni, al-Baihagi dan yang lainnya. Dan itu 
pula yang diriwayatkan oleh Malik dari az-Zuhri secara mursal. Abu Zur'ah 
berkata: "Inilah yang lebih shahih." 

Firman-Nya, $ Ala TE 4 Aap | JA an ok 9 "Dan jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka kawinilah seorang saja atau budak- 
budak yang kamu miliki." Artinya, jika kamu takut memiliki banyak isteri 
dan tidak mampu berbuat adil kepada mereka, sebagaimana firman Allah 4, 
$ Eh Pe Or NA Abi J9 "Dan tidak akan pernah kamu mampu 
berbuat adil di antara isteri-isterimu, walaupun kamu sangat menginginkannya." 
(OS. An-Nisaa'" 129) Barangsiapa yang takut berbuat demikian, maka cukup- 
lah satu isteri saja atau budak-budak wanita. Karena, tidak wajib pembagian 
giliran pada mereka (budak-budak wanita), akan tetapi hal tersebut dianjurkan, 
maka barangsiapa yang melakukan, hal itu baik dan barangsiapa yang tidak 
melakukan, maka tidaklah mengapa. 

Firman-Nya, $ | Apa) A S5 9 "Yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya." Yang shahih, artinya adalah janganlah kalian 
berbuat aniaya. (Dalam bahasa Arab) dikatakan ' SE (HB JE" (aniaya dalam 


hukum) apabila ia menyimpang dan zhalim. Abu Thalib berkata dalam bait 
gashidahnya yang cukup masyhur: 
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Dengan timbangan keadilan yang tidak dikurangi satu biji gandum pun. 
Dia memiliki saksi dari dirinya sendiri tanpa aniaya. 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Ibnu Hibban dalam shahihnya 
meriwayatkan dari 'Aisyah dari Nabi &£, 


MP JB UJANI Jl UB p 


2 Hadits mu'allag: Hadits yang disebutkan, tetapi tanpa mencantumkan/menyebutkan 
sanadnya.F4 
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"Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya, " beliau 
bersabda: "Janganlah kalian berbuat aniaya.' 


Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku berkata, "Ini adalah kesalahan." Yang 
benar adalah ucapan itu dari 'Aisyah secara mauguf. 


Firman Allah 8£, $ is eka ALI NA, 9 Berikanlah mas kawin 
(mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu "Abbas, ' “US adalah 
mahar. Muhammad bin Ishag berkata dari 'Aisyah "44" adalah kewajiban. 
Ibnu Zaid berkata: "U-JI" dalam bahasa Arab adalah suatu yang wajib, ia ber- 
kata, “Janganlah engkau nikahi dia kecuali dengan sesuatu yang wajib baginya.” 
Kandungan pembicaraan mereka itu adalah, bahwa seorang laki-laki wajib 
menyerahkan mahar kepada wanita sebagai suatu keharusan dan keadaannya 
rela. Sebagaimana ia menerima pemberian dan memberikan hadiah dengan 
penuh kerelaan, begitu pula kewajiban ia memberikan mahar kepada wanita 
dengan penuh kerelaan. Dan jika si isteri secara suka rela menyerahkan sesuatu 
dari maharnya setelah disebutkan jumlahnya, maka suami boleh memakannya 


Kana halal dan baik. Untuk itu Allah 8£ berfirman, 


Kai le UN Ab 3 2) Gb op 9 "Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari “Ali, ia berkata: "Apabila salah seorang 
kamu mengeluh tentang sesuatu, maka mintalah kepada isterinya 3 dirham 
atau yang sama dengan itu, lalu belilah madu, kemudian ambilah air hujan dan 
campurkan hingga nikmat dan lezat, niscaya Allah akan menyembuhkannya 
dengan penuh berkah." Husyaim berkata dari Sayyar dari Abu Shalih: "Dahulu 
apabila seseorang mengawinkan putrinya, ia mengambil mahar haknya tanpa 
kerelaannya, maka hal itu dilarang oleh Allah #& dan diturunkannya ayat: 
£I Lbx0 UI IA 9 “Berikanlah maskawin kepada wanita yang kamu nikahi 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaaan.” 
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (OS. 4:5) 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Ke- 
mudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah 
kamu memakan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah 
kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang- 
siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka boleh- 
lah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu me- 
nyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi 
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas 
(atas persaksian itu). (OS. 4:6) 


Allah 88 melarang memberikan wewenang kepada orang-orang yang 
lemah akalnya dalam pengelolaan keuangan yang dijadikan Allah $& sebagai 
pokok kehidupan. Ar inya, tegaknya kehidupan mereka adalah dengan harta 
itu berupa perdagangan dan lain-lain. Dari sini diambil hukum penangguhan 
(pemberian harta) bagi anak-anak. Sedangkan penangguhan itu sendiri me- 
miliki berbagai bentuk. Ada penangguhan untuk anak-anak, karena anak-anak 
itu tidak dapat diper anggungjawabkan perkataannya. Ada pula penangguhan 
bagi orang gila atau orang-orang yang tidak mampu mengelola harta dikarena- 
kan lemah akal atau agamanya. Ada pula penyitaan karena pailit yaitu 
apabila, utang piutang telah melilitnya, sedangkan harta yang dimiliki tidak 
dapat menutupi pembayarannya. Sehingga, di saat kreditor meminta hakim 
untuk menyita har a tersebut, niscaya hakim pun melakukan penyitaan. 
Adh- hahaa mengatakan dari Ibnu' Abbas tentang firman Allah 86, 
& Tag SEAL PPN, p "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia 


berkata: “Mereka adalah anak-anakmu dan kaum wanita.” Begitu pula yang 
dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 5. 


Firman Allah B&, $ Ul VP IA ALI Wa hijj, 9 “Berilah 
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 
kata-kata yang baik.” “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, ia ber- 
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kata: “Jangan jadikan hartamu serta apa yang dianugerahkan Allah untuk 
kehidupanmu engkau berikan kepada isteri atau puterimu secara bebas, ke- 
mudian engkau menunggu dari pemberian apa yang ada di tangan mereka. 
Akan tetapi, tahanlah hartamu itu dan berbuat baiklah dalam (mengelola- 
nya) serta hendaklah engkau yang memberikan nafkah kepada mereka berupa 
pakaian, makanan dan rizki (biaya hidup) mereka.” Mujahid berkata (mengenai 
ayat ini): $ BY PN Jd “Dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 
baik.” Yaitu dalam kebaikan dan silaturrahim. 


Kandungan ayat yang mulia ini adalah berbuat ihsan kepada keluarga 
dan orang-orang yang berada dalam tanggungan dengan melakukan infag 
berupa pakaian dan rizki (biaya hidup), serta dengan kata-kata dan akhlak 
yang baik. 

Firman Allah 8£, $ AS, “Dan ujilah anak yatim itu.” Ibnu 
“Abbas, Mujahid, al-Hasan, as-Suddi dan Mugatil berkata: “Artinya ujilah 
mereka.” $ XI ALIS GP "Sampai mereka cukup umur untuk kawin." 
Mujahid berkata: "Artinya, baligh". Jumhur ulama berkata: "Baligh pada anak 
laki-laki terkadang dapat ditentukan oleh mimpi, yaitu di saat tidur, bermimpi 


sesuatu yang menyebabkan keluarnya air mani yang memancar, yang darinya 
akan menjadi anak." 


Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh 'Aisyah dan para Sahabat 
lain bahwa Nabi ££ bersabda: 


“3 3 maan pn Wo -$ BW Ml )) 
(IE 5 Una Ge) akad IP 


"Diangkat pena (yaitu diangkat hukum taklif) dari tiga orang: dari anak kecil 
hingga ia mimpi (baligh) atau sempurna 15 tahun, dari orang tidur sampai ia 
bangun dan dari orang gila sampai ia sadar." 


Mereka mengambil hal itu dari hadits yang terdapat dalam ash-Shahihain 
dari Ibnu Umar, ia berkata: "Pada saat perang Uhud aku mengajukan diri 
(untuk ikut berperang) kepada Nabi &£ dan saat itu aku berumur 14 tahun, 
lalu beliau tidak membolehkanku. Sedangkan pada perang Khandag akupun 
mengajukan diri kembali dan saat itu aku berumur 15 tahun, maka beliau 
membolehkanku." Setelah mendengar hadits ini, “Umar bin “Abdul “Aziz 
berkata: "Inilah perbedaan antara anak kecil dan orang dewasa." 


Para ulama berbeda pendapat mengenai tanda tumbuhnya rambut 
kemaluan, dan pendapat yang shahih adalah bahwa hal itu sebagai tanda baligh. 
Sunnah yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh 


2 HR. Abu Dawud, an-Nasz'i, Ibnu Majah al-Hakim, dan al-Hakim berkata: “Hadits ini shahih 
sesuai syarat Muslim.” Imam adz-Dzahabi pun menyepakati. 
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Imam Ahmad dari 'Athiyyah al-Ourazhi, ia berkata: "Di saat perang Ouraizhah, 
kami (Bani Guraizhah) dihadapkan kepada Nabi #8. Maka beliau memerintah- 
kan seseorang” (yang ditugaskan) meneliti siapa yang sudah tumbuh (bulu 
kemaluannya). Barangsiapa yang sudah tumbuh, dibunuh, bagi yang belum 
tumbuh, tidak dibunuh (dilepaskan). Sedangkan aku termasuk orang yang 
belum tumbuh (bulu kemaluan), maka aku pun dibebaskan." Empat penulis 
kitab Sunan pun mengetengahkan hadits yang serupa dengannya. Dan at- 
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 

Firman Allah 3, RAP 4 123 IX) bea ola 06 $ "Kemudian jika 
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya." Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu, 
baik dalam agamanya dan pandai memelihara hartanya." Begitulah yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu “Abbas, al-Hasan al-Bashri dan imam-imam lainnya. Para 
fugaha pun berkata: "Apabila seorang anak telah baik agamanya dan pandai 
mengatur hartanya, niscaya lepaslah hukum penangguhan hartanya. Maka, 
harta miliknya yang berada di tangan walinya harus diserahkan." 


Firman-Nya, $ 1/5 ol Via) Urut SBY, 9 “Dan janganlah kamu me: 
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa- 
gesa (membelan, jakannya) sebelum mereka dewasa.” Allah 88 melarang memakan 
harta anak yatim tanpa adanya kebutuhan yang mendesak. $ 1x, BI $ arti- 
nya, tergesa-tergesa (membelanjakannya) sebelum mereka baligh. Kemudian 
Allah 8 berfirman, $ BE C2 OS «7,9 “Barangsiapa (di antara pemelihara 
itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (memakan harta anak yatim itu)” 
Asy-Sya' bi berkata: "Harta itu baginya seperti bangkai dan darah." 
$&3, PA it Ea OS ad "Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 
harta itu menurut yang patut." 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Aisyah reg tentang ayat: 

&3, Pa IE OS cp, p (Ayat ini) turun berkenaan dengan wali 
anak yatitrn yang mengurus dan mengaturnya di mana saat ia membutuhkan, 
ia pun boleh memakannya. Riwayat lain dari “Aisyah, ia berkata: : “Ayat 1 ini 
turun mengenai wali anak yatim, $ AN Its 3 OS jan Arah We OS ad 
boleh ia makan sekedar keperluan mengurusnya." (HR. Al- Bukhari). 


Para fugaha berkata, dia boleh memakan dari dua perkara yang lebih 
ringan: upah yang layak atau sekedar kebutuhannya. Dan mereka berbeda 
pendapat, apakah harta itu dikembalikan apabila ia sudah cukup? Dalam hal 
ini ada dua pendapat: 


Pendapat pertama: Tidak, karena ia memakan upah kerja dan saat itu 
ia fagir. Inilah pendapat yang benar di kalangan pengikut asy-Syafi'i. Karena 
ayat tersebut membolehkan memakan (harta anak yatim) tanpa mengganti. 


2 Di dalam naskah al-Azhar (disebutkan nama orang itu, yaitu): “Abdul Majid bin Zahir. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Nabi &£, lalu ia berkata: 
'Saya memelihara anak yatim yang memiliki harta, sedangkan saya tidak me- 
miliki harta.” Bolehkah saya memakan hartanya?' Beliau bersabda: "Makanlah 
secukupnya, tidak berlebihan." (HR. Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari al-Gasim bin Muhammad, ia berkata, 
seorang Arab Badui mendatangi Ibnu “Abbas dan berkata: “Sesungguhnya 
saya memelihara anak-anak yatim dan mereka memiliki beberapa unta, sedang- 
kan saya memiliki satu unta. Saya pun memberikan susu unta untuk orang- 
orang fakir, apakah dihalalkan minum susunya?” Beliau menjawab: “Jika 
engkau yang mencari untanya yang tersesat, mengobati yang sakit, membersihkan 
tempat minumnya dan mengurusi keperluannya, maka minumlah tanpa 
mengganggu untuk keturunan dan tanpa menghentikan perasan susunya.” 
(Inilah riwayat Malik dalam al-Muwaththa' dari Yahya bin Sa'id). Pendapat 
yang mengatakan tidak perlu adanya penggantian ini dipegang oleh 'Atha bin 
Abi Rabah, Ikrimah, Ibrahim an-Nakha'i, 'Athiyyah al- Aufi dan al-Hasan 
al-Bashri. 


Pendapat kedua: Ya, harus mengganti karena asal hukum harta anak 
yatim adalah haram. Dia hanya dibolehkan untuk kebutuhan, lalu dikembali- 
kan gantinya, seperti memakan harta orang lain bagi orang yang sangat mem- 
butuhkannya. Sa'id bin Manshur berkata: Telah menceritakan kepada kami 
Abul Ahwash, dari Abu Ishag dari al-Barra', ia berkata: “Umar & berkata 
kepadaku: “Aku tempatkan diriku pada harta Allah seperti kedudukan wali 
anak yatim. Jika aku butuh, aku akan mengambilnya, dan jika aku cukup, aku 
akan mengembalikan, Serta jika aku kaya, aku akan menahan diri.” (Isnadnya 
shahih). 


Firman Allah 3£, $ NA Hn “539 BB P “Kemudian apabila kamu me- 
nyerahkan harta kepada mereka,” yaitu setelah mereka mencapai masa baligh 
dan kamu yakin kemampuan mereka, maka di saat itu kamu serahkan harta- 
harta mereka. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka 
$ ee IiesU Pp "Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan 
itu) bagi mereka." Ini merupakan perintah dari Allah $& untuk para wali, agar 
mengadakan saksi-saksi untuk anak-anak yatim yang telah mencapai dewasa 
dan kalian menyerahkan harta-harta mereka, agar tidak terjadi pengingkaran 
dari sebagian mereka setelah diserahterimakan. 


Kemudian Allah 8£ berfirman, $ U.2 AL S ,? Dan cukuplah Allah 
sebagai pengawas (atas persaksian itu)” Artinya cukuplah Allah sebagai pengawas, 
saksi dan peneliti para wali dalam memelihara anak-anak yatim dan dalam 
menyerahkan harta-harta mereka, apakah dicukupkan dan disempurnakan 
atau dikurangi dan ditipu dengan memalsukan hitungan dan memutarbalik- 
kan urusan? Allah Mahamengetahui semua itu. 


2 Sedangkan dalam naskah al-Azhar (dengan lafazh): “Aku tidak memiliki sesuatu pun.” 


Xu 





PP KO LP LS SSS LL LAS AS LS AS AS La Ia In In 2 2 UU,“ 





238 Tafsir Ibn 








eEKO 4. SURAT AN NISAA Pe 





Untuk itu, di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 


V3 IS AGS Kei ai OA dh ap BU os ibu) 
(Bb 


"Hai Abu Dzarr, sesungguhnya aku melihatmu sebagai seorang yang lemah 
dan aku mencintaimu seperti aku mencintai diriku sendiri. Janganlah engkau 
menjadi amir bagi dua orang atau mengurus harta anak yatim." (HR. Muslim) 
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabat- 
nya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang 
telah ditetapkan. (OS. 4:7) Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, 
anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedar- 
nya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (OS. 4:8) Dan 
hendaklah takut kepada Allah ,orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (OS. 4:9) 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, 
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sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka). (OS. 4:10) 


Sa'id bin Jubair dan @atadah berkata: “Dahulu, orang-orang musyrik 
memberikan hartanya hanya kepada laki-laki dewasa serta tidak memberikan 
hak waris kepada kaum wanita dan anak-anak. Maka Allah #8 menurunkan 
ayat, AVI $ op AAN SF La SE 'Bagi laki- Pe adab bagian dari 
harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya," (dan seterusnya). Artinya, se- 
luruhnya sama di dalam hukum Allah, masing-masing sama dalam hukum asal 
waris-mewaris, sekalipun mereka berbeda sesuai ketentuan yang dibuat oleh 
Allah dengan melihat yang lebih dekat kepada mayit dari segi kekerabatan, 
pernikahan atau kemerdekaan budak, karena hal itu merupakan kekerabatan 
yang kedudukannya sama dengan kekerabatan dalam nasab. Wallahu a'lam.” 


Firman-Nya, II KL YaL II, $ “Dan apabila sewaktu pembagian 
itu hadir,” (hingga akhir ayat). Satu pendapat mengatakan bahwa yang di- 
maksud adalah apabila sewaktu pembagian warisan itu hadir para kerabat 
yang bukan ahli waris, $ 5 UI, ASI, ? “anak-anak yatim dan orang-orang 
miskin,” maka berikanlah kepada mereka satu bagian dari harta warisan. Dan 
hal tersebut merupakan kewajiban di awal-awal masa Islam. Satu pendapat 
mengatakan (hal tersebut) di sunnahkan. Para ulama berbeda pendapat apakah 
hal tersebut telah dinasakh (dihapus) atau belum? Dalam hal ini ada dua pen- 
dapat. Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang ayat 
ini: “Ta adalah ayat muhkamaat (hukumnya tetap berlaku) dan tidak dinasakh.” 
Pendapat ini diikuti oleh Sa'id dari Ibnu “Abbas. Sufyan ats-Tsauri mengatakan 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata tentang ayat ini: “Ia adalah 
kewajiban bagi ahli waris sesuai yang mereka sukai dan begitulah yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, Abu Musa, “Abdurrahman bin Abi Bakar, Abul- 
“Aliyah, asy-Sya'bi dan al-Hasan. Malik berkata dari riwayatnya dalam kitab 
Tafsir Juz-in majmu' dari az-Zuhri bahwa "Urwah memberikan sebagian harta 
Mus'ab di saat membagi-bagikan hartanya. Az-Zuhri berkata, “Ia adalah 
muhkamaat.” Malik mengatakan dari “Abdul Karim, dari Mujahid, ia berkata, 
“Ia adalah hak wajib sesuai keikhlasan hatinya.” 
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Pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini dimansukh secara me- 
nyeluruh. 


Isma'il bin Muslim al-Makki mengatakan dari Gatadah, dari Ikrimah, 
dari Ibnu “Abbas, ia berkata, bahwa ayat ini $ HA 1 ts 55 Gj, $ dinasakh 
oleh ayat sesudahnya $ Tg NI Es ka '» 9. Malik mengatakan dari az-Zuhri, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, Pe ini dinasakh oleh ayat waris dan wasiat. 
Begitulah yang diriwayatkan dari Ikrimah, Abu asy-Sya'tsa, al-Gasim bin 
Muhammad, Abu Shalih, Abu Malik, Zaid bin Aslam, adh-Dhahhak, 'Atha' 
al-Khurasani, Mugatil bin Hayyan dan Rabi'ah bin Abi 'Abdirrahman yang 
seluruhnya mengatakan bahwa ayat itu dinasakh. Ini pula yang menjadi pen- 
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dapat Jumhur fugaha, empat Imam dan para pengikut mereka. Al-“Aufi me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas, $ Hii PE 9 “Dan apabila sewaktu pembagian,” 
yang dimaksud adalah pembagian warisan. Begitulah pendapat banyak ulama. 
Seperti itulah makna (ayat) tersebut, bukan sebagaimana makna yang dipilih 
oleh Ibnu Jarir 485. Bahkan maknanya adalah, apabila orang-orang fakir dari 
kerabat yang bukan ahli waris, anak-anak yatim dan orang-orang miskin datang 
meng- -hadiri pembagian harta yang cukup melimpah, lalu mereka pun sangat 
ingin mendapatkan sebagian harta tersebut, di saat mereka melihat yang ini 
mengambil dan yang itu mengambil (warisan), sedangkan mereka tidak mem- 
punyai harapan, tidak ada sesuatu pun yang diberikan kepada mereka, maka 
Allah $& yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang memerintahkan agar 
memberikan sebagian kecil dari harta itu kepada mereka dengan sekedarnya, 
sebagai perbuatan baik, shadagah dan bermurah hati kepada mereka serta 
menutup kemungkinan sakit hati mereka. Sebagaimana firman Allah #£, 
Goslab pp kan Ips) GAN SI o A5 ya 1S 9 “Makanlah dari buahnya (yang bermacam: 
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan dikeluarkan zakatnya),” (OS. Al-An'aam:141), dan firman-Nya 

$. EA 2 Sell (323, $ “Dan hendaklah takut kepada Allah, orang-orang 
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka,” (OS. An-Nisaa': 9) 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Ayat ini berkenaan 
dengan seorang laki-laki yang meninggal, kemudian seseorang mendengar ia 
memberikan wasiat yang membahayakan ahli warisnya, maka Allah #£ me- 
merintahkan orang yang mendengarnya untuk bertakwa kepada Allah serta 
membimbing dan mengarahkannya pada kebenaran. Maka hendaklah ia ber- 
usaha menjaga ahli waris orang tersebut, sebagaimana ia senang melakukannya 
kepada ahli warisnya sendiri apabila ia takut mereka disia-siakan. Demikianlah 
pendapat Mujahid dan para ulama lainnya. 


Di dalam ash-Shahihain dinyatakan bahwa Rasulullah 8 saat menjenguk 
Sa'ad bin Abi Waggash, beliau ditanya: 
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“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki banyak harta dan tidak memiliki 
ahli waris kecuali seorang anak puteri. Apakah boleh aku bersedekah dua 
pertiga hartaku?” Beliau mejawab, “Tidak.” Ia bertanya, “Setengah?” Beliau 
menjawab, “Tidak.” Dia bertanya lagi, “(Bagaimana) sepertiga?” Beliaupun 
menjawab, “Ya, sepertiga boleh dan sepertiga itu cukup banyak.” Kemudian 
Rasulullah 8 bersabda: “Sesungguhnya kamu tinggalkan keturunanmu dalam 
keadaan cukup adalah lebih baik dari pada engkau biarkan mereka miskin 
meminta-minta kepada orang lain.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Di dalam ash-Shahih dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Seandainya manusia 

mau menguranginya lagi dari 1/3 sampai 1/4 (halitu boleh), karena Rasulullah 
## bersabda: “Ya, 1/3 dan 1/3 itu cukup banyak.” Para fugaha berkata: “Jika 
ahli waris itu kaya, maka dianjurkan bagi mayit (orang yang akan wafat) untuk 
menyempurnakan 1/3 wasiatnya. Dan jika ahli waris itu miskin, maka di- 
anjurkan untuk menguranginya dari sepertiga.” Satu pendapat mengatakan: 
“Apa yang dimaksudkan dengan ayat (yang menyatakan) bertakwalah kalian 
kepada Allah di dalam memelihara harta anak-anak yatim adalah, 
Kn) UTS 1 BY, “Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari 
pati “kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya)” Dicerita- 
kan oleh Ibnu Jarir dari jalan al-“Aufi dari Ibnu “Abbas bahwa hal itu adalah 
pendapat yang baik. 

Untuk itu Allah 88 berfirman, 

Be Oa yh Hai & st Na AD dat os Sid Re, “Sesungguh- 
nya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (Neraka).” Artinya, apabila mereka memakan harta-harta 
anak yatim tanpa alasan, maka berarti ia telah memakan api yang bergolak 
di dalam perut-perut mereka pada hari Kiamat. 


Di dalam ash-Shahihain dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah &£ ber- 
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“Jauhkanlah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan. Beliau Aang 'Apakah 
itu ya Rasulullah?" Beliau bersabda: 'Syirik kepada Allah, sihir, membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hag, memakan riba, memakan 
harta anak yatim, lari dari medan pertempuran dan menuduh (jelek) wanita- 
wanita mukmin yang baik-baik, yang tidak terlintas untuk berbuat keji lagi 
beriman.'” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anak- 
mu. Yaitu, bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang 
anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk 
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya memperoleh seperenam. (Pembagian- 
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 4:11) 


Ayat yang mulia ini serta ayat-ayat sesudahnya dan ayat penutup surat 
ini adalah ayat-ayat mengenai ilmu fara-idh (pembagian warisan). Dan ilmu 
fara-idh tersebut diistimbatkan (diambil sebagai suatu kesimpulan hukum") 
dari tiga ayat ini dan hadits-hadits yang menjelaskan hal tersebut sebagai 
tafsirnya. Sebagian dari apa yang berkaitan dengan tafsir masalah ini akan kami 
sebutkan. Sedangkan berkenaan dengan keputusan masalah, uraian perbedaan 
pendapat dan dalil-dalilnya serta hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh para 
imam, tempatnya adalah dalam kitab-kitab hukum. Hanya kepada Allah tempat 
meminta pertolongan. 


Sesungguhnya telah datang anjuran mempelajari ilmu fara-idh, dan 
pembagian-pembagian tertentu ini merupakan hal yang terpenting dalam ilmu 
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itu. Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
“Abdullah bin “Amr secara marfu': 


De Lai ji KS La da II Ia 3 MN Sgp Way TG lali 
“Ilmu itu ada tiga, sedangkan selainnya adalah keutamaan (pelengkap): Ayat 
yang muhkam, sunnah yang pasti atau fara-idh yang adil.” 


Ibnu Uyainah berkata: “Fara-idh disebut sebagai setengah ilmu, karena 
semua manusia diuji olehnya.” 
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Ketika menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin 
“Abdillah, ia berkata: “Rasulullah dan Abu Bakar yang sedang berada di Bani 
Salam menjengukku dengan berjalan kaki. Lalu, beliau menemukanku dalam 
keadaan tidak sadarkan diri. Maka beliau meminta air untuk berwudhu dan 
mencipratkannya kepadaku, hingga akusadar. Aku bertanya: “Apa yang engkau 
perintahkan untuk mengelola hartaku ya Rasulullah?” Maka turunlah ayat 
& sa TA sg Li SNI ea 2 9 “Allah mensyari'atkan bagimu tentang 
(pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Muslim, an-Nasa'i dan seluruh Jamaah: Wallahu a'lam. 


Firman Allah £, $ Bani 5 Ja Ka SAY 3 Ai Aan $ “Allah men- 
syari'atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian 
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Artinya, 
Dia memerintahkan kalian untuk berbuat adil kepada mereka. Karena, dahulu 
orang-orang Jahiliyyah memberikan seluruh harta warisan hanya untuk laki- 
laki, tidak untuk wanita. Maka, Allah #£ memerintahkan kesamaan di antara 
mereka dalam asal hukum waris dan membedakan bagian di antara dua jenis 
tersebut, di mana bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan. Hal itu 
disebabkan karena laki-laki membutuhkan pemenuhan tanggung jawab nafkah, 
kebutuhan, serta beban perdagangan, usaha dan resiko tanggung jawab, maka 
sesuai sekali jika ia diberikan dua kali lipat daripada yang diberikan kepada 
wanita. Sebagian pemikir mengambil istimbath dari firman Allah Ta'ala ini, 
& aa B5 3 SU SY ne S1 aa "1 9 “Allah mensyariatkan bagimu tentang 
(pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Bahwa Allah 8$ lebih sayang 
kepada makhluk-Nya daripada seorang ibu kepada anaknya. Di mana Allah 
mewasiatkan kepada kedua orang tua tentang anak-anak mereka. Maka dapatlah 
diketahui bahwa Allah lebih sayang kepada mereka daripada mereka sendiri. 




































Di dalam hadits shahih dijelaskan bahwa beliau pernah melihat seorang 
tawanan wanita yang dipisahkan dari anaknya. Maka ia berkeliling mencari- 
cari anaknya. Tatkala ia menemukannya dari salah seorang tawanan. Ia pun 
mengambilnya, mendekapnya dan menyusukannya, maka Rasulullah £ ber- 
tanya kepada para Sahabatnya: 
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“Apakah kalian berpendapat bahwa wanita ini tega akan membuang anaknya 
ke dalam api dan ia pun mampu melakukan hal itu? Mereka menjawab: “Tidak 


ya Rasulullah! Beliau #£ bersabda: Demi Allah, sesungguhnya Allah lebih 
penyayang kepada hamba-hamba-Nya dari pada wanita ini kepada anaknya.” 


Dalam masalah ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia 
berkata: “Dahulu, harta itu untuk anak, sedangkan wasiat untuk kedua orang 
tua, maka Allah menghapuskan hal tersebut apa yang lebih dicintai-Nya, lalu 
dijadikan bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan, menjadikan 
setiap satu dari orang tua 1/6 atau 1/3, untuk isteri 1/8 atau 1/4 dan untuk 
suami 1/2 atau 1/4.” 


Firman-Nya, $ Sa uu Ar EA 3 2 TS ob $ “Dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan.” Diperolehnya bagian dua anak perempuan dua pertiga adalah 
diambil dari hukum bagian dua saudari perempuan dalam ayat terakhir (dua 
dari surat an-Nisaa' ini"), karena di dalamnya Allah $ menetapkan saudari 
perempuan dengan dua pertiga. Apabila dua orang saudari perempuan men- 
dapatkan dua pertiga, maka memberikan waris dua pertiga kepada anak 
perempuan jelas lebih utama. Sebagaimana pada penjelasan yang lalu di dalam 
hadits Jabir bahwa Rasulullah #£ menetapkan dua pertiga untuk dua orang 
puteri Sa'ad bin Rabi'. Al-Gur'an dan as-Sunnah menunjukkan hal tersebut. 


Begitu pula firman Allah FE, 4 X3 G6 0, SS ol, $ Jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh setengah harta.” Seandainya 
dua orang anak perempuan mendapatkan setengah harta, niscaya akan disebut- 
kan pula dalam nash. (Untuk itu dapat disimpulkan), bilamana bagian seorang 
anak perempuan disebutkan secara mandiri, maka hal tersebut menunjukkan 


bahwa 2 anak perempuan sama hukumnya dengan hukum 3 anak perempuan. 
Wallahu a'lam. 


Firman Allah $€, $ Sal Kg d3 1 S595 9 Dan untuk dua orang 
ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan.” 
Dua ibu bapak memiliki beberapa keadaan dalam menerima warisan. 


Pertama, keduanya bergabung bersama anak-anak (jenazah), maka 
masing-masing memperoleh seperenam. Jika jenazah tidak meninggalkan ahli 
waris kecuali satu orang anak perempuan, maka bagi anak perempuan adalah 
setengah dan masing-masing ibu-bapak mendapat seperenam, sedangkan bapak 
mendapat seperenam 'ashabah (sisa) lainnya. Sehingga bapak memiliki bagian 
tetap dan “ashabah. 


Kedua, dua ibu-bapak adalah satu-satunya ahli waris, maka untuk ibu 
mendapatkan sepertiga, sedangkan bapak mendapatkan bagian sisanya (“ashabah 
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murni). Dengan demikian, berarti bapak mengambil dua kali lipat dari ibu, 
yaitu dua pertiganya. Jika bersama keduanya terdapat suami atau isteri (jenazah), 
maka suami mendapatkan setengah, sedangkan isteri seperempat. Para ulama 
berbeda pendapat, apa yang akan didapatkan ibu setelah itu? Dalam hal ini 
terdapat tiga pendapat, Salah satunya adalah bahwa ibu mendapatkan sepertiga 
sisa dalam dua masalah (di atas). Karena harta sisa, seolah-olah seperti seluruh 
harta warisan, jika dihubungkan pada keduanya. Sesungguhnya Allah $£ telah 
menetapkan bagi ibu itu setengah dari apa yang diperoleh bapak. Maka ibu 
memperoleh sepertiga dan bapak mengambil sisanya, yaitu dua pertiga. Inilah 
pendapat “Umar, Utsman dan salah satu dari dua riwayat yang paling shahih 
dari “Ali serta pendapat Ibnu Mas'ud, dan Zaid bin Tsabit, yaitu pendapat tujuh 
orang ahli figih, empat Imam madzhab dan Jumhur ulama. Dan itulah pendapat 
yang shahih. 


Ketiga, dua ibu-bapak bergabung bersama beberapa orang saudara laki- 
laki, baik sekandung, sebapak atau seibu. Mereka memang tidak mendapatkan 
warisan sedikitpun jika bersama bapak, akan tetapi mereka telah menghalangi 
ibu memperoleh sepertiga menjadi seperenam. Maka, ibu memperoleh seper- 
enam, jika bersama mereka tidak ada ahli waris lainnya dan bapak mengambil 
sisa. Sedangkan hukum keberadaan dua orang saudara sama dengan keberadaan 
beberapa orang saudara menurut Jumhur ulama. 


Firman-Nya, $ 52 Tp bp Tb5 os $ “Pembagian-pembagian ter- 
sebut sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya.” 
Para ulama Salaf dan Khalaf sepakat bahwa utang piutang lebih didahulukan 
daripada wasiat. Pengertian tersebut dapat difahami dari maksud ayat yang 
mulia ini bila difikirkan lebih dalam. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Ex Aa S3 aan & sa y 25 seh, Tg “Li 9 “Tentang orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu.” Artinya, Kami telah tentukan bagian 
untuk orang tua dan anak-anak kalian serta Kami samakan seluruhnya dalam 
asal hukum mewarisi, berbeda dengan kebiasaan yang terjadi pada masa 
Jahiliyyah dan berbeda pula dengan ketentuan yang berlaku pada masa per- 
mulaan Islam, di mana harta adalah untuk anak-anak dan wasiat untuk orang 
tua, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibnu “Abbas. Sesungguhnya Allah 
telah menghapus hal tersebut hingga datangnya ayat ini, di mana ketentuan 
untuk masing-masing sesuai dengan kebutuhan mereka, karena manusia ter- 
kadang memperoleh manfaat dunia, akhirat atau keduanya dari bapaknya apa 
yang tidak ia peroleh « dari SPAN Dan terkadang Hu Untuk itu Allah 
3 berfirman, $ & s5 melo) AN SIS SU $ “Tentang orang tuamu 
dan anak-anakmu, kamu sidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
dekat (banyak) manfaatnya bagimu.” Artinya, sesungguhnya manfaat itu dimung- 
kinkan dan diharapkan dari sini (dari anak) sebagaimana juga dimungkinkan 
dan diharapkan dari pihak lain (bapak). Karena itu, Kami tetapkan (masing- 
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masing bagian untuk) kedua belah pihak serta Kami samakan di antara dua 
belah pihak itu dalam asal hukum mewarisi. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, PTNa Ka 59 “Ini adalah ketetapan dari Allah.” Rincian 
warisan yang telah Karni sebutkan dan pemberian bagian warisan yang lebih 
banyak kepada sebagiannya adalah suatu ketetapan, hukum dan keputusan 
Allah. Allah Mahamengetahui dan Mahabijaksana yang meletakkan sesuatu 
sesuai dengan tempatnya serta memberikan kepada setiap orang yang berhak 
sesuai dengan kadarnya. Untuk itu Allah #£ berfirman, $ USS Us 08 Di 3 d 
“Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” 
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri- 
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mem- 
punyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggal- 
kannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah di- 
bayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 
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maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggal- 
kan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 
butang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan 
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mem- 
punyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seper- 
enam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu se- 
bagai) syar?'at yang benar-benar dari Allah. Dan Allah Mahamengetahui 
lagi Mahapenyantun. (OS. 4:12) 


Allah $& berfirman, “Hai laki-laki! kamu berhak memperoleh setengah 
dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, apabila mereka wafat tanpa 
meninggalkan anak. Dan jika mereka meninggalkan anak, maka kamu mem- 
peroleh seperempat dari peninggalan mereka setelah dipenuhi wasiat atau 
utang piutang.” 


PMP AP MP LP SS LL LEPAS AE AL AL AP AK 


Dalam pembahasan yang lalu dijelaskan bahwa utang-piutang didahulu- 
kan dari pada wasiat, setelah itu baru wasiat dan warisan. Hal ini merupakan 
perkara yang disepakati oleh para ulama. Dan Allah #$ menetapkan bahwa 
ketetapan (bagian) untuk cucu lelaki dari anak lelaki sama dengan ketetapan 
anak kandung. Kemudian Allah #£ berfirman, . 1 Jl $ . : kasa Fa) ipa 
“Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan.” (Hingga akhir 
ayat), baik dalam seperempat atau seperdelapan sama ketetapannya, apakah 
untuk satu isteri, dua, tiga atau empat isteri, maka mereka bersekutu dalam 
bagian tersebut. Dan firman-Nya, #! $ 53 4x cd “Sesudah memenuhi wasiat 
yang mereka buat.” (Dan seterusnya), pembicaraan masalah ini sudah berlalu. 
Sedangkan firman-Nya, $ Ws &, 9 yUS Ul, $ Jika seorang laki-laki me- 
wariskan kalalah.” Al-Kalalah (S3 ) dasbil dari kata al-Iklil (JAS YI) yaitu 
sesuatu yang mengelilingi seluruh bagian kepala. Sedangkan yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah, orang yang hanya memiliki ahli waris dari kaum kerabatnya 
saja, tidak ada dari ahli waris pokok (ayah dan seterusnya) atau ahli waris 
cabang (anak dan seterusnya). Sebagaimana yang diriwayatkan oleh asy-Sya'bi 
bahwa Abu Bakar ash-Shiddig ditanya tentang al-Kalalah, maka ia menjawab: 
“Al-Kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak mempunyai 
orang tua”. Di saat “Umar diangkat (menjadi Khalifah) beliau berkata: “Se- 
sungguhnya aku malu untuk menyelisihi Abu Bakar dalam pendapatnya, al- 
Kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak memiliki orang tua.” 
Begitulah pendapat yang dikemukakan “Ali dan Ibnu Mas'ud. Telah shahih 
pula (pendapat ini) bukan hanya dari satu orang ulama, di antaranya Ibnu 
“Abbas dan Zaid bin Tsabit. Ini pula yang dikemukakan oleh tujuh orang 
fugaha, empat Imam madzhab serta Jumhur ulama Salaf dan Khalaf, bahkan 
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seluruhnya. Bukan hanya satu ulama yang menceritakan telah terjadinya ijma? 
dalam masalah tersebut disamping ada pula hadits marfu' yang menjelaskannya. 


Firman Allah 8£, 4 51 Al 2, 9 “Tetapi mempunyai seorang saudara 
laki-laki atau seorang saudara perempuan.” Artinya, dari pihak ibu (seibu), 
sebagaimana gira-at sebagian ulama Salaf, di antaranya Sa'ad bin Abi Waggash. 
Demikian pula yang ditafsirkan oleh Abu Bakar ash- Shiddig yang diriwayat- 
kan oleh @atadah. Ge de Us da SAS Ot Vargta AM) Ke d 
“Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi, 
jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu.” 


( 


Saudara seibu berbeda dengan ahli waris lainnya dari beberapa segi: 


Pertama, mereka mendapatkan warisan bersamaan dengan orang yang 
lebih dekat kepada jenazah, yaitu ibu. 


Kedua, laki-laki dan perempuan dari pihak ibu adalah sama. 


Ketiga, mereka tidak mendapatkan waris kecuali dalam masalah 
kalalah. Maka, mereka tidak mendapatkan waris jika bersama bapak, kakek, 
anak atau cucu dari anak laki-laki. 


Keempat, mereka tidak mendapat lebih dari sepertiga sekalipun laki- 
laki dan perempuannya banyak. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari az-Zuhri, 
ia berkata: "Umar memutuskan bahwa warisan saudara-saudara seibu, bagian 
laki-lakinya sama dengan dua bagian perempuannya.” Az-Zuhri berkata: “Aku 
tidak melihat “Umar menetapkannya kecuali setelah ia mengetahui hal tersebut 
dari Rasulullah £$ dan dari ayat ini yang mana Allah 88 berfirman, 

Le Ss S3 (5 OS 4 SUS ob $ “Tetapi, jika saudara- saudara seibu 
itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu." 


Para ulama berbeda pendapat tentang masalah persekutuan, yaitu suami, 
ibu atau kakek, dua orang saudara seibu lain bapak dan satu atau lebih saudara 
sekandung. Menurut pendapat Jumhur adalah suami mendapat setengah, ibu 
atau kakek seperenam, saudara seibu lain bapak mendapat sepertiga serta di 
persekutukan bagian saudara sekandung di antara mereka sesuai kadar per- 
sekutuan, yaitu sama-sama saudara seibu. Masalah ini perah terjadi pada zaman 
Amirul Mukminin Umar bin al-Khaththab, lalu beliau memberikan setengah 
untuk suami, ibu seperenam dan memberikan sepertiga untuk saudara seibu 
lain bapak. Maka, saudara sekandung bertanya: “Wahai Amirul mukminin, 
seandainya bapak kami keledai, bukankah kami tetap dani satu ibu?” Kemudian 
beliaupun mempersekutukan di antara mereka. Persekutuan ini shahih pula 
dari “Utsman, yaitu merupakan salah satu riwayat dari Ibnu Mas'ud, Zaid bin 
Tsabit dan Ibnu “Abbas. Serta dikemukakan pula oleh Sa'id bin al-Musayyab, 
Syuraih al-Gadhi, Masrug, Thawus, Muhammad bin Sirin, Ibrahim an-Nakhz'i, 
Umar bin “Abdul “Aziz, ats-Tsauri dan Syuraik. Dan inilah madzhab Imam 
Malik, asy-Syafi'i dan Ishag bin Rahawaih. Sedangkan “Ali bin Abi Thalib 
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tidak mempersekutukan bagian mereka, tetapi memberikan sepertiga untuk 
saudara seibu lain bapak dan tidak memberikan bagian apapun kepada saudara 
sekandung. Hal itu dikarenakan mereka adalah “ashabah. Wak? bin al-Jarrah 
berkata: “Tidak ada yang menyelisihinya dalam hal tersebut.” Inilah pendapat 
Ubay bin Ka'ab dan Abu Musa al-Asy'ari, itulah pendapat yang masyhur dari 
Ibnu “Abbas. Dan itulah madzhabnya asy-Sya'bi, Ibnu Abi Laila, Abu Hanifah, 
Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, al-Hasan bin Ziyad, Zufar bin al-Hudzail, 
Imam Ahmad, Yahya bin Adam, Nu'aim bin Hammad, Abu Tsaur, Dawud 
bin “Ali azh-Zhahiri serta dipilih oleh Abul Husain bin al-Lubban al-Fardhi 
2 dalam kitabnya “al-lijaaz.” 

Dan firman Allah #€, $ SE S5 isi Ta Soy Kh IK on d “Sesudah di- 
penuhi wasiat yang dibuat olehnya (jenazah) atau sesudah dibayar utangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepadaahli waris)” Artinya hendaklah wasiat- 
nya itu atas dasar keadilan, bukan atas dasar kemudharatan, ketidakadilan dan 
penyimpangan dengan cara tidak memberikan sebagian ahli waris, mengurangi- 
nya atau menambahkannya dari yang telah ditetapkan oleh Allah. Barangsiapa 
yang berupaya demikian, maka dia seperti orang yang menentang Allah dalam 
hukum dan syari'at-Nya. Karena itu, para Imam berbeda pendapat dalam me- 
netapkan wasiat kepada ahli waris, apakah shahih atau tidak? Dalam hal ini 
terdapat dua pendapat. 


DP aa 2 LP 3 3 KI SAS AS KP 


NN Ea aa AP MP MP ML SAS LE - 


Na 


Oa Na TN Ta TI Ia, 


Salah satu pendapat mengatakan tidak sah, karena mengandung unsur 
Kengan Di dalam hadits shahih pn kasa bahwa Rasulullah # bersabda: 


(DP Ke Id din Ga gi IS Se BA OI) 


“Sesungguhnya Allah telah akaberilaa hak kepada yang berhak menerima- 
nya. Maka, tidak ada wasiat bagi ahli waris.” 


Inilah madzhab Malik, Ahmad bin Hanbal, Abu Hanifah dan pendapat 
lama Imam asy-Syafi'i. Sedangkan dalam pendapat baru Imam asy-Syafi'i adalah 
bahwa penetapan wasiat itu sah. Dan itulah madzhab Thawus, “Atha', al-Hasan, 
Umar bin “Abdul “Aziz dan menjadi pilihan Abu "Abdillah al-Bukhari di dalam 
Shahihnya. Beliau berdalil bahwa Rafi' bin Khadij memberi wasiat agar keretakan 
yang harus ditutupi tidak terbuka. Kapan pun penetapannya itu shahih dan 
sesuai kenyataan, maka perbedaan ini dapat dibenarkan. Sedangkan jika hanya 
dijadikan tipu daya atau alat untuk menambahkan atau mengurangi sebagian 
ahli waris, maka hal tersebut haram menurut ijma' ulama dan nash ayat yang 
mulia ini, $ He —e 3 Ha ly Ae 78 $ “Dengan tidak memberi mudharat 
kepada ahli waris. (Allah menetapkan hal itu sebagai) syari'at yang benar-benar 
dari Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahapenyantun.” 
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(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang- 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya, dan itulah kemenangan yang besar. (OS. 4:13) Dan 
barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, dan melanggar ke- 
tentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api Neraka 
sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan. (OS. 
4:14) 


Berbagai ketentuan dan ukuran ini yang dijadikan Allah untuk ahli 
waris sesuai dengan kekerabatan mereka kepada mayit dan kebutuhan mereka 
kepadanya serta rasa kehilangan mereka dengan kepergiannya, merupakan 
batas-batas yang ditetapkan Allah. Maka janganlah kalian 1 melampaui batas atau 
melanggarnya. Untuk itu Allah #£ berfirman, $ S2 Ni — gas 9 “Barang 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya.” Artinya, dalam masalah tersebut. Se- 
hingga ia tidak menambahkan atau mengurangi sebagian ahli waris dengan 
tipuan atau cara-cara lain. Akan tetapi, ia menetapkannya sesuai dengan hukum, 


ketentuan dan pembagian dari Allah $&. 
Ag Boa AN ya oi Gea SAN UI G3 HE SNN (3S oa jai ot Uap 
Se Men Ubi sngt 
“Niscaya Allah memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah kemenangan yang 
besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api Neraka 
sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan.” Artinya, 
karena keadaannya tidak menggunakan hukum Allah dan menentang Allah 
dalam hukum-Nya. Hal ini muncul dari ketidakrelaan terhadap pembagian 


dan keputusan Allah, untuk itu dibalaslah ia dengan kehinaan berupa adzab 
yang amat pedih. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah 
$& bersabda: 


li X0, 5 


s Sa an PN SA PE ON AAN TA BOR, BALE KP ea Sep e ain an G 
3 nd aa 
By JAR di Gt PN Jai Yaa Ja YEN Di ON Jaa as yan 


Mi JPN das aa DS 


“Sesungguhnya seseorang benar-benar beramal ahli kebaikan selama tujuh 
puluh tahun, tetapi ia berwasiat lalu zhalim dalam wasiatnya, niscaya akan 
ditutup dengan kejelekan amalnya dan dimasukkan ke dalam Neraka. Dan 
sesungguhnya seseorang benar-benar beramal ahli keburukan selama tujuh 
puluh tahun, lalu ia adil dalam wasiatnya, maka akan ditutup dengan kebaikan 
amalnya dan dimasukkan ke dalam Surga.” 


Kemudian Abu Hurairah berkata: “Jika kalian mau, bacalah oleh kalian: 


3.9 Para 4 9 o - 22. .X LG 43 H0 
SAN Ob 3 IE AN AT oa SA dai Dany Al ab og Majas lp 


Wine HET) Ga IL DU Aly 2 yA 35, Al an AN yak og abad 


“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang- 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, 
dan itulah kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasuk- 
kan ke dalam api Nerakasedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang 
menghinakan.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: “Hasan 
gharib”) 


ZA Ateh Ain ask kn en Ia ta 
rn Naat 5 LA so 9 
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Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah 
ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita- 
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (OS. 4:15) Dan terhadap dua 
orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah 
bukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan mem- 
perbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang. (OS. 4:16) 


Dahulu, hukum di masa permulaan Islam, jika seorang wanita telah 
diputuskan berzina dengan saksi yang adil, maka ia harus ditahan di rumah, 
serta tidak dibolehkan ke luar hingga mati. Untuk itu Allah $£ berfirman, 
$ Lili Lal DN, 39 “Dan terhadap para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji.” Yaitu zina, 


TI AE In GAN ia ob SA an ella Cabe | pg SUS up 
“Hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). 
Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka 
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepadanya.” Jalan lain yang diberikan oleh Allah 
itu adalah ayat yang menasakhnya. Ibnu “Abbas &5 berkata: "Dahulu, hukum- 
nya demikian hingga Allah turunkan surat an-Nuur yang menghapusnya 


dengan hukuman jild (cambuk) dan rajam". Hal tersebut merupakan perkara 
yang disepakati. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubadah bin ash-Shamit #6, ia ber- 
kata: “Apabila wahyu turun kepada Rasulullah #£, hal itu sangat tampak dan 
berbekas pada beliau, terasa berat oleh beliau hal itu dan berubah wajahnya. 
Lalu pada suatu hari Allah 8& menurunkan (sebuah ayat) kepadanya, di saat 
telah hilang kesusahan beliau, maka beliau bersabda: 


HA An LE UU AT ce LI Sia Gb AN Jak 3G 3 Tik) 

(Ea Be Na KI Bea 3 
"Ambillah oleh kalian dariku. Allah telah menjadikan jalan keluar bagi mereka. 
Duda dengan janda serta perjaka dengan perawan. Duda atau janda adalah 
hukum jild (cambuk) 100 kali dan di rajam (dilempari) dengan batu. Sedangkan 
perjaka atau perawan adalah hukum jild 100 kali dan diasingkan selama satu 


tahun". (HR. Muslim dan Ash-haabus Sunan dari riwayat “Ubadah bin ash- 
Shamit dari Nabi 88. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”). 
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Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, (yaitu kepada) penggabungan 
hukuman jild dan rajam bagi duda atau janda yang berzina. Sedangkan Jumhur 
ulama berpendapat bahwa duda atau janda yang berzina hanya terkena hukuman 
rajam, tanpa hukuman jild, dengan alasan bahwa Nabi £&£ telah merajam Ma'iz, 
a-Ghamidiyyah dan orang-orang Yahudi, dimana beliau tidak menjild mereka 
sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa jild bukan kewajiban, bahkan 
telah dinasakh. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Ls Par 25 WC oi, ? Dan terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada ke- 
duanya.” Artinya, terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji, maka 
berilah hukuman kepada keduanya. Ibnu “Abbas &, Sa'id bin Jubair & dan 
lain-lain berkata: “Yaitu dengan mencaci, mencela dan memukulnya dengan 
sandal, demikianlah hukum yang berlaku pada mulanya, hingga Allah menasakh- 
nya (menghapuskannya) dengan jild dan rajam.” Ikrimah, “Atha', al-Hasan 
dan “Abdullah bin Katsir berkata: “Ayat ini turun untuk laki-laki dan wanita 
yang berzina.” 


Ahlus Sunan meriwayatkan secara marfu dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 


Rasulullah & bersabda: 
CN GA SF Ya Ya 


“Barangsiapa di antara kalian yang melihat seseorang melakukan perbuatan 
kaum Luth, maka bunuhlah pelaku dan obyek pelakunya.” 


Dan firman-Nya, $ LL , UE op $ “Kemudian jika keduanya bertaubat 
dan memperbaiki diri.” Artinya, keduanya menjauhkan diri dan berhenti dari 
kelakuannya tersebut, memperbaiki dan menghiasi amalnya, $ U4:2 145 26 9 
“Maka, biarkanlah mereka.” Artinya, setelah itu janganlah kalian menghina- 
nya dengan kata-kata yang keji. Karena orang yang bertaubat dari suatu dosa 
adalah seperti orang yang tidak memiliki dosa. $ &—, Uu POS du Si ? Sesungguh- 
nya Allah Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. P- 


Di dalam ash-Shahihain tercantum: 
ME IN) SE alun ASIA SI TI Il) 
"Apabila budak wanita salah seorang kalian berzina, maka berlakukanlah 
hukuman jild kepadanya dan jangan menghinanya." Artinya, janganlah mencela 


apa yang dilakukannya setelah mendapatkan hukuman yang menjadi penghapus 
bagi (dosa) nya. 


Pe! - aa 7 Ga PAT ata 
Lap Dika GEN AS NI dil TEKAN SN 
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Na 
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“3 ajian sarankan, 


Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka ber- 
taubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya, 
dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 4:17) Dan tidaklah 
taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang." Dan 
tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam 
kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih. 


(OS. 4:18) 


Allah 8 berfirman bahwa Ia menerima taubatnya orang yang me- 
lakukan perbuatan keji karena kebodohan, kemudian bertaubat walaupun 
Malaikat telah tampak untuk mencabut ruhnya sebelum sampai tenggorokan. 
Mujahid dan lain-lain berkata: “Setiap orang yang bermaksiat kepada Allah, 
baik keliru ataupun sengaja, berarti ia bodoh, hingga ia menghindari dosa ter- 
sebut.” “Abdurrazzag berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami dari 
@atadah, ia berkata: “Para Sahabat Rasulullah # telah sepakat bahwa setiap 
orang yang bermaksiat kepada Allah, maka berarti ia jahil, baik sengaja atau 
tidak.” 


Me ona 5 9 “Kemudian mereka bertaubat dengan segera.” 
@atadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu selama dalam keadaan sehatnya.” 
Itulah yang di-riwayatkan dari Ibnu “Abbas. Al-Hasan al-Bashri berkata: $ « 3 
HB 3 Opy3 9 “Kemudian mereka bertaubat dengan segera.” Yaitu, sebelum 
ruh sampai teng-gorokan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar bahwa Nabi # bersabda: 
(KAS pad Ep JK Ol) 
"Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama (ruhnya) belum 


sampai tenggorokan." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: 
(“Hasan gharib”). 
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Sedangkan kapan saja seseorang mulai putus harapan hidup, Malaikat 
mulai datang menjemput, ruh mulai keluar ke tenggorokan, dada mulai terasa 
sesak dan mencapai tenggorokan, jiwapun mulai meluncur menuju leher, di 
saat itu taubat tidak lagi diterima dan tidak ada yang dapat meloloskan diri. 
Untuk i itu Allah Ba berfirman, 
£ Ol SP Ju pa HAM F23 1S) —. AN Te Rei za oli, 9 “Dan 
tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 
ia mengatakan: Sesungguhnya saya bertaubat sekarang. ' Demikian pula Allah 
menetapkan, tidak akan menerima taubatnya penghuni bumi di saat matahari 
terbit dari barat dalam firman-Nya, 

4 PE HS Jie He S3 SA US pas UT Aa Laki ad 
“Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia 
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” (OS. Al-An'aam: 158). 


(PG 


, 


Firman-Nya, $ PTS 3, DB DAN, $ “Dan tidak pula diterima taubat 
orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.” Yaitu, bahwa orang 
kafir jika mati dalam kekufuran dan kesyirikannya, maka penyesalan dan 
taubatnya tidak bermanfaat serta tidak diterima tebusan apapun darinya, 
sekalipun sepenuh bumi. Ibnu “Abbas, Abul Aliyah dan ar-Rabi' bin Anas 
berkomentar tentang firman Allah, $ : Jas Lag Os SAY, $ “Dan tidak pula 
diterima taubat orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.” 
Mereka berkata, “Ayat ini turun tentang pelaku syirik.” 
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“ 


Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
(OS. 4:19) Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 
yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan 
jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? (OS. 
4:20) Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian 
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan 
mereka (isteri-isterimu) telah mengambil darimu perjanjian yang kuat. (OS. 
4:21) Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampan. Sesungguhnya perbuatan 
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 
(OS. 4:22) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, asy-Syaibani berkata, Abul 
Hasan as-Sawa-i menyebutkannya dan aku tidak memiliki dugaan yang lain, 
kecuali | penuturannya j itu berasal dari Ibnu “Abbas (berkenaan dengan ayat ini), 
SS UI LA al aa Jay Iga Gp WIL ia berkata: “Dahulu jika seorang 
laki-laki meninggal, maka para walinya lebih berhak dengan isterinya. Jika 
sebagian mereka mau, mereka dapat mengawininya atau dapat pula mengawin- 
kannya atau tidak sama sekali. Mereka adalah orang yang paling berhak dengan 
isterinya itu dibandingkan keluarganya, maka turunlah ayat ini, 
WS IN aa IS VIF mil ICP "Hai orang-orang yang beriman, 
tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) wanita dengan jalan paksa.” Demi- 
kianlah yang dikisahkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Mardawaih 
dan Ibnu Abi Hatim. 
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Abu Dawud meriwayatkan dani Ibnu “Abbas & ia berkata (tentang ayat 
ini 
1), 
KA TA Geo MN RA EN Aa Pe en PAN SAP 
“Tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) wanita dengan jalan paksa dan 
janganlah kamu mengusahakan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata.” yaitu, bahwa seorang laki-laki yang 
mewariskan isterinya untuk para kerabatnya, maka ia menghalanginya untuk 
kawin hingga ia mati atau mengembalikan maharnya, maka Allah $& melarang 
hal tersebut. Riwayat ini hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri dan 
diriwayatkan pula oleh ulama yang lain dari Ibnu “Abbas yang serupa dengan itu. 


PAP AP LP 2 3 


, 


Ibnu Juraij berkata bahwa Ikrimah berkata: “Ayat ini turun tentang 
Kubaisyah binti Ma'n bin “Ashim bin al-Aus yang ditinggal wafat oleh Abul 
@ais bin al-Aslat. Lalu putera suaminya menyukainya, maka ia mendatangi 
Rasulullah & dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku bukan warisan suamiku 
dan aku tidak mau dinikahi, maka Allah menurunkan ayat ini.” 


As-Suddi berkata dari Abu Malik: “Dahulu, wanita di zaman Jahiliyyah 
jika ditinggal mati suaminya, maka akan didatangi oleh walinya, lalu diberikan 
sebuah baju. Jika suaminya memiliki anak laki-laki yang masih kecil atau 
saudara laki-laki, maka ia akan ditahan hingga si anak dewasa atau si wanita 
itu meninggal, lalu, si anak akan mewarisinya. Tetapi wanita itu melarikan 
diri dan mendatangi keluarganya serta belum diberikan baju, maka ia selamat, 
maka Allah #£ turunkan ayat, $£ WS UIN fo SJ Tes Vyas id WP Hai 
orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa.” Mujahid berkata tentang ayat ini, “Ada seorang laki-laki yang meme- 
lihara anak yatim wanita dan ia menjadi walinya, lalu ia menahannya dengan 
harapan di saat isterinya itu meninggal, ia dapat mengawininya atau dikawinkan 
kepada anak laki-lakinya.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Kemudian ia (Ibnu Hatim) berkata: “Diriwayatkan pula hal yang serupa 
dari asy-Sya'bi, “Atha' bin Abi Rabah, Abu Mijlaz, adh-Dhahhak, az-Zuhri, 
“Atha' al-Khurasani dan Mugatil bin Hayyan. 


Aku (Ibnu Katsir) berpendapat, ayat tersebut berlaku umum untuk 
sesuatu yang dilakukan pada masa Jahiliyyah, juga untuk apa yang disebutkan 
oleh Mujahid dan para pendukungnya, serta untuk setiap jenis masalah tersebut. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ LA LAU px I/333 LA LX Y, 9 “Dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya.” Artinya, janganlah kalian menyusahkan mereka 
dalam pergaulan karena hendak mengambil kembali seluruh atau sebagian 
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mahar yang telah engkau berikan atau salah satu haknya atau sesuatu dari hal 
tersebut dengan jalan memaksa atau mencelakakannya. 


'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya, 
$ Mor Y, 9 Dan janganlah kamu menghala gi mereka,” ia berkata, “Jangan- 
lah kalian paksa mereka,” $-s ALA yak3 NyRJ3 P “Karena hendak mengambil 
kembali sebagian apa yang telah kamu berikan kepada mereka.” Yaitu seorang 
laki-laki yang mempunyai seorang isteri dan ia benci menggaulinya. Sedang- 
kan ia mempunyai hutang mahar, maka ia berusaha mencelakakannya agar ia 
(si isteri) menebusnya dengan mahar. 


Demikianlah yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Oatadah dan yang 
lainnya, serta dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Ibnul Mubarak dan 'Abdurrazzag berkata, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami bahwa Samak bin al-Fadhl mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
as-Silmani, ia berkata, “Kedua ayat ini, salah satunya turun berkenaan dengan 
urusan pada masa Jahiliyyah dan ayat satunya lagi pada masa Islam.” 


“Abdullah bin al-Mubarak berkata tentang firman Allah # 
SBS UIN, Ho (3 I—SN Tidak halal bagi kamu Denaka wanita 
dengan jalan paksa.” Adalah (sebagaimana yang terjadi) pada masa Jahiliyyah 
$ oa) Y, $ Dan Latest kamu menghalagi mereka,” pada masa Islam. 


Firman Allah, $ ita Tilas Set of Yj 9 “Kecuali jika mereka melakukan 
pekerjaan keji yang nyata.” Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, 
asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin Sirin, Sa'id bin Jubair, Mujahid, 
Ikrimah, “Atha' al-Khurasani, adh-Dhahhak, Abu Oilabah, abu-Shalih, as- 
Suddi, Zaid bin Aslam dan Sa'id bin Abi Hilal berkata: “Yang dimaksudkan 
dengan hal itu (al-fahisyah) adalah zina.” 


Yaitu apabila isteri berzina, maka engkau berhak meminta kembali mahar 
yang telah engkau berikan dan berhak pula menjauhinya hingga ia membiarkan 
mahar 1 itu diambil olehmu dan ia meminta cerai, sebagaimana firman Allah # 
$ 2 ng gd Yu AAL Cai o (SS, “Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah.” (OS. Al-Bagarah: 229) Ibnu “Abbas, Ikrimah dan adh-Dhahhak 
berkata: “Pekerjaan keji yang nyata adalah Nusyuz (kedurhakaan) dan ke- 
maksiatan.” Sedangkan Ibnu Jarir memilih, bahwa hal tersebut mencakup 
seluruhnya, baik zina, kemaksiatan, kedurhakaan, bermulut keji (kotor) atau- 
pun yang lainnya. Yaitu, sesungguhnya semua ini menyebabkan dibolehkan- 
nya menjauhi dia (Ssi isteri) sampai ia membebaskan seluruh atau sebagian 
haknya lalu ia (si suami) menceraikannya. Pendapat ini cukup baik, wallahu 
a'lam. 


Firman-Nya, $ & Mu A YA, 9 “Dan gaulilah mereka dengan cara 
yang ma'ruf” Artinya perhaluslah kata-katamu dan perindahlah perilaku dan 
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sikapmu sesuai kemampuan. Sebagaimana engkau menyenangi hal itu dari- 
nya, maka lakukanlah yang serupa untuknya. Sebagaimana firman Allah #€, 
$ AA et 1 "&, 9 “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf” (GS. Al-Bagarah: 228) 


Rasulullah & bersabda, 
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling berbuat baik kepada keluarga- 
nya. Dan aku adalah orang yang paling berbuat baik kepada keluargaku.” 


Di antara akhlak-akhlak Rasulullah & adalah baik dalam pergaulan, 
selalu berseri, bersenda gurau dengan keluarganya, lemah-lembut kepada 
mereka, memberikan keluasan nafkah, bercanda dengan isteri-isteri beliau 
sampai-sampai beliau berlomba dengan 'Aisyah Ummul Mukminin dengan 
penuh kecintaan. Dalam hal ini, “Aisyah, berkata: “Rasulullah #£ berlomba 
denganku, lalu aku memenangkannya dan di saat itu badanku belum gemuk. 
Kemudian aku berlomba dengannya dan beliau pun mengalahkanku di saat 
badanku mulai gemuk. Beliau bersabda, Ini adalah untuk (kekalahan) yang 


lalu 2225 


Beliau menghimpun isteri-isterinya setiap malam di rumah di mana 
beliau menginap, kadang- kadang beliau makan malam bersama mereka ke- 
mudian masing-masing kembali ke rumahnya. Beliau #& tidur bersama salah 
seorang isterinya dengan satu pakaian dalam (tidur), yaitu beliau melepaskan 
pakaian dari kedua pundaknya dan tidur dengan memakai kain. Jika beliau 
selesai shalat Isya, beliau £#£ masuk rumah lalu berbincang-bincang dengan 
keluarganya sesaat sebelum tidur, menghibur, mereka dengan hal itu. Allah #& 
berfirman, $ KL #3 AI j2 SI 0S Id P “Sesungguhnya telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” (OS. Al-Ahzab: 21). 


Firman Allah 36, (53 G5 A1 JA ES LAI ol ab Bab ob p 
“Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.” Artinya, boleh jadi kesabaran kalian dalam memper- 
tahankan mereka dalam keadaan tidak menyukainya, mengandung banyak 
kebaikan bagi kalian di dunia dan di akhirat. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas tentang ayat ini, yaitu bersabar dengannya, lalu diberi karunia 
anak darinya. Lalu pada diri anak itu terkandung banyak kebaikan. Di dalam 
hadits shahih tercantum: 
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STA “3, AA 1 f Para 2 ia » Na 
MPA pn BP Aga rn Ol ena pp 221) 
4 HR. At-Tirmidzi dari “Aisyah, al-Baihagi dari Ibnu “Abbas dan ath-Thabrani dari Mw'awiyah &. 


2 HR. Imam Ahmad dan Abu Dawud. 
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“Tidak sepatutnya seorang mukmin (suami) membenci seorang mukminah 
(isteri), jika ia benci pada satu perangainya, ia pun ridha dengan perangainya 
yang lain.” 


Da 


Firman-Nya, 
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“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka 
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah 
kamu akan mengambil kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
(menanggung) dosa yang nyata?” Artinya, jika salah seorang di antara kalian 
ingin menceraikan isterinya dan menggantinya dengan wanita lain, maka ia 
tidak boleh mengambil mahar yang pernah diberikannya di masa yang lalu 
sedikitpun. Sekalipun maharnya itu dalam ukuran ginthar (jumlah besar) 
dari harta. 


/ 


Pembicaraan mengenai ginthar sudah dibahas dalam surat Ali-“Imran 
dan tidak perlu diulang. 


Di dalam ayat ini terdapat dalil dibolehkannya mahar dengan harta 
yang banyak. Dahulu, Umar bin al-Khaththab melarang mahar yang banyak, 
kemudian beliau menarik kembali larangannya. Imam Ahmad berkata, di- 
kabarkan kepadaku dari Abu al-“'Ajfa' as-Sulami yang berkata, aku mendengar 
“Umar bin al-Khaththab berkata: “Ketahuilah, janganlah kalian berlebih-lebihan 
dalam mahar wanita, karena seandainya mahar itu merupakan kemuliaan di 
dunia atau ketakwaan di sisi Allah, maka Rasulullah & lebih utama untuk 
melakukannya daripada kalian. Padahal beliau tidak memberikan mahar 
kepada isteri-isterinya atau untuk anak-anak puterinya lebih dari 12 ugiyah. 
Dan bahwasanya seseorang akan diuji dengan mahar isterinya hingga timbul 
permusuhan dalam dirinya terhadap isterinya sehingga dia mengatakan kepada- 
nya: “Aku telah dibebani kesulitan yang berat untuk (mahar)mu berupa 
kantong air dari kulit” (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu Sirin 
dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.) 


Untuk itu Allah berfirman dengan mengingkarinya: 

Sana Tn 5 dala, Sist GS, 9 “Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, “padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri.” Artinya, bagaimana kalian mengambil mahar isteri, padahal 
kamu telah menggaulinya dan ia pun telah menggaulimu. Ibnu “Abbas, Mujahid, 
as-Suddi dan ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud (bercampur) adalah jima”.” 


Di dalam ash-Shahihain tercantum bahwa Rasulullah ££ bersabda ke- 
pada suami isteri yang saling melaknat, setelah selesai dari laknatnya: 
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A1 Jay Gede JB SIAGA (Lan AS Ii ass aga) 
ca la ag 3 (ino SD Joy du Hal Hi - gu 


NA le AS SD 


“Allah Mahamengetahui bahwa salah seorang kalian adalah pendusta. Maka, 
adakah di antara kalian yang bertaubat?” Beliau ucapkan hal tersebut tiga 
kali. Maka si suami berkata: “Ya Rasulullah, bagaimanakah dengan hartaku?” 
-yakni maskawin yang telah diberikannya, - Rasulullah #& bersabda: “Tidak 
berhak harta ini untukmu. Jika engkau benar dalam hal ini, maka harta itu 
adalah untuk apa yang telah engkau halalkan dari farjinya. Dan jika engkau 
dusta terhadapnya, maka harta itu lebih jauh lagi darimu dan lebih dekat 
kepadanya.” 


Di dalam Sunan Abi Dawud dan selainnya dari Nadhrah bin Abi 
Nadhrah bahwa ia mengawini seorang gadis pingitan, dan ternyata ia sedang 
hamil karena zina. Maka, ia mendatangi Rasulullah 8 dan menceritakannya. 
Lalu beliau menetapkan mahar untuk wanita itu, keduanya dipisahkan (di- 
ceraikan) dan beliau memerintahkan agar wanita itu dijild (dicambuk) dan 


beliau & bersabda: 

« 2 Ah alan 3 al KO Naura KS UG 
“Anak menjadi abdimu, sedangkan mahar adalah berkenaan dengan bertemu- 
nya kemaluan”. Untuk itu Allah 88 berfirman, 
KS Sail 2g pil Cap “Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri.” 


Firman Allah 3£, $ lt B3 Ka ole, $ “Dan mereka (isteri-isterimu) 
telah mengambil darimu perjanjian yang kuat.” Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
Mujahid dan Sa'id bin Jubair bahwa yang dimaksud adalah akad. Sufyan ats- 
Tsauri berkata, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang 
firman Allah 8£, $ WE LA Ke oil, p “Yaitu mempertahankannya dengan 
ma'ruf atau melepasnya dengan ihsan.” Ibnu Abi Hatim berkata, “Pendapat 
ini diriwayatkan pula dari Ikrimah, Mujahid, Abul 'Aliyah, al-Hasan, Gatadah, 
Yahya bin Abi Katsir, adh-Dhahhak dan as-Suddi." 


Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari ar-Rabi' bin Anas tentang ayat 
tersebut, menjadikan mereka isteri-isteri kalian dengan amanat dari Allah dan 
kalian telah menghalalkan farji mereka dengan menyebut kalimat Allah. 
Karena sesungguhnya yang dimaksudkan dengan kalimat Allah di sini ialah 
bacaan syahadat dalam khutbah nikah. (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Di dalam Shahih Muslim dari Jabir tentang khutbah haji wada' bahwa 
saat itu Nabi ## bersabda: 
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“Berwasiatlah dengan kebaikan untuk para wanita, karena kalian mengambil 
(memperisteri) mereka dengan amanah Allah dan menghalalkan kemaluan 
mereka dengan kalimat Allah.” 


Firman Allah 3£, 4 K4 5 2 Is KKU NASEY, $ “Dan janganlah kamu 
kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu.” Allah 3 mengharam- 
kan (menikahi) isteri-isteri para bapak sebagai penghormatan dan pemuliaan 
serta penghargaan bagi mereka bahwasanya tidak layak digauli setelah mereka, 
sehingga hal itu diharamkan bagi seorang anak, walau hanya sekedar akad saja, 
dan ini merupakan perkara yang disepakati. 


Ibnu Abi Hatim berkata, dari 'Adi bin Tsabit, dari seorang laki-laki 
Anshar, ia berkata: "Ketika Abul Gais bin al-Aslat wafat, dan ia termasuk 
orang yang shalih di kalangan Anshar, maka puteranya yaitu Gais melamar 
isterinya itu. Maka, sang isteri berkata: "Aku menganggapmu seorang anak 
dan engkau termasuk orang shalih di kalangan Anshar, tetapi aku akan datang 
kepada Nabi 88.” Lalu aku bercerita kepada beliau: “Sesungguhnya Abul Gais 
telah wafat.” Beliau berkata: “Kebaikan,” kemudian aku lanjutkan: “Sesungguh- 
nya Gais, puteranya, melamarku padahal ia adalah orang shalih di kaumnya 
dan aku menganggapnya sebagai anak, bagaimana pendapatmu?” Maka beliau 
had bersabda: “Pulanglah ke rumahmu,” lalu turunlah ayat, 
$ UI ag 1Us su (ASEAN, $ Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita 
yang telah dikawini oleh ayahmu.” 


Untuk itu Allah #8 berfirman, $ tt su Y) 1. “Kecuali yang telah lalu.” 
Sebagaimana dalam firman-Nya, $ LL 3st Y) se Hata Ol, 9 “Dan (di- 
haramkan bagimu) menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah lampau.” (OS. An-Nisaa': 23) Sesungguhnya Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Dahulu orang-orang Jahiliyyah 
mengharamkan apa-apa yang diharamkan oleh Allah kecuali isteri ayah dan 
menghimpun dua orang saudari, maka Allah Ja Ba ayat, 

GUN pa Raga Su LAS, d dan 6 s3 1 pai uf, 9. Demikianlah per- 
kataan “Atha' dan Gatadah. Wallahu a'lam. 


Bagaimanapun hal tersebut telah diharamkan bagi umat ini dan me- 
rupakan perkara yang amat keji. Untuk itu Allah 8 berfirman, 
$ IL Ty Era, Kimb OS AH) $ “Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci 
Allah dan seburuk-buruk jalan (yan g ditempuh).” Sebagaimana Allah 88 ber- 
firman, $ XL Tt 06) SIN, 9 “Dan janganlah kamu mendekati 


zina, sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang keji dan satu jalan yang 
buruk.” (OS. Al-Israa': 32) 


Dalam ayat ini ditambahkan $ Eh $ “Dan dibenci (Allah),” maksudnya 
"22" (dibenci) yaitu perkara yang sangat besar pada dirinya dan membawa 
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kebencian anak kepada ayahnya setelah menikahi isteri ayahnya itu. Karena 
pada umumnya seseorang yang mengawini seorang wanita, ia akan membenci 
suami sebelumnya. Untuk itu ibu-ibu kaum mukminin (Ummahaatul Muk- 
miniin) umat ini diharamkan, karena mereka adalah para ibu yang merupakan 
isteri-isteri Nabi #£ di mana kedudukan beliau seperti ayah, bahkan haknya 
lebih besar dari pada hak ayah berdasarkan ijma'. Bahkan juga, kecintaan kepada 
beliau harus lebih didahulukan di atas kecintaan pada diri sendiri. Semoga 
shalawat dan salam untuknya. 





“Atha' bin Abi Rabah berkata tentang firman-Nya, $ LA 3 8, artinya 
Allah mengutuknya. $ XL :U, $ artinya seburuk-buruk jalan yang ditempuh 
oleh seseorang. Barangsiapa yang tetap melakukannya setelah ini, maka berarti 
ia telah murtad dari agamanya. Dia harus dibunuh dan hartanya dijadikan harta 
(rampasan) bagi baitul maal. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Ahlus Sunan dari riwayat al-Barra” bin “Azib, dari pamannya yaitu Abu 
Burdah, (dalam satu riwayat, dari Ibnu Umar, dalam riwayat lain dari paman- 
nya), bahwa dia diutus oleh Nabi ££ kepada seseorang yang mengawini isteri 
ayahnya setelah ayahnya meninggal untuk dibunuh dan disita hartanya. 


Permasalahan: 


Para ulama telah sepakat tentang haramnya wanita yang telah di- 
setubuhi oleh ayahnya, baik dengan cara perkawinan, kepemilikan (perbudakan) 
atau syubhat.” Dan mereka berbeda pendapat tentang wanita yang digaulinya 
(oleh sang ayah) dengan penuh syahwat tanpa disetubuhi atau memandang 
sesuatu yang tidak dihalalkan pada wanita Kasebun sekiranya wanita itu adalah 
wanita lain. Disebutkan dari Imam Ahmad 4, bahwa wanita tersebut pun 
tetap diharamkan dengan hal tersebut. 


7A Peka era A AG Tg 4 
jer LGA KN 3 LAN, KL 
SI KS ai ega 3 NI 


“ Contoh: Seorang ayah telah menikahi seseorang wanita di sebuah desa dan tidak diketahui 
di mana keberadaan isterinya tersebut, maka anak ayahnya tidak dibolehkan menikahi 
wanita di desa tersebut (dikarenakan adanya syubhat)"4. 
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Diharamkan atasmu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramn yang laki-laki: anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusuimu, saudara perem- 
puan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu (tiri) dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum bercampur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka 
tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri 
anak kandungmu (menantu): dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, 
sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. 4:23) 
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain yang demikian, 
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban, dan tidaklah mengapa bagimu terhadap sesuatu yang 
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kamu telah saling merelakannya, sesungguhnya Allah Mahamengetahmi lagi 
Mahabijaksana. (OS. 4:24) 


Ayat yang mulia ini adalah ayat yang menerangkan haramnya mahram 

berdasarkan nasab (keturunan) dan hal-hal yang mengikutinya berupa persusuan 
dan kemertuaan. $ Keran AE KA SUS A7 $ “Diharamkan atasmu 
(mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang 
perempuan.” Abu Sa'id bin Yahya bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Yang diharamkan karena nasab ada tujuh dan 
karena kemertuaan ada tujuh, kemudian ia membaca, , 
Kg AN SA M5 SMAN SAT SAE SE CA 9 “Di: 
haramkan atasmu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, 
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudaramu 
yang laki-laki: anak-anak perempuan dari saudaramu yang perempuan,” mereka- 
lah (mahram dari) nasab. Jumhur ulama menggunakan dalil tentang haramnya 
anak zina dengan keumuman firman Allah Ta'ala, $ S4, 8 “Dan anak-anak 
perempuanmu.” Karena ia adalah anak perempuan, maka ia masuk dalam ke- 
umuman ayat tersebut, sebagaimana madzhab Abu Harifah, Malik dan Ahmad 
bin Hanbal. Ada pendapat dari asy-Syaffi yang membolehkannya, karena 
ia bukanlah anak menurut hukum syar'i. Sebagaimana ia tidak dapat masuk 
dalam firman Allah, $ Sa B3 ju SW SI H A KA $ “Allah men- 
syari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu, 
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan,” 
(OS. An-Nisaa': 11) sesungguhnya ia tidak mendapatkan warisan menurut 
ijma', maka ia pun tidak termasuk ke dalam ayat ini. Wallahu a'lam. 

Firman-Nya, $ BW Kar Kerah AN SA, ? Ibu-ibumu yang 
menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan.” Artinya, sebagaimana kamu 
diharamkan terhadap ibu-ibu yang melahirkanmu, maka begitu pula kamu di- 
haramkan dengan ibu-ibu yang menyusuimu. 


Untuk itu, di dalam ash-Shahihain tercantum sebuah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Malik bin Anas dar 'Aisyah tg bahwa Rasulullah # bersabda: 


- 
PP INN 


.( BY gl Nat in P3 dp Ol) 
“Sesungguhnya persusuan itu dapat menjadikan mahram apa-apa yang dapat 
menjadikan mahram karena kelahiran.” 


Dan dalam lafazh Muslim: 
MI Ip PL BER Ga PA) 


“Diharamkan karena persusuan, apa-apa yang di haramkan karena nasab”. 
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Sebagian ahli figih berkata, “Setiap apa saja yang diharamkan karena 
nasab, maka diharamkan pula karena persusuan kecuali empat bentuk.” Sebagian 
lagi mengatakan, kecuali enam bentuk yang kesemuanya tersebut di dalam 
kitab-kitab furu'.” Setelah diteliti, ternyata tidak ada pengecualian sedikitpun 
dalam masalah tersebut. Karena sebagian terdapat dalam nasab dan sebagian 
lagi terdapat dalam kemertuaan, maka secara (mendasar) tidak ada yang menolak 
hadits tersebut sedikitpun. Segala puji hanya milik Allah, dan kepercayaan 
hanya dengan-Nya. 


Kemudian, para Imam berbeda pendapat tentang jumlah bilangan susuan 
yang diharamkan. Ada yang berpendapat hanya dengan (sekedar) menyusu 
dapat mengharamkan, berdasarkan keumuman ayat ini. Inilah pendapat Malik, 
riwayat dari Ibnu “Umar, pendapat Sa'id bin al-Musayyab, “Urwah bin az-Zubair 
dan az-Zuhri. Ulama lain berkata, “Kurang dari tiga kali susuan tidak meng- 
haramkan. Sebagaimana yang tercantum dalam Shahih Muslim dari jalan Hasyim 
bin Urwah dan bapaknya dari 'Aisyah wes bahwa Rasulullah ££ bersabda, 


(AN Yg LI AE) 
“Satu atau dua isapan (susuan) tidak mengharamkan.” 


@atadah berkata dari Abil Khalil, dari “Abdullah bin al-Harits bahwa 
Ummul Fadhl berkata, Rasulullah & bersabda: 


PJ 


BNN KI) AT dad Aj (ORA, Lal, VON Irp IC) 
(MEI YG 


“Satu dan dua susuan atau satu dan dua isapan tidak mengharamkan,” di dalam 
lafazh yang lain, “Satu dua sedotan tidaklah mengharamkan.” (HR. Muslim) 


Dan di antara yang berpendapat seperti ini adalah Imam Ahmad bin 
Hanbal, Ishag bin Rahawaih, Abu “Ubaid dan Abu Tsaur, yaitu diriwayatkan 
dari “Ali, "Aisyah, Ummul Fadhl, Ibnuz-Zubair, Sulaiman bin Yasar dan Sa'id 
bin Jubair 8x. Ulama yang lain berkata “Kurang dari lima isapan tidak 
mengharamkan, berdasarkan hadits dalam Shahih Muslim dari riwayat Malik 
dari “Abdullah bin Abi Bakar, dari Urwah dari “Aisyah tes , ia berkata, dahulu 


(ayat ini) termasuk di antara ayat al-Our'an: 


08. 
. 


OA Pun SA ya Dp) ya 


7 Di antaranya yaitu: Ibu saudaramu yang laki-laki dan Ibu saudaramu yang perempuan karena 
sepersusuan. Jika ada seorang perempuan (lainnya) menyusui saudara laki-lakimu atau saudara 
perempuanmu, maka perempuan itu tidak haram bagimu karena penyusuan keduanya. Akan 
tetapi diharamkan bagimu ibu dari keduanya berdasarkan nasab, karena ibu dari keduanya 
itu adalah sebagai ibumu atau isteri ayahmu. Inilah yang menjadi sisa permasalahan tersebut. 
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“Sepuluh kali susuan yang diketahui (dapat) mengharamkan.” Kemudian di- 
nasakh (dihapus hukum itu) dengan lima kali susuan yang diketahui. Di saat 
Nabi #£ wafat, maka hal tersebut adalah ayat al-Gur'an yang dibaca. 


“Abdurrazzag meriwayatkan yang serupa dari Ma'mar, dari az-Zuhri, 
dari Urwah, dari “Aisyah. Di dalam hadits Sahlah binti Suhail bahwasanya 
Rasulullah 8 memerintahkannya untuk menyusui Salim, maula Abu Hudzaifah 
sebanyak lima kali susuan. Dan “Aisyah memerintahkan orang yang akan masuk 
kepadanya untuk menyusu lima kali. Inilah pendapat Imam asy-Syafi'i dan 
para pengikutnya. Kemudian, hendaklah diketahui bahwa susuan itu terjadi 
di masa kecil kurang dari dua tahun, menurut pendapat Jumhur. Masalah ini 
sudah dibahas sebelumnya dalam surat al- -Bagarah pada firman-Nya, 
EL 5 Loro 2 alas SISA SANA R5 9 “Hendaklah menyusukan anak- 
anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan.” (OS. Al-Bagarah: 233) 


Kemudian, para ulama berbeda pendapat tentang apakah menjadi haram 
akibat air susu dari pihak ayah persusuan, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Jumhur empat Imam dan lain-lain. Atau hanya dikhususkan dengan pihak ibu 
persusuan saja dan tidak merembet hingga pihak ayah persusuan, sebagaimana 
satu pendapat sebagian ulama Salaf yang sebenarnya terbagi pada dua golongan. 
Rincian masalah ini terdapat dalam kitab besar yang berisi hukum-hukum. 


Pena 
PENA 


“Dan ibu-ibu isterimu serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah 
pemeliharanmu dari isteri-isteri yang telah kamu gauli. Jika kamu belum meng- 
gauli mereka, maka tidak ada dosa bagimu.” Ibu mertua diharamkan dengan 
(hanya sekedar) akad terhadap puterinya, baik sudah digauli ataupun belum. 
Sedangkan rabibah yaitu anak isteri tidak diharamkan, hingga ibunya digauli. 
Jika ibunya dicerai sebelum digauli, maka ia boleh mengawini puterinya. 
Untuk itu Allah 88 berfirman, 

KE ES San Ae IS ob ba as Dt ASN KP 
“Serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemeliharanmu dari 
isteri-isteri yang telah kamu gauli. Jika kamu belum menggauli mereka, maka 
tidak ada dosa bagimu,” dalam mengawini mereka. 


Hal ini merupakan kekhususan bagi anak tiri. Dan Jumhur ulama ber- 
pendapat bahwa anak tiri tidak diharamkan dengan semata-mata akad terhadap 
ibunya, berbeda dengan ibu mertua yang diharamkan dengan semata-mata 
akad. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa ia berkata, 
“Apabila seorang suami menceraikan isteri sebelum menggaulinya atau ditinggal 
wafat, maka ibu mertua tetap haram baginya. Inilah madzhab empat Imam dan 
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tujuh ahli figih serta Jumhur fugaha, baik yang lalu maupun sekarang, Segala 
puji hanya milik Allah. Adapun firman Allah 38, 4 S2 4 2 meh ud 
“Serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemeliharanmu,” menurut 
Jumhur ulama bahwa rabibah itu haram, baik berada di bawah pemeliharaannya 
atau tidak. Mereka mengatakan, “Firman Allah ini berdasarkan kebiasaan yang 
banyak terjadi dan tidak mengandung pengertian apa pun, seperti firman 
Allah B& 4 Ex Ol UI La “S5 LA SN, 9 “Dan janganlah kamu paksa 
budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
menginginkan kesucian.” (OS. An-Nuur: 33) 


Di dalam ash-Shahihain tercantum bahwa Ummu Habibah berkata, 
“Ya Rasulullah, nikahilah saudariku puteri Abu Sufyan -dalam lafazh Muslim 
disebutkan: Izzah binti Abu Sufyan- Rasulullah #£ bertanya, “Apakah engkau 
menyenangi demikian?” Ia menjawab, “Ya, aku tidak sombong padamu dan 
aku senang ada orang yang bergabung denganku untuk kebaikan saudariku.” 
Beliau bersabda, “Hal itu tidak halal bagiku.” Ia berkata, “Kami menceritakan 
bahwa engkau hendak menikahi puteri Abu Salamah.” Beliau & bersabda, 
“Puteri Ummu Salamah?” Ia menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
seandainya ia bukan anak tiri yang ada dalam pemeliharaanku, niscaya ia pun 
tetap tidak halal bagiku. Ia adalah anak perempuan saudara lelaki sepersusuan- 
ku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Tsuwaibah. Maka, janganlah engkau 
tawarkan anak-anak perempuan dan saudari-saudari kalian.” 


2 2 2 Ta Ia an Ta Ta aa 
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Di dalam riwayat al-Bukhari, “Sesungguhnya sekalipun aku tidak me- 
ngawini Ummu Salamah, ia (puterinya Abu Salamah) tetap tidak halal bagiku.” 


PP A3 3 


Beliau menjadikan sebab keharamannya hanya sekedar perkawinan 
beliau dengan Ummu Salamah dan yang demikian itu dihukumi haram oleh 
beliau. Inilah madzhab empat Imam, tujuh ahli figih serta Jumhur ulama Salaf 
dan Khalaf. Satu pendapat mengatakan, anak tiri tidak diharamkan kecuali jika 
di bawah pemeliharaan si laki-laki tersebut. Jika tidak, maka tidak diharamkan. 
Inilah pendapat Dawud bin “Ali azh-Zhahiri dan para pengikutnya serta dipilih 
oleh Ibnu Hazm. Syaikh Abu Umar bin “Abdil Barr 3555 berkata, “Tidak 
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwasanya tidak halal bagi sese- 
orang untuk menggauli seorang budak wanita dan menggauli anak perempuan 
(budak tersebut) karena Allah telah mengharamkan hal itu dalam nikah. ” Se- 
bagaimana firman-Nya, $ Oa wu SAS & Pi ear Sita AA, p “Den 
ibu-ibu ixerimu serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemelihara 
anmu.” Kepemilikan budak (milkul yamin) menurut mereka mengikuti 
(hukum-hukum) pernikahan, kecuali apa yang diriwayatkan dari Umar dan 
Ibnu “Abbas. Namun, pendapat tersebut tidak didapatkan dari seorang ahli 
fatwa pun yang mengikuti mereka. 


1. 


AP AS AS LS LS LS AS SLS SLS AI AL 


Makna firman-Nya, $ Ne ra AD 9 “Yang telah kamu campuri.” Arti- 
nya kalian telah nikahi mereka. Hal itu dikatakan oleh Ibnu “Abbas dan lain- 
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lain. Ibnu Juraij berkata dari “Atha', “Bahwa yang dimaksud yaitu si isteri telah 
menyerahkan dirinya kepada suaminya, lalu si suami menyingkapnya, mene- 
litinya dan menjima'nya. Aku bertanya, “Apa pendapatmu jika aku lakukan 
hal itu di rumah keluarganya?” Dia menjawab, “Hal itu sama saja, dengan dia 
berbuat demikian, maka sudah diharamkan menikahi puteri wanita itu.” Ibnu 
Jarir berkata, “Menurut ijma' ulama bahwa khalwatnya seorang laki-laki dengan 
seorang wanita tidak mengharamkan bagi puterinya jika telah dicerai wanita 
itu sebelum digauli, dan sebelum farjinya dipandang dengan syahwat yang 
menunjukkan bahwasanya makna hal tersebut adalah untuk sampai padanya 
dengan jima”.” 


Firman Allah $£, $ Saru api Kan ya ,$ (Dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu).” Artinya, diharamkan bagi 
kalian isteri-isteri anak-anak yang kalian lahirkan dari sulbi kalian. Dan di- 
kecualikan anak-anak angkat, yang mereka jadikan sebagai anak pada masa 
Jahiliyyah, sebagaimana fi firman Allah #£, 

Kala ll dk Ind IE SA SE GA jas US p “Maka 
tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), 

Kami kawinkan kamu dengannya supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin 
untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka.” (OS. Al-Ahzab: 37). 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan bin Muhammad, bahwasanya 
ayat-ayat tersebut adalah mubham (tidak jelas maknanya). Yaitu ayat: 

$ SEE Na ,? dan $ Situs Sa , 9. Kemudian ia berkata, “Hal itu diriwa- 
yatkan pula dari Thawus, Ibrahim, az-Zuhri dan Mak-hul. Saya (Ibnu Katsir) 
berpendapat makna mubhamat artinya umum untuk yang sudah digauli atau- 
pun yang belum digauli, maka diharamkan dengan semata-mata akad dengannya. 
Dan hal ini yang disepakati. Jika ada yang bertanya, dari segi apa diharamkannya 
isteri anak-anak dari sepersusuan sebagaimana yang dikatakan oleh Jumhur 
ulama, bahkan dihikayatkan sebagian orang bahwa hal ini sebagai ijma', padahal 
anak dari sepersusuan itu bukan dari keturunannya? Maka jawabnya ialah 


berdasarkan sabda Rasulullah ££: 
MI PPA BER au) 
“Diharamkan karena sepersusuan apa-apa yang diharamkan karena nasab” 
Firman Allah 8, 4 4 GL BUY yE 5P LSG of, 9 Dan (diharam- 
kan bagimu) menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 
kecuali yang terjadi pada masa lampau.” Dan ayat seterusnya. Artinya, diharam- 
kan bagi kalian menghimpun dua perempuan bersaudara secara bersama-sama 
dalam perkawinan, begitu pula dalam (perbudakan), kecuali apa yang terjadi 
pada masa Jahiliyyah kalian, maka Kami telah maafkan dan ampuni. Hal itu 
menunjukkan tidak bolehnya menghimpun (dua bersaudara) untuk masa 
mendatang, karena hanya dikecualikan untuk masa lampau. Sebagaimana 


firman Allah $£, 4 J BT EN y) na ea oi 5. 9 “Mereka tidak akan merasakan 
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mati di dalamnya kecuali mati yang pertama (di dunia)” (OS. Ad-Dukhaan: 56). 
Di mana hal itu menunjukkan bahwa mereka tidak merasakan mati selama- 
lamanya. Para ulama di kalangan Sahabat, Tabi'in dan para Imam, baik yang 
terdahulu maupun yang sekarang, mereka sepakat bahwa menggabung dua 
wanita bersaudara dalam pernikahan itu diharamkan. Barangsiapa yang masuk 
Islam dan telah memiliki isteri dua orang perempuan bersaudara, maka ia harus 
memilih (di antara keduanya) lalu menetapkan satu isterinya dan harus men- 
ceraikan yang lainnya, tidak bisa ditawar-tawar lagi. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari adh-Dhahhak bin Fairuz, dari ayah- 
nya, ia berkata, “Aku masuk Islam dan aku mempunyai dua isteri yang 
bersaudara, maka Nabi #& memerintahkanku untuk menceraikan salah satunya.” 
(HR. Ahmad). Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari hadits Ibnu Lahi'ah serta dikeluarkan oleh Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. Di dalam lafazh at-Tirmidzi tercantum bahwa Nabi ££ bersabda: 

Ae Kh 0.0, 
(Se Laga! sz) 
“Pilihlah mana di antara keduanya yang kamu inginkan.” 


Kemudian at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah dengan isnad lain.” 


Sedangkan menggabungkan dua perempuan bersaudara dalam ke- 
pemilikan (perbudakan) juga diharamkan berdasarkan keumuman ayat ter- 
sebut. Inilah pendapat yang terkenal dari Jumhur ulama, empat Imam dan lain- 
nya. Sedangkan “Utsman &» berkata: “Tidak sepatutnya aku melarang hal itu.” 


Dari Musa bin Ayyub al-Ghafigi telah menceritakan kepadaku pamanku 
Iyas bin “Amir, ia berkata, aku bertanya kepada “Ali bin Abi Thalib, “Sesungguh- 
nya aku memiliki dua perempuan bersaudara dengan pemilikan (perbudakan). 
Salah satunya aku ambil dari tawanan dan sudah melahirkan beberapa anak, 
kemudian aku menyenangi yang lainnya. Maka, apakah yang harus aku lakukan?” 
“Ali #6 berkata, “Engkau merdekakan wanita yang telah engkau gauli kemudian 
gaulilah yang lainnya.” Aku bertanya, “Sesungguhnya orang-orang mengatakan, 
engkau nikahi yang satunya dan gauli yang satunya lagi.” Maka, “Ali berkata, 
“Apa pendapatmu jika suaminya menceraikan atau ditinggal mati, bukankah 
dia (perempuan tersebut) kembali rujuk kepadamu? Sesungguhnya jika engkau 
memerdekakannya, lebih selamat bagimu.” 


Kemudian “Ali # menggenggam tanganku dan berkata, “Sesungguh- 
nya haram bagimu yang dimiliki olehmu dengan perbudakan apa-apa yang 
diharamkan bagimu dalam Kitabullah 8& terhadap wanita merdeka kecuali 
jumlahnya,” atau ia mengucapkan, “Kecuali empat isteri dan diharamkan 
bagimu karena persusuan apa yang diharamkan bagimu di dalam Kitabullah 
karena keturunan.” 
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Kemudian Abu “Umar berkata, “Hadits ini, seandainya seseorang ber- 

jalan dari ujung barat hingga ujung timur menuju Makkah, dia tidak akan 
mendapatkan (hadits dalam masalah ini) kecuali hadits ini saja, niscaya sia- 
sialah perjalanannya. Abu “Umar mengemukakan pendapat yang sama dengan 
Utsman &, diriwayatkan pula dari sekelompok ulama Salaf, di antaranya 
Ibnu “Abbas, akan tetapi ia tidak sefaham terhadap mereka. Dan tidak ada 
seorang pun yang sependapat dengan pendapat tersebut di kalangan ahli figih 
(pada) beberapa negeri, Hijaz, Irag, serta negeri-negeri sesudahnya, Syam dan 
juga Maroko, kecuali kelompok sempalan yang mengikuti zhahir ayat saja 
dan menghilangkan giyas. Sesungguhnya orang yang mengamalkan hal itu 
secara zhahir berarti telah meninggalkan apa yang telah kita sepakati. Dan 
para jama'ah ahli figih sepakat bahwasanya tidak halal menggabungkan dua 
orang perempuan bersaudara dengan perbudakan dalam berjima' sebagaimana 
tidak halalnya hal tersebut dalam pernikahan. Kaum muslimin telah sepakat 
bahwa makna firman Allah 3g, 
GS 0 Seri SC 135 9 “Diharamkam atasmu (mengawini) ibu- 
ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,” 
bahwa pernikahan dan perbudakan pada mereka semuanya sama. Begitu pula, 
wajib menggunakan pandangan dan giyas tentang menggabung dua wanita 
bersaudara, ibu-ibu isteri dan anak-anak tiri. Begitulah pendapat yang beredar 
di kalangan Jumhur dan merupakan dalil yang melemahkan pendapat yang 
menyelisihinya. 


Firman Allah 3£, $ Pa 5 Ku YUI ya EP ag $ “Dan diharam- 
kan juga kamu mengawini wanita-wanita yang bersuami kecuali budak-budak 
yang kamu miliki.” Artinya, diharamkan bagi kalian mengawini wanita-wanita 
muhbshan (yang bersuami), kecuali budak-budak yang kalian miliki, yaitu yang 
kalian miliki melalui penawanan. Maka, halal bagi kalian menggaulinya, apabila 
kalian telah istibra”” terhadap mereka, karena ayat ini turun berkenaan tentang 
hal itu. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, 
“Kami mendapatkan satu tawanan wanita Authas yang telah memiliki suami. 
Kami tidak suka menjima' mereka sedangkan mereka bersuami, maka kami 
menanyakan hal itu kepada Nabi 88, lalu turunlah ayat ini: 
$ Ab HIU YUI ia Bea ?, maka kami menghalalkan kemaluan- 
kemaluan mereka. 


Begitulah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Muslim 
dalam Shahihnya. Wallahu a'lam 


Sekelompok ulama Salaf berpendapat bahwa menjual budak wanita 
merupakan perceraian dari suaminya, mengambil keumuman ayat ini. Akan 
tetapi Jumhur ulama, baik dahulu maupun yang sekarang telah menyangkal 
pendapat mereka, yaitu mereka berpendapat bahwa penjualan budak wanita 


8 Artinya, menanti kosong rahim. Yaitu, menanti satu kali haid bagi perempuan-perempuan 
kafir yang dapat ditawan untuk bersetubuh dengannya. 
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tidak otomatis merupakan perceraian baginya dari suaminya, karena pembeli 
merupakan wakil dari penjual. Sedangkan penjual telah mengeluarkan pe- 
manfaatan budak ini dari kepemilikannya. Mereka berpegang pada hadits 
Barirah dalam masalah ini yang ditakhrij dalam ash-Shahihain dan lain-lain, 
“Sesungguhnya “Aisyah Ummul Mukminin membelinya dan memerdekakannya 
serta perkawinannya tidak batal dengan suaminya yaitu Mughits, bahkan 
Rasulullah # mempersilahkan memnilih antara cerai atau terus. Maka, ia memilih 
cerai. Kisahnya cukup terkenal, maka seandainya penjualan budak-budak 
wanita merupakan perceraian sebagaimana yang mereka katakan, maka Nabi 
#8 tidak akan mempersilahkan memilih. Tatkala Nabi mempersilahkan Barirah 
untuk memilih, maka hal itu menunjukkan tetapnya pernikahan tersebut. 
Sedangkan yang dimaksud dari ayat itu adalah wanita-wanita tawanan saja. 
Wallahu a'lam. 


Firman Allah IE, 6 XX MI AS p YAllah telah menetapkan hukum 
itu) sebagai ketetapan-Nya atasmu.” Artinya, keharaman ini adalah ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh Allah kepada kalian, yaitu empat (isteri), maka 
teguhlah dengan ketentuan- Nya, dan janganlah kalian keluar dari batas-batas- 
Nya serta teguhlah dengan syari'at dan fardhu-fardhu-Nya. Ibrahim berkata, 
$ Sl) Al AS $ yaitu apa yang diharamkan kepada kalian. 


BN $ 5 syal SI Teh 3 $ “Dan dihalalkan bagimu selain yang 
demikian.” Artinya selain wanita-wanita yang telah disebutkan sebagai mahram, 
maka halal bagi kalian, itulah yang dikatakan oleh “Atha' dan lain-lain. Dan 
Firman Allah 8E, $ setu 2 Ie Apar A5 of 8 “Yaitu mencari isteri-isteri 
dengan hartamu untuk dikawini, bukan untuk berzina.” Artinya carilah dengan 
harta-harta kalian, isteri-isteri hingga empat, atau budak-budak wanita yang 
kalian kehendaki dengan cara syar'i. Untuk itu Allah berfirman, 
$ nila LP Dua 9 “Untuk dikawini, bukan untuk berzina.” 

Firman-Nya, $ tes La, Al AAS kb 4 LA Sp “Maka isteri-isteri 
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban.” Artinya, sebagaimana 
kalian telah menikmati mereka, maka berikanlah mahar-mahar mereka untuk 
menggantinya. Seperti firman Allah $£ 4 iv (etxo LI 1, P “Berikanlah 
maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan.” (OS. An-Nisaa': 4) Dengan keumuman ayat ini, dapat di- 
jadikan dalil tentang nikah mut'ah. Tidak diragukan lagi, bahwa hal tersebut 
(nikah mut'ah/sementara atau kontrak) pernah disyar'atkan pada permulaan 
Islam, kemudian setelah itu dibatalkan. Asy-Syafi'i dan sekelompok ulama 


berpendapat bahwa awalnya dibolehkan, kemudian dibatalkan, kemudian 
dibolehkan lalu dibatalkan lagi (sebanyak dua kali). 


Ulama yang lain berkata, “Pembatalannya lebih dari itu.” Ulama lain- 
nya berkata: “Pernah dibolehkan satu kali kemudian dibatalkan, dan setelah 
itu tidak dibolehkan sama sekali.” 
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Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas #5 dan sekelompok Sahabat yang ber- 
pendapat dibolehkannya nikah mut'ah karena darurat, dan inilah satu riwayat 
dari pendapat Imam Ahmad. Akan tetapi, Jumhur ulama berbeda dengan pen- 
dapat tersebut. Dalil yang dijadikan pegangan adalah hadits yang tercantum 
dalam ash-Shahihain bahwa Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib 5 berkata: 
“Rasulullah && melarang nikah mut'ah dan daging keledai piaraan pada perang 
Khaibar.” Untuk hadits ini terdapat banyak komentar yang menetapkan, 
yaitu di dalam kitab-kitab hukum. Di dalam Shahih Muslim dari ar-Rab? bin 
Sabrah bin Ma'bad al-Juhni, bahwa ayahnya ikut berperang bersama Rasulullah 
#£ pada Fathu Makkah, maka beliau £# bersabda: 


SU PB ol, Gu PELAN Aga Lisi NN) cadgiu) 


MB YAN Ca ASN, data Yadi Tt yA date D6 1p yah AGAN Ai 


“Hai manusia! Dahulu aku pernah mengizinkan kalian untuk nikah mut'ah 
dengan wanita. Dan sesungguhnya Allah telah mengharamkannya hingga hari 
Kiamat. Barangsiapa yang telah memiliki perjanjian hal tersebut, maka biar- 
kanlah jalannya, dan janganlah kalian mengambil kembali mahar yang telah 
kalian berikan.” 


Firman Allah #£, $ z5 Aa AS ya 3 LA Us Kar MN, ,$ “Dan tiada- 

lah mengapa bagimu terhadap sesuatu yang kamu telah salin g merelakannya, 
sesudah menentukan mahar itu.” Maknanya adalah seperti firman-Nya, 
LN Lu Lk UI F9 “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan,” dan ayat seterusnya 
(OS. An-Nisaa': 4) Artinya, jika kamu telah menentukan mahar untuknya, 
lalu ia bebaskan kamu semua mahar atau sebagiannya, maka tidaklah berdosa 
bagimu atau baginya. 

Kemudian firman-Nya, $ LS Lis 55 M Op “Sesungguhnya Allah 
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” Penyebutan dua sifat Allah setelah 
ketetapan hal-hal yang diharamkan ini, adalah amat sesuai. 
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Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup per- 
belanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. 
Allah mengetahui keimananmu, sebahagian kamu adalah dari sebahagian 
yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan 
berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang mereka pun wanita- 
wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya, dan apabila mereka telah 
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan 
yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi 
wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, 
adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:25) 


Allah $£ berfirman, $ Y,5 Ku Ba ai ag $ “Barangsiapa di antara 
kamu yang belum memiliki thaul.” Yaitu, keluasan dan kemampuan, 
$ MAN ea SK 9 Untuk mengawini muhshanaat mukminaat,” yaitu 
wanita-wanita merdeka, bersih dan beriman. 
& TA Sasa ya aa Da SKU as 9 Ta boleh mengawini wanita yang ber- 
iman, dari budak-budak yang kamu miliki.” Artinya, maka kawinilah wanita 
beriman dari budak-budak yang dimiliki oleh kaum mukminin. Untuk itu 
Allah 8£ berfirman, $ SL 155 : 9 “Dari budak-budak wanitamu yang 
beriman.” Ibnu “Abbas dan lain-lain berkata: “Maka hendaklah ia menikahi 
budak-budak wanita milik orang-orang beriman.” Demikianlah yang dikata- 
kan oleh as-Suddi dan Mugatil bin Hayyan. 


Lalu Allah selingi dengan firman-Nya, $ 12x» ALAN SSL Jai A9 
“Allah Mahamengetahui keimananmu, sebagian kamu adalah dari sebagian 


yang lain.” Artinya, Allah Mahamengetahui hakekat dan rahasia berbagai 
urusan. Sedangkan Haa kalian, wahai manusia, hanya mengetahui perkara 
yang lahir saja. $ “dal sh KE 9 “Karena itu kawinilah mereka dengan 
seizin tuan mereka.” Hal itu menunjuk kan bahwa tuan adalah wali bagi budak- 
budak wanitanya yang tidak boleh dikawini kecuali dengan seizinnya. Begitu 


PP AO SAS LS AS LS ALL ALS AL ALS La aa Ia ea Ia Ia Pa Ia Ia Aa Ia Ia 


r Ibnu Katsir Juz 5 


' 
| 
, 











































Da A3 A3 3 AS AS AS KS AS AS AS AS AS AS AS AI K3 Ia an Ta Ia an oo To UC UI TI In In Ia In 


LP 4 








275 

















pula ia menjadi wali bagi budak laki-lakinya di mana ia tidak boleh menikah 
kecuali dengan izinnya. 


Firman Allah 8, $ 5/43 £A, Peak “Af 9 “Dan berilah maskawin 
mereka menurut yang patut.” Artinya, serahkanlah mahar-mahar mereka dengan 
ma'ruf, yaitu dengan kebaikan jiwa kalian dan janganlah kalian kurangi sedikit- 
pun karena merendahkan mereka, karena kedudukannya sebagai budak-budak 
wanita yang dimiliki. Firman Allah $, $ W--— $ “Wanita-wanita yang me- 
melihara diri.” Artinya, wanita-wanita yarig menjaga diri dari zina, tidak me- 
lakukannya. Untuk itu Allah #£ berfirman, $ c&sL4 2 $ “Bukan wanita 
musaafihaat.” Yaitu, bukan wanita-wanita pezina yang membiarkan dirinya 
dijamah oleh siapa saja. 


Serta firman-Nya, $ 011 Jii&2Y, 9 “Dan bukan wanita yang meng- 
ambil laki-laki lain sebagai piaraannya.” Ibnu “Abbas berkata, ( stw ) ada- 
lah wanita-wanita pezina terlaknat yang membiarkan dirinya dijamah oleh 
siapa saja. Dan ia berkata, (Oa ) (al-akhdan) adalah laki-laki simpanan. 


Demikian pula pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
Mujahid, asy-Sya'bi, adh-Dhahhak, “Atha' al-Khurasani, Yahya Ibnu Abi 
Katsir, Mugatil bin Hayyan dan as-Suddi, yang semuanya mengatakan, (al- 
akhdan) adalah laki-laki simpanan.. Allah telah melarang untuk menikahi 
wanita tersebut (yang mengambil laki-laki lain sebagai simpanan"), selama 
mereka melakukan hal yang demikian itu. 

Firman Allah #£, 
$ Ta Ka aa ME 2 nan Dr “ea Tilas Esa 06 Kanan » “Danapabila me- 
reka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan 
yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita: wanita 
merdeka yang bersuami.” Para ahli gira-at berbeda dalam membaca (-:-)?. 
Sebagian membacanya dengan mendhammahkan hamzah dan mengkasrahkan 
shad (2-1) dengan mabni tatkala tidak disebut fa'ilnya. Dan ada yang mem- 
bacanya dengan memfat-hahkan hamzah dan shad sebagai f1“ lazim (yang 
tidak membutuhkan obyek). Kemudian dikatakan bahwa dua gira-at itu me- 
miliki makna yang sama. 


Mereka berbeda pendapat tentang makna ( MY ) al-ihshan, menjadi 
dua pendapat: 


Pertama, yang dimaksud al-ihshan di sini adalah Islam. Pendapat ini 
diriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, Ibnu “Umar dan Anas 4&x . 


Kedua, yang dimaksud dalam ayat ini adalah perkawinan, itulah pen- 
dapat Ibnu “Abbas 5. 


2 Abu Bakar, Hamzah dan Kisa-i membacanya dengan memfat-hahkan hamzah dan shad 
(). Sedangkan yang lainnya membacanya dengan mendhammahkan hamzah dan meng- 
kasrahkan shad (.:-1). 
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Pendapat yang paling jelas -wallahu a'lam- bahwa yang dimaksud dengan 
al-ihshan di sini adalah perkawinan. Karena redaksi ayat tersebut menunjukkan 
demikian, dimana Allah $£ berfirman, 

KMI SIB SAR SI yag MRI ME SG Al Yyb Su ati dug d 
“Barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya 


untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita 
yang beriman dari budak-budak yang kamu miliki.” (Wallahu a'lam). 


Redaksi ayat yang mulia tersebut adalah tentang budak-budak wanita 
yang mukminah, maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan $ Sa Tapa ? 
adalah apabila mereka telah kawin, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu 
“Abbas dan lain-lain. Banyak hadits-hadits umum yang menjelaskan tentang 
ditegakkannya hukuman hadd” terhadap budak. Di antaranya ialah hadits yang 
diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya bahwa “Ali #5 dalam khutbahnya ber- 
kata, “Hai manusia! Tegakkanlah hadd kepada budak-budak kalian, yang sudah 
kawin atau yang belum. Karena salah seorang budak wanita Rasulullah #£ 
pernah berzina, lalu aku (“Ali) diperintahkan untuk menderanya (mencambuk- 
nya). Akan tetapi, diketahui bahwa ia baru menempuh masa nifas. Jika aku 
menderanya, aku khawatir akan membunuhnya. Lalu hal itu kuceritakan 


kepada Nabi #£ dan beliau bersabda: 


NINA 8. PEN “. of 
34 dika (£P US Tae ) 
“Bagus, biarkanlah hingga ia bersih.” 
Di dalam riwayat “Abdullah bin Ahmad, bukan dani ayahnya, tercantum: 


0 0. 


Maa BULU Ka og Law 138) 
“Jika ia telah suci dari nifasnya, maka deralah (cambuklah) dia 50 kali.” 


. Sedangkan dalam riwayat Muslim tercantum: 


(GRI Gas AE II) 
“Apabila ia berzina untuk yang ketiga kalinya, maka juallah pada (kasus zina) 
yang keempat kalinya.” 


Firman Allah 3£, $ Ke 2 Aa Oh 9 “Hal itu adalah bagi orang- 
orang yang takut pada kesulitan menjaga diri." Artinya, menikahi wanita-wanita 
budak dengan syarat-syarat yang lalu itu, hanya dibolehkan bagi orang yang 
takut dirinya terjatuh pada zina, dan berat baginya untuk sabar dari j jima” 
serta semua itu sangat menyulitkannya, maka di saat itu bolehlah ia mengawini 
budak-budak wanita. Jika ia biarkan dirinya untuk tidak mengawini budak- 


? Hadd yang jamaknya hudud, adalah batasan atau peraturan yang sudah ditentukan bentuk 
hukumnya oleh Allah $£, di antaranya hukum zina, gadzaf (menuduh zina), minum khamr, 
mencuri, mengganggu keamanan, murtad, dan durhaka kepada Allah?” 
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budak itu dan memperjuangkan dirinya untuk tidak terjerumus pada zina, 
maka itu lebih baik baginya. Karena jika ia menikahinya, maka anak-anaknya 
menjadi budak bagi tuan-tuannya, kecuali suaminya adalah kerabat tuannya, 
maka anak-anaknya tidak menjadi budak, menurut pendapat lama Imam asy- 
Syaf?i. Untuk itu Allah #8 berfirman, & «5 yi? Al) SIS Iyriai ol, $ “Dan 
kesabaran itu lebih baik bagimu, dan Allah Mahapengam pun lagi Mahapenyayang.” 


Dari ayat yang mulia ini, Jumhur ulama mengambil dalil tentang boleh- 
nya menikahi budak-budak wanita dengan syarat tidak memiliki kemampuan 
menikahi wanita-wanita merdeka dan karena khawatir terjatuh dalam kemak- 
siatan. Karena dengan nikah tersebut mengandung bahaya, di mana anak- 
anaknya akan menjadi budak, serta merupakan kehinaan ketika meninggalkan 
menikahi wanita-wanita merdeka lalu memilih menikahi budak-budak. 


Dalam hal ini, Abu Hanifah dan para pengikutnya berbeda (pendapat) 

dengan pendapat Jumhur ulama dengan memberikan syarat dua hal: Jika 
seseorang tidak menikah dengan wanita merdeka, maka dia dibolehkan menikahi 
budak mukminah dan seseorang wanita Ahli Kitab, baik ia memiliki kemampuan 
menikahi wanita merdeka atau tidak, serta takut terjatuh pada zina atau tidak. 
Dasar pijakan mereka adalah firman Allah $£, 
& ata ya SE | TN Sa Sama, d “(Dan dihalalkan menikahi) wanita- 
wanita yang menjaga kehormatannya, diantara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelummu.” (OS. Al-Maa-idah: 5) Artinya, wanita-wanita iffah (menjaga diri) 
mencakup merdeka atau budak. Ayat ini bersifat umum, serta secara jelas men- 
jadi dalil apa yang dikatakan oleh Jumhur ulama. Wallahu a'lam. 
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Allah hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya) kepadamu, dan menun juki- 
mu kepada sunnah-sunnah orang yang sebelum kamu (para Nabi dan 
shaalihiin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. (OS. 4:26) Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang 
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
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sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (OS. 4:27) Allah hendak memberikan 
keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah. (OS. 4:28) 


Allah 8£ mengabarkan bahwa Dia hendak menjelaskan bagi kalian hai 
orang-orang yang beriman, apa yang dihalalkan dan diharamkan untuk kalian 
sebagaimana yang telah disebutkan dalam surat ini dan surat-surat lainnya. 
4 Ra ya al ta Sa. , 9 “Dan menunjukimu kepada sunnah-sunnah orang 
yang sebelum kamu.” Yaitu jalan-jalan mereka yang terpuji serta mengikuti 
syariat yang dicintai dan diridhai-Nya. aa cp? “Dan hendak menerima 
taubatmu,” dari dosa dan pelanggaran $ aa Ae AN, p “Dan Allah Mahamenge- 
tahui lagi Mahabijaksana” dalam syari'at, gadar, perbuatan-perbuatan dan 
perkataan-perkataan-Nya. 


Firman Allah $£, 4 Kbs w Ata ea As PAN Ang" “Sedang 
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
sejauh-jauhnya.” Yaitu, para pendukung syaitan dan golongan Yahudi, Nasrani, 
dan para pezina bermaksud agar kalian berpaling dari kebenaran menuju ke- 
bathilan sej Manny 


& Aa K3 AN 0 9 “Allah hendak memberikan keringanan kepada 
mu” dalam syari'at, aah perintah, larangan-larangan dan ketentuan-ke- 
tentuan-Nya bagi kalian. Untuk itu, dibolehkan menikahi para budak wanita 
dengan beberapa syarat, sebagaimana kata Mujahid dan lain-lain. 

$ Cab Os Ge) $ “Dan manusia dijadikan bersifat lemah.” Keringanan 
itu sesuai dengan kelemahan diri manusia, tekad dan kemauannya. Ibnu Abi 
Hatim mengatakan dari Ibnu Thawus dari ayahnya, ia berkata tentang 


$ Fan Say GE, $ “Dan manusia dijadikan bersifat lemah”. Yaitu, dalam 
urusan wanita. Waki berkata: “Akalnya (laki-laki) hilang ketika di sisi wanita.” 


JA SANA eyian GE 
akan kasi Fun span 1 
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MENU unta POR aa 


LM LL 


A (ee, Agra Ao ip 2 A -2. 
SE a55 Os Up Ma Ig 


#e - “ PP 2A AA » -A— 
6 Ken Pane : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu mem- 
bunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Mahapenyayang kepadamu. 
(OS. 4:29) Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan 
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam Neraka. Yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (OS. 4:30) Jika kamu menjauhi 
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan 
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga). (OS. 4:31) 


(Pe 


PAP AP 3 3 3 3 K3 3 KI IA 


(Pa 


Allah 45 melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta 
sebagian mereka tehadap sebagian lainnya dengan bathil, yaitu dengan berbagai 
macam usaha yang tidak syar'i seperti riba, judi dan berbagai hal serupa yang 
penuh tipu daya, sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarkan 
keumuman hukum syar'i, tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas bahwa 
pelakunya hendak melakukan tipu muslihat terhadap riba. Sehingga Ibnu Jarir 
berkata: “Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang seseorang yang membeli 
baju dari orang lain dengan mengatakan jika anda senang, anda dapat meng- 
ambilnya, dan jika tidak, anda dapat mengembalikannya dan tambahkan satu 
dirham.” Itulah yang, difirmankan oleh Allah #£, 
$ JUL Sa Raj AN SEY 9 Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil.” 


“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibn “Abbas && ia berkata: 
“Ketika diturunkan oleh Allah $ Jet Se Sat Pan Na Yi sate Es Lelu 9 “Hai 
orang-orang yang beriman janganlah kamu saling Pen harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil,” kaum muslimin berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
melarang kita untuk memakan harta di antara kita dengan bathil. Sedangkan 
makanan adalah harta kita yang paling utama, untuk itu tidak halal bagi kita 
makan di tempat orang lain, maka bagaimana dengan seluruh manusia?” Maka, 
Allah #£ setelah itu menurunkan: 


Ed Ian AI “ IA & 2 Penga M aa Pa Ind SA Maia Lo, Hn 02 
op SE Ol (Saas an 
KE PA PA NG PMN Se Pa 
ME SS ia Kiat PES SLU  SNE wi Surat ny Fpana Oy 


, 





Oa Sa NK Tn TN Ta TN Ta TN TN KN UD UD “DD AP 


PLS LAS SLS AS LAS AS ASASI Ka an na 2 Io 2 UI 2 “2 7 


280 Tafsir Ibnu Katsi 





' 
1 
, 


Da III OI II LI II La aa In “Ia “Io “Io Io “Io “Io Po “Io “Io Ia Ia 


PG 

















BIS BRA 0 7 Kail Je papa Na 


Kojas SE SAN dat 
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) 
bagi orang sakit dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama 
mereka) di rumahmu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, 
di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang 
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara- 
saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki- 
laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu 
miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu 
makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu 
rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuni- 
nya salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkati lagi baik. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.” (OS. An- 
Nuur: 61) Demikianlah kata @atadah. 


Firman Allah #£, $ Ker PP Ara o Ke SY 9 “Kecuali dengan per- 
niagaan yang berlaku dengan suka sama suka.” Lafazh (3s) dibaca dengan 
rafa' (dhammah) atau nashab (fat-hah) yaitu, menjadi istitsna mungathi' (penge- 
cualian terpisah). Seakan-akan Allah berfirman, “Janganlah kalian menjalankan 
(melakukan) sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari harta, akan tetapi 
dengan perniagaan yang disyari'atkan, yang terjadi dengan saling meridhai 
antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan jadikanlah hal itu 
sebagai, sebab dalam memperoleh harta benda. Sebagaimana Allah berfirman, 
$ GAN AM AA Et Se IU Y, 9 “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.” 
(OS. Al-Am'aam: 151) 


Dari ayat yang mulia ini, asy-Syafri berhujjah bahwa jual-beli tidak 
sah kecuali dengan gabul (sikap menerima). Karena gabul itulah petunjuk nyata - 
suka sama suka, berbeda dengan mu 'aathaat” yang terkadang tidak menunjukkan 
adanya suka sama suka. Dalam hal ini Malik, Abu Hanifah dan Ahmad berbeda 
pendapat denganjumhur ulama, bahwa mereka melihat perkataan merupakan 
tanda suka sama suka, begitu pula dengan perbuatan, pada sebagian kondisi 
secara pasti menunjukkan keridhaan, sehingga : mereka menilai sah jual-beli 
mu'aathaat. Mujahid berkata, $ ae PE PB OF ON VP “Kecuali perniaga- 
an yang mengandung suka sama suka,” menjual atau membeli antara satu orang 
dengan yang lainnya. (Begitu juga Ibnu Jarir meriwayatkan). 


5 Penduduk kota Kuffah membacanya dengan menashabkannya (memfat-hahkannya) yaitu, 
"SE" Sedangkan yang lainnya dengan rafa' (dhammah), " &-" 

2 Ba'i mw'aathaath: Jual-beli dengan cara memberikan barang dan menerima harga, tanpa ijab 
gabul oleh pihak penjual dan pembeli, seperti yang berlaku di masyarakat sekarang. (Pen- 
jualan secara tukar-menukar).P”" 
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Di antara kesempurnaan suka sama suka adalah menetapkan khiyar 
majelis” (memilih barang di tempat). Sebagaimana terdapat dalam ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah ££ bersabda: 


(TE om) 
“Penjual dan pembeli berhak memilih (jadi atau batal jual belinya) selama 
keduanya belum berpisah.” 


Di dalam lafazh al-Bukhari, 
MEA KJA Lagi pe JSI ME SG) 


“Jika dua orang melakukan jual-beli, maka masing-masing memiliki hak pilih 
selama keduanya belum berpisah.” 


Di antara ulama yang berpendapat yang sesuai dengan kandungan hadits 
ini adalah Ahmad, asy-Syafi'i dan para pengikut keduanya serta Jumhur ulama 
Salaf dan Khalaf. Termasuk di dalamnya disyari'atkannya khiyar syarat (hak 
pilih dengan menetapkan syarat) hingga tiga hari setelah akad sesuai dengan 
kejelasan barang yang diperjual belikan, bahkan hingga satu tahun di lokasi, 
sebagaimana pendapat yang masyhur dari Malik. Mereka menilai sah jual- 
beli mu'aathaat secara mutlak, yaitu satu pendapat dalam madzhab asy-Syafi'i. 


Firman Allah, $ Ae | TE, 9 “Janganlah kamu membunuh dirimu.” 
Yaitu dengan melakukan hal-hal yang diharamkan Allah 8£, sibuk melakukan 
kemaksiatan terhadap-Nya dan memakan harta di antara kalian dengan bathil. 
gta, S OS Mi Ol p “Sesungguhnya Allah Mahapenyayang terhadapmu,” yaitu 
pada apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya untuk kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin al-'Ash &5 ia berkata, “Ketika 
Rasulullah 8 mengutusnya pada tahun Dzatus-Salasil, ia berkata: “Di malam 
yang sangat dingin menggigil aku pernah mimpi jima', aku khawatir jika 
mandi, aku akan binasa. Maka aku pun tayammum, kemudian shalat Shubuh 
dengan sahabat-sahabatku. Ketika kami menghadap Rasulullah #£, aku men- 
ceritakan hal tersebut kepada beliau.” Beliau pun bersabda: “Hai “Amr, engkau 
shalat dengan sahabat-sahabatmu dalam keadaan junub?” Aku menjawab: “Ya 
Rasulullah! Di malam yang dingin menggigil, aku pernah mimpi jima', lalu 
aku khawatir jika aku mandi, aku akan binasa. Lalu aku ingat firman Allah 9g, 
Tr Ae Ole Aaj 2S taat KEY, 9 Janganlah kamu membunuh dirimu. Se- 
sungguhnya Allah Mahapenyayang kepadamu.” Maka aku pun tayammum, ke- 
mudian shalat. Maka Rasulullah #£ tertawa dan tidak berkata apa-apa lagi. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.” 


2 Khiyar majelis: Hak untuk menjadikan suatu akad jual beli atau membatalkannya selama 
masih berada di tempat jual beli itu.F4 
4 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag. 
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Kemudian Ibnu Mardawaih ketika membahas ayat yang mulia ini mem- 
bawakan hadits al-A'masy dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah #5, ia berkata, 
Rasulullah ## bersabda: 


- 
2 Gee A2o0.. £ 7. 0 


Ve He Jaa AA Li oli Tian cik Kai J3 La) 
laa UE AU Mbah Oni dalah Mag Kb J3 1323 Jl ga Wala 

A Kal ga 

“Barangsiapa bunuh diri dengan sebuah besi, maka besi itu akan ada di tangan- 
nya untuk merobek-robek perutnya pada hari Kiamat kelak di Neraka Jahannam 
kekal selamanya. Dan barangsiapa membunuh dirinya dengan racun, niscaya 
racun itu berada di tangannya, dia meneguknya di Neraka Jahannam kekal 


selamanya” (Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim). 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman $ WB, Vie BUS YSS 1, 9 “Dan 
barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan zhalim.” Yaitu, barang- 
siapa yang melakukan apa yang dilarang oleh Allah dengan melampaui batas 
lagi zhalim dalam melakukannya, dalam arti mengetahui keharamannya tetapi 
berani melanggarnya, $ 16 asi 3.3 9 “Maka kelak akan Kami masukkan ke 
dalam Neraka.” Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman serius, 
maka hendaklah waspada setiap orang yang berakal yang menggunakan pen- 
dengarannya sedang dia menyaksikannya. 

Firman Allah 86, 4 KAL X3 KI G2 Ups JS SS Up Tika kamu 
menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang Came mengerjakan- 
nya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil).” Arti- 
nya, jika kalian menjauhi dosa-dosa besar, niscaya Kami hapuskan dosa-dosa 
kecil kalian dan Kami masukkan kalian ke dalam Surga. Karena itu, Allah #€ 
berfirman, $ LS SE Karat 39 Dan Kami masukkan kamu ke tempat yang 
mulia.” Terdapat hadits -hadits yang berkaitan dengan ayat yang mulia ini, 
kami akan menyebutkan beberapa di antaranya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salman al-Farisi, ia berkata, Nabi 


#£ bersabda kepadaku: 

sai) ju uga adl Gp ea 

Sai FE Tepi ANT Pb SAI JA LI Ie pu 
KETAIN aa Da Alah MAAN api du Bat LIS NI le Lagi 


“Apakah ANE tahu, apakah hari Jum'at itu?” Aku menjawab: “Yaitu hari 
di mana Allah himpunkan bapak-bapak kalian.” Beliau #£ pun bersabda: “Akan 
tetapi, aku tahu apa itu hari Jum'at. Tidak ada seseorang yang bersuci, lalu 
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@ ika 


membaguskan wudhunya dan pergi melaksanakan shalat Jum'at. Kemudian 
diam hingga imam menyelesaikan shalatnya, kecuali hal itu menjadi penghapus 
dosa baginya antara hari itu dan Jum'at sesudahnya, selama ia menjauhi dosa- 
dosa besar.” 










-— 


(P g 


PAP 


Al-Bukhari meriwayatkan dari jalan lain, melalui Sahabat yang sama 
dengan hadits itu, yakni Salman al-Farisi. 


Abu Ja'far bin Jarir meriwayatkan dari Nu'aim al-Mujmir, telah me- 
ngabarkan kepadaku Shuhaib, maula ash-Shawari, bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id «#5 berkata, suatu hari Rasulullah & berkhutbah 
kepada kami: 


NA Min Jan Is Kehe LP SM (Ad Kei SA) 


(AB jab ya DN SA ia aed en ga Oa ae Ui Ga Ja 
En BIP AN ah pat Odi SEA! eka A6 Hp Ny dl 
(aa jai Aa pi Oa NY) bana JSI 


“Demu Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya.” -(diucapkannya) tiga kali- Kemu- 
dian Rasulullah #£ menunduk sambil menangis, lalu masing-masing kami 
menunduk penuh tangis. Kami tidak tahu apa yang menyebabkan beliau ber- 
sumpah. Kemudian, beliau mengangkat kepala dan pada wajahnya tampak 
keceriaan yang bagi kami hal itu lebih kami senangi daripada unta merah, beliau 
#8 bersabda: “Tidak ada seorang hamba pun yang shalat lima waktu, puasa 
Ramadhan, mengeluarkan zakat dan menjauhi tujuh dosa besar, kecuali akan 
dibukakan untuknya pintu-pintu Surga. Kemudian dikatakan padanya: masuklah 
dengan aman.” Demikian riwayat an-Nasa'i, al-Hakim dalam al-Mustadrak 
dan Ibnu Hibban dalam shahihnya. Al-Hakim berkata, shahih atas syarat al- 
Bukhari dan Muslim, akan tetapi keduanya tidak mengeluarkannya. 


N 
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Penjelasan tentang Tujuh Dosa Besar 


Tercantum dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari hadits 
Sulaiman bin Hilal, dari Tsaur bin Zaid, dari Salim Abil Mughits, dari Abu 
Hurairah &, bahwa Rasulullah £ bersabda: 


AI JS) 4 SPAN ) 2JB TR ny AI Ja Ge (Opah TA Tt) 
BA JAN AN JI AT SAI SAN Na 
(Oagah II Kami SS, 


“Jauhilah tujuh hal yang membinasakan.” Beliau ditanya: “Ya Rasulullah apakah 
itu?” Beliau bersabda: “Syirik kepada Allah, membunuh jiwa yang diharam- 
kan Allah $& kecuali dengan hag, sihir, memakan riba, memakan harta anak 


aa MA Ta Ta Ta Ta Ta Tg TN Ta Ta Ta TI TI CI C2 Ta, TI 
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yatim, lari dari medan peperangan, serta menuduh wanita mukminah yang 
baik-baik, yang suci lagi beriman, berbuat zina.” 


Nash yang menetapkan tujuh macam ini sebagai dosa-dosa besar, tidak 
berarti meniadakan dosa-dosa lainnya. Wallahu a'lam. 


(Hadits yang lain) dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dani hadits 
“Abdurrahman bin Abi Bakar dari ayahnya, ia berkata, Nabi 8 bersabda: 


« 4 0 Pe dy se 203 0 LA oat 
AB SV SY) J3 cl Soap Yadi MB (SAS LS II) 
Se Re Tana aa Pen Sa Rana DN Daan 
(OB TA9 II oya BA IT) SJ era USA OS 3— (ARI TAS 
LK Sen Ka 
“Maukah kuberitahu pada kalian tentang dosa-dosa besar?” Kami menjawab: 
“Tentu, ya Rasulullah.” Beliau #& bersabda: “Yaitu berbuat syirik kepada 
Allah, dan durhaka kepada orang tua.” -Tadinya beliau #£ bersandar, kemudian 
beliau duduk- dan bersabda: “Hati-hatilah, dan juga persaksian palsu, hati- 


hatilah dan juga perkataan dusta.” Beliau terus-menerus mengulangnya, hingga 
kami berkata mudah-mudahan beliau diam. 


(Hadits lain yang di dalamnya terdapat pembunuhan anak). Di dalam 
kitab ash-Shahihain dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 


2 ni Ae AA ANA Sena ah an ee PAN anna 
(Ry A3 A0 Jaa Ly 18 HST Ay BI Sab CSI EL AI Sapa G1 
“ia 33 He Pane ATA So Ai Ui ha 2 Peer ana ea 8 3 23 - ea 
2 JB Sesi 3 (Dad malai OLES SU, Ji Ol y :JU SSI BC (Has 

San AN AE ae kpn GL adat en ka ANK noh te Gioye Pa MAA 
CE Op 9 — SI EL AN A OSN HP NB 3 (De le IG ol) 
PN Pa AN MA CP TO Ben ea Tega mn AE mi T KUBUR Se ab au Cas Fi 
KUA ag PAGI AI eblan COUI GA SUS Jati yag OPEN, GL P3 8 

KHAN Up 3 M5, 


2 A2 SI LI an na na aa 2 2» 2 aa 2 Dn aa na“ 


Da 


TO AP LO LAS SAS AS AS ASLASLAS AS 


Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?” Beliau men- 
jawab: “Yaitu, engkau jadikan tandingan bagi Allah, padahal Allah-lah yang 
menciptakanmu.” Aku bertanya: “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: 
“Kamu bunuh anakmu, karena takut makan bersamamu.” Aku bertanya lagi: 
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Kamu berzina dengan isteri tetangga- 
mu.” Lalu beliau membaca, “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah 
yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (mem- 
bunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa 
yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosafnya). 
(Yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan 
kekal dalam adzab itu dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang ber- 
taubat.” (OS. Al-Furgaan: 68-70). 
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(Hadits lain) dari 'Abdullah bin “Amr yang di dalamnya terdapat 
sumpah palsu. Imam Ahmad meriwayatkan, dari “Abdullah bin 'Amr, bahwa 
Nabi 8£ bersabda: 


0. 3 4 0g ox 2 Sa Da Ba y Pn aa PAN 
Cyeol!g SIA KAA mi! J3 Il copa GI cah NYANI JUKI ST) 
(ea 
“Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, durhaka kepada 


kedua orang tua, atau bunuh diri (dalam hal ini Syu'bah ragu) dan sumpah 
palsu.” (HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i). 


(Hadits lain) dari “Abdullah bin 'Amr, yang di dalamnya terdapat 
perilaku yang menyebabkan pencelaan kepada kedua orang tua. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan, dari “Abdullah bin 'Amr yang dirafa'kan (disambungkan 
riwayatnya) oleh Sufyan kepada Nabi #&. Sedangkan Mas'ar memangufkannya 
(menghentikannya) pada “Abdullah bin 'Amr: “Di antara dosa besar adalah 
seseorang yang mencaci-maki kedua orang tuanya.” Mereka bertanya: “Bagai- 
mana seseorang dapat mencaci-maki kedua orang tuanya?” Beliau #£ menjawab: 

Ba LG PNY ai) 
“Yaitu seseorang mencaci-maki ayah orang lain, lalu orang lain itu membalas 
mencaci-maki ayahnya. Dan seseorang mencaci-maki ibu orang lain, lalu orang 
lain itu membalas mencaci-maki ibunya.” 


Dikeluarkan oleh al-Bukhari dari “Abdullah bin 'Amr, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


2 5 aa ne 2 aa aa Ag ENan n IA PA PA 
aa) 1JB MUI, Jar ig HS) NU (AR FE GA OLS FS Ga) 
set 8 2 sat Pa 3x3 sa KP 
MN LB ig OM LB JI GI JADI 
“Di antara dosa besar yang paling besar adalah seseorang melaknat kedua orang 
tuanya.” Mereka bertanya: “Bagaimana seseorang melaknat kedua orang tua- 
nya?” Beliau #£ menjawab: “Seseorang mencaci ayah orang lain, lalu orang 
lain itu mencaci kembali ayahnya. Dan seseorang mencaci ibu orang lain, lalu 
orang lain itupun mencaci kembali ibunya.” Demikianlah yang diriwayatkan 


oleh Muslim secara marfu' (riwayatnya sampai pada Nabi £8). At-Tirmidzi 
berkata: “Shahih.” 


Di dalam hadits shahih dikatakan, bahwa Rasulullah & bersabda: 
MAS OB Bad mem! As) 


“Mencaci orang muslim adalah fasik dan membunuhnya adalah kafir.” 


Tafsir Ibnu Kafs 
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(Hadits lain tentang itu), Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-'Alla 
bin “Abdurrahman, dari ayahnya dari Abu Hurairah #5, ia berkata, Rasulullah 


## bersabda: 

(TIA WEI kekal PEP PP AS Sta) 
“Di antara dosa besar yang paling besar adalah merampas (mencemarkan) ke- 
hormatan seseorang muslim dan dua orang yang saling mencaci dengan cacian.” 


Demikian riwayat hadits ini, dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam 
kitab Sunannya, kitab “al-Adab”, dari Abu Hurairah #5, bahwa Nabi #£ bersabda: 


ay 0G Pu aa o4 o £ 21 “9 0. 3 8 2 na at Ca 0 
UE! JAS PJ eka Jan PP FN Set AS Sa) 
(md 
“Di antara dosa besar yang paling besar adalah (menzhalimi) melampaui batas 
terhadap kehormatan seorang muslim tanpa hag dan termasuk di antara dosa 
besar, dua orang yang saling mencaci-maki dengan cacian.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu @atadah al-'Adwah, ia ber- 
kata: “Kami telah dibacakan surat “Umar yang di dalamnya tertulis Di antara 
dosa besar adalah menjamak dua waktu shalat -yaitu tanpa udzur-, lari dari 
pertempuran dan merampok,” dan riwayat ini isnadnya shahih. 


Maksudnya adalah, jika ancaman ditujukan terhadap orang yang men- 
jamak dua waktu shalat, seperti Zhuhur dan “Ashar, baik takdim atau ta-khir, 
begitu pula Maghrib dan Isya', seperti menjamak dengan syar'i, orang yang 
melakukannya tanpa sebab-sebab tersebut, berarti ia pelaku dosa besar. Maka, 
bagaimana dengan orang yang meninggalkan shalat secara total. Untuk itu 
Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 


Ma Bj SA Gia AN Gi) 
“Pemisah antara seorang hamba dengan kemusyrikan adalah meninggalkan 
shalat.” 
Di dalam kitab as-Sunan secara marfu', bahwa Rasulullah & bersabda: 
Bb Bah Gel al) 
“Perjanjian yang memisahkan antara kami dan mereka (orang-orang kafir) 
adalah shalat. Barangsiapa yang meninggalkannya, maka ia kafir.” 
Beliau #£ pun bersabda: 
MAS d2 MB «ja IMO DS Oa) 


“Barangsiapa yang meninggalkan shalat 'Ashar, maka terhapuslah amalnya.” 


? Sunan Ibni Majah kitab ash-Shalat: No. 694: 1/227 dan Musnad Ahmad dari Buraidah: 5/361. 
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Beliau £ bersabda: 
(Bag ABI 73 CAS «Jadi IM AU 


“Barangsiapa yang tertinggal (kehabisan waktu) shalat “Ashar, maka seakan 
ia telah kurangi keluarga dan hartanya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu ath-Thufail, ia berkata, Ibnu Mas'ud 
berkata: “Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, putus asa 
dari nikmat atau karunia Allah dan rahmat Allah, serta merasa aman dari tipu 
daya Allah.” Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula dari berbagai jalan yang 
berasal dari Abi ath-Thufail dari Ibnu Mas'ud. Dan tidak diragukan lagi, ini 
shahih dari beliau (Ibnu Mas'ud). 


(Hadits lain) Imam Ahmad meriwayatkan dari Salamah bin Yais al- 
Asyja'i, ia berkata, Rasulullah #£ dalam haji wada' bersabda: 


ag 8 H : 4 “a. t - 5 Yana "0, Y s5 02K “- PEsag FA 
Y5 GI Al PP SA Lalasi Y 3 CD ISA — el) 
aa CA o oa 
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“Ketahuilah sesungguhnya dosa besar ada empat, Janganlah kalian menyekutu- 
kan Allah dengan sesutu apapun, janganlah kalian membunuh jiwa yang di- 
haramkan oleh Allah kecuali dengan hag, jangan kalian berzina, dan jangan 
kalian mencuri.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih). 


Perkataan Para Ulama Salaf mengenai Dosa-Dosa Besar 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Ali &5, ia berkata: “Dosa-dosa 
besar adalah: berbuat syirik kepada Allah, kembali tinggal di perkampungan 
(dusun) setelah hijrah, memisahkan diri dari jama'ah, dan melanggar perjanjian.” 


Dan telah diketengahkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Dosa besar 
yang paling besar adalah, syirik kepada Allah, putus asa dari keluasan dan 
rahmat Allah, serta merasa aman dari makar Allah J&.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibrahim, dari “Algamah, dari Ibnu Mas'ud, 
ia berkata: “Dosa-dosa besar adalah dari awal an-Nisaa' hingga 30 ayat.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, ia 
berkata: “Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, durhaka 
kepada kedua orang tua, melarang kelebihan air (untuk diambil) setelah kenyang 
(mencukupinya) dan mencegah pemanfaatan hewan pejantan, kecuali dengan 
membayar upah.” 


Di dalam kitab ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), 
bahwa Nabi 88 bersabda: 


” Muttafag Alaih. 
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HE ab si Ya LI) 


“Tidak boleh melarang (diambilnya) kelebihan air untuk mencegah tumbuh- 
nya rumput.” 


Di dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Nabi £& bersabda: 

Fa 5 “ 3 Tu 2 AN 6 Gl Ea Aiu “oo SA PIA OA 
sa lead US ber cai SAE S3 Ya HA aa ea Wa A5 Y YG 
Sa Ji SE Jera Kal SME gia 3 3 KALA Pi ega Al ja 2 

Cd. (rd! pil dalag SY 


“Ada tiga golongan yang tidak dipandang oleh Allah pada hari Kiamat, tidak 
disucikan dan akan mendapatkan adzab yang pedih (di antaranya), seseorang 
yang memiliki kelebihan air di sebuah gurun (tanah kosong), akan tetapi 
melarang (diambil) oleh Ibnu sabil (musafir).” Dan beliau menyebutkan ke- 
lanjutan hadits ini. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Aisyah &5 , ia berkata: “Melanggar 
bai'at (janji setia) yang diambil atas para wanita adalah termasuk dosa-dosa 
besar.” Ibnu Abi Hatim berkata, yaitu firman Allah #£, 

SBL, E5 USU ol ie p “Bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sesuatupun dengan Allah, dan tidak akan mencuri.” 


Pendapat Ibnu “Abbas tentang Dosa-Dosa Besar 


Ibnu Abi Hatim meriwatkan dari Thawus, ia berkata, aku bertanya 
kepada Ibnu “Abbas: “Apakah tujuh dosa-dosa besar itu?” Ibnu “Abbas men- 
jawab: “Dosa besar itu mencapai tujuh puluh macam, hal itu adalah lebih tepat 
dibandingkan hanya tujuh macam saja.” (HR. Ibnu Jarir). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu “Abbas: “Apakah dosa-dosa besar itu ada tujuh?” Beliau 
menjawab: “Dosa besar mencapai tujuh ratus macam lebih tepat(nya), di- 
bandingkan yang hanya berjumlah tujuh. Akan tetapi, tidak ada dosa besar 
jika disertai istighfar dan tidak ada dosa kecil jika dilakukan terus menerus.” 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Syibl. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman 
Allah B8 $ 22 056 IS IE Yj $, “Dosa-dosa besar adalah setiap dosa yang 
diancam Allah dengan api Neraka, kemurkaan, laknat atau adzab.” (HR. Ibnu 
Jarir). 


Ibnu Jarir menceritakan dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, Aku di- 
beri kabar bahwa Ibnu “Abbas berkata: “Setiap hal yang dilarang oleh Allah 
adalah bagian dari dosa besar.” Dia pun berkata, bahwa Abul Walid berkata: 
“Aku bertanya kepada Ibnu “Abbas tentang dosa-dosa besar.” Beliau menjawab: 
“Setiap sesuatu yang merupakan kemaksiatan kepada Allah adalah dosa besar.” 
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Beberapa Perkataan (Pendapat) Para Tabi'in 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Mughirah, ia berkata: "Dikatakan 
bahwa mencela Abu bakar dan “Umar merupakan dosa besar." (Aku berkata): 
"Sebagian ulama menilai kafir orang yang mencela para Sahabat." Itulah satu 
riwayat pendapat dari Malik bin Anas 45. Muhammad bin Sirin berkata: 
“Aku tidak menduga ada seseorang yang benci kepada Abu Bakar dan “Umar 
dan bersamaan dengan itu ia mencintai Rasulullah #£.” (HR. At-Tirmidzi). 


“Abdurrazzag meriwayatkan, bahwa Ma'mar mengabarkan kepada 
kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 


(EPA I II Ba) 
“Syafa'atku, untuk para pelaku dosa besar di kalangan umatku.” 


(Isnadnya shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim dan dirwayat- 
kan oleh Abu Isa at-Tirmidzi, kemudian ia berkata: “Hadits ini hasan shahih”). 


Di dalam hadits shahih terdapat penguat (saksi) bagi maknanya, yaitu 
sabda Rasulullah £$, setelah ge aan syafa'at: 


AM EYEN bab CSI) AN Ke apa WA) 


“Apakah engkau berpendapat bahwa syafa'at itu untuk orang-orang yang ber- 
iman lagi bertakwa? Tidak. Akan tetapi syafa'at adalah untuk orang-orang 
yang bergelimang dosa.” 


Para ulama ushul dan furu"" berbeda pendapat tentang batasan dosa 
besar. Sebagian ada yang berpendapat bahwa batasan dosa besar ialah sesuatu 
yang memiliki hukuman hadd (yang ditentukan batasannya) dalam syari'at. 
Ada pula yang berpendapat bahwa dosa besar adalah sesuatu yang memiliki 
ancaman khusus dalam al-Gur'an dan as-Sunnah. Imam al-Haramain dalam 
kitab al-Irsyaad dan yang lainnya berkata: “Dosa besar adalah setiap pelanggaran 
yang menunjukkan minimnya perhatian pelakunya pada agama dan kurang- 
nya sikap keberagamaan, maka hal itu dapat membatalkan keistigamahan.” 


Al-Gadhi Abu Said al-Harawi menyatakan: “Dosa besar adalah setiap 
perilaku yang secara nash oleh al-Gur'an diharamkan dan setiap maksiat yang 
mendapat konsekuensi hukuman hadd, seperti membunuh atau yang lainnya, 
meninggalkan setiap fardhu yang diperintahkan agar dilaksanakan dengan 
segera, serta berdusta dalam persaksian, riwayat dan sumpah.” Inilah yang 
mereka sebutkan secara akurat. 


 Furu': cabang-cabang. Yang dimaksud ulama furu' yaitu, ulama figih. Ulama ushul yaitu, 
ulama Ptigad (tauhid).?”"" 
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Al-@adhi ar-Ruyani berkata secara rinci: “Dosa-dosa besar ada tujuh, 
Membunuh jiwa tanpa hag, zina, homoseks, minum khamr, mencuri, merampas 
harta dan menuduh zina.” Di dalam asy-Syaamil, ia menambahkan dari yang 
tujuh tersebut, yaitu saksi palsu. 


Pengarang al- Uddah menambahkan dengan memakan riba, berbuka 
puasa di bulan Ramadhan (sebelum waktunya) tanpa udzur, sumpah palsu, 
memutuskan silaturahmi, mendurhakai kedua orang tua, lari dari pertempuran, 
memakan harta anak yatim, khianat dalam timbangan dan takaran, mendahului 
shalat dari waktunya, mengakhirkan waktu shalat tanpa udzur, memukul 
orang muslim tanpa hag, berdusta dengan sengaja atas nama Rasulullah #£, 
mencaci para Sahabat beliau, menyembunyikan persaksian tanpa udzur, me- 
nerima suap, melokalisasi lelaki dan wanita (dalam zina/ menjadi mucikari)", 
memfitnah di hadapan raja, enggan menunaikan zakat, meninggalkan amar 
ma'ruf nahi munkar padahal mampu, melupakan al-Gur'an setelah mempelajari- 
nya, membakar hewan dengan api, penolakan isteri terhadap (ajakan untuk 
berhubungan dari) suaminya tanpa sebab, putus asa dari rahmat Allah dan 
merasa aman dari makar Allah. Dikatakan pula (menurut pendapat yang lain): 
Menuduh (mencemarkan) ahli ilmu dan ahli al-Gur'an. 


Di antaranya juga yang dinilai termasuk dosa besar adalah zhihar”, 
memakan daging babi dan bangkai kecuali karena darurat. 


Jika dikatakan, sesungguhnya dosa besar itu adalah apa yang diancam 
oleh Allah dengan api Neraka secara khusus, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas dan yang lainnya, maka hal tersebut akan terhimpun cukup banyak. 
Dan jika dikatakan, dosa besar itu adalah setiap yang dilarang oleh Allah, maka 
sangat banyak sekali. Wallahu a'lam. 


v A - - 

SA - Par Tran »- Ay 9 49 - 2 at Bap GA AS 
Tawas Jl yan AA Juan US, 
Fa das 

G20 AR yh “or AI Ly AA LK ag KAL 2 NU Gn 
dya RN EA CAS Co Lana er KL Kana 
2 Ae SES PNG Te 

& ea PN Ah aka 


” Zhihar: Perkataan suami kepada isteri, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku,” dengan 
maksud, dia tidak boleh lagi menggauli isterinya, sebagaimana ia tidak menggauli ibunya. 
Menurut adat Jahiliyyah, kalimat zhihar ini sama dengan mentalak (mencerai) isteri." 
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagianmu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mobonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Mahamenge- 
tahui segala sesuatu. (OS. 4:32) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, Ummu Salamah 
berkata: “Wahai Rasulullah! Kaum laki-laki dapat ikut serta berperang, sedang- 
kan kami tidak diikutsertakan berperang dan hanya mendapat setengah bagian 
warisan. Maka Allah 85 menurunkan, & 24 Ie Kama Ml Pase LE Y, 9 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagianmu lebih banyak dari sebahagian yang lain.” (HR. At-Tirmidzi). 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas tentang ayat ini, 
ia berkata: “Hendaklah laki-laki tidak berkhayal, dan ia berkata: “Seandainya 
aku memiliki harta si fulan dan keluarganya.” (Maka Allah melarang hal itu), 
akan tetapi (hendaklah) ia memohon kepada Allah $& dari karunia-Nya. Al- 
Hasan, Muhammad bin Sirin, “Atha' dan adh-Dhahhak juga berkata demikian. 
Itulah makna yang tampak dari ayat ini. Hal ini tidak menolak hadits yang 
terdapat dalam hadits shahih: 


Ia JAS Ad SA Ie ALA IU AT Pn yA IAI) 
(ga AI Kai Uta Telak WIB U Jaa JO 
- 5 


“Tidak boleh iri hati, kecuali dalam dua hal: (diantaranya) terhadap seseorang 
yang diberikan harta oleh Allah, lalu dihabiskan penggunaannya dalam ke- 
benaran, lalu seseorang berkata: Seandainya aku memiliki harta seperti si 
fulan, niscaya aku akan beramal sepertinya.” Maka pahala keduanya adalah 
sama.” 


Sesungguhnya hal tersebut bukanlah sesuatu yang dilarang oleh ayat. 
Di mana hadits itu menganjurkan untuk berharap mendapatkan nikmat seperw 
yang dimiliki oleh orang itu, sedangkan ayat tersebut melarang berharap men- 
dapatkan pengkhususan nikmat tersebut. 


Allah berfirman, $ 2-5 & Sung » JUN EN, p “Dan janganlah 
kamu iri hati terhadap apayang dikaruniakan Allah kepada sebahagianmu lebih 
banyak dari sebahagian yang lain.” Yaitu dalam perkara dunia dan agama ber- 
dasarkan hadits Ummu Salamah dan Ibnu “Abbas. Demikian pula, Ibnu Abi 
Rabah berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan larangan iri hati terhadap 
apa yang dimiliki seseorang, dan juga iri hati wanita untuk menjadi laki-laki, 
lalu mereka akan berperang.” (HR. Ibnu Jarir). 
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Kemudian firman-Nya, $ 51 CS bi ANN PEN ni JW 
“(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari apa yang mereka usahakan dan 
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan.” Yaitu, 
masing-masing mendapatkan pahala sesuai dengan amal yang dilakukannya. 
Jika amalnya baik, maka pahalanya adalah kebaikan dan jika amalnya jelek, 
maka balasannya adalah kejelekan pula. Inilah pendapat Ibnu Jarir. 


Kemudian Allah mengarahkan mereka pada sesuatu yang memberikan 
maslahat (kebaikan) bagi mereka dengan firman-Nya, $ #55 »» M 1,t, 9 “Dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.” Janganlah kalian iri hati 
terhadap apa yang telah Kami karuniakan kepada sebagian kalian, karena hal 
ini merupakan suatu keputusan. Dalam arti bahwa iri hati tidak merubah 
sesuatu apapun. Akan tetapi mohonlah kalian kepada-Ku sebagian dari karunia- 
Ku, niscaya Aku akan berikan pada kalian. Sesungguhnya Aku Mahapemurah 
lagi Mahapemberi. - ' 

Kemudian Allah 88 berfirman, $ tx£ «& 1 o5 Kp “Ss esungguh- 
nya Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” Yaitu, Allah Mahamengetahui siapa 
yang berhak memperoleh dunia, maka Dia akan memberikan kepadanya, siapa 
yang berhak fakir, maka Dia akan memfakirkannya. Dan Allah pun Mahame- 
ngetahui siapa yang berhak memperoleh akhirat, maka Ia akan memantapkan- 
nya terhadap amalnya, dan terhadap orang yang berhak mendapat kehinaan, 
Maka Ia pun akan menghinakannya sehingga ia tidak dapat menjalankan ke- 
baikan dan sarana-sarananya. Untuk itu Allah $& berfirman, 


$ Cndee 1 SS AN Op “Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” 


Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak 
dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang- 
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu". (OS. 4:33) 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abu Shalih, Gatadah, Zaid bin . 
Aslam, as-Suddi, adh-Dhahhak, Mugatil bin Hayyan dan yang lainnya berkata 
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tentang firman-Nya, $ Jl: una 1 $ “Bagi tiap-tiap (harta peninggalan dari 
harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib-kerabatnya), Kami jadikan mawali.” 
Yaitu, ahli waris. 


Dalam satu riwayat dari Ibnu “Abbas, artinya adalah “ashabah”. Ibnu 
Jarir berkata: “Orang Arab menamakan anak paman dengan maula, sebagai- 
mana perkataan al-Fadhl bin “Abbas: 


Kpn OS Koja 7 ENYA NG ES 5 Na 


Tenanglah wahai anak paman kami, tenanglah dan maula-maula kami. 
Janganlah sekali-kali tampak di antara kita sesuatu yang terpendam di 
antara kita.” 


Ibnu Jarir berkata: “Yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, 
$ 033, OM 3 EL $ adalah dari warisan peninggalan kedua orang tua dan 
kerabat-kerabatnya, maka tafsirnya adalah bagi setiap kalian hai manusia, kami 
jadikan “ashabah yang akan mewarisi dari peninggalan kedua orang tua dan 
kerabat-kerabat ahlinya dari harta peninggalnnya 


Firman Allah 86, 4 —- AS ai bb Pr F3 Sip $ “Dan (jika ada) 
orang-orang yang kamu telah Pekan setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bahagiannya.” Yaitu, orang-orang yang telah bersumpah setia 
antara kamu dan mereka, maka berikanlah bagian waris mereka sebagaimana 
yang telah kamu janjikan dalam sumpah setia tersebut. Sesungguhnya Allah 
menjadi saksi di antara kalian dalam berbagai kontrak dan perjanjian tersebut. 
Hal ini berlaku di masa permulaan Islam, kemudian setelah itu dibatalkan dan 
mereka diperintahkan untuk menunaikan hak orang-orang yang telah sepakat 
melakukan suatu akad serta tidak melupakannya, setelah turun ayat ini. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, $ Ap ran Na $ “Dan 

bagi setiap harta warisan itu Kami jadikan mawali,” yaitu, ahli waris. 

& Ka LEE mild “Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
maba ? Dahulu, kaum Muhajirin ketika datang ke Madinah, mereka mewarisi 
kaum Anshar tanpa ikatan kerabat, tetapi karena ukhuwwah dimana Nabi ## 
pernah mermmpersaudarakan antara Guraisy dan Anshar. Maka ketikaturun ayat, 

£ Ip Ea ISP, maka dibatalkan/ dihapus. Kemudian Ibnu “Abbas berkata 
(tentang ayat ini), 4 xx Als 5S SI oa 2, 9 “Dan (jika ada) orang: 

orang yang kamu telah bemumbah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bahagiannya,” berupa pertolongan, bantuan dan nasehat. Sedangkan 
kewarisannya telah hilang (karena hukumnya telah dinasakh atau dibatalkan) 


? “Ashabah: Jamak dari “ashab, yaitu saudara-saudara atau keluarga yang mendapat bagian harta 
secara tidak tertentu kadarnya, hanya mendapatkan mana yang tersisa dari yang diambil oleh 
i) Pent 


ashabah furudh (yang mendapat bagian secara pasti). 





Tafsir Ibnu Ka 


SY 4 SURATANNISAA X KE 








Ha ) 4. SURAT AN NISAA PO 


dan hendaknya memberikan wasiat t kepadanya. Lalu, hal itu (wasiat) dibatal- 
kan oleh ayat, $ Wi As & aa Sa “35 VI IS 9 “Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah Satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 
kitab Allah.” (OS. Al-Anfaal: 75) 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Mujahid, “Atha', al-Hasan, Ibnul 
Musayyab, Abu Shalih, Sulaiman bin Yasar, asy-Sya'bi, Ikrimah, as-Suddi, 
adh-Dhahhak, Gatadah dan Mugatil bin Hayyan, bahwa mereka berkata: 
"Mereka itu adalah orang-orang yang bersumpah setia." 


Imam Ahmad meriwayatkan dani Sa'id bin Ibrahim, ia berkata, Rasulullah 
$ bersabda: 


Ng a La 0 10 Pe 228 Naa EL . Dg o Pn Pd 
(BA IL MAIN 0 ad dala! BOS gile Laslg MAY 3 He Y) 





"Tidak ada sumpah setia dalam Islam dan sumpah setia apapun yang ada pada 
masa Jahiliyyah, maka Islam tidak menambahkan apapun kepadanya, melainkan 


hanya memberatkan." Demikianlah riwayat Muslim dan an-Nasa'i. 


Pendapat yang benar adalah bahwa pada permulaan Islam, mereka 
saling waris-mewarisi berdasarkan janji sumpah setia, kemudian dinasakh (di- 
hapus). Sedangkan pengaruh sumpah tetap diberlakukan, sekalipun mereka 
diperintahkan untuk memenuhi berbagai perjanjian, kontrak dan sumpah 
setia, yang dahulu mereka ikrarkan. Dan pada hadits Jubair bin Muth'im 
yang lalu dijelaskan bahwa, “Tidak ada sumpah setia dalam Islam, dan sumpah 
setia apapun yang ada pada masa Jahiliyyah, maka Islam tidak menambah apa- 
pun kepadanya, malainkan hanya memberatkan.” 


Hal ini merupakan nash yang menolak pendapat yang mengatakan 
masih berlakunya waris-mewarisi atas dasar sumpah setia pada hari ini, sebagai- 
mana pendapat madzhab Abu Hanifah dan para pengikutnya serta satu riwayat 
pendapat dari Ahmad bin Hanbal. Pendapat yang benar adalah pendapat 
Jumhur (mayoritas) ulama, serta Imam Malik, Imam asy-yafi'i dan berdasar- 
kan pendapat yang terkenal dari Inyam Ahmad. Untuk itu, Allah 8 berfirman, 
$ op, SBI S5 La (INA (2 sn 9 “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari 
harta yang ditin egalkan ibu-bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya.” Yaitu, ahli waris dari kerabat dekat dari kedua orang tua dan para 
kerabat keduanya. Mereka itu mewarisinya tanpa orang-orang yang lain. 


Di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Ibnu “Abbas, 
bahwa Rasulullah £ bersabda: 


PE SAN FA Ak an ii 


“Berikanlah fara-idh (bagian-bagian waris) kepada yang berhak atau pemilik- 
nya (ahlinya). Apa yang tersisa, maka untuk laki-laki yang lebih utama.” 
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Artinya, berikanlah oleh kalian harta warisan itu kepada para penerima 
waris yang telah disebutkan Allah dalam dua ayat fara-idh. Apa yang tersisa 
setelah itu, maka berikanlah kepada 'ashabah. 


Firman Allah, $ 2 SES Dil, $ “Dan (jika ada) orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka.” Sebelum turun ayat ini, berikanlah 
bagian mereka dari harta warisan. Sedang sumpah setia apa saja yang dilakukan 
setelah itu, tidak akan ada pengaruhnya. Satu pendapat mengatakan bahwa 
ayat ini membatalkan berbagai sumpah setia yang ada pada masa yang akan 
datang, serta hukum sumpah setia yang telah dilakukan pada masa yang lalu, 
sehingga tidak ada lagi saling waris-mewarisi dengan sumpah mereka. 


Sebagaimana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 
$ H5 AU? “Maka berilah kepada mereka bagiannya.” Yaitu, pertolongan, 
nasehat, pembelaan dan wasiat. Dan telah hilang kewarisannya." (HR. Ibnu 
Jarir). 


Demikian pula diriwayatkan hadits serupa, dari Mujahid dan Abu 
Malik. 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dani Ibnu “Abbas, 1a berkata: “Firman 
Allah 3£, SI X2 nil, 9 Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka.” Yaitu, seorang yang mengikat sumpah setia 
dengan seseorang, dimana jika salah satu mati, yang lain akan mendapatkan 
warisannya, maka Allah menurunkan Ayat, 


SE sa Lis of v mAh Gn al va Fa AS PP Si an NI Up 

ea 
Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
(waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang: 


orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 
mu (seagama).” (OS. Al-Ahzab: 6) 


Beliau (Ibnu “Abbas) pun berkata: "Kecuali jika kalian berwasiat, maka 
hal itu dibolehkan bagi mereka dari 1/3 harta. Inilah yang dikatakan berbuat 


baik (ma'ruf)” 
Demikian pula yang ditetapkan oleh banyak ulama Salaf bahwa ayat 
tersebut dinasakh (dihapus hukumnya) oleh firman Allah, 


SE BN Sapa Tea AN AS daa Si NI MN $ 
| Hua 
“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 


(waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 
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mu (seagama).” (OS. Al-Ahzab: 6). Maka di antara sumpah setia adalah per- 
janjian untuk saling menolong dan membantu, juga di antaranya perjanjian 
untuk waris-mewarisi, sebagaimana diriwayatkan oleh banyak ulama Salaf. 


Wallahu a'lam. 
— Soap Pd RA Cat T Led ae AGL AA uya 
yan JS ian NA Aa Moga Il! 
AN “ -$ £ X#» » A “4 ta 
2 Kg A3 A Yr an an 8 : Ia | & i “cas 
Aa ah LA. taat bea »30 
Laman HP De ba AN Sat 
Merta ar Kei Kan AA LA NA PD Un Pe 
An, € ra TG G1 5, , ac 
Y AA FA Sis 


Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian dari 
harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz- 
nya, maka nasehatilah mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan- 
nya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (OS. 4:34) 


3€ berfirman, $ UII Sc Ong JA d “Kaum laki-laki itu adalah 


pemim pin bagi kaum wanita. "Yaitu laki-laki adalah pemimpin kaum wanita 





mereka PU Tati) atas aa yang lain (wanita).” Yaitu karena laki-laki 
lebih utama dari wanita dan laki-laki lebih baik daripada wanita. Karena itu, 
kenabian dikhususkan untuk laki-laki. Begitu pula raja (Presiden), berdasarkan 
sabda Rasulullah &: 


(TA RAN 3 Aa) 
"Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang mengangkat wanita (sebagai 
pemimpin) dalam urusan mereka. " (HR. Al-Bukhan). 
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Begitu pula dengan jabatan kehakiman dan lain-lain. 


4 Kala | Aan ,$ Dan karena mereka telah menafkahkan sebagian 
harta mereka.” Yang berupa mahar, nafkah dan berbagai tanggung jawab yang 
diwajibkan Allah kepada mereka dalam al-Gur'an dan Sunnah Nabi #£. Maka, 
laki-laki lebih utama dari wanita dalam hal jiwanya dan laki-laki memiliki 
keutamaan dan kelebihan sehingga cocgk menjadi penanggung jawab atas 
wanita, sebagaimana firman Allah #£, $ & “ale Jr "B5 $ “Akan tetapi para 
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.” (OS. Al-Bagarah: 
228) 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas tentang, 
GUI — Oa I— A 9 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita.” Yaitu, pemimpin-pemimpin atas wanita yang harus ditaati sesuai 
perintah Allah untuk mentaatinya. Dan ketaatan padanya adalah berbuat baik 
terhadap keluarganya dan memelihara hartanya. 


Demikian pendapat Mugatil, as-Suddi dan adh-Dhahhak. 


Tn bi berkata tentang ayat ini, 

$£ ba as yak dj “a Hang Ah Ji Cas UI OA JEJ $ “Kaum laki- 
laki itu Zelalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian harta mereka.” Yaitu, berupa 
mahar suami kepada isterinya. Apakah tidak engkau lihat seandainya suami 
menuduh isterinya berzina, maka terjadilah li'an”. Dan jika si isteri yang 
menuduhnya, maka dikenakan hukum jild (cambuk).” 


Firman Allah 86, $ SEE $ “Maka orang-orang shalih,” maksudnya, 
dari kaum wanita. $ -5G $ “Yang taat.” Ibnu “Abbas dan banyak ulama ber- 
kata, artinya wanita-wanita yang taat pada suaminya. $ — clk3& P “Lagi 
memelihara diri, ketika suaminya tidak ada.” As-Suddi dan ulama yang lain ber- 
kata: “Yaitu wanita yang menjaga suaminya di waktu tidak ada (di samping- 
nya) dengan menjaga dirinya sendiri dan harta suaminya.” 

Firman Allah #£, $ Si jasa Lu $ “Oleh karena Allah telah memelihara 
mereka.” Yaitu, orang yang terpelihara adalah orang yang dijaga oleh Allah. 
Imam Ahmad meriwayatkan, dari “Abdullah bin Abu Ja'far, Ibnu @aridz 


mengabarkan kepadanya bahwa “Abdurrahman bin “Auf berkata, Rasulullah 
#8 bersabda: 


G3 ag TA, CAP Let WA Tg GS Kas ifa selo BI) 
(NAN aa di YEN 


ag Ka TPP AP aP aP a23 LIL LP A3 SS KS S3 A3 KE AP KS K3 3 


Pa Na Ta Ta Ka Ta Ta Ta Ta Kl Ta Ta Ta Ta ta TK 2, TI 


? Lan menurut bahasa, kutuk-mengutuk. Menurut syara”, menuduh isteri berzina. Lihat 
surat an-Nuur, ayat 6-10" 
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"Apabila seorang wanita menjaga shalat yang lima waktu, puasa Ramadhannya, 
menjaga farjinya (kemaluannya) dan mentaati suaminya, niscaya akan dikatakan 
kepadanya, Masuklah ke dalam jannah (Surga) dari pintu mana saja yang kamu 
kehendaki." 


Hanya Ahmad yang meriwayatkan dari jalan “Abdullah bin Garidz 
dari “Abdurrahman bin “Autf. 


Firman Allah 8£, $i35,2 0 PE VI, 9 “Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya.” Yaitu, wanita-wanita yang kalian khawatirkan 
nusyuznya kepada suami mereka. An-Nusyuz adalah merasa lebih tinggi. 
Berarti wanita yang nusyuz adalah wanita yang merasa tinggi di atas suami- 
nya dengan meninggalkan perintahnya, berpaling dan membencinya. Kapan 
saja tanda-tanda nusyuz itu timbul, maka nasehatilah dia dan takut-takutilah 
dengan siksa Allah, jika maksiat kepada suaminya. Karena Allah telah mewajib- 
kan hak suami atas isteri, dengan ketaatan isteri kepada suami, serta meng- 
haramkan maksiat kepadanya, karena keutamaan dan kelebihan yang dimiliki 
suami atas isteri. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah 
#8 bersabda: 


.( mai 5 3 Kai Wal EA cela uh da S Tp JI 63 I8h) 
"Apabila seorang suami mengajak isterinya ke pembaringan, lalu ia tidak mau, 
maka para Malaikat akan melaknatnya sampai pagi." (HR. Muslim). 
Karena itu Allah #€ berfirman, $ : Aa dy Pt: AA, ? “Wanita- 
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka.” 
Sedangkan firman Allah 8£, $ AI SA YAH, 9 “Dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka”, “Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu 


“Abbas: “Al-hajru yaitu tidak menjima' (menyetubuhi) dan tidak tidur dengan 
dia di atas pembaringannya, serta berupaya membelakanginya.” 


Demikianlah yang dikatakan banyak ulama, sedangkan ulama lain 
seperti as-Suddi, adh-Dhahhak, Tkrimah dan Ibnu “Abbas dalam satu riwayatnya 
menambahkan: “Tidak berbicara dan tidak bercengkrama.” “Ali bin Abi 
Thalhah pun menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, hendaklah ia nasehati, 
jika ia terima. Jika tidak, hendaklah ia pisahkan tempat tidurnya dan tidak 
berbicara dengannya tanpa terjadi perceraian. Dan hal tersebut sudah pasti 
memberatkannya.” 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Murrah ar-Raggasyi dari paman- 
nya, bahwa Nabi # bersabda: 


net 1 GAM AL 0 1 BN OI f0 LI 
MEA BAY ATAU CR) pal da OB) 
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"Jika kalian khawatir nusyuznya mereka para isteri, maka berpisahlah dari 
tempat tidurnya." 





Hammad berkata: “Yaitu, (tidak) menggaulinya (menyetubuhinya).” 


PAP AP OP 2 LP LP 


aa Sa Sa Ta Aa TA SI TI LN TI LA AI EA EN Ia AP EL LES LE LA AL AA Aa 


Di dalam Sunan dan Musnad, dari Mu'awiyah bin Haidah al-Ousyairi 
bahwa ia berkata: “Ya Rasulullah, Apakah hak isteri atas suaminya?” Beliau #£ 
menjawab: 


AR Vj Aa V3 TE HAN, CN Wa Ketab Bi abi) 
(Dg 


"Hendaklah engkau memberinya makan, jika engkau makan, memberinya 
pakaian jika engkau berpakaian, jangan memukul wajah, jangan mencelanya 
dan jangan pisah ranjang kecuali di dalam rumah." 


Firman-Nya, $ 3 — ZA 9 “Pukullah mereka.” Yaitu, jika nasehat dan 
pemisahan tempat tidur tidak menggetarkannya, maka kalian boleh memukul- 
nya dengan tidak melukai, sebagaimana hadits dalam Shahih Muslim dari Jabir, 
bahwa Nabi & dalam Haji Wada' bersabda: 


WA SB GEN Tele SU Op SA MD GA) 

MIA SESI IE) Ih eua ab UP CAN PN Ulah UP ASI 
"Bertakwalah kepada Allah tentang wanita, sesungguhnya mereka adalah 
pendamping kalian, kalian mempunyai hak terhadap mereka. Yaitu, mereka 
tidak boleh membiarkan seorangpun yang kalian benci menginjak hamparan 
kalian (masuk ke rumah kalian). Jika mereka melakukannya, pukullah mereka 
dengan pukulan yang tidak melukai dan mereka memiliki hak untuk men- 
dapatkan rizki dan pakaian dengan cara yang ma'ruf." 


Ibnu “Abbas dan ulama-ulama lain berkata: "Yaitu pukulan yang tidak 
melukai." Al-Hasan al-Bashri berkata: "Yaitu, (pukulan yang) tidak meninggal- 
kan bekas." Para fugaha berkata: "Yaitu tidak melukai anggota badan dan tidak 
meninggalkan bekas sedikitpun." “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
“Abbas: "Yaitu, memisahkannya dari tempat tidur, jika ia terima. Jika tidak, 
Allah mengizinkanmu untuk memukulnya, dengan pukulan yang tidak men- 
cederai dan tidak melukai tulang, jika ia terima. Dan jika tidak juga, maka 
Allah menghalalkanmu untuk mendapatkan tebusan darinya." 


Sufyan bin “Uyainah mengatakan dari Iyas bin “Abdullah bin Abu 
Dzu-ab, ia berkata, Nabi £8 bersabda: "Janganlah kalian memukul isteri-isteri 
kalian." Lalu datanglah “Umar & kepada Rasulullah #8 dan berkata: "Para 
wanita mulai membangkang kepada suami-suaminya. Maka Rasulullah &£ 
memberikan rukhshah (keringanan hukum) untuk memukul mereka. Lalu 


Da2 43 A2 LS A3 LS M3 AS AS AS ALI Sa Ia “Ia “Tn na an aa 2 
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datanglah banyak wanita kepada isteri-isteri Rasulullah #£, mengadukan 
tentang pemukulan suami mereka. Maka bersabdalah Rasulullah &£: “Sungguh 
banyak wanita yang berdatangan kepada isteri-isteri Muhammad, mengadukan 
tentang pemukulan suami mereka. Mereka itu bukanlah yang terbaik di antara 
kalian”. Hadits ini riwayat Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Asy'ats bin Oais, ia berkata: “Pernah 
aku bertamu kepada “Umar &5, lalu ia memegang isterinya dan memukulnya.” 
Dan seterusnya. Maka beliau berkata: “Hai Asy'ats, hafalkanlah tiga hal dari 
aku, yang telah aku hafal dari Rasulullah ##: Jangan engkau bertanya kepada 
suami kenapa ia memukul isterinya, jangan tidur kecuali setelah shalat witir, 
akan tetapi beliau lupa yang ketiga”. (HR. Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah). 


Firman Allah 3£, $ Sa Gale LAU Ken 06 9 Jika mereka mentaati 
mu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya”. Yaitu 
jika isteri mentaati suaminya dalam semua kehendak yang dibolehkan oleh 
Allah, maka tidak boleh mencari-cari jalan lain setelah itu, serta tidak boleh 
memukul dan menjauhi tempat tidurnya." 


Firman-Nya, $ 55 US 08 Ai S9 “Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi 
Mahabesar”. (Hal ini) adalah ancaman untuk laki-laki, jika mereka berbuat 
zhalim kepada para isteri tanpa sebab, maka Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 
Allah yang akan menjaga mereka dan Allah akan menghukum orang yang 
berbuat zhalim kepada mereka. 


FT YES 2. 5 SG Aa GL 72? La Pati 
DA Ia Up Ola ba BIS 
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Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki, dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. (OS. 4:35) 


Allah 88 menyebutkan keadaan pertama, yaitu, jika terdapat ketidak- 


cocokan dan pembangkangan dari isteri (pada ayat sebelumnya,””). Kemudian 
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menyebutkan kasus kedua, yaitu jika ketidakcocokan muncul dari keduanya 
(suami isteri). Allah Es berfirman, 

$ pai! K3 Usa ya An u AGS 6 beng Lio a13 $ “Dan jika kamu khawatir- 
kan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam" dari 
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.” 


(PAP aP AP AP 3 3 AK, 






Para fugaha (ulama ahli figih) berkata, jika terjadi persengketaan di 
antara suami isteri, maka didamaikan oleh hakim sebagai pihak penengah, 
meneliti kasus keduanya dan mencegah orang yang berbuat zhalim dari kedua- 
nya dari perbuatan zhalim. Jika perkaranya tetap berlanjut dan persengketaan- 
nya semakin panjang, maka hakim dapat mengutus seseorang yang dipercaya 
dari keluarga wanita dan keluarga laki-laki untuk berembug dan meneliti 
masalahnya, serta melakukan tindakan yang mengandung maslahat bagi 
keduanya berupa perceraian atau berdamai. Dan syariat menganjurkan untuk 
berdamai, untuk itu Allah berfirman, $ &45 & H3 alta eng ol 9 Jika kedua 
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-isteri itu.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
“Abbas: “Allah 8 memerintahkan mereka untuk mengutus seorang laki-laki 
yang shalih (terpercaya) dari pihak keluarga laki-laki, dan seorang yang sama 
dari pihak keluarga wanita, untuk meneliti siapa di antara keduanya yang 
berlaku buruk. Jika sang suami yang melakukan keburukan, maka mereka 
dapat melindungi sang isteri dan membatasi kewajibannya dalam memberi 
nafkah. Jika seorang isteri yang melakukan keburukan, maka mereka dapat 
mengurangi haknya dari suami dan menahan nafkah yang diberikan kepada- 
nya. Jika, keduanya sepakat untuk bercerai atau menyatu kembali, maka 
boleh saja perkara itu ditetapkan. Jika keduanya berpendapat untuk disatukan 
kembali, lalu salah satu suami isteri itu ridha, sedangkan yang lain tidak suka, 
kemudian salah satunya mati, maka yang meridhainya dapat waris dari yang 
tidak meridhai. Sedangkan yang tidak suka tidak dapat waris dari yang ridha. 
(HR. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir). 
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Syaikh Abu “Umar bin “Abdil Barr berkata, para ulama sepakat bahwa, 
apabila terjadi perbedaan pendapat di antara kedua hakam tersebut, maka 
pendapat yang lain tidak berlaku. Dan para ulama pun sepakat bahwa pendapat 
keduanya untuk menyatukan kembali harus dilaksanakan sekalipun suami 
isteri tak mewakilkan. Akan tetapi mereka berbeda pendapat apakah pendapat 
kedua hakam tentang perceraian harus dilaksanakan pula. Dihikayatkan dari 
jumhur ulama bahwa pendapat itu wajib pula dilaksanakan walaupun tanpa 
penyerahan perwakilan. 


"' Hakam - Pendamai, penengah." 
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SIA Ay Ja PN — ES Ga 21 
CD GA senin la SAN 


Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil” dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan mem- 
bangga-banggakan diri. (OS. 4:36) 


Allah 86 memerintahkan untuk beribadah hanya kepada-Nya, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebab Dia-lah Pencipta, Pemberi rizki, Pemberi 
nikmat dan Pemberi karunia terhadap makhluk-Nya, di dalam seluruh ke- 
adaan. Maka Dia-lah yang berhak agar mereka meng-Esakan, dan tidak me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatupun dari makhluk-Nya, sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad ## kepada Mu'adz bin Jabal: 


an RAN Pa Ea Es oa AU Di Pun . at PN oi 
PN ee au apa Sa, 
Malah LO SG Ma LA IS li Ga Ul) BG (bu 


Is "aw SSS Na, Nat An, at aa ae uu Ne 


“Tahukah engkau, apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?” Mu'adz menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau # bersabda: “Hendaknya 
mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun.” Kemudian beliau bertanya lagi: “Tahukah engkau, apa hak hamba atas 
Allah, jika mereka melakukannya?” Beliau ££ menjawab: “Yaitu Dia tidak 
akan mengadzab mereka”. 


2G 












Kemudian Allah mewasiatkan untuk berbuat baik kepada kedua orang 
tua. Karena Allah 8& menjadikan keduanya sebagai sebab yang mengeluarkan 
kamu, dari tidak ada menjadi ada. Banyak sekali Allah #& menyandingkan 
antara ibadah kepada-Nya dan berbuat baik kepada orang tua. Seperti firman 





2 Tbnu sabil ialah, seorang musafir yang terputus (terhenti) perjalanan kembali ke tempat asal- 
nya, karena kehabisan bekal.## 
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Allah, $ Las, J3 "St ol 9 “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibu-bapakmu.” (OS. Lugman: 14) 


Kemudian setelah perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, di- 
lanjutkan dengan berbuat baik kepada kerabat, baik laki-laki maupun perem- 
puan. Kemudian Allah berfirman, $ 4&, 8 “Dan anak-anak yatim”. Hal itu 
dikarenakan mereka kehilangan orang yang menjaga kemaslahatan dan nafkah 
mereka, maka Allah #& perintahkan untuk berbuat baik dan lemah lembut 
kepada mereka, kemudian Allah berfirman, $ oU, p “Dan orang-orang 
miskin”. Yaitu orang-orang yang sangat butuh dimana mereka tidak mendapat- 
kan orang-orang yang dapat mencukupi mereka, maka Allah perintahkan 
untuk membantu mencukupi kebutuhan mereka dan menghilangkan kesulitan 
mereka. Pembicaraan tentang fakir dan miskin akan diuraikan pada surat 


Bara'ah (at-Taubah). 


Firman-Nya, & 2 Ai Nenga 53 AI , 9 “Tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh.” 


“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, $ (» TI 3 Jp 
“Tetangga yang dekat,” yaitu orang yang antara kamu dan dia memiliki hubungan 
kekerabatan. Sedangkan $ 4 Jl, 9 “Tetangga yang jauh,” yaitu orang yang 
antara kamu dan dia tidak Mel hubungan kerabat. Demikian pendapat 
yang diriwayatkan dari Ikrimah, Mujahid, Maimun bin Mahran, adh-Dhahhak, 
Zaid bin Aslam, Mugatil bin Hayyan, dan @atadah. Abu Ishag mengatakan, 
dari Nauf al-Bakkali tentang firman Allah, $ Fe. TA 33 Ea 9 “Tetangga yang 
dekat,” yaitu tetangga muslim sedangkan & MH 51, $ “Tetangga yang jauh,” 
yaitu orang Yahudi dan Nasrani. (HR. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim). 


Jabir al-Ju'fi mengatakan dari asy-Sya" bi, dari “Ali dan Ibnu Mas'ud 
bahwa & 5 ne) S3 II 39, yaitu wanita. Sedangkan mujahid berkata pula 
tentang $ SN yaitu teman dalam perjalanan. Banyak hadits-hadits 
yang menjelaskan tentang wasiat untuk tetangga. Kita akan sebutkan beberapa 
yang mudah dan hanya kepada Allah tempat memohon pertolongan. 


Hadits pertama, Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Umar, 
bahwa Rasulullah 8 bersabda: 


Pr aga, ot. had - e N Pa ar (3 K 7 - 
A( Singa MAL 2 UU gmn dir Ih Va) 


“Jibril senantiasa mewasiatkan aku tentang tetangga, hingga aku menyangka 
akan mewariskannya”. (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
ash-Shahihain, juga Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan yang sama). 


Hadits kedua, Imam Ahmad meriwayatkan pula dari “Umar, ia berkata, 
Rasulullah £ bersabda: 


(9g og EP AS Y) 
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"Janganlah seseorang kenyang tanpa (memperhatikan) tetangganya." (Hanya 
Imam Ahmad yang meriwayatkan) 


Hadits ketiga, Imam Ahmad meriwayatkan, “Ali bin “Abdullah telah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan telah men- 
ceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'ad al-Anshari telah menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Abu Zhabyah al-Kala-i berkata, Aku mendengar al- 
Migdad bin al-Aswad berkata: 


3-9 - 


Ag AP NA NE ASP UPI ay elo YAN Sia) JB 
— al Hp jam PN FR) Baja ban ad) aa 
Ara SAH (BN SP SL) :JB Coy Tau Gp Ol ya ale 
— SP TAS EPA) IE Ag IIA ge Wan 

(OP BPA Oya ale 


Rasulullah 2# bersabda kepada para Sahabatnya: "Apa yang kalian katakan 
tentang zina?" Mereka menjawab: "Perilaku yang diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya, maka hal itu akan tetap haram hingga hari Kiamat." Beliau ££ bersabda: 
"Zinanya seseorang dengan sepuluh wanita, lebih ringan baginya daripada 
berzina dengan isteri tetangga." Beliau & melanjutkan pertanyaannya: "Apa 
yang kalian katakan tentang pencurian?" Mereka menjawab: "Perilaku yang 
diharamkan Allah dan Rasul-Nya, maka hal itu akan tetap haram hingga hari 
Kiamat." Beliau ££ bersabda: "Seseorang yang mencuri di sepuluh buah rumah, 
lebih ringan baginya dari pada mencuri dari rumah tetangganya." (Hanya 
Imam Ahmad yang meriwayatkan). 


Hadits ini memiliki syahid (penguat) dalam kitab ash-Shahihain dari 
hadits Ibnu Mas'ud 5, aku bertanya: 


4 


? .. 2, ig 2 A3 TE AA Tana 
Si: ts SB (Mia ag 0 AI Jani Ol) 208 Seal ah II my 6 
(Be Ia af ol) 108 ti SI asal Tas ad, Jas ol) :JB 


“Ya Rasulullah. Apakah dosa yang paling besar?” Beliau #8 menjawab: “Engkau 
menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakanmu.” 
Aku bertanya lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau &£ menjawab: “Engkau bunuh 
anakmu, karena takut makan bersamamu”. Aku melanjutkan pertanyaan: “Lalu 
apa lagi?” Beliau 88 pun menjawab: “Engkau berzina dengan isteri tetanggamu." 


Hadits keempat, Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Aisyah ws 
bertanya kepada Rasulullah #£: 


CL sia Cot II) OB Sesaat Uki JB one do 
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“Sesungguhnya aku memiliki dua orang tetangga, mana di antara keduanya 
yang paling berhak aku beri hadiah?” Beliau #£ menjawab: “Orang yang pintu- 
nya paling dekat denganmu.” (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah 8£, 4 JL Udi, $ “Teman Sejawat”. Ats-Tsauri me- 
ngatakan dari “Ali dan Ibnu Mas'ud, keduanya berkata: "Yaitu wanita." Ibnu 
Abi Hatim berkata: “Pendapat serupa diriwayatkan dari “Abdurrahman bin 
Abi Laila, Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan dan Sa'id bin Jubair dalam salah satu 
riwayat.” Ibnu “Abbas dan jama'ah berkata: “Yaitu orang yang lemah”. Sedang- 
kan Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah dan @atadah berkata: “Yaitu teman 
dalam perjalanan”. Sedangkan $ J--Jl 2» 9 “Ibnu sabil”, menurut Ibnu “Abbas 
dan jamaah adalah tamu. Dias 


Firman Allah # $ Asu aa re 9 “Hamba sahayamu,” ayat ini me- 
rupakan wasiat untuk para budak, karena mereka lemah dalam bertindak dan 


tawanan di tangan manusia. Untuk itu Rasulullah # di saat sakit menjelang 
wafatnya, beliau mewasiatkan umatnya dengan sabdanya: 


(KA Ia uga AK 


"Jagalah shalat, jagalah shalat, dan hamba sahayamu”. Beliau terus mengulang- 
nya hingga lisannya tidak mampu lagi berucap. 


PAP UP UP 3 LS SEP AS KS SES EP SP SS ASAP KP AK, 


, 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Migdam bin Ma'dikarb, ia berkata, 
Rasulullah #£ bersabda: 


anal Lag Iin II Yg IU, LADY Ike DI Yg Uli Cab Ga) 
(BK DI ed Ud Tea Vag HIKp II yah Tiny 


DP 


Ta It 


“Apa yang engkau makan untuk dirimu sendiri, maka itu shadagah bagimu. 
Dan makanan yang engkau berikan untuk anakmu, maka itu shadagah bagi- 
mu. Makanan yang engkau berikan untuk isterimu, maka itu shadagah bagi- 
mu. Dan makanan yang engkau berikan untuk pembantumu, maka itu shadagah 
bagimu.” (HR. An-Nasa'i dari hadits Bagiyah dan isnadnya shahih), segala puji 
hanya bagi Allah. 


Dari “Abdullah bin “Amr bahwa ia berkata kepada bendaharanya: "Apa- 
kah telah engkau berikan makanan kepada budakmu?" Dia menjawab: "Tidak." 


Beliau pun berkata: "Pergilah dan berikan kepada mereka, karena Rasulullah #£ 
bersabda: 


« 4 Lg Has Aa so Mal splh ES) 


"Cukuplah berdosa bagi seseorang, jika ia menahan makanan orang yang di 
bawah kepemilikannya." (HR Muslim ). 
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Dari Abu Hurairah juga, bahwa Nabi #£ bersabda: 


KE Jd ya UII) dip) Hub Slash) 


“Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian. Dan hendaklah 
ia tidak dibebani pekerjaan kecuali yang dia mampu (mengerjakannya)”. (HR. 
Muslim). 


Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi £ bersabda: 


0 Lo 


NAN) Loe JT Syeh daa ciki Lani DO ln Aha (AAL AU) 
(ey pd 3 ceri gi 


“Apabila pembantu mendatangi salah seorang di antara kalian dengan membawa 
makanannya, kalau ia tidak mendudukkannya bersamanya, maka berikanlah 
(ambilkanlah) untuknya satu atau dua jenis makanan, sesuap atau dua suap 
makanan, karena ia telah mengurusi panasnya dan penghidangannya.” (Dikeluar- 


kan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazhnya ini bagi al-Bukhari) 
Sedangkan dalam lafazh Muslim: 


10 201 #.9o 


MORI JAS oki 3 ali NG Win piala OS DI JS Aa oil) 


"Maka hendaklah ia mendudukannya dan makan bersamanya, jika makanan- 
nya adalah untuk orang banyak, tetapi hanya ada sedikit, maka letakkanlah 
di tangannya satu atau dua suapan." 


Dari Abu Dzar, bahwa Nabi £ bersabda: 


Kala op LS OP OS La ASAM : Lan AN lah SPA 3) 
MA AI DI AA Dl Yaa Kala Ya 


"Mereka adalah saudara dan kerabat kalian, yang dijadikan Allah di tangan 
kalian. Barangsiapa yang saudaranya berada di bawah tangannya, maka beri- 
lah makan dari apa yang dia makan, berikanlah pakaian apa yang dia pakai. 
Dan janganlah kalian tugaskan mereka sesuatu yang mereka tidak mampu dan 
jika kalian membebankan pekerjaan kepada mereka, maka bantulah mereka." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman Allah 38, $ 3 VE 06 HN DIP Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. 
Artinya, sombong dalam dirinya, bangga, angkuh dan sombong pada orang 
lain. Dia melihat dirinya lebih baik dari mereka dan ia merasa besar dalam 
dirinya, padahal di sisi Allah ia hina dan di sisi manusia 1a dibenci. Mujahid 
berkata tentang firman-Nya $ YEx4 $, yaitu sombong. $ LA), yaitu setelah 


ho -:. 
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diberikan berbagai nikmat, ia tidak bersyukur kepada Allah 88, yaitu merasa 
sombong kepada manusia dengan apa yang diberikan Allah berupa nikmat- 
Nya serta sedikit rasa syukurnya kepada Allah. 


CA, HA EGA 
Ea AE Gpp CG LA ua AAN HPS 
Ae Aa Ooh DI 


“ng Para , 


Fa Ganga TAKE GG ee GI KL 
21 253 Kagami ANT AI ai Ia Da 133 
ASK 1563 


(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat kikir dan 
menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. 
Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang meng- 
binakan. (OS. 4:37) Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta 
mereka karena riya kepada manusia dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil 
syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan itu adalah teman yang seburuk- 
buruk-nya. (OS. 4:38) Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka 
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian 
rizki yang telah diberikan Allah kepada mereka?. Dan adalah Allah Maha- 
mengetahui keadaan mereka. (OS. 4:39) 


Allah $£ berfirman, mencela orang-orang yang kikir dengan harta 
mereka untuk dinafkahkan sesuai perintah Allah berupa berbakti kepada orang 
tua, berbuat baik pada kerabat, anak-anak yatim, orang miskin, tetangga dekat, 
tetangga jauh, teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahaya kalian, serta mencela 
orang-orang yang tidak menyerahkan hak Allah dalam harta mereka, dan me- 
nyuruh orang lain berbuat kikir. 


Firman Allah 3, $ 453: Si SU DA, $ “Dan menyembunyikan 
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka.” Kikir berarti meng- 


Kn Ta Ta Ta Ta CI Ta TI Ta Ta Ta KI UD TI UI 2 “2 “DP AP AP GP GP LP 3 LP LS LS SPS EP SES LES AS APA AT AK, 
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ingkari nikmat Allah dan tidak menampakkannya. Tidak ditampakkan dalam 
makanan, pakaian, pemberian dan kedermawanannya. Untuk itu mereka di- 
ancam dengan firman-Nya, $ Le Ulis .»,—3SU Visi, 9 “Dan Kami telah me- 
nyediakan untuk orang kafir siksa yang menghinakan.” “Al-kufru” adalah tirai 
dan tutupan. Orang yang bakhil itu menutup nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya, menyembunyikan dan mengingkarinya. Maka berarti ia kafir ke- 
pada nikmat Allah yang diberikan kepadanya. 


Begitu pula ayat sesudahnya yaitu, $ AI :U, dl O sia Call, $ “Dan 
orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia.” 
(Pada ayat pertama) Allah menyebutkan orang-orang yang memegang harta 
yang tercela yaitu orang-orang yang kikir, kemudian (pada ayat berikutnya) 
Allah menyebutkan pula para dermawan yang riya”, dimana tujuan pemberian- 
nya hanyalah kebanggaan dan pujian orang lain dan sama sekali tidak mencari 


keridhaan Allah #£. 


Di dalam hadits shahih” mengenai tiga golongan manusia yang mana 
api Neraka itu dinyalakan pertama kali untuk mereka. Mereka itu adalah 
orang “alim, pejuang dan dermawan, mereka semua ini riya dalam amal mereka. 


- Oo Oo sean os or LE 3 on 0 aa .t - DG 
Hasan DAA YA Gi Ol ds ea LS AJI Cerrto Ja) 

i | Pa Uban Te yana On Mu De 
AB BB Ne JW OT On UI TAS ta Sig 
“Sang dermawan berkata: “Aku tidak tinggalkan sesuatu pun yang Engkau 
cintai untuk dinafkahkan kecuali aku pun menafkahkannya di jalan-Mu.” 
Allah berfirman: “Kamu dusta, kamu lakukan hal itu hanyalah untuk di- 
katakan dermawan dan kamu telah dikatakan dermawan.” 


Artinya, kamu telah terima balasanmu di dunia, yaitu sesuatu yang 
engkau tuju dalam perbuatanmu. 

Untuk itu Allah #£ berfirman, $ ,—-Y! “AL Y, It op Y, 9 Dan 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian.” Yaitu, 
yang membawa mereka melakukan perbuatan buruk dan memalingkan mereka 
dari ketaatan ke arah mencari keridhaan dunia adalah syaitan. Karena ia 
(syaitan itu) membujuk, memberi angan-angan dan menemani mereka, lalu 
membagus-baguskan sesuatu yang buruk kepada mereka. Karena itu, Allah #£ 
berfirman, f 
$ Biss B3 OLI LSG ca, 9 “Barang siapa yang mengambil syaitan itu men- 
jadi temannya, maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.” 





Untuk itu seorang penya'ir berkata: 


: Pa ea tai PE BNNK PaNONaa Par Ran SA NN: 
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Pad 


“ Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dengan lafazh yang hampir sama. 
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Jangan engkau bertanya tentang seseorang, tanyalah tentang temannya. 
Karena setiap teman akan mengikuti temannya.” 


Kemudian Allah #€ berfirman, 

GA 55 Gagak, II AI AU LA ee BU, $ “Apakah kemudharatannya 
bagi mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian dan me- 
nafkahkan sebahagian rizki yang telah diberikan Allah kepada mereka?” Artinya, 
adakah sesuatu yang membahayakan mereka, seandainya mereka beriman 
kepada Allah, menempuh jalan terpuji, berpaling dari riya' menuju ikhlas, 
beriman kepada Allah karena mengharap janji-Nya di akhirat bagi siapa yang 
memperbaiki amalnya, serta menafkahkan sebagian rizki yang diberikan oleh 
Allah kepada mereka ke jalan-jalan yang dicintai dan diridhai-Nya.? 


Firman-Nya $ UE A0, 9 “Dan adalah Allah Mahamengetahui ke- 
adaan mereka.” Yaitu Dia Mahamengetahui tentang niat-niat mereka yang 
baik dan yang buruk, serta Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkan 
taufig di antara mereka, lalu diberinya taufig, diilhamkannya petunjuk serta 
diarahkannya kepada amal shalih yang diridhai-Nya dan Dia mengetahui 
pula siapa yang berhak dihinakan dan dijauhkan dari perlindungan Ilah Yang 
Agung, di mana siapa yang dijauhkan dari pintu-Nya itu, maka ia telah gagal 
dan merugi, baik di dunia maupun di akhirat. Semoga Allah melindungi kita 
dari semua itu. 
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08 53 Kamitan Am WS 019 203 Ill pelan YA Ol 
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2N EN R3 Aa de Ah Un 


2 
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Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, 
dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatganda- 
kannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. (OS. 4:40) Maka 
bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), apabila Kami mendatang- 
kan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat, dan Kami mendatangkan 
kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). (OS. 
4:41) Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai 
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Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah dan mereka tidak 
dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. (OS. 4:42) 


Allah #& berfirman mengabarkan bahwa, Allah tidak akan menzhalimi 
satu makhluk sebesar biji dzarrah pun. Tetapi Allah akan membalasnya Pan 
melipatgandakannya, jika terdapat suatu kebaikan, sebagaimana Allah # 
berfirman, $ bd! Up Iya «53 9 “Kami akan memasang timbangan yang tepat.” 
(OS. Al-Anbiyaa: 47) 


Di dalam ash-Shahihain dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah & 
dalam hadits yang panjang tentang syafa'at bersabda: 


opa PU UII dip Ie Un Gp teh tab Apr Ja PA Iji) 
Op pu — HO Ga REA an La 3 Ja dal dl Kep Jr Kala 


2 B 


M3 Jen GEN WN Op Aa 2 ah Al db Sp ds 


"Allah 88 berfirman: Kembalilah kalian." Barangsiapa yang kalian dapatkan 
di dalam hatinya seberat biji dzarrah keimanan, maka keluarkanlah dia dari 
api Neraka". Di dalam satu lafazh: "Seberat biji dzarrah yang paling ringan 
sekali dari keimanan, maka keluarkanlah dia dari api Neraka, lalu mereka 
(Malaikat) pun mengeluarkan banyak manusia." Kemudian Abu Sa'id berkata: 
“Jika kalian mau, bacalah, “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar dzarrah.” 


Abu Zur'ah mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair tentang 
firman Allah, $ 4215 Z5 &f ol, $ “Dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipat gandakannya”. Adapun orang musyrik, maka akan 
diringankan siksanya pada hari Kiamat, tapi tidak dikeluarkan dari api Neraka 
Mu Beliau berdalil dengan hadits shahih bahwa al-“Abbas berkata: 


Aa: “JB Seigaa Kadi JP Sat) bp Us Jb o) AN ya) V) 
MB ga JII San ASI A39, Ui pp rame 


"Ya Rasulullah! Sesungguhnya pamanmu Abu Thalib selalu melindungi dan 
membantumu, apakah semua itu bermanfaat baginya?" Beliau #£ menjawab: 
"Ya, dia berada di dalam api Neraka yang dangkal. Seandainya bukan karena 
aku, niscaya ia berada di api Neraka yang paling bawah". 

Firman Allah 8£, $ ingb Vi Ie AL am, Jaga Na Ke ISP US$ 
“Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatang- 
kan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 





“ Perintah ini kepada Malaikat?" 
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(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” Allah #£ ber- 
firman mengabarkan tentang dahsyatnya hari Kiamat serta sulitnya urusan 
dan keadaannya. Maka bagaimanakah urusan dan keadaan hari Kiamat nanti, 
di saat didatangkan untuk setiap umat seorang saksi yaitu para Nabi #4. 


Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Gani ad in dna GL je bia an Ia ba 
SA IA Ga IN Ha SA Geng ba BAN ULP gai) 
Way IS Ana VI Je Ula Un Aa TAN JS ya in IL GS p IN 


- 0 2 


OB yuki ja sp (Oi 


Rasulullah $& bersabda kepadaku: “Bacakanlah untukku"! Aku bea "Ya 
Rasulullah apakah aku bacakan kepadamu, padahal (al-Our'an) ini diturunkan 
kepadamu?" Beliau &£ menjawab: “Ya, aku senang mendengarkannya dari 
orang lain". Maka aku membaca surat an-Nisaa”, hingga pada saat aku sampai 
pada ayat ini, “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatang- 
kan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” Beliau &£ 
bersabda: “Cukuplah sekarang.” Ternyata air matanya berlinang." (Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Muslim). 

Firman Allah 38, , 
$nab OA, NI Hn Ega PN Va AS Call sp ap? “Dihari itu 
orang-orang kafir dan orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka 
disamaratakan dengan tanah dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari 
Allah) sesuatu kejadian pun.” Yaitu seandainya bumi terbelah dan menelan 
mereka. (Mereka berkata seperti itu) disebabkan apa yang mereka lihat me- 
ngenai dahsyatnya hari Kiamat, serta hal-hal yang mereka agan terima berupa 
kehinaan, terbukanya aib dan celaan. Seperti firman Allah & 
dan Sa Ab «» 8 “Pada hari manusia melihat apa yang aa diperbuat 
oleh kedua tangannya.” (OS. An-Naba': 40) 
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“Abdurrazzag mengatakan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, seorang 
laki-laki datang kepada Ibnu “Abbas dan berkata: "Ada beberapa hal yang aku 
nilai bertentangan di dalam al-Gur'an". Ia bertanya: "Apa itu, apakah ada 
keraguan dalam al-Gur'an?" Dia berkata: "Bukan ragu, tetapi bertentangan." 
Ia berkata lagi: "Berikan apa yang engkau anggap bertentangan?" Dia berkata: 
"Aku mendengar Allah & 3g $ berfirman, 

SS SUN, SE MY Ma SG sia ! 9 “Kemudian tiadalah fitnah mereka, 
kecuali mengatakan, Demi Allah, Rabb kami tiadalah kami 1 ena 
Allah.” (@S. Al-An'aam: 23). Dan firman-Nya, $ Ea NAK, 8 “Dan mereka 
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tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun.” Sedangkan 
mereka telah sembunyikan,” Lalu Ibnu “Abbas menjawab firman-Nya, 
GS SU An je dy AE Es Aa S : 9, mereka ketika pada hari Kiamat 
menyaksikan bahwasanya Allah tidak memberikan ampunan kecuali untuk 
orang Islam dan mengampuni berbagai dosa serta tidak ada dosa yang dianggap 
besar dan Allah tidak mengampuni dosa syirik, maka orang-orang musyrik 
itu berkata: $ 55 ix na Ds A, $ “Demi Allah, Rabb kami, kami bukanlah 
orang-orang musyrik.” Mereka berharap agar Allah mengampuni mereka. Maka 
Allah mengunci mulut-mulut mereka, sementara tangan-tangan dan kaki-kaki 
mereka, berbicara . tentang apa yang telah mereka lakukan. Ketika itulah, 
Ka MAY, PS HS IIA UAP 7S Ga 359 “O rang-orang 
kafir dan orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan 
dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadian pun.” 


APAKAN Gaya EN LAI PIGT PAA AAN NYATA 


Haha? TA cra “Go Png LA AT 
desk saka data kana krna par 


#. 


huktos tema MANA 


s je A SA PP 
Hap yae pr 36 1 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali se- 
kedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang 
dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau kamu telah me- 
nyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamum- 
lah kamu dengan tanah yang baik (suci): sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun. (OS. 4:43) 


“ 


Allah 8& melarang hamba-hamba-Nya yang beriman, mengerjakan 
shalat dalam keadaan mabuk yang menyebabkan ia tidak tahu apa yang di- 
ucapkannya, serta melarang mendekati tempat shalat, yaitu masjid bagi orang 
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yang junub, kecuali sekedar melintas dari satu pintu ke pintu lainnya, tanpa 
diam di dalamnya. Hal ini ada, sebelum diharamkannya khamr, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh hadits yang telah kami sebutkan di dalam surat al- 

Bagarah, $ PN Ma ae ab SES 9 “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr 
dan judi.” (OS. Al-Bagarah: 219) 





(PAP OP 3 KP LK, 


TM LI 


2 


Sesungguhnya Rasulullah #£ membacakan ayat ini (al-Bagarah: 219) 
kepada “Umar, yang kemudian berdo'a: 
KT VG or, Jd d5 | 


“Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamr secara tuntas.” 


Maka ketika turun ayat ini, beliau $& pun membacakannya kepada 
“Umar, laluia pun berdo'a: “Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamr 


secara tuntas.” 


Di saat itu mereka tidak meminum khamr di waktu shalat, sehingga 
turun ayat, 


SIS aje ARE PSA Ie VI, KAS mal IS CIA ca wd 
aka ATA D 3 NAN 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (ber- 
kurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 


mendapat keberuntungan.” (OS. Al-Maa-idah: 90) sampai pada firman-Nya, 
“Apakah kamu berhenti?” (OS. Al-Maa-idah: 91). 


Maka “Umar berkata: “Kami telah berhenti, kami telah berhenti.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam sebab turunnya ayat ini, menyebutkan sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Sa'ad, ia berkata: “Empat 
ayat turun berkenaan dengan saya: Seorang Anshar membuat makanan, lalu 
ia memanggil orang-orang Muhajirin dan Anshar, kemudian kami makan dan 
minum hingga mabuk, lalu kami berbangga-bangga, hingga ada laki-laki yang 
mengangkat rahang unta menusuk hidung Sa'ad. Maka jadilah Sa'ad orang 
yang bolong naa Kejadian i itu sebelum diharamkannya khamr, lalu 
turun ayat, $ JL sal MA Ip YG PI WI “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk.” Hadits- 
nya secara panjang diriwayatkan oleh Muslim dan diriwayatkan pula oleh 
Ahlus Sunan kecuali Ibnu Majah. 


(Sebab lain) Ibnu Abi Hatim mengatakan dari “Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata: “Abdurrahman bin “Auf membuat makanan untuk kami, lalu me- 
ngundang kami dan menuangkan minuman khamr untuk kami, kemudian 
sebagian dari kami mulai mabuk dan waktu shalat pun tiba. Maka mereka 
mempersilahkan seseorang menjadi imam, sehingga terdengar bacaannya: 
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"OA LAI AS OA CLC OA AU J3" “Katakanlah: Wahai orang 
orang kafir, aku tidak menyembah apa yang kamu sembah. Dan kami menyembah 
apa yang kamu sembah.” 


1 Maka Allah # menurunkan, 
SOP NA EK 3, MANA Uli RP “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan ia berkata: Hasan shahih. 


Firman-Nya, $ 6 Pata Ed “Sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan”, ini ungkapan yang paling baik untuk batasan mabuk, yaitu 
tidak mengetahui apa yang diucapkannya. Karena orang yang sedang mabuk 
di waktu shalat, akan mencampur adukkan bacaan, tidak merenungkannya 


dan tidak khusyu”. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas &, ia berkata, Rasulullah #£ 


bersabda: 
4 JO ai na Oya at uu pH SIA A51) 


"Jika salah seorang kalian mengantuk dalam keadaan shalat, maka hendaklah 
ia kembali dan tidur, hingga mengetahui apa yang diucapkan." 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari, tanpa Muslim. Adapun 
Muslim, ia meriwayatkannya bersama an-Nasa'i dari Ayyub dengan lafazh 
yang sama, dan pada sebagian lafazh hadits disebutkan:. 


9 
Ac . PF Yara 90 - A4 Pep Tap 


“( dmn Kemar inna ) Hala ) 
"Boleh jadi ketika istighfar ternyata ia mencaci dirinya sendiri". 


Firman Allah BE, $ LK IE Jab SME) Ka VP Yangan pula kamu 
hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” 
Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang firman Allah 
3E, $| Ne Jae SAN Y, 9 “Jangan pula kamu hampiri masjid) sedang 
kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” “Janganlah kalian 
masuk ke dalam masjid, sedangkan kalian dalam keadaan junub, kecuali sekedar 
berlalu saja.” Dan ia pun berkata: “Engkau lewat selintas dan jangan duduk.” 


Pendapat ini diriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, Anas, Abu 
“Ubaidah, Sa'id bin al-Musayyab, adh-Dhahhak, “Atha', Mujahid, Masrug, 
Ibrahim an-Nakha'i, Zaid bin Aslam, Abu Malik, “Amr bin Dinar, al-Hakam 
bin “Utbah, Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, Yahya bin Sa'id al-Anshari, Ibnu 
Syihab dan @atadah. 


Ibnu Jarir berkata: “Yazid bin Abi Hubaib menceritakan kepada kami 
tentang firman Allah 45, $ ! A3 & Ja & AA) Uk Y, $ Yangan pula kamu 


IA AAA AAS AS SS AS AS AS AS AS AS AL AS AS SK Sa na aa 2 2 2 2 Pa 2 2 2 UI TI 2 aU 4 





oa 


AS AS LAS A SL ALLALS LS ALSL AI La In Ca aa 2 aa Un “2 2“ 


Ibnu Katsir Juz 5 315 





ME TOA 4. SURAT AN NISAA ( Nana 


hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” 
Bahwa beberapa laki-laki Anshar, pintu keluarnya ada di dalam masjid. Di 
saat mereka terkena junub dan mereka tidak menemukan air, lalu mereka 
mencarinya dan mereka tidak mendapatkan jalan manapun kecuali melalui 
masjid”, maka Allah turunkan ayat tersebut, $ 1,55 &— Jaw AAN) tp 

“Yangan pula kamu hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali 
sekedar berlalu saja.” 





| 


, 


Dari ayat ini banyak imam berdalil, bahwa haram bagi orang yang 
junub diam di dalam masjid, dan dibolehkan sekedar melintas saja. Demikian 
pula dengan wanita haid atau nifas. Di dalam Shahih Muslim riwayat dari 
“Aisyah && ia berkata: 


JUS Ope HE 0 aa Gp Bp SS) 3 Al Iya) d Ju 
(Sg aa) 


Rasulullah 8 bersabda kepadaku: “Ambilkan akutikar di dalam masjid.” Aku 
berkata: “Aku dalam keadaan haid.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya haidmu 
itu bukan di tanganmu.” 


(Hadits lain), tentang makna ayat. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 
FAT, SIA ES Jen GEN C5 Y, 9 Yangan pula hampiri masjid) sedang 
kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” Ia tidak boleh men- 
dekati shalat kecuali seorang musafir yang terkena junub, lalu tidak menemu- 
kan air, maka ia boleh shalat hingga menemukan air." 


Hadits serupa juga diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dalam salah satu 
riwayatnya, Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak. Pendapat ini didukung oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan, dari Abu Dzar, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda: 


lali Sl MI Kata AS SlalI Wa Ol teki! jat Lead! Kasal ) 
(Wp US 3 Kuras Ka 


"Tanah yang bersih adalah alat bersucinya seorang muslim, Sela kamu 
tidak menemukan air 10 musim haji (10 tahun). Apabila engkau telah me- 
nemukan air, maka usapkanlah ke kulitmu (berwudhulah), karena hal itu lebih 
baik bagimu." 


Kemudian setelah menyebutkan dua pendapat itu, Ibnu Jarir berkata: 
“Pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan: $ des SY! CN? 
yaitu, orang yang melewati jalan saja.” Maka tafsirnya ialah, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kalian mendekati masjid untuk shalat, sedangkan 
kalian dalam keadaan mabuk hingga kalian mengetahui apa yang kalian ucap- 
kan. Dan jangan pula kalian mendekatinya dalam keadaan junub, hingga kalian 
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mandi, kecuali sekedar melintas saja. Al-“Abiris-Sabil adalah orang yang me- 
lintas, lewat dan menyeberang. Inilah yang didukung oleh pendapat jumhur 
dan ini pula makna zhahir ayat tersebut. Seakan-akan Allah 8 melarang 
melakukan shalat dengan cara kurang yang bertentangan dengan tujuannya, 
serta masuk ke tempat shalat dengan cara yang tidak sempurna, yaitu dalam 
keadaan junub yang menjauhkan shalat dan tempatnya, Wallahu a'lam. 


Firman Allah 8£, $' Pe 5 9 Hingga kamu mandi”, merupakan 
dalil pendapat tiga imam, yaitu Abu Hanifah, Malik dan asy- Syafii i, bahwa 
haram bagi orang yang na ub berdiam di dalam masjid hingga ia mandi, atau 
tayamum jika tidak ada air atau tidak mampu menggunakannya. 


Sedangkan Imam Ahmad berpendapat: “Bahwa ketika seseorang yang 
junub sudah berwudhu, maka boleh baginya diam di dalam masjid.” 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh dia sendiri (Ahmad) dan Sa'id bin 
Mansur didalam sunannya dengan sanad yang shahih, bahwa para Sahabat, 
dahulu mereka melakukan hal itu. Sa'id bin Manshur berkata dalam sunannya 
dari “Atha' bin Yasar, ia berkata: "Aku melihat beberapa Sahabat Rasulullah 
#8 duduk di dalam masjid dalam keadaan junub, ketika mereka telah berwudhu 
untuk shalat". (Hadits ini berisnad shahih, menurut syarat Muslim). Wallahu 





a'lam. 
Firman Allah #£, 
Sem ae Do got Cm Ep da 2 Dae), LAB ai aa ka Te ya CE no 3L. 
Spasi SU pati pd 2 Kail KELAY j BIN Ca SMA gih La is Ul, 


Kb Kino 
“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang 
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)”. Adapun penyakit 
yang dibolehkan untuk tayamum adalah penyakit yang apabila menggunakan 
air dikhawatirkan tidak sampainya air pada anggota wudhu (contoh: tangan 
yang diperban."), memperparah atau menambah lama penyakitnya. Sedang- 
kan safar adalah hal yang sudah dikenal tidak ada perbedaan antara perjalanan 
jauh atau pendek. 


Firman-Nya, $ JW 5: ne LA f9 “Atau kembali dari tempat 

buang air”. Al-Ghaith adalah lokasi tanah yang rendah (turun). Kemudian di- 

pakai untuk istilah buang air besar dan itu adalah hadats kecil. Adapun firman 

allah Ig, KI Bag V9, dibaca per ) dan (EA ) Para ahli tafsir dan 

para imam berbeda pendapat tentang maknanya, yang terbagi menjadi dua 
golongan: 


? Hamzah dan al-Kusai' membacanya ' PER) ALA tanpa alif. Sedangkan yang lainnya dengan 
alif ( Haa ri ). 


Te LL ALA ALA SA ALL AS Sa aa Ca 2 2 2.) 
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Pertama, bahwa hal itu adalah kiasan dani ji Sg berdasarkan firman 
Allah 8 $ A55 U la Kar Ge (2 3) GA yudi Ol SA ap Jika 
kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper- 
dua dari mahar itu yang telah kamu tentukan itu.” (OS. Al- -Bagarah: 237). Ibnu 
Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas tentang ayat ini $ UI Ni 3, 
ia berkata: “Yaitu jima”.” 


Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari “Ali, Ubay bin Ka'ab, Mu- 
jahid, Thawus, al-Hasan, “Ubaid bin “Umair, Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, 
Gatadah dan Mugatil bin Hayyan. Ibnu “Abbas berkata: “( LAI) adalah 
jima', akan tetapi Allah yang Mahamulia menggunakan kiasan sesuai kehendak- 
Nya.” Dan terdapat pula riwayat shahih lainnya dari Ibnu “Abbas, selain dari 
jalan ini. 

Kedua, kemudian Ibnu Jarir berkata, ulama yang lain berpendapat: 
“Yang dikehendaki oleh Allah #& adalah setiap orang yang menyentuh dengan 
tangan atau anggota tubuh lainnya. Dan Allah mewajibkan wudhu bagi setiap 
orang yang menyentuhkan bagian badannya kepada bagian badan perempuan.” 
Kemudian beliau melanjutkan bahwa “Abdullah bin Mas'ud berkata: “(.-ali ), 
adalah sesuatu yang selain dari jima'.” Hal serupa ini diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dari berbagai jalan. 





Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata: “Ciuman adalah 
bagian dari sentuhan dan hal itu mewajibkan wudhu.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanadnya, bahwa “Abdullah bin 
Mas'ud berkata: “Seorang laki-laki harus wudhu dengan sebab asa 
menyentuh dengan tangan atau mencium. Tentang ayat $ s4 AN JP ini 
beliau berkata: “Yaitu menyentuh.” 


Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Jarir mengatakan dari “Abdullah bin Mas'ud, 
ia berkata: “(ab ), adalah sesuatu yang selain dari jima”.” Kemudian Ibnu 
Abi Hatim berkata: “Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibnu “Amr, 
“Ubaidah, Abu 'Utsman an-Nahdi, Abu “Ubaidah bin “Abdullah bin Mas'ud, 
'Amir asy-Sya'bi, Tsabit bin al-Hajjaj, Ibrahim an-Nakha'i dan Zaid bin 
Aslam.” 


Aku berkata: Malik meriwayatkan dari az-Zuhri dari Salim bin 
“Abdullah bin “Umar dari bapaknya bahwa ia berkata: "Kecupan seorang 
laki-laki kepada isterinya dan sentuhan tangannya adalah bagian dari makna 
al-mulaamasah (hal saling bersentuhan). Barangsiapa yang mengecup isterinya 
atau menyentuhnya dengan tangan maka wajib wudhu. Wajibnya wudhu karena 
sentuhan adalah pendapat asy-Syafi'i dan para pengikutnya, Malik dan pendapat 
yang masyhur dari pendapat Ahmad bin Hanbal. Para pendukungnya berkata 
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ayat ini terkadang dibaca («&-J) dan (HI ). Al-Lamsu menurut syari'at di- 
sebut menyentuh dengan tangan. Allah 48 berfirman, 

$ el ebi GS Ula US JL, “Dan kalau Kami turunkan kepadamu 
tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka 
sendiri.” (OS. Al-An'aam: 7) Artinya, “Mereka menyentuhnya.” Rasulullah ## 
bersabda kepada al-Ma'iz ketika mengakui zina, menawarkan kepadanya agar 
mencabut pengakuannya itu: "Boleh jadi engkau hanya mencium atau me- 
nyentuhnya". 


Di dalam sebuah hadits shahih: “Zina tangan adalah menyentuh.” 


'Aisyah tks berkata: "Jarang sekali pada setiap harinya, kecuali Rasu- 
lullah # berkeliling kepada kami lalu beliau mencium dan menyentuh.” 


Di antaranya lagi hadits yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah ## melarang jual-beli dl-mulaamasah. 


Berdasarkan kedua tafsir di atas, menunjukan terhadap menyentuh 
dengan tangan. Mereka berkata: “Al-Jamsu dalam bahasa Arab berarti me- 
nyentuh dengan tangan dan juga berarti jima'.” Seorang penya'ir berkata: 


Telapak tanganku menyentuh telapak tangannya, aku meminta ke- 
cukupan." 


Imam Ahmad meriwatkan, dari Ibrahim at-Taimi dari, “Aisyah &5 
bahwa “Rasulullah # pernah mencium kemudian shalat dan tidak berwudhu 
lagi.” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa'i, kemudian keduanya berkata: Ibrahim 
tidak pernah mendengar dari 'Aisyah). 


Firman Allah 38, $ V5 Via 1/4 UI Ami Ab 9 “Kemudian kamu tidak 
mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci). 
Kebanyakan para fugaha mengambil kesimpulan dari ayat ini, bahwa tayamum 
tidak boleh dilakukan oleh orang yang tidak memiliki air kecuali setelah men- 
carinya, dan setelah mencarinya tidak diketemukan, maka boleh saat itu dia 
bertayamum. Mereka menyebutkan beberapa cara mencari air itu di dalam 


kitab-kitab figh. 


Di dalam kitab ash-Shahihain dari hadits Imran bin Hushain, bahwa 
Rasulullah #$ melihat laki-laki menyendiri, tidak shalat bersama jama'ah. Lalu, 
beliau bertanya: 
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“Hai Fulan, apa yang mencegahmu untuk shalat berjama'ah, bukankah engkau 
seorang muslim?” Dia menjawab: “Betul, ya Rasulullah! Akan tetapi saya 
sedang junub dan tidak menemukan air.” Maka beliau # bersabda: “Gunakan- 
lah debu, karena debu itu mencukupimu.” 

Untuk itu Allah #£ berfirman, $ 5 45 1,445 Sa ami AE $ “Kemudian 
kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang 
baik (suci)”. Maka tayamum menurut bahasa adalah maksud (kehendak). Orang 
Arab berkata: (4 abi Fto bt ), artinya semoga Allah berkenan melidungimu." 


Seperti MN Imru'ul Gais dalam sya'irnya: 

- og Sebe PEN ear 23 ea La oi £ pad 
ta WA CA ep —eai 14 : Way3 dana! UI Di) vag 

Kah kok To ae eota Tp -, san La Naa Nag 
PP Unang el Ugal 5 di CP KE DI | Erna 
“Setelah dia merasa bahwa kematian menyongsongnya, dan melihat 
kerikil di bawah kakinya penuh dengan darah.” 


“Dia pun menuju mata air yang berada di Dharij, yang dinaungi oleh 
bayangan (pohon), sedang lumutnya meluap.” 


Ash-sha'id menurut satu pendapat, adalah setiap sesuatu yang meninggi 
di atas permukaan tanah, maka termasuk di dalamnya debu, pasir dan batu. 
Itulah pendapat Malik. Satu pendapat mengatakan sesuatu yang sejenis dengan 
debu seperti pasir, granit atau bebatuan. Inilah madzhab Abu Hanifah. Pendapat 
lain mengatakan debu saja. Inilah pendapat asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal 
dan | para pengikut keduanya. Mereka berdalil dengan firman Allah #£ , 
Gali Kuat 2 cse3 $ “Hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin.” Artinya debu 
yang halus dan bersih. 


Serta hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim, dari 
Hudzaifah bin al-Yaman, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
gb Ga la aka Ipa Uk olah con jdi Je Uta) 
ee SG Ja) SD Ob II gb Li Tlan, Menag 
.( sd desi 5 ISI 
"Kita dilebihkan dari umat-umat yang lain pada tiga hal, shaf-shaf kita dijadi- 
kan seperti shaf-shaf para Malaikat, seluruh tanah dijadikan untuk kita sebagai 
masjid, serta debunya dijadikan suci untuk kita, apabila kita tidak menemukan 


air." Di dalam satu lafazh: "Serta debunya dijadikan suci untuk kita, apabila 
kita tidak menemukan air." 


Mereka berkata: “Maka dikhususkan bersuci dengan debu pada posisi 
mulia, kalau saja ada selain debu tentu akan disebutkan bersama.” 
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Thayyib yang dimaksud di sini menurut sebagian pendapat adalah halal, 
dan menurut pendapat yang lain adalah sesuatu yang tidak najis, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan kecuali Ibnu Majah, 
dari hadits Abu Oilabah dari 'Amr bin Najdan, dari Abu Dzar, ia berkata, 
Rasulullah #£ bersabda: 


Ie NG Mn aa - Lo,” Lor PET NN TN PA TON TA Pa 5 

& ang drandmld O AA, S8 2 & SA au ol | Kamal! Suu! 

ye San NE yu Ha S | ed Jab Ren. 
(3 pe 3 up 


"Tanah yang bersih adalah alat bersuci seorang muslim, sekalipun ia tidak me- 
nemukan air 10 musim haji. Apabila dia telah menemukan air, maka hendak- 
lah ia menyentuhkannya ke kulitnya (berwudhulah), karena hal itu lebih baik 
baginya." At-Tirmidzi berkata: Hasan shahih, serta dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban. 


Firman Allah 3&, Sal, “Sa PN LSG P9 Sapulah mukamu dan 
tanganmu”. Tayamum adalah ganti dari wudhu dalam bersuci, bukan ganti 
dari wudhu dari seluruh anggotanya, akan tetapi cukup mengusap wajah dan 
dua tangan saja menurut ijma'. Para Imam berbeda pendapat tentang bagaimana 
cara tayamum: 


1, Madzhab Syafi'i dalam perkataan barunya, bahwa wajib membasuh 
wajah dan kedua tangannya hingga siku dengan dua kali tepukan, 
karena lafazh “yadain” (kedua tangan), maknanya dapat ditujukan 
hingga mencapai dua pundak dan hingga mencapai dua siku sebagai- 
mana ayat wudhu dan dapat pula ditujukan hingga mencapai dua per- 
gelangan tangan sebagaimana dalam ayat pencurian $ Lx 4b36 9 
“Maka potonglah tangan keduanya. ” Mereka berpendapat, apa yang di- 
mutlagkan dalam ayat ini harus dibawa ke dalam ayat wudhu yang 
membatasinya itulah penggabungan yang lebih utama dalam bersuci. 
Asy-Syafr'i berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ash- 
Shamah bahwasanya Rasulullah $& tayamum mengusap wajah dan dua 
tangannya hingga siku. 

2 Bahwa wajib mengusap wajah dan dua tangan, hingga pergelangan 
tangan dengan dua kali tepukan. Itulah pendapat lama asy-Syaff'i. 

3. Cukup membasuh wajah dan dua telapak tangan dengan satu kali 
tepukan. Imam Ahmad mengatakan dari “Abdurrahman bin Abzi dari 
bapaknya, bahwa seorang laki-laki datang kepada “Umar dan berkata, 
"Sesungguhnya aku junub dan tidak menemukan air". Maka “Umar 
berkata, "Jangan engkau shalat." 'Ammar berkata, "Apakah engkau 
tidak ingat wahai Amirul Mukminin, ketika aku dan engkau di dalam 

sekelompok pasukan perang, lalu kita mendapatkan junub dan tidak 

mendapatkan air. Adapun engkau, maka engkau tidak melakukan 


SLS LL LS LS ALL LAS LL AS AS La “Ia In Ia 2 2 2 Ta Un ta a24 


fr Ibnu Katsir Juz 5 









Da aa A3 4S 4 4 II A3 LI LI La Oa an Ia Ta Ia aa UI LI UI Ia Io Io “Io “Po 





PAP AP 





321 








an Sa Ta Ta Ta Ta KI Ta CI TI TI TI TI TI TI TI “2 “Ia DP AP AP AP A2 MP 3 3 LP SP ASEP SEL AE AE SEL AP ALA Ab :/ 


NE 





, 

















shalat, sedangkan aku, maka aku berguling di debu lalu shalat. Ketika 
kita mendatangi Nabi #£, hal itu kuceritakan kepada beliau, lalu beliau 
bersabda: "Cukuplah engkau begini," beliau #£ memukulkan tangan- 
nya ke tanah kemudian meniupnya, lalu mengusap wajah dan kedua 
telapak tangan dengannya. 


Allah 8 berfirman di surat al-Maaridah, 6 & Suxll, Ko Ap LALU 
“Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. Al-Maa-idah: 6). 
Dengan ayat itu asy-Syafi'i berdalil, bahwa tayamum harus dilakukan dengan 
menggunakan tanah yang suci, yang mengandung debu, hingga ada sebagian 
debu yang menempel ke wajah dan kedua tangan. Sebagaimana asy-Syafr'i 
meriwayatkan dengan sanadnya yang lalu dari Ibnu ash-Shamah, bahwa ia 
melewati Nabi ££ yang sedang buang air kecil, lalu ia mengucapkan salam 
kepada beliau, akan tetapi tidak dijawabnya, hingga ia berdiri menghadap ke 
dinding, kemudian beliau menggosoknya dengan menggunakan tongkat yang 
ada di tangannya (mengumpulkan debu/tanah.""), lalu menepukkan tangannya 
dan diusapkan ke wajah dan kedua tangannya hingga siku. 


Dan firman-Nya, $ - & . Sala Jang Ah 2» $ “Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu.” (OS. & Maa-idah: 6) Artinya di dalam agama yang di- 
syari'atkan-Nya untuk kalian, $ “5 A3 20 9 “Akan tetapi Allah hendak 
membersihkan kamu.” (OS. Al-Maa-idah: 6) Untuk itu dibolehkan-Nya taya- 
mum, jika kalian tidak menemukan air, kalian dapat berpaling kepada tayamum 
dengan debu. Tayamum adalah nikmat bagi kalian agar kalian bersyukur. Untuk 
itu umat ini diberi kekhususan dengan syari'at tayamum yang tidak diberikan 
kepada umat-umat yang lain. Di dalam ash-Shahihain, diriwayatkan dari Jabir 
bin “Abdullah, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 


PAN Hate 0 Koh au Inai se TT ji as tilas) 
(JA Bin EA Ai aa ya dyaeb, Idoramp 


“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seseorang (Nabi) sebelum- 
ku, Aku dibantu dengan (ditanamkan) rasa gentar (pada diri musuh) sepanjang 
perjalanan satu bulan, tanah dijadikan untukku masjid dan alat untuk bersuci. 
Maka siapa saja di antara umatku yang mendapatkan waktu shalat, maka 


shalatlah.” 


Dalam satu lafazh tercantum: 
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“(Dijadikan tanah sebagai) masjid dan alat bersuci, dihalalkan ghanimah (harta 
rampasan perang) untukku yang tidak dihalalkan untuk seorang pun sebelum- 
ku dan aku diberikan syafa'at, dan bahwa para Nabi diutus untuk kaumnya 
saja, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.” 
Allah 8£ berfirman dalam ayat yang mulia ini, 

Kan as os MU Sal, “5 Pep LG 9 “Sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun.” Yaitu, salah satu wujud 
pemberian maaf dan pengampunan-Nya bagi kalian adalah, disyarfatkannya 
tayamum bagi kalian dan dibolehkannya bagi kalian melakukan shalat dengan 
tayamum apabila kalian kehabisan air, sebagai suatu keluasan dan keringanan 
bagi kalian. Oleh karena itu, sesungguhnya ayat yang mulia ini merupakan 
penyucian shalat dari pelaksanaannya yang kurang layak, berupa mabuk hingga 
sadar atau hingga memahami apa yang diucapkan, berupa junub hingga mandi 
atau berupa hadats hingga berwudhu kecuali sakit atau tidak ada air. Sesung- 
guhnya Allah 4 telah memberikan rukhsah dalam hal tayamum dan kondisi- 
kondisinya ini sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya, kasih sayang dan 
keluasan bagi mereka. Hanya bagi Allah 8£ segala puji dan anugerah. 


Da Ta 2 Ca Ta C2 C2 Ta Ta TU» Ta aU," 


... 


( 


Sebab Turunnya Syari'at Tayamum 


Al-Bukhari meriwayatkan, dari “Aisyah 8g , ia berkata: “Kami pernah 
keluar bersama Rasulullah #£ pada sebagian perjalanannya hingga kami berada 
di sebuah dataran atau di Dzatul Jaisy, lalu kalungku terputus (hilang), maka 
Rasul #8 berhenti untuk mencarinya, lalu yang lain pun ikut berhenti pula 
bersama beliau. Saat itu mereka tidak memiliki air, maka mereka mendatangi 
Abu Bakar dan berkata: "Cobalah kaulihat apa yang dilakukan Aisyah yang 
menyebabkan Rasul dan seluruh orang mencari-cari, padahal mereka tidak 
memiliki air." Lalu Abu Bakar datang kepada Rasulullah 8 yang saat itu 
sedang meletakkan kepala beliau di atas pahaku dan tidur. Ia berkata: "Engkau 
telah menghalangi Rasulullah #$ dan orang-orang, sedang mereka tidak men- 
dapatkan air dan mereka tidak memiliki air." 'Aisyah berkata, Abu Bakar 
terus mengomeli aku sampai-sampai beliau mengucapkan yang macam-macam 
dan mencubit pinggangku. Tidak ada yang menghalangi aku bergerak saat itu 
kecuali karena kepala beliau ada dipangkuanku. Lalu di waktu pagi Rasul #£ 
bangun dengan tidak menemukan air. Maka Allah menurunkan ayat tayamum 
yang kemudian mereka lakukan tayamum. Usaid bin al-Hudhair berkata: "Itu 
bukanlah awal keberkahan kalian yang pertama kali wahai keluarga Abu Bakar." 
“Aisyah berkata: “Lalu kami membangunkan unta yang aku tumpangi, maka 
kami menemukan kalung itu di bawahnya." (HR. Al-Bukhari dar Gutaibah 
dari Isma'il dan Muslim dari Yahya bin Yahya dari Malik). 
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Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bahagian dari 
adl-Kitab (Taurat), mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk), 
dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan 
(yang benar). (OS. 4:44) Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) 
tentang musub-musuhmu. Dan cukuplah Allah menjadi Pelindung (bagimu). 
Dan cukuplah Allah menjadi Penolong (bagimu). (OS. 4:45) Yaitu orang- 
orang Yahudi, mereka merubah perkataan dari tempat-tempatnya. Mereka 
berkata: "Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya". Dan 
(mereka mengatakan pula): "Dengarlah" sedang kamu sebenarnya tidak men- 
dengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan): "Raa'ina", dengan memutar- 
mutar lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami 
mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami", tentulah 
itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk 
mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang 
sangat tipis. (OS. 4:46). 


Allah #& mengabarkan tentang orang-orang Yahudi, -semoga bagi 
mereka laknat Allah yang terus menerus hingga hari Kiamat- bahwa mereka 
membeli kesesatan dengan hidayah, berpaling dari hukum yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya, serta meninggalkan ilmu yang mereka dapatkan dari 
para Nabi terdahulu tentang sifat Muhammad #£, untuk mereka jual dengan 
harga yang sedikit berupa harta dunia. $ JJ | tee of ojhuyp p “Dan mereka 
bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar)”. Yaitu 
mereka sangat senang seandainya kalian kafir dengan apa yang diturunkan 
kepada kalian, hai orang-orang beriman, serta kalian tinggalkan apa yang kalian 
miliki berupa hidayah dan ilmu yang bermanfaat. $ Set Isi AN, 9 “Dan 
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Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang musuh-musuhmu.” Yaitu Allah 
Mahamengetahui mereka dan memperingatkan kalian dari mereka. 

$ ma AL SU, IL GS, $ “Dan cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu) 
dan cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu).” Yaitu cukuplah Allah sebagai 
pemelihara bagi orang yang berlindung kepada-Nya dan cukuplah Allah #& 
sebagai penolong bagi orang yang memohon pertolongan-Nya. 


( 


Kemudian Allah 8£ berfirman: $ 36 Gil ee $ “Di antara orang-orang 
Yahudi.” "5" di sini adalah untuk menjelaskan jenis, seperti firman Allah #£ 


$ SM: Ari pu $ “Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu”, 
(OS. Al-Hajj: 30) 


Dan firman-Nya, $ #7 52 Asik u Pe 8 8 “Mereka merubah perkataan 
dari tempat-tempatnya.” Yaitu mereka menakwilkan bukan dengan takwilnya, 
serta mereka menafsirkan dengan sesuatu yang tidak dimaksud oleh Allah #& 
secara sengaja dan penuh dusta. 


gina 3 3, 9 “Mereka berkata, kami mendengar.” Yaitu kami men- 
dengar apa yang engkau ucapkan hai Muhammad, akan tetapi kami tidak akan 
menaati engkau. Demikian yang ditafsirkan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid dan 
itulah yang dimaksud. Kalimat ini lebih gamblang dalam (menggambarkan) 
kekufuran dan pembangkangan mereka. Mereka berpaling dari kitab Allah, 
setelah mereka memahaminya, dan mereka mengetahui apa yang mereka 
lakukan itu adalah dosa dan ada hukumannya. 


Perkataan mereka, $ Ta pe? Kama $ “Dengarlah sedang kamu sebenar- 
nya tidak mendengar apa-apa”. Yaitu, dengarkan apa yang kami ucapkan, akan 
tetapi sebenarnya kamu tidak mendengar apa-apa. Demikianlah makna ayat 
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu “Abbas. 


Ini adalah sebuah ejekan dan hinaan dari mereka. Semoga laknat Allah 
bagi mereka, $ aa) g tg matah U Usi,, 9 “Mereka mengatakan raa'ina dengan 
memutar-mutar lidahnya dan mencela agama”. Yaitu, mereka memberi ke- 
samaran, bahwa mereka berkata, "Us," (perhatikanlah kami) adalah, "4x Ui," 
(Perhatikanlah kami dengan pendengaranmu), padahal yang dimaksudkan 
oleh mereka adalah "& EA" (yang bodoh), dalam rangka mencela Nabi &£. 


, Masalah ini sudah dibicarakan pada firman Allah #£ yang lalu, 

$ UI, 3) Ust, BS Yg aan Gu p Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu katakan (kepada Muhammad &): Raa'ina) tetapi katakanlah: 
Unzhurna”. (OS. Al-Bagarah: 104). Untuk itu Allah $& berfirman tentang 
orang-orang Yahudi, yang tujuan kata- -katanya sangat berbeda dengan apa 
yang ditampakkannya, $ ca 3 ab, Em Jp “Dengan memutar-mutar 
lidahnya dan mencela agama,” yaitu menghina Nabi #£. Kemudian Allah #£ 
berfirman, 
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Dag S8 pi DN AI SS, Gal pa G3 OS Ul ALA GEN JB Ap 

GE 
“Sekiranya mereka mengatakan: “Kami mendengar dan patuh dan dengarlah 
dan perhatikanlah kami”, tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, 
akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak 
beriman kecuali iman yang sangat tipis.” Artinya, hati mereka telah dipaling- 
kan, dan dijauhkan dari kebaikan, sehingga keimanan yang memberi manfaat 
tidak masuk ke dalam hatinya. Pembicaraan masalah ini sudah ada pada 
firman Allah 8£, $ Vjs'p U Yla 9 “Maka, sedikit sekali mereka yang beriman.” 


(OS. Al-Bagarah: 88) Maksudnya adalah mereka tidak beriman dengan iman 
yang bermanfaat. 


LA ATI AE SI Tani de WA 23 Salad 


ALIS LL, . 1317 £ Ae Ie S ” 
Ad ES OL asa VA OI LV an AN AN 
27 cc. “ G2 2. 0 Bs LK Be IP, 

SL BA Kas ah A3 03 BEA ad WS oU jam) 
IN 2 
Ceac 


Hai orang-orang yang telah diberi al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (al-Gur'an), yang membenarkan Kitab yang 
ada pada kamu sebelum Kami merubah mukaf( mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang, atau Kami kutuk mereka sebagaimana Kami telah mengutuk 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku. (OS. 4:47) Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Allah mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (OS. 4:48) 


Allah $$ memerintahkan Ahlul Kitab untuk beriman dengan apa yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad #£, berupa kitab yang agung yang 
memuat pembenaran berita-berita yang ada pada mereka, seperti kabar-kabar 
gembira, serta merupakan ancaman bagi mereka, jika mereka tidak mengamal- 
kan, dengan firman-Nya, $ Tajul as (233 BS y—) “sala of j3 ga $ “Sebelum 


Om, 
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Kami merubah muka (mu), lalu Kami putarkan ke belakang.” Sebagian ahli tafsir 
berkata, maknanya dari ayat, $ la, aa dl J8 oa d “Sebelum Kami (Allah) 
merubah muka (mu)” Merubahnya yaitu, diputarkan ke belakang dan men- 
jadikan pandangan mereka ke, arah belakang.” Al-“Aufi mengatakan dari Ibnu 
“Abbas tentang ayat ini, Gan meli ul J3 ad “Sebelum Kami merubah muka 
(mu) arti merubahnya yaitu, membutakannya. $ Bus! Je (55 $ “Lalu kami 
putarkan ke belakang.” Kami jadikan wajah-wajah mereka di arah belakang 
mereka, sehingga mereka berjalan mundur. Dan Kami jadikan bagi salah seorang 
di antara mereka, dua buah mata di bagian kepala belakang. Demikianlah 
komentar Gatadah dan “Athiyah al-Aufi. 


Hal ini merupakan hukuman dan adzab yang paling dahsyat. Inilah 
perumpamaan yang dibuat Allah tentang mereka yang berpaling dari ke- 
benaran, menuju kepada kebathilan, serta berbalik dari jalan yang terang, 
menuju kepada jalan kesesatan. Mereka bingung dan berjalan mundur ke 
belakang. Mujahid berkata: “Sebelum Kami (Allah) merubah wajah-wajah 
(mereka) dari jalan kebenaran, lalu Kami putarkan ke belakang menuju ke- 
sesatan.” Ibnu Abi Hatim berkata: “Pendapat semisal ini diriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas dan al-Hasan. Dan disebutkan bahwa Ka'ab al-Ahbar masuk 
Islam ketika mendengar ayat ini.” 


Kemudian firman-Nya, $ s3 AL SS AAN $ “Atau Kami 
kutuk mereka sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang (yang berbuat 
maksiat) di hari Sabtu.” Yaitu, orang-orang yang melanggar pada hari Sabtu, 
dengan menyiasati dalam berburu, maka mereka dirubah menjadi monyet dan 
babi. Kisah mereka secara panjang lebar akan dipaparkan dalam surat al-A'raaf. 


Firman Allah BE, $ V5 M1 9S, 8 “Dan ketetapan Allah pasti ber- 
laku.” Yaitu, jika Allah  aemahba satu perkara, maka tidak ada yang 
dapat menentang atau menandingi. 


Kemudian Allah $& mengabarkan bahwa Allah tidak mengampuni 
perbuatan syirik, dalam arti tidak mengampuni seorang hamba yang men- 
jumpai-Nya (mati) dalam keadaan musyrik. Dan Allah mengampuni dosa 
selain itu, yaitu bagi yang dikehendaki-Nya. 


Banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan ayat yang mulia ini. Kita 
akan menyebutkan yang mudah saja. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Idris, aku mendengar Mu'awiyah 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah £ bersabda: 


PE Pn IU “AG 2. 


Bara Jati JAN ABS Si FN II Aki OA gag B3 IS) 


"Setiap dosa pasti diampuni oleh Allah, kecuali seseorang yang mati dalam 


keadaan kafir atau membunuh seorang mukmin secara sengaja." (Juga diriwayat- 
kan oleh an-Nasa'i dari al-A'masy). 
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Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata: 
"Suatu malam aku keluar, tiba-tiba aku melihat Rasulullah #& sedang berjalan 
seorang diri. Aku menduga beliau sedang tidak suka berjalan dengan seseorang, 
lalu aku mencoba berjalan di bawah sinar bulan, akhirnya beliau menoleh dan 
melihat aku. Beliau berkata: "Siapa itu?" Aku menjawab: "Abu Dzar, semoga 
Allah menjadikan aku tebusanmu". Beliau berkata: "Hai Abu Dzar, kemari- 
lah!" Lalu aku berjalan sesaat bersama beliau. Beliau # bersabda: 


pi A5 Jah V3 dit bai La) sangat SA asa Oh 


3 20 


TEA Jab csi yag MI Upig MU 


“Sesungguhnya orang-orang yang kaya adalah orang-orang yang paling sedikit 
pahalanya di hari Kiamat nanti, kecuali orang yang diberikan kebaikan oleh 
Allah, lalu disebarkan dari arah kanan dan kirinya, serta dari arah depan dan 
belakangnya dan ia beramal kebaikan dalam hartanya itu.” 


Lalu aku berjalan lagi sesaat bersama beliau #&, maka beliau berkata 
kepadaku: "Duduklah di sini". Beliau pun mempersilahkanku duduk di 
sebuah lembah penuh batu-batuan. Beliau berkata kepadaku: "Duduklah di 
sini, hingga aku kembali." Kemudian beliau pergi menuju padang pasir hingga 
tidak terlihat lagi olehku. Di saat aku menunggu lama, kemudian aku men- 
dengar beliau datang sambil berkata: "Sekalipun berzina atau mencuri." Abu 
Dzar berkata, ketika beliau datang, aku merasa tidak sabar sehingga aku ber- 
tanya: "Ya Nabi Allah, semoga Allah menjadikan aku tebusanmu. Siapakah 
yang berbicara dari arah padang pasir itu. Aku mendengar seseorang meng- 
hadap engkau". Beliau #£& menjawab: 


AL IA On US Ya “Ja SA Aa PP da 3) 
aa 31 D3 Ba “JB E33 Ol Go Ol jaya U 13 Kd Ja ea 
Ker KERIS, HN - JB Tj Ola Gw Ol "la (ai :JU &35 


“Itulah Jibril, yang mendatangi aku di sisi padang pasir, sambil berkata: “Beri- 
kanlah kabar gembira pada umatmu, bahwa barangsiapa yang mati tidak 
menyekutukan Allah sedikit pun, ia akan masuk Surga." Aku bertanya: "Wahai 
Jibril, walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya." Aku bertanya: 
"Walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya." Aku bertanya lagi: 
"Walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya. Sekalipun meminum 


khamr." 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dan al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan 
dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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d3 ye Uli Jah AP ONE ag Al janin yg Cup dab HE Note ya) 
Ka Lai 
"Barangsiapa yang dijanjikan pahala oleh Allah atas amalnya, maka Allah akan 


memenuhinya. Dan barangsiapa yang diancam dengan siksaan atas amalnya, 
maka Dia akan memilih (antara mengadzab atau mengampuni)." 


Firman Allah BE, $ USS SB 8 AL 5,3 539 “Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh iatelah berbuat dosa yang besar”. Seperti 
firman-Nya, $ s2 ai SAN SIP “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) ada- 
lah benar-benar kezhaliman yang besar”. (OS. Lugman: 13) 


Di dalam ash-Shahihain, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Ga CBN ro MB AKA Sg Pe Pa aka 
(AS lau a Je ol) "du Teles HMI 3) can! Jay 4 lh 


“Aku bertanya: Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar? Beliau &£ 
menjawab: “Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia-lah yang 
menciptakanmu.” Dan beliau menyebutkan kelanjutan hadits ini. 


LIA ara za AG Gr 30 4 ANA 
SA 3 NS aa SBN IS mn AN 33 DA IL 5 AI 
£ A52 AAA Ga ae Dan 274, A2 AA £ 
una Las ad PIK La Dian 3 Ssi NG Ya 
“AI -j na kete wis 212 4. 4 ai Pa 

Oya LS Ga Kana 1 GAN ai 3) 
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Pat Baar ak ra z AN TA 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya bersih, 
sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka 
tidak dianiaya sedikitpun. (OS. 4:49) Perhatikanlah, betapakah mereka 
mengada-adakan dusta terhadap Allah dan cukuplah perbuatan itu menjadi 
dosa yang nyata (bagi mereka). (OS. 4:50) Apakah kamu tidak memper- 


aa aa na 


PPP 





LAS ALA LAS ALL AS ALS La na 2 2 2 2 “2 2 2 2 “3 4 


"Ibnu Katsir Juz 5 329 





On Ta, 





330 


/ 













batikan orang-orang yang diberi bahagian dari al-Kitab, mereka percaya 
kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik 
Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman. (OS. 4:51) Mereka itulah orang yang dikutuk Allah. Barangsiapa 
yang dikutuk Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 
penolong baginya. (OS. 4:52) 


Al-Hasan dan Gatadah berkata: “Ayat ini $ 2 0 Ls Ti A3 SI » 
turun berkenaan dengan orang Yahudi dan Nasrani ketika mereka berkata: 


“Kami adalah anak-anak dan kekasih Allah.” 


Dan tentang perkataan mereka, $ ska a is POS ga Y Jang d b 
“Sekali-kali tidak akan masuk Surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi 
atau Nasrani”. (OS. Al-Bagarah: 111). Satu pendapat mengatakan, bahwa ayat 
ini turun dalam rangka mencela sikap saling memuji dan menyucikan diri. 


Di dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari al-Migdad bin al- 
Aswad, ia berkata: 


(S3 AA opa UB Adya Ul) 


“Rasulullah ££ memerintahkan kami untuk menaburkan sepenuh dua telapak 
tangan debu pada wajah orang-orang yang suka memuji.” 


Di dalam kitab ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), dari 
riwayat Khalid al-Hadza, dari “Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, 
Rasulullah $&£ mendengar seseorang yang memuji orang lain, maka beliau ££ 


bersabda: 

Kb JA TAAT Wala SISA ISU) Cerlo y3 Cabai WA) 
MS S3 Yg dis 

"Celakalah kamu! Kamu telah memotong leher kawanmu. Jika salah seorang 

kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia mengucapkan, aku kira 


dia begitu. Dan janganlah seorang pun menyucikan orang lain dengan meng- 
atasnamakan Allah." 


Masalah ini akan dibahas, nanti secara panjang lebar dalam firman 
Allah BE, 4 Ab Se (3 aan s3 256p “Maka janganlah kamu mengatakan 
dirimu suci. Allah-ah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” 
(OS. An-Najm: 32). 

Untuk itu Allah 8 berfirman, $ 5 4 S4 M F9 “Sebenarnya Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya.” Artinya, sebagai rujukan dalam 


hal tersebut adalah Allah 8&, karena Allah Mahamengetahui hakekat dan 
kedalaman segala perkara. 
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Kemudian Allah 8£ berfirman, $ 55 o,-lk: Y, 9 “Dan mereka tidak di- 
aniaya sedikitpun.” Artinya seseorang tidak dibiarkan luput dari balasan pahala- 
nya walaupun sedikit. Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, “Atha', al-Hasan, 
@atadah dan ulama Salaf lainnya berkata: “Fatiila” yaitu, benang yang ada 
di dalam belahan biji kurma.” Dari Ibnu “Abbas pula yang artinya, sesuatu 
yang kamu pintal di antara jari-jarimu. Dua pendapat tersebut saling berdekatan 


maknanya. 

Firman Allah 88, 4 AG N Ik 9/5 GS ja 9 “Perhatikanlah, betapa: 
kah mereka mengada-adakan dusta terhadap Allah?” Artinya, dalam menganggap 
suci diri-diri mereka dan pengakuan mereka, bahwa mereka adalah anak-anak 
dan kekasih-kekasih Allah, juga perkataan mereka: 

SA Ih OS ANE BN Ul P Sekali-kali tidak akan masuk Surga kecuali 
orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani.” (OS. Al-Bagarah: 111). Dan 
juga ucapan mereka, $ 35 yax4 CU Y) UI LL J9 “Kami sekali-kali tidak akan 
disentuh oleh api Neraka, kecuali selama beberapa hari saja.” (OS. Al-Bagarah: 80). 
Dan bersandarnya mereka pada amal shalih nenek moyang mereka, padahal 
Allah $& menetapkan, bahwasanya amal nenek moyang tidak berguna sedikit 
pun bagi keturunannya, di dalam firman-Nya, 

$ an Ra SUS 3 up Itu adalah umat yang lalu, baginya 
apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan.” 
(OS. Al-Bagarah: 134). | 


Kemudian Allah 8£ berfirman, $ 4 he Pn ng 2 $ Dan cukuplah per- 
buatan itu menjadi dosa yang nyata.” Artinya cukuplah dengan perbuatan 
mereka ini, sebagai kedustaan dan kebohongan yang nyata. 

Firman Allah 8, 4 AW, Lal 218 ASI 5 Una LA Ga 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari al- 
Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” Mengenai jibt, Muhammad 
bin Ishag mengatakan, dari “Umar bin al-Khaththab bahwa ia berkata: Jibt 
adalah sihir. Sedangkan thaghut adalah syaitan.” 


Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Abu al- 
“Aliyah, Mujahid, “Atha', Ikrimah, Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-Hasan, adh- 
Dhahhak dan as-Suddi. 


Sedangkan dari Ibnu “Abbas, Abu al“Aliyah, Mujahid, “Atha, Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-Hasan dan “Athiyyah: /ibt adalah Syaitan. Ibnu 
“Abbas menambahkan, “Dalam bahasa Habasyiah”. Al-“Allamah Abu Nashr 
bin Isma'il bin Hammad al-Jauhari dalam kitabnya "ash-Shihah" berkata: “Jibt 
adalah kalimat yang ditujukan untuk berhala, tukang ramal (dukun), tukang 
sihir dan sejenisnya.” 


Di dalam sebuah hadits disebutkan: 
"3 P3 s Pa 0. 4 “ 
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"Thiyarah (ramalan buruk dengan tanda-tanda burung), Tyafah (ramalan per- 
dukunan) dan ath-Tharg (sihir), adalah bagian dari Jibt." 


Kalimat ini bukan termasuk bagian dari bahasa Arab, karena gabungan 
jiim dan ta' dalam satu kalimat, termasuk bukan bagian huruf yang dapat 
dipertemukan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam musnadnya. “Auf 
berkata: “Al- Iyafah adalah meramal dengan menggunakan burung, sedangkan 
ath-Tharg adalah (meramal melalui) garis-garis yang diguratkan di tanah.” 
Tentang Jibt, al-Hasan berkata: “Adalah gema syaitan.” Demikian yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, an-Nasa'i dan Ibnu Abi Hatim 
dari hadits “Auf al-A'rabi. 


PP AP L3 3 3 LI LP LI KP 3 K3 K3 AG 


Pembicaraan tentang thaghut sudah lewat dalam surat al-Bagarah dan 
tidak perlu diulang. Mujahid berkata: “Thaghut adalah syaitan dalam bentuk 
manusia, yang dijadikan sebagai pemutus hukum dan dia adalah pemegang 
urusan mereka.” Sedangkan Imam Malik berkata: “Yaitu, setiap sesuatu yang 


diibadahi selain Allah J8.” 


PAP AS 
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Kemudian firman-Nya, $ Man Lala Tp Ia cAR NY bh Ia TG 2 Tr ' 
“Dan mereka mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa 
mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman.” Yaitu, mereka 
lebih mengutamakan orang-orang kafir dibandingkan kaum muslimin, karena 
kebodohan mereka, sedikitnya pemahaman agama mereka dan kekufuran 
mereka terhadap kitab Allah yang ada pada mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Ketika 
Ka'ab bin al-Asyraf mendatangi kota Makkah, maka orang-orang Ouraisy 
berkata: “Cobalah engkau perhatikan, laki-laki hina dan yang terputus ke- 
turunannya dari kaumnya ini, ia menyangka bahwa ia lebih baik dari kami. 
Padahal kami ini adalah pembesar haji dan pelayan Ka'bah, serta penyedia 
air minum.” Maka Ka'ab berkata: "Kalian lebih baik." Maka turunlah 
IMA Cat) 9 “Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu, dialah 
yang terputus”. (CS. Al-Kautsar: 3), dan turun pula, 


NA Gal ol OA LA OA MS GA ea Asa IP 


$ mai D Iin oa 2 Ab AN 145 Saad SIN S5 PANGAN Kena 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang d iheri bahagian dari al- 
Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang- 
orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 
orang-orang yang beriman. Mereka itulah orang yang dikutuk Allah. Barang- 
siapa yang dikutuk Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 
penolong baginya.” 
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Ataukah ada bagi mereka bahagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendati- 
pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada 
manusia. (OS. 4:53) Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad), 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami 
telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim dan Kami 
telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar. (OS. 4:54) Maka di 
antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-orang yang beriman 
kepadanya, dan di antara mereka ada orang-orang yang menghalangi 
(manusia) beriman kepadanya. Dan cukuplah (bagi mereka) Jahannam yang 
menyala-nyala apinya. (OS. 4:55) 


Allah 8 berfirman, $ JJ Aa Kemmai ai) d 9 “Ataukah ada bagi mereka 
bahagian dari kerajaan (kekuasaan)?” Kalimat ini adalah istifham inkari (sebuah 
pertanyaan yang menunjukkan penyangkalan), artinya mereka tidak memiliki 
bagian kekuasaan. Kemudian Allah #8 menyifati mereka dengan sifat kikir, 
dalam firman-Nya, $ 2 0, 2/Y 56 “Kendatipun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia.” Karena, seandainya mereka 
memiliki bagian kekuasaan atau kerajaan pun, niscaya mereka tidak akan 
memberikan apapun kepada manusia, apalagi kepada Muhammad. Dan mereka 
tidak akan memberikan sesuatu seberat nagir pun, yaitu satu titik pada biji, 
menurut pendapat Ibnu “Abbas dan kebanyakan ulama, disebabkan kebakhilan 
dan kekikiran mereka. 

Allah 8 berfirman, $ 455 y4 Al AU Jb AS OLS 9 “Ataukah 
mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?” Yaitu kedengkian mereka kepada Nabi ££ atas rizki 
kenabian yang agung, yang diberikan Allah kepadanya dan keengganan mereka 
membenarkan nubuwwahnya. Kedengkian mereka itu dikarenakan beliau #& 
dari keturunan Arab dan bukan dari keturunan Bani Israil. 

Allah BE berfirman, $ Uks SE AE UX, SI ag) ITA Ap 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga 
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Ibrahim dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan yang besar.” Yaitu, 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kenabian pada keturunan Bani Israil 
yang merupakan anak cucu Nabi Ibrahim, Kami turunkan kitab-kitab kepada 
mereka dan mereka (para Nabi) menghukumi Bani Israil dengan sunnah- 
sunnah, yaitu berupa hikmah, serta Kami jadikan di antara mereka (Bani Israil) 
raja-raja. 


Tetapi dalam waktu yang sama, di antara mereka ada yang beriman 
dengan pemberian dan kenikmatan itu dan ada pula yang mengingkari, yaitu 
mengkufurinya, berpaling dari petunjuknya dan berupaya menghalangi manusia 
darinya. Padahal dia (Nabi lain) itu adalah bagian dari mereka dan merupakan 
jenis (golongan) mereka, yaitu dari Bani Israil, itu pun membuat mereka ber- 
selisih. Maka bagaimana pula denganmu ya Muhammad, sedangkan engkau 
bukan dari Bani Israil? 
















Mujahid berkata: "Di antara mereka ada yang beriman kepadanya, 
yaitu kepada Muhammad 88 dan ada pula yang berpaling darinya.” Untuk itu, 
Allah 8 mengancam mereka, $ (xxi Fu "3 39 “Cukuplah Jahannam sebagai 
tempat kembali mereka." ' Artinya cukuplah api Neraka sebagai hukuman atas 
kekufuran, pembangkangan dan penentangan mereka terhadap kitab-kitab 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya. 


B3 SSK GE seba Oa G6 PAS Gill G 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 
Kami masukkan mereka ke dalam Neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, 
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
adzab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 4:56) 
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam Surga yang di dalamnya mengalir 
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sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya selama-lamanya, mereka di dalam- 
nya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh lagi nyaman. (OS. 4:57) 


Allah 8& mengabarkan tentang hukuman yang akan diterima di Neraka 
Jahannam oleh orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat-Nya dan menghalang- 
halangi Rasul-Rasul-Nya. Allah #£ berfirman, $ EU 1/5 Gil Up “sungguh 
nya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, “hingga akhir ayat. Yaitu 
Kami akan masukkan mereka ke dalam api Neraka, yang akan melalap seluruh 
badan dan anggota tubuh mereka. Kemudian Allah pun mengabarkan tentang 
kekekalan hukuman dan kehinaan mereka. Allah 3€ berfirman, 

& AKAN Asih AE Inka adi Snea Ling US $ “Setiap kali kulit-kulit mereka 
hangus, Kami ganti dengan kulit lainnya, agar mereka merasakan adzab.” 


Al-A'masy meriwayatkan dari Ibnu Umar: "Apabila kulit-kulit mereka 
telah terbakar, maka mereka akan digantikan dengan kulit lainnya yang putih 
seperti kertas." Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 

Firman Allah 4E, 

KA 3 Ge SEN 3 SE AA SES 3 Ae li D 
“Sedangkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam Surga yang di dalamnya mengalir sungai- 
sungais kekal mereka di dalamnya selama-lamanya.” Ini adalah informasi tentang 
tempat kembalinya su'ada (orang-orang yang beruntung) di dalam Surga “Adn, 
yang mengalir sungai-sungai di seluruh lembahnya, di seluruh tempatnya dan 
di seluruh penjurunya di mana pun dan ke mana pun mereka kehendaki. Mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak pindah, tidak akan dipindah- 
kan, serta tidak ingin pindah darinya. 


Dan firman-Nya, $ SA Par Ta ta) 9 “Di dalamnya mereka memiliki 
isteri-isteri yang suci.” Yaitu dari haid, nifas, kotoran, akhlak-akhlak tercela dan 
sifat-sifat hina, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas. Sedangkan 
@atadah berkata: Yaitu suci dari kotoran, dosa, haid dan beban tanggung 
jawab. Dan firman-Nya, $ Sub 16 Aang 39 “Dan Kami masukkan mereka ke 
tempat yang teduh lagi nyaman.” Yaitu naungan yang luas, lebat, rindang, indah 
dan bagus. 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia, supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 4:58) 


| 


(PAP AP LP 


Allah 85 mengabarkan, bahwa Dia memerintahkan untuk menunai- 
kan amanat kepada ahlinya. Di dalam hadits al-Hasan dari Samurah, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


, 


(BE AAS Vy DB ya NS) 


"Tunaikanlah amanah kepada yang memberikan amanah dan jangan khianati 
orang yang berkhianat kepadamu." (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan). 


Hal itu mencakup seluruh amanah yang wajib bagi manusia, berupa 
hak-hak Allah 88 terhadap para hamba-Nya, seperti shalat, zakat, puasa, kafarat, 
nadzar dan selain dari itu, yang kesemuanya adalah amanah yang diberikan 
tanpa pengawasan hamba-Nya yang lain. Serta amanah yang berupa hak-hak 
sebagian hamba dengan hamba lainnya, seperti titipan dan selanjutnya, yang 
kesemuanya adalah amanah yang dilakukan tanpa pengawasan saksi. Itulah 
yang diperintahkan oleh Allah 8& untuk ditunaikan. Barangsiapa yang tidak 
melakukannya di dunia ini, maka akan dimintai pertanggunganjawabnya di 


hari Kiamat, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits shahih bahwasanya 
Rasulullah ## bersabda: 


Ag Ba aa Naa aa an an na on 
MA as aa Sai P5 gal Ji Go 35) 
"Sungguh, kamu akan tunaikan hak kepada ahlinya, hingga akan digishas untuk 


(pembalasan) seekor kambing yang tidak bertanduk terhadap kambing yang 
bertanduk." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan “Utsman bin Thalhah di saat Rasulullah & 
mengambil kunci Ka'bah darinya, lalu beliau masuk ke dalam Baitullah pada 
Fathu Makkah. Di saat beliau keluar, beliau membaca ayat ini, 

Sa SI MUI If of 2 SC DD p “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu 
untuk menunaikan amanat kepada ahlinya,” lalu beliau memanggil Utsman 
dan menyerahkan kunci itu kembali. 


Di antara yang masyhur dalam masalah ini adalah bahwa ayat ini baik 
turun berkenaan dengan peristiwa tersebut atau tidak, yang pasti hukumnya 
tetap berlaku umum. Untuk itu, Ibnu “Abbas dan Muhammad bin al-Hanafiyah 
berkata: “Hukumnya untuk orang yang baik dan yang zhalim. Yaitu perintah 
untuk setiap orang.” 
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Firman Allah #£, $ Jas Pan Si HAN Eat La aa. 5 $ “Dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia, supaya kamu menetapkan 
dengan adil.” Adalah perintah dari-Nya untuk menetapkan hukum di antara 
manusia dengan adil. Untuk itu Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam dan 
Syahr bin Hausyab berkata: “Sesungguhnya ayat ini diturunkan untuk para 
umara, yaitu para pemutus hukum di antara manusia.” 











Firman-Nya, $ « Ra Ki MOP “Sesungguhnya Allah memberi pe- 

ngajaran yang sebaik-sebaiknya kepadamu.” Artinya, Allah perintahkan kalian 
untuk menunaikan amanah, menetapkan hukum di antara manusia dengan 
adil dan hal lainnya, yang mencakup perintah-perintah dan syari'at-syari'at- 
Nya yang sempurna, agung dan lengkap. Kemudian firman-Nya, 
Gam ena Aiko “Sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat.” 
Yaitu, mendengar seluruh perkataan kalian dan melihat seluruh perbuatan 
kalian. Sebagaimana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ugbah bin “Amir, 
ia berkata: “Aku melihat Rasulullah #£& membaca ayat ini, $ Is set 9 “Maha- 
mendengar lagi Mahamelihat”, beliau ££ bersabda: 


(Gea sb IS) 
"(Allah) Mahamelihat segala sesuatu." 
p' 4 | 
Pa £ 25 LAILA (w SA &- 
OB Ka NI dh SAN LAI Af GA GL Gali GE 
Let) 


er th 223 Abe Ge Sar pay Be 

Pa Gaal SPA Ol dya aa bego Pes Rei 
CAN Z aa » G- Yo 
ut: yA pe OI 


Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasu|Nya), dan 
Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Gur'an) dan Rasul (Sunnah- 
nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (OS. 
4:59) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang firman- 
Nya, $: Sa Sah Ir As, AL 9 “Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya) dan Ulil Amri di antara kamu.” Ayat ini turun berkenaan dengan 
'Abdullah bin Hudzafah bin Gais bin “Adi, ketika diutus oleh Rasulullah & 
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di dalam satu pasukan khusus. Demikianlah yang dikeluarkan oleh seluruh 
jama'ah kecuali Ibnu Majah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ali, ia berkata: “Rasulullah ££ meng- 
utus satu pasukan khusus dan mengangkat salah seorang Anshar menjadi 
komandan mereka. Tatkala mereka telah keluar, maka ia marah kepada mereka 
dalam suatu masalah, lalu ia berkata: “Bukankah Rasulullah & memerintah- 
kan kalian untuk mentaatiku? Mereka menjawab: Betul.” Dia berkata lagi: 
“Himpunlah untukku kayu bakar oleh kalian.” Kemudian ia meminta api, lalu 
ia membakarnya, dan ia berkata: “Aku berkeinginan keras agar kalian masuk 
ke dalamnya.' Maka seorang pemuda di antara mereka berkata: “Sebaiknya 
kalian lari menuju Rasulullah & dari api ini. Maka jangan terburu-buru (me- 
ngambil keputusan) sampai kalian bertemu dengan Rasulullah &£. Jika beliau 
perintahkan kalian untuk masuk ke dalamnya, maka masuklah.” Lalu mereka 
kembali kepada Rasulullah &£ dan mengabarkan tentang hal itu. Maka Rasu- 
lullah & pun bersabda kepada mereka: 


PAP G3 2 3 3 3 K3 LI AI AK 


PAP 


MEA HR OI Ai Ga EP Laguna Y) 
Seandainya kalian masuk ke dalam api itu, niscaya kalian tidak akan keluar 


lagi selama-lamanya. Ketaatan itu hanya pada yang ma'ruf”". (Dikeluarkan 
dalam kitab ash-Shahihain dari hadits al-A'masy). 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar ws, bahwa 
Rasulullah £$ bersabda: 


3 SB Hanana an PI La 0 ym gp A var aed & Is pdi ebi, Lama 1) 

(TAP Yaa YI Tenan 
"Dengar dan taat adalah kewajiban seorang muslim, suka atau tidak suka, se- 
lama tidak diperintah berbuat maksiat. Jika diperintahkan berbuat maksiat, 


maka tidak ada kewajiban mendengar dan taat." (Di keluarkan pula oleh al- 
Bukhari dan Muslim dari hadits Yahya al-Gaththan). 


Dari “Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata: “Kami diba?at oleh Rasulullah 
88 untuk mendengar dan taat di waktu suka dan tidak sukanya kami, dan di 
waktu sulit dan mudahnya kami, serta diwaktu diri sendiri harus diutamakan 
dan agar kami tidak mencabut kekuasaan dari penguasa, beliau &£ bersabda: 


2 1 2 (4 Pot Pa akar apn MA 
MORI ya SAI Alp NAS YON) 


“Kecuali kalian melihat kekafiran yang nyata dan kalian memiliki bukti dari 
Allah.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 
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Di dalam hadits yang lain, dari Anas &» bahwa Rasulullah & bersabda: 
Eh oh 3 Lg ega aa apa ta 
"Dengarkanlah dan taatilah oleh kalian! Sekalipun yang dijadikan penguasa 


untuk kalian adalah seorang budak Habasyah (Ethiopia) yang kepalanya 
(rambutnya) seakan-akan kismis." (HR. Al-Bukhari). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata: "Kekasihku (Rasul £) 
berwasiat padaku, bahwa aku harus mendengarkan dan mentaati, sekalipun 
dia adalah budak Habasyah yang terpotong anggota tubuhnya." (HR. Muslim). 


Diriwayatkan dari Ummul Hushain, bahwa ia mendengar Rasulullah 
bersabda dalam khutbah haji wada': 


MA Nata cat ISU Si KS SIS Jaka Ip) 


"Sekalipun yang memerintahkan kalian adalah seorang budak yang memimpin 
kalian dengan Kitabullah, maka dengarkanlah dan taatilah". (HR. Muslim). 


Di dalam lafazh lain: 


A0 - 


MEA EP NAS) 
"Sekalipun budak Habasyah yang terpotong (anggota tubuhnya)." 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # bersabda: 


GAN YA eegi IE Li HA CS AYI mean yan Jalla! Ff IS) 
SAT Saba jab 96 adan Ip sai De Ka SK 

ME ja A3 Ai AN OB tapi pal, 
"Dahulu Bani Israil dipimpin oleh para Nabi. Setiap kali wafat satu Nabi, rmaka 
Nabi berikutnya menggantikannya. Sesungguhnya tidak ada lagi Nabi sesudah- 
ku, yang ada hanyalah para Khalifah yang banyak sekali." Mereka bertanya: 
"Ya Rasulullah. Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau #£ ber- 
sabda: "Tunaikanlah bai'at yang pertama, kemudian yang selanjutnya, dan 
berikanlah oleh kalian hak mereka. Sesungguhnya Allah akan meminta per- 
tanggungjawaban mereka, tentang rakyat yang mereka pimpin." (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Dari Ibnu “Abbas wis, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda: 
2 F9 “ aa sp £, or DO INA RA AC an » £ E 0. 
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"Barangsiapa yang melihat pada pemimpinnya sesuatu yang tidak disukainya, 
maka bersabarlah. Karena tidak ada seseorang yang keluar dari jama'ah se- 
jengkal pun, lalu ia mati, kecuali ia mati dalam kematian Jahiliyyah." (Dikeluar- 
kan pula oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar, bahwa ia mendengar Rasulullah #£ 


bersabda: | 
Ang AE DU DA Oa (AS kman YAI ag iB Lb Sa lai IP a) 
ta 2 “ - 
(Alan dina La 


"Barangsiapa yang melepaskan tangannya dari ketaatan, niscaya ia akan ber- 
jumpa dengan Allah pada hari Kiamat tanpa hujjah. Dan barangsiapa yang 
mati sedangkan di lehernya tidak ada bai'at, niscaya ia mati dengan kematian 
Jahiliyyah". (HR. Muslim). 


Imam Muslim meriwayatkan pula dari “Abdurrahman bin “Abdi Rabbil 
Ka'bah, ia berkata: Aku pernah masuk ke sebuah masjid, tiba-tiba kulihat 
“Abdullah bin 'Amr bin al-“Ash sedang duduk dalam naungan Ka'bah, sedang- 
kan orang-orang berkumpul di sekelilingnya. Lalu aku mendatangi mereka 
dan duduk di sana, dia berkata: "Dahulu kami bersama Rasulullah & di dalam 
sebuah perjalanan, lalu kami singgah di suatu tempat. Di antara kami ada yang 
memperbaiki tenda, ada yang berlomba memanah, dan ada pula yang meng- 
gembala. Tiba-tiba mu-adzdzin Rasulullah ££ menyeru: "Ash Shalaatu Jaami 'ah 
(shalat berjama'ah)." Lalu kami berkumpul menuju Rasulullah & dan beliau & 
bersabda: 


DA ak BATIN Cena EF ME LAN Tab Tatan Ana Lo Co Por 6 

Maja Kalah La 1S SE dal Jah Ol ala Er US Yo ai AA) 
ki £ Mena o . Paud 22 Jos 2 OT tar sn et of Tor 
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Oa NN ta Ma an AP kn han ta 
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“Sesungguhnya tidak ada Nabi sebelumku, kecuali menjadi kewajiban bagi- 
nya untuk menunjukkan umatnya tentang kebaikan yang diketahuinya bagi 
mereka, serta memperingatkan mereka tentang keburukan yang diketahuinya 
bagi mereka. Sesungguhnya umat ini akan dijadikan kebaikannya pada awal- 
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nya dan akan ditimpa bala' dan (banyak) perkara-perkara (munkar) yang kalian 
ingkari. Fitnah-fitnah (ujian-ujian) akan datang silih berganti. Satu fitnah 
datang, maka seorang mukmin berkata: Inilah saat kehancuranku.' Kemudian 
fitnah tersebut hilang (selesai). Lalu datang lagi fitnah yang lain, lalu seorang 
mukmin berkata: Inilah dia, inilah dia (fitnah yang ini datang, menyusul 
fitnah lainnya).' Maka barangsiapa yang ingin dijauhkan dari api Neraka dan 
dimasukan ke dalam Surga, maka hendaklah ia mati dalam keadaan beriman 
kepada Allah dan hari akhir, serta memperlakukan manusia sebagaimana yang 
ia suka untuk dirinya. Barangsiapa yang membai'at seorang imam, lalu ia (imam) 
memberikan apa yang dijanjikannya dan apa yang didambakannya, maka 
hendaklah ia mentaatinya semampunya. Lalu jika yang lain hendak merebut, 


maka bunuhlah dia.” 


Lalu aku mendekatinya sambil berkata: “Demi Allah, apakah engkau 
mendengar ini dari Rasulullah ££” Maka dia (Abdullah bin “Amr bin al“Ash) 
mengisyaratkan tangannya kepada kedua telinga dan hatinya sambil berkata: 
“Aku mendengar hal tersebut dengan kedua telingaku dan kufahami dengan 
hatiku” Aku berkata kepadanya: Ini kemenakanmu Mu'awiyah, dia memerin- 
tahkan kami untuk memakan harta di antara kami dengan bathil, serta saling 
mem-bunuh di antara kami. Padahal Allah #£ berfirman, 


Ki JEANS AT op ES ON Ieu KE SIN ISA fa Said AU P 

te, & s5 Da 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesama- 
mu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, se- 
sungguhnya Allah adalah Mahapenyayang kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 29). Lalu 
beliau diam sejenak, kemudian berkata: "Taatilah dia dalam ketaatan kepada 


Allah, dan langgarlah dia dalam maksiat kepada Allah." Hadits dalam masalah 
ini cukup banyak. Wallahu a'lam. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu “Abbas bahwa, 
$ Sa A1 3 5 K $ “Dan Ulil Amri di antara kamu”, adalah ahli figih dan ahli 
agama. Demikian 1 pula Mujahid, “Atha', al-Hasan al-Bashri dan Abul “Aliyah 
berkata: Su JM JP “Dan Ulil Amri di antara kamu”, adalah ulama. Yang 
jelas -wallahu @lam- bahwa Ulil Amri itu umum Ana setiap pemegang 
urusan, baik umara maupun ulama, sebagaimana pada pembahasan yang lalu. 


Allah #£, berfirman, $ LX HT, Sy ina SE OI ALS YP 
“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram?” (OS. Al- 
Maa-idah: 63). Dan firman-Nya, $ o,Y tg al SU Ja jA3 9 “Maka bertanya- 
lah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui.” 
(OS. An-Nahl: 43). 
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Di dalam hadits shahih yang disepakati keshahihannya, yang diriwayat- 
kan dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


PAW GA GL Hay cal Ka IA jab Gay Ale BB Li Ia) 
Meet AB Sma oa hh 


"Barangsiapa yang taat kepadaku, maka berarti ia taat kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bermaksiat kepadaku, maka berarti ia bermaksiat kepada 
Allah. Barangsiapa yang mentaati amirku, maka berarti ia mentaati aku. Dan 
barangsiapa yang bermaksiat pada amirku, maka berarti ia bermaksiat padaku.” 


Ini semua adalah Pena, untuk mentaati para ulama dan umara. Untuk 
itu Allah Yg berfirman, $ Mb! 9 “Taatlah kepada Allah”, yaitu ikutilah Kitab- 
Nya. $ J pa ep ,$ “Dan taatlah kepada Rasul”, yaitu beranalah Sunnahnya. 
$ 23 —ea Af 49 “Dan Ulil Amri di antara kamu,” yaitu pada apa yang mereka 
perintahkan kepada kalian dalam rangka taat kepada Allah, bukan dalam maksiat 
kepada-Nya. Karena, tidak berlaku ketaatan kepada makhluk dalam rangka 
maksiat kepada Allah. 


Sebagaimana dalam hadits shahih yang lalu: 
Sapa BW UN) 
"Ketaatan itu hanya dalam hal yang ma'ruf. 


Firman Allah BE, $ 3435 MI 5 P3 Ane He ob $ Jika kamu ber- 
lainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Guran) 
dan Rasul (Sunnahnya)”. Mujahid dan banyak ulama Salaf berkata: “Artinya, 
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Hal ini merupakan perintah dari 
Allah 86, bahwa setiap sesuatu yang diperselisihkan oleh manusia, baik tentang 
ushuluddin (pokok-pokok agama) maupun furu'furu'nya (cabang-cabangnya), 
wajib dikembalikan kepada al-Kitab dan as-Sunnah, sebagaimana firman Allah 
BE LX Sl Aan Tee KAA L, p “Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, 
maka putusannya (terserah) kepada Allah”. (OS. Asy-Syuraa: 10). 


Maka, apa saja yang ditetapkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah, serta di- 
saksikan kebenarannya (oleh al-Kitab dan as-Sunnah), maka itulah kebenaran. 
Dan tidak ada lagi di balik kebenaran kecuali kesesatan. Untuk itu Allah 4 
berfirman, $ -V! f An db oa P5 o| ? Jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari akhir”. Artinya, kembalikanlah oleh kalian berbagai pertengkaran dan 
ketidaktahuan kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, lalu berhukumlah 
kalian kepada keduanya tentang berbagai hal yang kalian perselisihkan, 
& AA Sah Lo rap 1g ol 8 Jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir.” 
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak berhukum kepada al-Kitab dan 

as-Sunnah dalam berbagai pertikaian, serta tidak merujuk pada keduanya, maka 
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bukanlah orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Sedangkan firman- 
Nya, $ 75 D5 9 “Hal itu lebih baik”. Yaitu berhukum kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya, serta , merujuk pada keduanya dalam memutuskan perselisih- 
an adalah lebih baik. $ 5,6 s9 “Dan sebaik-baik takwil”. Yaitu, sebaik- 
baik akibat dan tempat kembali, sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi 
dan lain-lain. Dan Mujahid berkata: “Yaitu, sebaik-baik balasan.” Dan makna 
itu sangat dekat pada ketepatan.” 


Jana Ma pn Merana, 
PENA AN TE SA US ya 
35 83 v4 Ai Ia ala Ae AA. 
ngga ko “ ca 


aa ui 


(PAP 4 


Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu, dan kepada apa 
yang diturunkan sebelum kamu. Mereka hendak berhakim kepada thaghut, 
padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan ber- 
maksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. (OS. 
4:60) Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk) kepada 
bukum yang Allah telah turunkan, dan kepada hukum Rasul," niscaya kamu 
lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya 
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dari (mendekati) mu. (OS. 4:61) Maka bagaimanakah halnya apabila mereka 
(orang-orang munafik) ditimpa suatu musibah disebabkan perbuatan tangan 
mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: 
"Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang 
baik dan perdamaian yang sempurna". (OS. 4:62) Mereka itu adalah orang- 
orang yang Allah mengetahui apa yang (ada) di dalam hati mereka. Karena 
itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan kata- 
kanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. (OS. 
4:63) 


Ayat ini merupakan pengingkaran Allah 8& terhadap orang yang me- 
ngaku beriman dengan apa yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, dan Nabi- 
Nabi yang terdahulu. Tetapi bersamaan dengan itu, dalam memutuskan ber- 
bagai persengketaan, mereka berhukum bukan kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam sebab turunnya ayat ini, bahwa 
ada seorang laki-laki Anshar dan seorang laki-laki Yahudi sedang bersengketa. 
Lalu orang Yahudi itu berkata: "Antara aku dan engkau ada Muhammad." 
Sedangkan orang Anshar itu berkata: "Antara aku dan engkau ada Ka'ab bin 
al-Asyraf". 


Dan dikatakan, bahwa sebab turunnya ayat ini bukan itu. Akan tetapi, 
ayat tersebut mencakup lebih umum dari hal itu semua. Karena ia mengandung 
celaan terhadap orang yang menyimpang dari al-Kitab dan as-Sunnah. Sedang- 
kan berhukum kepada selain keduanya merupakan kebathilan dan itulah yang 
dimaksud dengan thaghut dalam ayat ini. Untuk itu, Allah $$ berfirman, 
$£ PIA BINA Ol ops? “Mereka hendak berhakim kepada thaghut” hingga 
akhir ayat. 


Firman Allah IE, $ 5 X5 Ls oi 5 $ “Mereka menghalangi manusia 
dengan sekuat-kuatnya dari mendekati kamu”. Yaitu, mereka berpaling darimu 
seperti orang-orang yang sombong terhadap Ha itu. Kemudian, Allah $$ ber- 
firman mencela orang-orang munafik, $ . Ha AA La Kesan NA ISI Gp 
“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka ditimpa suatu musibah disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri”. Artinya, bagaimana keadaan mereka, jika 
takdir menggiring mereka kepadamu dan merekapun butuh kepadamu di saat 
berbagai musibah datang silih berganti menerpa mereka, disebabkan dosa-dosa 
mereka. 

Hai 3 MN MU DL AU Oya D NA 2 9 “Kemudian mereka datang 
kepadamu sambil bersumpah: “Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki 
selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna”. Yaitu, mereka 
mohon maaf kepadamu dan bersumpah: “Kepergian kami kepada orang lain 
dan berhukumnya kami kepada musuh-musuhmu itu, tidak lain kecuali kami 
menghendaki kebaikan dan perdamaian, yaitu hanya berpura-pura, bukan 
karena keyakinan kami tentang sahnya (benarnya) tahkim tersebut. 
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Kemudian Allah #£ berfirman, $ . & PE Ge Kn) dag Ga CN VI? “Mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang (ada) di dalam hati mereka.” 
Manusia kelompok ini adalah kaum munafik. Dimana Allah Mahamengetahui 
apa yang terdapat di dalam hati mereka, dan mereka pun akan dibalas oleh 
Allah atas perbuatannya itu. Karena tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Maka merasa cukuplah dengan-Nya tentang mereka, ya Muhammad! 
Karena, Allah Mahamengetahui zhahir dan bathin mereka. Untuk itu Allah #& 
berfirman kepada beliau, $ 2 2 26 $ “Karena itu, berpalinglah kamu dari 
mereka”. Yaitu, j jangan engkau bersikap kasar terhadap apa yang ada di dalam 
hati mereka, $ mebs 39 “Dan berilah mereka pelajaran.” Yaitu, laranglah mereka 
dari kemunafikan dan rahasia-rahasia jahat yang tertanam dalam hati mereka, 
KEY al La BT) Ja. 39 “Dan katakanlah kepada mereka perkataan yang ber- 
bekas padi jiwa mereka.” Yaitu, berilah nasehat kepada mereka dalam semua 
perkara yang terjadi antara engkau dan mereka, dengan kata-kata yang berbekas 
yang dapat mencegah mereka. 


2 ae . 7 Ae AN TA SP Ur Ka 
tgn ai Ka Paawenna N 3 05 
TA PE EN ERA WE 


ra 

Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul, melainkan untuk ditaati dengan 
seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang. (OS. 4:64) Maka demi Rabbmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa ke- 
beratan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya. (OS. 4:65) 


Allah 8£ berfirman, $ #W3 Y) JA ce Uu GC, 9 “Dan Kami tidak me- 
ngutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati.” Artinya, Aku wajibkan untuk 
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mentaati orang yang diutus kepada mereka. Dan firman-Nya, $ &i Dik p “Dengan 
izin Allah.” Mujahid berkata: “Yaitu, tidak ada seseorang pun yang taat, kecuali 
dengan izin-Ku. Yakni, tidak ada seorang pun yang mentaatinya, kecuali orang 
yang Aku beri taufik, seperti firman-Nya, $ &5 e Ma ai “Sina 3,9 
“Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, ketika kamu 
membunuh mereka dengan izin-Nya.” (OS. Ali-Imran: 152). Yaitu dari perintah, 
gadar, kehendak dan kekuasaan-Nya dan penguasaan-Nya untuk kalian terhadap 
mereka. 


Sedangkan firman-Nya, Hera si B3. 41 S9 “Sesungguhnya, jikalau 
mereka ketika menganiaya Maba ” Allah 3 Pna para pelaku maksiat 
dan para pelaku dosa, jika terjatuh dalam kekeliruan dan kemaksiatan untuk 
datang kepada Rasulullah 8, dalam rangka meminta ampun kepada Allah di 
sisinya serta meminta kepada beliau untuk memohonkan ampunan bagi me- 
reka. Jika mereka melakukan demikian, niscaya Allah akan menerima taubat 
mereka, mengasihi dan mengampuni mereka. Untuk itu, Allah $& berfirman, 
$ Cb) If DPP “Tentulah mereka mendapati Allah Mahapenerima taubat 
lagi Mahapenyayan 2. 


Firman-Nya, $ €5 55 Ls G) Gasa SS Opa Sby ys $ “Maka demi 
Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan”. Allah 8 bersumpah 
dengan diri-Nya yang Mahamulia, bahwa seseorang tidak beriman hingga dia 
berhukum kepada Rasulullah #£ dalam seluruh perkara. Hukum apa saja yang 
diputuskannya, itulah kebenaran yang wajib dipatuhi secara total, lahir dan 
bathin. Untuk itu, Allah $£ berfirman, 

GA An an nasi! S am Y - #9 “Kemudian mereka tidak me- 
rasa keberatan dalam hati Lan terhadap putusan yang kamu berikan dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya.” Yaitu apabila mereka berhukum kepada- 
mu, mereka mentaatimu dalam hati mereka dan tidak didapati dalam jiwa 
mereka rasa keberatan terhadap apa yang telah engkau putuskan, mereka pun 
mematuhinya secara zhahir dan bathin, serta menerimanya dengan penuh 


tanpa keengganan, penolakan dan pembangkangan. Sebagaimana yang terdapat 
dalam sebuah hadits: 


Pan 


Ma Uh ora OI SA API ol ii CAN) 


"Demi Rabb yang jiwaku ada ditangan-Nya. Salah seorang kalian tidak beriman 
hingga hawa nafsunya mengikuti ajaran yang aku bawa." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari “Urwah, ia berkata: “Az-Zubair ber- 
sengketa dengan seorang laki-laki tentang saluran air. Lalu Nabi ££ bersabda: 


“ Imam an-Nawawi berkata: “Kami meriwayatkannya dalam kitab '2l-Hujjah', dengan sanad 
yang shahih.” 
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“Siramlah hai Zubair, lalu salurkanlah kepada tetanggamu!' Kemudian orang 
Anshar itu berkata: Ya Rasulullah! Apakah karena ia adalah anak pamanmu? 
Maka wajah Nabi 88 pun berubah, lalu bersabda: Ya Zubair! Siramlah, kemudian 
tahanlah air hingga memenuhi parit. Kemudian, alirkanlah air itu ke tetanggamu.' 
Maka Nabi #& mengambilkan Zubair semua haknya dalam keputusan yang 
jelas, ketika orang Anshar membikin marah. Dan adalah Nabi ## memberikan 
jalan keluar kepada keduanya terhadap urusan keduanya yang mengandung 
keluasan.” Az-Zubair berkata: “Saya kira ayat ini tidak turun, kecuali berkenaan 
dengan masalah tersebut.” $ 145 45 K3 DAS Soap Uh UP “Maka 
demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadi: 
kanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan”. Demikian yang diri- 
wayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab at-Tafsir. Bentuknya adalah 
mursal" dan secara makna adalah muttashil". 


# « “£ 
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Dan sesungguhnya, kalau Kami perintahkan kepada mereka: "Bunuhlah 
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan 
melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau 
mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah 


” Mursal, ialah hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang setelah Tabi'in.?' 
8 Muttashil, ialah hadits yang sanadnya bersambung-sambung, baik bersambungnya itu ke- 
pada Nabi #8 maupun hanya sampai kepada Sahabat. 
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hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka). (OS. 4:66) Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar dari sisi Kami. (OS. 4:67) Dan pasti Kami tunjuki mereka 
kepada jalan yang lurus. (OS. 4:68) Dan barangsiapa yang mentaati Allah 
dan Rasul(-Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu Nabi-Nabi, para shiddigin, orang- 
orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya. (OS. 4:69) Yang demikian itu adalah karunia dari 
Allah dan Allah cukup mengetahui. (OS. 4:70) 


Allah #& memberitahukan tentang kebanyakan manusia, bahwa mereka 
seandainya diperintahkan untuk melaksanakan larangan-larangan yang mereka 
langgar, niscaya mereka pun tidak akan melakukannya. Karena tabi'at buruk 
mereka terbina untuk menentang perintah. Hal ini merupakan ilmu Allah 3 
tentang sesuatu yang belum dan sudah terjadi. Maka bagaimana pula dengan 
apa yang sudah terjadi? Untuk itu Allah 8 berfirman, 
£ Ka LS of He UTY, "Dan sesungguhnya, kalau Kami perintahkan 
kepada mereka: Bunuhlah dirimu.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Ishag as-Sabi'i, ia berkata: “Ketika 
turun ayat: $ AS Lal LB of He ES AU ',» Dan na kalau Kami pe- 
rintahkan kepada mereka: Bunuhlah dirimu”, seseorang berkata: "Seandainya 
kami diperintah, niscaya kami akan lakukan. Dan segala puji hanya bagi Allah 


yang telah memberikan “afiat kepada kami." Berita itu pun sampai kepada Nabi 
&&, lalu beliau bersabda: 


MP SAI ea SE OM Ye AO) 


"Sesungguhnya di antara umatku ada orang-orang yang keimanan di dalam 
hati mereka lebih mantap (kuat) daripada gunung yang kokoh". (HR. Ibnu 
Abi Hatim). 


Untuk itu Allah # berfirman, $ — Sae Da : 41 ep $ “Dan se- 
sungguhnya, kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada 
mereka.” Artinya, seandainya mereka melakukan apa yang telah diperintah- 
kan, serta meninggalkan apa yang dilarang. $ 1 F3 US$ “Niscaya itu lebih 
baik bagi mereka,” daripada melanggar perintah dan melakukan larangan. 
$ Use Kl ,$ Dan lebih menguatkan i iman mereka." As-Suddi berkata: "Yaitu 
lebih kuat pengakuannya, $ UX -- AN Is. IL 9 “Dan kalau demikian pasti Kami 
berikan kepada mereka pahala yang besar”. “Yaitu, dari sisi Kami $ U-b5 | pat 
“Pahala yang besar.” Yaitu Surga. $ mila bi Ara vig 539 “Dan pasti Kami 
tunjuki mereka kepada jalan yang lurus,” di dunia dan di akhirat. 
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SEN UNAS, 
“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-Nabi, 
para shiddigin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya.” Artinya, barangsiapa melakukan apa yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, serta meninggalkan apa yang dilarang 
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah 4& akan menempatkannya di 
tempat kehormatan-Nya (Surga) dan menjadikannya pendamping para Nabi, 
kemudian orang- orang yang derajatnya di bawah mereka. Yaitu, para shiddig 
(orang-orang yang jujur dalam imannya), para syuhada? (orang-orang yang mati 
syahid), lalu kaum mukminin secara umum, yaitu orang-orang shalih yang baik 
(benar) pada apa-apa yang tersembunyi dan tampak pada m mereka. Kemudian 
Allah 46 memuji mereka dengan firman-Nya, $ 3, LUY -5, $ “Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya.” 


Da On, 


TAP ae AS LS AS LS LAS AS AS LAS LS AS LAS AS AS LS ALI Ka “Sa aa C2 2 2 LT 


9. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah t&5 , ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah ££ bersabda: 


L 0-2 


(TAI BN ah SEL PP ya) 
"Tidak ada seorang Nabi pun yang menderita sakit, kecuali akan diberi pilihan 


baginya, dunia atau akhirat." 


Dan pada sakit beliau, di saat menjelang wafatnya terdengar beliau 8 


bersabda: 

. Pada, el 5 Ig $ PAN 9 3g ca 3 CP Hae A1 Ai AtUy & ) 
“Bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah yaitu, para Nabi, 
shiddigin, syuhada', dan shalihin.” 


Maka aku tahu, bahwasanya beliau telah diberi pilihan. (Demikian pula 
Muslim meriwayatkan). 


Inilah makna sabda Rasulullah ££ di dalam hadits yang lain: 
(BI 
"Ya Allah, (aku memilih bersama) ar-rafiigul a'la.” 


Beliau 8£ mengucapkannya tiga kali, kemudian beliau wafat, atasnyalah 
shalawat dan salam yang paling utama. 


Sebab-sebab turunnya ayat yang mulia ini 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa seorang laki- 
laki mendatangi Nabi &£ dan berkata: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya aku 
mencintaimu, hingga aku selalu mengingatmu di rumah. Cinta itu terasa berat 
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bagiku dan aku sangat senang jika sederajat bersamamu." Nabi ££ tidak men- 
jawab sepatah katapun, lalu Allah 4#& menurunkan ayat ini. 


Di dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami 
bahwa ia berkata: “Dahulu aku bermalam di sisi Rasulullah &, lalu aku me- 
nyiapkan air wudhu dan keperluannya. Beliau berkata padaku: "Mintalah." 
Aku menjawab: "Ya Rasulullah, aku minta bersamamu di dalam Surga." Beliau 
berkata lagi: "Selain itu." Aku menjawab: "Itulah yang aku minta." Beliau ££ 
menjawab: "Bantulah aku untuk dirimu dengan memperbanyak sujud." 


TE LES LES ALATAS Aa 


PM 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Sahl bin Mw'adz bin Anas, dari 


ayahnya, bahwa Rasulullah ££ bersabda: 
MAAN Ce LAN Copa Ga KAN GA CS dt Jat BAN UG La) 
"Barangsiapa yang membaca seribu ayat di jalan Allah, niscaya Allah akan 


mencatatnya pada hari Kiamat bersama para Nabi, shiddigin, syuhada' dan 
shalihin. Itulah sebaik-baik teman, insya Allah." 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: : 


.( SAYA 2 13 Ceria 3 Cemal ! & Laga Gia “AI ) 
"Pedagang yang jujur lagi amanah akan bersama para Nabi, shiddiigiin dan 


,.u 


syuhada'." (Kemudian dia berkata: “Hadits ini hasan yang kami tidak ketahui 
kecuali dari jalan ini.”) 

Kabar yang lebih menggembirakan dari itu semua adalah hadits yang 
terdapat dalam kitab shahih, kitab musnad dan lain-lain dari jalan yang mutawatir 


dari jama'ah para Sahabat, bahwa Rasulullah # pernah ditanya tentang se- 
seorang yang mencintai suatu kaum dan apa yang ada pada mereka, beliau #£ 


bersabda: 
(Ap asa) 
"Seseorang akan bersama orang yang dicintainya." 


Anas berkata: “Tidak ada sesuatu yang menggembirakan kaum mus- 
limin daripada kegembiraan mereka dengan hadits ini.” 


Imam Malik bin Anas meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, ia ber- 
kata, Rasulullah # bersabda: 


8 aa SAN UI Dari us Cp Lp IR Ja Ost Kadi Ja ol) 
ASI Ita Sbs cat Tipag Gu INA KPRI Ad! ji Gali Ga PI 
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“Sesungguhnya penghuni Surga akan saling melihat penghuni kamar yang ber- 
ada di atasnya, sebagaimana kalian melihat bintang bersinar terang yang ber- 
tebaran di ufuk timur dan barat, karena saling berbeda dalam derajat di antara 
mereka.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah! Itu adalah kedudukan para Nabi, 
yang tidak dapat dicapai oleh selain mereka.” Beliau ## bersabda: “Betul, tapi 
dapat di capai oleh yang lain. Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, mereka 
yang dapat mencapainya adalah orang-orang yang beriman dan membenarkan 


para Rasul.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam ash-Shahihain). 


$ Ap GA US 9 Itu adalah keutamaan dari Allah.” Yaitu dari sisi 
Allah dengan rahmat-Nya dan Allah-lah yang menjadikan mereka menikmati 
hal itu dan yang menemp atkan mereka di situ, bukan karena amal-amal mereka. 
LUPA AS , 9 “Cukuplah Allah yang Mahamengetahui.” Yaitu, Allah Maha- 
mengetahui siapa yang berhak mendapatkan hidayah dan taufig. 


? AB ON PPN 


Sebaida Cai ke han Bae Ca 
KAKAK BAAK Di 
Papan adan DO aa ing 
KAS aa Ha KG PET 


SAN AI Jaa IK 9 ND Mba Gp Sak 
Ao 


3 JAR 23 tah ea 
DO WBS 


Hai orang-orang yang beriman, bersiapsiagalah kamu dan majulah (ke medan 
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama! (OS. 
4:71) Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang-orang yang sangat ber- 
lambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika kamu ditimpa musibah, 
ia berkata: "Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan nikmat kepadaku, 
karena aku tidak ikut berperang bersama mereka". (OS. 4:72) Dan sungguh, 
jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan 
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seolah-olah belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan- 
nya: "Wahai, kiranya aku ada bersama-sama mereka, tentu aku mendapat 
kemenangan yang besar (pula).” (OS. 4:73) Karena itu, hendaklah orang- 
orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, berperang 
di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala 
yang besar. (OS. 4:74) 


Allah #£ memerintahkan para hamba-Nya yang beriman untuk ber- 
sikap waspada terhadap musuh mereka. Konsekuensinya adalah mempersiap- 
kan diri dengan persenjataan dan perlengkapan, serta memperbanyak personil 
untuk berjuang di jalan Allah. € «59, yaitu kelompok demi kelompok, 
pasukan demi pasukan serta kompi demi kompi. "c5!" adalah jamak dari " 
"X5 yang terkadang jamaknya adalah " v',- ". 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah IE, $ JS 1736 $ “Pergilah dengan tsubat”. 
Yaitu sekelompok, maksudnya pasukan yang terpisah-pisah, $ t--5 1x! Pj b 


“Atau pergilah seluruhnya.” Yaitu seluruh kalian. 


PAP AP MP MP3 SL AE LES AL AS AE AE AL ALA AK) 


Oa AS IN ID AN DD IP AP 


Demikian pula yang diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, as-Suddi, 
@atadah, adh-Dhahhak, “Atha' al-Khurasani, Mugatil bin Hayyan dan Khushaif 


al-Jazari. 


Firman Allah 8£, $ 143 24 aer Ol, “Dan sesungguhnya di antara 
kamu ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke medan pertempuran)” Mujahid 
dan ulama lainnya berkata: “Ayat ini turun mengenai orang-orang munafik.” 
Mugatil bin Hayyan berkata, $ 555 5, artinya tertinggal dari jihad. Boleh jadi 
maknanya adalah, dia sendiri berlambat-lambat atau menghalangi orang lain 
dari jihad. Sebagaimana “Abdullah bin Ubay bin Salul berupaya meninggalkan 
jihad, serta menghalangi orang lain untuk keluar berjihad. Inilah pendapat 
Ibnu Juraij dan Ibnu Jarir. 


Untuk itu Allah #& berfirman mengabarkan Tentang orang munafik 
yang berkata apabila i ia tertinggal berjihad $ iman SEL op p “Maka jika kamu 
ditimpa musibah,” yaitu terbunuh, mati syahid dan dikalahkan musuh ketika 
Allah menghendaki hikmah di dalamnya, $ 245 4x 1 | 3 PI “Is 3 - seri 35 JEP 
“Ja berkata: Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan nikmat kada karena 
aku tidak ikut berperang bersama mereka.” Yaitu, aku tidak ikut bersama mereka 
dalam medan perang, hal itu dinilai sebagai nikmat dari Allah #. Sedangkan 
dia tidak mengetahui tentang apa yang telah hilang dari dirinya, yaitu berupa 
pahala atas “bana dan kesyahidannya jika ia terbunuh. 


GA j3 Nan -4, 9 “Dan sungguh jika kamu memperoleh karunia 
dari Allah. " Yaitu pertolongan, kemenangan dan harta rampasan perang, 
brpa SI JOS 3? “Tentulah dia mengatakan seolah-olah belum 


pernah ada bahanpan kasih sayang antara kamu dengannya.” Yaitu seolah-olah 
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dia bukan penganut agama kalian. $ U-42 15'5 par aa 5 ar $ “Wahai, kira- 

nya aku ada bersama-sama mereka, tentu aku mendapat kemenangan yang besar 
(pula).” Yaitu aku dapat satu bagian bersama mereka, lalu aku pun memperoleh- 

nya. Itulah tujuan terbesar dan juga tujuan akhirnya. 


Kemudian Allah $£ berfirman, & Naa ? “Maka hendaklah berperang”. 
Yaitu mukmin yang berangkat, $ 5-9 LM AJ 35 mal MD Jl 3 “Di 
jalan Allah, yaitu orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan 
akhirat”. Yaitu orang yang menjual agama mereka dengan sedikit kesenangan 
dunia. Hal itu tidak lain karena disebabkan oleh kekufuran dan tidak adanya 
keimanan mereka. 


Kemudian Allah 85 berfirman, 
# Kebo aus pon As S3 Jas de Na J9 “Maka barangsiapa yang 
berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan, maka kelak 
akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar.” Artinya, setiap orang yang 
berjuang di jalan Allah, baik terbunuh atau menang, maka ia akan memper- 
oleh ganjaran yang besar dan pahala yang melimpah. 





Sebagaimana tercantum dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Allah #£ 
akan menjamin orang yang berjuang di jalan-Nya. Jika ia diwafatkan, Allah akan 
memasukkannya ke dalam Surga atau dikembalikan ke kampung halamannya, 
dengan memperoleh pahala dan ghanimah (rampasan perang). 


LAGI La Ba ENG AM ya 3 BIEBER, 
PAN NA AI, 
LA GD Ia Ill oo SE Ia 
Pa aa yaa BRA DAA yana IL 


(D bas Kas KA Yak ani 


Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang- 
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita, maupun anak-anak, yang se- 
muanya berdo'a: "Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah), 
yang zbalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau dan 
berilah kami penolong dari sisi Engkau." (OS. 4:75) Orang-orang yang ber- 
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iman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 
tbaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya 
tipu daya syaitan itu adalah lemah. (OS. 4:76) 


Allah 8$ memberikan dorongan kepada hambanya yang beriman untuk 

berjihad di jalan-Nya, serta berupaya menyelamatkan orang-orang yang ter- 
tindas di kota Makkah, baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak yang sudah 
sangat jenuh untuk tinggal, di sana. Untuk itu Allah $£ berfirman, 
SIS ab en SU OS hill 9 “Yang semuanya berdo'a: Ya Rabb kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini.” Yaitu Makkah, seperti firman Allah 4, 
San HI UE Aa Al Sa (AS, $ “Dan betapa banyaknya negeri- 
negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) 
yang telah mengusirmu itu.” (OS. Muhammad: 13) 


Kemudian, disifati dengan firman-Nya 46, 
KS WN oa O JAR Aj Una oa Jaa, gatot 9 “Yang zhalim penduduk- 
nya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau dan berilah kami penolong 
dari sisi Engkau.” Yaitu, jadikanlah untuk kami pelindung dan penolong dari 
sisi-Mu. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ubaidillah, ia berkata: “Aku mendengar 
Ibnu “Abbas berkata: “Dahulu aku dan ibuku termasuk orang-orang yang ter- 
tindas.” 


Kemudian Allah #£ berfirman, 

KAI JL BOB GA AI JL GOR ni 9 “Orang-orang 
yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang kafir berperang di 
jalan thaghut.” Yaitu orang-orang yang beriman, mereka berperang dalam 
rangka taat kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. Sedangkan orang-orang 
kafir berperang dalam rangka taat kepada syaitan. Kemudian Allah #& men- 
dorong kaum mukminin untuk memerangi musuh dengan firman-Nya, 

$ ab IS MHI KS Ol oWA UI Ios P “Sebab itu perangilah kawan-kawan 
syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.” 
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
. "Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
N zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian 

dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti 
y takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka 
. berkata: "Ya Rabb kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
/ kami, mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada 
/ kami beberapa waktu lagi". Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya 
/ sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa dan 
. kamu tidak akan dianiaya sedikitpun." (OS. 4:77) Di mana saja kamu berada, 
/ kematian akan mendapatkanmu, kendatipun kamu di dalam benteng yang 
/ tinggi lagi kokoh. Dan jika memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini 
/ adalah dari sisi Allah," dan kalau mereka ditimpa suatu bencana, mereka 
. mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisimu (Mubammad)." Katakanlah: "Se- 
/ muanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang 
/ munafik) bampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun. (OS. 
/ 4:78) Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah dan apa saja 
. bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami 
/ mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah 
/ menjadi saksi. (OS. 4:79) 


Dahulu kaum mukminin di masa permulaan Islam saat di kota Makkah, 
diperintahkan untuk shalat dan zakat, walaupun tanpa batasan tertentu. Mereka 
diperintahkan untuk melindungi orang-orang fakir, diperintahkan untuk me- 
maafkan dan membiarkan kaum musyrikin, dan sabar hingga batas waktu yang 
ditentukan. Padahal semangat mereka amat membara dan amat senang seandai- 
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nya mereka diperintahkan berperang melawan musuh-musuh mereka. Akan 
tetapi, kondisi saat itu tidak memungkinkan dikarenakan banyak sebab. 


Di antaranya ialah, minimnya jumlah mereka dibandingkan banyak- 
nya jumlah musuh-musuh mereka, serta keberadaan mereka yang masih berada 
di kota mereka sendiri, yaitu tanah haram dan tempat yang paling mulia. Se- 
hingga belum pernah terjadi peperangan sebelumnya di tempat itu, sebagaimana 
dikatakan: “Oleh karena itu tidak diperintahkan jihad kecuali di Madinah 
ketika mereka telah memiliki negeri, benteng dan dukungan. Tapi walaupun 
begitu, ketika mereka diperintahkan melakukan hal yang mereka inginkan 
(untuk berperang), sebagian mereka ada yang kaget dan takut sekali berhadapan 
dengan pihak lawan, 
$ 3 Ad YAN og gk TEA LI JE, 9 “Mereka berkata: "Ya Rabb 
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami, mengapa tidak Engkau 
tangguhkan kepada kami beberapa waktu lagi?.'”” Yaitu, mengapa tidak Engkau 
tunda kewajibannya hingga waktu lain, karena akan terjadi pertumpahan 
darah, anak-anak yang menjadi yatim dan isteri-isteri yang menjadi janda. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari Ibnu “Abbas bahwa “Abdurahman 
bin “Auf dan para sahabatnya mendatangi Rasulullah 88 di Makkah, mereka 
berkata: “Ya, Nabi Allah! Dahulu kami berada dalam kemuliaan, padahal kami 
orang-orang musyrik. Akan tetapi tatkala kami telah beriman kami menjadi 
orang-orang hina.” Beliau #£ menjawab: 


Ma AG adu Opi db 


“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memaafkan, maka janganlah kalian 
memerangi kaum itu.” 


Lalu tatkala Allah 86 memindahkan beliau ke kota Madinah, maka 
beliau diperintahkan untuk berperang, tapi mereka enggan berangkat. Maka 
turunlah ayat, $ 2s | 3 Ja S3 ip 9 “Tidakkah kamu perhatikan 
orang-orang yang dikatakan kepada mereka: Tahanlah tanganmu (dari berperang). ” 
(Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, al-Hakim dan Ibnu Mardawaih). 


Asbath mengatakan dari as-Suddi: “Mereka tidak memiliki kewajiban, 
kecuali shalat dan zakat. Lalu mereka meminta kepada Allah untuk diwajibkan 
perang. Tatkala perang telah diwajibkan kepada mereka, 


T PELAN NA Er 2 Ae oem Se Tag ta. sat an, “ . “no 028 Wa saga 
SAN PO CLS DEL IU KaS NAN ja KIA AI SANG eh Sep LP 


(AHA 
“Tiba-tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia 
(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. 
Mereka berkata: “Ya Rabb kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami, mengapa tidak Engkau tangguhkan kepada kami beberapa waktu lagi?” 
yaitu kematian.” 
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Allah 8 berfirman, € AJ 5 5231, Jas GM 2 & 69 “Katakanlah: 
Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu Tebih baik bagi orang- 
orang yang bertakwa.” Mujahid berkata: “Sesungguhnya ayat ini turun untuk 
orang-orang Yahudi.” (HR. Ibnu Jarir). 


Firman-Nya, $ A3, My Jas AI aa 5 9 “Katakanlah: Ke- 
senangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang 
yang bertakwa”. Yaitu, akhir (kehidupan) orang-orang yang bertakwa lebih 
baik dari dunianya. $ 3 0, KY, 9 “Kamu tidak dianiaya sedikit pun.” 
Yaitu dari amal-amal kalian, tapi kalian akan diberikan balasan yang paling 
sempurna. 


Ini adalah suatu hiburan bagi mereka di dalam dunia, dorongan bagi 
mereka untuk akhirat dan anjuran bagi mereka untuk berjihad. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Hisyam, ia berkata: “Al-Hasan 
membaca tentang, $ Os be) (8 3 9 “Katakanlah: Kesenangan di dunia ini 
hanya sebentar.” Ia berkata: “Semoga Allah memberi rahmat kepada hamba yang 
menyikapi dunia sesuai dengan hal itu. Dunia itu seluruhnya awal dan akhirnya 
tidak lain kecuali seperti seseorang yang tidur, lalu bermimpi yang dicintainya, 
akan tetapi tiba-tiba ia sadar.” 


Ibnu Ma'in berkata, bahwa Abu Mish-har bersyair: 
Kai PS J3 Atap "Sa AN SEN 
Li JGN Ii eta 3 ku 1, WI —si LL 


"Tidak ada kebaikan di dunia bagi orang-orang yang tidak memiliki 

bagian di akhirat dari Allah." 

"Sekalipun dunia menakjubkan banyak orang. Akan tetapi ia merupa- 

kan harta benda yang sedikit dan akan cepat sirna." 

Firman Allah $£, $ 3x55 aa 2) “5 3 ya Api Las Ki? “Di 
mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkanmu, kendatipun kamu di 
dalam benteng yang tinggi lagi kokoh”. Yaitu, kalian pasti akan menuju kematian, 
tidak ada seorang pun, yang akan selamat darinya. Sebagaimana Allah $& ber- 
firman, $ 08 GE 1g ? “Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (OS. Ar- 
Rahmaan: 26). Maksudnya, bahwa setiap orang pasti menuju kematian, suatu 
hal yang pasti dan tidak ada sesuatu pun yang menyelamatkan darinya, baik ia 
berjihad ataupun tidak. Karena ia memiliki batas yang telah ditetapkan dan 
tempat yang telah dibagi-bagi. Sebagaimana Khalid bin al-Walid di saat datang 
kematian di pembaringannya, ia berkata: “Aku telah mengikuti perang ini 
dan perang itu, tidak ada satu anggota tubuhku, kecuali terdapat luka karena 
tusukan, atau anak panah. Kini aku mati dalam pembaringanku. Maka tidaklah 
dapat tidur mata para pengecut.” 
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Firman-Nya, $ sim a Lane: "5 “3, 9 “Sekalipun kamu berada di dalam 
benteng musyayyadah.” Yaitu, benteng yang kuat, kokoh, tinggi menjulang. 
Yang benar adalah benteng yang kuat. Maksudnya, lari dan berlindung dari 
kematian tidaklah bermanfaat. Sebagaimana yang dikatakan (disyairkan) Zuhair 
bin Abi Sullami: 

Aa Sat! HA ply iy AG Wali Ca Da ya 
Barangsiapa yang takut dari sebab-sebab kematian. 
Ia tetap akan diterkamnya, sekalipun ia naik ke atas langit dengan tangga. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa " Aa adalah sama dengan 
An , sebagaimana firman-Nya, $ a—- as 39 “Dan istana yang tinggi.” 
(OS. Al Hajj: 45). Namun ada pula pendap at yang mengatakan bahwa ada per- 
bedaan arti di antara kedua kata tersebut, kata musyayyadah dengan memakai 
tasydid, artinya yang ditinggikan, sedang masyidah dibaca dengan takhfff (tanpa 
tasydid), berarti yang dihiasi (dicat) dengan kapur. 


Firman-Nya, $ rata ai ul, $ Jika mereka memperoleh kebaikan.” 
Yaitu kesuburan, rizki buah-buahan, tanam-tanaman, anak-anak dan yang 
sejenisnya. Inilah makna perkataan Ibnu “Abbas, Abul Aliyah dan as-Suddi. 
Hina 3 OA ae op A1) 5 9 “Mereka mengatakan: Ini adalah dari sisi 
Allah dan kalan mereka ditimpa bencana”. Yaitu kekeringan dan kekurangan 
buah-buahan, tanam-tanaman, kematian anak-anak, gagalnya panen, dan lain- 
lain, sebagaimana yang dikatakan oleh Abul Aliyah dan as-Suddi. 
& Bas Cp ola IJ,5 9 “Mereka mengatakan: Ini dari sisimu ya Muhammad”. Yaitu 
dari sisimu dan karena kami mengikutimu dan agamamu. Sebagaimana firman 
Allah tentang kaum Fir aun, 
Gan ag aya Iyan ha ea ak as Oi je Tani 2 BB “Apabila datang 
kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: Ini adalah karena (usaha) kami. 
Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan orang-orang yang besertanya.” (OS. Al-A'raaf: 131) 


Demikianlah perkataan orang-orang munafik yang masuk ke dalam 
Islam secara zhahir, padahal mereka benci padanya (Islam). Untuk itu jika 
mereka ditimpa suatu keburukan, mereka menisbatkan (menyandarkan) hal 
itu dengan, sebab mereka mengikuti Nabi #£. Maka Allah H& menurunkan, 
& Aa ae 4 JS 59 “Katakanlah: Semua datang dari sisi Allah”. 


Firman-Nya, $ Mx -— NN (5 9 “Katakanlah: Semua datang dari sisi 
Allah.” Yaitu seluruhnya dengan gadha (putusan) dan gadar (ketentuan) Allah. 


Allah-lah yang menentukan seseorang itu baik atau jahat, mukmin atau kafir. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: $ Dae 3 1g 3 9 
“Katakanlah, semuanya itu adalah datang dari sisi Allah.” Yaitu kebaikan dan 
keburukan. Demikian pula perkataan al-Hasan al-Bashri. 


ma ana Ia LA 


PAP LP SLS AS AS LS ALS LG Ta Pt an na naat 
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Kemudian Allah 8£ berfirman mengingkari orang-orang yang me- 
ngucapkan kata-kata yang muncul dari keraguan dan kebimbangan, kurang 
faham dan kurang berilmu, serta bertumpuknya kejahilan dan kezhaliman, 
Gonna 3 AB JS “Maka mengapa orang-orang itu hampir- 
hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun.” 


Kemudian Allah $£ berfirman kepada Rasul-Nya ##, walaupun tujuannya 
adalah untuk seluruh manusia, sebagai jawaban, 
gas In Un Ap “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari 
Allah.” Yaitu dari karunia, kenikmatan, kelembutan dan kasih sayang-Nya. 
$ La gai In Hn VM Up “Dan apa-apa bencana yang menimpamu, maka 
dari dirimu sendiri”. Yaitu dari sisimu dan dari perbuatanmu. Sebagaimana 
firman Allah 3£, $ s5 PAN “Saat IS Ui Tan ya SE L, 9 “Dan apa 
saja musibah yang menimpamu, maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 


sendiri. Dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” 
(OS. Asy-Syuura: 30). 


As-Suddi, al-Hasan al-Bashri, Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata, 
$ IE sd Dari dirimu sendiri”. Yaitu dengan sebab dosamu. @atadah ber- 
kata tentang ayat ini, $ Li s3 9 “Dari dirimu sendiri”, sebagai sangsi bagimu, 
hai anak Adam, disebabkan dosa-dosamu. 


Diriwayatkan secara bersambung di dalam ash-Shahih : 
AN Ini Ba ai ea EN TA Gn aa Ian AU - LS 
MS Aa ASI GP Ca V9 OP YR ajal! Kan Y coal mid SAN) 
aa o 2 Lo. A, Pre aya 
(SAS Oa Ma IS WI AS YI 


“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya. Tidaklah mengenai seorang 


mukmin, baik kesedihan, duka cita, ataupun kelelahan, hingga terkena duri,. 


melainkan Allah akan hapuskan kesalahan-kesalahannya dengan sebab tersebut.” 


Abu Shalih berkata, $ 5 s3 xx bh UN L,9 “Dan apa-apa bencana 
yang menimpamu, maka dari dirimu sendiri.” Yaitu dengan sebab dosamu dan 
Aku yang menakdirkannya atasmu. (HR. Ibnu Jarir). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mutharnif bin “Abdillah, ia berkata: 
“Apa yang kalian maksudkan dengan gadar. Apakah tidak cukup bagi kalian 
aga yang terdapat dalam surat an-Nisaa': 
$ Ba SAR Ao ea ad Oly MN an on IRI, ES panai oa, “Dan jika 
mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: 'Ini adalah dari sisi Allah." 
Dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana, mereka mengatakan: 'Ini (datangnya) 
dari sisi kamu (Muhammad). (OS. -An-Nisaa': 78). Yaitu dari dirimu sendiri. 
Demi Allah, mereka tidak diserahkan sepenuhnya kepada takdir. Mereka telah 
diperintah dan sesuai takdirlah akhirnya urusan mereka.” 
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Ini merupakan kalimat kokoh dan kuat yang menolak pendapat Guda- 
riyyah dan Jabariyyah. Untuk memperluasnya akan dibahas pada tempat yang 
lain. 


Firman Allah FE, $ V5, MU SEL, 9 “Kami mengutusmu menjadi 
Rasul kepada segenap manusia.” Yaitu engkau sampaikan kepada mereka syari'at- 
syari'at Allah, apa yang dicintai dan diridhai-Nya, serta apa yang dibenci dan 
tidak disenangi-Nya. $ Les du JS, $ “Dan cukuplah Allah sebagai saksi.” Yaitu, 
bahwa Allah telah mengutusmu, dan Allah pula yang menjadi saksi antara 
kamu dan mereka. Allah Mahamengetahui tentang apa yang telah engkau 
sampaikan kepada mereka, serta tentang penolakan mereka terhadap kebenaran 
yang berasal darimu, karena kufur dan pembangkangan. 


Mar hn Gen on Man LK eta La £ 
Ae DAU US Sp yag AI PU IS Iga abo yA 
ALA Pd AA Be LA AN. (pn 
Tah Daus Ga 0055 Nala AE s3 Ka Usia 

ke 
aRoe 2 ITL LX yr A 2 345t- FT Aa Gaet Ar Br 
ME Da Sala Jyas SNN A0 a 3s 


. MP ALT en ena “Gn 
0 Ia al Ke K3 
Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. 
Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak me- 
ngutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (OS. 4:80) Dan mereka 
(orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban kami hanyalah) taat." 
Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebahagian dari mereka me- 
ngatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah 
mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari 
itu, maka berpalinglah kamu dari mereka dan bertawakkallah kepada Allah. 
Cukuplah Allah menjadi Pelindung. (OS. 4:81) 


Allah # mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, Muhammad ££, 
bahwa barangsiapa yang taat kepadanya, berarti ia taat kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang maksiat kepadanya, maka berarti ia maksiat kepada Allah. 
Hal itu tiada lain karena beliau tidak berkata dari hawa nafsunya, melainkan 
dari wahyu yang diwahyukan oleh-Nya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata, 


Rasulullah & bersabda: 
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GE AN 3 EL Lag Al Lab MB jkas Lag AN BL SL up) 
Mega M3 YAN dab ya 


“Barangsiapa yang taat kepadaku, maka berarti ia taat kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang maksiat kepadaku, maka berarti ia maksiat kepada Allah. 
Barangsiapa yang taat kepada amir, maka berarti ia taat kepadaku dan barang- 
siapa yang maksiat kepada amir, maka berarti ia maksiat kepadaku”. (Hadits 
ini tercantum dalam kitab ash-Shahihain dari al-A' masy). 


Firman-Nya, $ Yaa mess ada Ts 2 ps “Dan barangsiapa yang 
berpaling, maka kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.” 
Yaitu tidak dibebankan kepadamu. Sesungguhnya kewajibanmu hanyalah me- 
nyampaikan. Maka barangsiapa yang mengikutimu, pasti ia akan bahagia dan 
selamat. Dan engkau akan mendapatkan pahala sebesar yang dihasilkan oleh 
orang yang mengikuti. Sedangkan barangsiapa yang berpaling darimu, maka ia 
akan celaka dan rugi, serta Uk ada bagimu urusan dengan mereka sedikitpun. 


Firman-Nya, $ Kain 5 Pi , 9 “Dan mereka mengatakan kewajiban kami 
hanyalah taat.” Allah 8 mengabarkan tentang orang- orang munafik, bahwa 
mereka menampakkan kesepakatan dan ketaatan, $ Bu L 1, 56 P “Tetapi 
jika mereka telah pergi dari SIS MU. » Yaitu ap abila mereka keluar dan tersem- 
bunyi darimu, $ J,# &- da un at Lb 1 C5 $ “Sebagian dari mereka mengatur 
siasat di malam hari, lain dari yang telah mereka katakan tadi.” Yaitu mereka me- 
ngadakan pertemuan rahasia di waktu malam tentang apa yang ada di antara 
mereka, berbeda Jengan apa yang mereka nampakkan kepadamu. Maka Allah 
38 berfirman, « Ou LK MI, $ “Allah menulis siasat yang mereka atur di 
malam hari itu,” yakni Allah mengetahuinya dan mencatatnya sesuai dengan 
perintah yang diberikan-Nya kepada para Malaikat penjaga yang mewakili 
hamba-hamba-Nya. Makna ancaman ini adalah, Allah mengabarkan, bahwa 
Allah Mahamengetahui terhadap apa yang mereka sembunyikan dan rahasiakan 
di antara mereka, serta apa yang mereka lakukan di waktu malam dari penen- 
tangan dan kedurhakaan kepada Rasulullah 8£, sekalipun mereka benar-benar 
menampakkan ketaatan dan kesepakatan terhadap beliau. 


aa Me Nan MG MAIN, 


In DP 


Ja 


Dan Allah akan membalas mereka atas semua itu. Sebagaimana firman 
Allah BE, KULI, IL IL At Ek 6 Pi 55, $ “Dan mereka berkata: Kami telah ber- 
iman kepada Allah dan Rasul, dan kami mentaati (keduanya).” (OS. An-Nuur: 47) 


Dan firman-Nya, $ Pp 59 “Maka berpalinglah kamu dari mereka.” 
Yaitu maafkanlah, bersabarlah atas mereka dan jangan membalasnya. Janganlah 
engkau sebarkan perkara 5 mereka atas orang lain dan jangari takut kepada mereka. 
SINGA KM Ie SY, 9 “Dan bertawakkallah kepada Allah. Cukuplah 
Allah menjadi pelindung.” Yaitu, cukuplah Allah sebagai pelindung, penolong 
dan pendukung bagi orang yang bertawakkal dan berserah diri serta orang 
yang kembali kepada-Nya. 
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Gur'an? Kalan kiranya al- 
Gur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya. (OS. 4:82) Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiar- 
kannya. Dan kalan mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenaran- 
nya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau 
tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu meng- 
ikuti syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu). (OS. 4:83) 


Allah 8£ berfirman, memerintahkan kepada mereka untuk merenungi 
al-Gur'an, serta melarang mereka berpaling darinya dan dari memahami makna- 
nya yang muhkam (jelas) serta lafazh-lafazh-Nya yang mencapai makna yang 
dimaksud. Dan Allah mengabarkan pula kepada mereka, bahwa di dalam al- 
Our'an itu tidak ada hal yang bertentangan, kerancuan dan kontradiksi, karena 
ia diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. Maka al-Our'an 
ini adalah kebenaran dari Allah yang Mahabenar. 


Untuk itu Allah 8 berfirman, $ tsl 2) de loe, os Sip 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-ur'an, ataukah hati mereka ter- 
kunci?” (OS. Muhammad: 24). 


Kemudian Allah 8£ berfirman, $ MN & xe 25 05 F9 “Kalau kiranya 
itu bukan dari sisi Allah.” Yakni, seandainya al-Our'an hasil bikinan (Muhammad 
88), sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang jahil musyrikin dan orang- 
orang munafik di dalam hatinya, niscaya mereka akan menemukan di dalam- 
nya kerancuan dan banyak kontradiksi, padahal terbukti bahwa al-Our'an 
terbebas dari hal itu, maka berarti ia berasal dari Allah #. 
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Sebagaimana Allah $& berfirman, mengabarkan orang-orang yang kokoh 
dalam ilmunya ketika mereka berkata, $ & o Jas Uya Ta & Uk $ “Kami beriman 
kepadanya, semuanya dari sisi Rabb kami.” (OS. Ali-'Imran: 7). Yaitu muhkam 
dan mutasyabihnya adalah hag. Untuk itu mereka mengembalikan ayat-ayat 
yang mutasyabih kepada yang muhkam, sehingga mereka memperoleh hidayah. 
Sedangkan orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyimpangan, mereka 
mengembalikan yang muhkam kepada yang mutasyabih, sehingga mereka 
sesat. Oleh karena itu Allah #& memuji orang-orang yang kokoh dalam ilmu- 
nya dan mencela orang-orang yang menyimpang. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, ia berkata: “Suatu 
kali, aku mendatangi Rasulullah 8, lalu kami duduk-duduk. Tiba-tiba ada dua 


orang yang sedang berdebat tentang sebuah ayat, sehingga suaranya sangat 


keras, beliau #8 bersabda: 
SE gasian K3 Ai Ll) 


“Sesungguhnya binasanya umat-umat sebelum kalian disebabkan perselisihan 
mereka di dalam al-Kitab.” (Diriwayatkan pula oleh Muslim dan an-Nasa'i). 


Firman Allah $£, Sarat api IA aa 3 II 9 “Dan apabila 
datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya.” Adalah pengingkaran terhadap orang yang bersegera 
dalam berbagai urusan sebelum memastikan kebenaran, lalu ia mengabarkan- 
nya, menyiarkannya dan menyebarluaskannya, padahal terkadang perkara itu 
tidak benar. 


Imam Muslim berkata dalam mukadimah kitab Shahihnya, dari Abu 
Hurairah &, bahwa Nabi & bersabda: 


Mama IS Si Ol sis srada SI) 


“Cukuplah seseorang itu berdusta, jika ia selalu menceritakan setiap hal yang 
didengarnya”. (Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud). 


Di dalam kitab ash-Shahihain, dari al-Mughirah bin Syu'bah, bahwasanya 
Rasulullah 8 melarang untuk berkata, “Katanya, katanya.” Yaitu, orang yang 
banyak bicara tentang perkataan orang lain, tanpa meneliti kebenarannya, 
tanpa memperhatikannya (terlebih dahulu) dan tanpa mencari kejelasan (tentang 
kebenarannya). 


Di dalam Sunan Abi Dawud, bahwa Rasulullah & bersabda: 


“Seburuk-buruk tunggangan seseorang adalah (menyatakan) bahwa Lin 
menduga (begini, begini).” 
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Di dalam kitab Shahih al-Bukhari: 
MEN ye SIS AT SG P3 Laibu VIP ya) 


“Barangsiapa yang menceritakan sebuah cerita atau berita dan dia tahu bahwa 
itu dusta, maka dia termasuk salah seorang pendusta.” 


Di sini akan kami sebutkan hadits Umar bin al-Khaththab yang di- 
sepakati keshahihannya ketika sampai berita kepadanya, bahwa Rasulullah #£ 
telah menceraikan isteri-isterinya, lalu dia mendatangi rumah beliau, hingga 
masuk ke dalam masjid. Di sana banyak orang yang juga mengatakan demikian. 
Dia tidak sabar hingga meminta izin kepada Nabi &£, lalu bertanya kepada 
beliau: “Apakah, engkau menceraikan isteri-isterimu?” Beliau #& menjawab: 
“Tidak.” Aku pun berkata: “Allahu Akbar”. Dan dia menyebutkan terusan 
hadits itu. 


Sedangkan di dalam Shahih Muslim, aku bertanya: “Apakah engkau 
ceraikan mereka?” Beliau menjawab: “Tidak.” Lalu aku berdiri di pintu masjid 
dan berteriak sekeras-kerasnya: “Rasulullah tidak menceraikan isteri-isterinya.” 
Dan turunlah ayat ini, 


GAN iba AN Jl lh ASIN IN aan oa MANIA GAN Ga SA Ap 

Kakang 
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ke- 
takutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya ke- 
pada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan 


Ulil Amri)” Maka akulah yang mengistinbatkan (ingin mengetahui kebenaran) 
perkara itu. 


Makna mereka mengistinbatkannya, yaitu mereka mengeluarkannya 
dari sumber-sumbernya. Dalam bahasa Arab dikatakan: (2! JSI Eu) Se- 
seorang mengistinbatkan mata air,” apabila ia menggali dan mengeluarkannya 
dari dasarnya. 


Firman Allah 3E, $ S8 Y) Olsen A5 Y? “Tentulah kamu mengikuti 
syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu).” “Ali bin Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas, yaitu kaum mukminin. 


S , Abdurrazzag mengatakan dari Ma'mar dari Gatadah, 
$ S3 Y) OlsilI AS VP “Tentulah kamu mengikuti syaitan, kecuali sebagian 
kecil saja (di antaramu),” yaitu kalian seluruhnya. 
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berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani me- 


lainkan dengan kewajibanmu sendiri. Kobarkanlah semangat orang-orang 
mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan 
orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras 
siksaan (Nya). (OS. 4:84) Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) daripadanya. Dan barang- 
siapa yang memberikan syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian 


daripadanya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 4:85) Apabila 
dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan 


itu dengan yang lebih baik, atan balaslah (dengan yang serupa). Sesung- 
guhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu. (OS. 4:86) Allah, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Sesungguhnya Allah akan mengum- 
pulkan mu di hari Kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah 
yang lebih benar perkataanfnya) daripada Allah. (OS. 4:87) 


Allah 3 memerintahkan hamba dan Rasul-Nya, Muhammad #£ untuk 


ikut serta dalam pertempuran, dan barangsiapa yang menolaknya, maka bukan 
lagi kewajibanmu. Untuk itu Allah £ berfirman, $ Lis Y) MS Y ? “Tidaklah 


dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri.” 


Abu Ishag berkata, aku bertanya kepada al-Barra bin “Azib tentang 


seorang laki-laki yang menemui 100 orang musuh, lalu ia berperang. Maka 
(apakah) dia termasuk orang yang difirmankan oleh Allah 4£, 

LIA SI Seal (EV, 9 “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 
ke dalam kebinasaan.” (OS. Al-Bagarah: 195)? Al-Barra bin “Azib menjawab, 
bahwa Allah telah berfirman kepada Nabi-Nya, 
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nu ya BG Ya R3 - JpE3 9 “Maka berperanglah kamu pada 
jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri. 
Kobarkanlah semangat orang-orang mukmin (untuk berperang).” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishag, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada al-Barra tentang seseorang yang menentang orang-orang musyrik. Apa- 
kah dia termasuk orang yang menjerumuskan diri dalam kehancuran?” Beliau 
berkata: “Tidak, sesungguhnya Allah mengutus Rasulullah $& dan berfirman, 
LIS HY d y3L $ Jep “Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, 
tidaklah kamu dibebani DPN dengan kewajibanmu sendiri.” Sesungguhnya 
menjerumuskan diri dalam kehancuran adalah dalam (masalah) nafkah. (Seperti 
itu pula riwayat Ibnu Mardawaih). 


Kemudian firman-Nya, $ « an ti PA “Kobarkanlah semangat kaum 
mukminin,” yaitu untuk berperang, membangkitkan dan mendorong mereka 
untuk berperang. Sebagaimana sabda Rasulullah $£ kepada mereka pada perang 
Badar sambil merapatkan shaf mereka. 


(PI IPIN Gpp UAP) 


“Berdirilah kalian menuju Surga yang luasnya seluas langit dan bumi.” 


ke 


Banyak hadits-hadits yang memberikan dorongan dalam masalah ter- 
sebut. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari: 


BEI Ag BNN ABiy caligan yg AI TAAT Ea) BB Al Jay JO SES A a 3 
Pa eipe EA Pn Menata Sen naa kaan an UM neon morena yen 
tp der ji Al Jami FI (kim en Ol al Ge Ur US (Ula, alay 
Ip Baal GO): JA Kel yA ag ALAN Jipay G: LK 
jun 58 PI, slama . PUS uan JS oi cal Jala dpan Bs 
“Snasi z5) Kl AP hh dh IE dead! bag A9 aga og aG Ai 
Ke 

Dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah £# bersabda: “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan berpuasa Ramadhan, maka menjadi kewajiban Allah untuk memasukkan- 
nya ke dalam Surga baik dia berhijrah di jalan Allah atau duduk di tempat 
kelahirannya.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bolehkah kami kabarkan 
kepada orang-orang?” Beliau $£ bersabda: “Sesungguhnya di dalam Surga ada 
100 derajat yang dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah. Di antara setiap dua derajat, sebagaimana jarak langit dan bumi. 


Maka jika kalian meminta kepada Allah, mintalah Firdaus, karena ia adalah 
Surga yang paling tengah dan paling tinggi, di mana di atasnya adalah “Arsy 
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, F , " 
ar-Rahmaan dan darinya memancar sungai-sungai Surga.” 


Firman-Nya, $ Nara san San En kz 9 “Mudah-mudahan Allah 
menolak serangan orang-orang yang kafir itu.” Yaitu dengan semangat yang 
engkau kobarkan kepada mereka untuk berperang, maka bangkitlah tekad- 
tekad mereka untuk menghadapi musuh dan mempertahankan keutuhan Islam 
dan pemeluknya, menguatkan kesabaran mereka dan menegakkan kekuatan 
mereka. 


Firman Allah 3£, $ NE 3st, Man (ai, $ “Allah amat besar kekuatan 
dan amat keras siksa-Nya”. Yaitu Allah Mahakuasa di dunia dan di akhirat, se- 
bagaimana firman Allah $€, $ 2x1 Sg Da 2 ala AAN At UK 
“Demikianlah, apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan 
mereka, tetapi Allah hendak menguji sebahagianmu dengan sebahagian yang lain.” 
(OS. Muhammad: 4) 


Mengenai firman-Nya, $ 45 si Aj 25 (ena rana maag ca? “Barang- 
siapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian 
(pahala) daripadanya”. Yaitu, barangsiapa yang menjalani satu perkara yang 
mengandung, kebaikan, niscaya ia akan mendapat bagiannya dalam hal itu, 
Sa jas ben Tank Baar way ya, $ “Dan barangsiapa yang memberi syafa'at 
yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) daripadanya”. Yaitu, ia 
akan mendapatkan dosa dari perkara yang dilakukannya dan diniatkannya. 


Sebagaimana terdapat di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah & ber- 
sabda: 


5 C0. AA ka Oa 9... 0 K9 
MA Va dai Ula BEA Kadi Ig pr Iga) 


“Berikanlah syafa'at (bantulah), niscaya kalian akan diberikan balasan. Allah 
akan memutuskan apa yang dikehendaki melalui lisan Nabi-Nya.” 


Mujahid bin Jabr berkata: “Ayat ini turun mengenai bantuan seseorang 
terhadap yang lainnya.” Al-Hasan al-Bashri berkata, “Allah 8£ berfirman, 
« Tg x - 9 Barangsiapa yang memberikan bantuan', dan tidak berfirman, 


fe Ta (barangsiapa yang dibantu). Dan firman-Nya, 

SE ep JS EM US, $ “Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” Ibnu “Abbas, 
“Atha', “Athiyyah, Oatadah dan Mathar al- -Warrag berkata: $ U: 9, yaitu 
Mahamenjaga. Mujahid berkata: “Mahamenyaksikan.” Sedangkan dalam riwayat 
yang lain, ia berkata: “Mahamemperhitungkan.” Adh-Dhahhak berkata: “Al- 
Mugiit yaitu, Mahapemberi rizki.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku menceritakan kepadaku, seorang laki- 
laki menceritakan kepada kami dari “Abdullah bin Rawahah, ia ditanya se- 
seorang tentang firman-Nya, $ Uz- 23 3 Ie A1 6S, 9 “Allah Mahakuasa atas 


? Muslim pun meriwayatkannya dengan lafazh yang lain. 
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segala sesuatu.” Beliau berkata: “Mahamembalas setiap manusia sesuai tingkat 
amalnya.” 

Firman-Nya, $ ta Sa et pen Tab am 31, 9 “Apabila kamu di- 
hormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa).” Yaitu, apabila seorang 
muslim mengucapkan salam kepada kalian, maka balaslah dengan salam yang 
lebih baik, atau balaslah dengan salam yang sama. Sebab, lebih dari itu amat 
dianjurkan, sedangkan membalasnya dengan yang serupa adalah diwajibkan. 


Wallahu a'lam. 


aa | 


... 


Maksudnya adalah, membalasnya dengan ucapan salam yang lebih baik. 
Jika seorang muslim telah mengerti tujuan syari'at salam, maka paling tidak 
ia akan membalasnya dengan yang sama. Sedangkan ahludz dzimmah tidak boleh 
diberi salam terlebih dahulu, tidak boleh ditambah jawabannya, tapi dijawab 
dengan berdasarkan pada apa yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain dari 
Ibnu Umar cs, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(Abay JB WII Adi BA Jia UP sr SE an) 
“Jika orang Yahudi mengucapkan salam kepada tan sebenarnya salah satu 


dari mereka hanya mengucapkan: “As-Saamu alaikum (celaka atas kalian).” 
Maka jawablah: “Wa Alaika (juga atasmu).” 


Di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah 
& bersabda: 


E oh o IT 01 10202 Jont 11 Ga An naa 
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“Jangan kalian memulai salam kepada Yahudi dan Nasrani. Jika kalian ber- 
jumpa dengan mereka di jalan, maka sudutkanlah mereka ke arah pojok.” 
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Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari seseorang, dari al-Hasan al-Bashri, 
ia mengatakan: “Mengucapkan salam adalah sunnah, sedang menjawabnya 
adalah wajib.” Apa yang diucapkannya ini merupakan pendapat ulama secara 
ijma'. Sesungguhnya, menjawab salam itu wajib bagi orang yang disalami. Ber- 
dosa jika ia tidak melakukannya, karena ia melanggar perintah Allah dalam 
firman-Nya, $ Ur) Go ALL S3 9 “Maka balaslah tahi yyat (penghormatan) 
itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa.” 


Firman-Nya, $ 5 Yj BV A9 “Allah tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
kecuali Dia.” Adalah khabar tentang tauhid dan keesaan-Nya, dalam Ilahiyyah 
terhadap seluruh makhluk dan ungkapan ini mengandung sumpah bagi firman- 
Nya, Saus LN ad C 5 KEP “Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan 
mu di hari Kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya.” Lam di sini adalah 
sebagai sumpah, maka firman-Nya, $ aY! 2! Y Ap “Allah, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi kecuali Dia),” adalah (kalimat) berita dan sumpah, bahwa Dia 


akan menghimpun orang-orang yang pertama dan yang terakhir dalam satu 
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tempat, lalu, akan dibalas setiap pelaku sesuai amalnya. Dan firman-Nya, 
SUN ih OMA H1) Dan siapakah yang lebih benar perkataan (nya) daripada 
Allah.” Yaitu, tidak ada satupun yang lebih benar daripada Allah dalam per- 
kataan, khabar, janji dan ancaman. Maka tidak ada Ilah yang berhak di ibadahi 
selain Allah dan tidak ada Rabb selain-Nya. 
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Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka pada ke- 
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kafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa 
yang telah disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan 
(untuk memberi petunjuk) kepadanya. (OS. 4:88) Mereka ingin supaya kamu 
menjadi kafir, sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi 
sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka 
penolong-penolong( mu), bingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka 
jika mereka berpaling, tawanlah dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
menemuinya dan janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka men- 
jadi pelindung dan jangan (pula) menjadi penolong, (OS. 4:89) kecuali orang- 
orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang antara kamu 
dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang datang 
kepadamu, sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangimu dan 
memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Allah memberi ke- 
kuasaan kepada mereka terhadapmu, lalu pastilah mereka memerangimu. 
Tetapi jika mereka membiarkanmu, dan tidak memerangimu, serta mengemu- 
kakan perdamaian kepadamu, maka Allah tidak memberi jalan bagimu 
(untuk melawan dan membunuh) mereka. (OS. 4:90) Kelak kamu akan 
dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka aman 
daripadamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali 
kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. Karena itu, jika 
mereka tidak membiarkanmu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian 
kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari memerangimu), maka 
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemui mereka 
dan merekalah orang-orang yang kami berikan kepadamu alasan yang nyata 
(untuk menawan dan membunuh) mereka. (OS. 4:91) 
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Allah 8 berfirman, mengingkari kaum mukminin dalam perselisihan 
mereka tentang orang-orang munafik yang terbagi menjadi dua pendapat. Dan 
diperselisihkan tentang sebabnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah &# 
keluar menuju perang Uhud, lalu orang-orang kembali, yang tadinya sudah 
keluar bersamanya. Tentang mereka itu, Sahabat Rasulullah &£ terbagi dua 
kelompok. Kelompok pertama mengatakan: “Kita bunuh mereka,” sedangkan 
kelompok yang lain mengatakan: “Tidak perlu, mereka adalah kaum mukminin.” 
Lalu Allah turunkan, $ 18 SIB? “Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik.” 


Rasulullah & bersabda: 
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“Sesungguhnya ia (Madinah) itu adalah kebaikan. Ia akan membersihkan ke- 
burukan sebagaimana alat peniup api pandai besi membersihkan kotoran besi.” 


(Dikeluarkan oleh ash-Shahihain). 


Dan firman Allah #£, $ 5 UX PEG fi A1, $ “Padahal Allah telah mem- 
balikkan mereka kepada kekafiran disebabkan usaha mereka sendiri”. Yaitu, me- 
ngembalikan mereka dan menjatuhkan mereka dalam kesalahan. Ibnu “Abbas 
berkata, $ ng JI? yaitu menjerumuskan mereka. Gatadah berkata: “Mem- 
binasakan mereka,” sedangkan as-Suddi berkata: “Menyesatkan mereka.” Dan 
firman-Nya, $ 1,45 tu ?, yaitu dengan sebab kemaksiatan dan penentangan 
mereka kepada Rasul serta akunya mereka kepada kebathilan. 
$ 5 Dami la Ai Jaa an Si Je 1 dd oyk A9 “Apakah kamu bermaksud 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa 
yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi 
petunjuk) kepadanya.” Yaitu, tidak ada jalan baginya menuju hidayah serta tidak 
ada jalan keluar (dari kesesatan) kepadanya (hidayah). 


Firman-Nya, $ 112 0) Ker PES ONE PF pd “Mereka ingin supaya 
kamu menjadi kafir, sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi 
sama (dengan mereka)”. Yaitu mereka menginginkan kesesatan bagi kalian, agar 
kalian sama dengan mereka dalam kesesatan. Untuk itu Allah 8£ berfirman, 
S3 og Mt Sa 5 Gan aa, Lis$ S6 9 Maka janganlah kamu jadikan 
di antara mereka penolong-penolong (mu), hingga mereka berhijrah pada jalan 
Allah. Maka jika mereka berpaling.” Yaitu mereka meninggalkan hijrah sebagai- 
mana yang dikatakan oleh al-“Aufi dari Ibnu “Abbas. 
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Sedangkan as-Suddi mengatakan bahwa, mereka ,menamp: akkan ke- 
kafiran mereka, $ (xi V5 Wa la Y, Dany Oa 2, Aisap “Tawan 
dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya dan janganlah kamu 
jadikan seorang pun di antara mereka menjadi pelindung dan jangan (pula) menjadi 
penolong.” Yaitu, janganlah kalian berpihak dan minta tolong kepada mereka 
terhadap musuh-musuh Allah, selama mereka bersikap demikian. Kemudian 
Allah me-ngecualikan di antara mereka dengan firman-Nya, 
$ Sea ag Sg rp Sia — Y| “Kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada 
perjanjian (damai)”. Yaitu, kecuali orang-orang yang berlindung atau meminta 
bantuan kepada suatu kaum yang di antara kalian dan mereka ada perjanjian 
damai, atau akad dzimmah, maka hukumnya sama dengan hukum kaumtersebut. 
Inilah pendapat as-Suddi, Ibnu Zaid, dan Ibnu Jarir. Dan hal ini (pendapat ini) 
lebih sesuai dengan konteks pembicaraan. 


Di dalam kitab Shahih al-Bukhari tentang kisah perjanjian Hudaibiyah, 


terdapat orang yang senang masuk dalam perjanjian damai @uraisy, dan ada 
pula yang senang masuk dalam perjanjian damai Muhammad # dan para 


Sahabatnya -&4.. 
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Firman Allah #£, $ ag ea 2 s9 “Atau orang-orang yang 
datang kepadamu, sedang hati mereka merasa keberatan.” Mereka adalah kaum 
lain yang dikecualikan dari perintah untuk diperangi. Mereka adalah orang- 
orang yang datang ke dalam barisan dalam keadaan sempit dada dan marah jika 
kalian diperangi. Akan tetapi, mereka pun tidak mudah bergabung bersama 
kalian untuk memerangi kaum mereka sendiri. Mereka tic tidak ada dipihak kalian, 
juga tidak dipihak mereka, $ 45 Bb Kar seal Al 2 Us "3, 9 “Kalau Allah 
menghendaki, tentu Allah memberi kekuasaan kepada mereka terhadapmu, lalu 
pastilah mereka memerangimu.” Yaitu di antara kasih sayang-Nya kepada kalian 
adalah ditahannya mereka dari kalian. & Ae SD wah, 1 ae AE 2 Jo d 
“Tetapi jika mereka membiarkanmu, dan tidak memerangimu serta mengemukakan 
perdamaian kepadamu.” Yaitu, menyerah, $ Xx le Ra A1 JP Maka 
Allah tidak memberi jalan bagimu terhadap mereka”. Yaitu, tidak boleh bagi 
kalian memerangi mereka, selama mereka berada dalam kondisi tersebut. Mereka 
seperti sekelompok orang dari Bani Hasyim yang keluar pada perang Badar 
bersama orang-orang musyrik. Lalu mereka bertempur, padahal mereka mem- 
bencinya, seperti “Abbas dan lain-lain. Untuk itu, Nabi 8 pada waktu itu 
melarang untuk membunuh “Abbas, dan memerintahkan untuk menawannya. 


Dan firman-Nya, € . Hap Pirp 5 ja af Ou Ink Ojak 9 “Kelak 
kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka 
aman daripadamu, dan aman (pula) dari kaumnya.” Mereka -dalam bentuk 
fisik- sama dengan yang disebutkan sebelum mereka, akan tetapi niat mereka 
bukan seperti niat mereka tadi. Karena mereka adalah kaum munafik yang 
menampakkan Islam kepada Nabi #£ dan para Sahabatnya s4 , agar mereka 
mendapatkan keamanan atas darah, harta dan keturunan mereka. Dan mereka 
berbuat seperti perbuatan orang kafir dalam bathin mereka, beribadah bersama 
apa saja yang diibadahi mereka, agar mereka aman di kalangan mereka (orang- 
orang kafir). Sesungguhnya dalam bathin mereka bersama orang-orang kafir. 
Sebagaimana firman Allah $£, $ Ran Uje ba IE 13, $ “Dan bila mereka 
kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: Sesungguhnya kami 
sependirian denganmu.” (OS. Al-Bagarah: 14). Dan di sini Allah $£ berfirman, 
SN SU 3 9 “Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), 
mereka pun terjun ke dalamnya. ” Yaitu mereka bergelimang di dalamnya. As- 
Suddi berkata: “Fitnah di sini adalah syirik.” 


Allah $£ berfirman, $ Aa 25 hal SIA | ob $ “Karena itu, jika 
mereka tidak membiarkanmu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian 
kepadamu.” Perjanjian menghentikan perang dan perdamaian, $ ea ng 3? 
“Serta tidak menahan tangan mereka.” Yaitu dari Hana Dak $ Arisa d 
“Maka ambillah mereka.” Sebagai tawanan, $ A yoi5 c ajal, 9 “Dan bunuh: 
lah mereka di mana saja kamu menemui mereka.” Yaitu di mana saja kalian 
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menjumpai mereka. ea rbu ee ad Ia SI, $ “Dan merekalah orang- 
orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan 
membunuh) mereka.” Yaitu jelas dan terang. 
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Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah, (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
bamba sahaya yang beriman, serta membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) ber- 
sedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia 
mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang 
mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka denganmu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya (Si terbunuh), serta memerdekakan 
bamba sahaya yang mukmin. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka 
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara 
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taubat kepada Allah. Dan adalah Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 4:92) Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 
kepadanya dan mengutuknya, serta menyediakan adzab yang besar baginya. 


(OS. 4:93) 


Allah #£ berfirman, “Tidak boleh bagi seorang mukmin membunuh 
saudaranya yang mukmin dengan jalan apapun.” Sebagaimana terdapat di dalam 


kitab ash-Shahihain dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah & bersabda: 
- 3 yo ye AG en ena Pn ap Aa 0213 . 
HSNI AU YP il Soy Ag AN LA Y TK Ab 2 EN) 
Ma GE ad BIN CP CN cemi Cmd 


“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) kecuali Allah dan bahwa aku adalah Rasulullah, kecuali 
dengan salah satu dari tiga alasan, jiwa (dibalas) dengan jiwa, orang yang telah 
menikah yang berzina dan orang yang keluar dari agama meninggalkan jama'ah.” 


Kemudian jika terjadi sesuatu di antara tiga alasan tersebut, maka 
tidak boleh individu dari masyarakat membunuhnya. Halitu hanya boleh di- 
laksanakan oleh imam atau pihak yang diberi wewenang. Firman Allah #€, 
gel 9 “Kecuali karena tersalah.” Menurut para ahli tafsir, kalimat ini ada- 
lah (R3 1-3) istitsna' mungathi' (pengecualian terputus), seperti perkataan 
sya'ir: 


Dari telurnya (burung unta itu) tak pernah pergi jauh dan tak pernah 
menginjak tanah. 
Kecuali karena cuaca dingin yang memaksanya pergi berpindah. 


Dan banyak lagi bukti-bukti yang lain. Sebab turunnya ayat ini diper- 
selisihkan. Mujahid dan lain-lain berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Tyasy bin Abi Rabi'ah saudara seibu Abu Jahal. Ibunya yaitu Asma' binti 
Makhramah. Hal itu karena “Iyasy membunuh al-Harits bin Yazid al-Ghamidi, 
seorang laki-laki yang penah menyiksanya bersama saudaranya (Abu Jahal) 
karena masuk Islam. Iyasy lalu menyembunyikan kemarahan ke-pada orang 
itu. Laki-laki (al-Harits) tersebut kemudian masuk Islam dan hijrah, sedangkan 
Iyasy tidak mengetahuinya. Ketika hari fat-hu Makkah, dia melihat lalu 
menyangka bahwa laki-laki (al-Harits) itu masih menganut agamanya, sehingga 
Tyasy pun menyerangnya dan membunuhnya. Lalu, Allah 8$ menurunkan 
ayat 111.” 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Ayat ini turun tentang 
Abud Darda' yang membunuh seorang laki-laki yang telah mengucapkan 
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kalimat keimanan, di saat ia mengangkat pedangnya dan dia pun menebaskan 
pedang padanya dan dia telah mengucapkan (kalimat keimanan) itu. Ketika 
diceritakan kepada Nabi #£, Abud Darda' berkata: “Dia mengucapkannya 
hanya untuk melindungi diri. Beliau 8 bersabda: “Apakah engkau belah 
dadanya? Kisah ini Ha dalam kitab shahih, tetapi bukan mengenai Abud 
Darda?.”” 


Dan firman-Nya, $ A81 Jl ana 23 Bap 3) 3 Ubah JB ya, d 
“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah, (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman, serta membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu)”. Ini adalah dua kewajiban 
untuk pembunuhan karena tersalah, salah satunya adalah kaffarat akibat 
melakukan dosa besar, sekalipun tersalah. Dan di antara syarat kaffarat adalah 
memerdekakan budak yang mukmin, tidak boleh yang kafir. Pendapat Jumhur 
adalah kapanpun seorang itu muslim, maka dibenarkan memerdekakannya 
sebagai kaffarat, baik budak yang masih kecil atau yang sudah besar. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abdillah, dari seorang 
laki-laki Anshar bahwa ia datang membawa seorang budak hitam, lalu ia ber- 
kata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku punya kewajiban memerdekakan 
budak mukmin. Jika engkau berpendapat dia mukmin, aku akan memerdeka- 
kannya, maka Rasulullah 8 bertanya kepada budak itu: “Apakah engkau ber- 
saksi bahwa tidak ada Ilah (yang hag) kecuali Allah?” Dia menjawab: “Ya”. 
“Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah?” Dia menjawab: “Ya”. 
Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau beriman dengan kebangkitan setelah 
mati?” Dia menjawab: “Ya”. Beliau & bersabda: “Merdekakanlah.” (Isnad hadits 
ini shahih, sedangkan ketidaktahuan nama Sahabat ada berpengaruh dalam 
keshahihannya). 


Di dalam kitab al-Muwaththa' karya Imam Malik serta Musnad asy-Syafi'i 
dan Musnad Ahmad, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud dan Sunan an-Nasa'i dari 
Mu'awiyah bin al-Hakam bahwa tatkala ia datang membawa budak wanita 
hitam, Rasulullah 8 berkata kepadanya: “Di mana Allah?” Dia menjawab: “Di 
langit.” Beliau bertanya: “Siapa aku?” Dia menjawab: “Engkau Rasulullah 8£.” 
Rasulullah & bersabda: “Merdekakanlah dia, karena dia adalah wanita muk- 


minah.” 


Firman Allah 88, $ dal Il k41, 9 “Membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya.” Yaitu kewajiban kedua antara pembunuh terhadap keluarga 
korban, sebagai ganti atas sesuatu yang hilang dari mereka, yaitu si korban. 
Diyat ini wajib dibagi lima macam, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan para penulis kitab Sunan, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, Rasulullah ££ me- 
netapkan untuk diyat (denda pembunuhan) karena tersalah, 20 ekor anak unta 
betina yang umurnya masuk dua tahun, 20 ekor anak unta jantan yang umurnya 


” Pelaku kisah sebagaimana dalam hadits shahih adalah Usamah bin Zaid. 
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masuk dua tahun, 20 ekor anak unta betina yang umurnya masuk tiga tahun, 
20 ekor unta betina yang umurnya masuk lima tahun, dan 20 ekor anak unta 
betina yang umurnya masuk empat tahun. Demikian menurut (teks) an-Nasa'i. 


At-Tirmidzi berkata: “Kami tidak mengetahuinya secara marfu' kecuali 
dari jalan ini. Dan diriwayatkan secara mauguf dari “Abdullah, sebagaimana 
diriwayatkan pula dari “Ali dan sekelompok (Sahabat) lainnya.” 


Satu pendapat mengatakan: “Wajib dibagi menjadi empat macam. Diyat 
ini hanya wajib atas wali pembunuh, bukan dalam hartanya (harta si pembu- 
nuh).” Asy-Syafi'i berkata: “Aku tidak mengetahui ada perbedaan bahwa 
Rasulullah ## menetapkan diyat untuk wali. Hal itu lebih banyak dari pada 
hadits-hadits khusus.” Pandangan yang dikemukakan ini ada dalam banyak 
hadits. 


Di antaranya hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah 
4, ia berkata: “Dua wanita Hudzail bertikai. Salah satunya dilempar batu, 
hingga dia dan anak dalam kandungannya meninggal. Mereka lalu mengadukan 
perkara tersebut kepada Rasulullah &, lalu beliau memutuskan bahwa diyat 
janinnya adalah memerdekakan budak laki-laki atau wanita. Sedangkan diyat 
wanita itu ditetapkan atas walinya. 


Ini mengandung pengertian, bahwa hukum tindakan sengaja yang salah 
adalah sama dengan hukum semata-semata salah (dalam pembunuhan) dalam 
kewajiban diyatnya. Akan tetapi dalam hal ini, diyat wajib dibagi tiga karena 
serupa dengan yang sengaja. 


Di dalam kitab Shahih al-Bukhari dari “Abdullah bin “Umar, ia berkata: 
“Rasulullah #& mengutus Khalid bin al-Walid kepada Bani Judzaimah untuk 
diajak masuk Islam, mereka tidak bisa sempurna mengucapkan: “Kami Islam.? 
Mereka hanya mengucapkan: Shaba'na' (Kami telah keluar dari agama kami, 
agama kaum kami), lalu Khalid membunuh mereka. Berita itu sampai kepada 
Nabi #£, lalu dengan mengangkat kedua tangannya beliau ££ bersabda: Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlepas diri kepada-Mu dari apa yang dilakukan 
oleh Khalid. Lalu beliau mengutus “Ali untuk menebus orang-orang yang 
terbunuh, dan harta-harta mereka yang rusak (hancur), hingga tempat minum 
dan makan anjing mereka.” 


Dari hadits ini dapat diambil hukum bahwa kesalahan Imam dan para 
pelaksananya dibebankan kepada Baitul Maal. 


Firman-Nya, $ 5ix5 ol YP “Kecuali jika mereka bersedekah.” Yaitu wajib 
memberikan diyat yang diserahkan kepada keluarga korban, kecuali mereka 
merelakannya, maka hal itu tidak lagi menjadi wajib. 


— 
Padan 


Firman Allah #£, £/ &' G, DB BP P3 S AP ep oa 5 op? Jika 
ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia mukmin, maka (hendak- 


lah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang mukmin”. Jika si korban 
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adalah seorang muslim, sedangkan walinya adalah kafir harbi, maka tidak 
berlaku diyat untuk mereka. Kewajiban pembunuh adalah membebaskan se- 
orang budak mukmin dan tidak ada kewajiban lainnya. 


Firman-Nya, $ Ia Ng Rn Ne PS ap "Dan jika ia (si terbunuh) 
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu.” 
Yaitu jika para wali si korban adalah ahlul dzimmah atau yang memiliki per- 
janjian damai, maka mereka mendapatkan diyat korban. Jika si korban itu 
mukmin, maka wajib diyat sempurna, begitu juga jika si korban itu kafir 
menurut sebagian ulama. Pendapat lain mengatakan: “Bagi orang kafir, wajib 
setengah diyat orang muslim.” Satu pendapat lagi mengatakan 1/3, sebagaimana 
diuraikan dalam kitab “al-Ahkaam” (karangan Ibnu Katsir). Wajib pula bagi 
pembunuh memerdekakan seorang budak mukmin. 


$ PA rei Kr am Aa) cs $ “Barangsiapa yang tidak memperolehnya, 
maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut”, Yaitu 
tidak boleh berbuka di antara hari-hari itu, harus bersambung terus-menerus. 
Jika ia berbuka tanpa udzur seperti dari udzur sakit, haid atau nifas, maka ia 
harus mulai dari awal. Para ulama berbeda pendapat dalam masalah safar (be- 
pergian), apakah dapat memutuskan puasanya atautidak. Dalam hal ini terdapat 
dua pendapat. 


Firman-Nya, $ LX Cs AI DS, NA SY p “Sebagai cara taubat kepada 
Allah. Dan adalah Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana”. Yaitu, taubat 
pembunuh karena salah, jika tidak mendapatkan budak yang harus dimerdeka- 
kan, ia harus puasa 2 bulan berturut-turut. Mereka berbeda pendapat tentang 
orang yang tidak mampu berpuasa, apakah wajib memberi makan 60 orang 
miskin, seperti dalam kaffarat zhihar”", hal ini terbagi menjadi dua pendapat. 


Ne SN aa aan 


Pendapat pertama mengatakan ya, sebagaimana yang dinashkan (di- 
sebutkan dalam al-Gur'an) tentang kaffarat zhihar. Di sini memang tidak di- 
sebutkan, karena tempatnya adalah dalam upaya mengancam, memberikan 
rasa takut atau memperingatkan, sehingga jika disebut masalah memberi makan, 
maka tidak sesuai, karena mengandung kemudahan dan keringanan. 


DP LG 


Pendapat kedua mengatakan, tidak boleh berpaling kepada memberi 
makan, seandainya hal itu wajib, niscaya penjelasannya tidak diakhirkan pada 
waktu dibutuhkan. 


KEREN OS, p “Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” 
Tafsirnya sudah berlalu berkali-kali. Kemudian, setelah Allah #£ menjelaskan 
hukum pembunuhan tersalah. Allah pun menjelaskan ! hukum pembunuhan 
dengan sengaja, Allah 8£ berfirman, $ 145 Wp FE ay $ “Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” Ini adalah ancaman keras, bagi 
orang yang melakukan dosa besar yang mana pada beberapa tempat dalam al- 
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Gur'an Siring dengan dosa syirik. Allah 8 berfirman dalam surat al-Furgaan, 
$ Ka Y| Ai CP Aa Gas Oya Y 381, Lali PT & EPA Y bal, 9 “Dan orang: 
orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar.” 
(OS. Al-Furgaan: 68) 


Ayat-ayat dan hadits yang mengharamkan pembunuhan banyak sekali. 
Di antaranya hadits yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Ibnu 
Mas'ud &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


MUI PA AG AI ai aki Odi) 
“Hal pertama kali yang akan diadili pada hari Kiamat adalah masalah darah.” 


Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari “Ubadah 
bin ash-Shamit &5, ia berkata, Rasulullah $$ bersabda: 


MEA Vas Set IS CA Wa Lea pd Adu Mah 25 aga II) 


“Seorang mukmin senantiasa dalam keadaan cepat dalam doiadataa selama 
belum menumpahkan darah haram. Jika ia menumpahkan darah haram, maka 


terhentilah (karena lelah dan lemah).” 
Di dalam hadits na 


Da Dm KAS GA AA Ai el dh Kab Jade Yy giaa J3 JP OB 5) 


“0 
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“Barangsiapa yang membantu pembunuhan seorang muslim sekali pun dengan 
setengah kalimat, maka pada hari Kiamat ia akan datang dan tercatat di antara 
kedua matanya orang yang putus asa dari rahmat Allah.” 


Ibnu “Abbas berpendapat bahwa tidak berlaku taubat bagi pembunuh 
seorang muslim secara sengaja. 


Al-Bukhari berkata, Adam menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, 
al-Mughirah bin Nu'man, ia berkata, Aku mendengar Ibnu Jubair berkata: 
“Ulama Kufah berbeda pendapat tentang masalah tesebut, lalu aku pergi 
menuju Ibnu “Abbas untuk ,menanyakannya. Beliau menjawab (bahwa) ayat 
ini $ Ms Ke Uaga ja cas 9 “Barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam,” adalah ayat yang 
terakhir turun dan tidak ada lagi yang menasakhnya. (Demikian yang diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim dan an-Nasa'i). 


2 Synan Ibnu Majah dalam bab: “Diyat.” 
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Di antara ulama Salaf yang berpendapat tidak diterimanya taubat se- 
orang yang (membunuh dengan sengaja) adalah Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah, 
“Abdullah bin “Umar, Abu Salamah bin “Abdurrahman, “Ubaid bin “Umair, 
al-Hasan, Gatadah, adh-Dhahhak bin Muzahim yang dinukil oleh Ibnu Abi 
Hatim. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Idris, ia berkata, aku mendengar 
Myu'awiyah & berkata, aku mendengar Rasulullah ## bersabda: 


. Ba 


MORE JR JP P, VPS Di EN y Ak OT Lab HIS) 


“Setiap dosa pasti diampuni oleh Allah, kecuali seseorang yang mati kafir atau 


seseorang yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” (Juga diriwayat- 
kan oleh an-Nasa'1). Wallahu a'lam. 


Sedangkan pendapat Jumhur ulama Salaf dan khalaf bahwa pembunuh 
masih memiliki kesempatan taubat antara dia dan Allah. Jika ia taubat dan 
kembali kepada Allah 9g, khusyu', tunduk dan beramal shalih, niscaya Allah 
akan menggantikan keburukannya dengan kebaikan serta menjadikan si ter- 
bunuh ridha kepadanya, dan ridha terhadap kezhalimannya. Allah 8£ ber- 
firman, 

Sa A3 REI ia BUG pk ANE LAGI sa) 

MEN IE Pen SAN MIE AMI Mad kal aah ap oa OI Lalat NA Gp 
“Dan orang-orang yangtidak menyembah ilah yang lain beserta Allah. Dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan (alasan) 
yang benar dan tidak berzina. Barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya 
dia mendapat (pembalasan) dosafnya). (Yakni) akan dilipatgandakan adzab untuk- 
nya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan ter- 
hina. Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih.” 
(OS. Al-Furgaan: 68-70) 


Ini adalah berita yang tidak dapat dihapus atau dibatalkan dan ayat ter- 
sebut adalah ditujukan kepada orang-orang musyrik. Sedang mengarahkan ayat 
ini kepada orang-orang mukmin merupakan hal yang bertentangan dengan 
zhahirnya. Dan arahan seperti itu memerlukan dalil. Wallahu a'lam. 

Allah 8 berfirman, $ M4) on GE Kemkil Se Ip Gil entot Jd 
“Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah”. (OS. Az-Zumar: 53). 
Ini berlaku umum untuk semua dosa, kekufuran, kesyirikan, keraguan, ke- 
munafikan, pembunuhan, kefasikan dan lain-lain, maka siapa saja yang ber- 


taubat dari semua itu, Allah 9g pasti akan menerimanya. 
Allah 8£ berfirman, $ 5 3 UK op ak o B3 op Y MOP “Se. 
sungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Allah mengampuni 
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segala dosa yang selain dari (syirik) itu.” (OS. An-Nisaa': 48). Ayat ini umum 
untuk semua dosa selain syirik. Penyebutan hal itu dalam surat yang mulia ini, 
baik sebelum maupun sesudah ayat ini adalah untuk memperkuat harapan. 
Wallahu a'lam. Telah tersebut di dalam kitab ash-Shahihain tentang kisah se- 
orang Bani Israil yang membunuh 100 jiwa. Kemudian, ia bertanya kepada 
seorang alim, apakah ia dapat bertaubat, lalu sang alim berkata: “Siapa yang 
dapat menghalangi antara engkau dan taubat.” Lalu ia menunjuki kepada se- 
buah negeri untuk beribadah kepada Allah, lalu ia hijrah ke sana dan meninggal 
di jalan, lalu dicabut ruhnya oleh Malaikat rahmat. 


Jika ini berlaku pada Bani Israil, maka untuk umat ini penerimaan 
taubat lebih utama dan lebih patut. Karena Allah $& telah meletakkan dari kita 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang dahulu dibebankan atas mereka, serta 
telah mengutus Nabi kita dengan agama haniftyyah yang penuh, kemudahan. 
Sedangkan ayat yang mulia ini yaitu firman Allah 3, $ (X45 2h 1 ya? “Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” Abu Hurairah 
dan Jama'ah para Salaf #84, berkata: “Ini adalah balasan untuknya (pembunuh 
seorang mukmin dengan sengaja), jika Allah membalasnya.” 


Makna ungkapan ini bahwa, sesungguhnya inilah balasannya jika ia 
dibalas atasnya. 


Demikianlah setiap ancaman terhadap satu dosa, akan tetapi terkadang 
ada amal-amal shalih yang menjadi penghalang sampainya balasan tersebut ke- 
padanya, berdasarkan salah satu di antara dua pendapat golongan penyeimbang 
dan hati-hati. Dan ini adalah pendapat terbaik yang ada pada bab ancaman. 
Wallahu a'lam. 


Seandainya pembunuh itu masuk ke dalam api Neraka -baik menurut 
pendapat Ibnu “Abbas dan para pendukungnya yang menyatakan tidak di- 
terima taubatnya, ataupun menurut pendapat Jumhur di mana tidak ada amal 
shalih yang dapat menyelamatkannya- maka dia tidak kekal selama-selamanya 
di Neraka. Akan tetapi yang dimaksud khulud (kekalnya) di sini adalah tinggal 
lama. Sesungguhnya ada hadits-hadits yang mutawatir bahwa Rasulullah #& 
bersabda: 


MUA Ia 333 dita dal adi OS YA Ga SU) 
“Sesungguhnya akan keluar dari api Neraka, orang yang di dalam hatinya ter- 
dapat iman walaupun seberat biji sawi yang paling kecil.” 


Sedangkan orang yang mati dalam keadaan kafir, maka nash menegaskan 
bahwa Allah tidak mengampuninya sama sekali. Sedangkan tuntutan korban 
terhadap pembunuh pada hari Kiamat, itu merupakan salah satu hak manusia 


dan hal itu tidak dapat gugur dengan sebab taubat. Akan tetapi mesti dikembali- 


kan (hal itu) kepada mereka. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara korban 
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pembunuhan, korban pencurian, korban perampasan, korban pencemaran 


nama baik dan seluruh hak-hak anak Adam. 


Karena, sesungguhnya ijma' mengaitkan bahwa hal tersebut tidak gugur 
dengan sebab taubat, akan tetapi harus dikembalikan kepada mereka dalam 
kebenaran taubat. Jika hal itu tidak terlaksana, maka harus ada tuntutan pada 
hari Kiamat, akan tetapi adanya tuntutan itu tidak berarti adanya pembalasan. 
Karena bisa jadi pembunuh memiliki amal-amal shalih yang diserahkan ke- 
pada korban atau sebagian amalnya. Kemudian masih tersisa pahalanya dan 
bisa untuk masuk Jannah atau Allah akan menggantikan untuk si korban 
itu karunia yang dikehendaki-Nya, berupa istana dan kenikmatan Surga serta 
mengangkat derajatnya, dan lain-lain. Wallahu a'lam. 


Sedangkan untuk pembunuh yang sengaja, berlaku hukum-hukum 
dunia dan hukum-hukum akhirat. Untuk hukum-hukum dunia diserahkan 
kepada wali korban. Allah # berfirman, 4 ULL Sy IL 5 Uas ja wd 

“Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah mem- 
beri kekuasaan kepada ahli warisnya.” (OS. Al-Israa': 33). Mereka (para wali) 
dapat memilih antara membunuh (gishash) atau mernaafkannya atau mengambil 
diyat berat (100 unta) yang dibagi 3 macam umur (30 unta umur empat tahun, 
30 unta umur lima tahun, dan 40 khalfah) sebagaimana yang ditetapkan dalam 
kitab “al-Ahkaam” (Ibnu Katsir). 





Para Imam berbeda pendapat, apakah ia wajib membayar kaffarat dengan 
memerdekakan budak, puasa dua bulan berturut-turut atau memberi makan (60 
orang miskin) menurut salah satu pendapat terdahulu pada pembahasan tentang 
kaffarat pembunuhan karena tersalah. 


Dalam hal ini ada dua pendapat, Imam Asy-Syaf''i, para pengikutnya 
dan sekelompok ulama berkata: “Ya wajib. Karena, jika ia wajib kaffarat dalam 
tersalah, maka mewajibkan kaffarat terhadap pembunuh dengan sengaja lebih 
tepat.” Sedangkan para pengikut Imam Ahmad dan yang lainnya berkata: “Dosa 
pembunuh yang sengaja terlalu besar untuk bisa ditebus. Maka tidak berlaku 
kaffarat padanya, begitu pula sumpah palsu”. Mereka tidak dapat membedakan 
antara dua bentuk tersebut dan antara shalat yang ditinggalkan dengan sengaja. 
Karena mereka berkata: “Wajib gadha jika (shalat itu) ditinggalkan dengan 
sengaja.” 


Ulama yang berpendapat wajibnya kaffarat dalam pembunuhan yang 
disengaja, berdalil dengan riwayat Imam Ahmad dari Watsilah bin al-Asga', ia 
berkata: “Sekelompok Bani Sulaim mendatangi Nabi ££ dan berkata: “Sesungguh- 
nya teman kami telah diwajibkan (masuk Neraka karena membunuh).” Beliau 
bersabda: “Merdekakanlah seorang budak wanita, niscaya Allah akan menebus 
setiap satu anggota tubuh budak itu dengan satu anggota tubuhnya dari api 
Neraka.” (Dan demikian pula riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i). 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunta, 
karena di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaanmu 
dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atasmu, maka telitilah. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 4:94) 


Al-Bukhari Ma ta dari Ibnu “Abbas, 

Gap LI SAI Di LAS Y, 9 “Dan janganlah kamu mengatakan SA 
pada orang yang aa salam kepadamu: Kamu bukan seorang mukmin.” 
Dia berkata: “Terdapat seorang laki-laki yang membawa ghanimahnya, lalu 
ia berjumpa dengan kaum muslimin dan berkata: “Assalaamu 'alaikum.” Akan 
tetapi mereka tetap membunuhnya dan Ep ghanimahnya. Maka Allah 
menurunkan ayat, $ Up: LI JL SD "UE Y, 9 Dan janganlah kamu 
mengatakan renang orang yang sa salam kepadamu: 'Kamu bukan 
seorang mukmin.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, Rasullullah 
2 bersabda kepada Migdad: 


ai UN dalah LI (pb YES 3 SA Ai ap In OS) 
(Ibip Kana sd 


“Apabila ada seorang mukmin yang menyembunyikan keimanannya di saat 
bersama kaum kafir, lalu ia menampakkan imannya, tetapi engkau membunuh- 
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nya, maka demikian pula halnya kamu pun dahulu menyembunyikan iman- 
mu ketika di Makkah.” Demikian yang disebutkan oleh al-Bukhari secara 
mu'allag dan ringkas. 


DES UP LS SEN SI ANA IN ESA Jah GEA AA Gali GAP 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucap: 
kan “salam” kepadamu: Kamu bukan seorang mukmin (lalu kamu membunuh- 
nya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi 
Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaanmu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atasmu, maka telitilah”. Firman-Nya, 

Sir IKA AI Ius Y “Karena di sisi Allah ada harta yang banyak”. Yaitu lebih 
baik dari harta benda kehidupan dunia yang kalian sukai, yang membawa 
kalian untuk membunuh orang yang mengucapkan salam pada kalian dan me- 
nampakkan keimanannya. Kalian mengabaikan dan menuduh dia berpura-pura 
dan menyembunyikan jati diri, untuk memperoleh harta kehidupan dunia. 


Sesungguhnya apa yang di sisi Allah berupa rizki yang halal, lebih baik bagi 
kalian dari pada harta ini. 


Firman-Nya, $ Kar A53 j3 an eg SIS p “Begitu jugalah keadaanmu 
dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atasmu.” Yaitu, sesungguhnya 
dahulu sebelum kondisi ini kalian seperti keadaan orang-orang ini, yang me- 
rahasiakan dan menyembunyikan keimanan mereka dari kaumnya. Sebagai- 
mana dalam hadits marfu' yang lalu. $ Sa A45 9 Lalu Allah menganugerah: 
kan nikmat-Nya atasmu.” Yaitu Allah terima taubat kalian. Dan firman-Nya, 
$ 15 “Maka telitilah”, adalah penguat yang terdahulu. 

Firman-Nya, $ 520 pe os AP “Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Sa'id bin Jubair berkata: “Ini adalah 
penegasan dan ancaman.” 
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang), 
yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 
derajat. Kepada masing-masing mereka, Allah menjanjikan pahala yang 
baik (Surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang 
yang duduk dengan pahala yang besar, (OS. 4:95) (yaitu) beberapa derajat 
dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 4:96) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', ia berkata: “Tatkala turun, 
$ inn Ih OPEN GS YP Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 
tidak turut berperang). Rasulullah #& memanggil Zaid untuk menulisnya. Lalu 
Ibnu Ummi Maktum datang mengadukan kebutaan yang dideritanya. Maka 
Allah 8 menurunkan, € ma Ii Yang tidak mempunyai udzur.” 


Al-Bukhari meriwayatkan pula dari Ibnu Syihab ia berkata, Sahl bin 
Sa'ad as-Sa'idi menceritakan kepadaku, bahwa ia melihat Marwan bin al-Hakam 
di dalam masjid. Lalu aku pun menuju kepadanya serta duduk di sampingnya, ia 
pun mengabarkan kepada kami, bahwa Zaid bin Tsabit mengabarkan kepada- 
nya, bahwa Rasulullah #£ mendiktekan kepadaku, , 
nd Dia AAN IN PE Saad oa Oei Syiy YP “Tidaklah sama 
antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang), yang tidak mempunyai 
udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah.” Tiba-tiba Ibnu Ummi 
Maktum datang, ia berkata: “Ya Rasulullah! Demi Allah, seandainya aku mampu 
berjihad, tentu aku akan berjihad.” Padahal dia tunanetra. Lalu Allah menurun- 
kan firman-Nya kepada Rasulullah, dan ketika itu paha beliau berada di atas 
pahaku, aku pun merasa berat sehingga aku khawatir pahaku akan Tan 
setelah beliau merasa lega hatinya, maka Allah 9£ menurunkan, $ , 5! Jj 2? 
“Yang tidak mempunyai udzur.” (Al-Bukhari meriwayatkan sendiri tanpa 
Muslim). 


Firman-Nya, $ aj ph OA GAS YP “Tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk,” adalah mutlak. (tidak terikat satu kriteria). Tatkala 
wahyu diturunkan secara cepat, $ 3 J 13: “Yang tidak mempunyai udzur.” 
Jadilah hal itu sebagai jalan keluar bagi orang-orang yang memiliki udzur untuk 
meninggalkan jihad, seperti buta, pincang dan sakit, yang disamakan dengan 
mujahidin di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka. 
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Kemudian, Allah $£ mengabarkan keutamaan para pejuang dibanding 
orang-orang yang hanya duduk. Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu, yang tidak mem- 
punyai udzur, sebagaimana dalam Shahih al-Bukhari dari Anas & bahwasanya 


Rasullullah & bersabda: 
Pa KAA ca AV Ui ala Dg) 


MAN AL Sy JU Sal Sioay UE LAASU Bg 
“Sesungguhnya di Madinah terdapat kaum yang kalian tidak menempuh per- 
jalanan, tidak mengeluarkan infak dan tidak melintasi suatu lembah. Kecuali 
mereka bersama kalian.” Mereka bertanya: “Padahal mereka berada di Madinah 
ya Rasulullah? Beliau menjawab: Ya, mereka terhalang udzur.” (Dita'lig oleh 
al-Bukhari dengan lafazh yang pasti dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud). 


2 Un 2 2 Ta Ta Un an Un 3" 


Dalam makna ini, seorang penyair berkata: 


HA Una berat da MA gih Sa DI Ole 


Hu Te H4 OX Ka not xx - Lo.” Ka en z £ $ 
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Wahai para perantau menuju Baitul “Atig (Ka'bah). Kalian berjalan 
dengan jasad. Sedangkan kami berjalan dengan ruh. 


NA 


Kami diam karena udzur dan gadar (takdir). Siapa yang tinggal karena 
udzur berarti seperti berangkat. 


Firman-Nya, $ Pen RI 3, Y, $ “Kepada masing-masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik.” Yaitu Surga dan balasan yang banyak sekali. 


Di dalamnya terdapat dalil bahwa jihad bukan fardhu “ain, akan tetapi fardhu 
kifayah. 


Allah 8 berfirman, 6 Kbs 21 sae Io ami MI Yi, 9 “Dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar.” Kemudian Allah memberitahukan tentang karunia yang 
dilimpahkan-Nya bagi mereka berupa derajat di kamar-kamar Jannah yang 
tinggi, pengampunan terhadap berbagai dosa dan kesalahan, serta limpahan 
berbagai rahmat dan berkah. Sebagai kebaikan dan kemuliaan dari-Nya. Untuk 
itu, Allah $€ berfirman, $ U-22 MOS) Key 3jakay Kh Oa P “Yaitu 
beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang”. 


Dinyatakan dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), 
dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasullullah & bersabda: 
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“Sesungguhnya di Surga terdapat 100 derajat, yang dipersiapkan Allah untuk 
para pejuang di jalan-Nya. Jarak antara setiap dua derajat, seperti jarak antara 
langit dan buru.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan me- 
nganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya: "Dalam keadaan 
bagaimana kamu ini?" Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri (Makkah)." Para Malaikat berkata: "Bukankah bumi 
Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?" Orang-orang itu 
tempatnya Neraka Jahannam dan Jahannam itu seburuk-buruknya tempat 
kembali, (OS. 4:97) kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atan wanita 
ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahmi 
jalan (untuk hijrah), (OS. 4:98) Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaaf'- 
kannya. Dan adalah Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun. (OS. 4:99) 
Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Barangsiapa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
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maka sungguh telah tetap pahalanya disisi Allah. Dan adalah Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:100) 


Al-Bukhari berkata: “Telah menceritakan kepada kami “Abdullah bin 
Yazid al-Mugri, telah menceritakan kepada kami Haiwah dan lainnya, ia ber- 
kata, telah meceritakan kepada kami Muhammad bin “Abdirrahman Abul 
Aswad, ia berkata: “Telah diputuskan bagi penduduk Madinah untuk mengirim- 
kan pasukan, dan aku pun mendaftarkan diri untuk ikut di dalamnya. Lalu 
aku menjumpai Ikrimah, maula Ibnu “Abbas, lalu aku mengabarkan kepadanya 
dan dia melarangku dengan keras terhadap hal tersebut.” Ikrimah berkata: Ibnu 
“Abbas memberitahuku bahwa ada beberapa orang dari kalangan kaum Muslimin 
berada bersama kaum musyrikin, memperbanyak jumlah mereka pada masa 
Rasulullah 88. Lalu datanglah sebuah anak panah yang dilepaskan dan mengenai 
salah seorang di antara mereka, sehingga mematikannya atau memenggal leher- 
nya. Ha Allah pun menurunkan firman-Nya, 
$ 5 2 ab KI LA: Sa Ol '3 Sesungguhnya orang-orang yang diwafat- 
Nun Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri.” Ayat yang mulia ini 
umum untuk setiap orang yang tinggal di kalangan kaum musyrikin, padahal 
ia sanggup berhijrah dan tidak mampu menegakkan agama, maka ia termasuk 
orang yang zhalim pada dirinya sendiri dan melanggar hal yang haram, ber- 
dasarkan ijma. 


, Pengan nash ayat ini, di mana Allah #& berfirman, 

$ nail Hb KA SBY 5 pa a ? “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri.” Yaitu dengan meninggalkan 
hijrah. $ KS "3 JEP Para Malaikat bertanya: Dalam keadaan bagaimana kamu 
ini?” Yaitu, kenapa kalian tinggal di sini dan meninggalkan hijrah. 

$ AN S Inda EYE “Mereka berkata: Kami adalah orang-orang tertindas 
di negeri ini”. Yaitu kami tidak MAP! keluar dari kota ini dan tidak mampu 
menempuh perjalanan. 6 1, A5, resa Ki JEP Para Malaikat bertanya: 
Bukankah bumi Allah itu luas.” 


Abu Dawud meriwayatkan dari Samurah bin Jundab. Amma ba'du, 


Nabi & bersabda: 
(aa Da dah" Say Djual er 1) 


“Barangsiapa yang bergabung dengan orang musyrik dan tinggal bersamanya, 
berarti ia sama seperti mereka.” 


Firman-Nya, $ sexs2LI Y! P “Kecuali orang-orang yang tertindas.” Ini 
adalah udzur dari Allah bagi mereka yang meninggalkan hijrah. Hal ini di- 
karenakan mereka tidak sanggup keluar dari tangan kaum musyrikin. Dan 
kalaupun mereka berhasil lolos, mereka tidak tahu jalan yang ditempuh. 
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Untuk itu, Allah $€ berfirman, $ M5 pan Y, i- OpabES Y 9 “Mereka 
tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan”. Mujahid, Ikrimah dan 
as-Suddi berkata, (kata ' Pend , pada ayat ini) maksudnya adalah, Wa (jalan). 
Firman-Nya, $ &£5:5 So 2 UN s5 9 “Mereka itu, mudah-mudahan Allah 
memaafkan mereka.” Yaitu Allah memaafkan mereka karena meninggalkan 
hijrah. Kata- kata asaa (semoga), jika itu dari Allah, maka berarti pasti, 
SE OS, p “Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapengasih.” 


(Pk 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata: “Di saat 
kami bersama Rasulullah #& menunaikan shalat Isya, di saat beliau berkata: 
“Sami allaahu liman hamidah.” Kemudian beliau berdo'a, yakni sebelum sujud: 


CASN Gi SE di HA an Gi Kal AA da dl GA aa 
Kala AI Ca de Rb at GI jang Ga Gidntataa Hl HI 
Aing GS Goa 

“Ya Allah, selamatkan “Ayyas bin Abi Rabi'ah. Ya Allah, selamatkanlah 
Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin Walid. Ya Allah, 
selamatkanlah orang-orang yang lemah dari kaum mukmin.Ya Allah, perkuat- 


lah siksamu kepada Mudharr. Ya Allah, jadikanlah padanya musim paceklik 
seperti paceklik pada zaman Yusuf.” 


Al-Bukhari mengatakan dari Ibnu “Abbas, $ Sa ap ara | Yi 8 “Kecuali 
orang-orang yang tertindas,” ia berkata: “Dahulu aku dan ibuku termasuk orang 
yang diberi udzur oleh Allah 8.” 


Firman-Nya, Gina USA 2 Sa Ad jaka SA pd “Barang: 
siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 
hijrah yang luas dan rizki yang banyak.” Ini merupakan dorongan untuk ber- 
hijrah dan anjuran untuk memisahkan diri dari orang-orang musyrik dan bahwa 
ke mana saja seorang mukmin pergi, ia akan mendapatkan keluasan dan tempat 
perlindungan yang mana ia dapat membentengi dirinya di sana. 


Al-muraagham adalah mashdar, Ibnu “Abbas berkata: “Al-muraagham 
adalah berpindah dari satu tempat ke tempat lain.” Mujahid berkata: “Muraagham 
katsiiran yaitu menjauhi dari sesuatu yang tidak disukai, yang jelas -wallahu 
@'lam- bahwa ia adalah upaya pencegahan yang dengannya ia berusaha untuk 
membebaskan diri dan dengan hal itu pula musuh-musuh marah.” Firman-Nya, 
$$ “luas” yaitu rizki, seperti yang dikatakan oleh banyak ulama, di antara- 
nya adalah @atadah, mengenai firman-Nya: $ &L,! SERA Gu? 
“Mereka mendapati di muka bumi tempat Injrah yang Iuas dan rizki yang banyak.” 
Ia berkata: “Dari kesesatan menuju hidayah dan dari kekurangan menuju 
kekayaan.” 
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Firman-Nya, 

& Me iB SAN AA aa “Barang- 
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul- 
Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah”. Maksudnya, barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan niat hijrah, lalu mati di tengah perjalanan, maka 
ia telah memperoleh di sisi Allah pahala orang yang berhijrah. Sebagaimana 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain dan kitab-kitab lain seperti kitab-kitab 
Shahih, Musnad dan Sunan. 


diriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: 


- 


aya 2 IN Ia LS ad EP Kn » Ll DL JKN ls) 
Hn ESAI Il Aga Oo Jl Hepan LS 2 lipan dn II Ea 

(BARU 
“Sesungguhnya suatu amal itu tergantung dari niatnya dan sesungguhnya setiap 
orang itu memperoleh apa yang ia niatkan. Barangsiapa yang berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedang 
barangsiapa berhijrah untuk kepentingan dunia yang ingin diperolehnya, atau 


seorang wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu untuk apa yang 
ia berhijrah kepadanya”. 


Ini berlaku umum, untuk hijrah dan semua perbuatan. Di antaranya 
hadits yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim tentang 
seorang laki-laki yang membunuh 99 orang. Kemudian disempurnakan dengan 
yang keseratus dengan membunuh orang yang ahli ibadah. Kemudian dia ber- 
tanya kepada seorang alim tentang taubatnya. Maka ia (orang alim) berkata: 
“Siapa yang dapat menghalangi antara kamu dan taubat?” Lalu diberi petunjuk 
untuk pindah dari kotanya, menuju kota lain untuk beribadah kepada Allah. 
Maka ketika ia melangkah hijrah dari kotanya ke kota yang dituju itu, kematian 
datang menjemputnya di tengah perjalanan. Maka para Malaikat rahmat ber- 
selisih dengan Malaikat adzab. Malaikat rahmat berkata: “Ia datang dalam 
keadaan taubat”, Malaikat adzab berkata: “Dia belum sampai”. Lalu mereka 
diperintah mengukur di antara dua negeri tersebut, mana yang lebih dekat dari 
lelaki itu, maka ia termasuk bagiannya. Maka Allah memerintahkan lokasi 
yang ia tuju agar mendekat dari yang ia tinggalkan dan Allah memerintahkan 
lokasi yang ia tinggalkan untuk menjauh. Sehingga mereka mendapatkan dia 
lebih dekat dengan tempat hijrahnya sejengkal, maka Malaikat rahmat pun 
membawanya. Di dalam satu riwayat (disebutkan), bahwa di saat kematian 
datang menjemputnya, dia berupaya dengan dadanya mendekat ke tempat 
hijrahnya. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Dhamrah 
bin Jundub keluar menuju Rasulullah 88, lalu ia mati di jalan sebelum sampai 
kepada Rasul, maka turunlah ayat, &V! $ dya SI Kerlaa ai ya CA TR: 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya.,” dan ayat seterusnya. 


Aa. Hana 4 doi 


213 013 PMA al rp aa Dale Tita 
TN 33 Ap 


Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
mengahsar shalat( mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Se- 
sungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nyata bagimu. (OS. 4:101) 


Allah 3 berfirman, Le GP ISI, “Dan apabila kamu bepergian 
di muka bumi ini” :yakn| kalian melakukan perjalanan di sebuah negeri. Firman- 
Nya, SESI Ga ly Pai ol Aa an (X5 9 “Maka tidaklah mengapa kamu men- 
gashar shalatmu”. Yaitu kalian diberi keringanan, yaitu dari segi jumlahnya 
dari empat menjadi dua, sebagaimana yang difahami oleh Jumhur ulama dari 
ayat ini. Mereka mengambil dalil bolehnya mengashar shalat di dalam per- 
jalanan, walaupun ada perbedaan pendapat di kalangan mereka. Sebagian 
berpendapat, perjalanan harus dalam rangka taat seperti jihad, haji, umrah, 
menuntut ilmu atau ziarah dan lain-lain. Sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Ibnu “Umar, “Atha' dan Yahya, dari na dalam satu riwayatnya, karena 
zhahir firman- Nya, Gigi Said “Sak ol Ol ia 3) ? Jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir.” 


Ada pula yang berpendapat, tidak disyaratkan perjalanan dalam rangka 
tagarrub. Akan tetapi perja jalanan harus dalam perkara yang mubah, karena 
firman-Nya, $ PY Hei 3 Ta GEA os » 8 “Maka barangsiapa terpaksa 
karena kelaparan tanpa sengaja babu dosa” (@S. Al-Maa-idah: 3). Sebagaimana 
dibolehkannya memakan bangkai dalam keadaan darurat dengan syarat bukan 
maksiat dalam safarnya. Ini adalah pendapat asy-Syafi'i, Ahmad dan imam- 
imam yang lain. Ada pula yang berpendapat, cukup apa saja yang dinamakan 
perjalanan, baik mubah maupun haram, sekalipun seandainya ia keluar untuk 
merampok dan membegal, maka diringankan baginya (untuk mengashar), 
karena mutlaknya kata perjalanan. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, ats- 
Tsauri dan Dawud, karena keumuman ayat. Dan ini berbeda dengan Jumhur 
ulama. 


Adapun firman Allah 3£, $ 15 Sal “Sa of His SI? Jika kamu takut 


diserang orang-orang kafir”, ayat ini hanya menggambarkan kebiasaan yang ter- 
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jadi saat diturunkannya, karena sesungguhnya di permulaan masa Islam se- 
telah hijrah, kebanyakan perjalanan mereka adalah penuh rasa takut. Bahkan 
mereka tidak keluar kecuali menuju perang umum atau dalam suatu pasukan 
khusus. Seluruh waktu di saat itu adalah gambaran peperangan terhadap Islam 
dan para penganutnya. Suatu manthug (bahasa Nash) jika menempati kebiasa- 
an atau peristiwa, maka fidak berlaku mafhumnya fistinbath/analisis) seperti . 
firman Allah 8, $ Ea os 0 WI ie S5 La SY, $ “Dan janganlah kamu 
paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
menginginkan kesucian.” (9S. An-Nuur: 33). Dan seperti Firman Allah 3g, 
SSS SPL SNN An $ “Dan anak-anak isterimu yang dalam pe- 
alinea (OS. An-Nisaa': 23). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah, ia kera, “Aku 
bertanya kepada Umar bin al-Khaththab tentang firman Allah #6 
$ US yah Sak ad io Ol AA Lp Vgpak oi Aa Ke aa Muka tidaklah 
mengapa kamu mengashar Tatan, jika kamu takut diserang orang-orang 
kafir. "Padahal manusia sekarang sudah aman. Maka “Umar berkata padaku: 
'Aku juga merasa heran sebagaimana yang engkau herankan.' Lalu aku bertanya 
kepada Rasulullah & tentang hal tersebut. Beliau # bersabda: 


KENA «SE kp A1 Tilas Bl) 
Itulah shadagah yang diberikan Allah kepada kalian. Maka terimalah shadagah- 


Nya.” (Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahlus Sunan. At- 
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”). 


Al-Bukhari berkata, Ma'mar “Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abu Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata, aku mendengar 
Anas berkata: “Kami keluar bersama Rasulullah # dari Madinah menuju 
Makkah. Beliau shalat dua rakaat dua rakaat, hingga kami kembali ke Madinah.” 
Aku berkata: “Berapa lama kalian tinggal di Makkah?” Dia menjawab: “Sepuluh 
hari.” (Demikian pula yang dikeluarkan oleh jama'ah). 


(Berdasarkan) lafazh a-Bukhari, Abul Walid menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Ishag mengabarkan kepada kami, 
aku mendengar Haritsah bin Wahb berkata: “Rasulullah 8 shalat bersama 
kami dalam keadaan aman selama di Mina dua rakaat.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar, ia berkata: “Aku 
pernah shalat bersama Rasulullah 8 dua rakaat dan begitu juga dengan Abu 
Bakar, “Umar, serta Utsman di awal pemerintahannya, kemudian dia (Utsman) 
menyempurnakannya (tidak menggashar).” (Demikian juga riwayat Muslim). 


Al-Bukhari meriwayatkan juga dari al-A'masy, Ibrahim menceritakan 
kepada kami, aku mendengar “Abdurrahman bin Yazid berkata: Utsman bin 
“Affan #& shalat bersama kami di Mina empat rakaat, maka hal itu disampaikan 
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kepada “Abdullah bin Mas'ud & dan dia pun mengucapkan: “Innaa lillaahi 
wainnaa ilaihi raaji'uun, kemudian berkata: “Saya telah shalat bersama Rasulullah 
8 di Mina dua rakaat dan shalat bersama Abu Bakar di Mina dua rakaat dan 
shalat bersama Umar di Mina juga dua rakaat. Semoga dua rakaat dari empat 
rakaat itu di terima.” 


Hadits-hadits ini menunjukkan secara tegas bahwa syarat shalat gashar 
bukan adanya kondisi takut. Untuk itu, sebagian ulama ada yang berkata, 
bahwa yang dimaksud gashar di sini adalah gashar kazfiyyat (meringkas cara), 
bukan meringkas bilangan rakaatnya (karena bilangan shalat itu aslinya dua 
rakaat,” "). Inilah pendapat Mujahid, adh-Dhahhak dan as-Suddi, sebagaimana 
akan datang penjelasannya. Mereka berpegang pula dengan hadits yang di- 
riwayatkan Imam Malik dari “Aisyah t£45 bahwa ia berkata: “Shalat diwajibkan 
dua rakaat dua rakaat di dalam perjalanan dan di tempat. Lalu hal itu ditetapkan 
untuk shalat safar dan ditambahkan pada shalat di tempat.” Hadits ini diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Yahya bin Yahya serta Abu Dawud dari 
al-Ga'nabi dan an-Nasa'i dari Gutaibah. Keempat dari Malik. Mereka berkata: 
“Jika asal shalat dalam safar itu dua rakaat, maka bagaimana mungkin maksud 
gashar di sini adalah gashar dalam bilangan (rakaatnya)?” Karena sesuatu yang 
merupakan bentuk, asal, maka tidak mungkin di-katakan terhadapnya, 
GNU al 5 Pa Ha er “el 9 “Maka tidaklah me-ngapa kamu mengashar 


shalatmu.” 


Hal yang lebih jelas lagi penunjukannya dari ayat ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari “Umar &5, ia berkata: “Shalat safar dua 
rakaat, shalat Dhuha dua rakaat, shalat Idul Fitri dua rakaat dan shalat Jum'at 
dua rakaat adalah sempurna tanpa gashar menurut lisan Rasulullah &£. (Hal 
yang sama diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahihnya menurut beberapa jalan dari Zubaid al-Yami dan sanad 
hadits ini sesuai dengan syarat Muslim). 


Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya, (juga) Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah dari “Abdullah bin “Abbas berkata: “Allah mewajibkan shalat 
atas lisan Nabi kalian Muhammad &£, di tempat empat rakaat dan di dalam 
perjalanan dua rakaat, serta pada waktu takut satu rakaat. Sebagaimana di 
tempat itu ada shalat sebelum dan sesudahnya, begitu pula di dalam perjalanan.” 
(Hadits Riwayat Ibnu Majah ini benar dari Ibnu “Abbas :&). 


Hadits ini tidak berarti bertentangan dengan hadits “Aisyah terdahulu, 
karena dia (“Aisyah) mengabarkan bahwa asal shalat adalah dua rakaat, akan 
tetapi ditambah di waktu ada di tempat. Ketika hal itu sudah tetap, maka sah 
jika dikatakan, bahwa ketentuan shalat di tempat adalah empat rakaat, seperti 
yang dilakukan oleh Ibnu “Abbas. Wallahu a'lam. 


Akan tetapi antara hadits Ibnu “Abbas dan “Aisyah sepakat bahwasanya 
shalat safar adalah dua rakaat dan hal tersebut dilaksanakan secara sempurna 


Oa 


P3 LO LS LAS AKI AS AS AS ASI AS ALA SALA SAI LI Da Ia Ca 2 2 2 2 2 2 D2 2 C2 2 2 Tan Tn 


.. 


ISS SSS SSL LL US au aa UH Ea AN 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 





PER 4. SURAT AN NISAA be) 


dan bukan gashar. ga demikian, maka maksud firman-Nya, 

$ MAN Tale ol Atu Aa "26 $ “Maka tidaklah mengapa kamu mengashar 
shalat Pn adalah gashar kaifiyyat, sebagaimana dalam shalat khauf. Untuk 
itu Allah 3 berfirman, $ Ii 5 "5 ol Hb Oo 9 Jika kamu takut diserang 


orang-orang kafir”. 


Oleh karena i tu, Allah 3 setelah ayat ini berfirman, 
2 SM Hi 3 4—3 5 II |, $ “Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu), lalu kamu hendak mendirikan shalat,” dan ayat 
seterusnya (OS. An-Nisaa': 102). Maka pada ayat berikutnya, Dia menjelaskan 
maksud gashar di sini (pada ayat int), serta menyebutkan sifat-sifat dan cara- 


caranya. 
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah se- 
golongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurna- 
kan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan kedua yang belum 
shalat, lalu shalatlah mereka denganmu dan hendaklah mereka bersiap 
siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu 
dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, 
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jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 
memang sakit, dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyedia- 
kan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. (OS. 4:102) 


Shalat khauf mempunyai banyak cara (macam). Terkadang musuh 
berada di arah kiblat dan terkadang berada bukan di arah kiblat. Shalatnya 
terkadang empat rakaat, terkadang tiga rakaat seperti Maghrib dan terkadang 
dua rakaat seperti Shubuh dan shalat safar. Terkadang mereka shalat berjama'ah 
dan terkadang perang sedang berkecamuk, sehingga mereka tidak sanggup ber- 
jama'ah, bahkan shalat sendiri-sendiri menghadap kiblat atau tidak, serta berjalan 
atau naik kendaraan dan pada keadaan seperti (perang), mereka boleh berjalan, 
keadaan ini sambil memukul dengan berturut-turut dalam keadaan shalat. 


Sebagian ulama ada yang berkata bahwa dalam keadaan demikian mereka 
shalat hanya satu rakaat, berdasarkan hadits Ibnu “Abbas yang lalu. Itulah 
pendapat Ahmad bin Hanbal. Ada pula yang membolehkan menta'khirkan 
shalat karena udzur peperangan dan pertempuran, sebagaimana Nabi ££ meng- 
akhirkan shalat Zhuhur dan “Ashar pada perang Ahzab, di mana beliau shalat 
setelah matahari terbenam. Kemudian setelah itu, shalat Maghrib dan Isya. 
Sebagaimana perkataan beliau sesudahnya (sesudah perang Ahzab), pada perang 
Bani Ouraizhah ketika tentara dipersiapkan: “Kalian tidak boleh shalat Ashar 
kecuali di Bani Ouraizhah.” Lalu mereka mendapatkan waktu shalat di tengah 
jalan. Sebagian orang berpandangan, “Rasulullah & tidak menghendaki dari 
kita kecuali agar kita mempercepat perjalanan, dan tidak bermaksud agar kita 
mengakhirkan shalat dari waktunya. Maka mereka shalat pada waktunya di 
jalan.” Sedangkan yang lain melaksanakan shalat “Ashar di Bani Ouraizhah se- 
telah matahari tenggelam.” Rasulullah &£ tidak mencela seorang pun di antara 
dua kelompok itu. 


Kami telah membicarakan hal ini di dalam kitab Sirah dan telah pula 
kami jelaskan bahwa orang-orang yang shalat “Ashar pada waktunya lebih 
mendekati kebenaran, sekalipun pendapat yang lain dimaafkan pula. Hujjah 
(mereka) dalam hal ini, dalam udzur mereka menta'khirkan shalat, adalah 
karena jihad dan penyegeraan (mereka) dalam mengepung orang-orang yang 
melanggar perjanjian terhadap sekelompok orang-orang Yahudi yang terkutuk. 
Sedangkan Jumhur berkata: “Semua ini dinasakh dengan shalat khauf, karena 
waktu itu shalat khauf belum turun. Maka ketika ia turun, berarti menasakh 
ta'khir shalat. Pendapat ini lebih jelas pada hadits Abu Sa'id al-Khudri yang 
diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan Ahlus Sunan. 


$ & SG “3 CS NI, 9 “Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka, lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka.” 
Yaitu jika engkau shalat bersama mereka menjadi imam dalam shalat khauf. 
Keadaan (gashar yang dikemukakan) ini berbeda dengan keadaan pertama. 
Karena pada keadaan yang pertama shalat digashar hingga satu rakaat, se- 
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bagaimana yang ditunjukkan oleh hadits (sendiri-sendiri, berjalan kaki dan 
berkendaraan, menghadap kiblat dan tidak menghadap kiblat). 


Kemudian, Dia menyebutkan situasi berjama'ah dan bermakmum 
. dengan satu imam. Alangkah baiknya pengambilan dalil yang dilakukan oleh 
h orang yang berpendapat wajibnya shalat berjama'ah dengan ayat yang mulia 
ini, di mana banyak perbuatan yang diringankan karena berjama'ah. Seandai- 
nya shalat berjama'ah itu bukan kewajiban, niscaya tidak mungkin diboleh- 
kan hal itu. Sedangkan orang yang mengambil dalil dengan ayat ini bahwa 
shalat khauf dinasakh setelah (wafatnya) Rasulullah #£ karena berdasarkan 
firman-Nya, $ - Sh, |, $ “Apabila kamu berada di tengah: tengah mereka”, 
sehingga setelah beliau tidak ada, maka cara seperti ini hilang. Serinsguhana: 
penyimpulan seperti ini merupakan cara pengambilan dalil yang lemah. Ter- 
tolaknya pendapat ini sama dengan tertolaknya pendapat orang yang enggan 
na di mana ia berdalil dengan firman-Nya, 

Pak anta PR aa Fan aa PA ito pel (ehi 9 “Ambillah zakat 
He gmna harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyuci- 
kan mereka, dan berdo'alah untuk mereka, sesungguhnya do'a mu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka.” (OS. At-Taubah: 103). Mereka mengatakan 
bahwa kita tidak perlu membayar zakat kepada seorangpun setelah Nabi & 
wafat. Akan tetapi kita langsung mengeluarkannya kepada orang yang kita 
) pandang do'anya menenteramkan kita. Dalam hal ini, para Sahabat menolak 
pendapat mereka dan menolak cara pendalilan mereka, serta memaksa mereka 
untuk membayar zakat dan memerangi orang yang enggan membayarnya di 
antara mereka. 


Pertama-tama kita akan menceritakan sebab turunnya ayat yang mulia 
ini, sebelum menceritakan cara-caranya. 


Dari Abu Tyasy az-Zarga ia berkata: “Dahulu kami bersama Rasulullah 
28 di “Asfan, di saat kaum musyrikin pimpinan Khalid bin al-Walid berhadapan 
dengan kami. Sedangkan mereka berada di arah kiblat, lalu Nabi & shalat 
Zhuhur bersama kami. Mereka berkata: Sesungguhnya mereka dalam keadaan 
dimana seandainya kita bisa mendapatkan kesempatan lengah mereka. Kemudian 
mereka berkata: “Sekarang telah datang waktu shalat yang mereka lebih cintai 
dibandingkan anak-anak dan jiwa mereka”. Maka Jibril turun membawa ayat- 
ayat ini antara Zhuhur dan “Ashar, & ses 5 151, 9 Apabila kamu berada di 
tengah-tengah mereka'. Maka waktunya tiba, dan Rasulullah #£ memerintahkan 
mereka untuk mengambil senjata, lalu kami membuat dua shaf di belakang 
beliau. Kemudian beliau ruku' dan kami pun ruku' seluruhnya, lalu beliau 
bangkit dan kami pun bangkit seluruhnya. Kemudian Nabi & sujud dengan 
shaf yang pertama, sedangkan shaf kedua berdiri menjaga mereka. Ketika shaf 
pertama selesai sujud dan berdiri, maka shaf kedua sujud menempati shaf 
pertama, kemudian setelah itu mereka menempati kembali shaf masing-masing, 
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lalu beliau ruku' bersama mereka seluruhnya. Kemudian beliau bangkit, dan 
mereka bangkit seluruhnya, lalu di saat Nabi $& sujud dan (diikuti) shaf yang 
pertama, maka shaf kedua berdiri menjaga mereka. Di saat mereka duduk, 
maka shaf kedua duduk, lalu sujud. Kemudian beliau salam, lalu pergi. Nabi &£ 
melaksanakan hal tersebut dua kali. Satu kali di “Asfan dan satu kali di tempat 
Bani Sulaim.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i 
dari hadits Syu'bah dan “Abdul “Aziz bin “Abdushshamad, isnad hadits ini 
shahih dan memiliki banyak saksi. 


Di antaranya adalah riwayat al-Bukhari, dari Ibnu “Abbas &5, ia ber- 
kata: "Nabi & berdiri dan diiringi oleh para Sahabat. Di saat beliau takbir, 
mereka pun takbir. Di saat beliau ruku', sebagian di antara mereka ruku', ke- 
mudian beliau sujud dan mereka sujud. Lalu beliau berdiri untuk rakaat ke- 
dua, maka jama'ah yang pertama sujud tadi bangun menjaga saudara-saudara 
mereka. Lalu datanglah bagian yang lain, lalu mereka ruku' dan sujud bersama 
beliau. Semua orang berada dalam shalat, akan tetapi sebagian mereka menjaga 
sebagian lainnya." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sulaiman bin Gais al-Yasykuri bahwa dia 
bertanya kepada Jabir bin “Abdillah tentang gashar shalat, pada hari apakah 
hal itu diturunkan atau hari apakah itu? Jabir berkata: “Kami bertolak untuk 
menghadang satu kafilah Guraisy yang datang dari Syam. Hingga setibanya 
kami di Nikhlah, seorang laki-laki datang kepada Nabi 8£ dan berkata: Hai 
Muhammad, apakah engkau takut padaku? Beliau menjawab: “Tidak”. Dia 
berkata: “Siapakah yang dapat menghalangimu dariku?” Beliau menjawab: 
“Allah yang melindungiku darimu.' Lalu beliau menghunus pedangnya dan 
laki-laki itu digertak dan diancam, lalu beliau menyuruh kami berangkat dan 
beliau sudah mengambil senjata. Kemudian diserukan panggilan shalat. Maka 
Rasulullah & shalat dengan satu kelompok, sedangkan kelompok lain menjaga 
mereka. Beliau $ shalat dengan kelompok pertama dua rakaat. Kemudian 
kelompok pertama mundur ke belakang untuk berjaga, lalu datang kelompok 
yang sebelumnya dan berjaga, maka beliau shalat bersama mereka dua rakaat. 
Sedangkan kelompok yang lain berjaga. Kemudian beliau salam. Nabi shalat 
empat rakaat. Sedangkan kelompok tadi masing-masing dua rakaat. Pada waktu 
itulah Allah menurunkan ayat tentang gashar shalat dan memerintahkan kaum 
mukminin untuk membawa senjata.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam 


Ahmad. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah, bahwa Rasulullah 
88 melaksanakan shalat khauf bersama para Sahabat. Dalam hal ini, ada shaf 
yang berada di depan beliau dan ada shaf yang di belakang beliau. Beliau shalat 
bersama shaf yang di belakang satu rakaat dan dua sujud. Kemudian shaf 
belakang maju menempati shaf depan yang belum shalat. Sedangkan shaf depan 
mundur untuk shalat bersama Rasulullah & satu rakaat dan dua sujud, ke- 
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mudian beliau salam. Maka Nabi shalat dua rakaat, sedangkan mereka masing- 
masing satu raka'at. Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i. 


Hadits ini memiliki banyak jalan dari Jabir, dan terdapat dalam kitab 
Shahih Muslim melalui sanad yang lain, dengan lafazh yang lain pula. Banyak 
ahli hadits yang meriwayatkan dari Jabir dalam kitab-kitab Shahih Sunan, dan 
Shahih Musnad. 


Ibnu Abi Hatim 455 meriwayatkan dari Salim, dari bapaknya , ia ber- 
kata: $ C5 Fa C3U eos TS Il, 9 Jika engkau berada bersama mereka, lalu 
2 hendak mendirikan shalat bersama mereka”, yaitu shalat khauf. Dan 
Rasulullah ££ shalat dengan salah satu dari dua kelompok satu rakaat dan 
kelompok lain menghadapi musuh. Kemudian kelompok yang berhadapan 
dengan musuh itu shalat bersama Rasullullah ££ satu rakaat, kemudian beliau 
salam bersama mereka. Kemudian setiap kelompok berdiri shalat satu rakaat, 
satu rakaat. Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah dalam kitab-kitab mereka 
dari jalan Ma'mar. Hadits ini memiliki banyak jalan dari banyak Sahabat :4. . 


Sedangkan perintah membawa senjata di waktu shalat khauf, menurut 
sekelompok para ulama adalah wajib berdasarkan zhahir ayat. Hal itu adalah 
salah satu pendapat dari Imam asy-Syafri. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh firman Allah 3, 

Gaia Laka Aa Lai BA AS PP SS OS Td 
“Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit: dan siap siaga- 
lah kamu”. Di mana saja kalian berada, hendaklah selalu siap siaga. Jika kalian 
Aa kalian dapat langsung memakainya tanpa kesulitan. 


& Ea US AKU TE NI) 1? “Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” 
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu berbaring. Kemudian apabila kamu 
telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesung- 
guhnya shalat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman. (OS. 4:103) Janganlah kamu berhati lemah dalam 
mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka sesung- 
guhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu men- 
deritanya, sedang kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harap- 
kan. Dan adalah Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 4:104) 


Allah 8 memerintahkan banyak berdzikir setelah shalat khauf, sekali- 
pun dzikir tetap disyari'atkan dan dianjurkan setelah shalat lainnya. Akan 
tetapi di sini lebih ditekankan karena adanya keringanan dalam rukun-rukun- 
nya, serta keringanan pada posisi maju mundurnya dan gerakan lain yang tidak 
ada pada selain shalat khauf. Sebagaimana firman Allah 3 tentang bulan-bulan 
haram, $ San na $ "Abi SG 9 “Maka janganlah kamu menganiaya dirimu dalam 
bulan yang empat itu? (OS. At-Taubah: 36). Sekalipun hal-hal tersebut dilarang 
pada bulan-bulan lain, akan tetapi pada bulan-bulan haram lebih ditekankan 
lagi, karena sangat terhormat dan agungnya b bulan-bulan i itu. Untuk itu Allah 3 
berfirman, $ S2 LE) 53) UG A36 SU “tas 1 $ “Mika apabila kamu 
telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk 
dan di waktu berbaringmu.” Yaitu dalam seluruh kondisi kalian. 


Kemudian Allah 36 berfirman, $ HA Bk 9 “Kemudian jika kamu 
telah merasa aman”. Yaitu, jika kalian telah aman dan hilang perasaan takut 
serta telah tercapai ketenangan. $ SE aah $ Maka dirikanlah shalat.” Yaitu, 
sempurnakanlah dan dirikanlah sesuai yang diperintahkan kepada kalian 
dengan batasan-batasannya, khusyu', ruku', sujud dan seluruh urusannya. 


Firman-Nya, $ ESA US sap db LS SN Ip “Sesungguhnya shalat 

itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. 
Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu difardhukan.” Dia berkata pula: “Sesungguhnya 
shalat memiliki waktu seperti waktu haji.” “Abdurrazzag mengatakan bahwa 
Ibnu Mas'ud berkata: “Sesungguhnya shalat memiliki waktu seperti waktu 
haji.” Sedangkan tentang firman Allah 8£, $ 1 Es - Pa Y, 9 “Janganlah 
kamu berhati lemah dalam mengejar mereka.” Dia berkata, yaitu janganlah kalian 
lemah dalam mencari musuh-musuh kalian. Tapi bersungguh-sungguhlah, 
perangilah : mereka dan tunggulah mereka di setiap pelosok. 
Soy GS Salt Pn SE as ol 9 “Jika kamu menderita kesakitan, maka se- 
sungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula) sebagaimana kamu menderita- 
nya,” sebagaimana kalian terkena luka dan kematian, , begitu pula dengan mereka. 
Sebagaimana firman Allah 86, $ iba CA AA Aa 23 Maa Aga ? Jika kamu 
(pada perang Uhud) mendapat luka, maka stunegubnya kaum (kafir) itu pun 
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa”. (OS. Ali-'Imran: 140). 
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Kemudian Allah #£ berfirman, $ 0 XL Lo 9 “Sedangkan 
kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan”. Kalian dan 
mereka sama saja dalam hal apa yang menimpa kalian, seperti luka-luka dan 
cacat. Akan tetapi, kalian mempunyai harapan meraih pahala, pertolongan dan 
dukungan dari Allah, sebagaimana yang dijanjikan kepada kalian di dalam 
Kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya 8, itulah janji yang benar dan berita 
yang jujur. Sedangkan mereka tidak mengharapkan apa pun. Maka kalian 
lebih utama dengan jihad dari mereka dan lebih antusias dibandingkan mereka 
dalam menegakkan kalimat Allah dan meninggikannya. 
$ CSS Cie Sl AS, $ “Dan adalah Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana,” 
yaitu Allah 88 lebih mengetahui dan lebih bijaksana pada apa yang ditentukan, 
diputuskan, dilaksanakan dan dijalankan-Nya berupa hukum-hukum alam 
dan syari'at-Nya. Dan Dia Mahaterpuji atas semua keadaan. 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 
Allah wahyukan kepadamu. Dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 


yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat, (OS. 4: 
105) dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahape- 
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ngampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:106) Dan janganlah kamu berdebat 
(untuk membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang 
dosa, (OS. 4:107) mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu 
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan 
adalah Allah Mahameliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. 
(OS. 4:108) Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang ber- 
debat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah 
yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari Kiamat? Atau 
siapakah yang jadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)? (OS. 4:109). 


| Allah # berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad &£, 
$ GL MI Ug Us “Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Kitab kepada- 
mu dengan membawa kebenaran.” Yaitu, dia adalah kebenaran dari Allah. dan 
dia mengandung kebenaran dalam berita dan tuntutannya. Dan firman-Nya, 
LM II To AN SSI 9 “Agar kamu mengadili manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu.” Di antara ulama ushul ada yang berdalil 
dengan ayat ini, bahwa Nabi & dapat berhukum dengan berijtihad, serta 
didasarkan kepada hadits yang ada dalam kitab ash-Shahihain dari Ummu 


Salamah bahwa Rasulullah $£ mendengar ada keributan di pintu kamarnya, 
lalu beliau keluar dan bersabda: 


5 


. Ps pa SEA San SA SA St Pe Ba In 2 ag Pn Bag £ Pa SE 
Iu PI UN SAPI Jala eataal Lag pa Ona Vai Cyad UI Uas VI) 
2 e Bean Ti MG an Pa NA 2. Pn PA TA ra SE ea 
SA Aeabenld CI ya Alas AN SB peka Tau Tria Grab CA nia «yan ja 
- . 2 . # 
oo 


“Ketahuilah, sesungguhnya aku ini hanya manusia biasa. Dan bahwasanya 
aku memutuskan sesuai penjelasan yang aku dengar. Boleh jadi, salah seorang 
kalian lebih jelas dalam argumentasinya, dibandingkan lainnya, lalu aku putus- 
kan hal tersebut untuknya. Maka barangsiapa yang telah aku putuskan bagi- 
nya ada hak seorang muslim, maka hal itu merupakan potongan dari api Neraka, 
maka bawalah (api itu) atau tinggalkanlah ia.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata: “Dua 
orang laki-laki Anshar datang mengajukan sengketa kepada Rasulullah &£ 


tentang harta waris yang telah hilang. Sedangkan keduanya tidak memiliki 
bukti. Maka Rasulullah # bersabda: 


oo BO PN NM P7 DAN ed Mg £ Lu Gu 03 Log oa 
CAN oa dau AJI OS OI Silang Jala yaah UI Unila II Orasi SI) 
5 2 na 2 
re) KR an tor. 0,22. o EA on Ko 3-0 t 3 e 4 Ta 2 ah 0. PA 
IA ED AI Had Tata eyad Ceko Lag SE AI AI lp 

z Pa 
kel caty” 02 JA 1 Sta S2 & go Ketan ag ag SE ear 
MRI Ay Als Dls! Aga IU cl oa dalad Al alas! Lo 
z : : 
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“Kalian mengajukan perkara kepadaku dan aku hanyalah manusia biasa. Boleh 
jadi, sebagian kalian lebih jelas dalam mengajukan argumennya dibandingkan 
yang lain. Aku hanya memutuskan sesuai yang aku dengar (sesuai zhahirnya?"). 
Barangsiapa yang telah aku putuskan baginya ada hak saudaranya, maka hendak- 
lah ia tidak mengambilnya karena berarti aku telah putuskan satu bagian bagi- 
nya dari api Neraka yang akan dibawa membebani lehernya pada hari Kiamat.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari al-Aufi, dari Ibnu “Abbas bahwa 
sekelompok kaum Anshar ikut berperang bersama Rasulullah &$ dalam sebagian 
perang beliau, lalu sebagian baju perang di antara mereka dicuri. Diduga yang 
mencuri adalah salah seorang dani Anshar. Maka pemilik baju perang mendatangi 
Rasulullah ££ dan berkata: “Sesungguhnya Thu'mah bin Ubairig mencuri 
baju perangku.” Ketika pencuri itu mengetahui dia dituduh, lalu ia simpan 
baju itu di rumah seorang laki-laki yang tidak tahu masalah apa-apa. Dan ia 
berkata kepada keluarganya, “Sesungguhnya aku sembunyikan baju perang 
itu di rumah seseorang dan engkau akan mendapatkannya di sana.” Lalu mereka 
mendatangi Rasulullah £ di waktu malam. Mereka berkata: “Ya Nabi Allah, 
sesungguhnya saudara kami tidak mencuri, tapi pencurinya adalah si fulan. 
Kami sudah mengetahuinya secara jelas. Maka bersihkanlah nama baik keluarga 
kami itu di depan orang-orang dan bela-lah ia, karena jika ia tidak dijaga oleh 
Allah dengan sebabmu, ia pasti akan binasa. Lalu Rasulullah # berdiri di depan 
orang-orang untuk membebaskannya dan membersihkan nama baiknya. Maka, 
Allah #€ menurunkan, 


IN AE Mena Ia AI KAV, An BU Ta ai a11 K3 Thi Ssh ag ust p 

ah OA Ioi 5 Ine Y) AA Sois 05 AD 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang 
tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat, dan mohonlah 
ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 


Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
diri mereka.” 


Kemudian Allah # berfirman kepada orang-orang yang datang kepada 
Rasulullah #8 dengan menyembunyikan kedustaan, 
GA ip ORI Yy MI G3 OyiSEs $ “Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah”. Yaitu orang-orang yang datang kepada 
Rasulullah ££ untuk menyembuyikan kedustaan, untuk membela pengkhianat. 


Kemudian Allah 8 berfirman, $ 2.5 Jb sa Hera 3d “Dan barang: 
siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya”. (OS. An-Nisaa': 
110). Yaitu orang-orang yang datang kepada Rasulullah 88 untuk menyembuyi- 
kan kedustaan. Kemudian Dia berfirman, 
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SEA, Hp JAS Bear Ea en "aa “Dan barangiapa 
yang Tan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang 
yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohongan dan 
dosa yang nyata.” (OS. An-Nisaa': 112). Yaitu, pencuri dan orang-orang yang 
membela pencuri itu, lafazh riwayat ini gharib. Mujahid, Ikrimah, @atadah, 
as-Suddi, Ibnu Zaid dan lain-lain menyebutkan, bahwa ayat ini turun tentang 
pencuri Bani Ubairig dengan redaksi yang berbeda, akan tetapi maknanya 
hampir sama. 


Firman Allah 88, $ M2 0,425 Y, MIL Ih Opi 9 “Mereka bersem- 
bunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah.” Ini merupakan 
penyangkalan terhadap orang-orang munafik yang berupaya menyembunyi- 
kan karakter busuk mereka dari orang lain agar mereka tidak disangkal. Akan 
tetapi, perihal mereka itu pasti tampak bagi Allah, karena Allah 88 Maha- 
mengetahui rahasia-rahasia mereka, serta apa yang ada dalam bathin mereka. 
Untuk itu, Allah 8 berfirman, : 
$ Wa. Tn ben 3S, IA Pa Un Ryan 43 3 9 Padahal Allah beserta 
mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang 
Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah Mahameliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang 


mereka kerjakan,” ayat ini merupakan ancaman untuk mereka. 


Kemudian Allah $€ berfirman, $ YM da Ae AA re 31 ud 
“Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang Ta g berdebat anu (mem- 
bela) mereka dalam kehidupan dunia ini.” Kalaupun mereka menang di dunia 
dengan apa yang mereka tampakkan atau ditampakkan untuk membela mereka 
di hadapan para hakim yang berhukum dengan zhahir dan memang para 
hakim itu diperintahkan demikian. Lalu apa yang akan mereka perbuat pada 
hari Kiamat, tatkala berada di hadapan mahkamah Allah 88 Yang Mahamengeta- 
hui berbagai rahasia dan yang tersembunyi. Saat itu, siapa lagi yang dapat 
mewakili untuk membela pengakuan mereka. Artinya, tidak ada seorang pun 
yang mampu bana Untuk itu, Allah #& berfirman, 
$ Hae Sea (Id “Atau siapakah yang menjadi pelindung mereka.” 


Na BC An 


an Aniryon yaa Ka La 
pn So 21. 2 AG 35 2. 
OS 3 shm $ sen ae 2 Os Peres 


(Da2 3 A3 A3 A3 A3 LS AS KS SAI LI Ia an Sa Ta “Ta aa aa Ta Ta Ia 


AA” 


(Pi 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 





AE EA EL ALA 














(PAP AP 


Pa SN SN TT TA KI TN TI Ta Ta Na TI TN TI TI “Ig “Da “22 1D AP AP AP AP MP AP EP 3 K3 SEL AS SEA ASP A2 AI 


Lae GARA 21 AK, CA Ob dir 
Sele all Jua V9 Op Ken S0 : EA KAS 33 
-G A 8 


Oibsaha IAI AE 
LES AE 1 Tipis pa ya Merias 3 ISA 
Ag ea ses Sdn, Kis 
Ot Aa 3 


mn 


Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:110) Barangsiapa yang me- 
ngerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudha- 
ratan) dirinya sendiri. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 4:111) Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, 
kemudian dituduhkan kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguh- 
nya ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. (OS. 4:112) 
Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentu- 
lah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. 
Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri dan mereka 
tidak dapat membahayakan sedikit pun kepadamu. Dan (juga karena) Allah 
telah menurunkan al-Kitab dan al-Hikmah kepadamu dan telah mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 
besar atasmu. (OS. 4:113) 


Allah $ mengabarkan tentang kemuliaan dan kedermawanan-Nya, 

bahwa setiap orang yang bertaubat niscaya akan diterima, sebesar apapun dosa 
yang a ada padanya. . Allah sg berfirman, : 
G Um Loyip A4 ang Ai PE 3 Ka Ag ayu JS 5,9 “Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang”. 
“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang ayat 
ini: “Allah mengabarkan kepada para hamba-Nya tentang pemaafanNya, ke- 
santunan-Nya, kemurahan-Nya, kemuliaan-Nya, keluasan rahmat-Nya, dan 
ampunan-Nya. Maka barangsiapa yang, melakukan suatu dosa, baik kecil atau- 
pun besar, $ Lb) Ii DI am DI ikiug « $ Kemudian dia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia akan mendapati Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 
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Sekalipun dosanya lebih besar dari langit, bumi dan gunung-gunung.” (HR. 
Ibnu Jarir). 


Ibnu Jarir meriwayatkan pula, dari Abu Wa-il, bahwa “Abdullah berkata: 
“Dahulu, jika salah seorang Bani Israil melakukan suatu dosa, maka di saat 
pagi, penghapusan dosa itu tertulis di atas pintunya. Dan jika air seninya 
mengenai sesuatu, maka (sesuatu itu) akan diguntingnya. Lalu seseorang (muslim) 
berkata: Sungguh, Allah telah memberikan kebaikan pada Bani Israil Maka 
“Abdullah && berkata: “Apa yang telah Allah berikan kepada kalian (muslimin) 
lebih baik dari apa yang diberikan kepada mereka (Bani Israil). Allah 88 men- 
jadikan air sebagai alat bersuci untuk kalian”. Allah 8& berfirman, 
$ H3 baka 3 33 ea Lab Zi kim Lks ISI Ka ? Dan yuga) orang-orang 
yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka.” (OS. Ali- 
'Innran: 135) dan Allah 8£ berfirman, 


TE AN AA NP an - 55 abg Ki ea FE jd Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian dia mohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia akan mendapati Allah Mahapengampun lagi Maha- 


penyayang.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Asma' atau Ibnu Asma' dari Bani 
Fazzarah bahwa “Ali & berkata: “Dahulu, jika aku mendengar sesuatu dari 
Rasulullah $ maka Allah 8 memberiku manfaat sesuai kehendak-Nya. Abu 
Bakar menceritakan kepadaku dan Abu Bakar itu jujur, ia berkata bahwa 


Ta 
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Rasulullah & bersabda: 
ja Sita Kaco cun 2 Yo sa Ea Leg, 13 0x0 
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“Tidak ada seorang muslim pun yang melakukan satu dosa, kemudian ber- 
wudhu, lalu shalat dua raka'at, lalu meminta ampun kepada Allah dari dosa 
tersebut, kecuali Allah pasti mengampuninya.” 


Kemudian beliau membaca dua ayat ini, $ K5 H5 JI layu YA oa) p 
“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya.” 


$ sama Pb IN Ki 1315| pil, 9 “Dan (juga) orang-orang yang apabila me- 
ngerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri-sendiri”. (OS. Ali-'Imran: 135) 


Firman-Nya, $ as IE LG Sp IG AP “Barangsiapa yang me- 
ngerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) 
dirinya sendiri.” Seperti firman Allah 8£, $ s4 3gb, AN. ,$ “Dan seorang 
yang berdosa, tidak akan memikul dosa orang lain”. (GS: A-Am'aam: 164). Yaitu 
tidak ada seorang pun yang dapat mencukupi (menolong) orang lain. Setiap 
jiwa hanya akan bertanggung jawab terhadap apa yang diamalkannya, serta 
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orang lain tidak dapat menanggung beban orang lain itu. Untuk itu Allah 3 
berfirman, $ LSS Ls DI OS, $ “Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana,” 
di antara ilmu dan Keane serta ea ka sah nyang, pa 


LB Pu 


“Barangsiapa yang Kena an kesalahan atau sda ban una 
kepada orang yang tidak bersalah”. Sebagaimana tuduhan yang dilakukan oleh 
Bani Ubairig, tentang perilaku busuk mereka kepada laki-laki shalih yaitu 
Labid bin Sahl &, seperti pada hadits yang telah lalu, atau Zaid bin Samin 
orang Yahudi, menurut pendapat yang lainnya, padahal dia bebas atau bersih. 
Mereka adalah orang-orang zhalim lagi penghianat seperti yang ditunjukkan 
oleh Allah #£ kepada Rasul-Nya 88. Kemudian cacian dan celaan ini berlaku 
umum untuk mereka dan siapa pun selain mereka yang memiliki sifat seperti 
mereka, lalu melakukan tindakan kesalahan seperti mereka, maka mereka pun 
akan mendapatkan hukuman yang sama dengan mereka. 
Firman-Nya, 
On Hb Dt Gp Bakat ga Ka eni 1 al G9 
teu 
“Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah 
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu, tetapi mereka 
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri dan mereka tidak dapat mem- 
bahayakan sedikit pun kepadamu.” Imam Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
“Ashim bin Umar bin @atadah al-Anshari dari ayahnya dari kakeknya, Oatadah 
bin an-Nu'man, yang menceritakan kisah Bani Ubairig, lalu Allah 38 menurun- 
kan, GL oa Dini LC, Mal Y) Se, Bag ol H5 Wb Lg 9 “Tentulah se- 
golongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu, tetapi mereka 
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri dan mereka tidak dapat mem- 
bahayakan sedikit pun kepadamu.” Yaitu Usaid bin “Urwah dan para sahabatnya, 
ketika mereka memuji Bani Ubairig dan mencela @atadah bin an-Nu'man, 
karena ia menuduh mereka, sedangkan mereka orang-orang yang shalih dan 
tidak bersalah, padahal duduk perkara, tidak seperti yang mereka laporkan 
kepada Rasulullah #£. Untuk itu Allah menurunkan suatu keputusan dan 
ketegasan hukum kepada Rasulullah 8£. Kemudian dikaruniakan kepadanya 
dengan dukungan-Nya dalam seluruh keadaan serta pemeliharaan-Nya dan apa 
yang diturunkan kepadanya yang berupa Kitab dan Hikmah, yaitu as-Sunnah, 
$ 3 AP Gde, $ “Dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
ketahui.” Yaitu, sebelum turunnya | hal tersebut kepadamu. Untuk itu, Allah 
3£ berfirman, $ Kb: Ls S Jas 3S, “Dan karunia Allah sangat besar ke- 
padamu.” 
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Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 
atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. (OS. 4:114) Dan barang- 
siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa ter- 
hadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jabannam dan Jahannam itu seburuk-buruknya tempat kembali. (OS. 4:115). 


Allah 8€ berfirman, $ NA 44 5 s YAN p “Tidak ada kebaikan pada 
kebanyakan bisikan- bisikan mereka”. Yaitu pembicaraan manusia, 
$ oa -5 Tag To Sx Al 2 VP “Kecuali bisikan-bisikan dari orang 
yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia.” Yaitu, kecuali bisikan orang yang berkata 
demikian. Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'gub menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Shalih bin Kaisan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin Syihab menceritakan kepada 
kami, bahwa Humaid bin “Abdurrahman bin “Auf mengabarkan kepadanya 
bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti “Ugbah, mengabarkan kepadanya bahwa 
ia mendengar Rasulullah ££ bersabda: 


£ Pa 2.0. 0-1 Dn 0. eA kn 2 LA or 
ME SEI 3 SB AI Iri mala II SI) 
“Bukanlah pendusta, orang yang mendamaikan antara manusia untuk me- 
numbuhkan kebaikan atau berkata baik.” 


Dia (Ummu Kultsum binti “Ugbah) berkata: “Aku belum pernah 
mendengar suatu perkataan manusia yang diberi rukhshah (keringanan), kecuali 
dalam tiga hal, Dalam peperangan, mendamaikan antara manusia dan per- 
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kataan seorang suami kepada isterinya, serta perkataan seorang isteri kepada 
suaminya.” Imam Ahmad berkata: “Ummu Kultsum binti Ugbah adalah ter- 
masuk wanita-wanita berhijrah, yang berbai'at kepada Rasulullah #8.” (HR. 
Al-Jama'ah kecuali Ibnu Majah). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda' #5, ia berkata: 
AS (33 Batal, aa pal He Gp Kab (Ai Th an “ din du 
Kera PYan) 23 233) “JB Ceri 03 Xl) -JU 1 Ayan Peni 


"Rasulullah £ bersabda: "Maukah kalian kuberitahu tentang sesuatu yang 
lebih utama daripada puasa, shalat, dan shadagah?' Mereka menjawab: "Tentu, 
ya Rasulullah!" Beliau # berkata: 'Mendamaikan antara manusia." Beliau 
bersabda: 'Sedangkan merusaknya itu adalah pencukur.'" (Yang mencukur 
agama)"' Abu Dawud dan at-Tirmidzi pun meriwayatkannya dan ia (at- 
Tirmidzi) berkata: “Hasan shahih.” 


$ MASA US FE ga, d9 “Dan barangsiapa yang berbuat demikian 
karena mencari ridha Allah”, yaitu ikhlas dalam mengamalkannya serta meng- 
harapkan pahala dari Allah 35 $ U-52 "21 WF S3? "Kelak Kami memberi 
kepadanya pahala yang besar.” Yaitu pahala yang melimpah, banyak dan luas. 
Dan firman-Nya, $ SI SE CAK ye Ie aa, cw 9 Dan barangsiapa yang 
menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya", yaitu barangsiapa yang me- 
nempuh bukan jalan syari'at yang dibawa oleh Rasulullah &£, maka berarti 
ia berada dalam satu sisi, sedangkan syari'at berada pada sisi lain. Hal itu di- 
lakukannya dengan sengaja setelah jelas serta nyata dan tegasnya kebenaran. 


Firman-Nya, $ cw di 3 PP H ,? “Dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang beriman.” "(Bagian ayat) ini saling berkaitan dengan sifat 
yang pertama tadi. Akan tetapi, bentuk penyimpangan itu terkadang terhadap 
nash dari pemberi syari'at dan terkadang terhadap ijma' (kesepakatan) umat 
Muhammad #£ yang telah diketahuinya secara pasti. Karena ayat ini me- 
ngandung jaminan untuk kesepakatan mereka yang tidak mungkin salah, se- 
bagai kehormatan bagi mereka dan pengagungan bagi Nabi mereka. Banyak 
sekali hadits shahih yang menjelaskan hal tersebut. Dan ayat ini pula yang di- 
jadikan sandaran (dasar) oleh Imam asy-Syafi'i 455 dalam berhujjah, bahwa 
ijma' merupakan hujjah yang diharamkan bagi seseorang untuk menyelisihinya, 
setelah melalui penelitian dan pemikiran panjang. Hal tersebut merupakan 
istinbath (kesimpulan) yang paling baik dan kuat, sekalipun sebagian ulama 
mempersoalkannya dan menganggapnya terlalu jauh. 


Untuk itu, Allah 8 mengancam hal tersebut dengan firman-Nya, 
$ Ii ola AS ala) SEA “Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan 
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yang telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia kedalam Jahannam dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali”. Yaitu jika ia menempuh jalan 
ini, niscaya Kami akan balas ia dengan cara menganggap baik dalam dadanya 
dan menghiasinya sebagai zstidraf”. Sebagaimana firman Allah #€, 

& “3 AA asi 3 UB 9 “Maka tatkala mereka berpaling (dari keenaa) Allah 
memalingkan hati mereka”. (OS. Ash-Shaff: 5). Dan juga firman-Nya, 

bo yg eh SA sa 39 “Dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam ke- 
sesatan yang sangat”. (OS. Al-An'aam: 110). 


Oa 2 0 


Ta AA 


Dia menjadikan api Neraka sebagai tempat kembalinya di akhirat. 
Karena barangsiapa yang keluar dari hidayah, tidak ada jalan lain baginya, 
kecuali jalan menuju ke Neraka pada hari Kiamat kelak, sebagaimana firman- 
Nya, $ 45) io Ab Lal 17221 9 “(Kepada Malaikat diperintahkan): Kumpulkan- 
lah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka.” (OS. Ash-Shaaffaat: 
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Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan-Nya, dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (OS. 4:116) Yang 
mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan 
menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah syaitan 
yang durhaka, (OS. 4:117) yang dilaknat Allah dan syaitan itu mengatakan: 
"Aku benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba-Mu bahagian yang 
sudah ditentukan (untukku), (OS. 4:118) dan aku benar-benar akan me- 
nyesatkan mereka dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang 
ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya dan akan aku suruh mereka 
(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya". Barangsiapa 
yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguh- 
nya ia menderita kerugian yang nyata. (OS. 4:119) Syaitan itu memberikan 
janji-janji kepada mereka, dan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka. Padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka, selain dari 
tipuan belaka. (OS. 4:120) Mereka itu tempatnya Jahannam dan mereka 
tidak memperoleh tempat lari daripadanya. (OS. 4:121) Orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, kelak akan Kami masukkan ke 
dalam Surga, yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar. 
Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah? (OS. 4:122). 


Pembicaraan tentang ayat, ini sudah berlalu, yaitu firman Allah 36, 
GUN On Una Sd YM BB: “Sesungguhnya Allah tidak akan meng- 
ampuni dosa syirik, dan Allah mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu” (OS. An-Nisaa': 48). Dan kita telah menyebutkan hadits yang berkaitan 
dengannya di awal surat ini. 


At-Tirmidzi meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Tsuwair 
bin Abi Fakhitah Said bin 'Alagah dari bapaknya, dari “Ali &5, bahwa ia ber- 
kata: “Tidak ada satu ayat pun di dalam al-Gur'an yang lebih aku cintai dari 
pada ayat ini, $ 4 37x d 5 Y Mp “Sesungguhnya Allah tidak akan me- 
ngampuni dosa syirik.” Beliau (at-Tirmidzi) berkata: “Hadits ini hasan gharib.” 
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Firman-Nya, $ 115 Yx5 Jo 38 AL B5 7, 9 “Barangsiapa yang mem- 
persekutukan Allah, sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya,” maka berarti 
ia menempuh jalan yang tidak hag, sesat dari petunjuk, jauh dari kebenaran, 
membinasakan dan merugikan dirinya di dunia dan akhirat serta kehilangan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 


Firman-Nya, $ tu) Y! « Naa 24 0) P “Yang mereka sembah selain Allah 
itu tidak lain hanyalah berhala. 2 Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ubay bin 
Ka'ab tentang € UUJ Y 2 x OX o 9, ia berkata: “Yaitu bersama setiap ber- 
hala itu ada jin perempuan.” 


'Aisyah berkata tentang $ Eu Ya us 2 OFX old “Yang mereka sembah 
selain Allah itu tidak lain hanyalah inaatsan,” yaitu berhala-berhala perempuan.” 
Diriwayatkan dari Abu Salamah, dari “Abdurrahman, “Urwah bin az-Zubair, 
Mujahid, Abu Malik, as-Suddi dan Mugatil hal yang semisal. 


Ibnu Jarir mengatakan dari adh-Dhahhak tentang ayat ini: “Orang- 
orang musyrik berkata bahwa Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. 
Kami beribadah kepada mereka hanya sebagai perantara agar mereka men- 
dekatkan diri kami kepada Allah. Lalu mereka menjadikannya sebagai rabb- 
rabb dan mengilustrasikanrniya dengan wanita.” 


Tafsir ini hampir sama dengan firman Allah #£, 
KE A3 SIN JK, “Dan mereka menjadikan Malaikat: 
Malaikat, yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah yang Mahapemurah, se- 
bagai orang-orang perempuan, ” (OS. Az-Zukhruf: 19). Dan Allah 8 berfirman, 
IN SS aim ba SAK Se , 9 “Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara 
Allah dan antara jin.” (OS. Ash-Shaaffaat: 158) (Hingga akhir ayat berikutnya). 


Firman-Nya, $ X5 UKS 9 Pai al, ? “Yan g mereka sembah itu tidak 
lain hanyalah syaitan yang durhaka”. Yaitu dia yang memerintahkan mereka, 
memperindah dan menghiasinya kepada mereka, walaupun pada hakikatnya 
mereka adalah 1 penyembah i iblis. Sebagaimana firman Allah 8£, 
$ bp ad ol ae Rar nge» 9 “Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepadamu hai Bani Adam, supaya kamu tidak menyembah Syaitan?” (OS. Yaasiin: 
60). 


Firman-Nya, $ M &J 9 “Yang dilaknat oleh Allah.” Yaitu diusir dan di- 
jauhkan dari rahmat-Nya dan dikeluarkan dari perlindungan-Nya. Allah #£ 
berfirman, $ Us Us! Iso th SN 9 “Aku benar-benar akan mengambil 
dari hamba-hamba-Mu, bagian yang sudah ditentukan”. Yaitu bagian yang ter- 
ukur dan diketahui. Gatadah berkata: Dari setiap 1000 ada 999 yang masuk 
Neraka dan satu yang masuk Surga, $ HI, 5,9 “Dan aku benar-benar akan 
menyesatkan mereka,” dari kebenaran $ Fani 39 “Dan akan membangkitkan 
angan-angan kosongpada mereka.” Yaitu, aku akan menghiasi perbuatan mereka 
dalam meninggalkan taubat, aku bangkitkan angan-angan (mereka), aku akan 
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perintahkan mereka untuk menunda-nunda dan aku menipu mereka melalui 
diri mereka sendiri. 


Firman-Nya, $ II Di KB HP)? “Dan aku akan menyuruh 
mereka memotong telinga-telinga binatang ternak, lalu mereka benar-benar 
memotongnya”. Oatadah, as-Suddi dan yang lainnya berkata: “Yaitu membelah- 
nya dan menj jadikannya sebagai tanda dan bukti bagi baahirah, saa-ibah dan 
washiilah.” SM JS JS (SY3 9 “Dan aku akan suruh mereka merubah ciptaan 
Allah, lalu mereka benar-benar merubahnya.” Ibnu “Abbas berkata, “Yang di- 
maksud adalah mengebiri binatang.” Demikian pula yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar dan Anas. Sedangkan menurut al-Hasan bin Abil Hasan al-Bashri, 
yang dimaksud adalah tato. Di dalam kitab Shahih Muslim terdapat larangan 
bertato di wajah. Di dalam satu lafazh, Allah melaknat orang yang melakukan 
hal itu. 


Di dalam hadits shahih, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Allah telah 
melaknat wanita-wanita yang bertato dan meminta ditato, yang mencukur 
alisnya dan meminta dicukur alisnya, serta wanita-wanita yang minta direng- 
gangkan giginya untuk mempercantik diri, yang mereka semua merusak 
ciptaan Allah,” kemudian dia berkata: “Mengapa aku tidak melaknat orang 
yang dilaknat Rasulullah #8, dan itu terdapat dalam Kitabullah, yaitu firman- 
Nya, & 1456 X2 Cr Manna ul L, $ “Dan apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 
(OS. Al-Hasyr: 7). 


Ibnu “Abbas dalam satu riwayatnya, Mujahid, Ikrimah, Ibrahim an- 

Nakha'i, al-Hasan, Oatadah, al-Hakam, as- Suddi, adh- Dhahhak dan “Atha 
al-Khurasani berkata tentang firman Allah #£, $ Si so par “ SAY. ,$ Dan 
aku akan suruh mereka merubah ciptaan Allah, lalu mereka benar-benar merubah: 
nya, ” yaitu agama Allah dk. Hal ini seperti firman-Nya, 
SM JSI Jan V Ge AN G3 S3 AN H3 Las pal Dg y 3GP “Maka hadapkan- 
lah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): (tetaplah atas) fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allah”. (OS. Ar-Ruum: 30). 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa hal ini adalah merupakan 
perintah. Artinya yaitu, “Janganlah kalian merusak fitrah Allah dan biarkanlah 
manusia pada fitrah-fitrah mereka.” Sebagaimana hadits yang terdapat dalam 
ash-Shahihain dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang men- 
jadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagaimana binatang melahirkan 
(anaknya) dalam keadaan lengkap, apakah kalian mendapatkan anggota tubuh- 
nya yang terpotong?” 


Di dalam kitab Shahih Muslim dari Iyadh bin Hammad, ia berkata, 
Rasulullah £ bersabda: 
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adaan hanif, lalu syaitan datang dan memalingkan mereka dari agama mereka, 
ia mengharamkan apa yang Aku halalkan kepada mereka.” 


Kemudian Allah 3g berfirman, 
$ ea UAS ab Ia Aa 0 Pe UOB A5 39 “Barangsiapa yang menjadikan 
syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita 
kerugian yang nyata”. Maka berarti ia rugi dunia dan akhirat. Itulah kerugian 
yang tidak dapat diganti dan tidak dapat diperoleh kembali. 

Firman-Nya, $ 8 Pa Yi Dea Pan 9 Au Saw? Syaitan itu mem- 
berikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong 
mereka, padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan 
belaka”. Ayat ini mengabarkan tentang kenyataan yang ada, karena sesungguh- 
nya syaitan itu menjanjikan para walinya (pengikutnya) dan membangkitkan 
angan-angan mereka, bahwa merekalah orang-orang yang beruntung di dunia 
dan di akhirat. Padahal itu merupakan kedustaan. Oleh karena itu, Allah 3£ 
berfirman, & 1/4 Y! oWwSI ai Ly 9 “Padahal syaitan itu tidak menjanjikan 
kepada mereka, selain dari tipuan belaka.” Sebagaimana Allah 8 berfirman 
mengabarkan tentang iblis di hari yang dijanjikan (hari Kiamat), 
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“Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar dan aku pun telah menjanji- 
kan kepadamu, tetapi aku menyalahinya. Sekali-sekali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu, lalu kamu mematuhi 
seruanku, oleh sebab itu, janganlah kamu mencercaku, akan tetapi cercalah dirimu 
sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mem- 


persekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.' Sesungguhnya orang-orang yang 
zhalim itu mendapat siksaan yang pedih.” (OS. Ibrahim: 22). 
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Firman-Nya, $ LV 9 “Mereka itu,” yaitu orang-orang yang meng- 
anggap baik sesuatu yang dinilai dan diangan-angankan syaitan kepada mereka, 
$ 3 A C9 “Tempat kembali mereka adalah Jahannam,” yaitu tempat kembali 
mereka pada hari Kiamat. $ U-— 45 6 Ay, 9 “Mereka tidak dapat memper- 
oleh tempat lari,” yaitu mereka tidak lagi memiliki ruang, jalan keluar, jalan 
lolos dan jalan lari. Kemudian Allah # menyebutkan kondisi orang-orang 
yang bahagia dan bertakwa yang mendapatkan kemuliaan yang sempurna. 
Allah 8 berfirman, $ MA 13) A6 cal , $ “Orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih.” Yaitu, hati-hati mereka jujur serta anggota tubuh mereka 
mengamalkan kebaikan yang diperintahkan jkepada mereka, dan meninggalkan 
kemunkaran yang dilarang atas mereka. $ BV! 4 y4 ST cl dat ? 
“Kami akan masukkan mereka ke dalam Surga yan g mengalir sungai-sungai dari 
bawahnya. ? Yaitu, mereka mengalirkannya sesuai keinginan mereka dan ke 
mana saja mereka sukai. $ ad Iga 3 9 “Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya,” tidak punah dan tidak berpindah. $ & M 3, $ Janji Allah adalah 
benar,” yaitu hal ini adalah janji dari Allah. Dan janji Allah secara hakiki telah 
maklum pasti terjadi. Untuk itu Dia memperkuatnya dengan mashdar" yang 
menunjukkan pastinya berita yang disampaikan, yaitu firman-Nya, $ U- ? 
“Benar.” 

Kemudian Allah # berfirman, $ X3 14 Gus 51,9 “Dan siapakah 
yang lebih benar perkataannya daripada Allah”, Yaitu, tidak ada yang lebih jujur 
perkataan atau beritanya selain Allah #£. Tidak ada Ilah (yang berhak di 
ibadahi) kecuali Allah #£ dan tidak ada Rabb selain-Nya. 
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan 
tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang menger- 
jakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan 
ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari 
Allah. (OS. 4:123) Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik 
laki-laki maupun wanita, sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu 
masuk ke dalam Surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun. (OS. 
4:124) Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, 
dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus. Dan Allah mengambil Ibrahim 
menjadi kesayangan-Nya. (OS. 4:125) Kepunyaan Allah-lah apa yang di 
langit dan apa yang di bumi dan adalah (pengetahuan) Allah Mahameliputi 
segala sesuatu. (OS. 4:126). 


Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas bahwa Ibnu “Abbas #5 berkata 
tentang ayat ini: “Para pemeluk agama saling berdebat. Pemeluk Taurat ber- 
kata: “Kitab kami adalah sebaik-baik kitab dan Nabi kami adalah sebaik-baik 
Nabi.” Pemeluk Injil pun berkata demikian, sedangkan pemeluk Islam berkata: 
“Tidak ada agama kecuali Islam, Kitab kami menasakh (menghapus) setiap 
kitab, Nabi kami adalah penutup para Nabi, kalian dan kami diperintah untuk 
mengimani kitab kalian dan mengamalkan Kitab kami.” Maka Allah memutus- 
kan perkara di antara mereka dan berfirman, 

LA laga JS Aa IN Jai Es Y, Saul 9 “(Pahala dari Allah) itu bukan- 
lah menurut angan-anganmu y angkosong dan tidak (pula) menurut angan-angan 
Ahli Kitab. Barangsiapa yan g men gerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pem- 

balasan dengan kata itu”. . Dan Dia Sa 3 antara AA ea tersebut 
yang lebih baik agamanya, Tarinada. orang Yan g Teblas menyerahkan dirinya 
kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, -hingga firman-Nya- 

KOS HI A SA, 9 Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” 


Makna dalam ayat ini adalah, bahwa agama itu bukan dengan hiasan 
dan angan-angan, akan tetapi agama adalah sesuatu yang tertanam dalam hati 
dengan dibuktikan oleh amal perbuatan. Tidaklah orang yang mengaku se- 
suatu, lalu ia akan mendapatkannya dengan semata-mata pengakuannya itu. 
Dan tidaklah orang yang berkata, ia berada dalam kebenaran akan diakui 
perkataannya hanya semata-mata demikian, hingga ia memiliki bukti yang 
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datang dari Allah. Untuk itu Allah #£ berfirman, 

sara oC Si Eu Y, Suk J9 YPahala dari Allah) itu bukan- 
lah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan 
Ahli Kitab. Barangsiapa yang men gerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pem- 
balasan dengan kejahatan itu”, yaitu kalian dan mereka tidak akan meraih 
keselamatan dengan semata-mata angan-angan! Akan tetapi, yang menentukan 
adalah ketaatan kepada Allah 8& dan mengikuti apa yang telah disyari'atkan- 
Nya melalui lisan para Rasul yang mulia. Untuk itu setelahnya, Allah 85 ber- 
firman, $ 48 eyo Jb ca 9 “Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu.” Said bin Manshur mengatakan, 
dari Sufyan | bin Uyainah, bahwa Abu Hurairah & berkata: Tatkala turun 
ayat, KU ja JS co: 9 Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu,” terasa berat hal itu bagi kaum muslimin, 
lalu Rasulullah ££ bersabda: 


2 ey. 2 ae, Io Ma AN Aa GA Hear naa Bg 
LS Wah PN BS binal A1 Ha GIS Ob d09 dadu) 


- 
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“Istigamahlah dalam amal dan benarlah dalam perkataan serta seimbanglah, 
sebab sesungguhnya setiap sesuatu yang mengenai seorang muslim adalah 
kaffarat (penghapus dosa) baginya, sampai duri yang menusuknya dan musibah 
yang menimpanya.” (Demikian pula hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Sufyan bin “Uyainah, juga Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'1). 


“Atha' bin Yasar meriwayatkan, dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah «5, 
kedua-nya mendengar Rasulullah ££ bersabda: 


Y ka DI SOP, kala Yg 0 NI PI Daya . AKU #2) 

(dis jp 3 us 
“Tidak ada sesuatu yang mengenai seorang muslim berupa kelelahan, sakit, 
penyakit yang lama (berat) dan kesedihan, hingga kecemasan yang menyusah- 
kannya, kecuali Allah akan hapuskan berbagai kesalahannya.” (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim). 

Firman Allah 8&, $ 15 Y, O, Mo» op S IV, 9 Dan ia tidak men- 
dapat pelindung dan penolong baginya selain dari Allah.” “Ali bin Abi Thalhah 
mengatakan, dari Ibnu “Abbas: “Kecuali ia bertaubat, maka Allah akan me- 
nerima taubatnya.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Yang benar adalah, hal itu (balasan terhadap perbuatan buruk) berlaku 
umum untuk seluruh amal, sebagaimana keterangan hadits-hadits yang lalu 
dan inilah pilihan Ibnu Jarir. Wallahu a'lam. 
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Kemudian firman-Nya, $ c- ny A 5 S3 na MEI Ep Ne oa ? 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun perem- 
puan, sedang ia orang yang beriman”. Ketika Allah $£ menyebutkan balasan 
terhadap berbagai kejelekan dan bahwasanya Dia pasti akan memberi sangsi 
kepada pelakunya baik di dunia-dan hal itu lebih baik baginya- atau di akhirat 
na 'udzu-billahi min dzalik -dan kami memohon keselamatan di dunia dan di 
akhirat, pemaafan, pengampunan dan kemurahan-Nya. Kemudian Allah me- 
nerangkan tentang kebaikan, kemurahan dan rahmat-Nya, dalam menerima 
amal-amal shalih para hamba-Nya, baik laki-laki maupun wanita, dengan syarat 
(adanya) keimanan. Dan bahwa Allah 88 akan memasukkan mereka ke dalam 
Surga, serta tidak menzhalimi kebaikan mereka walaupun sekecil titik yang 
terdapat pada 2 kurma. 


3.0 £ 90 - 


siapakah yang lebih baka agamanya Sera aa orang yang ikhlas an: 
dirinya kepada Allah,” yakni mengikhlaskan amal kepada Rabbnya 46. Dia 
beramal karena iman dan mengharap ridha-Nya. $ »-— ja, $ “Sedang dia pun 
mengerjakan kebaikan.” Yaitu dalam amalnya mengikuti apa yang telah di- 
syari'atkan oleh Allah dan dibawa oleh Rasul-Nya, berupa hidayah dan agama 
yang benar. Kedua syarat inilah, yang mana amal seseorang tidak sah tanpa 
keduanya. Artinya, amal itu harus khalish (ikhlas) dan shawab (benar). 


Khaalish artinya, dilakukan karena Allah, dan shawaab artinya, mengikuti 
syari'at Rasulullah &£. 


Zhahir dari amal akan sah dengan mutaba'ah (mengikuti Rasul) dan 
bathin dari amal akan sah dengan keikhlasan. Kapan saja suatu amal kehilangan 
salah satu dari dua syarat tersebut, maka amal itu akan rusak. Jika hilang 
keikhlasan, maka ia menjadi munafik, yaitu orang-orang yang ingin dilihat 
manusia. Dan barangsiapa kehilangan mutaba'ah, maka ia akan menjadi sesat 
dan jahil. Maka di saat ia menggabungkan keduanya (syarat tersebut), maka 
itulah amal orang-orang mukmin, di mana balasan penerimaannya lebih baik 
dari amal yang mereka lakukan dan akan diampuni kesalahan-kesalahannya. 


Untuk itu Allah 8£ berfirman, $ 4 gl Ia Sy? “Dan ia mengikuti 

agama Ibrahim yang lurus”. Mereka adalah Mana dan para pengikutnya 
hingga hari Kiamat. Na an firman Allah 86, 
GS PI Ta OS Lag 2 Aa AP A of 2) (ea pi $ “Kemudian Kami wahyu- 
kan kepadamu Araban 2: Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif, 
Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah.” (OS. 
An-Nahl: 123). Hanif adalah orang yang berpaling dari syirik dengan yakin, 
yaitu ditinggalkannya kemusyrikan itu berdasarkan ilmu dan menuju kepada 
kebenaran secara total tanpa dapat dihalangi oleh seorang pun dan tidak ada 
seorang pun yang dapat memalingkannya. Dan firman-Nya, 
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$ US li A1 3GA, 9 “Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan- 
Nya.” Ini merupakan dorongan untuk mengikuti Ibrahim, karena beliau adalah 
imam yang patut diteladani, di mana dia telah sampai kepada tujuan tagarrub 
(mendekatkan diri) para hamba. Beliau telah mencapai derajat khullah” yaitu 
derajat kecintaan yang paling tinggi. Hal itu tidak mungkin tercapai, kecuali 
karena banyaknya ketaatan kepada Rabbnya. Sebagaimana disifatkan dalam 
firman-Nya, $ 3, SJ apl, $ “Dan Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji.” (OS. An-Najm: 37). Banyak ulama Salaf berkata, “Artinya beliau telah 
melaksanakan seluruh perintah, dan berada di dalam setiap magam (tingkatan) 
ibadah. Di mana bagi Ibrahim, perkara yang agung tidak menjadikannya 
melalaikan perkara yang sepele, begitu pula perkara yang besar pun tidak 
menjadikannya melalaikan perkara yang kecil.” 


Allah 8£ berfirman, $ 245i G SAN Th ati SH 3, $ “Dan ingatlah 
ketika Ibrahim diuji Rabbnya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya.” (OS. Al-Bagarah: 124) Beliau dinamai Khalilullah 
karena sangat besar cintanya kepada Rabb &&, karena beliau teguh melaksana- 
kan ketaatan yang dicintai dan diridhai-Nya. Untuk itu, di dalam kitab ash- 
Shahihain diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah ££ tatkala 
berbicara dalam khutbah, akhirnya bersabda: 


Ba USA NE CPI JAN 2 Ka IS PB SI Al CAR al) 
MAN IIA SI) IE H3 


“Adapun setelah itu, wahai manusia, seandainya aku diperbolehkan menyjadi- 
kan Khalil (kekasih) dari penghuni dunia, niscaya aku akan menjadikan Abu 
Bakar bin Abu Ouhafah sebagai khalil. Akan tetapi teman kalian ini (Nabi 
Muhammad #£) adalah Khalilullah.” 


@atadah mengatakan dari Tkrimah, dari Ibnu “Abbas, bahwa ia berkata: 
“Apakah kalian takjub (heran) bahwa khullah untuk Ibrahim, kalam untuk 
Musa dan ru'yah untuk Muhammad, semoga shalawat dan salam Allah ter- 
limpahkan kepada mereka semua.” (HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrak dan 
ia berkata: “Hadits ini shahih atas syarat al-Bukhari tetapi tidak dikeluarkan 
oleh keduanya).” Demikian pula diriwayatkan dari Anas bin Malik, para 
Sahabat, Tabi'in serta para imam Salaf dan khalaf. 


Firman-Nya, $ P Si & ea s5 A, 9 Milik Allah-lah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi”, yaitu seluruhnya adalah kepunyaan 
Allah, hamba-Nya dan ciptaan-Nya. Allah- lah yang mengatur itu semua, tidak 
ada yang mampu menolak apa yang telah ditetapkan-Nya, tidak ada yang 
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? Khullah: Persahabatan atau kecintaan yang sepenuh hati, lalu menjadi sahabat karibnya atau 
kekasihnya. 
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mampu membatalkan apa yang telah diputuskan-Nya dan Dia tidak ditanya 
atas apa yang dilakukan-Nya, karena keagungan, kekuasaan, keadilan, ke- 
bijaksanaan, kelembutan dan kasih sayang-Nya. 


Firman-Nya, $ Usa 1 te A OS 9 “Dan adalah (pengetahuan) Allah 
Mahameliputi segala sesuatu”, Yaitu, ilmu-Nya menjangkau semua itu. Tidak 
ada yang tersembunyi sedikit pun apa yang ada pada hamba-hamba-Nya dan 
tidak ada yang tersembunyi dari ilmu-Nya seberat dzarrah pun apa yang ada 
di langit dan di bumi, baik kecil maupun besar. Dan tidak ada setitik dzarrah 
pun tersembunyi dari-Nya. 
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Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam al-dur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang 
masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruhmu) agar kamu mengurus 
anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahuinya." (OS. 4:127) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah t&t5 , ia berkata, tentang ayat ini, 


53. »1 Pa £ 
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“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: “Allah 


memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam al-dur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu 
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tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang 
kamu ingin mengawini mereka”, yaitu seorang laki-laki yang memiliki seorang 
anak wanita yatim, dia menjadi wali dan pewarisnya dan wanita itu meng- 
gabungkan seluruh hartanya hingga pohon kurma dengan buahnya, lalu ia 
ingin menikahinya, dan ia tidak senang menikahkannya dengan laki-laki lain 
yang akan meraih hartanya, maka ia berusaha mencegahnya. Maka turunlah 
ayat tersebut. (Demikian pula riwayat Muslim). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syihab, Urwah bin az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, bahwa “Aisyah berkata, sesungguhnya manusia meminta 
fatwa kepada Rasulullah 88 setelah ayat ini tentang mereka, maka Allah turun- 
kan, & ASI Ie Lg Das Ka KI JH Ma SS FE, 9 “Dan mereka 
minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Guran 
(juga memfatwakannya).” “Aisyah berkata: “Yang disebutkan oleh Allah bahwa 
hal itu dibacakan dalam al-Kitab, yaitu pada ayat pertama (permulaan surat), 
adalah firman Allah $£, $ -W4 :: 2 AE LASE AI Sani Vi Lp 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap Tn hak) Pena 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi.” (OS. An-Nisaa': 3) 


Dengan isnad ini pula “Aisyah t&5 berkata: “Dan firman Allah 4g, 
$EALSE d o,E 5, $ “Sedangkan kamu ingin mengawini mereka.” Yaitu me- 
ngenai keengganan salah seorang di antara kalian untuk menikahi anak wanita 
yatim yang berada dalam pemeliharaannya, di saat keberadaannya sedikit harta 
dan kurang cantik, maka mereka dilarang untuk menikahi karena harta dan 
kecantikannya dari wanita-wanita yatim, kecuali dengan adil karena kebencian 


mereka itu (di saat sedikit harta dan tidak cantik).” Dasarnya terdapat dalam 
kitab ash-Shahihain. 


Maksudnya bahwa jika seseorang memiliki wanita yatim dalam pe- 
meliharaannya, yang halal baginya untuk menikahi wanita yatim itu, ter- 
kadang ia pun ingin menikahinya, maka Allah memerintahkannya untuk 
memberikan mahar seperti pada wanita-wanita lain. Jika ia tidak lakukan, maka 
carilah wanita yang lain, sesungguhnya Allah akan memberikan keluasan, ini- 
lah makna ayat pertama yang berada pada awal surat. Juga terkadang dia tidak 
menyukainya, karena menurutnya wanita itu jelek atau memang dia benar- 
benar jelek, maka Allah 4& melarangnya untuk menghalangi dia menikah 
dengan suami-suami lain karena takut akan menguasai harta gabungan. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh “Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu “Abbas 
tentang ayat tersebut. Yaitu firman Allah #€, 4 LI A5 59 “Pada wanita- 
wanita yatim.” “Dahulu pada masa Jahiliyyah, seorang laki-laki yang meme- 
lihara wanita yatim, lalu diberikan bajunya. Jika ia melakukan itu, maka tidak 
ada seorang pun yang akan mengawininya selama-lamanya. Jika wanita itu cantik, 
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maka ia akan menikahi dan memakan hartanya. Sedangkan jika wanita itu 
buruk, maka dilaranglah laki-laki manapun menikahinya selama-lamanya, 
hingga wanita itu mati. Jika ia mati, maka ia akan mendapatkan warisannya, 
maka Allah mengharamkan dan melarang hal itu.” 


1£ berfirman, $ 04 3 Ca An $ “Dan anak-anak yang masih 
dipandang lemah”, dahulu pada masa Jahiliyyah mereka tidak memberikan 
warisan kepada anak-anak kecil laki-laki dan wanita. Itulah maksud firman 
Allah BF, $ 3 SU APP V 9 “Kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka”. Lalu Allah melarang hal tersebut dan menyelas- 
kan bahwa bagi setiap orang ada bagiannya, maka Allah $£ pun berfirman, 
$ SEM IS yu SW 9 Bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan”, (OS. An-Nisaa”:11) baik kecil ataupun besar. Demikian 
perkataan Sa'id bin Jubair dan lain-lain. 





Sa'id bin Jubair berkata tentang firman-Nya, $ bal AD 1, ol, $ 
“Dan Allah memerintahkanmu agar mengurus anak-anak yatim secara adil”. 
Sebagaimana jika wanita itu cantik dan banyak harta, engkau nikahi dan 


mendahulukannya, maka begitu pula jika ia kurang harta dan tidak cantik, 
maka nikahilah ia dan utamakanlah. 


Sedangkan firman-Nya, $ Ls & 3S Aa 56 ul Nu K9 “Dan kebajik- 
an apa saja yang kamu kerjakan, maka Allah adalah Mahamengetahuinya.” Hal 
ini merupakan pembangkitan semangat untuk melakukan kebaikan serta 
melaksanakan berbagai perintah. Sesungguhnya Allah 3s Mahamengetahui 
semua itu, dan akan membalasnya dengan balasan yang melimpah dan sempurna. 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka), walau- 
pun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan 
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 
acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 4:128) Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil 
di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengada- 
kan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:129) Jika keduanya 
bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari 
limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi 
Mahabijaksana. (OS. 4:130). 


Allah 88 mengabarkan dan mensyari'atkan ketetapan hukum-hukum- 
Nya, menyangkut berbagai kondisi suami isteri. Terkadang, adanya kondisi 
ketidaksukaan suami terhadap isteri, terkadang akurnya suami bersama isteri, 
dan terkadang kondisi bercerainya suami dengan isteri. Kondisi yang pertama 
adalah jika seorang isteri khawatir suaminya enggan dan berpaling darinya, 
maka isteri boleh menggugurkan seluruh atau sebagian haknya seperti nafkah, 
pakaian, atau waktu bermalamnya dan lain-lain, dan suami boleh menerima- 
nya. Maka tidak mengapa isteri mendermakan hak tersebut dan suami me- 
nerimanya, untuk itu Allah #8 berfirman, $ Pes Va Ulin at Uas TES b 
“Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benarnya”. Kemudian Allah #£ berfirman, G5 ala 39 “Dan perdamaian itu 
lebih baik”. Yaitu, dari pada perceraian. 


Firman-Nya, $ s5 "SN ora, 9 Walaupun manusia itu pada tabiat: 
nya kikir”. Yaitu, perdamaian saat kekikiran lebih baik daripada perceraian. 
Untuk itu, ketika Saudah binti Zum'ah mulai tua, Rasulullah & berkehendak 
menceraikannya, lalu Saudah berdamai dengan beliau untuk tetap memper- 
tahankannya dan menyerahkan gilirannya kepada “Aisyah, beliau pun me- 
nerima hal tersebut dan tetap mempertahankannya. 


Di dalam kitab ash-Shahihain dari hadits Hisyam bin “Urwah dari ayah- 
nya dari “Aisyah, ia berkata: Ketika Saudah binti Zum'ah telah tua, dia beri- 
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kan gilirannya kepada “Aisyah. Dan Nabi 8 menggilir untuk “Aisyah pada 
hari Saudah. 


Al- Bukhari meriwayatkan, dari “Aisyah, 
$ Cal Pr S3 Ulah oa Ka alat Ol ls 4 Tika seorang isteri khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya,” ia berkata, yaitu seorang laki-laki yang 
mempunyai isteri sudah tua yang tidak lagi berproduksi, ia bermaksud mencerai- 
kannya, lalu wanita itu berkata, aku jadikan giliranku bebas untukmu, maka 
turunlah ayat ini. Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas, “Ubaidah 
as-Salmani, Mujahid, asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, “Atha', “Athiyah al-“Aufi, 
Makhul, al-Hasan, al-Hakam bin “Utbah, Gatadah dan banyak ulama Salaf dan 
para Imam. Aku (Ibnu Katsir) tidak mengetahui ada perbedaan pendapat bahwa 
yang dimaksud ayat ini adalah demikian. Wallahu a'lam. 

Asy-Syafi'i mengatakan dari Ibnu al-Musayyab, bahwa putri Muhammad 
bin Muslim memiliki suami yaitu Rafi? bin Khudaij yang membenci sesuatu 
hal darinya, entah karena tua atau karena lainnya, lalu ia bermaksud men- 
ceraikannya. Putri Muhammad itu berkata, jangan engkau ceraikan aku dan 
berikanlah | giliranku sesuai kemauanmu, lalu Allah # turunkan ayat, 
SA Haul sa AA ol la ? aa seorang isteri khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya.” (Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab 
al-Mustadrak dengan kalimat yang lebih panjang). 

Kemudian firman-Nya, $ "5 Ag $ “Dan perdamaian itu lebih baik.” 
“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, “Yaitu memberikan 
pilihan, maksudnya, seorang suami menawarkan pilihan antara bertahan atau 
bercerai, hal itu lebih baik daripada terus menerus mementingkan dan men- 
dahulukan isterinya yang lain. 


On On TT» 2 2 Ta TT 


Da 
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(PG 


Zhahir dari ayat tersebut adalah bahwa perdamaian keduanya, yaitu 
dengan si isteri memberikan sebagian haknya kepada suami dan suami me- 
nerima hak tersebut maka hal itu lebih baik daripada perceraian secara mutlak. 
Sebagaimana Nabi ££ mempertahankan Saudah binti Zum'ah dengan mem- 
berikan gilirannya kepada “Aisyah. Beliau tidak menceraikannya, akan tetapi 
beliau mempertahankannya menjadi bagian isterinya. Perbuatan beliau itu 
agar ditauladani oleh umatnya dalam syari'at tersebut dan kebolehannya. Hal 
itu lebih utama pada hak Nabi &£. Dan karena kesepakatan itu lebih dicintai 
Allah $£ daripada perceraian. 


Allah 8£ berfirman, 65 JL, 9 “Dan perdamaian itu lebih baik,” 
bahkan perceraian dimurkai oleh Allah 8£. Untuk itu tercantum dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari “Abdullah bin Umar, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


ENI A1 II Ji Pai) 
“Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah $£ adalah thalag.” 
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Firman-Nya, $ 2 oa u 5 MI 38, ES ol, 9 “Dan jika kamu 
bergaul secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), 
maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Yaitu, jika kalian menanggung beratnya kesabaran atas kebencian kalian 
kepada mereka dan kalian berikan malam mereka seperti yang lain, maka 
sesungguhnya Allah Mahamengetahui semua itu dan akan membalas kalian 
dengan balasan yang melimpah. 


Firman-Nya, $ 252 J, UII 551 JAS Lpasts JP “Don kamu sekali- 
kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri (mu), walaupun kamu 
sangat ingin berbuat demikian.” Yaitu, wahai manusia, kalian tidak akan sanggup 
bersikap adil di antara isteri-isteri kalian dari berbagai segi, karena sekalipun 
pembagian malam demi malam dapat terjadi, akan tetapi tetap saja ada per- 
bedaan dalam rasa cinta, syahwat dan jima', sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas, “Ubaidah as-Salmani, Mujahid, al-Hasan al-Bashri dan adh- 
Dhahhak bin Muzahim. 


PAP AP AP MP 


PES ELSA AG 
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Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: ayat 
ini #22) UI G3 asi ol LbES J9 “Dan kamu sekali-kali tidak akan 
dapat berlaku adil di antara istert-isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin ber- 
buat demikian,” turun pada “Aisyah, yaitu bahwa Nabi 8 sangat mencintainya, 
melebihi isteri-isterinya yang lain. Sebagaimana dalam hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan dari “Aisyah, ia berkata: Rasulullah ££ 


membagi giliran di antara isteri-isterinya dengan adil, lalu beliau berkata: 
2... No... Z 20 a32 
3 cuba Y5 SU Vani RJ 5 YG Lai La aa - Ida 1! 1) 


“Ya Allah inilah pembagianku yang aku mampu, maka janganlah Engkau 
cela aku pada apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki”. Yaitu hati. (Lafazh 
hadits ini adalah berdasarkan riwayat dari Abu Dawud dan isnadnya shahih, 
akan tetapi at-Tirmidzi berkata, hadits ini diriwayatkan pula oleh Hammad 


bin Zaid dan yang lainnya dari Ayyub dari Abu Oilabah secara mursal dan 
ini lebih shahih). 


Firman- Nya, $ pa 3s Uji SEP “Oleh karena itu, janganlah kamu 
terlalu cenderung”. Yaitu, jika kalian cenderung kepada salah satu di antara 
mereka, maka janganlah kalian terlalu berlebihan. $ BIS W,,i5 $ “Sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung” yaitu yang lain menjadi terkatung- 
katung. Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, adh-Dhahhak, ar- 
Rabi bin Anas, as-Suddi dan Mugatil bin Hayyan berkata: “Maknanya adalah, 
seperti wanita yang tidak memiliki suami dan tidak pula diceraikan. Dan firman- 
Nya, $ kan eos Mb 33, (Adi 9 Jika kamu mengadakan perbaikan 
dan memelihara diri, maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang,” yaitu jika kalian berdamai dalam perkara-perkara kalian dan kalian 
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gilir dengan adil sesuai kemampuan kalian, serta kalian bertakwa kepada Allah 
dalam semua kondisi, niscaya Allah akan mengampuni kalian terhadap ke- 
cenderungan kalian kepada sebagian isteri-isteri kalian. 


Kemudian Allah 8£ berfirman, 

GS aah, 3 Aan . SS AI uas ol d “Jika keduanya bercerai, maka 
Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia- 
Nya. Dan adalah Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana”. Ini adalah 
kondisi ketiga, yaitu kondisi perceraian, Allah 86 mengabarkan bahwa jika 
keduanya bercerai, maka Allah akan mencukupi keduanya dengan mengganti- 
kan orang yang lebih baik dari keduanya, $ USS tj &! UIS , 9 “Dan adalah 
Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana”. Yaitu, luas karunia-Nya, besar 
pemberian-Nya, bijaksana dalam seluruh perbuatan, gadar dan syari'at-Nya. 
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Dan kepunyaan Allah-ah apa yang di langit dan yang di bumi dan sungguh 
Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum- 
mu dan (juga) kepadamu, bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu 
kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di 
bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. 
(OS. 4:131) Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di 
bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara. (OS. 4:132) Jika Allah meng- 
bendaki, niscaya Allah musnahkan kamu wahai manusia dan Allah datang- 
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kan umat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Mahakuasa 
berbuat demikian. (OS. 4:133) Barangsiapa yang menghendaki pahala di 
dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan 
akhirat. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 4:134) 


Allah 88 mengabarkan, bahwa Allah $& adalah pemilik langit dan 
bumi. Dan bahwa Allah adalah ,penguasa pada keduanya. Untuk itu Allah 3 
berfirman, $ KI Hat MI pil C3 3, p “Dan sungguh Kami telah 
memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelummu dan (juga) 
kepadamu,” yaitu Kami wasiatkan kepadamu dengan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada mereka, yaitu takwa kepada Allah &5, dengan beribadah 
hanya kepada-Nya tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Kemudian Allah 3 berfirman, 
SPN GK GUI BBG ol, $ “Tetapi jika kamu kafir, maka (ke- 
tahuilah), sesungguhnya apa yang di ya dan apa yang di bumi hanyalah ke- 
punyaan Allah.” Sebagaimana Allah berfirman mengabarkan tentang Musa 
yang berkata kepada kaumnya, $ X.-- AS At OB Kan PI Boga Las 9 
Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari 
(nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji.” (OS. 
Ibrahim: 8). Yaitu, tidak butuh kepada hamba-hamba-Nya, $ x.- $ “Mahater- 
puji”, yaitu terpuji dalam seluruh apa yang ditakdirkan dan disyari'atkan-Nya. 


Firman-Nya, $ 3S AU KG 2 SE AKI 3 Kd, $ “Dan ke- 
punyaan Allah-lah apa yang “di langit dan apa yang di bumi. Cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara,” yaitu Dia Mahamengetahui atas apa yang dilakukan oleh 
setiap jiwa, mengawasi dan melihat atas segala sesuatu. 

Firman-Nya, $ ps D5 Jk Ig In io el, Pa Lt keran tol d 
Jika Allah menghendaki, niscaya Allah musnahkan kamu wahai manusia dan 
Allah datangkan umat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha- 
kuasa berbuat demikian”. Yaitu, Allah Mahakuasa melenyapkan kalian dan 
menggantikannya dengan orang lain, jika k kalian bermaksiat kepada-Nya. Se- 
bagaimana firman-Nya, $ IE Ken - Tg MA Jaa (5S o1, $ “Dan jika 
kamu berpaling, niscaya Allah akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, 
dan mereka tidak akan seperti kamu (ini),” (9S. Muhammad: 38). Sebagian 
ulama Salaf berkata: “Alangkah hinanya para hamba bagi Allah, jika mereka 
menyia-nyiakan perintah-Nya.” 

Firman-Nya, $ NP TP ea SG AT Iga CI Ag Lp Ra ya ? “Barangsiapa 
yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah 
ada pahala dunia dan akhirat.” Yaitu, wahai orang yang tidak memiliki per- 
hatian kecuali dunia, ketahuilah bahwa di sisi Allah terdapat pahala di dunia 
dan di akhirat. Jika engkau meminta kepada-Nya pahala dunia dan pahala 
akhirat, niscaya Allah 46 akan memberi, mengkayakan dan mencukupimu. 
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Sebagaimana firrnan Allah 8£, 
Me ea Ab) SE GI HM GG IE ap 
KAS US La MN JBL HE Bj as sp IE 


“Maka di antara manusia ada orang yang berdo'a: Ya Rabb kami, berilah kami 
(kebaikan) di dunia,” dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di 
akhirat. Dan di antara mereka ada orang yang berdo'a: Ya Rabb kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari 
siksa Neraka.' Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa yang 
mereka usahakan.” (OS. Al-Bagarah: 200-202). 


Tidak diragukan lagi, bahwasanya makna ayat ini adalah jelas, karena 
firman-Nya, 63,3, GUI Aj Si Ius 9 “Maka di sisi Allah adapahala dunia 
dan akhirat.” Adalah, jelas mengenai tercapainya kebaikan di dunia dan akhirat, 
yaitu di tangan-Nyalah pahala dunia dan akhirat. Maka janganlah orang yang 
kurang tekadnya itu membatasi usahanya meraih dunia saja, akan tetapi 
hendaklah kemauannya tinggi, untuk meraih tujuan-tujuan mulia di dunia 
dan akhirat. Karena sumber semua itu adalah ada pada Dzat yang di tangan- 
Nyalah, kemudharatan dan manfaat. Dialah Allah yang tidak ada ilah kecuali 
Dia, yang telah membagi kebahagiaan dan kecelakaan di antara manusia di 
dunia dan akhirat, serta telah berbuat adil di antara mereka pada apa yang di- 
ketahui-Nya, antara orang yang berhak mendapatkan dunia dan antara orang 
yang berhak mendapatkan akhirat. Untuk itu, Allah $$ berfirman, 

& Ip! Kuan SI US, 9 “Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat.” 
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
bawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 
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memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguh- 
nya Allah adalah Mahamengetahmi segala apa yang kamu kerjakan. (OS. 
4:135). 





Allah 3£ memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
menjadi penegak keadilan, tidak cenderung ke kanan dan ke kiri, tidak takut 
celaan apapun karena Allah dan tidak dapat dipalingkan pihak manapun. Serta 
diperintahkan untuk menjadi orang-orang yang saling tolong-menolong, bantu- 
membantu, dukung-mendukung dan bahu-membahu. 


Firman-Nya, $ & ng b “Menjadi saksi karena Allah,” sebagaimana 
Allah 8 berfirman, $ 4 5451 A31, 9 “Dan hendaklah kamu tegakkan ke- 
saksian itu karena Allah” (OS. Ath-Thalag: 2). Yaitu, tunaikanlah kesaksian- 
kesaksian itu karena mengharapkan wajah Allah. Di saat itulah kesaksian ter- 
sebut akan menjadi benar, adil, dan hak, yang bersih dari tahrif (perubahan), 
tabdil (penggantian kalimat) dan kitman (menyembunyikan). 


Untuk itu Allah 8€ berfirman, $ »X-4l Je FS, 9 “Sekalipun terhadap 
dirimu sendiri”, yaitu persaksikanlah kebenaran, walaupun bahayanya akan 
menimpamu. Tika engkau ditanya tentang sesuatu perkara, maka katakanlah 
kebenaran tentangnya, sekalipun bahayanya akan menimpamu. Karena Allah 
akan menjadikan kelapangan dan jalan keluar bagi setiap perkara yang sempit 
untuk orang yang taat kepada-Nya. 





Firman-Nya, $ MI JA 9 “Atau sekalipun orang tua atau kerabat.” 
Yaitu, jika persaksian itu terhadap kedua orang tua dan kerabatmu, maka 
janganlah melindungi mereka, akan tetapi bersaksilah dengan kebenaran, se- 
kalipun bahayanya akan menimpa mereka. Karena kebenaran adalah hakim 
bagi segala sesuatu. 


Dan firman-Nya, $ Le Eni Ag 3 VI her TS ol d Jika ia kaya ataupun 
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya”, janganlah kalian ringankan 
persaksian karena kekayaannya dan jangan engkau mengasihaninya dalam 
persaksian karena kefakirannya. Allah yang akan menjaga keduanya. Bahkan 
Allah $€ lebih menjaga terhadap keduanya dibandingkan engkau dan lebih 
mengetahui kemaslahatan yang ada pada keduanya. 


Firman-Nya, $| Jarot TA A3 £ 56 9 Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran”, yaitu janganlah hawa 
nafsu, ashabiyah (fanatisme) dan kebencian kalian kepada manusia, menyebab- 
kan kalian meninggalkan keadilan dalam perkara dan urusan kalian, akan tetapi 
beriltizamlah (berpegang teguhlah) dengan, keadilan Ia segala hal, sebagai- 
mana Allah 8 berfirman, $ s8 “IA asi Ih yi ne (3 OLS Ani Y,? 
“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
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takwa.” (OS. Al-Maa-idah: 8). Berkenaan dengan ayat ini adalah perkataan 
“Abdullah bin Rawahah, tatkala diutus oleh Rasulullah ££ kepada penduduk 
Khaibar, guna menghitung buah-buahan dan tanam-tanaman mereka, lalu 
mereka berusaha menyuapnya agar mengasihi mereka. Akan tetapi dia ber- 
kata: “Demi Allah, aku datang kepada kalian dari sisi makhluk yang paling 
aku cintai. Sedang kalian orang yang paling aku benci daripada monyet dan 
babi. Dan tidaklah kecintaanku kepadanya dan kebencianku kepada kalian 
membawaku untuk tidak berlaku adil terhadap kalian.” Lalu mereka berkata: 
“Dengan itulah (keadilan) langit dan bumi ditegakkan” (Hadits ini akan di- 
sebutkan dengan sanadnya pada surat al-Maa-idah. Insya Allah Ta'ala). 
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Firman-Nya, $ 1,5 2 MK ol, 9 Jika kamu memutar balikkan atau 
enggan menjadi saksi. ' Mujahid dan banyak ulama Salaf berkata talwuu arti- 
nya, merubah dan mengganti persaksian itu. ( “3 ) Al-layy adalah merubah dan 
sengaja berdusta. Sebagaimana Allah 3£ berfirman, 

$ SL » etil Os Enji ee Ol Ld “Sesungguhnya di antara mereka ada segolong- 
an yang memutar-mutar lidahnya membaca al-Kitab.” (OS. Ali-Imran: 78). 
Sedangkan CA, S2!) 1'radh adalah menyembunyikan dan meninggalkan per- 
saksian. Sebagaimana Allah 88 berfirman, $ &8 sk «6 WAS ya, 9 "Dm barang 
siapa yang menyembunyikannya, maka sesun gguhnya i ia adalah orang yang ber- 
dosa hatinya.” (OS. Al- -Bagarah: 283). Untuk itu Allah mengancam mereka 
dengan firman-Nya, $ In Ot Us OS Ai ob $ “Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Yaitu, Allah $£ akan membalas kalian 
dengan sebab hal itu. 
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab 
yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 
Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan hari ke- 
mudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (OS. 4:136) 


Allah 86 memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk me- 
masuki seluruh syari'at, cabang-cabang, rukun-rukun dan tiang-tiang keimanan. 
Hal ini bukanlah memerintahkan kepada sesuatu yang sudah tercapai. Akan 
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tetapi lebih menyempurnakan hal yang sempurna serta menetapkan, mengu- 
kuhkan dan melanggengkannya, Sebagaimana ucapan seorang muslim di se- 
tiap shalat, $& «2! bia! Uas $ “Tunjukilah kami jalan yang lurus”. (OS. Al- 
Fatihah: 6). Yaitu, arahkan, tambahkan dan kukuhkan kami dalam hidayah. 
Maka (pada ayat ini), Allah perintahkan mereka untuk beriman kepada-Nya 
dan kepada Rasul- “Nya. Sebagaimana firman-Nya, 
$ Ep Wae MA, Call WIL “Hai orang-orang yang beriman, bertakwa 
lah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya.” (OS. Al-Hadiid: 28) 


Firman-Nya, $ 8,2) BY ali AS, 1, 9 “Dan kitab yang Allah turun- 
kan kepada Rasul-Nya,” yaitu al- Our an. $ ke La di Fi SI ASI, $ Serta kitab 
yang Allah turunkan sebelumnya,” ini adalah jenis yang : mencakup seluruh 
kitab-kitab terdahulu. Tentang al-Our'an, Allah 88 berfirman dengan kata 
Nazzala, karena ia diturunkan secara terpisah, berangsur-angsur, sesuai kejadian 
yang dibutuhkan setiap hamba dalam kehidupan dunia dan akhirat mereka. 
Sedangkan | kitab- sa terdahulu turun sekaligus. Untuk itu Allah 8£ ber- 
firman, $ J5. Jul SI AI, Serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.” 


Kemudian Allah 8 berfirman, 
Kina BS Pe AI GA ay SG SO, AK ip Barangsiapa yang 
kafir kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya 
dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” 
Yaitu, berarti telah keluar dari jalan hidayah dan jauh sekali dari tujuannya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian ber- 
iman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka 
sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak 
(pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. (OS. 4:137) Kabarkanlah 
kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih. (OS. 4:138) (Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir 
menjadi teman-teman penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Apakah mereka mencari kemuliaan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguh- 
nya semua kemuliaan kepunyaan Allah. (OS. 4:139) Dan sungguh Allah 
telah menurunkan kepadamu di dalam al-Gur'an, bahwa apabila kamu 
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang- 
orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka 
memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu ber- 
buat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah 
akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di 
dalam Jahannam. (OS. 4:140) 


Allah 8 mengabarkan tentang orang yang telah masuk ke dalam 
keimanan, kemudian kembali pada kekufuran, lalu masuk lagi ke dalam 
keimanan dan pada akhirnya kembali lagi kepada kekufuran dan terus-menerus 
dalam kesesatannya itu, bahkan terus bertambah hingga ia mati. Maka tidak 
ada lagi taubat setelah kematiannya, Allah tidak mengampuninya dan Allah 
tidak menjadikan baginya keluasan, jalan keluar dan jalan menuju hidayah. 
Untuk itu Allah #€ berfirman, $ na Para) Y, se Ta AI S5 5 9 Maka sekali- 
kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak pula me- 
nunjuki mereka jalan yang lurus.” 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah $£, 
GS Pan 1 : 9 “Kemudian mereka bertambah kekafiran, ” ja berkata: “Mereka 
ea dalam kekafiran hingga mereka mati.” Demikian pula perkataan 
Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari 'Ali &, ia berkata: “Orang 
murtad diminta bertaubat sebanyak tiga kali, Sela bean Sai aca ayat ini, 


4 Pa TB er BU Tak D5 bot 2 
Oa Kata Y, pl YAI AN AI BIS Lala Pa LEG UAS SA, Sad Ol ? 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian belia 
(pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka sekali-kali 


Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak (pula) menunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus.” 


Kemudian Allah 8 berfirman, $ US Uliz peti al PSA) 259 “Kabar- 
kanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih.” Yaitu, sesungguhnya orang-orang munafik termasuk bagian dari sifat 
ini. Karena, mereka itu beriman, kemudian kufur, lalu dicaplah hati-hati mereka. 
Kemudian Allah menyifati mereka, bahwa mereka menjadikan orang-orang 
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kafir menjadi wali-wali mereka selain orang-orang mukmin, yang berarti 
bahwa mereka pada hakekatnya bersama orang-orang kafir, mereka loyal dan 
menyembunyikan kecintaan kepada orang kafir. Jika mereka datang kepada 
orang-orang kafir itu mereka berkata, sesungguhnya kami sependirian dengan 
kalian dan kami hanya berolok-olok terhadap orang-orang beriman dengan 
menampakkan kecocokan kami pada mereka. 


Allah #£ berfirman, en aan jalan yang mereka tempuh dalam 
loyal kepada kaum kafir, $ 5531 48 045 Tt “Apakah mereka mencari kemulia- 
an.” Kemudian Allah $$ mengabarkan bahwa seluruh kemuliaan adalah milik- 
Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan (kemudian itu pun diperoleh) bagi 
orang yang dijadikan kemuliaan itu untuknya, sebagaimana Allah 46, 

SO pl MMA LI Insagal SP) ali AI, 9 “Padahal kemuliaan itu hanyalah 
bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang 
munafik itu tiada mengetahui”. (OS. Al-Munaafiguun: 8). Maksud dari semua 
itu adalah dorongan untuk mencari zzah (kemuliaan) dari sisi Allah $£ dan 
memfokuskan dalam pengabdian kepada-Nya, serta bergabung di dalam barisan 
hamba-hamba-Nya yang beriman, yang akan memperoleh pertolongan dalam 
kehidupan dunia dan pada hari Kiamat. 

Firman-Nya, 

SARAN yA YG Kid) Ga LAKI MI SA Aa 1) OT AI 3 KE Ig 8) $ 


GR map 
“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepadamu di dalam al-Gur'an, bahwa 
apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh 
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka 
memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka.” Yaitu, jika kalian melakukan 
pelanggaran, setelah sampai pada kalian larangan itu dan kerelaan kalian untuk 
duduk bersama mereka di tempat di mana diingkarinya ayat-ayat Allah, di- 
perolok- -olokan, juga diremehkan, dan kalian menyetujui mereka dalam hal 
itu, maka berarti kalian bergabung bersama mereka. Untuk itu Allah 8 ber- 
firman, $ it ISI SIP $ “Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), 
tentulah kamu serupa dengan mereka,” dalam dosa-dosanya. Sebagaimana dalam 


hadits: 
MPA GE JA INA IE Iker YG ATI Aha Au Lap OS ya) 


“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah ia 
duduk pada suatu hidangan yang diedarkan padanya khamr (minuman keras).”” 


? Diriwayatkan olehImam Ahmad di dalam Musnadnya (3/339), dan Abu Ya'la dan al-Hakim 
di dalam al-Mustadrak dan dia menilainya sebagai hadits shahih, ia berkata: Hadits ini me- 
nurut syarat Muslim, sedang adz-Dzahabi tidak berkomentar. 
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Juga yang sebanding dengan ayat ini terhadap larangan hal tersebut 
adalah firman Allah # di surat al-An'aam yaitu surat Makkiyyah, 
$ 3 PA 2 SO Gp Ssh 3,» “Dan apabila kamu melihat orang- 
orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka.” (GS. 
Al-An'aam: 68). Mugatil bin Hayyan berkata: Ayat yang ada dalam surat al- 
An'aam ini menasakh firman-Nya, $ Rata (SI 3 $ berdasarkan firman-Nya, 
$ yi 5 aa s3 Sab SA mala Ia OA Lal eU, p “Dan tidak ada per- 
tanggungan jawab sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa 
mereka, akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka ber- 
takwa.” 


Dan firman-Nya, $ tx H5 8 AS PENA AL AO p Sesungguh- 
nya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang 
kafir di dalam Jahannam.” Yaitu, sebagaimana mereka (orang munafik) ber- 
gabung dengan mereka (orang kafir) dalam kekufuran, demikian pula Allah 
akan menggabungkan mereka dalam kekekalan di Neraka Jahannam selama- 
lamanya dan menghimpun mereka pada tempat siksaan, hukuman, ikatan, 
rantai, minuman air mendidih, darah dan nanah, tak ada air tawar. 
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(Yaitu) orang-orang yang menunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada diri- 
mu (hai orang-orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari 
Allah, mereka berkata: "Bukankah kami (turut berperang) beserta kamu." 
Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka 
berkata: "Bukankah kami turut memenangkan kamu dan membela kamu 
dari orang-orang mukmin." Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di hari Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
(OS. 4:141) 


Allah $& mengabarkan tentang orang-orang munafik bahwa mereka 
menunggu orang-orang beriman pada musibah-musibah buruk, yaitu me- 
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nunggu hancurnya negeri kaum mukminin, menangnya kekafiran atas mereka 
dan hilangnya agama mereka. $ MW 54 45 SI 05 op p Jika terjadi bagimu ke- 

menangan dari Allah”. Yaitu, pertolongan, dukungan, kemenangan dan harta 
rampasan perang, $ Ag 1 Ai IJ8 $ “Mereka berkata, bukankah kami turut 
bersama kamu”. Yaitu, mereka berusaha menampakkan rasa cinta kepada 
kaum muslimin dengan ucapan itu. $ —e! :» SSL 35 OP Dan jika orang: 
orang kafir mendapatkan keberuntungan”. Yaitu, kemenangan atas kaum 
muslimin pada suatu kesempatan, sebagaimana yang terjadi pada perang Uhud, 
sesungguhnya para Rasul itu diuji dan pada Anya mereka mendapatkan 
keberuntungan (kemenangan). $ hut 54 KLS, pee 2 R35 ni) IE 9 “Mereka 
berkata, bukankah kami turut memenangkan kamu dan membela kamu dari 
orang-orang mukmin.” Yaitu, kami telah membantu kalian di dalam batin serta 
dengan apa yang kami timpakan kepada mereka berupa tipu daya dan kehinaan, 
sehingga kalian mengalahkan mereka. As-Suddi berkata, kami menangkan 
kalian dan kami dukung kalian seperti firman-Nya, $ JW 1el 3 p 
“Syaitan telah menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah.” 
(OS. Al-Mujaadilah: 19). Hal ini merupakan sikap menjilat dari mereka kepada 
orang-orang kafir. Karena mereka berpura-pura kepada kaum muslimin dan 
juga kepada kaum kafir adalah, agar mereka mendapatkan keberuntungan dan 
juga sekaligus menjaga (terbongkarnya) tipu daya mereka. Hal yang demikian 
itu tidak lain karena lemahnya iman Jet dan kecilnya keyakinan mereka. 


Allah 8 berfirman, $ ZW - ES S3 LG 9 “Maka Allah akan mem- 

beri keputusan di antara kamu pada bara Kiamat,” Yaitu, dengan apa yang di- 
ketahui-Nya dari kalian wahai orang-orang munafik, tentang batin-batin kotor 
kalian. Janganlah kalian tertipu dengan pemberlakuan hukum-hukum syar'i 
terhadap kalian secara zhahir dalam kehidupan dunia, karena hal tersebut 
mengandung hikmah. Sedangkan pada hari Kiamat, zhahir-zhahir kalian tidak 
akan bermanfaat, tapi saat itulah hari di mana rahasia-rahasia terungkap dan 
didapatkannya apa yang ada di dalam hati. 


Dan firman-Nya, $ Sue Dea TP HA Ai JS J9 Dan Allah se- 
kali-kali tidak akan memberi jalan berada orang-orang kafir untuk memusnah- 
kan orang-orang yang beriman.” 'Abdurrazzag mengatakan dari Subayyi' al- 
Kindi, ia berkata, seorang laki-laki datang kepada “Ali bin Abi Thalib dan ber- 
kata: Bagaimana dengan ayat ini, $ XL Snp JG Lp ASI Ai JS 9 “Dan 
Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kerada orang-orang kafir untuk me- 
musnahkan orang-orang yang beriman,” beliau menjawab, mendekatlah! Allah 
akan mengadili di antara kalian di hari Kiamat. Dan Allah tidak akan menjadi- 
kan jalan bagi orang-orang kafir untuk menguasai orang-orang Muslimin. 


Ibnu Juraij meriwayatkan dari “Atha' al-Khurasani dari Ibnu “Abbas, 
bahwa Allah tidak akan pernah menjadikan jalan bagi orang-orang kafir untuk 
menguasai orang-orang muslim yaitu pada hari Kiamat. Demikian juga as- 
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Suddi meriwayatkan dari Abu Malik al-Asyja'i, yaitu pada hari Kiamat. As- 
Suddi berkata: Sabiilan artinya hujjah. Kebanyakan ulama berdalil dengan 
ayat yang mulia ini (dalam sebuah pendapat ulama yang paling benar) yaitu 
larangan menjual budak muslim kepada orang kafir. Karena jika penjualan 
tersebut dibolehkan, maka orang kafir tersebut akan berbuat sewenang-wenang 
dan menghinakannya. Sedangkan orang yang membolehkan penjualan se- 
macam itu diperintahkan agar menghapuskan kepemilikan orang kafir dari 
budak itu dengan segera, berdasarkan firman Allah 4£, 

£ IL Cs pt Aa ee Lai Ai Jami 2 58 “Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi 


jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.” 
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah dan Allah akan mem- 
balas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. (OS. 
4:142) Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau 
kafir): tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak 
(pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang disesat- 
kan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk mem- 
beri petunjuk) baginya. (OS. 4:143) 


Pembahasan tentang ayat : ini sudah lewat di awalsurat al-Bagarah pada 

firman Allah BE, $ 1,5: 221, WI 0 po P “Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman.” Dan pada ayat ini, Allah 8 berfirman, 
Kb jay al Opal) GBI OP “Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka.” Tidak diragukan lagi, 
bahwa Allah 8£ tidak dapat ditipu, karena Allah Mahamengetahui berbagai 
rahasia dan perkara batin. 


Firman-Nya, $ 4235 "2, 9 “Dan Allah akan membalas tipuan mereka.” 
Yaitu, Allah-lah yang akan menarik mereka dengan berangsur-angsur ke dalam 


Da2 AO AS AS AS SAS AS AS AMS LKS AAS KS ALA AL IS Ia an Ca aa 2 2 2 2 2 2 Da na “2 "4 





bay 


434 Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 


aa Ka Ta Ta Ta Ca Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI TI Ta TI UI 1 “DD GP GP GP GP LP 2 KP PP LP SEP AS AS AS SELASA AE / 


AP LO PLS AS LS ALS AS AL AS ALL ALS La Ia Aa Ia 2 an 2 an Aa Aa 





MTI IOS (0) 4. SURAT AN NISAA CG 2 LG "PP hk, 





kezhaliman dan kesesatan mereka, serta menjauhkan mereka dari kebenaran 
dan sampainya kebenaran di dunia ini, begitu pula pada hari Kiamat. Di dalam 
sebuah hadits dinyatakan: 
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“Barangsiapa yang menginginkan sum'ah (populer) dalam amalnya, maka 
Allah pun akan menampakkan riya'nya tersebut dihadapan makhluk. Dan 
barangsiapa yang menginginkan dilihat (riya) dalam amalnya, maka Allah 
pun akan menyingkapnya pada hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari). 


Firman-Nya, $ JS 1/6 SKI JIE, $ “Dan apabila mereka berdiri 
untuk shalat, mereka berdiri dengan malas”. Ini adalah sifat orang-orang munafik 
dalam melakukan pekerjaan yang paling mulia, utama dan paling baik, yaitu 
shalat. Jika mereka melakukan shalat, maka mereka lakukan hal itu dengan 
malas, karena mereka tidak memiliki niat, tidak memiliki iman, tidak merasa 
takut dan tidak memahami maknanya. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
“Abbas, ia berkata: “Dimakruhkan seseorang yang melaksanakan shalat dalam 
keadaan malas. Akan tetapi hendaklah ia laksanakan dengan wajah ceria, ke- 
mauan keras dan begitu gembira, karena ia sedang bermunajat kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah ada di hadapannya, mengampuninya dan memperkenan- 
kannya jika 1 ia memohon.” Kemudian beliau membaca ayat ini, 
$ ISA SU Er Ls 9 “Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 
berdiri dengan malas.” 


Allah 8£ berfirman, $ JS IA MI IE II, $ “Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.” Ini adalah sifat zhahir (yang 
nampak) mereka. Kemudian Allah 3£ menyebutkan sifat batin mereka yang 
rusak. Allah # berfirman, $ J3 5,12 P “Mereka riya" di hadapan manusia.” 
Yaitu, tidak ada keikhlasan pada mereka dan tidak ada hubungan dengan Allah, 
akan tetapi mereka hanya mempersaksikannya kepada manusia dengan di- 
buat-buat, oleh sebab itu mereka banyak tertinggal shalat (berjama'ah di 
masjid ?“") di mana biasanya mereka tidak mendapatkan seperti shalat Isya 
di waktu gelap-gulita dan shalat shubuh di waktu pagi masih gelap. 


Sebagaimana yang terdapat dalam kitab ashShahihain bahwa Rasulullah 
#8 bersabda: 
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“Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah shalat Isya dan 
shalat Fajar. Seandainya mereka mengetahui apa yang ada pada keduanya, 
niscaya mereka akan mendatanginya, sekalipun dengan merangkak. Sesung- 
guhnya aku menghendaki untuk memerintahkan shalat untuk ditegakkan, 
kemudian aku perintahkan seseorang untuk shalat berjama'ah bersama orang- 
orang, kemudian aku berjalan bersama beberapa orang dengan membawa 
ikatan kayu bakar ke suatu kaum yang tidak ikut shalat berjama'ah, lalu aku 
bakar rumah-rumah mereka dengan api.” 


Firman-Nya, $ KY 3 Pa 8 “Mereka tidak mengingat Allah 
kecuali sedikit sekali”. Yaitu, di waktu shalat, mereka tidak khusyw' dan tidak 
mengerti apa yang mereka ucapkan. Bahkan dalam shalat, mereka lalai dan 


bermain-main, serta berpaling dari kebaikan yang dituju. Imam Malik me- 
riwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 
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“Itu adalah shalatnya orang munafik. Itu adalah shalatnya orang munafik. 
Itu adalah shalatnya orang munafik. Ia duduk menunggu matahari, hingga 
apabila matahari itu berada di antara dua tanduk syaitan, kemudian ia shalat 
(bagaikan burung) mematuk empat kali (shalatnya cepat-cepat). Mereka tidak 
berdzikir kepada Allah di dalamnya, kecuali sedikit saja.” (Hal yang sama di- 
riwayatkan pula oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'1. At-Tirmidzi ber- 
kata: “Hasan shahih”). 


Firman-Nya, $ V5 IV JB IV BS 15 Setia 9 “Mereka dalam ke- 
adaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir) tidak masuk kepada 
golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak pula kepada golongan ini (orang- 
orang kafir)” Yaitu, orang-orang munafik itu bingung antara iman dan kafir, 
tidak ada tekad bersama orang-orang beriman secara zhahir maupun batin 
dan mereka tidak pula bersama orang-orang kafir secara zhahir dan batin. 
Akan tetapi zhahir mereka bersama orang-orang beriman, sedang batin mereka 
bersama orang-orang kafir. Di antara mereka ada pula yang dibuat bimbang 
oleh keraguan, terkadang cenderung ke kaum muslimin dan terkadang cen- 
derung kepada kaum kafir. Seb agaimana firman-Nya, 

SI Pra ATA KEPRI - AS US 9 “Setiap kali kilat itu menyinari mereka, 
mereka berjalan di bawah sinar itu dan bila gelap menimpa mereka, mereka 
berhenti.” (GS. Al-Bagarah: 20). Mujahid berkata, $ V5 Y OI 3 Talia 
“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir), tidak 
masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman).” Yaitu, kepada para Sahabat 
Nabi &, $ Y58 SY, $ “Dan tidak pula kepada golongan ini (orang-orang 
kafir)” Yaitu, kepada orang Yahudi. Ibnu Jarir mengatakan dari Ibnu Umar 
bahwasanya Rasulullah &$£ bersabda: 
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“Perumpamaan orang munafik itu seperti perumpamaan domba yang bingung 
di antar dua ekor kambing, terkadang berpaling kepada kambing yang satu, 
terkadang kepada kambing yang lain dan tidak tahu mana yang harus diikuti.” 
(HR. Muslim). 


Untuk itu, Allah 8£ berfirman, $ X5 J af s5 A AB gas $ Barang 
siapa yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan 
(untuk memberi petunjuk) baginya”. Yaitu, orang yang dipalingkan oleh Allah 
dari jalan hidayah, $ 35” W, 3 3x J6 9 “Maka kamu tidak akan mendapatkan 
seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” (OS. Al- 
Kahfi: 17). Sedangkan orang-orang munafik yang telah disesatkan dari jalan 
keselamatan, maka tidak ada lagi yang akan memberi hidayah kepada mereka 
dan tidak ada lagi yang mampu menyelamatkan mereka dari kesesatan mereka. 
Karena Allah $& itu, tidak ada yang mampu membatalkan keputusan-Nya dan 
Dia tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan-Nya, bahkan merekalah yang 
akan ditanya. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 
kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamun)? (OS. 
4:144) Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari Neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
seorang penolong pun bagi mereka. (OS. 4:145) Kecuali orang-orang yang 
taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) 
Allah, dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka 
mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan 
memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar. (OS. 
4:146) Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan ber- 
iman? Dan Allah adalah Mahamensyukuri lagi Mahamengetahui. (OS. 
4:147) 


Allah $& melarang hamba-hamba-Nya yang beriman menjadikan orang- 
orang kafir sebagai penolong selain orang-orang beriman, yaitu bersahabat 
dengan mereka, bergaul dengan mereka, bermusyawarah dengan mereka, me- 
nyimpan rasa kasihsayang ke epada : mereka dan menyebarkan rahasia kaum 
muslimin kepada mereka. $ L CL. ar AS dor Ad “Inginkah kamu 
mengadakan alasan yang nyata bagi Allah.” Yaitu, alasan atas kalian di saat 
Allah menghukum kalian. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, $ U4 ULL $. “Setiap lafazh sulthan yang ada pada al- 
Ouran maknanya berarti hujjah” (Isnad riwayat ini shahih). Demikian juga 
yang dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Muhammad bin 
Ka'ab al-Gurazhi, adh-Dhahhak, as-Suddi dan an-Nadhr bin “Arabiy. 


Kemudian Allah # mengabarkan, $ WI 14 JA SI s SI) 3) » 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) nada tingkatan yang 

paling bawah dari Neraka.” Yaitu, pada hari Kiamat, sebagai balasan atas ke- 
kufuran mereka yang sangat. 


Al-Waliby mengatakan dari Ibnu “Abbas $ MW 5: JIN SA 2 
“Yaitu, di dasar Neraka.” Ulama yang lain berkata: "Neraka itu bertingkat- 
tingkat rendahnya, sebagaimana Surga pun bertingkat-tingkat tingginya." 


Ha Im o 39 "Dan kamu tidak akan mendapatkan seorang penolon gpun' 


bagi mereka." Yaitu yang dapat menyelamatkan mereka dari situasi yang 
mereka alami dan mengeluarkan mereka dari adzab yang pedih. 


Kemudian Allah $$ mengabarkan bahwa, barangsiapa di antara mereka 
yang bertaubat di dunia ini, niscaya Allah $& akan menerima taubatnya dan 
menerima penyesalannya, jika ia ikhlas dalam taubatnya dan memperbaiki 
amalnya, serta berpegang teguh pada Rabbnya « dalam semua perkara. Allah #£ 
berfirman, $ & 3 Lebat AU Aan AA Ip E Gas Y| 9 “Kecuali orang- 
orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) 
Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah.” Yaitu, mereka 
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mengganti riya dengan keikhlasan, sehingga amalnya akan memberi manfaat 
pada mereka sekalipun sedikit. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal bahwa, Rasulullah 
88 bersabda: 


(HI Gp a Jaa BK (Er “ai 


“Mumikan (berbuat ikhlaslah dalam) agamamu, niscaya amalmu yang sedikit 
dapat mencukupimu.” 


YAN & CEY,E 9 “Maka mereka itu adalah bersama orang-orang yang 
beriman. na di dalam golongan mereka pada hari Kiamat. 
$ Cabe NA Ia “di Mo $ Soy 9 “Dan kelak Allah akan memberikan kepada 
orang-orang yang beriman pahala yang besar.” 


Kemudian Allah 88 mengabarkan tentang tidak butuhnya Ia kepada 
selain-Nya dan bahwa sesungguhnya Allah mengadzab para hamba hanyalah 
karena dosa-dosa mereka sendiri. Allah #£ berfirman, 
$ 23 S3 U Salin Aa JS C9 “Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu 
bersyukur dan beriman?” Yaitu, jika kalian perbaiki amal, dan beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. $ Us SW Ata ,$ “Dan Allah adalah Mahamensyukuri 
lagi Mahamengetahui).” Yaitu, barangsiapa yang bersyukur, Allah 8& akan 
bersyukur (membalas) padanya, dan barangsiapa yang hatinya beriman kepada- 
Nya, maka Allah pasti mengetahuinya dan akan membalasnya dengan balasan 
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Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang 
kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui. (OS. 4:148). Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau me- 
nyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka se- 
sungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahakuasa. (OS. 4:149) 


” Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia menyatakan sebagai hadits shahih. Juga diriwayatkan 
oleh al-Baihagi di dalam "asy-Syw'ab" dan Ibnu Abid Dun-ya. 
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Ibnu Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, tentang ayat ini, ia 
berkata: “Allah tidak menyukai seseorang mendo'akan kejelekan (menyumpahi) 
orang lain kecuali ia dizhalimi. Karena Allah 86 memberikan keringanan me- 
nyumpahi orang yang berbuat zhalim. Dan itulah firman-Nya, $ ab AP 
“Kecuali orang yang dianiaya.” Akan tetapi jika ia sabar, hal itu lebih baik 
baginya. 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Aisyah, bahwa ia menyumpahi orang 
yang mencuri sesuatu darinya, maka Nabi bersabda: 


“Janganlah engkau memberi keringanan kepadanya.” 


Abu Dawud meriwayatkan pula dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: 


.( Aelaai Kd Ls “Lagian II das Ye Ls Oa PAT ) 


“Dua orang yang saling mencela apa yang keduanya ucapkan, maka dosanya 
atas yang memulainya, selama orang yang dizhalimi tidak melampaui batas.” 


Ibnu Ishag mengatakan dari Mujahid, 
$ ab Y) dal Ya NaKIP 5 KT an 29 9 “Allah tidak menyukai ucapan buruk, 
(yang diucapkan) dengan terus terang, kecuali oleh orang yang dianiaya”. Yaitu, 
seseorang yang bertamu pada seseorang, lalu si tuan rumah tidak bersikap 
baik dalam jamuannya. Lalu pada saat keluar, ia pun berkata: “Jamuannya 


kurang baik terhadapku dan ia tidak berbuat baik.” 


Ahmad meriwayatkan dari Migdam bin Abi Karimah bahwa ia men- 
dengar Rasulullah ££ bersabda: 
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“Malam pertama menjamu tamu adalah kewajiban setiap muslim. Jika, pagi- 
pagi ia tidak dijamu apa-apa, maka itu menjadi utang. Jika dikehendaki ia 
boleh menuntutnya namun jika ia menhendaki, ia boleh membiarkannya.” 


Nan 


Ii NN 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Abu 
“Awanah dari Manshur. Dari hadits-hadits tersebut dan hadits-hadits yang 
sama, Imam Ahmad berpendapat tentang wajibnya menjamu tamu. 

Firman-Nya, $ (23 Me Naa 
Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaaf. 
kan sesuatu kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi 
Mahakuasa.” Yaitu, jika kalian wahai manusia menampakan kebaikan atau 
menyembunyikannya atau memaafkan orang yang berbuat buruk kepada 
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kalian. Maka sesungguhnya hal itulah yang dapat mendekatkan kalian kepada 
Allah dan Allah akan memberikan pahala kalian di sisi-Nya. 


Sesungguhnya, di antara sifat-sifat Allah 9 adalah memaafkan hamba- 
hamba-Nya, padahal Allah Mahakuasa untuk menyiksa mereka. Untuk itu 
Allah 8£ berfirman, $ 12 1522 05 MI us ? “Sesungguhnya Allah Mahapemaaf 
lagi Mahakuasa.” 


Oleh karena itu, terdapat dalam sebuah atsar, bahwa para Malaikat 
pembawa “Arsy bertasbih menyucikan Allah, sebagian mereka mengucapkan: 
“Mahasuci Engkau atas kesantunan-Mu setelah ilmu-Mu.” Dan sebagian lagi 
mengucapkan: “Mahasuci Engkau atas pemaafan-Mu setelah kekuasaan-Mu 
(kemampuan-Mu).” 


Dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan: 


Ea Ma Mu Me MMA, 


Na Nee aa EA Sa PERAN ANA Me ANN Pn 
My AI PIP Gay GP II aka AS AN MY dip sp Jb pai Lo) 
“Tidak berkurang harta disebabkan bershadagah dan tidaklah Allah menam- 


bahkan kepada seseorang hamba dengan pemaafannya, kecuali kemuliaan. Dan 
barangsiapa merendahkan diri kepada Allah, niscaya Allah mengangkatnya.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya, 
dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan Rasul- 
Rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian 
dan kafir terhadap sebahagian (yang lain)," serta bermaksud (dengan per- 
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kataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau 
kafir), (OS. 4:150) merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. 
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 
menghinakan. (OS. 4:151) Orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
para Rasul-Nya dan tidak membedakan seorang pun di antara mereka, kelak 
Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:152) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mengancam orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya dari golongan Yahudi dan Nasrani, di mana mereka 
memisahkan antara Allah dan Rasul-Rasul-Nya dalam keimanan. Mereka ber- 
iman kepada sebagian Nabi dan mengkafiri kepada sebagian lainnya, karena 
semata-mata keinginan, adat istiadat dan tradisi nenek moyang mereka. Bukan 
karena dalil yang menuntun mereka, karena mereka tidak memiliki jalan apa 
pun ke arah itu, kecuali semata-mata hawa nafsu dan 'ashabiah (fanatisme). 


Orang Yahudi -semoga laknat Allah atas mereka-, beriman kepada 
para Nabi kecuali "Isa #8 dan Muhammad #. Sedangkan Nashara beriman 
kepada para Nabi, dan kafir kepada penutup para Nabi yang paling mulia 
Muhammad #. Kelompok Samiri tidak beriman dengan Nabi mana pun se- 
telah Yusya, pengganti Musa bin Imran. Sedangkan Majusi beriman hanya 
kepada Nabi mereka yang dikenal dengan nama Zaroaster, kemudian mereka 
mengkafiri syari'atnya lalu syari'atnya diangkat dari mereka. Wallahu a'lam. 


Maksudnya adalah bahwa orang yang kafir terhadap salah satu Nabi 
dari para Nabi, maka berarti ia telah kafir dengan seluruh Nabi, karena ber- 
iman kepada seluruh Nabi yang diutus oleh Allah di permukaan bumi adalah 
wajib. 
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Barangsiapa yang menolak kenabiannya karena hasad (dengki), 'ashabryah 

(fanatisme) atau mengikuti hawa nafsu, maka jelaslah bahwa keimanannya ke- 
pada Nabi golongannya saja bukanlah iman secara syar'i, akan tetapi hanya 
karena ada tujuan, hawa nafsu dan 'ashabiah. Untuk itu, Allah $$ berfirman, 
$ Ta AL By ag MEUNAK: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Rasul-Rasul-Nya,” ' mereka dicap sebagai orang yang kafir kepada Allah 
dan Rasul-Rasul-Nya. $ « al dl NA ol Oyku? “Dan bermaksud membeda- 
kan antara Al lah dan Rasul-Rasul- TNyap yaitu dalam, keimanan. 
SL UB Nias af OA al nak Ke Kana 9 “Dengan mengata- 
kan: Kami aa kepada sebagian dan kami kafir kepada sebagian yang lain 
serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang 
demikian (iman atau kafir)” ea" yaitu jalan dan cara yang ditempuh. 


Kemudian, Allah $$ kenabian tentang mereka, 
tw aa. A BY, 9 “Merekalah oran g-orang yang kafir sebenar-benarnya.” 
Yaitu, kekufuran mereka adalah nyata dan suatu kepastian, sekalipun mereka 
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mengaku beriman, karena pengakuannya itu bukanlah iman syar'i. Sebab 
seandainya mereka beriman kepada Nabinya karena kedudukannya sebagai 
seorang Rasul Allah, niscaya mereka beriman pula dengan Nabi yang sama 
dan yang lebih jelas dalilnya dan kuat faktanya atau (hendaklah) mereka me- 
neliti dengan penelitian yang benar tentang kenabiannya. 


Firman-Nya, $ Le: Ulis 5» EU vas, 9 “Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.” Yaitu, sebagaimana 
mereka meremehkan terhadap orang yang mereka kafiri. Baik karena tidak 
meneliti apa yang dibawanya dari Allah 8£ dan berpalingnya mereka darinya 
serta semangat dan tercurahnya perhatian mereka dalam mengumpulkan harta 
dunia, pada apa yang bukan termasuk darurat (penting) bagi mereka ataupun 
karena kekufuran mereka, setelah mereka mengetahui kenabiannya. Sebagai- 
mana yang dahulu dilakukan oleh banyak pendeta Yahudi di zaman Nabi &£, 
di mana mereka hasad terhadap kenabian agung yang diberikan Allah dan 
mereka menentang, mendustakan, mengusir dan memeranginya, maka Allah 
akan berikan pada mereka kehinaan duniawi yang membawa kepada kehinaan 
ukhrawi. $ WI 72 —5& | Tan 5 ena 5 ANN) aa sm 3 $ “Lalu ditimpakanlah 
kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari 
Allah.” (OS. Al-Bagarah: 61). Yaitu, di dunia dan akhirat. 


Firman-Nya, $ 45 4 551 Pn ap ala RU Lae Sail ,$ “Oran orang 
yang beriman kepada Allah dan para Rasul-Nya dan tidak membedakan seorang 
pun di antara mereka.” Yang dimaksud adalah umat Muhammad &£, karena 
mereka beriman kepada seluruh kitab yang diturunkan oleh Allah dan ber- 
iman kepada setiap Nabi yang diutus-! Nya. Sebagaimana firman Allah #6, 
SALA IS ON di To 3 GAP “Rasul telah beriman kepada 
al-Ouran yang diturunkan kepadanya dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang 
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah... ” (OS. Al-Bagarah: 285). 


Kemudian Allah $$ mengabarkan, bahwa Allah $& telah menyediakan 
bagi mereka pahala yang melimpah, balasan yang besar dan pemberian yang 
baik. Allah 8 berfirman, $ «3, tan ea YO 1 $ “Kelak Allah akan mem- 
berikan kepada mereka 4 pahalanya,” atas keimanan mereka kepada Allah dan 
para Rasul-Nya, $ U—, ji? MI JS 9 “Dan adalah Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” Yaitu, terhadap dosa-dosa mereka jika sebagian mereka 
memiliki dosa. 
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Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka se- 
buah kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada 
Musa yang lebih besar dari itu, mereka berkata: "Perlihatkanlah Allah kepada 
kami dengan nyata". Maka mereka disambar petir karena kezhalimannya, 
dan mereka menyembah anak sapi, sesudah datang kepada mereka bukti- 
bukti yang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telah 
Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata. (OS. 4:153) Dan telah 
kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) per- 
janjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. Dan Kami perintahkan kepada 
mereka: "Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud", dan Kami perintah- 
kan (pula) kepada mereka: "Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai 
bari Sabtu" dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. 
(OS. 4:154) 


Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi, as-Suddi dan Gatadah berkata: 
“Orang Yahudi meminta kepada Rasulullah ££, untuk diturunkan sebuah 
kitab dari langit kepada mereka, sebagaimana diturunkannya Taurat kepada 
Musa $8 secara tertulis.” 


Ibnu Juraij berkata: “Mereka meminta kepada Rasulullah #£ untuk 
menurunkan suhuf (lembaran-lembaran) dari Allah 98 kepada mereka secara 
tertulis untuk fulan, fulan dan fulan, dengan mencantumkan tanda persetujuan 
Allah 8 terhadap risalah yang datang kepada mereka. Mereka mengatakan 
hal ini hanya untuk menyulitkan, menentang, kufur dan berpaling. Sebagai- 
mana, orang-orang kafir Ouraisy sebelumnya, mereka meminta yang sama 
dengan hal tersebut. Beng ang yang diceritakan dalam surat al-Israa”, 
See Ia ea HB AP JIE ,$ “Dan mereka berkata: Kami En 
kali tidak percaya kepadamu, hingga kamu memancarkan mata air dari bumi 
Hk kami.” (RS. Al-Israa': 90). Untuk itu, Allah #£ berfirman, 

$ elo SAN ai 3 3 Su Es LI 2 oa Caaya Ka 13 9 Maka 
sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka 
berkata: Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata.” Maka mereka disambar 
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petir karena kezhalimannya.” Yaitu, dengan sebab kezhaliman, kedurhakaan, 
kesombongan dan penentangan mereka. 

Firman Allah FE, 4 SI EA SE aa MA Ina 2 $ “Dan mereka 
menyembah anak sapi sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata.” 
Yaitu, setelah mereka melihat mukjizat-mukjizat yang jelas dan tanda-tanda 
yang nyata di tangan Musa $8 di negeri Mesir dan binasanya musuh-musuh 
mereka, yaitu Fir'aun dan seluruh tentaranya di laut, tidak ada yang mampu 
melintasi laut tersebut, kecuali sedikit saja (dari tentara Fir'aun), hingga (pe- 
ristiwa di saat) mereka mendatangi suatu kaum yang sedang mengelilingi ber- 
hala mereka. Lalu mereka berkata kepada Musa &&I, $ HJ 3 us E U jas d 
“Buatlah untuk kami sebuah Ilah (berhala), sebagaimana mereka mempunyai 


beberapa Ilah (berhala)”. (OS. Al-A'raaf: 138). 


Allah 3 berfirman, $ ES VEL Lp CA US y3 UAS 9 “Lalu Kami 

maafkan mereka dari yang demikian. Dan telah Kami berikan kepada. 1 La 
terangan yang nyata.” Kemudian Allah 8£ berfirman, $ -4l-- 5 ap neng 3 
“Dan telah Kami angkat ke atas kepala mereka bukit Thursina untuk menerima 
perjanjian.” Hal itu di saat mereka enggan konsekuen kepada hukum-hukum 
Taurat dan mulai tampak pembangkangan mereka terhadap apa yang dibawa 
oleh Musa 8, Maka Allah mengangkat gunung (Thursina) di atas kepala-kepala 
mereka, lalu mereka diwajibkan untuk konsekuen, maka mereka pun konsekuen, 
sujud dan mereka memandang ke atas kepala-kepala mereka, khawatir gunung 
itu akan jatuh menimpa mereka. Sebagaimana Allah $£ berfirman, 
KA SEA Upi aa ag Tb Ab 5 A33 JS SY, p “Dan (ingatlah) 
ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka, seakan-akan bukit itu naungan 
awan, dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan 
Kami katakan kepada mereka): Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami 
berikan kepadamu.” (OS. Al-A'raaf: 171). 


sp SESI ti Us, 9 “Dan Kami perintahkan kepada mereka, 
masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud!” Lalu mereka menyelisihi apa yang 
diperintahkan kepada mereka itu dengan perkataan dan perbuatan mereka. 
Mereka diperintahkan untuk masuk ke pintu Baitul Magdis dengan bersujud 
dan mengucapkan: “Hitthah.” Yaitu, “Ya Allah hapuskanlah dosa kami yang 
meninggalkan jihad dan pembangkangan kami itu, hingga kami terombang- 
ambing selama 40 tahun.” Akan tetapi mereka malah masuk merangkak di 
atas bokong-bokong (pantat) mereka dan sambil berkata: “Hinthah”, yaitu 
biji gandum (bukan “Hithah” seperti yang diperintahkan). 

GI - ag an) jet , 9 Dan Kami perintahkan pula kepada mereka 
janganlah kalian melanggar peraturan mengenai hari Sabtu.” Yaitu, Kami wasiat- 


kan kepada mereka untuk menjaga hari Sabtu dan konsekuen terhadap apa 
yang diharamkan oleh Allah kepada mereka selama hal tersebut disyari'atkan. 
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$ Lala ea "3 visi p 9 “Dan Kami telah mengambil dari mereka per- 
janjian yang kokoh.” Yaitu, sangat kuat. Lalu mereka menyelisihi, menentang 
dan mencoba membuat tipuan untuk melakukan apa yang diharamkan oleh 
Allah 48. Dan nanti akan diketengahkan hadits Shafwan bin “Assal dalam 
surat Subhan (al-Israa'), yaitu pada firman-Nya, $ AW Ll Ai Ly CA, 1,9 
“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah mukjizat 
yang nyata.” (OS. Al-Israa': 101). Di dalamnya dikatakan, “Dan kewajiban 
kalian -secara khusus wahai orang Yahudi-, janganlah kalian melanggar per- 
aturan yang telah ditetapkan pada hari Sabtu.” 
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Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan 
mereka melanggar perjanjian itu dan karena kekafiran mereka terhadap 
keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh Nabi-Nabi tanpa 
(alasan) yang benar dan mengatakan: "Hati kami tertutup." Bahkan, se- 
benarnya Allah telah mengunci-mati hati mereka karena kekafirannya, 
karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. (OS. 
4:155) Dan karena kekafiran mereka (terhadap 'Isa) dan tuduhan mereka 
terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina). (OS. 4:156) Dan karena 
ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunuh al-Masih, 'Isa putera 
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Maryam, Rasul Allah," padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan 
dengan 'Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham 
tentang (pembunuhan) 'Kka, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang di- 
bunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin 
bahwa yang mereka bunuh itu adalah 'Isa. (OS. 4:157) Tetapi (yang se- 
benarnya), Allah telah mengangkat 'Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 4:158) Tidak ada seorang pun dari 
Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya ('Isa) sebelum kematiannya. 
Dan di hari Kiamat nanti 'Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. 
(OS. 4:159) 


Ayat ini menceritakan tentang dosa-dosa yang mereka lakukan sehingga 
menyebabkan mereka mendapatkan laknat, disingkirkan dan dijauhkan dari 
hidayah, yaitu karena mereka membatalkan perjanjian-perjanjian yang mereka 
buat, serta kufurnya mereka terhadap ayat-ayat Allah yaitu hujjah, bukti dan 
mukjizat yang mereka saksikan di tangan para Nabi 25 


Firman-Nya, $ & & ea 233 $ “Dan mereka membunuh Nabi-Nabi 
tanpa alasan yang benar.” Hal itu karena banyaknya perbuatan dosa dan 
kelancangan mereka kepada para Nabi Allah, di mana mereka membunuh 
banyak sekali para Nabi. 


Firman Allah, $ Tae 8 $ “Hati kami tertutu Pp. ” Ibnu “Abbas berkata, 
“Yaitu berada dalam tutupan. ” Hal ini adalah seperti perkataan orang-orang 
musyrik, $ HI Us US #5 se "8 | J6 39 “Mereka berkata: Hati kami berada 
dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya.” (OS. Fush- 
shilat: 5). Suatu pendapat menyatakan, maknanya adalah mereka mengaku 
bahwa hati-hati mereka tertutup untuk menerima ilmu. $ IE Op 5D 
“Karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil di antara mereka.” 
Yaitu, hati-hati mereka berkarat atas kekufuran, kezhaliman dan sedikitnya 
keimanan. 


$ Lea Ep ja Ie Tari 8 jas $ “Dan karena kekafiran mereka (ter- 
hadap 'Ia) dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina).” 
“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, “Yaitu bahwa mereka 
menuduh Maryam berzina.” Dan ini adalah jelas dalam ayat, bahwa mereka 
menuduh dia dan anaknya dengan kebohongan-kebohongan yang besar, serta 
menuduhnya sebagai pezina dan telah mengandung anaknya dari perbuatan 
zina itu. 


Perkataan mereka, & DI J2, SAI Le 22) LG Ui $ Sesungguhnya 
kami telah membunuh al-Masih, 'Isa putera Maryam, Rasul Allah.” Yaitu, inilah 
(TIsa), yang mengakui kedudukannya seperti itu, kami telah membunuhnya. 
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Dan ucapan mereka seperti ini merupakan celaan dan hinaan, sebagaimana 
perkataan orang-orang musyrik, $ 0,53 Ou) SU ale IP ll gl C9 Hai 
orang yang diturunkan al-Gur'an kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar 
orang yang gila.” (OS. Al-Hjr: 6). 


Sesungguhnya Allah 98 telah menegaskan, menampakkan dan men- 
jelaskan perkara tersebut di dalam al-Gur'anul-“Azhim yang diturunkan ke- 
pada Rasul-Nya yang mulia, yang dikuatkan oleh berbagai mukjizat, bukti- 
bukti dan dalil-dalil yang jelas. Allah $& Dzat yang Mahabenar perkataan-Nya, 
Rabb seluruh alam, Mahamengetahui berbagai rahasia dan perkara batin, Maha- 
mengetahui rahasia di langit dan di bumi serta Mahamengetahui apa yang telah, 
sedang, dan akan terjadi, seandainya I hal itu terjadi dan bagaimana terjadinya, 
Dia berfirman: $ «& 15 Ta MS gala Uap » 6 L, 8 “Padahal mereka tidak mem- 
bunuhnya dan tidak pula menyalibnya, akan tetapi yang dibunuh itu adalah 
orang diserupakan bagi mereka.” Mereka melihat yang serupa dengannya, 
sehingga mereka menyangka orang tersebut adalah "Isa 444. 


Untuk itu Allah $$ berfirman, 
$ 3 ak Y) aa ae BU US Haa Labs Sail Ol, p “Sesungguhnya orang- 
orang yang berselisih faham tentang pembunuhan 'Isa. Mereka tidak mempunyai 
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu kecuali mengikuti persangkaan belaka.” 
Yang dimaksud adalah bahwa orang Yahudi yang mengaku telah membunuh 
dan orang Nasrani yang menerima berita orang Yahudi itu, mereka semuanya 
ini berada dalam keraguan, kebingungan, kesesatan dan kegilaan. Untuk itu, 
Allah 8£ berfirman, $ &£ 55 UC, 8 “Mereka tidak yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah 'Isa.” Yaitu, mereka tidak membunuhnya secara yakin bahwa 
itulah dia, bahkan mereka dalam keraguan dan kebimbangan. 
ap MN 3, 5? “Tetapi Allah telah mengangkat 'Isa kepada-Nya. 
Dan adalah Allah Mahaperkasa.” Yaitu, sangat kokoh naungan-Nya, yang tidak 
akan pernah lapuk dan tidak akan pernah menghinakan orang yang mengetuk 
pintu-Nya, $ LS5 $ “Mahabijaksana.” Yaitu, dalam seluruh yang ditakdirkan 
dan ditetapkan-Nya dalam perkara-perkara yang diciptakan-Nya. Dan Allah 3 
memiliki hikmah yang tinggi, dalil yang kokoh, kekuasaan yang agung dan 
perkara yang telah ditetapkan. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Tatkala 
Allah 88 hendak mengangkat 'Isa ke langit, ia keluar menemui para Sahabat- 
nya, saat itu di rumah tersebut terdapat 12 laki-laki hawariyyun. Beliau keluar 
dari sebuah mata air di rumah tersebut dan kepalanya meneteskan air. Beliau 
berkata: “Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang kufur sebanyak 12 
kali setelah beriman kepadaku.' Beliau melanjutkan bertanya: “Siapakah di 
antara kalian yang mau diserupakan denganku dan menggantikan tempatku 
untuk dibunuh dan akan bersamaku dalam derajatku.” Maka bangunlah se- 
seorang yang paling muda usianya di antara mereka, akan tetapi 'Isa berkata: 
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Duduklah!.' 'Isa mengulang lagi pertanyaannya. Lalu pemuda itu pun kembali 
berdiri dan "Isa berkata: “Duduklah!. Ketiga kalinya pemuda itu berdiri dan 
berkata: “Saya.” 'Isa berkata: “Engkaulah orang itu.' Lalu orang itu diserupa- 
kan dengan "Isa. Sedangkan 'Isa diangkat oleh Allah dari ventilasi rumah itu 
menuju langit. Lalu pencari dari orang Yahudi pun datang dan mereka ber- 
hasil menangkap laki-laki yang serupa dengan 'Isa itu yang kemudian mereka 
bunuh dan salib. Lalu sebagian mereka kufur kepada 'Isa 12 kali setelah ber- 
iman. Mereka terpecah menjadi tiga kelompok: Satu kelompok mengatakan 
bahwa dia adalah Allah, berada di antara kami sesuai kehendaknya dan sekarang 
naik ke langit, mereka adalah aliran Ya'gubiyyah. Satu kelompok lain me- 
ngatakan dia adalah anak Allah yang berada bersama kami sesuai kehendak- 
nya, kemudian diangkat oleh Allah kepada-Nya, dan inilah kelompok Nasthu- 
riyyah. Sedangkan kelompok lain mengatakan bahwa dia adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya yang ada pada kami sesuai kehendak Allah, kemudian Allah 
mengangkatnya kepada-Nya, inilah orang-orang muslimin. Dua kelompok 
kafir tersebut terus menindas kelompok muslim, hingga mereka membunuh 
kelompok muslim. Maka Islam terus senantiasa sirna dan pudar hingga Allah 
3& mengutus Muhammad #.” (Isnad ini shahih bersambung ke Ibnu “Abbas, 
dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dari Abu Kuraib, dari Abu Mwawiyah). 


(PAP AP A3 YG 


Demikian pula yang diceritakan oleh banyak ulama Salaf bahwa 'Isa 
memang berkata kepada kaum Hawariyyun: “Siapakah di antara kalian yang 
mau diserupakan denganku dan bersedia menggantikan aku untuk dibunuh 
dan ia akan bersamaku di dalam Surga.” Ibnu jarir memilih pendapat bahwa 
yang diserupakan dengan 'Isa itu adalah seluruh sahabatnya. 

Firman Allah 3E, 

(ia ae or KAB Pa Tp Ba BN) ASI Ja ol, 9 “Tidak ada 
seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya ('Isa) sebelum ke- 
matiannya. Dan di hari Kiamat nanti Tsa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.” 
Ibnu Jarir berkata: “Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya.” Sebagian 
mereka berpendapat bahwa makna $ &,: J3 4 s4 Y! adi Jal Lp ol $ “Tidak 
ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya.” Yaitu, sebelum kematian 'Isa. 


Yang menunjukkan hal itu adalah bahwa mereka seluruhnya akan mem- 
benarkan beliau apabila ia turun untuk memerangi Dajjal, hingga seluruh 
agama menjadi satu yaitu Islam yang hanif, agama Ibrahim $!. 


Di bawah ini orang-orang yang berpendapat demikian: 


Ibnu anyar menceritakan kepada kami, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
$ dp Ih IV! SG Jet 3 ol, $ “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.” Yaitu sebelum 
kematian 'Isa bin Maryam 4. Al-“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas hal yang 
sama. Abu Malik berkata tentang firman-Nya, $ 5: (5 « Te "3 y p “Kecuali 
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akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya”. Hal itu terjadi pada saat 
nanti, ketika turunnya 'Isa dan sebelum kematian 'Isa bin Maryam $&1, tidak 
ada Ahlul Kitab yang tersisa kecuali akan beriman kepadanya. Demikianlah 
yang dikatakan @atadah, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan yang lainnya. 
Pendapat ini adalah pendapat yang hak sebagaimana kami akan jelaskan hal 
itu setelah ini dengan dalil gath'i, Insya Allah. Hanya dengan Allah-lah ke- 
percayaan itu dan hanya kepada-Nya-lah bertawakal. 


Ibnu Jarir dan ulama lain berkata: 

$ Sh ja 4 Pay) Y Tu dat aa of 9 “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.” Yaitu beriman 
kepada 'Isa sebelum kematian orang yang menganut al-Kitab itu. Alasan yang 
dikemukakan dari orang yang berpendapat seperti ini adalah, bahwa ia akan 
beriman ketika menyaksikan yang hag dari yang bathil. Karena setiap orang 
yang didatangi kematian, tidak akan keluar ruhnya hingga jelas baginya yang 
hag dari yang bathil dalam agamanya. 


“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang 
ayat ini: “Tidak ada orang Yahudi yang mati hingga ia beriman kepada 'Isa.” 
Al-Mutsanna menceritakan kepadaku, Abu Hudzaifah menceritakan kepada 
kami, Syubab menceritakan Ae ta kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah 8£, 4 «4: J5 4 43 VI 9 “Kecuali akan beriman kepadanya 
(Isa) sebelum kematiannya.” Setiap penganut kitab beriman kepada 'Isa sebelum 
kematiannya, yaitu sebelum matinya penganut kitab tersebut.” Ibnu “Abbas 
berkata: “Seandainya lehernya dipenggal, nyawanya tidak akan keluar hingga 
beriman kepada 'Isa.” Demikian yang shahih dari Mujahid, Ikrimah dan 
Muhammad bin Sirin. Demikian pula pendapat adh-Dhahhak dan Juwaibir. 
As-Suddi berkata, “Demikianlah hikayat dari Ibnu “Abbas.” 


Ulama lain berkata: “Maknanya adalah tidak ada seorang Ahlul Kitab 
pun, kecuali akan beriman kepada Muhammad #£ sebelum matinya penganut 
al-Kitab itu.” 


Di antara yang berpendapat demikian: 


Ibnul Mutsanna menceritakan kepadaku, Ikrimah berkata: "Tidak 
ada orang Nasrani dan Yahudi pun yang mati, hingga ia beriman kepada 
Muhammad 8£, yaitu sebagaimana yang terdapat dalam firman-Nya, 
$ eh Jia LINI SI Ja 15 ol, d Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya sebelum kematiannya." 


Kemudian Ibnu Jarir berkata: “Pendapat yang lebih utama keshahihan- 
nya adalah pendapat pertama, yaitu tidak ada seorang pun dari Ahlul Kitab 
yang tersisa setelah turunnya 'Isa $&&I, melainkan akan beriman kepadanya 
sebelum kematiannya ('Isa #4)” Dan tidak diragukan lagi bahwa pendapat 
yang di kemukakan Ibnu Jarir tersebut adalah pendapat yang shahih, karena 
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maksud dari rangkaian ayat-ayat tersebut adalah dalam rangka menetapkan 
kebathilan pengakuan Yahudi yang mengatakan bahwa mereka telah mem- 
bunuh dan menyalibnya. Juga bathilnya penerimaan begitu saja dari orang- 
orang Nasrani disebabkan oleh kebodohan terhadap hal itu. Lalu, Allah me- 
ngabarkan bahwa kejadian yang sebenarnya bukanlah demikian, akan tetapi 
Allah $& serupakan ia (“Isa S4) kepada mereka, sehingga mereka membunuh 
orang yang serupa dengannya itu, dan mereka sebelumnya tidak meneliti ter- 
lebih dahulu hal itu. Kemudian dia diangkat oleh-Nya dan akan tetap hidup, 
serta akan turun sebelum hari Kiamat. 


Sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits-hadits mutawatir yang 

insya Allah akan kami sampaikan sebentar lagi, bahwa beliau (“Isa KEI) akan 
membunuh al-Masih kesesatan (Dajjal), menghancurkan salib, membunuh babi 
dan menghapuskan jizyah, dalam arti tidak menerima pajak dari penganut 
agama mana pun, bahkan tidak akan menerima apa pun kecuali (masuk) Islam 
atau pedang (dibunuh). Sehingga, ayat yang mulia ini mengabarkan bahwa 
seluruh Ahlul Kitab pada hari itu akan beriman dan tidak ada seorang pun 
yang Tuput untuk memb enarkannya. Untuk itu, Allah $& berfirman, 
KA ia AI Ja ea ol, 9 Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.” Yaitu, sebelum 
kematian 'Isa SSI yang diduga oleh orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani yang sepakat dengan mereka, bahwa beliau dibunuh dan disalib. 

H3 nek 2 Za Png $ “Dan di hari Kiamat nanti 'Isa itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka.” Yaitu, menjadi saksi tentang amal-amal mereka 
yang beliau saksikan sebelum diangkat ke langit dan setelah turun ke bumi. 
Sedangkan orang yang menafsirkan ayat ini, bahwasanya setiap Ahlul Kitab 
tidak akan mati hingga beriman kepada 'Isa dan Muhammad, memang itulah 
yang terjadi. Yaitu, bahwa setiap orang di saat kehadiran kematiannya akan 
melihat jelas sesuatu yang selama ini tidak diketahuinya, sehingga ia beriman. 
Akan tetapi hal itu tidak menjadi iman yang bermanfaat baginya di saat Malaikat 
sudah Satang menjemputnya. Seb agaimana firman Allah 98 di awal-awal surat 
ini, $ OI C3 ad JB Si asa pe Isl aa EI An eh ali TA Sang ? “Dan 
tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 
ia mengatakan: Sesungguhnya saya bertaubat sekarang.” (OS. An-Nisaa': 18). 
Yang dimaksud dengan ayat itu adalah, penetapan keberadaan 'Isa 9! dan 
juga hidupnya beliau di langit, serta akan turunnya beliau ke bumi sebelum 
hari Kiamat untuk mendustakan mereka, kaum Yahudi dan Nasrani yang 
perkataan mereka saling bertentangan, berbenturan, bertolak belakang dan 
kontradiktif, serta kosong dari kebenaran, sehingga orang-orang Yahudi (ber- 
sikap) terlalu meremehkan dan orang-orang Nasrani bersikap terlalu berlebih- 


lebihan. 
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Orang Yahudi meremehkannya dengan menuduh dia dan ibunya dengan 
tuduhan-tuduhan yang besar (zina). Sedangkan Nasrani terlalu berlebihan se- 
hingga mereka memberikan pengakuan terhadap beliau dengan apa yang tidak 
pantas bagi beliau, sehingga diangkat melebihi magam (kedudukan) kenabian 
menuju magam Rububiyyah Allah #&. Mahatinggi Allah, setinggi-tinggi dan 
sebesar-besar-Nya, dari apa yang diucapkan oleh mereka, Yahudi dan Nasrani. 
Mahasuci Allah, tidak ada Ilah kecuali Dia. 


Hadits-hadits yang berkenaan dengan turunnya 'Isa bin Maryam 
dari langit menuju bumi di akhir zaman sebelum hari Kiamat dan beliau 
menyerukan ibadah kepada Allah 8£ semata yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. 


Al-Bukhari 41 mengatakan dalam kitab (bab), “Kisah para Nabi.” Di 


dalam Shahihnya dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


Ken pa Tia USG (LA BSD JAN G0 ka gd el) 
Baen! OS S3 SAAT DJ at ad Kai Gajah J) 
: On na 


“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh telah dekat saatnya di 
mana akan turun pada kalian ('Isa) Ibnu Maryam sebagai hakim yang adil. 
Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus Jizyah dan akan 
melimpah ruah harta benda (disebabkan keadilannya ?"), sehingga tidak se- 
orang pun mau menerimanya dan sehingga satu kali sujud lebih baik baginya 
dari pada dunia dan seisinya” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Jika kalian 
mau, maka bacalah: 

(ie KM GA ip J3 APN) ASI Jah ol “Tidak ada 
seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka.” (Demikian pula riwayat Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
#8 bersabda: 


MASA II TPA AU YP Ah el Ii ea ar) ) 
“'Isa bin Maryam akan ihram haji atau umrah di jalan luas ar-Rauha atau akan 
menggabungkan keduanya.” (Demikian hadits riwayat Muslim). 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Nafi” maula Abu Oatadah al-Anshari, 
bahwa Abu Hurairah &5 berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Bagaimana dengan kalian jika 'Isa bin Maryam turun pada kalian sedang- 
kan imam kalian dari kalangan kalian sendiri.” (Demikian pula riwayat Imam 
Ahmad dan dikeluarkan pula oleh Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa, Nabi £ ber- 
sabda: 


MEA AM AU TI TI IA HI LD LA NIA MI) 
BAP GI ea da APP OSN BB Clju dg il Hi 
Ta - s4 Naa PL yg Koe PeLen — 9 Pa Na Pera Pa 
dana « Came OK ae dana S Ola Jadi da) OS (Ol paras Ola dal PI 9 
2 Ma ai NA dotue aa sean Sa ai Pn AN Pn ea Pr ea 
VA Jai Aj HA Tag AMAN II AI PAI Kadi ka IAI 
stan 1S aga Fe BN aa “sg an 2 AN OA 3, ox ... - 
IPP SE TI Ta JA al Bed Org Ata 
- 5 ja 0 A02 Fear GE ang Kerap AE AN - Pat Da Da 
Y Oh Oka! Hala aa & SENI «is & 39 up) & d ga! 
“Para Nabi itu saudara seayah, sedangkan ibu mereka berbeda-beda dan agama 
mereka satu. Aku adalah manusia yang paling dekat terhadap 'Isa bin Maryam. 
Karena tidak ada Nabi antara dia dan aku. Dan dia akan turun, jika kalian 
melihatnya, maka kenalilah oleh kalian bahwa dia adalah laki-laki yang sedang 
tingginya, berkulit putih kemerah-merahan, dia memakai dua buah baju yang 
agak kemerahan, seakan di kepalanya meneteskan air walaupun tidak basah. 
Dia akan mematahkan salib, membunuh babi dan menghapus jizyah dan me- 
nyeru manusia kepada Islam. Di zamannya, Allah akan menghancurkan se- 
luruh agama kecuali Islam dan Allah akan menghancurkan al-Masih ad-Dajjal. 
Kemudian terciptalah keamanan di muka bumi, hingga singa dengan unta 
merumput (di tempat yang sama) dan (demikian pula) macan dan sapi, juga 
serigala dan kambing dan anak-anak kecil bermain-main dengan ular tanpa 
membahayakan mereka. Beliau tinggal selama 40 tahun, kemudian wafat dan 
kaum muslimin menshalatkannya.” (Demikian pula riwayat Abu Dawud). 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, aku men- 
dengar Rasulullah $£ bersabda: 


3 rd 20 


.( P3 Aas 9 ai Aa OS SY AN YP Naa gai di vi) 
“Aku adalah manusia yang paling dekat terhadap 'Isa bin Maryam, para Nabi 


itu saudara seayah, tidak ada Nabi antara aku dan dia.” 


Muslim berkata dalam Shahihnya dari Abu Hurairah &, bahwasanya 
Rasulullah ££ bersabda: 
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“Hari Kiamat tidak akan terjadi, hingga bangsa Romawi menundukkan 'Ama- 
ligah atau Dabig. Kemudian satu pasukan tentara dari kelompok terbaik orang- 
orang Madinah saat itu keluar menyerang mereka. Di saat mereka berbaris 
rapat, orang-orang Romawi berkata: “Biarkanlah kami memerangi tawanan- 
tawanan dari golongan kami.' Maka orang-orang Muslim berkata: “Tidak. Demi 
Allah, kami tidak akan membiarkan antara kalian dan saudara-saudara kami. 
Maka kaum muslimin memerangi mereka. Sepertiga kaum muslimin mampu 
dipukul mundur dan Allah tidak akan menerima taubat mereka selama-lama- 
nya. Sepertiga yang lain tewas di medan perang, itulah para syuhada yang 
paling utama di sisi Allah. Lalu sepertiga yang lainnya dimenangkan, hingga 
tidak mendapatkan fitnah selama-lamanya. Mereka berhasil menundukkan 
@anstatinopel. Di saat mereka membagikan ghanimah (harta rampasan perang) 
dan mereka telah menggantungkan pedang-pedang mereka di pohon Zaitun. 
Tiba-tiba syaitan berteriak kepada mereka: “Sesungguhnya al-Masih telah 
datang kepada keluarga kalian.” Lalu mereka keluar, dan itu adalah bathil. 
Saat mereka mendatangi Syam, beliau keluar, yaitu di saat mereka sedang 
mempersiapkan peperangan dan merapatkan barisan, tiba-tiba waktu shalat 
datang. Maka "Isa turun dan mengimami mereka. Jika musuh Allah (Dajjal) 
melihatnya, niscaya ia akan mencair seperti mencairnya garam dalam air. Dan 
jika dibiarkan, ia tetap mencair Peng ia binasa. Akan tetapi Allah membunuh 
Dajjal melalui tangan Nabi 'Isa 5, lalu memperlihatkan kepada mereka darah 
ditombaknya.” 


Dari Nuwas bin Sam'an berkata, suatu pagi Rasulullah 8# bercerita 
tentang Dajjal. Terkadang beliau merendahkan suaranya dan terkadang menge- 
raskannya, sehingga kami menyangka Dajjal berada pada rimbunan pohon 
kurma. Tatkala kami mendekati beliau, beliau mengetahui halitu tampak di 
wajah-wajah kami. Beliau 8 bertanya: “Kenapa kalian?” Kami menjawab: 
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”Ya Rasulullah, tadi pagi engkau bercerita tentang Dajjal. Terkadang engkau 
merendahkan suaramu dan terkadang mengeraskannya, sehingga kami me- 
nyangka (Dajjal) berada di rimbunan pohon kurma.” Beliau bersabda: “Bukan 
Dajjal yang paling aku takuti terhadap kalian. Jika ia keluar sedangkan aku 
ada bersama kalian, maka aku akan membela kalian. Dan jika ia keluar se- 
dangkan aku tidak ada di antara kalian, maka setiap orang membela dirinya 
sendiri dan Allah khalifahku atas setiap muslim. Sesungguhnya dia adalah 
seorang pemuda keriting dan matanya menonjol. Seandainya aku permisalkan, 
ia serupa dengan “Abdul “Uzza bin Gutn. Barangsiapa di antara kalian yang 
mendapatkan dia, maka bacalah pembukaan surat al-Kahfi. Dia akan keluar 
dari Khullah, yaitu antara Syam dan Irak. Lalu ia merusak kekanan dan kekiri. 
Wahai hamba-hamba Allah, teguh kokohlah!? Kami bertanya: “Ya Rasulullah, 
berapa lama ia akan tinggal di bumi? Beliau #& menjawab: “40 hari, yang satu 
harinya seperti satu tahun, seperti sebulan, serta yang satu harinya seperti se- 
Jum'at dan (sedangkan sisa) seluruh hari yang lain seperti hari kalian.” Kami 
bertanya kembali: “Ya Rasulullah, (pada) hari yang seperti satutahun itu, apakah 
mencukupkan kami (pada saat itu) shalat seukuran shalat dalam satu hari? 
Beliau #£ menjawab: “Tidak, sesuaikanlah oleh kalian dengan (perputaran) hari- 
hari tersebut.” Kami bertanya: “Ya Rasulullah, berapa kecepatannya di muka 
bumi?” Rasulullah 8 menjawab: Seperti hujan yang ditiup angin, lalu mendatangi 
suatu kaum dan mereka diajak, lalu mereka mengimaninya dan memperkenan- 
kannya, maka diperintahkanlah langit untuk menurunkan hujan, maka turunlah 
hujan demikian pula bumi, maka ia pun menumbuhkan tanaman. Maka pada 
sore hari ternak mereka kembali dalam keadaan lebih tinggi punuknya, lebih 
montok susunya dan lebih lebar lambungnya. Lalu Dajjal mendatangi suatu 
kaum dan mengajak mereka untuk percaya kepadanya, tetapi mereka menolak- 
nya ia pun meninggalkan mereka dan keesokan harinya mereka pun ditimpa 
kekeringan, tidak dapat mengambil apa pun dari harta (ternak) mereka. Kemu- 
dian Dajjal melewati tempat reruntuhan, lalu ia berkata kepadanya: Keluarkanlah 
harta simpananmu!' Maka keluarlah harta simpanannya itu mengikutinya 
bagaikan (sekelompok) lebah jantan. Kemudian Dajjal memanggil seorang 
pemuda yang bertubuh gempal, lalu membunuhnya dengan pedang, lalu 
memotongnya menjadi dua bagian, menjadi sasaran latihan lemparan. Setelah 
itu, Dajjal memanggilnya dan ia pun datang dengan wajah berseri-seri dan 
tersenyum. 


Di saat ia seperti itu (berkuasa), Allah mengutus al-Masih putera Maryam, 
lalu ia turun pada menara putih di bagian timur Damaskus, ia memakai dua 
potong kain yang berwarna kekuning-kuningan dengan meletakkan kedua 
telapak tangannya pada sayap-sayap dua Malaikat. Jika menundukkan kepala- 
nya seakan menetes air darinya dan jika mengangkatnya seakan berjatuhan 
darinya butiran mutiara. Tidak dihalalkan bagi seorang kafir pun untuk 
mendapatkan bau nafasnya (dan seandainya mendapatkannya), melainkan ia 
pasti mati dan nafasnya itu sejauh pandangan matanya. 
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Al-Masih putera Maryam lalu mencari Dajjal sehingga menemukannya 
berada di pintu gerbang Ludd dan ia pun membunuhnya. Selanjutnya 'Isa KS 
mendatangi suatu kaum yang telah dilindungi Allah dari Dajjal, kemudian ia 
pun mengusap wajah mereka dan memberitahukan kedudukan mereka di 
Surga. Pada saat demikian itu, tiba-tiba Allah $$ mewahyukan kepada 'Isa: 
Sungguh Aku telah mengeluarkan hamba-hamba ciptaan-Ku yang tak seorang 
pun mampu memeranginya. Maka selamatkanlah hamba-hamba-Ku (yang 
beriman) dengan berlindung ke gunung.” Allah pun mengirimkan Ya'juj 
dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat dari setiap tempat yang tinggi. 
Ketika rombongan pertama dari mereka melewati danau Thabariyah, seisi 
airnya mereka minum habis. Lalu lewatlah rombongan terakhir mereka dan 
mengatakan: Sungguh, baru saja danau ini berisi air.” Sedang Nabi Allah, 
'Isa dan para pengikutnya berada dalam saat kritis, sehingga kepala sapi milik 
seorang dari mereka lebih berharga daripada seratus dinar uang kalian sekarang 
ini. Maka Nabi Allah, "Isa dan para pengikutnya memohon dengan sungguh- 
sungguh kepada Allah. Lalu Allah mengirimkan bencana kepada mereka berupa 
ulat yang menyerang leher mereka, sehingga mereka hancur binasa pada pagi 
harinya seperti matinya satu jiwa. Kemudian Nabi 'Isa dan pengikutnya turun 
ke bumi, mereka tidak mendapatkan sejengkal pun tempat kecuali penuh 
dengan bau busuk mereka (Ya'juj dan Ma'juj). Maka Nabi Allah, 'Isa dan para 
pengikutnya memohon dengan sungguh-sungguh kepada Allah, lalu Allah 
mengirimkan pasukan burung sebesar leher unta untuk membawa bangkai 
mereka dan dibuangnya di tempat yang dikehendaki Allah, setelah itu Allah 
menurunkan hujan yang sangat deras, yang membersihkan bumi, sehingga 
membuatnya seperti cermin. Lalu diperintahkan kepada bumi: “Tumbuhkanlah 
buah-buahanmu dan kembalikanlah keberkahanmu.' Pada saat itu sekelompok 
orang cukup memakan sebiji delima dan dapat berteduh dengan kulitnya. 
Allah juga melimpahkan berkah-Nya pada sekawanan unta, sehingga seekor 
unta perah dapat mencukupi serombongan orang. Ketika manusia dalam keadaan 
demikian itu, Allah mengirimkan angin yang baik untuk mewafatkan mereka 
dari bawah ketiak mereka. Dengan demikian, Allah mencabut ruh setiap orang 
mukmin dan muslim, maka tinggallah orang-orang jahat saja, mereka membuat 
kekacauan di muka bumi seperti kekacauan yang dilakukan para himar, maka 
pada merekalah terjadi Kiamat.” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam 
Ahmad dan para penulis kitab sunan). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Majma' bin Jariyah, ia berkata, aku 
telah mendengar Rasulullah & bersabda: 
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“Ibnu Maryam akan membunuh al-Masih Dajjal di pintu gerbang Lud atau 
hingga di sisi Lud.” 
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Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Gutaibah dari al- 
Laits. At-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits shahih.” 


Inilah hadits-hadits mutawatir yang berasal dari Rasulullah &. Di 
dalamnya mengandung petunjuk tentang sifat turunnya, juga tempatnya, yaitu 
ia akan turun di Syam tepatnya di Damaskus pada menara timur dan terjadi 
ketika mendirikan shalat Shubuh. Di masa ini (masa Ibnu Katsir) tahun 741 
telah dibangun menara putih dari batu pahatan untuk masjid Umayyah, meng- 
gantikan menara yang telah hancur akibat kebakaran yang diduga perbuatan 
kaum Nasrani -semoga laknat Allah terus-menerus akan mereka dapatkan 
hingga hari Kiamat-. Dan kebanyakan pembangunannya dari harta-harta mereka 
dan berdasarkan pada dugaan yang kuat, bahwa itulah tempat turunnya al- 
Masih 'Isa bin Maryam &4. 


Sifat Nabi 'Isa 48 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah & bersabda: “Pada malam aku di- 
israa'kan, aku bertemu dengan Musa.” Lalu beliau # menyifatinya (Musa 459): 
“Ternyata dia adalah seorang lelaki yang (aku kira beliau bersabda) memiliki 
rambut yang berombak, seakan-akan dia adalah seseorang dari Syanu-ah.” 
Beliau # melanjutkan: “Aku pun bertemu 'Isa.” Dan beliau #£ menyifatinya: 
“(Badannya) tinggi sedang, (berkulit) kemerah-merahan, (rambutnya) seakan- 
akan baru keluar dari pemandian.” (Dan seterusnya). 


Di dalam hadits “Abdullah bin “Umar riwayat Muslim (disebutkan), 
bahwa dia akan tinggal selama tujuh tahun, Wallahu a'lam. Mungkin yang 
dimaksud dengan tinggalnya beliau di muka bumi selama 40 tahun, adalah 
global masa tinggalnya sebelum diangkat dan setelah turun. Karena, saat di- 
angkat beliau berumur 33 tahun dalam riwayat yang shahih. Masalah itu 
diterangkan dalam sifat penghuni jannah, bahwa postur tubuh mereka adalah 
seperti Adam, dan masa kelahiran 'Isa, yaitu 33 tahun. 


Al-Hafizh Abul Oasim Ibnu “Asakir mengatakan di dalam biografi 'Isa 
bin Maryam di dalam kitab Tarikhnya yang bersumber dari sebagian ulama 
Salaf, bahwa beliau dikubur bersama Nabi £ di dalam kamarnya, Wallahu alam. 
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Firman-Nya, $ Ii5 me & Kan Pan) Sa $ “Dan pada hari Kiamat 'Isa 
akan menjadi saksi bagi mereka.” @atadah berkata: Ia bersaksi terhadap mereka, 
bahwa dia telah menyampaikan risalah dari Allah kepada mereka serta me- 
netapkan tentang ubudiyyah (ibadah) kepada Allah 3&. Ayat ini seperti firman 
Allah 8£ dalam surat al-Maa-idah, 


ea | Ag Hii yA Hb tab LAGI —— CN TE, 
UE SEN ai GE EP BS oa uda jar 

Kab ade KI — Sada BAU 3 oh Se ud uh 
$ SD LA Up ol, 

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam, apakah kamu 
mengatakan kepada manusia: Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Ilah selain 
Allah? Tsa menjawab: Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya, maka tentu- 
lah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau 
Mahamengetahui perkara yang ghaib-ghaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada 
mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: 
Beribadahlah kepada Allah, Rabbku dan Rabbmu.' Dan adalah aku menjadi saksi 
terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka, maka setelah Engkau wafat- 
kan (angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi mereka, dan Engkau adalah Maha- 
menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesung- 
guhnya mereka adalah hamba-hamba-Mu dan jika Engkau mengampuni mereka, 


maka sesungguhnya Engkaulah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. 
Al-Maa-idah: 116-118). 
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09 Mapapany: PRA Saat 


Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan 
bagi mereka dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah. (OS. 4:160) dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesung- 
guhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan 
harta orang dengan jalan yang bathil. Kami telah menyediakan untuk orang- 
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. (OS. 4:161) Tetapi 
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang 
mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (fal- 
Gur'an) dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan 


bari kemudian. Orang-orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka . 


pahala yang besar. (OS. 4:162) 


Allah $$ mengabarkan bahwa dengan sebab kezhaliman orang Yahudi 
yang melakukan dosa-dosa besar, maka Allah 88 haramkan kepada mereka hal- 
hal baik yang dahulunya dihalalkan. Pengharaman ini ada yang bersifat gadari 
(menurut ketentuan sunnatullah) dan ada yang bersifat syar'i (menurut ke- 
tentuan syari'at). Dalam arti, bahwa Allah 86 mengharamkan sesuatu yang 
dahulunya halal bagi mereka di dalam Taurat. Sebagaimana Allah 8 berfirman 
dalam surat al-An'aam, 

Gakaseln Y Ce pel Wo AI 3 IS Data Call Ne, | 

KOPA U p AE OB laa Ian UT UI UI aneh 
“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang berkuku, 
dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang 
itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan 
usus, atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah kami hukum mereka di- 
sebabkan kedurhakaan mereka, dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar.” (OS. 
Al-An'aam: 146). Maksudnya yaitu, sesungguhnya sebab Kami mengharam- 
kan hal itu kepada mereka ialah, karena mereka berhak menerimanya disebab- 
kan kedurhakaan mereka, perbuatan mereka yang melampaui batas dan pe- 
nentangan mereka terhadap para Rasul. Maksudnya ialah, bahwa mereka meng- 
halangi manusia dan diri mereka sendiri untuk mengikuti kebenaran. Hal ini 
merupakan ciri yang telah menjadi sifat mereka sejak masa lalu hingga masa 


kini. Untuk itu mereka menjadi musuh-musuh para Rasul, membunuh banyak 
Nabi, serta mendustakan 'Isa H4 dan Muhammad &. 
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Firman-Nya, $ E5 |) UJI made, $ “Dan disebabkan mereka mema- 
kan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya.” Yaitu, se- 
sungguhnya Allah telah melarang riba kepada mereka, akan tetapi mereka justru 
memakan, mengambil dan menghiasinya dengan berbagai pikatan dan berbagai 
bentuk syubhat, serta memakan harta orang lain secara bathil. Allah 8 ber- 
firman, $ UI Uiis "en j ASI UuZf, $ “Kami telah menyediakan untuk orang: 
orang yang kafi r di antara mereka itu siksa yang petani 2 


Kemudian, Allah 85 berfirman, $ -- Hal 8 D pal nc $ “Akan tetapi 
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka.” Yaitu, orang-orang 
yang teguh dalam beragama, serta memiliki pendirian yang kokoh dalam 
ilmu yang bermanfaat. Pembicaraan masalah tersebut telah dijelaskan dalam 
surat Ali-Imran. 


korup, 9 Di'athafkan (dihubungkan) kepada “ar- raasikhuun.” Sedang- 
kan khabarnya (predikatnya) yaitu, $ X5 « J Aa It Wo d “Mereka 
beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (al-Our'an) dan apa yang 
telah diturunkan sebelummu.” Ibnu “Abbas berkata: “Ayat ini turun berkenaan 
tentang “Abdullah bin Salam, Tsa'labah bin Sa'iah dan Asad bin “Ubaid yang 
mana mereka ini masuk agama Islam dan membenarkan risalah yang dibawa 


oleh Muhammad & dari Allah 4£. 


Firman-Nya, $ XI —ii,? Dan oran g-orang yang mendirikan 
shalat.” Demikianlah yang ada dalam seluruh mushaf para Imam. Begitu pula 
yang ada di dalam mushaf Ubay bin Ka'ab. Sedangkan Ibnu Jarir menceritakan 
perbedaan para ulama, sebagian mereka berkata, kalimat itu manshub (dinashab- 
kan) karena sebagai pujian. Sebagaimana terdapat dalam firman-Nya, 
$ AG 3 AA, Aan) SAI AA (5) Bika D3 al, $ “Dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.” (OS. Al-Bagarah: 177). Dan 
ini banyak di dalam bahasa Arab, sebagaimana disebutkan dalam sya'ir: 


Nu 


Aa 


JT BA IA ji BI 3 VI 
NT An ON, 8 EA 


Tidaklah jauh kaumku yang mereka itu adalah singa-singa terhadap 
para pelanggar dan penghalang tindak pembantaian. 

Merekalah yang ikut serta dalam setiap peperangan dan merekalah yang 
baik pertahanan kekuatannya. 


Sedangkan ulama lain berkata, kalimat itu khafadh (dijarkan) atau dikas- 
rahkan, sebagai “athaf” dari firman Allah 8£, $ 215 -- Je LI dal op d 
“Mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu fal-Gur'an) dan 
apa yang telah diturunkan sebelummu.” Yaitu, di'athafkan (dihubungkan) 
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dengan, $ Sal Tea $. Seakan-akan Allah #£ berfirman, ( MEA | Heh) ) 
“Dan terhadap pendirian shalat.” Yaitu, mereka mengakui kewajiban dan ke- 
fardhuannya untuk mereka. 

Firman-Nya, $ LSI op, 9 “Dan orang-orang yang menunaikan 
zakat.” Boleh jadi yang dimaksud adalah zakat mual (harta) dan boleh jadi pula 
yang dimaksud adalah pembersihan jiwa, atau kedua-duanya. Wallahu a'lam. 


$ ca Av oh JI, 9 “Dan orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari Kiamat.” Yaitu, mereka membenarkan bahwa tidak ada Ilah kecuali 
Allah, serta beriman dengan hari kebangkitan setelah mati dan berbagai balasan 
amal perbuatan yang baik dan yang buruk. Firman-Nya, $ &5Y, ? “Mereka.” 
Yaitu, menjadi khabar (predikat) dari kalimat yang lalu. $ K2 jap 
“Akan kami berikan pahala yang besar.” Yaitu Surga. | 


Dn 2. 


e 9 
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu, sebagaimana 
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi yang kemudian- 
nya dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, 
Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, 'Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. 
Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. (OS. 4:163) Dan (Kami telah 
mengutus) Rasul-Rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu dahulu dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (OS. 
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4:164) (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah 
Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 4:165) 


PPP PS LA 
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Muhammad bin Ishag mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, Sakan 

dan “Adi bin Zaid berkata: “Ya Muhammad, kami tidak tahu bahwa Allah 
telah menurunkan sesuatu - ada manusia setelah Nan lalu Allah turunkan 
tentang hal itu, AVI 1 II $ AN oo KU 3 SUS SN ES UP “Se- 
sungguhnya Kami telah memberikan wahyu AN sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi yang sesudahnya.” (Hingga akhir 
ayat). Dia sebutkan cacat dan aib mereka serta kondisi yang ada pada mereka 
dahulu dan sekarang berupa kedustaan dan kebohongan. Kemudian Allah #£ 
menyebutkan, bahwa Dia telah mewahyukan kepada hamba dan Rasul-Nya 
yaitu Muhammad #£, sebagaimana telah diwahyukan kepada Nabi-Nabi ter- 
dahulu lainnya. Kemudian aan 88 berfirman, 
GA oya (3 SES Uh EL Y? Sesungguhnya Kami telah mem- 
berikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada 
Nuh dan Nabi-Nabi yang sesudahnya.” $£ 55 535 Eh: 9 “Dan Kami berikan 
Zabur kepada Dawud.” Zabur adalah kitab yang diwahyukan oleh Allah kepada 
Dawud «4. 


Firman-Nya, $ DE aa A Sa ys 0 Ula A3 35 SET $ “Dan 
Rasul-Rasul yang telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu dan 
Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu.” Yaitu, sebelum 
ayat ini, dalam surat-surat Makiyyah dan yang lainnya. Inilah nama-nama para 
Nabi yang dinashkan (disebutkan) oleh Allah 8£ di dalam al-Gur'an, yaitu: 
Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, Luth, Isma'il, Ishag, Ya'kub, Yusuf, 
Ayyub, Syua'ib, Musa, Harun, Yunus, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa', Zakaria, 
Yahya dan 'Isa. Demikian pula Dzulkifli menurut kebanyakan ahli tafsir, 
serta Muhammad #£. 


Firman-Nya, $ 2ik Haak - ag $ “Dan Rasul-Rasul yang tidak Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu.” Yaitu, Nabi-Nabi lain yang tidak disebut- 
kan dalam al-Gur'an. 


Firman-Nya, « area Si Ag |? “Dan Allah telah berbicara kepada 
Musa secara langsung.” Ini merupakan kehormatan bagi Musa 855! dengan sifat 
tersebut. Untuk itu beliau disebut ", La , (yang berbicara langsung dengan Allah) 


Dan firman-Nya, $ c: yah na AG 9 “Selaku Rasul-Rasul pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan.” Yaitu, mereka memberi kabar gembira 
bagi orang yang taat kepada Allah dan mengikuti keridhaan-Nya dengan ber- 
bagai amal kebaikan, serta mengancam dengan hukuman dan siksa bagi orang 
yang melanggar perintah-Nya dan mendustakan para Rasul-Nya. 
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Firman-Nya, $ K5 5 A5, Bang rn TAN HE Mo KUP 
“Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
Rasul-Rasul itu dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Yaitu, bahwa 
Allah 8£ telah menurunkan kitab-kitab-Nya dan mengutus para Rasul-Nya 
dengan kabar gembira dan peringatan, serta menjelaskan antara hal-hal yang 
dicintai dan diridhai-Nya, dengan hal-hal yang dibenci dan ditolak-Nya (tidak 
disukai-Nya), agar tidak ada lagi alasan bagi orang yang mengelak. Sebagaimana 
firman Allah #£, | 
Ja se BA (ES SENI Jah Hi HE MP) 


te, 
“Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al-dur'an 
itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: “Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau 


utus seorang Rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum 
kami menjadi hina dan rendah”. (OS. Thaahaa: 134) 


Telah terdapat di dalam ash-Shahihain, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
Rasulullah £& bersabda: 


ANA Yg Kah 0 Ae AP OPEN SA UI Je adil Ga SA SA) 
o , . Nong sn d atau La an Mete - - 3 g AP . S0 or. 
Ca GA aya yak AN AT MA NI dini TA OS Jai ag SEA ja TAI 

Mai apa GD Ai OB Yel 


“Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu dari pada Allah. Karena itulah, 
Allah 8£ mengharamkan perkara-perkara yang keji, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. Tidak ada seorang pun yang lebih senang dipuji dari pada 
Allah &£, karena itu Allah $$ memuji diri-Nya sendiri. Dan tidak ada seorang 
pun yang lebih senang memiliki alasan dari pada Allah, karena itu Allah #£ 
mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira dan ancaman.” 


Da Sa OS Ta 2 


Dalam lafazh yang lain, 
MS IA Alay Jan SI JA Le) 


“Karena itu Dia mengutus Rasul-Rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya.” 
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(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah 
mengakui al-Gur'an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkan- 
nya dengan ilmu-Nya: dan Malaikat-Malaikat pun menjadi saksi (pula). 
Cukuplah Allah yang mengakuinya. (OS. 4:166) Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, benar-benar telah 
sesat sejauh-jauhnya. (OS. 4:167) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
melakukan kezhaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka, (OS. 
4:168) kecuali jalan ke Neraka Jahannamj, mereka kekal di dalamnya se- 
lama-lamanya. Dan yang demikian adalah mudah bagi Allah. (OS. 4:169) 
Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepada- 
mu dengan (membawa) kebenaran dari Rabb-mu, maka berimanlah kamu, 
itulah yang lebih baik bagimu. Dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu 
tidak merugikan Allah sedikit pun) karena sesungguhnya apa yang di langit 
dan di bumi adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. (OS. 4:170) 


Tatkala firman Allah 3£, $ Na) Ui 9 “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan wahyu kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 163) hingga rangkaian ayat 
terakhir mengandung ketetapan kenabian ## dan membantah orang musyrik 
dan Ahlul Kitab yang mengingkari kenabian, Allah 88 berfirman, 

LINI Ta G5 SG $ “Akan tetapi Allah mengakui al-ur'an yang diturun- 
kan-Nya kepadamu.” 


Yaitu sekalipun orang kafir yang mendustakan dan menyalahi engkau 
(Muhammad #£) itu mengkufurinya, akan tetapi Allah tetap menjadi saksi 
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bagimu, bahwa engkau adalah Rasul Allah, yang diturunkan kepadanya al- Kitab, 
yaitu al-Gur'anul “Azhim. Kab SA ai al Ta NS pi oa Jo EYD 
“Yang tidak datang kepadanya (al-Guran) febathilan, baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari Allah Yang Mahabijaksana lagi Maha- 
terpuji.” (OS. Fushshilat: 42), untuk itu, Allah 8 berfirman, $ ws Ssi $ “Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya,” maksudnya di dalamnya La ilmu 
Allah, yang mana Allah menghendaki hamba-hamba-Nya mengetahui ber- 
bagai kandungannya, baik berupa berbagai penjelasan, petunjuk ataupun 
pembeda, apa yang dicintai dan diridhai-Nya, apa yang di benci dan tidak disuka- 
Nya, juga apa-apa yang terdapat di dalamnya, yang berupa pengetahuan tentang 
perkara ghaib di masa lalu dan masa yang akan datang, juga penyebutan sifat- 
sifat Allah yang suci yang tidak diketahui oleh seorang Nabi pun yang diutus 
dan tidak pula Malaikat yang dekat, kecuali jika Allah mengajarkan- Nya. 
Sebagaimana Allah 8£ berfirman, $ :: & Yale? .. 2 Uje NY, 9 “Dan 
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, melainkan apa yang dikehendaki- 
Nya.” (OS. Al-Bagarah: 255). 


, 
, 


Dan firman-Nya, $ o 155 KI, ? “Dan para Malaikat pun menjadi 
saksi.” Yaitu, dengan membenarkan apa yang dibawa olehmu, diwahyukan 
dan diturunkan kepadamu, disertai adanya kesaksian Allah 9 terhadap hal 
tersebut, 6 (L45 IL 4S, $ “Dan cukuplah Allah sebagai saksi.” 


Firman-Nya, $ x4 VX Le OS AI Jne 53 Ngikng Naas CPI) 3 “Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah, benar-benar telah sesat sejauhjauhnya.” Yaitu, mereka kufur pada diri- 
diri mereka sendiri, tidak mengikuti kebenaran, serta berupaya menghalangi 
manusia untuk mengikuti dan meneladaninya. Mereka itu telah keluar dar: 
kebenaran dan tersesat, serta jauh dengan sejauh-jauhnya. Kemudian Allah w: 
mengabarkan tentang hukum-Nya kepada orang-orang yang kafir dengan 
ayat-ayat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya, yaitu bagi orang-orang 
yang menzhalimi diri mereka sendiri, menghalangi dari jalan-Nya, melakukan 
dosa-dosa kepada-Nya dan melanggar hal-hal yang diharamkan-Nya, bahwa- 
sanya Dia tidak akan mangampuni mereka, $ & ,- ad Y, 8 “Dan tidak akuri 
menunjukkan jalan kepada mereka,” yaitu, jalan menuju kebaikan, 
$ Hb V9 “Kecuali jalan ke Neraka Jahannam.” Ini adalah istitsna' 
mungathi' “ $ Sl Ts J4 P “Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” 
(Hingga akhir ayat). 


Kemudian Allah $£ berfirman, 


& Taja LA Ao SL II SG AI RC? “Wahai manusia, se- 
sungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) 


Kalimat Istitsna' Mungathi' ialah: Kata yang bermakna pengecualian, yang disusun bukan 
dari jenis yang dikecualikan. 
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kebenaran dari Rabbmu. Maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagi- 
mu.” Yaitu, sungguh telah datang kepada kalian Muhammad ## dengan mem- 
bawa hidayah, agama yang hak dan penjelasan tuntas dari Allah &&. Maka ber- 
imanlah kalian dengan apa yang dibawanya dan ikurilah dia, niscaya itu lebih 
baik bagi kalian. Kemudian Allah 8 berfirman, 

tp, AJ Hua BBG ol, $ Jika kalian kafir (maka kekafiran itu 
tidak merugikan Allah sedikit pun), karena sesungguhnya apa yangdi langit dan 
di bumi adalah kepunyaan Allah.” Yaitu, Allah 8£ tidak membutuhkan kalian 
dan keimanan kalian serta tidak akan rugi dengan kekafiran kalian, sebagaimana 
firman Allah &, $ 1-2 Pa Ai 3 ba YAN S3 et Na as Ol “Ju, d 
“Dan Musa berkata: Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 
mengingkari (nikm t Allah), maka sesungguhnya Al lah Mahakaya lagi Mahaterpuji.” 
(OS. Ibrahim: 8). Sedangkan pada ayat ini, Allah 8g berfirman, 

$ UMS, 5 $ “Dan adalah Allah Mahamengetahui.” Yaitu, bagi orang yang 
berhak mendapat hidayah di antara kalian, maka Allah #6 memberinya hidayah 
dan terhadap orang-orang yang berhak mendapatkan kehinaan, maka Allah 3 
pun menghinakannya. $ S5 $ “Mahabijaksana.” Yaitu, pada perkataan, per- 
buatan, syari'at dan gadar-Nya. 


Ga ae "AA 3, Pa TP NI ce - os. “75, 
- y ng 

Lal 1423 9 aan Bk Y LS Ja Ts 
Ea 


je 
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WI Ke — aah HN Be KALA, 


Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguh- 
nya al-Masih, 'Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang di- 
ciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam dan 
(dengan tiupan) ruh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Ilah itu) tiga," ber- 
bentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah 
Ilah Yang Mahaesa. Mahasuci Allah dari mempunyai anak, segala yang 


2 3 LL A3 SAS AS SS AS AI La “In Sa aa Ia aa an an na aa 
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di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai 
Pemelihara. (OS. 4:171) 


(PAP 


Na Na Sa SS Sa SA aa SA Ia Da ia OLES LELE LE LL La AL 


Allah #£ melarang Ahli Kitab untuk bersikap ghulluw (berlebih-lebihan). 
Ini banyak terjadi di kalangan kaum Nasrani, di mana mereka melampaui 
batas dalam menyikapi 'Isa, hingga mereka mengangkatnya di atas kedudukan- 
nya yang telah diberikan oleh Allah 88. Mereka memindahkan beliau dari ke- 
dudukan kenabian hingga menjadikannya sebagai Ilah selain Allah, mereka 
menyembahnya sebagaimana menyembah Allah. Bahkan mereka berlebih- 
lebihan pula dalam menyikapi para pengikutnya yang diduga berada di atas 
agamanya, dengan mengakui keterpeliharaan (al-Ishmah), serta mengikuti apa 
saja yang mereka katakan, baik hak maupun bathil, kesesatan atau petunjuk, 
kebenaran atau kedustaan. Untuk itu Allah 8 berfirman, 
$ Mop La UG Hang YA Me AP “Mereka menjadikan orang-orang alimnya 
dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb-Rabb selain Allah.” (9S. At-Taubah: 31). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Umar bahwa Rasulullah #8 bersabda: 


“Janganlah kalian (berlebih-lebihan dalam)menyanjungku, sebagaimana orang- 
orang Nasrani (berlebih-lebihan dalam) menyanjung'Isa bin Maryam. Sesungguh- 
nya aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah oleh kalian, hamba Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Kemudian, dia dan “Ali Ibnu al-Madini meriwayatkannya dan “Ali bin 
al-Madini berkata: “Hadits ini shahih musnad.” Demikian pula diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dari az-Zuhri yang lafazhnya: 


Ha Ba Y o- de 23 No £ La 
(daya BISNIS AS WP) 


“Aku hanyalah seorang hamba, maka ucapkanlah: “Hamba Allah dan Rasul- 
Nya.” 


Firman Allah 8& $& SI YM Ik 1,5 Y, 9 “Dan janganlah kalian me- 
ngatakan terhadap Allah kecuali yang benar.” Yaitu, janganlah kalian berdusta 
atas nama-Nya, serta janganlah menjadikan bagi-Nya seorang isteri dan seorang 
anak, Mahatinggi Allah, setinggi-tinggi dan seagung-agung-Nya dari semua itu, 
Mahasuci dan Mahaesa dalam kekuasaan, kebesaran dan keagungan-Nya. Tidak 
ada Ilah kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya. 


Untuk itu Allah H3 berfirman, 
Ka 1 yua Hay 2! Bi 2S An Na aga Kn Sae mem Kl d “Sesungguhnya al- 
Masih, “ha putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) 
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh 
dari-Nya.” Yaitu, dia hanyalah salah seorang hamba Allah dan salah satu 
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makhluk-Nya. Yaitu dengan cara Allah $£ berkata kepadanya: Lu (Jadi), maka 
jadilah ia. Dan (ia adalah) salah seorang Rasul dari para Rasul-Nya dan kalimat- 
Nya yang disampaikan kepada Maryam, dalam arti bahwa Allah menciptakan- 
nya dengan kalimat yang dibawa oleh Jibril kepada Maryam, lalu ia (Jibril) 
meniupkan ruh dari-Nya itu ke dalam rahimnya dengan izin Allah 4, maka 
jadilah Isa dengan izin-Nya &&. Tiupan yang ditiupkan melalui lengan baju 
Maryam itu turun hingga menempel di farjinya seperti bercampurnya sperma 
ayah dan ibu, dan mereka semua adalah makhluk Allah 8&. Untuk itu 'Isa 
dikatakan sebagai kalimat dan ruh dari-Nya, karena ia tidak memiliki seorang 
ayah yang menyebabkannya lahir, dan sesungguhnya ia terjadi dari kalimat 
yang diucapkan Allah: ".s" Jadi,” maka jadilah ia, serta ruh yang dibawa oleh 
Jibril. (Sebagaimana) Allah 8 berfirman: 

tan ost us 5 ea Uh en Kei Ipa SA Am CP 
“Al-Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul, yang sesungguhnya telah 
berlalu sebelumnya beberapa Rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar, kedua- 
duanya biasa memakan makanan.” (OS. Al-Maa-idah: 75). Dan (juga sebagai- 
Ta firman Allah € (yang lainnya), 


- 


boks Na 2 AF on Ea gate JAS M Ass Las IA OP “Sesungguhnya misal 
(penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menapta- 
kan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: Jadilah” (seorang 
manusia), maka jadilah dia.” (OS. Ali-Imran: 59). 


Ibnu Abi Hatim berkata, Ahmad bin Sinan al-Wasithi menceritakan 
sara kami, aku mendengar Syadz bin Yahya berkata tentang firman Allah 
38, Kana SD BEI 2S, $ “Kalimat-Nya yang disampaikan- -Nya kepada 
Manja dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya.” Berkata: “Bukan kalimat itu yang 
menjadikan 'Isa, akan tetapi dengan kalimat itu 'Isa tercipta.” Ini adalah pen- 
dapat yang paling baik dibandingkan dengan penafsiran menurut Ibnu Jarir 
dalam (penafsiran terhadap) firman-Nya, $ 5, N BII $ (menurutnya) maksud- 
nya ialah, yang diajarkan kepada Maryam. Akan tetapi pendapat yang shahih 
adalah bahwa itu adalah kalimat yang dibawa oleh Jibril kepada Maryam, lalu 
ditiupkan ke dalamnya dengan izin Allah, maka jadilah "Isa #4. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit bahwa Nabi & 
ber-sabda: 


PL an CO Bln Gen Ni ME TAU en na in Aa aa ab 
 Oly cd pay CAS Iilamna UDA Yo AISI OA up) 
TES GS G3 TAN OT Aa Dn el Bui ES Bag An 1 

(Jali aa 05 UE ah An 


“Barangsiapa yang bersaksi bahwasanya, tidak ada Ilah (Yang berhak untuk 
diibadahi) kecuali Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
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Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya dan bahwasanya 'Isa hamba Allah 
dan Rasul-Nya, serta kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan ruh 
dari-Nya. Dan (bersaksi pula bahwa) Jannah itu hak (benar adanya) dan Neraka 


itu hak, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga sesuai amalnya.” 


Al-Walid mengatakan dari Junadah, ia menambahkan: 
(8 Wil La a ENG Ka ari 3) 


“Dari pintu-pintu Surga yang delapan, di mana ia dapat memasuki pintu 
mana saja yang dikehendakinya.” (Demikian pula hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim). 


Firman-Nya dalam ayat dan hadits tersebut, Le en c sg 5d “Dan ruh dari- 
Nya,” adalah seperti firman-Nya, $ &5 tx P Ai Sh NI GE SF nd 
“Dan Allah menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.” (OS. Al-Jaatsiyah: 13). Yaitu, 
dari ciptaan-Nya dan dari sisi-Nya. Kata "-»" “dari” (pada ayat ini), bukanlah 
dimaksudkan sebagai tab'idh (bagian), sebagaimana yang dikemukakan oleh 
kaum Nashara -semoga laknat Allah untuk mereka secara terus-menerus- akan 
tetapi maksudnya adalah, untuk awal dari satu tujuan sebagaimana pada ayat 
yang lain. Mujahid berkata tentang firman Allah 88, $ & -,,,? “Dan ruh dari 
Nya,” maksudnya, Rasul dari-Nya. 


Akan tetapi pendapat yang lebih jelas adalah pendapat yang pertama, 
bahwa dia diciptakan dari ruh yang diciptakan. Ruh disandarkan kepada Allah 
sebagai bentuk pemuliaan, seperti disandarkannya unta dan rumah kepada 
Allah pada firman-Nya, $ A1 B6 ».t ? “Inilah unta betina dari Allah.” (OS. Hud: 
64) dan juga firman-Nya, $ WI : (5 seb) 9 “Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi 
orang-orang yang thawaf.” (OS. Al-Hajj: 26). Sebagaimana diriwayatkan di 
dalam hadits shahih: 


(3 d BD rab) 
“Maka aku masuk kepada Rabb-ku di rumah-Nya.” 


Hal itu disandarkan kepada-Nya sebagai sandaran untuk memuliakan. 


Firman-Nya, $ Tong Iu js p “Maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Rasul-Nya.” Yaitu, benarkanlah oleh kalian bahwa Allah Mahaesa 
yang tidak memiliki anak dan isteri. Ketahuilah dan yakinilah bahwa Tsa adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya. Untuk itu Allah #£ berfirman, $ SI 3 YP 
“Dan janganlah kamu mengatakan Allah itu tiga.” Yaitu, janganlah kalian men- 
jadikan 'Isa dan ibunya, dua sekutu bersama Allah, (Trinitas). Mahatinggi Allah 
dari semua itu dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 
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Orang-orang Nashara -semoga laknat Allah untuk mereka- disebabkan 
kejahilan mereka tidak memiliki kepastian (yang kokoh) dan kekufuran me- 
reka tidak memiliki batas pemahaman, perkataan dan kesesatan mereka tersebar 
luas. Di antara mereka ada yang berkeyakinan bahwa 'Isa adalah Ilah, ada pula 
yang berkeyakinan bahwa ia sekutu (Allah) dan ada pula yang berkeyakinan 
bahwa dia adalah anak-Nya. Mereka terpecah menjadi kelompok yang banyak 
sekali dan masing-masing memiliki pendapat yang berbeda-beda dan bermacam- 
macam. Alangkah indahnya pendapat sebagian ahli kalam yang menyatakan: 
“Seandainya sepuluh orang Nashara berkumpul, niscaya mereka terpecah men- 
jadi sebelas pendapat.” 


Oleh karena itu Allah berfirman: $ Asi —5 ISI d “Berhentilah (dari 
ucapan itu), itu lebih baik bagimu. ” Yaitu akan menjadi lebih baik bagi kamu 
sekalian. $ S8 9, dl Kn In DM LP “Sesungguhnya Allah, Ilah yang 
Mahaesa. Mala Allah dari mempunyai anak.” Yaitu Mahatinggi dan Maha- 
suci Allah dari mempunyai anak dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 


PA 


(PAP 
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SIG IU Sei Sr NYI Ge Sp “Segala yang di langit dan 
di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” Yaitu, 
seluruhnya adalah milik dan ciptaan-Nya, seluruh isi langit dan bumi adalah 
hamba-Nya, mereka berada di bawah pengaturan-Nya, dan Allah Maha- 
pemelihara atas segala sesuatu, maka bagaimana mungkin Allah $$ memiliki 
isteri dan anak di antara mereka. 
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Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak (pula 
enggan) Malaikat-Malaikat yang terdekat (kepada Allah). Barangsiapa yang 
enggan dari beribadah kepada-Nya dan menyombongkan diri, kelak Allah 
akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. (OS. 4:172) Adapun 
orang-orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka Allah akan me- 
nyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari 
karunia-Nya. Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, 
maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih dan mereka 
tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain 
daripada Allah. (OS. 4:173) 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah 86, 
$ ES d P “Tidak enggan,” yaitu tidak sombong. Gatadah berkata: “Tidak 
malu,” $ Ly TA LIL Y, S3 Ie oa me $ “Al-Masih sekali-kali tidak 
enggan menjadi hamba Allah dan tidak enggan pula para Malaikat-Nya yang ter- 
dekat). ” Sebagian ulama mengambil dalil dari ayat ini tentang, kelebihan Malaikat 
dibandingkan manusia. Padahal Firman Allah 8£, $ op KA Y, 9 Dan 
tidak pula para Malaikat-Nya yang terdekat,” tidak memiliki petunjuk ke arah 
tersebut. Karena, kalimat itu hanya menyambung kata Malaikat dengan kata 
al-Masih. Di mana al-Istinkaff adalah keengganan, sedangkan para Malaikat 
lebih mampu berbuat demikian dibandingkan al-Masih. Untuk itu, Allah # 
berfirman, $ 2 PAN SNI Y, $ “Dan tidak (pula enggan) para Malaikat-Nya 
yang terdekat.” Tidak mesti bahwa setiap yang lebih kuat dan lebih mampu 
itu pasti lebih utama. 


Satu pendapat mengatakan bahwa mereka disebut, karena mereka di- 

jadikan Ilah lain bersama Allah sebagaimana al-Masih (yang dijadikan Ilah). 
Maka, Allah mengabarkan bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah dan 
makhluk-Nya. Seb asa mnan. Allah 88 berfirman, 
$ DAS 2 Fa Ian Ai, DAN GAN JG, $ “Dan mereka berkata: Rabb yang 
Mahapemurah telah mengambil (mempunyai) anak.' Mahasuci Allah. Sebenarnya 
(Malaikat-Malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan.” (OS. Al-Anbiyaa': 
26). Untuk itu Allah 3 berfirman, 
SA Sal pt PES le 3 SE pd “Barangsiapa yang enggan 
dari beribadah kepada-Nya dan menyombongkan diri, kelak Allah akan me- 
ngumpulkan mereka semua kepada-Nya.” Yaitu, maka Allah #6 kumpulkan 
mereka pada hari Kiamat dan memutuskan di antara mereka dengan hukum- 
Nya yang adil yang tidak mungkin zhalim atau menyimpang. 

Untuk i itu, Allah & berfirman, 

Aas opa aya SA H3 ASI LS LA Sal UG p “Adapun orang- 
orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka Allah akan menyempurna- 
kan pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya.” 
Yaitu, Dia berikan kepada mereka pahala sesuai amal-amal shalih mereka dan 
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menambahkannya bagi mereka dari sebagian karunia, kebaikan, keluasan 
rahmat dan kenikmatan-Nya. $ nah pe ee Jd “Adapun orang 
orang yang enggan dan menyombongkan diri.” Yaitu, enggan menaati dan 
beribadah kepada, Allah serta menyombongkan diri dari semua itu, 

KV Tj AI Opo CA Hi OP YUI UUS perias $ “Maka Allah akan menyik- 
sa mereka dengan siksaan yang pedih dan mereka tidak akan memperoleh bagi 
diri mereka pelindung dan penolong selain daripada Allah.” 


Kista UG B3 en 0 NN AR, 
moda di Sa okagnPan An 
5 22A pa 174 Peti NA 


& SECARA See Taj re 


Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran 
(Muhammad & dengan mukjizatnya) dari Rabbmu, dan telah kami turun- 
kan kepadamu cahaya yang terang benderang (al-Gur'an). (OS. 4:174) 
Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada (agama)Nya, niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat yang besar dari-Nya (Surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya. 
(OS. 4:175) 


Allah 88 berfirman, menunjukkan dan mengabarkan kepada seluruh 
manusia, bahwa telah datang kepada mereka bukti-bukti yang agung dari-Nya. 
Yaitu dalil yang mematahkan (membatalkan) udzur dan hujjah yang dapat 
menghilangkan kesamaran. Untuk itu Allah #£ berfirman, 

IN : SI WI, 9 “Dan Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang.” Yaitu, cahaya yang terang benderang di atas kebenaran. Ibnu Juraij 
dan ulama lainnya berkata: "Yaitu al-Gur'an." 

SAN, AU FA Toll CC p “Adapun orang-orang yang beriman ke- 
pada Allah dan berpegang teguh dengan-Nya.” Yaitu, mereka menghimpun 
antara ibadah dan tawakkal kepada Allah dalam seluruh urusan mereka. Ibnu 
juraij berkata: "Mereka beriman kepada Allah dan berp egang teguh dengan 
a-Guran." (HR. Ibnu Jari?) $ J5, Hb, 2 Melalns 9 Niscaya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalami rahmat dari: -Nya dan limpahan karunia-Nya.” 
Yaitu, Allah 8£ akan merahmati mereka, lalu memasukkan mereka ke dalam 
Jannah dan menambahkan bagi mereka pahala yang berlipat ganda dengan 
mengangkat derajat mereka, sebagai karunia dan kebaikan-Nya kepada mereka. 
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kan warisan kecuali kalalah, maka bagaimana pembagian warisnya?” Lalu 
Allah 8 menurunkan ayat fara'idh.”” (Keduanya dikeluarkan di dalam ash- 
Shahihain dari hadits Syu'bah dan diriwayatkan oleh jama'ah melalui jalan 
Sufyan bin Uyainah dari Muhammad al-Munkadir dari Jabir). Di dalam se- 
bagian lafazh hadits: “Lalu turunlah ayat warisan, $ BSI S Ka AI $ D5 akang P 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).” 


Makna kalamnya seakan -Wallahu a'lam- “Mereka meminta fatwa 
kepadamu tentang kalalah, katakanlah: “Allah menyampaikan kepada kalian 
tentang hal tersebut.” Maka hal yang disebutkan menunjukkan hal yang di- 
tinggalkan. Pembicaraan mengenai kalalah dan dasar kalimatnya telah dibahas 
pada ayat-ayat yang lalu, yang diambil dari kata "JAS Y" yaitu, sesuatu yang 
melingkupi seluruh sisi kepala. Untuk itu kebanyakan ulama menafsirkan 
bahwa kalalah adalah orang yang mati tidak memiliki anak dan tidak mempunyai 
orang tua (ayah). Hukum kalalah ini pernah membuat problem bagi Amirul 
Mukminin “Umar bin al-Khaththab &. 


Imam Ahmad berkata, “Umar bin al-Khaththab berkata: “Aku tidak 
bertanya tentang sesuatu kepada Rasulullah #8 yang lebih banyak daripada 
tentang kalalah, hingga beliau menekankan jarinya ke dadaku.” Beliau bersabda: 


MI aga ATI AI NT UG) 
“Cukuplah bagimu ayat ash-Shaif yang ada di akhir surat an-Nisaa'.” 


Demikian Imam Ahmad meriwayatkannya secara ringkas. Dan di- 
keluarkan secara panjang oleh Muslim. 


Komentar Tentang Maknanya 


Hanya kepada Allah #£ tempat memohon pertolongan dan tawakal. 
Firman Allah #£, $ Ora . yA y $ Jika seseorang binasa.” Yaitu mati. Allah 8 
berfirman, $ 45 VI UB S5 13 $ “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah- 
Nya (Allah).” (@S. Al-@ashash: 88). Yaitu, setiap sesuatu pasti binasa dan tidak 
kekal kecuali Allah 8&. Pendapat Jumhur dan keputusan Abu Bakar ash- 
Shiddig bahwa kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan orang tua 
(ayah), hal itu ditunjukkan oleh firman Allah #, $ 5, £U Kiki gs 5, 
“Dan ia mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudarinya yang perempuan 
itu seperdua dari harta yang ditinggalkan.” Seandainya ia ada bersama ayah, 
niscaya ia tidak mendapatkan waris sedikit pun. Karena ayah menghijab (mem- 
batalkan) saudari perempuan menurut ijma ulama. 


Hal tersebut menunjukkan bahwa kalalah adalah orang yang tidak me- 
miliki anak menurut ketetapan nash al-Gur'an dan orang yang tidak mem- 


? Ayat yang menerangkan tentang pembagian harta warisan. 
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SU ep sexg) 9 “Dan menunjuki mereka kepada jalan yang 
lurus.” Yaitu jalan yang jelas tidak bengkok dan tidak pula menyimpang. 


PP OP AP LP A3 


Inilah sifat orang-orang beriman di dunia dan di akhirat. Di dunia 
mereka berada di atas manhaj yang istigamah dan jalan selamat dalam seluruh 
keyakinan dan amaliahnya, sedangkan di akhirat mereka berada di atas jalan 
Allah yang lurus yang menghantarkannya ke taman-taman Surga. 


Aa Is orang 
GK Ae RA 
NAN AK 3 33 Wat KE KEK ab 


Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. Katakanlah: "Allah mem- 
beri fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): Jika seorang meninggal dunia, 
dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka 

. bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkan- 
nya dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara pe- 
rempuan), jikaia tidak mempunyai anak, tetapi jika saudara perempuan itu 
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan 
oleh orang yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 
saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki 
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu. (OS. 4:176) 


Al-Bukhari, mengatakan dari Abu Ishag, ia berkata, aku mendengar 
al-Barra berkata: “Surat yang paling akhir rurun adalah surat Bara'ah (at-Taubah) 
dan ayat yang terakhir turun adalah $ 55 ju£.s NG Aa 
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Imam Ahmad, mengatakan dari Muhammad bin al-Munkadir, ia ber- 
kata, aku mendengar Jabir bin “Abdullah berkata: “Rasulullah #£ pernah masuk 
menemuiku di saat aku sakit tidak sadarkan diri. Beliau lalu berwudhu dan 
mencipratkannya kepadaku, hingga sadar. Aku berkata: “Aku tidak memberi- 
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punyai orang tua berdasarkan nash pula jika direnungkan. Karena saudari 
perempuan tidak mendapat bagian setengah dari harta jika bersama ayah, 
bahkan tidak mendapatkan warisan sedikit pun. Ibnu jarir dan yang lainnya 
menukil dari Ibnu “Abbas dan Ibnu az-Zubair bahwa keduanya berpendapat 
tentang mayit yang meninggalkan satu anak puteri dan satu saudari perempuan, 
bahwa saudari perempuan iti itu Haa mendapatkan apa-apa berdasarkan firman- 
Nya, $ SU Lim 3 AU, AI, SS UBI A dd Jika seseorang meninggal 
dunia dan ia tidak mempunyai Ta dan mempunyai saudari perempuan, maka 
bagi saudarinya itu seperdua dari harta yang ditinggalkan.” Jika ia meninggalkan 
anak puteri, berarti ia meninggalkan anak, maka saudari tidak mendapatkan 
apa-apa. 


Akan tetapi jumhur berbeda dengan pendapat keduanya. Mereka ber- 
kata: Dalam masalah ini anak puteri mendapat seperdua dengan fardh dan 
saudari perempuan mendapat seperdua sisa secara ta'shib dengan dalil ayat yang 
lain. Ayat ini menashkan bahwa saudari perempuan diberikan bagian secara 
fardh sedangkan untuk bagian setengah sisa secara ta'shib berdasarkan hadits 
riwayat al-Bukhari dari jalan Sulaiman dari Ibrahim dari al-Aswad berkata: 
“Mw'adz bin Jabal memutuskan hukum pada kami di zaman Rasulullah &£, se- 
perdua untuk anak puteri dan seperdua untuk saudari perempuan.” Kemudian 
Sulaiman berkata: “Mw'adz bin Jabal memutuskan hukum pada kami.” Beliau 
tidak menyebut pada masa Nabi &£. 


Di dalam Shahih al-Bukhari pula, dari Hudzail bin Syurahbil ia berkata, 
Abu Musa al-Asy'ari pernah ditanya tentang anak puteri, cucu perempuan 
dari anak laki-laki dan saudari perempuan. Dia menjawab: Untuk anak puteri 
seperdua dan untuk saudari seperdua, dan datanglah kepada Ibnu Mas'ud, ia 
pasti akan menyepakati aku. Lalu ia bertanya kepada Ibnu Mas'ud dan me- 
ngabarkan seperti jawaban Abu Musa. Maka, Ibnu Mas'ud menjawab: “Kalau 
begitu, niscaya aku dalam kekeliruan dan tidak termasuk orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk.” Aku akan memutuskan sesuai yang diputuskan oleh 
Nabi &£, untuk anak puteri seperdua, untuk cucu perempuan dari anak laki- 
laki seperenam, pelengkap dua pertiga dan sisanya untuk saudari perempuan. 
Lalu, kami mendatangi Abu Musa dan mengabarkan tentang pendapat Ibnu 
Mas'ud tersebut, maka Abu Musa berkata: “Janganlah kalian bertanya kepada- 
ku selama ahli ilmu ini ada bersama kalian.” 

Firman Allah #$ XV, wi Ec 4 ol us 3 “bi 9 “Dan saudaranya yang 
laki-laki mempusakai jika ia tidak mempunyai anak.” Yaitu, saudara laki-laki 
mendapat waris seluruh hartanya, jika ia mati kalalah, yaitu tidak memiliki 
anak dan tidak memiliki ayah. Karena jika ia memikili ayah, niscaya saudara 
laki-lakinya itu tidak mendapatkan apa pun. Jika ia mendapatkan bagian ber- 
sama orang yang juga mendapatkan bagian, maka bagiannya itu dipalingkan 
seperti kepada suami atau saudara laki-laki seibu, maka sisanya diberikan 
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kepada saudara laki-laki. Berdasarkan ketetapan yang tercantum dalam ash- 


Shahihain dari Ibnu “Abbas bahwa Rasulullah & bersabda: 
SIB Aa aah an Vi, 
“Berikanlah fara'idh kepada ahlinya, sisa fara'idh itu untuk laki-laki yang lebih 


utama.” 


Firman-Nya, $ Na OLS sir EA ES os dp “Tetapi jika saudari 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang di- 
tinggalkan.” Yaitu, jika orang yang mati kalalah, memiliki dua orang saudari 
perempuan, maka bagian untuk keduanya adalah dua pertiga. Demikian pula, 
jika saudari perempuan itu lebih dari dua orang yang berarti disamakan dengan 
hukum dua orang. Dari sini, jama'ah mengambil hukum yang sama untuk 
dua orang anak puteri. Sebagaimana yang dapat diperoleh bahwa hukum 
saudari perempuan a adalah hukum anak puteri, dalam firman Allah #€, 
$ EE PU seb LS Gp 2s ES ob $ “Dan jika anak itu semuanya perempuan 
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.” (OS. 
An-Nisaa: 11) 


Firman Allah 8£, $ 2S B5 Ju SAS Us) YG) SE ol, p “Dan 
jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) sandara laki-laki dan perempuan, maka 
bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan.” 
Ini adalah hukum ashabah (sisa dari pembagian secara faridhah) dari anak laki- 
laki, cucu laki-laki, dari anak laki-laki dan saudara laki-laki, jika berkumpul 
aritara laki-laki dan perempuan, maka laki-laki mendapatkan dua bagian dari 
perempuan. 


Firman-Nya, $ “ A1 22 9 “Allah menjelaskan kepadamu.” Yaitu, Allah 
tetapkan fardhu-Nya Tea kalian, memberikan batas-batas-Nya dan men- 
jelaskan syari'at-syari'at-Nya 

Firman-Nya, $ | Bea S1 “Supaya kamu tidak sesat.” Yaitu agar kalian 
tidak sesat dari jalan petunjuk setelah adanya penjelasan tersebut. 


3 Ta DP AP AP AP AP KP EP LP LI S3 PAP A3 ASP AS AS SS AI 


3 Ca Ta Ta Ta Ta 


4 ha 1s AI, $ “Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” Yaitu, 
Allah Mahamengetahui tentang seluruh akibat perkara tersebut dan kemas- 
lahatannya, serta apa-apa yang mengandung kebaikan bagi hamba-hamba-Nya 
dan siapa-siapa yang berhak di antara kerabat sesuai dengan tingkat kedekatan- 
nya dengan si mayit. 
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